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pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana 
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. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
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hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
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Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk 
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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SENTINEL 


Sejarah para Sentinel merupakan sebuah misteri, bahkan 
di kalangan highblood. 

Sebagian besar orang tahu para petarung berbahaya 
itu terbagi dalam dua sekte. Ada Sentinel penjaga yang 
memiliki daya magis. Mereka memiliki banyak tato 
untuk melindungi diri sendiri dari serangan magis, 
juga pengendalian pikiran dalam apa pun, dan untuk 
melindungi para highblood yang rentan keamanannya 
saat terpaksa keluar dari perlindungan Valhalla. 

Lalu ada Sentinel pemburu. Mereka tidak memiliki 
daya magis, tapi sama mematikannya. Para pemburu 
diberdayakan untuk menegakkan hukum Valhalla, dan 
karena 'serupa manusia dan mampu bergerak bebas di 
bumi tanpa terdeteksi, mereka dimanfaatkan untuk 
melacak highblood yang mungkin berbahaya bagi diri 
sendiri atau orang lain. 

Sudah umum diketahui bahwa kedua sekte Sentinel 
itu lebih kuat dan lebih cepat ketimbang manusia, 
dengan daya tahan yang luar biasa. Dan keduanya 
dilatih oleh para rahib untuk membunuh dengan tangan 
kosong maupun dengan sebagian besar jenis senjata yang 
ada di dunia. 


Tapi itu hanya sejauh itulah yang diketahui umum. 

Bagaimana mereka dipilih dan bagaimana mereka 
menjadi pelindung para highblood adalah rahasia yang 
dijaga rapat-rapat. 

Tak seorang pun selain para Sentinel tahu apa yang 
terjadi di balik dinding-dinding tebal biara tempat 
mereka dilatih. 


BAB SATU 


Satu kali lirikan ke dalam gym privat itu akan membuat 
sebagian besar manusia lari terbirit-birit karena malu. 

Pria normal mana yang mau angkat beban di 
samping selusin Sentinel? 

Bukan hanya karena tubuh berotot dan sikap kasar 
para petarung setinggi lebih dari seratus delapan puluh 
senti, tetapi juga karena atmosfernya yang penuh 
ancaman dan persaingan yang dipicu testosteron. 

Sama sekali bukan tempat yang cocok untuk para 
atlet gadungan yang hanya datang di akhir pekan untuk 
mencoba membandingkan tonjolan otot yang mereka 
punya. 

Tapi itu tempat yang sempurna bagi para Sentinel 
untuk meredakan sedikit ketegangan. 

Pusat kebugaran yang luas itu dipenuhi matras, 
samsak, dan treadmill. Di bagian belakang ruangan ada 
sederetan mesin beban, di sanalah cocok paling garang di 
antara para pria garang itu sedang melakukan bench-press 
dengan beban yang bisa melumat seorang manusia biasa. 

Sosok Fane seolah terpahat dari batu. Raksasa 
setinggi seratus sembilan puluh senti, dengan kekuatan 


banteng dan kegesitan bak citah. Hasil bakat-bakat 
alami yang dimilikinya karena terlahir sebagai Sentinel, 
dan kenyataan bahwa dia sudah diasah sedari kecil untuk 
menjadi senjata. 

Selain itu, dari puncak kepala pelontosnya hingga 
ke ujung kaki dia diselimuti tato rumit yang melin- 
dunginya dari segala macam sihir. 

Para rahib yang mengadopsinya saat masih anak- 
anak telah melatihnya dalam segala macam seni bela 
diri yang ada di dunia dan memperkenalkannya dengan 
berbagai macam senjata paling canggih. 

Fane bagaikan dewa kematian. 

Artinya, hanya sedikit sekali orang yang mau repot- 
repot menatap mata gelap yang mengandung kecerdasan 
yang begitu tajam maupun paras yang luar biasa indah di 
balik pola tato yang elegan. 

Itu sesuatu yang jarang mengusik Fane. Selama satu 
dekade terakhir dia menjadi pengawal Callie Brown. 
Yang perlu diketahui orang-orang tentang dirinya 
hanyalah bahwa dia akan membunuh mereka begitu ada 
orang yang mengancam diviner muda itu. 

Sekarang, dia.... 

Fane menghela napas, meletakkan beban kembali ke 
palang agar bisa menyeka keringat di dada telanjangnya. 

Tiga bulan lalu, Callie nyaris mati ketika mereka 
bertarung melawan necromancer yang kuat, Lord 
Zakhar. Dan dalam peperangan itu Callie jatuh cinta 
kepada seorang polisi manusia. Atau setidaknya Duncan 
O'Conner sudah berperan sebagai manusia. Ternyata 
pria itu memiliki kekuatan istimewa seorang Sentinel 
sekaligus seorang penatap jiwa, artinya dia bisa membaca 


jiwa orang lain. Duncan sepenuhnya layak mengambil 
alih tugas melindungi Callie. 

Sambil lalu, tangan Fane menyentuh pusat dadanya, 
tempat dulu dia terus merasakan ikatan dengan Callie. 
Mereka sudah mentransfer koneksi itu minggu lalu, 
tapi dia masih mendapatkan rasa hampa yang aneh dan 
membuatnya kesal. 

Dia butuh pengalih perhatian. 

Pikiran itu baru saja melintasi benaknya ketika 
sekilas bayangan menutupinya. Dia mendongak dan 
melihat seorang pria tinggi ramping dengan kulit 
tembaga dan mata hitam pekat. Wolfe, sang Tagos 
(pemimpin semua Sentinel) pada saat ini, memiliki 
hidung elang yang anggun, dengan alis tebal dan tulang 
pipi menonjol yang membuatnya memiliki tampang 
seorang dewa Mesir kuno. 

Itu wajah yang memancarkan kekuatan dan mas- 
kulinitas yang tajam. Jenis wajah yang mengintimidasi 
pria dan membuat wanita bertanya-tanya apakah 
sosoknya seberbahaya penampilannya. 

Itu memang benar. 

Yang juga menarik perhatian adalah rambut hitam 
sebahu dengan garis kelabu mencolok yang diawali di 
pelipis kanannya. Ada bisik-bisik yang mengatakan 
bahwa Wolfe pernah disentuh oleh sang iblis saat masih 
bayi. 

Sesuatu yang sepenuhnya dipercayai Fane. 

Fane menahan umpatan dan Fane melempar han- 
duknya yang basah karena keringat. Sialan. Bukan ini 
pengalih perhatian yang diinginkannya. 

Wolfe mengenakan celana jins dan kemeja katun 


longgar dengan lengan tergulung hingga siku. Dia 


melipat lengan di depan dada dan sedang mengamati 
Fane dengan ekspresi yang memperingatkan bahwa dia 
sedang merasa tidak senang. 

Suasana gym terasa hening di sekeliling mereka, 
karena para Sentinel lain berpura-pura tidak sedang 
mencoba mencuri dengar adanya konfrontasi yang 
mungkin terjadi. 

“Aku dengar bisik-bisik kau sudah mengambil 
posisi sebagai pelatih,” kata Wolfe. Sudah menjadi 
kebiasaannya untuk langsung ke pokok permasalahan. 

Fane mengernyit. Belum sampai dua puluh empat 
jam sejak dia mengambil keputusan mencari posisi 
sebagai pelatih di sebuah biara di belahan dunia lain. 
Bagaimana bisa kabar itu menyebar begitu cepat? 

“Orang yang berbisik-bisik itu seharusnya mengurus 
urusan mereka sendiri.” 

Mata hitam Wolfe menyipit. “Dan seharusnya aku 
tidak usah mendengarkan rumor untuk tahu seorang 
Sentinel-ku akan meninggalkan Valhalla.” 

Fane membalas tatapan tajam Tagos-nya. “Aku 
tidak punya tugas yang jelas di sini. Setidaknya tidak 
lagi seperti itu. Aku boleh kembali ke biara tanpa perlu 
menjelaskannya padamu.” 

Udara terasa memanas. Suhu tubuh Sentinel lebih 
tinggi ketimbang suhu manusia, dan saat emosi ter- 
pancing, mereka benar-benar sanggup menghangatkan 
udara di sekitar mereka. 

“Jangan angkuh. Ini bukan tentang tugas, aku 
mencemaskanmu.” 

Oh, brengsek. 

Inilah tepatnya yang tidak diinginkan Fane. 


Dia lebih senang ditembak di kepala ketimbang di- 
khawatirkan seseorang. 

“Tidak ada yang perlu dicemaskan. Kau tahu aku 
menjadi pelatih bertahun-tahun sebelum datang ke 
Valhalla. Aku cuma kembali ke saudara-saudaraku di 
Tibet.” 

“Kau baru saja mengalami pelepasan sebuah ikatan 
jangka panjang. Pengalaman traumatis bagi semua 
penjaga,” pria yang lebih tua itu mendesak tanpa 
ampun. “Dan kami adalah saudara-saudaramu, dasar 
kau bajingan tidak tahu terima kasih.” 

Fane menggeleng dengan tidak sabar. Wolfe 
adalah seorang Sentinel pemburu, bukan penjaga, itu 
berarti sang Tagos tidak mungkin bisa memahami arti 
sebenarnya dari sebuah ikatan. 

“Aku tahu apa yang ada di pikiranmu, tapi kau 
salah.” 

Perlahan Wolfe mengangkat satu alis. Tidak banyak 
orang yang punya nyali untuk melawannya. 

“Apa yang ada di pikiranku?” 

“Callie dan aku tidak pernah punya hubungan 
intim.” 

“Kau menginginkannya?” 

“Tidak,” Fane menggeram. “Ya Tuhan. Dia sudah 
seperti saudariku sendiri. Sampai sekarang.” 

Mata gelap itu tidak goyah sedikit pun. “Dan kau 
tidak jengkel karena dia bersama Duncan?” 

“Tidak, selama Duncan memperlakukannya dengan 
baik.” Fane membiarkan seulas senyum datar terlihat 
di bibirnya. “Jika tidak.... Akan kurobek jantungnya 


dengan tanganku sendiri.” 


Wolfe mengangguk. Mereka berdua mengerti itu 
bukan sekadar ancaman kosong. 

“Bagus,” kata sang Tagos. “Tapi bukan itu yang 
kucemaskan.” 

Fane melonjak berdiri, tatonya terlihat lebih pekat 
merespons amarahnya yang terpancing. Saat itu belum 
sampai tengah hari, tapi rasanya sudah menjadi hari 
yang panjang. 

“Apa percakapan ini bakal ada akhirnya?” 

Wolfe tetap bertahan. 

Tidak mengherankan. 

Sang Tagos memang selalu begitu. 

“Satu dekade terakhir ini sudah kau dedikasikan 
untuk melindungi Callie. Sekarang kau akan merasa 
hampa di tempat ikatan itu dulu berada. Itu akan 


membuatmu....” Dia terdiam sejenak, seolah sedang 
mencari kata-kata yang tepat di kepalanya. “Senewen.” 
“Senewen?” 


Wolfe mengedikkan bahu. “Tadinya aku akan bilang 
kau bisa saja jadi sekejam ular berbisa, tapi ular-ular 
berbisa akan merasa terhina.” 

Terdengar tawa pelan dari bagian depan ruangan. 
Fane melayangkan tatapan tajam yang langsung 
membuat Sentinel muda itu buru-buru keluar dari gym. 

Dia kembali menatap pemimpinnya, matanya 
menyipit. “Sialan kau.” 

“Aku serius, Fane.” Wolfe bersikeras, sembari berdiri 
tenang seperti sosok predator yang sanggup berubah 
ganas dalam sekerjap mata. “Kau butuh waktu untuk 
menyesuaikan diri.” 

Fane menggerenyit. “Jangan bilang kau akan selalu 
terbuka agar kita bisa membicarakan perasaan kita?” 


“Jelas tidak.” Wolfe bergidik. “Tapi aku selalu ada 
kalau kau butuh partner yang tidak takut berlatih 
tanding denganmu.” 

“Ah, jadi kau menawarkan untuk menendang 
bokongku?” 

Senyuman samar melembutkan paras keras Wolfe. 
“Dan menawarimu tempat di Valhalla. Aku selalu mem- 
butuhkan petarung-petarung hebat.” Senyuman itu 
memudar. “Terutama setelah pertarungan dengan nec- 
romancer itu. Kita kehilangan terlalu banyak orang.” 

Fane mengertakkan gigi saat tusukan tajam rasa 
kehilangan menembus jantungnya. Dalam perang 
melawan sang necromancer, mereka kehilangan banyak 
Sentinel. Banyak dari para Sentinel itu adalah saudara- 
saudara yang telah mengabdi bersama Fane selama 
berdekade. 

Walaupun ancaman kematian selalu menghantui 
para petarung, jarang sekali mereka kehilangan sebanyak 
itu dalam satu waktu. 

Itu melemahkan mereka dan membuat kondisi 
mereka rentan. 

“Semakin banyak alasan bagiku untuk melatih 
generasi berikutnya,” Fane mengingatkan. 

Wolfe tidak ingin mundur. Bajingan keras kepala. 

“Orang lain bisa menangani pelatihan. Ini adalah 
saat-saat yang berbahaya. Aku butuh petarung-petarung 
berpengalaman.” 

Daripada dengan jengkel membenturkan kepala ke 
dinding bata, Fane berinisiatif mengubah topik pem- 
bicaraan. 

“Kau menemukan informasi tentang Brotherhood?” 
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Wolfe menggumamkan umpatan ketika mendengar 
disebutnya perkumpulan rahasia para manusia yang 
ditemukan tiga bulan lalu. Seperti sebagian besar norm, 
perkumpulan itu memiliki kebencian yang sangat 
besar terhadap para ‘mutan’, tapi mereka jauh lebih 
terorganisir dibandingkan yang lain. Dan yang lebih 
mengkhawatirkan, mereka memiliki kemampuan 
berbahaya untuk merasakan kaum highblood hanya 
dengan berada di dekatnya. 

Perkumpulan itu menjadi masalah baru yang tidak 


disangka-sangka. 

Bisa jadi orang-orang fanatik itu memang hanya 
merepotkan saja. Atau mungkin juga ... berpotensi 
mengundang genosida. 


“Tidak ada yang berguna,” Wolfe mengakui, nada 
suaranya mengungkapkan keinginan besarnya yang 
nyaris tak tertahankan untuk memaksa bajingan-ba- 
jingan itu bicara. 

“Aku bisa menggali sedikit info di biara kalau kau 
mau,” Fane menawarkan. “Perpustakaan mereka jadi 
yang paling lengkap di seluruh dunia. Jika memang ada 
informasi tentang perkumpulan rahasia itu, pastilah 
dokumennya ada di sana.” 

“Sebenarnya aku sudah menugaskan Arel untuk 
mengumpulkan informasi.” 

Wolfe mengangguk ke arah seorang Sentinel pem- 
buru muda yang sedang berlari di treadmill. Lampu- 
lampu di langit-langit menangkap kilauan warna madu 
di rambut cokelat muda Arel dan mengubah matanya 
menjadi sewarna lelehan emas. Sentinel itu terlihat 
seperti malaikat jika kau tidak menyempatkan diri 
untuk memperhatikan otot-ototnya yang terlatih dan 


11 


kekuatan tanpa ampun yang membara dalam mata 
menawan itu. 

Arel juga punya pesona yang membuat para wanita 
berada di sekelilingnya seperti lebah-lebah yang mabuk 
kepayang. 

Termasuk seorang wanita tertentu selama beberapa 
waktu. 

Tanpa disadari, tangan Fane mengepal. 

“Arel?” geramnya. 

Dengan menyedihkan ekspresi Wolfe mencoba 
terlihat polos. “Apa itu masalah?” 

“Dia masih muda.” Fane memaksa tangannya relaks, 
ekspresinya datar. Dia sudah kehilangan hak untuk 
memiliki wanita mana pun bertahun-tahun sebelumnya. 
“Orang itu tidak punya kekuatan magis,” lanjutnya. 

Perlahan Wolfe membiarkan matanya menjelajahi 
tato-tato unik Fane. “Artinya dia punya peluang untuk 
masuk ke kelompok itu jika kita berpikir mereka 
memang menjadi ancaman di masa depan. Sesuatu yang 
mustahil dilakukan sebagian besar dari kita.” 

Fane tidak dapat membantah itu. 

Walaupun Sentinel penjaga memiliki kekuatan 
magis, juga tato pelindung untuk menghindari mantra 
dan serangan psikis, mereka selalu terlihat mencolok di 
tengah keramaian. 

Kenyataan yang sebenarnya lebih daripada itu. 

Berkebalikan dari itu, Arel kelihatan seperti bocah 
yang baru lulus kuliah. 

“Ini berisiko,” akhirnya Fane berkata. “Kita tidak 
tahu sekuat apa Brotherhood.” 

Wolfe mengedikkan sebelah pundak. “Arel tetap 


seorang Sentinel.” 
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“Benar.” Fane berusaha mengenyahkan masalah itu 
dari pikirannya. Tidak lama lagi dirinya akan berada di 
dalam biara yang terpencil, dan bahaya yang ada dunia 
ini bukan lagi persoalannya. Benar, bukan? “Sepertinya 
kau sudah mengatasi urusan itu. Akan kukirim 
lebih banyak petarung setelah mereka menamatkan 
latihannya.” 

“Brengsek, Fane...” Wolfe menghentikan per- 
kataannya ketika atmosfer di gym mendadak berubah. 

Kedua pria itu berbalik untuk mencari tahu apa yang 
terjadi. 

Atau lebih tepatnya ... siapa yang datang ke sana. 

“Sial,” Fane mendesis, rasa sakit kembali mengendap 
di tengah dadanya melihat wanita cantik yang me- 
lenggang ke dalam ruangan. 

Serra Vetrov selalu sanggup mengubah atmosfer da- 
lam ruangan bahkan sejak masih bayi. 

Sial, Fane sudah pernah melihat para pria berjalan 
menubruk dinding dan menabrakkan mobil mereka saat 
Serra berjalan lewat. 

Seorang wanita tinggi elegan dengan rambut hitam 
panjang mengilap yang kontras dengan kulit gadingnya 
yang pucat, Serra memiliki lekuk menggiurkan yang 
ditonjolkannya dengan celana kulit ketat dan rompi 
serasi yang potongannya memamerkan dada berisinya 
hingga membuat orang melongo. 

Parasnya terukir dengan halus. Mata hijau pucatnya 
berbulu mata tebal, hidungnya ramping, dan bibirnya 
begitu penuh dan sensual, membuatnya terlihat meng- 
giurkan. 

Tapi siapa pun yang cukup bodoh untuk mere- 
mehkan wanita itu akan merasa menyesal. 
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Serra bukan sekadar cenayang yang kuat, tetapi juga 
ahli telepati yang langka, yang mampu menggunakan 
benda-benda untuk terhubung dengan pikiran 
pemiliknya. Selama bertahun-tahun, dia menggunakan 
bakatnya lebih dari satu kali untuk mencari anak-anak 
yang hilang atau untuk melacak para pembuat onar yang 
berbahaya. 

Di sisi yang lebih gelap, dia juga sanggup meng- 
gunakan kemampuannya untuk memaksa manusia dan 
highblood yang tidak memiliki perisai mental, untuk 
berilusi, dan bahkan menanamkan memori ke dalam 
pikiran orang-orang yang lebih rentan. 

Tapi bukan kekuatan-kekuatan berbahaya itu yang 
membuat pria berhamburan menjauh darinya. Serra 
punya lidah yang mampu menguliti seseorang dari 
jarak seratus meter, dan dia tidak segan-segan meng- 
gunakannya. 

Wolfe memberi Fane seulas senyum mengejek. “Se- 
pertinya bukan cuma aku yang mendengar bisik-bisik 
soal itu. Semoga beruntung, amigo.” 

Wolfe berbalik lalu melangkah menuju kerumunan 
Sentinel yang sedang memperhatikan Serra dari 
seberang gym layaknya sekawanan anjing kelaparan. 


Keparat. 


Serra terus membuat dagunya terangkat tinggi dengan 
seulas senyum tersemat di bibir ketika dia berjalan 
melewati pria-pria yang melongo. Dia cukup merasa 
dihargai diperhatikan oleh lawan jenis. Mengapa tidak? 
Tapi hari ini dia nyaris tidak menyadari erangan yang 
terdengar jelas ketika dia melangkah lurus menuju 
buruannya. 
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Dia merasa sedikit geli membayangkan Fane sebagai 
buruan. 

Petarung yang sangat besar itu terbentuk dari otot 
dan kekuatan maskulin murni seberat seratus dua puluh 
lima kilogram. Dia juga satu di antara sedikit orang 
yang sepenuhnya kebal terhadap kemampuan Serra 
mengacak-acak pikiran. 

Yang menjadi sebuah keuntungan sekaligus kutukan. 

Menjadi keuntungan karena mustahil bagi seorang 
cenayang untuk sepenuhnya memblokir pasangan 
intimnya, gangguan yang akan membuat kekasih 
mana pun merasa tidak nyaman. Tidak ada yang lebih 
merendahkan diri ketimbang tengah melakukan seks 
lalu menyadari pasanganmu sedang membayangkan 
Angelina Jolie. 

Dan menjadi kutukan karena Fane tidak banyak 
bicara. Emosi pria itu tersimpan begitu rapat sampai- 
sampai Serra takut suatu hari semuanya akan meledak. 

Dan bukan lewat cara yang bagus. 

Atau mungkin bisa saja bagus, tukas Serra dalam 
hati, ketika berhenti tepat di depan sosok Fane yang 
setengah telanjang. 

Tidak banyak hal yang terasa lebih buruk ketimbang 
melihat semua emosi disingkirkan ketika kau mendekati 
pria yang kau cintai selama dua dekade terakhir. 

Terutama saat Serra sendiri sedang dipenuhi berbagai 
emosi yang menggelegak. 

Dia ingin menyambar wajah indah Fane dengan 
kedua tangan dan mencium Fane sampai pria itu 
meleleh. Tidak. Dia ingin menendang selangkangan 
pria itu karena sudah bersikap begitu menyebalkan. 
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Mungkin dia akan menendang Fane lalu menciumnya 
untuk meredakan rasa sakitnya. 

Yang membuat masalah semakin rumit adalah Serra 
sedang dikendalikan oleh adrenalin yang terdorong 
nafsu. 

Sekadar berdiri di samping tubuh Fane yang 
setengah telanjang dan berlapis keringat saja sudah 
membuat jantung Serra terpompa dan mulutnya kering. 

Ya Tuhan. Dia benar-benar menyedihkan. 

Dia yakin Fane tidak akan memecahkan keheningan 
yang canggung itu, dia mengangkat dagu sedikit lebih 
tinggi lagi. 

Jika mendongak lebih tinggi dari itu, wajahnya pasti 
tepat mengarah ke langit-langit. 

“Fane,” dengkurnya lembut. 

Mata gelap pria itu tetap terfokus ke wajah Serra, 
menahan diri agar tidak melirik rompinya yang terbuka. 
Di beberapa kali kesempatan yang sangat jarang, dia 
memergoki Fane melayangkan lirikan sembunyi- 
sembunyi ke tubuhnya, jika bukan karena itu, Serra 
mungkin akan menduga pria itu belum menyadari 
bahwa dirinya adalah seorang wanita. 

“Serra.” 

Dalam perjalanan ke gym, Serra sudah berlatih soal 
apa yang akan dia katakan. Dia akan bersikap dingin. 
Tenang. Dan sepenuhnya memegang kendali. 

Alih-alih, rasa takut yang bersarang di dasar perut 
membuatnya menghambur seperti anak kecil yang 
marah-marah. 

“Kau akan pergi?” 

Fane memberinya satu anggukan pelan. “Aku akan 


kembali ke Tibet.” 
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Rasa takut itu mulai menyebar ke sekujur tubuh 
Serra, tangannya terkepal di sisi tubuhnya. “Pernahkah 
terpikir olehmu untuk memberitahuku soal itu?” 

“Ya” 

“Kapan?” bentak Serra. “Ketika berjalan keluar 
pintu?” 

“Apakah itu penting?” 

Oh, ya. Fane jelas akan mendapat tendangan tepat di 
selangkangan. 

“Ya, itu sangat penting.” 

Pria itu tetap datar. Tidak tergerak oleh kemarahan 
Serra. “Apa yang kau inginkan dariku?” 

Serra merendahkan suara. Bukannya dia peduli ada 
yang memperhatikan mereka. Bagi penghuni Valhalla, 
privasi adalah barang langka. Tapi dia punya sedikit 
harga diri, sial. Dia tidak ingin para penguping itu 
mendengarnya memohon-mohon. 

“Kau tahu apa yang kuinginkan.” 

Sesuatu berkobar di mata gelap Fane. Sesuatu yang 
menyayat hati Serra layaknya sebilah belati. 

“Itu tidak mungkin,” kata Fane parau. “Aku akan 
selalu peduli padamu, Serra, tapi tidak lewat cara yang 
kau inginkan.” 

Seharusnya Serra langsung pergi. 

Itulah yang akan dilakukan wanita yang punya 
sedikit akal sehat. 

Tapi kapan dia pernah punya akal sehat jika 
berkaitan dengan pria ini? 

Alih-alih Serra melangkah maju, mereka nyaris 
bersentuhan. Yah, mereka akan bersentuhan seandainya 
Fane tidak lima belas senti lebih tinggi darinya. 

“Pembohong.” 
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Fane mengernyit, panas tubuh pria itu menyapu 
kulit telanjang Serra bagaikan belaian. Serra menggigil. 
Ya Tuhan. Sudah lama sekali dia menginginkan pria ini. 

Rasanya sudah seperti penyakit. 

“Sentinel tidak berbohong.” 

Serra mendengus mendengar pernyataan konyol 
itu. “Mungkin tidak, tapi kau bisa memuntir kenyataan 
sesukamu. Dan kenyataannya, kau selalu membuat 
tugasmu terhadap Callie menjadi perisai di antara kita.” 

Fane berkacak pinggang, matanya menyipit 
mendengar tuduhan Serra. “Tugasku lebih dari sekadar 
perisai.” 

Oke. Hal itu ada benarnya. 

Ikatan Fane dengan Callie sepenuhnya nyata. 

Tapi bukan berarti Fane tidak bersembunyi di balik 
kewajibannya sebagai seorang penjaga. 

“Baiklah.” Serra terus menatapnya. “Dan sekarang 
tugas itu sudah selesai.” 

Fane sudah menggelengkan kepala sebelum Serra 
selesai bicara. “Tugasku terhadap Callie sudah selesai, 
tapi tugasku terhadap Sentinel tetap ada.” 

Serra mengertakkan gigi. Memang benar sebagian 
besar Sentinel tidak pernah menikah. Tapi menikah 
tidak melanggar peraturan apa pun. 

Nico baru saja kembali ke Valhalla bersama 
seorang istri yang berbakat menjadi penyembuh yang 
dibutuhkan, dan Callie baru-baru ini menikahi Duncan 
yang setelahnya menjadi seorang Sentinel. 

Mungkin itu akan menuntut adanya pertimbangan 
dan pengorbanan dari kedua belah pihak, tapi itu bisa 
dilakukan. 
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Jadi kenapa Fane sedikit pun tidak bersedia melaku- 
kannya, bahkan sekadar untuk mencoba? 

“Kurasa itu akan jadi alasan barumu?” Dipaksa- 
kannya kalimat itu keluar di antara gigi yang terkatup 
rapat. 

Tiba-tiba ekspresi Fane melembut dan jemarinya 
menyapu pelan lengan telanjang Serra. 

“Serra, aku tidak butuh alasan,” kata Fane, secercah 
penyesalan di mata pria itu terlihat lebih mencemaskan 
ketimbang sikap abainya tadi. Serra terbiasa dengan 
Fane yang berpura-pura tidak memedulikannya. Tapi 
sekarang semua ini terasa seperti ... ucapan selamat 
tinggal. Sial. “Aku tidak pernah memberi janji yang 
tidak bisa kutepati,” lanjut Fane, nada suaranya lembut. 
“Aku sudah bilang dengan sangat jelas agar kau mencari 
seorang pria yang bisa memberimu kebahagiaan yang 
layak kau dapatkan.” 

Selama sekilas waktu yang terasa menyedihkan, Serra 
membiarkan dirinya menikmati sentuhan singkat jemari 
Fane. Lalu harga diri datang menyelamatkannya, dan dia 
pun tersentak menjauh sembari tersenyum rapuh. 

Dia sanggup menghadapi apa pun kecuali rasa iba 
dari Fane. 

Tidak akan. 

“Murah hati sekali.” 

Fane menggerenyit mendengar nada sinis Serra. “Aku 
tahu kau tidak percaya padaku, tapi yang selama ini 
kuinginkan hanyalah kebahagiaanmu.” 

“Dan kau pikir aku akan menemukannya di pelukan 
pria lain?” Ucapan Serra langsung menyasar titik yang 


lemah. 
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Terlihat sekilas ragu di ekspresi Fane, atau mungkin 
itu hanya bayangan Serra saja. “Ya.” 

Serra mencondongkan tubuh ke depan, geram 
karena ketidakmampuannya membaca pikiran Fane. 
Sialan. Tepat pada saat dia sangat membutuhkan 
bakatnya, dia malah tidak bisa berbuat apa-apa. 

Inikah yang dirasakan para manusia? 

Ketidakberdayaan yang sanggup membuatnya gila? 

Payah. 

“Kau sama sekali tidak akan terusik jika tahu aku jadi 
milik pria lain?” 

“Aku akan....” Fane membutuhkan waktu satu detik 
untuk menemukan kata yang tepat. “Senang.” 

“Omong kosong,” desis Serra, tidak mampu me- 
nerima bahwa Fane sungguh-sungguh siap pergi darinya. 

“Serra—” 

“Tatap mataku dan katakan kau tidak meng- 
inginkanku.” 

Fane tidak mau terpancing. Parahnya, rasa iba itu 
terus berkilat di dalam mata gelapnya. “Aku tidak akan 
bermain-main denganmu.” 

“Karena kau tidak bisa melakukannya,” geram Serra. 
“Kau menginginkanku. Kau cuma terlalu pengecut 
untuk melakukan sesuatu soal itu.” 

“Carilah pria lain, Serra,’ Fane memperingatkan, 
seutas otot di rahangnya menonjol ketika dia meraih 
ke bawah untuk mengambil handuk lalu melangkah 
memutari Serra. “Berbahagialah.” 

Jantung Serra mendadak terhenti dengan menya- 
kitkan. “Kau mau pergi ke mana?” 

Fane meragu, tetapi tidak berbalik. “Berkemas.” 
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Serra menatap tajam punggung lebar penuh tato 
meliuk-liuk itu. Ya Tuhan. Fane menyiksanya. 

Apakah Fane pernah peduli? 

“Kapan kau akan pergi?” 

“Besok pagi.” 

Pria itu melangkah menjauh, tidak memberinya 
kesempatan untuk bicara lebih banyak, pundaknya 
tegak dan pandangannya lurus. 

“Bajingan,” desis Serra. 


BAB DUA 


Serra pergi meninggalkan gym dan pergi ke apartemen 
pribadinya tiga lantai di bawah. 

Valhalla adalah tempat tinggal resmi untuk banyak 
highblood, dan merupakan yang terbesar di antara 
banyak kompleks yang tersebar di seluruh dunia. 
Termasuk biara tempat para Sentinel dibesarkan, dan 
tempat mereka bisa menggunakan portal-portal untuk 
bepergian dari satu biara ke biara lain. 

Bertempat di Midwest, Valhalla adalah komunitas 
besar yang memiliki bengkel, garasi, dan sebuah sekolah 
yang terbentang di atas beberapa ribu hektar lahan. Ada 
pula kebun-kebun sayur yang luas dan lengkap, sebuah 
danau yang cukup besar untuk memasok kebutuhan 
perikanan, dan bukit-bukit dengan banyak pohon yang 
menjadi rumah bagi hewan-hewan liar yang dilindungi. 

Di tengahnya ada sebuah bangunan besar yang 
dikonstruksi dalam bentuk segilima, dengan halaman 
dalam yang lebar. 

Hanya ada sedikit tamu yang boleh berkata 
mereka pernah berkelana lebih dari sekadar kantor- 
kantor resmi di lantai dasar atau ruang resepsi formal, 
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walaupun memang ada kamar-kamar untuk tamu 
VIP. Tak seorang pun yang bukan highblood diizinkan 
mengeksplorasi sembilan lantai tempat tinggal pribadi 
dan laboratorium-laboratorium rahasia yang terbenam 
jauh di dalam bumi. 

Serra meninggalkan gym, menaiki elevator menuju 
lantai bawah, dan melangkah di sepanjang koridor yang 
panjang. 

Dasar raksasa bodoh bertato. 

Pria itu ingin buru-buru kembali ke biaranya dan 
melupakan keberadaan Serra? 

Baiklah. 

Semoga berhasil. 

Serra hanya bisa berharap.... 

Dia hanya bisa berharap seorang murid pria itu tidak 
sengaja memotong selangkangannya saat latihan pedang. 

Setelah itu Fane bisa jadi kasim betulan, bukan 
sekadar pria yang terlalu takut untuk bersama dengan 
seorang wanita yang nyata. 

Serra menggerenyit, langkahnya melambat saat 
mendekati pintu apartemennya. Oke. Dia tidak mau 
Fane dikebiri. Dia tidak pendendam seperti itu. Tapi dia 
berharap Fane hidup menderita tanpa dirinya. 

Dasar pria bodoh. 

Dia sampai di apartemennya, diletakkannya tangan- 
nya ke layar sentuh, menunggu sidik jarinya dipindai. 
Pintu sedang bergeser membuka ketika dia melihat 
sebuah kotak kecil terbungkus kertas kado di dekat 
ambang pintu. 

Dia membungkuk untuk mengambilnya, me- 
ngernyit seraya melangkah memasuki ruang pribadinya. 
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Ini bukan hari ulang tahunnya. Dan Natal masih 
lima bulan lagi. Jadi siapa yang meninggalkan hadiah 
untuknya? 

Pengagum rahasia? Yang benar saja. Lebih mungkin 
kalau itu sesuatu yang dikirim orangtua biologisnya. 

Ketika pertama kali Serra menunjukkan bakat 
psikis saat usianya hampir lima tahun, dengan bijak 
orangtuanya membawanya ke Valhalla tempat dia 
tidak hanya bisa dilatih, tapi juga tumbuh besar dike- 
lilingi orang-orang seperti dirinya. Tapi meski tidak 
tinggal bersama, dia tetap berhubungan dekat dengan 
orangtuanya. Mereka tidak hanya membawanya pulang 
setiap kali dia merasa perlu bertemu mereka, tetapi 
juga sering mengiriminya kejutan kecil supaya dia tahu 
mereka memikirkannya. 

Diseberanginya ruang tamu yang didekorasi warna 
perak dan prem. Furniturnya berupa baja nirkarat 
yang mengilap dengan bantal-bantal empuk dan meja 
kopi di tengah lantai keramik. Dia punya satu dinding 
tertutup rak-rak dari langit-langit hingga ke lantai untuk 
menampung koleksi novel romannya, dan di satu sudut 
ada lemari kaca berisi patung-patung kayu yang terukir 
indah, yang diberikan Fane kepadanya bertahun-tahun 
ini. 

Dia tidak pernah berhenti terheran-heran karena 
seorang pria dengan kekuatan yang begitu disanjung 
mampu menciptakan keindahan sehalus itu. 

Serra berpaling dari pengingat yang paling menya- 
kitkan akan pria yang merebut hatinya kemudian 
menginjak-injaknya, dia melempar kotak itu ke meja 
sebelum melangkah ke dapur. 
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Dia jarang minum-minum karena itu memengaruhi 
kemampuannya menangkal suara-suara psikis yang 
terus-menerus membombardir dirinya, tapi dia sangat 
membutuhkan sesuatu untuk menyingkirkan rasa tidak 
enak di mulut. 

Segelas teguila mungkin bisa membantu. 

Dia baru saja memasuki dapur mengilap bergaya 
minimalis yang sama dengan ruangan-ruangan lainnya, 
ketika mendengar suara pintu depan terbuka. 

“Boleh aku masuk?” 

Serra memutar bola mata. Dia tidak butuh ke- 
mampuan psikis untuk tahu siapa yang mengganggu 
privasinya. 

Callie Brown ... tidak, tunggu dulu, dia sekarang 
O'Conner ... dan dia lebih dari sekadar teman. 

Mereka dibesarkan bersama sebagai saudari angkat 
dan sudah sedekat saudari kandung walau Fane memiliki 
keterikatan yang erat dengan Callie. 

Namun hari ini Serra sedang tidak berminat 
ditemani. Dia ingin sendirian agar bisa mabuk dan me- 
lupakan harinya yang menyedihkan. 

Dia sedang membersihkan gelas minuman yang 
dikirim orangtuanya dari Paris ketika Callie memasuki 
ruangan, seperti biasa terlihat menawan dengan rambut 
merahnya, yang dipotong pendek dan tajam untuk 
menonjolkan parasnya yang pucat, tubuhnya yang 
ramping dibalut sundress katun berwarna lemon. Tapi 
hanya sedikit orang yang akan memperhatikan bagian 
lain dari Callie begitu mereka menatap matanya. 

Mata itu adalah mata berlian seorang necromancer. 
Dengan kilau yang sempurna mata itu bersinar 
dalam pendaran safir murni. Keindahan mata itu 
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mendebarkan, karena itulah biasanya Callie me- 
nyembunyikannya di balik kacamata hitam saat me- 
ninggalkan Valhalla. 

Serra pasti sudah iri setengah mati kepada wanita 
yang lebih muda itu seandainya Callie tidak begitu 
manis dan benar-benar setia. 

“Ini bukan waktu yang tepat,” Serra berkata, sembari 
mengambil botol teguila dari lemari kaca. 

Callie mengerutkan hidung, lalu beranjak untuk ber- 
sandar di konter marmer. “Aku tahu, pikiranmu bocor.” 

Serra mendecakkan lidah, lalu menuangkan segelas 
kecil untuknya sendiri. Karena tumbuh besar bersama, 
kini mereka terhubung pada level psikis. Artinya Callie 
dapat merasakan getaran saat pikiran Serra menyelinap 
keluar dari dinding pikirannya. 

“Sudah kubilang jangan menyebutnya seperti itu. 
Kau membuatku terdengar seperti rumah reyot.” 

Callie tersenyum, tapi itu tidak menyembunyikan 
kekhawatirannya. “Apa yang terjadi?” 

Serra menelan teguila-nya, menikmati panas yang 
meluncur di tenggorokannya. “Fane,” akhirnya dia me- 
ngakui, karena tahu tidak ada gunanya mencoba me- 
rahasiakan itu. 

Saat ini seisi Valhalla pasti sudah mendengar per- 
temuan terakhirnya yang memalukan dengan Sentinel 
menyebalkan itu. 

Senyum Callie memudar. “Apa yang sudah dia 
lakukan?” 

“Kau belum dengar?” 

“Belum.” 

Serra mengedikkan bahu, menuangkan segelas lagi. 


“Tidak penting.” 
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“Dia masih brengsek?” 

Serra mengangkat gelas, pura-pura bersulang. “Ba- 
jingan kelas kakap.” 

Callie menggeleng. “Aku tidak tahu apa masalah 
Fane.” 

“Sama denganku,” Serra bergumam sebelum meng- 
hela napas. “Mungkin aku cuma membohongi diri 
sendiri.” 

“Tentang apa?” 

“Mungkin dia benar-benar tidak menginginkanku.” 

Callie menggeleng kuat-kuat. “Dia mengingin- 
kanmu.” 

Teguila menyebarkan pendaran hangat ke sekujur 
tubuh Serra. Lalu kenapa dia menggigil kedinginan? 

“Bagaimana mungkin kau tahu?” 

“Aku melihat caranya menatapmu saat dipikirnya 
tidak ada yang memperhatikan. Dia selalu menunggu 
sampai dia tahu kau ada di ruang makan sebelum 
dia pergi makan malam. Dia butuh waktu dua kali 
lipat lebih lama untuk mengukir patung-patung yang 
dibuatnya untukmu.” Callie menjauh dari konter 
dan melangkah singkat untuk dengan lembut me- 
nyingkirkan gelas minuman dari tangan Serra. “Dia 
sangat menginginkanmu.” 

“Lalu kenapa dia tidak melakukan sesuatu?” Serra 
menyembur, sekuat tenaga menahan air mata. Demi 
Tuhan, dia tidak akan menangis gara-gara bajingan 
itu. Tidak setetes pun. “Aku lelah diperlakukan seperti 
wanita berpenyakit.” 

Callie meletakan gelas di meja konter, dan menggigit 
bibir bawah sebelum dengan ragu mengajukan usul yang 


sudah ditakutkan oleh Serra. 
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“Kau mau aku bicara padanya?” 

“Tidak.” Tanpa sadar Serra menekan satu tangan di 
perutnya yang bergejolak. 

Fane tidak hanya terhubung dengan Callie pada level 
spiritual, pria itu juga akan menuruti semua kemauan 
Callie. 

Ya Tuhan. Membayangkan Fane memaksakan diri 
untuk menunjukkan minat terhadap dirinya hanya demi 
menyenangkan Callie.... 

Erangan pelan tercetus dari bibirnya, dan Callie 
menyambar tangannya untuk meremasnya dengan 
lembut. “Tidak bisa terus seperti ini, Serra.” 

Serra mengulaskan senyuman sedih. Callie benar. 

Cukup sudah. 

Dia sudah menghambur pada Fane untuk terakhir 
kalinya. 

Dia tidak akan membuang satu hari lagi untuk 
sesuatu sebodoh cinta bertepuk sebelah tangan. 

“Aku tahu,” dia mengakui, senyum muram meleng- 
kungkan bibirnya. 

Setelah dengan mudah merasakan keteguhan Serra 
yang mendadak muncul, Callie mengamatinya dengan 
kecemasan yang tidak ditutup-tutupi. 

Itu bisa dipahami. 

Serra sering kali bertindak berdasarkan insting. Ter- 
utama saat perasaannya sedang terluka. 

“Apa yang akan kau lakukan?” 

Serra mengedikkan bahu. “Apa yang seharusnya 
sudah kulakukan sejak dulu.” 

“Aku takut bertanya.” 

“Aku akan mencari seorang pria yang tidak takut 
mencintaiku.” 
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Itu janji yang pernah Serra ucapkan lusinan kali 
sebelumnya, tapi kali ini tidak perlu diragukan lagi nada 
teguh yang terdengar muram dalam suaranya. 

Callie mengangguk pelan. “Kalau kau membu- 
tuhkanku—” 

“Aku tahu.” Kali ini giliran Serra yang meremas 
jemari Callie untuk menenangkannya. “Aku selalu tahu.” 

“Bagus.” Callie melangkah mundur, terus menatap 
wajah Serra dengan cemas. “Nanti datanglah untuk 
makan malam.” 

Serra memaksakan seulas senyum usil di bibirnya. 
“Dan melihatmu main mata dengan Duncan? Tidak, 
trims.” 

“Main mata?” 

Serra menggigil dengan gaya dramatis. “Membuatku 
mual.” 

“Oke, oke.” Callie tertawa kecil, kemudian se- 
nyumannya perlahan menghilang. “Serra, aku tidak mau 
kau sendirian.” 

“Tidak akan. Setidaknya, tidak akan lama,” dia 
bersumpah, mendadak memutuskan bahwa dia butuh 
lebih dari sekadar teguila untuk memperbaiki suasana 
hatinya yang suram. “Aku punya sepatu bot Fendi baru 
yang sudah tidak sabar ingin pergi berdansa. Aku berniat 
menuruti keinginan itu.” 

Callie ragu-ragu, seolah sedang menimbang-nim- 
bang peluangnya memaksa Serra melewatkan malam 
di bawah pengawasannya dan suami barunya. Hanya 
membutuhkan satu tatapan dari ekspresi keras kepala 
Serra bagi Callie untuk menerima kekalahannya. 

“Arel ada di sini,” alih-alih dia berkata. 


Senyum Serra kini tulus terulas. 
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Meski memiliki cinta yang menyedihkan terhadap 
seorang pria yang hampir tidak memperhatikannya, 
sesekali Serra mencari pasangan yang dapat membantu 
meringankan kesepian yang menyakitkan. Kenapa 
tidak? Toh, Fane sama sekali tidak peduli dengan apa 
yang dia lakukan. 

Dan Arel adalah pria kesukaannya. 

Sentinel pemburu itu bukan sekadar teman yang 
memesona, tapi juga kekasih yang mengerti cara tepat 
memuaskan seorang wanita. 

“Ya, aku melihatnya tadi,” kata Serra, teringat me- 
lihat Arel sekilas saat memasuki gym. Pria itu terlihat 
setampan biasanya. “Mungkin ini malam keber- 
untungannya.” 

“Bagus.” Callie menyapukan ciuman kilat ke pipi 
Serra sebelum berjalan keluar dari dapur. “Pokoknya 
ingatlah, pintuku selalu terbuka.” 

Serra menunggu sampai sahabatnya meninggalkan 
apartemen sebelum kembali ke ruang tamu tanpa 
tujuan. 

Jika benar-benar berniat keluar malam ini, dia perlu 
mandi dan waktu untuk meni-pedi, tapi dia nyaris 
tidak sanggup memunculkan antusiasme yang dia di- 
butuhkan. 

Dia menggerenyit dan mengambil kado yang 
terlupakan dari meja. Mungkin hadiah dari orangtuanya 
akan mengangkat semangatnya yang terpuruk. 

Dia membuka ikatan pitanya, dengan cepat melepas 
kertas pembungkus dan melihat sebuah kotak perhiasan 
sederhana. Dia tersenyum. Ibunya tahu betapa dia 
menyukai perhiasan. 
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Hampir sebesar rasa sukanya kepada sepatu ber- 
desain khusus. 

Dia membuka tutupnya dan merasakan hawa dingin 
yang janggal merambati punggungnya saat meraih 
kalung liontin perak yang tergeletak di atas sepotong 
kapas persegi. 

Dia mengernyit. Kalung berbentuk hati yang seder- 
hana itu bukan seleranya, dan ini aneh, mengingat 
biasanya sang ibu mengenalnya dengan sangat baik. 

Dikeluarkannya kalung itu dari dalam kotak dan 
diamatinya dengan bingung. Mungkin itu benda 
warisan keluarga, akhirnya Serra memutuskan begitu, 
sembari menyapukan satu jari ke tepian liontin itu 
untuk mencari kaitannya. Biasanya ada gambar di dalam 
liontin, bukan? Nah. Dia menyentuh kaitan kecil lalu 
menekannya. Tapi alih-alih terbuka, tonjolan itu malah 
menusuk kulitnya. 

Seraya mendesis, dimasukkannya jarinya ke mulut, 
diisapnya tetesan darah yang keluar dari luka kecil itu. 

Sialan. Benda warisan atau bukan, dia tidak ingin 
berurusan dengan liontin itu. 

Ketika memikirkan di mana tempat paling baik 
untuk menyimpan benda itu sampai dia terpaksa 
mengenakannya saat orangtuanya datang di kunjungan 
berikutnya, perhatian Serra teralihkan ketika mendadak 
dirasakannya kedatangan seorang tamu tak terduga. 

Fane. 

Apa-apaan ini? 

Dia sedang tidak berminat menghadapi satu lagi 
momen ‘perpisahan’. 

Terutama ketika keringat dingin mendadak terasa 
di kulitnya dan dengung yang mengganggu mulai 
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memenuhi pikirannya. 

Teguila sialan. 

Selama sesaat penuh kepanikan dia memper- 
timbangkan kemungkinan untuk berlari ke pancuran. 
Fane punya indra superior seorang Sentinel, pria itu 
akan mendengar bunyi air dan tahu Serra sedang tidak 
bisa diganggu. 

Tapi kemudian Serra menegakkan bahu dan mem- 
beri tahu dirinya sendiri untuk berhenti bersikap 
pengecut. 

Dalam beberapa jam pria itu akan pergi. Tentu dia 
bisa berpura-pura tidak peduli sampai saat itu, bukan? 

Serra menjilat bibir keringnya, lalu membuka pintu 
dan menghadapi persoalannya saat ini. 

Fane sudah mandi dan berganti pakaian sejak 
terakhir kali Serra melihatnya. Aroma kulit laki-laki 
yang bersih menggoda indranya, kaus tanpa lengan yang 
terselip ke balik celana khaki menonjolkan keindahan 
otot-otot Fane. 

Seketika Serra membayangkan menelusuri tato-tato 
meliuk yang terekspos kaus itu dengan lidah, sebelum 
dengung di kepala menggilas pikiran berbahaya itu. 

“Fane, apa maumu?” gumamnya sambil menekan 
pelipis. 

“Aku tidak suka cara kita berpisah tadi.” 

Serra mengedikkan bahu, dan berpegangan ke pintu 
ketika serangan pusing nyaris membuatnya berlutut. 
Sialan. Memangnya tadi dia minum seberapa banyak? 

“Kalau kau ingin aku pura-pura bahagia kau akan 
pergi, kau cuma buang-buang waktu.” Kata-kata itu 
tercetus dengan nada aneh. 
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Fane mengernyit, mengamati Serra dengan tatapan 
menyelidik. “Kau habis minum?” 

“Sama sekali bukan urusanmu.” 

Rahang pria itu menegang, tapi ekspresinya tetap 
tegas. “Boleh aku masuk?” 

Serra ragu-ragu. Ini lebih dari sekadar keengganan 
untuk melewatkan waktu bersama Fane. Dengung aneh 
di kepalanya perlahan menjadi gumaman yang tidak 
mau pergi. Seolah seseorang sedang berbisik tepat ke 
dalam pikirannya. 

Dia jelas-jelas perlu menyempatkan diri memperkuat 
perisai yang melindunginya dari percakapan asing yang 
mengambang di tingkat psikis. 

Ketika merasakan kecemasan Fane yang semakin 
besar, Serra menghela napas dan melangkah mundur 
sambil mengibaskan tangan. 

“Silakan ... masuk.” 

Fane melangkah melewati ambang pintu, lalu 
menunduk menatap liontin yang masih digenggam 
Serra. 

“Apa itu?” 

“Hadiah.” 

Tanpa pikir panjang Serra menyelipkan kalung itu 
melewati kepalanya, membiarkan liontinnya bertengger 
di antara belahan dadanya. 

Terlihat semburan panas ketika Fane menyipitkan 
mata. Amarah? Kecemburuan? Nafsu? 

Mustahil ditebak. 

“Dari siapa?” geram pria itu. 

Serra mengambil satu langkah mundur. “Bukan 
urusanmu.” 
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Bibir Fane terbuka, seolah siap berdebat. Setelah 
menggumamkan umpatan, Fane menggeleng penuh 
penyesalan. 

“Serra, maafkan aku. Aku...” Kata-kata Fane ter- 
potong ketika Serra berbalik sambil menggosok pelipis 
dan berusaha keras melawan bisikan yang tak mau 
berhenti di kepalanya. “Kau baik-baik saja?” 

“Ya. 

Tentu saja Fane tidak mengindahkan itu. 

Fane mungkin tidak memberi Serra tempat sedikit 
pun dalam kehidupannya, tapi pria itu cukup senang 
mencampuri urusannya. 

“Kau kelihatan bingung.” 

“Bukan cuma kau yang punya kehidupan dan tugas 
penting.” 

“Serra.” Dengan lembut Fane menyentuh pundak- 
nya. “Tatap aku.” 

Serra mendesis merasakan kenikmatan yang mem- 
bakarnya, sangat ingin berbalik dan menempel ke 
tubuh keras Fane. Dia tidak tahu apa yang salah dengan 
dirinya, tapi dia yakin berada dalam pelukan Fane akan 
membuat segalanya lebih baik. 

Itu imajinasi yang berbahaya, dengan tegas dia 
mengingatkan dirinya sendiri. 

Fane tidak ingin memeluknya. 

Tidak sekarang. Tidak selamanya. 

“Pergilah, Fane,” perintahnya, sambil menyentak 
tangan pria itu. 

“Kau kesakitan.” 

“Aku lelah.” Serra meringis, tidak bersedia mengakui 
dirinya merasa semakin mual. “Aku mau kau pergi 
supaya aku bisa berbaring.” 
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“Kau butuh penyembuh?” 

“Oh, demi Tuhan.” Serra berbalik dengan cepat dan 
menusuk Fane dengan tatapan marahnya. Apakah pria 
itu sengaja membuatnya kesal? “Pergi.” 

Fane mengamatinya selama beberapa saat yang 
panjang. Orang bodoh yang romantis mungkin akan 
berpikir Fane sedang menyimpan kenangan terakhir 
akan dirinya. 

Tapi Serra bukan orang bodoh yang romantis. Tidak 
lagi. 

Mungkin karena merasakan keinginan kuat Serra 
agar dirinya pergi, Fane mengangguk pelan dan muram. 

“Selamat tinggal, Serra.” 

Serra tidak repot-repot mengucapkan selamat tinggal 
ketika Fane berbalik dan meninggalkan apartemennya. 

Mereka sudah mengucapkan semua hal yang perlu 
diucapkan. 


Di pertengahan sore hari, sebagian koridor di 
Valhalla kosong. Untung saja, karena Fane sedang 
ingin menghajar siapa pun yang cukup bodoh untuk 
berpapasan dengannya. 

Untuk apa dia mendatangi Serra? 

Dia tahu wanita itu sakit hati. Dan dirinyalah 
penyebabnya. 

Tapi ingatan akan ekspresi Serra yang terluka ketika 
Fane berjalan pergi sudah menghantuinya sampai- 
sampai dia terdorong untuk mencari wanita itu. Seolah 
entah bagaimana dia bisa meringankan rasa sakit Serra. 

Bodoh. 

Keputusannya untuk meninggalkan Valhalla dan 
pergi ke Tibet jelas keputusan yang bagus. 
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Segala yang sudah dilakukannya hanya akan mem- 
buat permasalahan semakin rumit. 

Fane masuk ke lift untuk turun ke apartemen yang 
diperuntukkan bagi para Sentinel, dia memasuki 
ruangan kosong itu dan secara teratur mulai mengemas 
barang-barangnya yang tidak banyak. 

Tidak seperti Serra yang menciptakan tempat tinggal 
yang merefleksikan kepribadian kuatnya yang unik, 
Fane mengisi apartemennya hanya dengan kebutuhan 
paling dasar. Tempat tidur, sofa, dan meja dapur. 
Kecuali ruang kerjanya. Segala sesuatu di sana adalah 
buatan tangan, mulai dari peralatan yang digunakan 
untuk memahat patung sampai meja kerja tempatnya 
menghabiskan jam demi jam yang tak terhitung 
lamanya. 

Itu adalah satu-satunya tempat yang bisa dia datangi 
untuk menemukan kedamaian yang tidak didapat- 
kannya dalam sebagian besar kehidupannya. 

Dia sudah mengemas pakaiannya yang sedikit dan 
sedang memasukkan peralatan terakhirnya ke sebuah 
peti kayu berat untuk dibawa bersamanya ketika 
ketukan di pintu menyela keheningan. 

Keinginan pertamanya adalah mengabaikan tamu 
itu. Ucapan selamat tinggal yang berkepanjangan tidak 
ada dalam agendanya. Tetapi ketika menangkap aroma 
yang familier, dia sadar ini adalah satu ucapan selamat 
tinggal yang tidak dapat dihindarinya. 

Fane menyeberangi apartemen, lalu membuka pintu 
depan dan melihat necromancer mungil berambut 
merah yang pernah berada di bawah perlindungannya 
selama satu dekade terakhir. 

Ekspresi Fane melembut, “Callie.” 
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Callie tersenyum, lalu mengangkat tangan untuk 
menyentuh leher Fane dengan gerakan yang meng- 
ungkapkan dalamnya persahabatan mereka. 

“Bagaimana kabarmu?” tanya wanita itu lembut. 

Fane menggerenyit. Hanya mereka berdua yang 
dapat memahami ikatan yang terbentuk ketika dia 
terpilih menjadi penjaga Callie. Atau rasa kehilangan 
yang hadir ketika ikatan itu diputus. 

“Sedang menyesuaikan diri,” kata Fane. 

Callie mengerutkan hidung, menyampirkan tangan 
dan menempelkannya di dada berisi hati yang sekarang 
menjadi milik Duncan O' Conner. 

“Yeah, aku juga.” 

Fane menyipitkan mata, mendadak bertanya- 
tanya apakah kunjungan ini punya maksud selain jadi 
kesempatan untuk mengucapkan selamat tinggal. 

“Bajingan itu memperlakukanmu dengan baik?” 

Callie memutar bola mata. “Dia punya nama. Dan 
dia memperlakukanku sangat baik.” 

Fane buru-buru mengangkat satu tangan. “Tidak 
usah terlalu detail,” gumamnya. 

Itu bukan cemburu. Tapi Callie sudah seperti se- 
orang saudari baginya. Fane tidak mampu mem- 
bayangkan Callie bersama dengan pria mana pun. 

Callie mengulaskan seringai usil. “Setuju.” 

“Kalau tidak butuh bantuanku untuk menghajar 
Duncan sampai babak belur, lalu apa yang kau lakukan 
di sini?” 

Senyum Callie mendadak sirna, kekhawatiran 
menggelapkan pendaran mata safirnya. “Kuharap kau 
tahu di mana Serra.” 
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Fane membeku, instingnya siaga penuh. “Kenapa 
aku harus tahu?” 

“Fane.” Callie menggeleng dengan ekspresi menegur. 
“Kau bisa membohongi orang lain, tapi tidak aku.” 

Rahang Fane mengejang. Dia tidak mengatakan 
perasaannya terhadap Serra kepada siapa pun. Bahkan 
Callie pun tidak. 

“Aku bicara dengannya tadi. Dia bilang dia lelah. 
Kau sudah mengecek kamarnya?” 

“Tentu saja.” 

Fane mengernyit. “Kenapa kau khawatir?” 

“Serra memberi tahu Arel dia akan menemuinya di 
ruang makan, tapi Serra tidak muncul.” 

Rasa cemburu mencabik Fane. Sentinel yang lebih 
muda itu sudah mengincar Serra selama bertahun- 
tahun. Pemuda itu bahkan berhasil merayu Serra dalam 
hubungan singkat yang membuat Fane tersiksa. Fane 
memberi tahu Serra dia ingin wanita itu menemukan 
seorang pria untuk dicintai, tapi itu tidak sama rasanya 
seperti melihatnya dirayu seorang pemuda berusia 
setengah umur Fane. 

Fane bukan orang suci. 

“Mungkin Serra berubah pikiran,” kata Fane. Dia 
senang membayangkan bocah arogan itu dibiarkan 
menunggu. 

“Serra pasti akan memberi tahu Arel,” desak Callie. 
Walaupun ponsel tidak berlaku, ada telepon rumah 
yang ditempatkan di sepenjuru Valhalla yang bisa 
mempermudah komunikasi. “Arel mendatangiku setelah 
dia mengecek Valhalla dan tidak menemukan Serra.” 

Mendadak Fane teringat tingkah aneh Serra saat 


terakhir kali melihat wanita itu. 
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Ketika itu Fane menganggapnya hanya akibat 
amarah dan harga diri yang terluka. Sekarang mau tidak 
mau dia bertanya-tanya apakah ada sesuatu yang salah. 

“Kau bilang kau sudah mendatangi apartemennya?” 

Callie mengangguk. “Dia tidak membukakan pintu.” 

“Bisa saja dia tidur.” 

“Tidak, aku punya kunci.” Callie menggigit bibir 
bawah. “Aku masuk untuk mengeceknya, tapi dia tidak 
ada di sana. Dan—” 

Fane menahan kuat-kuat rasa takut yang nyaris bisa 
mengusik pelatihannya selama bertahun-tahun nanti. 

Kalau sesuatu terjadi pada Serra, wanita itu mem- 
butuhkan seorang petarung, bukan pria yang sudah 
menginginkannya lebih lama daripada yang akan pernah 
Serra sadari. 

“Beri tahu aku,” perintah Fane. 

“Kamarnya berantakan.” 

Brengsek. Fane memegang erat tepian pintu, lapisan 
kayu berderak karena cengkeramannya. 

“Berantakan?” salaknya. “Seolah dia sudah diserang?” 

“Bukan, pakaiannya terlempar ke sana kemari seolah 
dia buru-buru berkemas.” 

Oh. Sebagian ketakutan Fane mereda. 

Jika Serra mengepak koper, ada kemungkinan 
masalah ini tidak lebih dari sekadar kesalahpahaman. 

“Dia punya rumah di arah selatan dari tempat ini,” 
Fane mengingatkan. Kebanyakan cenayang punya 
rumah pribadi di daerah-daerah terpencil, tempat 
mereka bisa mengasingkan diri dari ‘suara-suara psikis’ 
yang muncul saat mereka tinggal di sebuah komunitas 
padat. “Mungkin dia pergi ke sana.” 
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“Tanpa memberi tahu siapa pun? Aku bahkan me- 
nelepon Inhera, mencari tahu apakah Serra dipanggil 
untuk bertugas.” 

Inhera adalah pemimpin para cenayang dan 
bertanggung jawab mengatur jadwal tugas mereka. 

Fane menggerenyit. “Dia mungkin merasa harus 
meninggalkan Valhalla karena sesuatu yang tidak 
berhubungan dengan pekerjaan.” 

Callie menusuknya dengan tatapan menuduh. “Aku 
tahu dia sedang kesal, dan apa penyebabnya. Tapi Serra 
tidak pernah menghilang dengan begitu saja. Dia tahu 
aku pasti akan sangat khawatir.” 

Fane mengangguk pelan. 

Callie benar. 

Sekalipun sedang benar-benar kesal kepadanya, Serra 
tidak akan pergi tanpa mendapat persetujuan Inhera. 

Yang lebih penting lagi, Serra tidak akan pergi 
tanpa mengatakan sesuatu kepada Callie dan orangtua 
angkatnya. 

“Sial.” 

Fane berbalik dan beranjak ke seberang ruang 
tamu lalu menempelkan tangan di alat pemindai. 
Hanya butuh waktu satu detik sampai sidik jarinya 
diterima, sebuah panel di dinding bergeser terbuka dan 
memperlihatkan ruang rahasia yang dibangun di semua 
apartemen Sentinel. 

“Fane?” tukas Callie dengan bingung, lalu meng- 
ikutinya ke dalam ruangan dan dengan kagum menatap 
peralatan canggih yang ada. 

Memang tidak bisa dibandingkan dengan pusat 
komando di lantai terbawah Valhalla, tapi ruangan ini 
dibangun dengan dinding baja dan barisan komputer 
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canggih, yang terhubung ke siaran satelit yang melacak 
agen-agen pemerintah. Komputer-komputer itu juga 
menampilkan monitor pengawas. 

Termasuk pengawasan untuk Valhalla. 

Fane menghampiri komputer terdekat, mengetuk 
tombol-tombol untuk menampilkan kamera yang me- 
monitor lorong di luar apartemen Serra. 

“Aku akan mengecek rekamannya,” katanya, lalu 
mengklik tombol putar ulang sampai ke waktu saat Serra 
pertama kali memasuki apartemen. 

“Kenapa?” 

“Ada sesuatu yang mengganggunya.” 

Fane melihat Serra membuka pintu kemudian mem- 
bungkuk untuk mengambil sesuatu dari lantai. Apa itu? 
Dia menekan tombol zoom in. Sebuah paket berbungkus 
kertas kado. Apakah itu liontin yang dilihatnya dipegang 
Serra? 

Wanita itu lalu masuk ke apartemen dan menutup 
pintu. Fane mempercepat rekaman, melewati kunjungan 
Callie, juga kedatangan dan kepergiannya sendiri yang 
mendadak. Setelah itu ... tidak ada apa-apa. 

Tidak ada yang memasuki lorong, sampai pintu 
Serra terbuka dan dia berjalan pergi dari apartemennya 
dengan koper di tangan. 

Sekali lagi Fane menekan zoom in, sebutir keringat 
mengalir di punggungnya. Tidak diragukan lagi soal 
pucatnya kulit Serra dan tegangnya ekspresinya. Dua 
kali Serra mengangkat tangan untuk mengusap pelipis, 
seolah sedang kesakitan. 

“Brengsek,” geram Fane, lalu mengklik kamera lain 
untuk melihat pergerakan Serra di Valhalla. “Seharusnya 
aku memaksanya memberitahuku.” 
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Callie mengumpat pelan. “karena kemungkinan 
besar kaulah yang mengusik perasaannya, aku ragu dia 
mau memberitahumu.” 

Fane rela menerima sengatan rasa bersalah yang 
sudah sering didapatnya, dia layak menerimanya, tapi 
dia menggelengkan kepala ketika terpikir bahwa masalah 
ini ada gara-gara keputusannya untuk pergi. 

Fane mengernyit bingung ketika melihat Serra 
melewati terowongan menuju garasi luar dan berhenti di 
samping SUV-nya. 

Wanita itu melewati selusin teman yang semuanya 
mencoba menarik perhatiannya, ekspresinya tidak fokus 
dan gerakannya tidak menunjukkan keanggunan yang 
biasa. 

Ini memang bukan Serra yang biasa. 

Serra membuka bagian belakang SUV dan men- 
jejalkan koper Louis Vuitton bermodel vintage yang 
merupakan hadiah dari orangtuanya. Callie terkesiap tak 
percaya. 

“Oke, cukup sudah. Ada sesuatu yang benar-benar 
salah,” katanya. “Tahun lalu Serra nyaris memenggal 
kepala seorang bell boy yang mencoba menyentuh 
pegangan tasnya tanpa sarung tangan. Dia tidak akan 
pernah melempar tas itu seperti sekarung sampah.” 

Fane sudah bergerak sebelum menyadari keputusan 
yang diambilnya. 

“Akan kucari dia.” 


BAB TIGA 


Kantor griya tawang di St. Louis ini adalah jenis tempat 
yang akan diinginkan seorang pebisnis sukses. 

Menempati lantai dua puluh, kantor itu memiliki 
tiga dinding yang dihiasi lukisan-lukisan abstrak yang 
tak ternilai harganya, komputer-komputer canggih, dan 
selusin monitor layar datar yang menampilkan pasar 
saham dari seluruh dunia. Permukaan dinding keempat 
terbuat dari kaca dan menawarkan pemandangan 
Gateway Arch yang menakjubkan. Furniturnya berupa 
desain hitam mengilap dari baja yang ditata di atas lantai 
marmer putih. 

Tempat itu berkelas. Pribadi. Mahal. 

Tempat yang sempurna untuk CEO Cavrilo Inter- 
national yang elegan. 

Bas Cavrilo adalah seorang pria tinggi dan ramping, 
memiliki paras pucat bergaris halus, yang mungkin 
bisa disebut cantik kalau bukan karena sedikit kesan 
keji di garis rahang dan bentuk arogan hidungnya yang 
kecil. Rambut gelapnya dipotong pendek dan disisir 
dari wajahnya yang tirus, menonjolkan mata cokelat 
mudanya juga lengkung bibirnya yang berisi. 


43 


Dalam setelan Armany abu-abu arang, dia berdiri 
di dekat jendela, menatap jalanan di bawah yang nyaris 
kosong. 

Pada pukul lima pagi, sebagian besar orang masih 
meringkuk nyaman di tempat tidur mereka. 

Setidaknya orang-orang biasa masih meringkuk 
nyaman di tempat tidur mereka. 

Tetapi Bas sama sekali tidak biasa. 

Seulas senyum datar merentangkan bibirnya. Dunia 
perlahan-lahan mulai menerima kehadiran kaum 
highblood. Untuk itu, Valhalla layak mendapatkan 
penghargaan. Setelah berabad-abad dihujat sebagai 
monster, akhirnya mereka tahu nilai seorang PR yang 
genius. Yang sanggup menjelaskan tentang sesuatu yang 
misterius dan eksotis kepada sekumpulan orang. Dan 
walaupun akan selalu ada yang menganggap mereka 
“aneh” dan “mutan”, manusia tidak lagi meringkuk 
ketakutan saat mendengar ada highblood di dekat 
mereka. 

Manusia-manusia bodoh. 

Valhalla mungkin sudah memberi para manusia 
kesan bahwa orang-orang aneh itu adalah warga negara 
yang tidak berbahaya dan mematuhi peratuan, tapi 
kenyataannya tidak sejinak itu. 

Tak peduli sekeras apa sang Mave berusaha men- 
jinakkan mereka, akan selalu ada highblood yang 
menolak untuk dikebiri. 

Pria-pria seperti Bas, dan mereka yang menjadi 
pengikutnya. 

Mereka tetap menjadi monster. Dan sangat bangga 
akan kenyataan itu. 


44 


Tentu saja Bas sudah belajar dari keberhasilan sang 
Mave. Orang-orang sangat mudah diperdaya. Kantor 
yang mahal, lemari yang dipenuhi setelan seharga ribuan 
dolar, dan Lamborghini, kemudian dengan senang 
hati para manusia akan menerima bahwa Bas hanyalah 
seorang pebisinis yang normal. 

Bersembunyi di depan mata mereka ternyata jauh 
lebih mudah ketimbang mengendap-endap di tengah 
kegelapan. 

Benar-benar hebat. 

Tetapi malam ini dia tidak sedang menikmati ke- 
suksesannya yang terbaru. Atau memeriksa fail untuk 
memilih seorang klien potensial. 

Seumur hidupnya dia sudah diperingatkan bahwa 
keinginannya untuk menjadi superior pada akhirnya 
akan merugikannya. Dan seumur hidupnya dia 
menertawakan peringatan itu. 

Kini dia tidak lagi tertawa. 

Suara langkah kaki samar di lobi luar pasti tidak 
akan terdeteksi telinga manusia, tapi Bas sudah berbalik 
menuju pintu ketika pintu itu didorong terbuka dan 
Kaede melangkah ke dalam kantor lalu berjalan untuk 
berdiri tepat di hadapannya. 

Kaede adalah seorang pria kurus dengan rambut 
hitam licin tergerai di pundak dan mata gelap, memiliki 
postur ramping dengan wajah Asia yang berasal dari 
leluhurnya. Malam ini dia mengenakan kaus hitam dan 
celana jins hitam. 

Di depan umum, dia adalah asisten administratif 
Bas. Kenyataannya, dia adalah tukang pukul Bas. 

Walaupun tidak memiliki otot menonjol, Kaede 
adalah salah satu pembunuh paling mematikan yang 
pernah Bas kenal. 
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Ironisnya, kebetulan dia juga seorang asisten 
administratif yang kompeten. 

Terorganisir. Efisien. 

Tepat waktu. 

“Cenayang itu sudah tiba di pinggiran kota,” kata si 
pria yang lebih muda, membawa kabar yang sudah Bas 
tunggu-tunggu. “Kau ingin dia dikurung?” 

Tak sekejap mata pun dia membiarkan rasa leganya 
terlihat jelas. Dia adalah pemimpin para preman, 
penjahat, dan orang-orang terbuang. 

Begitu mereka mengendus kelemahan, dia akan 
dimangsa oleh pengikutnya sendiri. 

Tapi dialah yang lebih tahu dibandingkan semua 
orang bahwa ada begitu banyak hal yang bisa jadi kacau. 

“Tidak.” Bas menggeleng, suaranya pelan tetapi 
penuh kesan berkuasa seperti yang diusahakannya 
selama seabad terakhir. “Kita tidak tahu apakah 
orang kita dimonitor. Semakin sedikit kita memper- 
hatikannya, akan semakin baik. Temui dia di area 
parkir bawah tanah dan bawa dia naik dengan elevator 
belakang.” 

“Beres.” 

Tanpa ragu, Kaede mulai berbalik menuju pintu 
yang terbuka, dan berhenti ketika perlahan Bas 
menyentuh pundaknya. 

“Kaede.” 

Si tukang pukul kembali berbalik untuk menatap 
mata Bas yang menyipit. “Apa?” 

“Dia sendirian?” 

“Yeah.” 

“Beri tahu para pengintai untuk memastikan dia 


tidak diikuti.” 
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Kaede mengangkat satu alis. “Oleh siapa?” 

Tawa kering Bas memantul dari dinding-dinding. 
“Pertanyaan bagus, Teman lamaku. Sepertinya kita 
sudah mendapatkan banyak musuh dalam waktu yang 
terlalu cepat.” 

“Tidak diragukan lagi.” 

Mereka berdua menyeringai. 

Dua hari lalu, sekte kecil mereka terbang tanpa 
terlacak. 

Mereka memiliki klien-klien pilihan, tapi mereka 
melakukan apa pun untuk memastikan agar terhindar 
dari segala macam perhatian yang tidak diinginkan. 

Sekarang keadaan Bas sedang genting sampai-sampai 
tidak punya pilihan lain kecuali mengambil risiko akan 
ketahuan. 

“Maksudku kepergian mendadak tamu kita dari 
Valhalla,” dia menjelaskan. Dia sudah melakukan segala 
yang bisa dilakukannya untuk memancing Serra dari 
Valhalla tanpa menarik perhatian, tapi tidak ada rencana 
yang sempurna. Terutama rencana yang disusun dalam 
waktu kurang dari satu jam. Dia tentunya bodoh jika 
tidak mempersiapkan diri untuk gagal. “Sang Mave 
bukan orang tolol.” 

Kaede mengernyit. “Kalau dia menduga ada sesuatu 
yang salah, pasti dia sudah menghentikan si cenayang 
agar tidak pergi, kan?” 

“Tidak kalau dia ingin tahu siapa yang bermain- 
main dengan orangnya.” Bas memahami apa yang akan 
dia lakukan. Dia akan menggunakan si korban untuk 
melacak siapa yang bertanggung jawab. “Pastikan kau 
memeriksa cenayang itu juga mobilnya, cari penyadap 
tersembunyi dan matikan GPS-nya.” 
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Kaede menyentuh pisau di balik kausnya. Tukang 
pukul itu sanggup mencincang seorang pria dalam 
waktu kurang dari tiga menit. 

“Kau melakukan permainan yang berbahaya.” 

“Apa aku punya pilihan lain?” 

Kaede melangkah menuju pintu. “Aku berharap kau 
punya.” 

“Aku juga,” tukas Bas, lalu merogoh sakunya untuk 
mengeluarkan sehelai foto kecil seorang gadis cilik 
berambut pirang keperakan dengan mata perunggu dan 
senyuman yang mampu menerangi dunia. “Aku akan 


segera datang, Molly.” 


Di balik kabut yang mengeruhkan pikirannya, Serra 
memahami bahwa ada sesuatu yang benar-benar salah. 

Seharusnya dia menikmati satu malam bersenang- 
senang bersama Arel, kan? 

Tapi ketika mencoba menjernihkan pikiran, dia 
tidak dapat menahan dorongan yang begitu kuat untuk 
masuk ke mobilnya dan mengebut menembus malam. 
Dia tidak tahu ke mana dia akan pergi, atau kenapa 
dia pergi ke sana. Dia hanya tahu bahwa dia tidak bisa 
berhenti. 

Rasa bingungnya semakin dalam saat tiba di 
pinggiran St. Louis dan langsung pergi ke pusat kota. 

Dia pernah mengunjungi area itu sebelumnya, tapi 
tidak sampai bisa mengemudi dengan begitu yakin 
melewati jalanan-jalanan belakang yang sempit dan 
berhenti di area parkir bawah tanah. Seolah dengan 
sengaja dia memilih jalan yang bisa menyingkirkan siapa 
pun yang mencoba melacaknya. 

Ini benar-benar menakutkan. 
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Serra berhenti di area parkir yang nyaris kosong, lalu 
melangkah keluar SUV dan berdiri sekaku maneken 
sampai seorang pria ramping berambut gelap muncul 
dari balik bayangan dan membimbingnya menuju 
elevator yang tersembunyi di ceruk gelap. 

Giginya bergemeretak, bintik keringat menghiasi 
keningnya ketika dia berusaha keras mengatur isi 
pikirannya yang kacau. Ini tidak benar. Dia tidak 
kenal pria itu atau kenapa dengan begitu mudah dia 
membiarkan dirinya sendiri digiring ke dalam elevator 
berlapis baja yang membawa mereka menuju lantai 
paling atas, tetapi instingnya menjeritkan peringatan 
untuk waspada. 

Terasa getaran samar di bawah kakinya ketika 
elevator berhenti dan pintunya bergeser terbuka. 
Kemudian, sementara dia berusaha keras untuk menarik 
napas, pria di sampingnya mencengkeram sikunya dan 
membimbingnya melewati ruang resepsionis sempit dan 
masuk ke ruangan kantor yang elegan. 

Seandainya bisa berpikir jernih, dia mungkin 
sudah akan mengagumi atmosfer minimalis ruangan 
hitam-putih itu. Dan dia pasti sudah akan terpesona 
oleh pemandangan kota St. Louis yang terpampang di 
sederetan jendela. 

Alih-alih, matanya yang gelisah terus memeriksa 
ruangan luas itu sampai dia didorong ke satu kursi kulit 
bermodel rendah dan seorang pria asing berjongkok 
hingga wajah mereka berhadapan. 

Pemikiran pertama Serra adalah bahwa pria itu 
tampan. 

Rambut gelap disisir licin dari wajah tirus berpo- 
tongan bersih. Matanya cokelat muda dan bibirnya 
begitu penuh. 
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Pemikiran keduanya adalah bahwa ada kesan kejam 
terukir di paras pucat sosok itu. 

Rasa takut sedingin es mengalir di punggungnya. 

“Selamat datang, Ms. Vetrov,’ gumam pria itu, 
nada suaranya yang selembut beledu menyembunyikan 
kekuatan magis yang menyelubungi Serra. “Kau bisa 
mendengarku?” 

Serra mengangguk dengan gerakan tersentak. “Ya.” 

“Gadis pintar.” Suara pria itu menenangkan, meski 
ada sesuatu di dalam diri Serra yang menegang. “Aku 
ingin kau berpikir ke waktu sebelum ini.” 

“Oke.” 

“Kau ingat ketika meninggalkan Valhalla?” 

Serra mengernyit. Memorinya kabur, tapi tidak 
hilang. “Ya.” 

“Kau memberi tahu seseorang kau akan pergi ke 
sini?” 

Butuh waktu sedetik sebelum dia menggeleng. 
“Tidak.” 

“Apa ada seseorang yang mencoba menghentikanmu 
agar tidak pergi?” 

“Tidak.” 

“Bagus sekali.” Pria itu mencondongkan tubuh 
ke depan, aroma kolonye mahal menggelitik hidung 
Serra. “Kau bicara dengan seseorang setelah kau pergi? 
Mungkin lewat ponsel?” 

Apakah Serra melakukannya? Dia samar-samar 
merasa mendengar ponselnya berdering lebih dari satu 
kali, tapi dia tidak mengangkat panggilan itu. 

“Aku tidak bicara dengan siapa-siapa,” dia me- 
yakinkan orang asing itu, dan mengangkat tangan 
untuk menyentuh wajah pria itu dengan ringan. Apakah 
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orang ini nyata? Atau apakah orang ini hanya bagian 
dari mimpi buruk yang masih berlanjut? “Apa aku 
mengenalmu?” 

“Aku Bas.” 

Bas. Serra membiarkan nama itu meresap dalam 
pikirannya. Ketika nama itu tidak bisa dikenalinya, dia 
mengguncang kepalanya. 

“Aku tidak mengerti apa yang kulakukan di sini,” 
kata Serra. 

“Semuanya akan dijelaskan, tapi sebelum itu.” Pria 
itu berbalik dan mengibaskan satu tangan kepada pria 
yang sedari tadi tetap diam dalam jarak beberapa meter 
dari mereka. “Tinggalkan kami.” 

“Kau yakin?” ujar si pria kedua, membuat Serra 
bertanya-tanya apakah orang itu semacam petugas 
keamanan. 

Tubuh pria itu tidak terlihat terlalu besar, tapi Serra 
sudah cukup sering berada di sekeliling Sentinel untuk 
tahu bahwa ukuran tidak terlalu penting. 

“Pastikan kami tidak diganggu,” Bas memerintah. 

Terasa keheningan yang tegang sebelum dengan 
enggan pria itu meninggalkan ruangan dan menutup 
pintu, meninggalkan Serra hanya berdua dengan si 
orang asing. 

Gelenyar rasa takut kembali merayap di punggung 
Serra ketika Bas mengangkat satu tangannya yang 
ramping dan dengan lembut menyentuh sisi leher Serra. 

Terdengar bunyi pop yang aneh, seolah ada 
gelembung baru saja meletup di dalam otaknya. Dan 
seketika ... kabut yang sudah menyumbat proses 
berpikirnya pun lenyap. 


Serra mengerjap. Dan mengerjap lagi. 
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Lalu sambil mendesis murka, dia berdiri dan 
memelototi bajingan itu yang perlahan berdiri tegak agar 
bisa memperhatikan panasnya rasa malu merayap ke 
pipi Serra. 

Otaknya sudah dikerjai. 

Serra Vetrov sudah ditipu. 

Salah satu cenayang paling kuat di dunia. 

Serra tidak tahu apakah dia harus merangkak ke 
sudut dan bersembunyi karena malu atau menggunakan 
kemampuannya untuk menghancurkan otak bajingan 
ini. 

Dia tahu mana yang lebih dipilihnya. 

Sayangnya, jika mengubah pria itu menjadi 
orang tolol yang meracau, dia tidak akan pernah tahu 
bagaimana cara pria itu bisa memerangkapnya dalam 
mantra pengendali pikiran. 

Artinya, semua orang di Valhalla akan tetap ber- 
potensi menjadi korban. 

Lagi pula, kabutnya mungkin sudah hilang, tapi 
kemampuan psikisnya masih belum berfungsi. Kecuali 
ada alasan lain dia tidak dapat menembus pikiran pria 
itu. Itu artinya, dia harus mencari tahu apa yang terjadi 
lewat cara yang kuno. 

Serra memaksakan diri membalas tatapan tajam pria 
itu, melancarkan serangan. Itu respons dasarnya saat 
merasa terancam atau takut. 

Sial, seperti itulah respons dasarnya ... titik. 

“Apa yang terjadi?” 

Bas tersenyum, memberi kesan seorang tuan rumah 
yang sopan. “Mau kuambilkan sesuatu? Air? Teh.” 

Serra menyipitkan mata. “Kau tidak menjawabku.” 

“Apa yang ingin kau tahu?” 
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Serra membiarkan tatapannya terarah ke ruang 
kantor yang pasti dirancang desainer interior bertarif 
tinggi. Aromanya pun mahal. Kulit Cordoba. Kaca 
Venesia. Bunga-bunga asli yang masih segar. 

“Kau bisa mulai dengan memberitahuku di mana 
aku berada.” 

“St. Louis.” Pria itu melambaikan satu tangan ke 
seluruh ruangan. “Lebih tepatnya, Cavrilo International 
Building.” 

Cavrilo International. Serra membiarkan nama itu 
berputar-putar di otaknya. 

Tidak. Tidak ada ingatan apa pun. 

“Bagaimana aku bisa sampai kemari?” 

Bas mengedikkan bahu. “Dengan mobilmu.” 

“Pastinya.” Serra mengepalkan tangan. Mungkin 
dia tidak bisa melumat otak pria itu, tapi masih bisa 
menonjok hidungnya yang sempurna. “Kenapa aku 
berkendara ke St. Louis?” 

“Aku akan menjelaskan semuanya.” 

Bas beranjak untuk menekan sebuah tombol di 
salah satu dinding, membuat panel rahasia bergeser 
ke samping dan memamerkan sebuah bar dengan 
wastafel. Bas mengabaikan ketidaksabaran Serra, belum 
lagi kenyataan bahwa begitu kekuatannya kembali, 
Serra bisa menghancurkan pikiran pria itu lewat satu 
semburan energi yang terkonsentrasi. Bas menuangkan 
cairan keemasan ke sebuah gelas balon sebelum berbalik 
dan kembali melangkah hingga berdiri tepat di hadapan 
Serra. 

“Ini. Minumlah.” 

Serra mengambil satu langkah mundur. “Yeah, yang 
benar saja.” 
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“Ini tidak berbahaya, aku berjanji.” 

Serra mendengus suara jijik. “Kenapa aku harus 
memercayaimu?” 

Dengan sikap tenang yang menjengkelkan, Bas 
mengangkat gelas untuk menyesap minuman itu, ada 
sekelumit gestur mengejek di tatapannya. 

“Jelas sekali bahwa jika memang ingin menyakitimu, 
aku bisa langsung melakukannya,” kata pria itu. “Aku 
tidak perlu bersikap lembut.” 

Serra mengakui perkataan pria itu ada benarnya. 
“Oke. Kau bilang kau akan menjelaskan. Ayo, jelaskan.” 

“Aku butuh ... jasamu.” Bas menyesap minumannya 
lagi sebelum meletakkan gelas itu di meja samping kursi. 
“Jadi aku memanggilmu.” 

Serra memberengut. Memanggil dirinya? 

Dia tidak ingat ada panggilan apa pun. 

Semua ingatan mulai kabur setelah Callie pergi. 

Oh, sialan. Apakah itu yang dibicarakan Bas? Apakah 
pria itu sudah mengerjai teguila-nya? Atau memantrai 
sesuatu di dalam apartemennya? 

Bukan. Panas amarah meledak di dasar perutnya. 

Bukan sesuatu di dalam apartemennya. 

Melainkan sesuatu yang dengan tololnya dia bawa ke 
dalam apartemen. 

“Brengsek,” geramnya. “Liontin itu.” 

“Bagus sekali, Ms....” Bas terdiam untuk mem- 
betulkan manset jasnya. “Boleh aku memanggilmu 
Serra?” 

Serra menggemeretakkan gigi, merasa pria itu 
sengaja membuatnya kesal. Dengan logis dia memahami 
taktik Bas. Jika Bas bisa membuat emosinya terus kacau 
sembari terus memegang kendali, pria itu akan menang. 
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Tapi Serra tidak ingin berpikir logis. Dia sedang ingin 
marah-marah. 

“Terserah.” 

Bibir Bas berkedut. “Terima kasih.” 

“Ada mantra pengendali di liontin itu?” 

“Ya. 

Mata Serra menyipit ketika menyadari alasan dia 
tidak dapat menembus pikiran pria itu. Kekuatannya 
bukan tidak berfungsi, tetapi Bas punya kemampuan 
untuk memblokirnya. 

“Kau seorang highblood,” kata Serra, kata-kata 
itu baru saja meninggalkan bibirnya sebelum Bas 
membiarkan gambaran ilusi yang menyelimuti diri pria 
itu memudar. 

Seketika Bas lebih dari sekadar tampan, sosoknya 
berubah indah dengan begitu mendebarkan hati. 
Rambutnya lebih dari gelap, tampak hitam mengilap 
yang kaya. Kulitnya bukan pucat, tapi gading yang 
tak bercacat. Dan matanya. Ya Tuhan, mata itu 
menakjubkan. Bukan cokelat, tapi perunggu yang 
berkilauan dengan bintik-bintik emas. 

“Tepat sekali,” gumam pria itu pelan. 

Bas menoleh, memamerkan tanda zamrud kecil 
tepat di bawah telinganya. Tanda itu tidak besar, tapi 
bentuknya yang mirip mata menyatakan bahwa itu lebih 
dari sekadar tanda lahir atau tato. 

“Penyihir,” desis Serra. 

“Kau punya kebencian terhadap penyihir?” 

Tentu saja Serra tidak begitu. Ayah angkatnya dulu 
seorang penyihir. Sosok pria yang dipujanya. Tetapi sang 
ayah hidup dengan kode etik yang tegas. 
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Ayah angkatnya akan menganggap bahwa mantra 
pengendali sama saja seperti pemerkosaan. 

“Aku punya kebencian terhadap orang-orang yang 
memanfaatkan daya magis mereka untuk merampas 
keinginanku dan memaksaku keluar dari rumahku,” 
bentaknya. 

Bas sama sekali tidak terpengaruh oleh amarahnya. 
“Itu mantra sederhana yang tidak berbahaya.” 

Tidak berbahaya? Serra bisa dengan jelas 
membayangkan tinjunya menumbuk hidung arogan 
pria itu. Oh, rasanya pasti akan sangat menyenangkan. 

“Yeah, aku ragu sang Mave akan menganggap 
itu mantra sederhana yang tidak berbahaya,” Serra 
memperingatkan. “Dia tidak akan senang ketika tahu 
apa yang sudah kau lakukan.” 

Emosi yang aneh berkilat di mata perunggu Bas. 
“Sudah beberapa dekade ini sang Mave tidak senang 
padaku.” 

Serra terhenyak mendengar keakraban yang hangat 
dalam suara Bas. “Kau mengenalnya?” 

“Kami pernah bertemu bertahun-tahun lalu. 
Kejadian itu ... tidak terlupakan.” 

Hmm. Serra bersedia menukar tas Ferragamo-nya 
demi bisa mendengar kisah itu. Tapi itu nanti. Setelah 
dia tahu apa yang dirinya lakukan di St. Louis. 

Dan setelah dia mematahkan hidung Bas. Juga 
membuat pria itu melewatkan beberapa hari meyakini 
dirinya adalah sepotong jamur. 

“Bagaimana bisa kau memasukkan liontin itu 
menembus sistem keamanan Valhalla?” dia malah 
menanyakan itu. 
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Bas mengedikkan bahu. “Aku punya bakat untuk 
tidak terlihat jika memang menginginkannya.” 

Pria ini pernah menyelinap masuk ke Valhalla? 
Apakah itu mungkin dilakukan? Butuh mukjizat untuk 
bisa melewati lapisan magis yang melindungi Valhalla, 
belum lagi alarm-alarm canggihnya. 

Atau hanya butuh seseorang dengan kemampuan 
yang belum pernah didengar Serra. 

“Siapa kau ini?” 

“Sudah kubilang, aku Bas. Seorang penyihir dan 
pebisnis.” 

Serra menggeleng. Seorang penyihir biasa tidak 
mungkin bisa memerangkap seorang cenayang yang 
kuat dengan mantra pengendali. Dan jelas-jelas tidak 
akan bisa masuk ke Valhalla tanpa diketahui. 

“Siapa kau sebenarnya?” 

Bibir Bas berkedut. “Bergantung pada siapa yang kau 
tanya. Bagi sebagian besar orang di dunia, aku adalah B. 
D. Cavrilo, seorang pebisnis yang sangat sukses.” 

“Bagi orang yang lainnya?” 

Bas ragu-ragu, paras indahnya mengeras dan mema- 
merkan sifat kejam yang sebelumnya dirasakan Serra. 

“Aku pemimpin perkumpulan tersembunyi kaum 
highblood.” 

Serra mengernyit. Apakah pria ini sedang memper- 
mainkannya? 

“Kedengarannya mirip James Bond,” ejek Serra. 

“Tidak juga,” sangkal Bas. “Kami hanya sedang 
berusaha bertahan.” 

“Kenapa harus tersembunyi?” 

“Karena kami tidak pandai bergaul dengan lainnya,” 
kata pria itu, jelas-jelas bangga dengan sikap penyendiri 
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mereka. “Yang menjadi pengikutku adalah orang-orang 
yang menjauhi Valhalla. Entah karena pilihan atau 
keterpaksaan.” 

Serra mengerutkan hidung, tidak merasa terkesan. 
Dulu sekali minatnya mungkin akan tergugah oleh 
seorang pria yang menolak mematuhi peraturan, 
sekarang dia menganggap mereka kekanak-kanakan. 

Seorang pria sejati mengerti bahwa kekuatan berasal 
dari usaha untuk melindungi mereka yang lebih lemah 
daripada dirinya sendiri, bukan membesarkan otot 
untuk membuktikan bahwa dirinya hebat. 

“Kalian kriminal?” 

“Sebagiannya begitu.” Bas tersenyum menanggapi 
ketidaksetujuan Serra yang terang-terangan. “Yang 
lainnya alergi mengikuti peraturan sang Mave.” 

“Tapi mereka akan mengikuti peraturanmu?” 

“Mengikuti adalah istilah yang masih diper- 
tanyakan,” Bas mengakui. “Mereka menerima perlin- 
dunganku dengan imbalan memberikan jasa-jasa mereka 
saat aku membutuhkannya. Selain dari itu, aku jauh- 
jauh dari urusan mereka.” 

Serra tidak dapat menyangkal rasa penasarannya. 
Dia pernah bertemu beberapa highblood yang lebih 
suka hidup sebagai norm. Bahkan beberapa yang tinggal 
dalam keterasingan, jauh dari Valhalla dan peradaban. 

Tapi dia tidak pernah menjumpai satu komunitas 
kaum highblood yang hidup penuh kerahasiaan. 

“Jasa-jasa apa?” 

“Bermacam-macam, bergantung pada kekuatan 
mereka.” 

Bas sengaja memberikan keterangan yang tidak 
jelas, tapi seketika Serra menyadari apa yang sedari tadi 
menatapnya tepat di depan wajah. 
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“Kalian tentara bayaran,” kata Serra dengan terkejut. 

Bas mengedikkan bahu, menyepelekan kenyataan 
bahwa dia melanggar salah satu hukum kaum highblood 
yang paling keramat. Sejak terbentuknya Valhalla, 
menjajakan bakat kepada kaum norm adalah sesuatu 
yang ilegal. Dulu kaum highblood membarter jasa 
mereka untuk bertahan hidup. Ramalan ala Gipsi, 
memunculkan benda secara magis, dan pertunjukan 
sulap adalah usaha yang paling terkenal, tapi sebagian 
besar usaha lainnya nyaris menjadi sesuatu yang 
berbahaya. Para Sentinel menyewakan diri sebagai 
petarung dan pengawal dan pelacak. Juga pembunuh 
bayaran. Para cenayang menundukkan kaum norm 
hingga kehidupan mereka jadi sedikit lebih baik 
dibandingkan budak. Dan para penyihir melayangkan 
sihir yang begitu hitam sampai-sampai bisa menodai 
seluruh area mereka. 

Sekarang kaum highblood dilarang memanfaatkan 
kemampuan demi keuntungan finansial. Mereka ber- 
dedikasi untuk membantu masyarakat. 

Atau setidaknya, itulah tujuan sebagian besar 
highblood. 

Tapi tidak pria ini. 

“Hanya melakukan kejahatan yang harus dilakukan,” 
kata Bas. 

Yeah, tentu saja. 

“Kau menculikku untuk memaksaku jadi bagian dari 
pasukanmu?” 

Bas mengerjap, sesuatu yang sepertinya terlihat 
seperti rasa geli berkilat di mata perunggu itu. 
“Pasukan?” 


“Jawab pertanyaanku.” 
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“Hanya anggota sementara.” 

Serra memutar bola mata. Pria ini terlalu senang 
berimajinasi kalau memang berpikir bisa memaksa Serra 
melawan sang Mave dan bekerja untuknya. 

“Dan tidak pernah terpikir olehmu untuk meng- 
angkat telepon dan menghubungiku? Aku bisa 
memberitahumu kalau aku tidak berminat, itu bisa 
menghemat banyak waktu juga kerepotan untuk kita 
berdua.” 

“Itulah tepatnya kenapa aku tidak repot-repot 
menelepon.” Bas menahan tatapan mata Serra. “Perse- 
tujuanmu untuk membantuku tidak bisa dinegosiasi.” 

Oh, pria ini tidak baru saja memberinya ultimatum, 
kan? 

Punggung Serra menegang, matanya menyipit. 
Hanya orang bodoh yang memberi tahu seorang wanita 
bahwa wanita itu tidak punya pilihan. 

“Kau tidak mengenalku dengan baik,” kata Serra 
dengan suara rendah yang berbahaya. 

Tatapan Bas meluncur dengan mesum di sepanjang 
tubuh kaku Serra. “Itu sesuatu yang ingin kuubah begitu 
urusan kita yang tidak menyenangkan ini selesai.” 

Serra berkacak pinggang. “Jadi kau tidak cuma 
menganggap aku terlalu lemah untuk memutuskan 
kepada siapa kutawarkan jasa-jasaku, tapi juga setelah 
diculik dan secara paksa dimanipulasi agar menjadi 
pesuruhmu, kau pikir aku masih akan merentangkan 
kaki untukmu?” 

Tatapan Bas terangkat untuk menjumpai tatapan 
berang Serra. “Aku bisa jadi sangat persuasif.” 

“Tidak akan.” 


“Kita lihat saja nanti.” 
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“Tidak. Kita tidak akan melihat apa-apa soal itu.” 
Serra berbalik dan berjalan menuju pintu. Seharusnya 
dia langsung pergi begitu mantra itu terlepas. “Aku akan 
pergi.” 

Terdengar suara yang pastinya bunyi selot bergeser ke 
posisi mengunci. 

“Sayangnya kita belum selesai, Serra.” 

Serra berbalik lagi dan memelototi penculiknya. 
“Apa yang kau inginkan dariku?” 

“Aku ingin kau mencari anak perempuanku.” 


Fane berdiri di tepi taman kecil, tersembunyi di balik 
bayangan pepohonan sembari mengamati bangunan 
kaca yang menjulang tinggi di seberang jalan. 

Berdasarkan GPS Serra, dia meninggalkan mobilnya 
di area parkir bawah tanah. 

Pertanyaannya adalah kenapa.... 

Fane menggemeretakkan gigi, mengabaikan ke- 
inginan mendesak untuk berlari menyeberangi jalan 
dan menyelamatkan wanita yang sudah mencuri hati- 
nya bertahun-tahun lalu. Dia sudah mengitari area 
itu selusin kali, memastikan untuk bisa menghindari 
dua mobil yang membuntuti Serra sejak wanita itu 
tiba di pinggiran kota. Dia tidak akan menunjukkan 
kehadirannya sampai dia yakin tidak ada pilihan lain. 

Alih-alih, dikeluarkannya ponsel dari saku dan 
ditekannya tombol speed dial. 

Sang Tagos menjawab pada deringan kedua. 
“Bicaralah.” 

“Wolfe. Aku butuh informasi,” kata Fane, suaranya 
berupa geraman rendah. 

“Kau menemukannya?” 
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Wolfe tidak senang ketika sebelumnya Fane 
menelepon untuk mengatakan apa yang sedang terjadi. 
Sang Tagos nyaris memecahkan genderang telinga 
Fane dengan teriakan soal Sentinel yang otaknya berisi 
kotoran. Mereka berdua tahu Fane menunggu sampai 
sudah terlalu jauh dari Valhalla agar Wolfe tidak bisa 
melarangnya mengejar Serra tanpa tahu ada masalah apa 
dengan wanita itu. 

Bagaimanapun juga, sekarang Fane yakin sang 
Tagos akan melakukan apa pun yang bisa dilakukannya 
untuk memastikan Fane menyelesaikan misi yang 
dilakukannya secara sukarela. 

“Aku sudah melacaknya ke satu gedung perkantoran 
di St. Louis,” kata Fane, tatapannya terarah ke pintu 
kaca buram yang distensil warna emas. “CAVRILO 
INTERNATIONAL.” 

“Tunggu sebentar” Terdengar bunyi ketukan 
sementara Wolfe mengakses komputernya. “Impor/ 
Ekspor.” 

“Penyelundup?” 

Terdengar bunyi ceklikan lagi. 

“Legal,” Wolfe akhirnya berkata, nada suaranya 
terdengar pelan. “Setidaknya dari luar.” 

“Tapi?” desak Fane. 

“Terlalu bersih, tanpa noda.” 

“Apa maksudnya itu?” 

“Semua perusahaan akan mengambil jalan pintas 
jika berkaitan dengan berkas dan peraturan,” kata Wolfe. 
“Kecuali punya alasan untuk tidak menginginkan siapa 
pun menyelidiki mereka.” 

Fane mengamati bangunan itu, dengan spontan 
menghitung jalan masuk, kamera pengawas, dan 


62 


penjaga-penjaga yang berusaha sebaik mungkin untuk 
mengintai tanpa ketahuan di tengah kegelapan. 

Bahkan untuk sebuah perusahaan yang meng- 
khawatirkan spionase perusahaan, tingkat keamanan 
tempat ini terlalu berlebihan. Wolfe benar. Ini bukan 
sekadar bisnis impor/ekspor. 

Ini tempat yang penuh rahasia. 

Dan Serra ada di dalamnya. 

“Aku berniat melakukan lebih dari sekadar mencari 
tahu.” 

“Fane,” bentak Wolfe. 

“Apa?” 

“Setelah sekarang kita tahu lokasinya, aku akan 
mengirim bantuan. Tunggu mereka.” 

Tidak akan butuh waktu lama sampai bantuan tiba. 
Sekarang setelah mereka tahu di mana Serra berada, 
para Sentinel bisa menggunakan portal untuk pergi 
dari Valhalla menuju biara setempat. Tapi, dari biara 
itu menuju tempat ini membutuhkan waktu satu jam 
perjalanan dengan mobil. 

Satu jam terlalu lama untuk Fane. 

“Tidak.” 

“Fane. Brengsek. Kau akan mati dan aku akan—” 

Fane sedang tidak berminat berdebat, dia mematikan 
telepon dan memasukkannya ke saku. 

Kalau Wolfe ingin menghajarnya habis-habisan 
setelah mereka kembali ke Valhalla ... tidak masalah. 
Sekarang ini tidak ada yang penting selain me- 
nyelamatkan Serra. 


BAB EMPAT 


Serra masih jengkel. 

Tidak seorang pun boleh bermain-main dengan 
pikirannya, memaksanya pergi dari rumah, dan me- 
nakut-nakutinya setengah mati, tanpa menjadi mu- 
suhnya. 

Tapi dia tidak dapat menyangkal bahwa perkataan 
yang begitu apa adanya itu memang menyentuh hatinya. 

Sial. Dia selalu lemah terhadap anak-anak. Dia 
memang berpura-pura menjadi wanita tangguh dan 
mandiri yang tidak punya waktu untuk segala sesuatu 
yang berhubungan dengan keluarga dan anak-anak 
nakal. Tapi di balik kesan garangnya, dia benar-benar 
lemah saat berhubungan dengan anak-anak, dan 
lebih dari sekali dia pernah menawarkan jasa untuk 
membantu polisi menemukan anak hilang. 

“Anak perempuanmu hilang?” Kata-kata itu me- 
luncur dari bibirnya sebelum Serra mampu menahan 
diri. 

“Bukan hilang.” Amarah yang sengit berkilat di mata 
perunggu Bas. “Dia diculik.” 

“Aku tahu perasaan itu,” gumam Serra. 
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“Usianya empat tahun dan dia norm yang tidak 
berdaya,” tegur Bas, suaranya dingin. “Aku ragu kau tahu 
bagaimana perasaannya.” 

Serra menggerenyit. Pria ini memang brengsek, tapi 
jika mengatakan sesuatu yang jujur seperti itu, Serra 
dapat memahami rasa putus asanya. 

Ayah mana yang tidak akan gundah? 

“Kau benar,” kata Serra. “Tapi, kalau benar-benar 
diculik, dia ada dalam bahaya. Kau butuh polisi, bukan 
cenayang.” 

“Tidak boleh ada polisi.” 

“Oke.” Serra mengedikkan bahu. “Kalau begitu ba- 
yar tebusannya dan ambil dia.” 

Bas mendengus kesal, tanda penyihir di sisi lehernya 
bertambah pekat. Serra mengernyit saat menyadari 
di bawah tanda berbentuk mata itu ada beberapa garis 
horizontal ditato di kulit pria itu, hingga ke balik kerah 
kemeja mahalnya. Tato itu terlihat seperti barcode. 

Tato yang aneh. 

“Kau pikir aku tidak akan memberi mereka se- 
tiap keping uang yang bisa kudapatkan agar Molly 
dikembalikan padaku?” kata Bas dengan parau, me- 
nunjukkan sedikit emosi layaknya gunung berapi yang 
membara tepat di bawah permukaan laut. 

Serra ragu-ragu. Jadi penculiknya tidak menuntut 
uang? Itu janggal. 

“Lalu apa yang mereka inginkan?” 

“Itu tidak penting begitu kau menemukan anak 
perempuanku.” 

Serra menggeleng. “Tidak.” 

Otot di rahang Bas mengejang, ekspresinya tertutup 
ketika mengamati Serra dengan begitu tajam. 
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“Itu bukan permintaan.” 

Serra mendongakkan dagu, tidak ingin dipaksa. Pria- 
pria yang lebih hebat dibandingkan Bas Cavrilo sudah 
pernah mencoba itu. Dan gagal. 

“Sial, aku tidak mau bertanggung jawab atas nyawa 
seorang gadis kecil,” bentak Serra. “Cari saja orang lain.” 

Bas mencondongkan tubuh ke depan, menawan 
tatapan Serra dengan mata perunggunya yang begitu 
membius. “Tidak ada orang lain yang memiliki bakat se- 
pertimu dalam menelusuri pikiran.” 

Menelusuri pikiran adalah suatu bakat langka yang 
hanya dimiliki sedikit sekali cenayang, dan bahkan 
lebih sedikit lagi yang bisa menggunakannya dengan 
kemampuan yang Serra miliki. 

Beberapa cenayang mampu menyentuh satu benda 
dan menangkap jejak-jejak samar tentang siapa yang 
memilikinya dan dari mana asalnya. Yang lain mampu 
mendapatkan gambaran jelas tentang pemiliknya. Tapi 
Serra bisa menyentuh benda dan terhubung dengan 
pikiran pemiliknya. 

Itulah sebabnya polisi meneleponnya saat ada anak 
menghilang. 

“Itu bukan sihir,” Serra memberi tahu Bas, memberi 
pria itu penjelasan yang sama dengan yang diberikannya 
kepada semua orang yang datang kepadanya dan 
menginginkan mukjizat. “Aku tidak menyentuh benda 
dan langsung terhubung dengan orangnya. Apalagi 
kalau orang itu norm.” 

Serra menduga akan kembali mendapatkan tatapan 
mematikan dan peringatan bahwa dia tidak punya 
pilihan lain, tapi terkejut saat Bas mengangguk pelan. 

“Aku diberi tahu kalau ini masalah jarak. Benar?” 
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Serra mengernyit. Diberi tahu oleh siapa? 

“Ya. 

“Sedekat apa?” 

“Bergantung pada orang yang bersangkutan dengan 
benda itu.” Serra mengangkat bahu. “Semakin besar 
kekuatan telepati mereka, akan semakin mudah bagiku 
untuk menyentuh pikiran mereka.” 

“Beri tahu perkiraan kasarnya.” 

Dasar tukang perintah. 

“Untuk seorang norm, aku harus berada beberapa 
meter jauhnya.” Serra melipat lengan di depan dada. 
“Tapi itu tidak penting. Sudah kubilang, aku tidak akan 
melakukan ini.” 

Seketika Bas berbalik dan berjalan menuju dinding 
kaca, keningnya berkerut. “Sedekat itu,” gumamnya 
pelan. 

Setelah terbebas dari kekuatan tatapan pria itu, Serra 
menghirup napas dalam-dalam. “Kau dengar aku?” 

Mendadak Bas kembali berbalik, ketidaksabarannya 
terasa begitu jelas. “Kita butuh alasan untuk keber- 
adaanmu di St. Louis.” 

“Kau ingin alasan? Akan kuberikan alasan yang 
bagus,” Serra meyakinkan pria itu. “Aku ada di sini 
untuk menyeretmu kembali ke Valhalla. Sang Mave 
sudah menyatakan dengan sangat jelas dia tidak akan 
menoleransi highblood yang menjajakan kekuatan 
mereka.” 

Serra tidak tahu kenapa dia memprovokasi pria 
itu. Yah, terlepas dari kenyataan dia sedang marah 
besar karena Bas sudah menculiknya lalu men- 
coba membuatnya merasa bersalah karena tidak ber- 
gegas menyelamatkan anak perempuan pria itu, 
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walaupun kenyataannya kemungkinan besar Serra akan 
mengundang lebih banyak masalah ketimbang me- 
nyelesaikannya. 

Tapi ejekannya tidak membuat Bas kesal seperti yang 
Serra harapkan. Alih-alih, seulas senyuman terlihat bibir 
pria itu. 

“Kau benar,” bisik Bas. “Itu alasan bagus. Mungkin 
bahkan akan memberiku lebih banyak waktu.” 

Serra mengibaskan kedua tangan ke atas dengan 
penuh kekalahan. “Kau lupa minum obat, ya?” 

“Tidak, itu memang sempurna,” Bas meya- 
kinkannya, nada tajam dalam suaranya membuat Serra 
bertanya-tanya siapa sebenarnya di antara mereka yang 
berusaha diyakinkan pria itu. “Coba pikir, jika sang 
Mave mendengar rumor tentang kaum highblood yang 
hidup di luar tiraninya yang bengis—” 

“Tirani yang bengis?” Serra mengejek. 

“Ini masalah perspektif.” Bas mengedikkan bahu. 
“Hampir dipastikan dia akan memerintah seseorang 
untuk menyelidiki. Lalu siapa yang lebih baik untuk 
itu dibandingkan seorang cenayang? Aku hanya harus 
bersembunyi agar tidak menarik perhatian sementara 
kau ada di kota. Itu akan memberimu waktu untuk 
menemukan di mana Molly berada.” 

“Oke, sudah cukup,” gumam Serra. 

Serra tidak tahu apa yang dicerocoskan pria itu, dan 
cukup yakin bahwa dirinya tidak ingin tahu. Apalagi 
itu jelas-jelas menyangkut dirinya. Tetapi saat dia mulai 
berbalik menuju pintu dan mencoba membukanya 
dengan paksa, terdengar suara bip pelan dan Bas berbalik 
ke arah salah satu monitor yang terpasang di dinding. 

“Brengsek,” gumam Bas. 
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Serra berdiri di samping pria itu, seketika merasa 
waspada. 

Apakah ini ada hubungannya dengan anak perem- 
puan Bas? Pemikiran itu membuatnya mual. 

Dia menolak mengambil tanggung jawab mencari 
gadis kecil itu, tapi bukan berarti dia tidak ketakutan 
membayangkan Molly mungkin saja terluka. 

“Apa?” 

“Sentinel.” 

Rasa takut Serra berubah jadi rasa tidak percaya 
ketika matanya fokus ke petarung bertato yang sedang 
berdiri di tengah lobi luar, lengan sosok itu dilipat di 
dada sembari dengan tenang menghalangi Kaede yang 
menghalangi pintu menuju ruangan dalam. 

Seperti bom nuklir yang siap meledak. 

“Fane,” bisik Serra. 


Fane dibawa ke biara saat berusia sepuluh tahun. 
Sebelum itu, dia bertahan hidup di jalanan kota Buda- 
pest, mencari uang dengan menjadi penjambret dan 
pencuri sampai seorang rahib memungutnya dari tempat 
tinggalnya yang kotor. 

Masa-masa itu telah mengajarinya untuk meng- 
abaikan segala isyarat yang terlihat jelas. Yang akan 
menyayatmu bukanlah pisau yang bisa kau lihat jelas. 
Dan pria bertubuh paling besar jarang sekali jadi pria 
yang paling berbahaya. 

Artinya, dia tidak tertipu dengan tidak adanya otot 
yang terlihat di tubuh pria berambut gelap yang saat ini 
berdiri di antara dirinya dan Serra. 

Satu kali tatapan saja sudah cukup untuk tahu 
kemampuan hebat pria itu ketika mengamati Fane, 
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mencari tanda setiap kelemahan, dan tangan yang 
meraba ke punggung tempatnya pastilah menyimpan 
sepucuk pistol. 

Seorang prajurit yang terlatih. 

Mungkin bahkan seorang Sentinel, walaupun 
kekuatannya terlalu lemah untuk memicu kemampuan 
alami Fane mendeteksi kaum highblood. 

Fane menyembunyikan rasa jengkel di balik ekspresi 
datar. 

Dia berhasil menyelinap ke dalam bangunan itu 
tanpa terdeteksi dan dengan kekuatan magisnya meng- 
hindari sistem keamanan yang mudah ditebak. Tapi 
begitu menangkap aroma Serra di kantor griya tawang 
itu, dia menerima kenyataan bahwa dia tidak akan bisa 
memasuki tempat ini tanpa ketahuan. 

Usaha itu membutuhkan pendekatan yang lebih 
langsung. 

Pria itu menyipitkan mata gelapnya. “Kau pasti 
Fane.” 

Fane mengulaskan senyuman datar. “Kita pernah 
bertemu?” 

“Reputasimu cukup terkenal.” 

Bagus. Fane adalah seorang penjaga. Dia mengerti 
bahwa pertarungan macam apa pun bisa membuatnya 
lemah dan tidak mampu melindungi mereka yang 
ada di bawah penjagaannya. Lebih baik menghindari 
konfrontasi fisik. 

“Kalau begitu kau tahu kau harus membunuhku jika 
berniat mencegahku memasuki kantor ini.” 

Ancaman itu disampaikan dengan nada datar. Nada 
yang memperingatkan bahwa Fane tidak bermain-main. 
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Dengan bodohnya pria itu tetap berada di antara 
Fane dan pintu. “Bagaimana kau bisa masuk ke gedung 
ini?” 

Perlahan Fane menunduk menatap tato rumit yang 
menyelimuti kulitnya. Simbol-simbol kuno itu tidak 
hanya melindunginya dari sihir, tetapi juga mencegah 
serangan-serangan psikis dan cenayang yang berniat 
mengacaukan pikirannya. 

“Mantra tidak bisa menahanku,” katanya, menya- 
takan sesuatu yang sudah jelas. 

“Pengaman elektronik?” 

Fane mengedikkan bahu. “Teknologi punya ke- 
lemahan.” 

“Kau bisa mengacaukan sinyalnya?” Pria itu mem- 
berengut, jelas-jelas tidak tahu ada Sentinel yang mampu 
mengacaukan peralatan elektronik. “Sial.” 

Fane mengambil satu langkah maju untuk memberi 
peringatan. “Minggir.” 

Pria itu merentangkan kaki, tangan di belakang 
punggungnya menggenggam senjata yang tersembunyi 
ketika mempersiapkan diri menghadapi serangan Fane. 

“Aku tidak bisa melakukan itu.” 

“Baiklah.” Fane mengedikkan bahu. “Kalau begitu 
kita selesaikan ini dengan cara yang sulit.” 

Mereka berdua sepenuhnya fokus satu sama lain, 
tidak menoleh ke arah pintu ketika ambangnya ter- 
buka. Sampai seorang pria berambut gelap pendek 
dan bermata perunggu yang aneh melangkah ke dalam 
ruangan, diikuti oleh Serra. 

“Aku kecewa, Kaede,” pria itu berkata lambat- 
lambat, nada suaranya memberi kesan kuat yang dapat 
Fane rasakan menembus simbol-simbol yang tertato 
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di kulitnya. “Ini kedua kalinya sistem keamananmu 
mengecewakan.” 

Kaede membungkuk rendah-rendah, tubuhnya ter- 
sentak pelan, menjadi satu-satunya tanda dia merasakan 
efek dari lecutan kekuatan itu. 

“Aku akan bertanggung jawab penuh.” 

“Ya, kau harus melakukannya. Tapi, hukumanmu 
harus menunggu hingga nanti.” 

Kaede berdiri tegak. “Kau ingin kuapakan pria ini?” 

Mata perunggu itu beralih kepada Fane. “Pertanyaan 
bagus.” 

Fane menatap orang tak dikenal itu, mengamati 
baik-baik tanda penyihir dan garis-garis horizontal aneh 
yang menuruni sisi lehernya. 

Daya magis pria itu tidak terasa terlalu kuat, tetapi 
ada sesuatu.... 

Sesuatu yang gelap dan berbahaya yang terus 
mengintai. 

Sesuatu yang dapat Fane rasakan, meski tidak dapat 
dipastikannya. 

Dia bergeser agar dapat mengamati kedua pria itu, 
dia hanya sekilas melihat Serra untuk memastikan 
wanita itu tidak terluka. 

Dia tidak bisa membiarkan kekhawatirannya akan 
Serra yang masih dalam situasi bahaya mengacaukan apa 
yang sudah dipelajarinya. 

“Serahkan Serra padaku.” 

Pria itu mengernyit. “Apa dia milikmu?” 

“Milik? Memangnya siapa kalian ini? Manusia gua?” 
Serra menggeram, seperti biasa menunjukkan lebih 
banyak sikap berani ketimbang akal sehat. “Aku bukan 
milik siapa-siapa. Tidak sekarang, tidak selamanya.” 


72 


Perhatian Fane tetap tertuju ke pria berpakaian 
elegan itu. Sosok itulah yang lebih berbahaya di antara 
keduanya. 

“Kami tidak terikat,” kata Fane, menjawab per- 
tanyaan itu. 

“Kalau kau bukan penjaganya, lalu bagaimana 
caramu menemukannya?” 

“Karena dia Fane,” sahut Serra, nada pedas dalam 
suaranya menunjukkan bahwa wanita itu masih kesal 
kepadanya. Rupanya bergegas menyelamatkan Serra 
tidak memberi Fane keuntungan apa-apa. “Sentinel 
yang baik.” 

“Ah.” Pria itu melambaikan satu tangan ke arah 
rekannya. “Kaede. Lakukan pemeriksaan untuk me- 
mastikan dia datang sendirian.” 

Kaede meragu. “Bas.” 

“Aku akan baik-baik saja.” 

Fane mendengus. “Aku tidak akan seyakin itu.” 

Kaede melangkah ke arah bosnya, ekspresinya tegang 
karena frustrasi. “Sialan, Bas. Sikap sombong itu akan 
membunuhmu.” Dia menyentakkan kepalanya ke arah 
Fane. “Ini bukan Sentinel biasa.” 

Bas melirik Fane dengan penuh ejek. “Kau tidak 
perlu menjelaskan, Kaede, aku juga sudah mendengar 
tentang Fane.” 

“Kalau begitu kau tahu ini bukan waktunya main- 
main,” kata si pesuruh. 

Mata perunggu itu menunjukkan rasa percaya diri 
yang mengkhawatirkan. “Percayalah padaku, Fane akan 
bersikap baik.” 

“Kalau kau percaya soal itu, apa pun yang kau dengar 
tentang diriku adalah bohong,” Fane meyakinkannya. 
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Senyum dingin terulas di bibir pria itu. “Tidak, aku 
tahu kau salah satu petarung paling ditakuti yang pernah 
dilatih para rahib.” 

Fane memicingkan mata. “Kalau begitu kau tahu aku 
tidak akan segan-segan membunuhmu, atau siapa pun 
yang menghalangi jalanku.” 

“Tidak, jika kesejahteraan wanita itu bergantung 
pada kerja samamu,” pancing Bas, lalu mencengkeram 
lengan atas Serra dan menyeret wanita itu ke sam- 
pingnya. “Pergilah, Kaede.” 

Serra mendesis marah, menyentakkan lengan dari 
cengkeraman pria itu. “Singkirkan tanganmu dariku.” 

Fane menggeram pelan, udara memanas ketika 
amarahnya terlepas dari kekangan. “Apa permintaan 
terakhirmu sebelum mati?” 

“Aku selalu bersedia melakukan cara apa pun yang 
diperlukan.” Bas menyeringai, masa bodoh dengan ke- 
nyataan bahwa Kaede sudah meninggalkan ruangan dan 
sekarang dia hanya berdua bersama salah satu Sentinel 
paling berbahaya di dunia. “Sayangnya begitu.” 

“Serra.” Fane mengulurkan tangan, giginya ber- 
gemeretak ketika Serra ragu-ragu. Sial. Wanita itu 
membiarkan harga dirinya yang terluka menem- 
patkannya dalam bahaya. “Kumohon.” 

“Baiklah.” Dengan embusan napas keras, Serra 
melangkah dan meraih tangan Fane. “Aku hanya ingin 
keluar dari sini.” 

“Kita akan pergi,” Fane meyakinkan Serra, tatap- 
annya terarah kepada Bas ketika dia mengambil langkah 
mundur. 

Bas bersedekap, tidak berusaha menghalangi jalan 
keluar. “Jika meninggalkan gedung ini, dia akan mati.” 
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Fane meragu. Brengsek. Dia tidak suka raut wajah 
pria itu. Ekspresi itu menunjukkan dia tahu sesuatu yang 
tidak diketahui Fane. 

“Kau bisa mencoba menghentikanku,” gertak Fane. 

“Aku tidak perlu melakukannya.” Mata perunggu itu 
berdiam di wajah pucat Serra. “Racun sudah menyebar 
di tubuhnya.” 

“Racun?” Serra menghela napas. “Racun apa?” 

“Racun itu tersuntik ke tubuhmu sewaktu kau 
menyentuh liontin itu.” 

Serra mengangkat tangan, menatap luka tusuk kecil 
yang tampak di ujung jarinya. “Oh, sialan.” 

Fane bergerak dengan kecepatan yang membutakan 
mata, menyambar leher Bas dan mengangkat pria itu 
beberapa senti dari lantai. 

“Bajingan kau,” geramnya. “Berikan penawarnya 
padaku.” 

“Tidak.” 

Fane mencengkeramkan jemarinya. “Kalau begitu 
kau bakal mati.” 

“Tunggu, Fane.” Mendadak Serra ada di samping- 
nya, jantung wanita itu berdetak begitu kencang hingga 
Fane bisa saja mendengarnya tanpa indranya yang peka. 
“Apa racunnya?” 

Bas melirik Serra, wajahnya tanpa ekspresi meski 
Fane mencekiknya erat-erat. “Belladonna.” 

Serra mengernyit. “Cuma itu?” 

Mereka semua tahu para penyembuh dapat dengan 
mudah menyembuhkan Serra. Bas mendesis ketika 
jemari Fane terbenam semakin dalam di kulitnya. 

“Racunnya tidak penting,” kata Bas dengan tercekat. 
“Tetapi caranya memberikan racunnyalah yang 
penting.” 
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Fane merasa seolah kepalanya dihantam begitu keras. 

Sialan. Seharusnya dia sudah menduga itu begitu 
melihat tato garis-garis di leher pria ini. 

Dulu sekali tato itu melambangkan pembunuhan. 
Setiap garis berarti satu kematian. 

“Assassin, gumamnya, sambil melepaskan ceng- 
keraman. 

Mencekik Bas tidak akan memaksa pria itu 
membatalkan mantranya. Dan untuk saat ini Fane 
membutuhkan highblood itu agar tetap hidup. 

“Apa artinya itu?” desak Serra, sekuat tenaga men- 
coba menyembunyikan rasa takutnya. 

Fane beranjak untuk berdiri tepat di hadapan 
Serra. Akan lebih mudah untuk berbohong. Untuk 
menenangkan Serra dengan sedikit jaminan bahwa 
segalanya akan baik-baik saja. 

Tapi Serra bukan tipe wanita yang akan menghargai 
usaha Fane untuk melindunginya. Serra akan menuduh 
Fane merendahkannya. 

Serra akan menginginkan kenyataan. 

Tak peduli seberapa menyakitkan itu. 

“Racun itu diperkuat dengan mantra. Mantra itu 
ada di dalam tubuhmu, menunggu sang perapal me- 
lepasnya ke aliran darahmu atau membersihkannya 
dari tubuhmu,” kata Fane. “Mantra itu tidak bisa 
disingkirkan oleh siapa pun kecuali bajingan yang me- 
rapal mantra aslinya.” 

Bibir Serra menganga, rasa ngeri menggelapkan 
matanya. “Ya Tuhan. Siapa yang melakukan sihir se- 
macam itu?” 

Fane adalah satu di antara sedikit orang yang dapat 
menjawab pertanyaan itu. “Dulu sekali para rahib tidak 
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hanya melatih Sentinel, tapi juga membentuk satu unit 
elite kecil yang memiliki satu tujuan.” 
Bas tersenyum. “Kematian.” 


BAB LIMA 


Serra menghambur maju, menampar wajah sombong 
Bas. 

Sebagian dirinya sadar tamparan itu bisa dilakukan 
hanya karena Bas membiarkannya memukul pria itu. 
Bas lebih besar, lebih cepat, dan lebih kuat daripada 
dirinya. Tapi tetap puas rasanya ketika telapak tangannya 
bertumbukan dengan pipi pria itu. 

“Dasar bajingan,” geramnya. “Kenapa?” 

Bas membalas tatapan menuduh Serra. “Kau tahu 
kenapa.” 

Serra memang tahu. Anak perempuan Bas diculik. 
Dan untuk mendapatkan Molly, Bas memaksa Serra 
pergi ke St. Louis lewat sebuah mantra. Kemudian 
untuk memastikan kerja sama Serra, Bas mengisi darah 
Serra dengan racun mematikan. 

Fane melangkah maju, wajahnya sekeras granit. 
“Kalau begitu beri tahu aku.” 

Bas dengan hati-hati mengambil satu langkah 
mundur. Bukan karena takut, melainkan sekadar insting 
bertahan. Fane memunculkan reaksi itu pada sebagian 
besar orang. 
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“Anak perempuanku diculik,” sang assassin me- 
ngakui dengan enggan. “Aku ingin dia kembali.” 

Serra mendongakkan dagu. “Singkirkan racunnya 
dan aku akan mencoba menolongmu.” 

“Aku sudah hidup lama sekali, Serra sayang,” Bas 
berkata lambat-lambat. “Racun itu tetap ada sampai 
Molly kembali ke tempat tidur tempat dia diculik.” 

Serra sudah menduganya, tetapi itu tidak meng- 
hilangkan sengatan tajam rasa takut yang menusuk 
hatinya. 

Selama ini dia membayangkan kematiannya secara 
samar-samar, yang begitu terasa jauh darinya. 

Sekarang dia mengukur waktu hidupnya dalam 
setiap detakan jam. 

Ini ... mengerikan. 

“Siapa dia?” Fane berkata parau. 

“Satu per satu.” Dengan tenang Bas merapikan 
manset, berpura-pura tidak peduli dengan Sentinel 
berang yang menunggu kesempatan untuk memenggal 
kepalanya. “Hubungi Valhalla dan yakinkan mereka kau 
sudah bersama Serra dan segalanya baik-baik saja.” 

Fane berdiri diam, emosinya yang tak terlihat adalah 
sesuatu yang juga berbahaya. Ketika Fane menyerang, 
dia akan melakukannya tanpa peringatan dan dengan 
fokus yang tak terbelah. 

Seorang pembunuh tanpa belas kasihan. 

“Mereka akan curiga aku sudah dipaksa, kecuali 
kami kembali.” 

Bas tertawa pendek. “Oh, aku sepenuhnya percaya 
kau akan berhasil meyakinkan mereka. Kau adalah Fane 
yang terkenal.” 
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Fane mengedikkan bahu. “Aku tidak bisa membuat 
mukjizat.” 

Bas berbalik agar bisa memberi Serra tatapan penuh 
peringatan, jelas-jelas sadar Fane sedang tidak ingin 
menggunakan akal sehat. 

“Yakinkan dia,” perintah Bas, lalu berjalan kembali 
ke ruangannya. “Ada panggilan telepon penting yang 
harus kulakukan.” 

Keheningan memenuhi lobi kecil itu ketika pintu 
ditutup di belakang Bas, dan Serra menahan panik yang 
nyaris menguasainya. 

Memukulkan kepalan tangan ke dinding dan men- 
jerit sekuat tenaga tidak akan berpengaruh apa-apa. 

Dia masih akan dipermalukan, terjebak, dan berjalan 
terus ke arah kematian. 

Dia berbalik dan menatap pria yang berdiri di tengah 
ruangan sembari membisu. 

Pria yang tidak Serra inginkan menyaksikannya ada 
dalam posisi serapuh ini. 

“Bagaimana kau bisa menemukanku?” 

Fane mengernyit, jelas-jelas bingung kenapa Serra 
bertanya. “Callie mendatangiku ketika kau tidak 
menepati janji makan malammu. Dia khawatir.” 

Ah. Serra tersenyum. Dia memuja Callie karena 
sudah segitu menyayanginya hingga merasa cemas, 
tapi Serra berharap Callie memilih orang lain untuk 
melakukan misi penyelamatan ini. 

“Lalu?” desaknya. 

“Aku melihat rekaman kamera pengawas dan tahu 
mobil mana yang kau bawa,” Fane meneruskan. 

“Kau menggunakan GPS untuk mengikutiku.” 

“Ya.” 
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Itulah alasan bagaimana Fane menemukannya. Tapi 
tidak jadi sebabnya. Dengan tidak sabar Serra menyapu 
helaian rambut yang terjuntai ke balik telinga. 

“Kenapa kau yang datang?” 

“Apa?” 

“Kukira kau pergi ke Tibet?” 

Kernyitan Fane berubah jadi rengutan yang meng- 
ancam. “Ketika kau dalam bahaya?” 

Tatapan Serra menunduk menatap jemarinya yang 
saling terjalin, buku jemarinya memutih ketika dia 
berusaha keras untuk mempertahankan ketenangannya. 

“Kau tidak mungkin tahu aku dalam bahaya.” 

“Aku tahu.” 

Keyakinan yang lembut tetapi tegas dalam suara 
Fane memunculkan gelenyar di kulit Serra. Sialan. 

Bagaimana bisa Fane melakukannya? 

“Ada Sentinel yang lain,” Serra mengingatkan. 

Fane mendesiskan napas dengan tidak sabar. “Serra, 
tidak penting kenapa aku ada di sini.” 

Seraya menggerenyit, dia mendongak agar bisa mem- 
balas tatapan tegas Fane. Tidak mungkin dia mengakui 
betapa pentingnya hal itu. Tidak sekarang. 

“Kurasa itu memang tidak penting.” 

Sesuatu berkelebat di balik mata gelap Fane. Kilasan 
emosi kuat yang dengan cepat disamarkannya. 

“Apa yang kau tahu soal anak yang diculik itu?” 

Serra menghirup napas dalam-dalam, berharap 
sanggup menahan emosinya dengan mudah seperti yang 
mampu dilakukan Fane. 

“Gadis itu seorang norm berusia empat tahun,” kata- 
nya, dan merasa bangga ketika suaranya keluar dengan 
mulus. “Apa pun yang dituntut oleh penculiknya dari 
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Bas, itu lebih dari yang bersedia dibayarkan oleh pria 
itu.” 

“Bukan uang?” 

“Bukan.” 

Fane berkacak pinggang, keningnya mengerut 
ketika mempertimbangkan segala kemungkinan yang 
ada. “Dia seorang assassin. Bisa jadi itu permintaan 
pembunuhan.” 

“Aku tidak bisa membayangkan pria itu akan ragu 
melancarkan satu atau dua pembunuhan,” Serra berkata. 
“Moralnya jelas harus dipertimbangkan.” 

“Benar.” Fane menatap ke arah ruangan dalam. “Dia 
tidak bilang apa pun tentang penculiknya?” 

Serra menggigil. “Tidak.” 

Fane melangkah menghampirinya, jemarinya me- 
nangkup sisi leher Serra untuk menenangkannya. “Se- 
muanya akan baik-baik saja, Serra.” 

Hanya dengan satu tangan, Serra dapat menghitung 
berapa kali Fane dengan sengaja menyentuhnya. Dia 
menghirup napas tajam ketika panas telapak tangan pria 
itu membakar kulitnya. 

“Bagaimana bisa semuanya akan baik-baik saja?” 
Serra membasahi bibirnya yang kering, nyaris tidak 
mampu menahan keinginan untuk bersandar ke 
sentuhan Fane. “Kalau tidak menemukan Molly, aku 
akan mati.” 

Ibu jari Fane membelai garis tegang di rahang Serra. 
“Kalau begitu, kita akan menemukannya.” 

“Kita?” 

“Kau tidak sendirian. Aku akan selalu bersamamu.” 

Selama sesaat yang rapuh, Serra membiarkan dirinya 
tenggelam dalam janji kelam di tatapan Fane. Fane ahli 
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membuat siapa pun di sekitarnya merasa aman. Seolah 
tidak ada satu pun hal buruk yang dapat terjadi saat dia 
ada di dekatmu. 

Sikap itu pastilah ada dalam tugas sesosok penjaga. 

Tetapi ketika Serra mengangkat satu tangan untuk 
menyentuh jemari yang menekan sisi lehernya, men- 
dadak dia menegang saat menyadari apa alasan 
sebenarnya Fane menyentuhnya ... memberikan per- 
hatian dan kelembutan yang sangat didambakan Serra 
selama bertahun-tahun. 

“Seperti putri raja yang tak berdaya di dalam 
dongeng,” keluh Serra. 

Rahang Fane menegang ketika dengan tajam Serra 
menarik diri dari sentuhannya. “Apa?” 

Serra menggeleng. Bahkan ketika ada di ambang 
kematian, dia benar-benar bersikap bodoh. 

Ugh. 

“Beri tahu aku soal assassin itu,” kata Serra, sekuat 
tenaga mencoba berpegangan pada satu-satunya 
hal yang benar-benar penting. Mencari cara untuk 
menyingkirkan racun yang mengalir dalam tubuhnya. 
“Kenapa aku tidak pernah dengar tentang mereka?” 

Fane mengamati ekspresi kaku Serra. Pria itu tidak 
bodoh. Fane pasti merasakan penolakan Serra. Tapi 
untungnya tidak mendesak Serra lebih jauh. 

“Mereka jadi rahasia kotor para rahib,” kata Fane, 
bukannya menjawab pertanyaan Serra. 

Rahib? 

Serra menggeleng. Seharusnya dia tidak terkejut. 
Mereka selalu penuh rahasia, dan menjaga privasi 
dengan ketat. Siapa yang tahu apa yang terjadi di balik 
dinding biara mereka yang terlindung? 


83 


“Apakah mereka Sentinel?” tanyanya. 

“Mirip. Mereka memiliki indra peka para Sentinel, 
tapi biasanya tidak kuat secara fisik.” Fane menjelaskan. 
“Kekuatan mereka ada pada sihir.” 

Itu alasan adanya tanda penyihir. 

Serra bergidik. 

Membayangkan ada penyihir kuat yang dilatih 
sebagai Sentinel saja sudah bisa membuat siapa pun 
bermimpi buruk. 

Tidak heran para rahib merahasiakan mereka. 

“Kenapa mereka tidak ditato?” 

“Mereka bekerja dan hidup dengan tersembunyi,” 
kata Fane, sembari menunduk menatap tato-tato yang 
melindunginya sekaligus mengungkapkan posisinya 
sebagai Sentinel penjaga dengan begitu jelas. “Mereka 
sangat berhati-hati agar tidak melakukan apa pun yang 
bisa menarik perhatian.” 

Serra meringis. “Rahasia apa lagi yang tersembunyi 
di dalam sana?” 

Fane kelihatan muram. “Kurasa tidak satu pun dari 


kita yang tahu pasti.” 


Bas duduk di depan meja, menahan keinginan kuat 
untuk beringsut sembari menatap layar laptop yang 
kosong. 

Selama bertahun-tahun masa pelatihan, dia di- 
paksa duduk diam selama berjam-jam tanpa henti, 
mengabaikan bermacam siksaan yang dirancang para 
rahib. Pada saat itu dia membenci bajingan-bajingan itu, 
sekarang dalam hati dia berterima kasih kepada mereka 
karena memberinya kekuatan untuk tetap tenang 
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sementara menunggu penculik misterius itu merespons 
usahanya menghubungi mereka. 

Ini sungguh berisiko. 

Siapa pun yang menculik Molly jelas-jelas gila. 
Tidak ada orang berakal sehat yang akan sengaja 
memprovokasi sekelompok tentara bayaran. Dan 
mereka jelas-jelas tidak begitu saja memberi alasan 
kepada seorang assassin untuk memburu dan mem- 
bunuh mereka sepelan dan semenyakitkan mungkin. 

Mustahil untuk tahu bagaimana mereka akan 
bereaksi dengan usaha Bas menegosiasikan perjanjian 
itu. 

Ketika berkonsentrasi untuk menarik dan me- 
ngembuskan napas, Bas merasakan dirinya sedang 
diawasi sebelum terdengar bunyi klik samar dan sesosok 
bayangan gelap muncul di layar. 

“Aku sudah habis kesabaran,” orang asing itu 
langsung membentak. “Aku mengharapkan hadiahku 
sudah tiba saat ini.” 

Bas menjaga ekspresinya tetap datar. Emosi adalah 
musuh. 

“Sudah kubilang, akan butuhkan waktu beberapa 
hari untuk membawa wanita itu ke lokasi yang kau 
minta,” katanya dengan tenang. “Bahkan dalam keadaan 
seimbang pun dia bisa mengundang kekacauan. Dan 
sialnya, ada masalah baru.” 

Terdengar desisan pelan, tetapi karena suaranya 
dimanipulasi, mustahil untuk tahu apakah itu berasal 
dari seorang pria atau wanita. Sama mustahilnya dengan 
mengetahui apa pun tentang sang penculik hanya dari 
siluetnya. 
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Bas adalah seorang ahli ilusi, artinya dia bisa meng- 
gunakan detail terkecil untuk menentukan apa pun yang 
perlu diketahuinya tentang mangsanya. 

Satu lambaian tangan dapat membuatnya tahu 
apakah mereka laki-laki atau perempuan, tak peduli apa 
pun samaran mereka, bentuk pundak bisa membuatnya 
tahu apakah mereka tinggi atau pendek bahkan saat 
mereka sedang duduk, dan bahkan dari belakang Bas 
dapat menebak umur seseorang dalam rentang beberapa 
tahun. 

Kenyataan bahwa dia tidak berhasil menemukan 
apa pun yang berguna tentang si penculik tentu 
membuatnya kesal setengah mati. 

“Masalah?” Suara itu terdistorsi, tapi tidak diragukan 
lagi nada tajam di dalamnya. 

“Seorang cenayang dan Sentinel-nya tiba di kota.” 

“Apa hubungannya itu dengan perjanjian kita?” 

Bas memilih setiap kata dengan hati-hati. “Mereka 
bisa saja berada di kota untuk urusan mereka sendiri 
atau bisa saja sang Mave merasakan ada gangguan saat 
kami melepas hadiahmu dari selnya.” Dia tidak perlu 
memalsukan rasa frustrasinya. Itu menjadi sesuatu yang 
terus menggerogoti pikiran logisnya yang terasah. “Kami 
tidak boleh menarik perhatian sampai bisa mencari tahu 
apakah kami sedang diselidiki.” 

Tidak terlihat perubahan yang kentara pada 
bayangan itu, tapi Bas dapat merasakan adanya amarah 
yang datang mendadak. “Ini hanya trik licik.” 

“Kau bisa mencari tahu sendiri, kalau kau mau,” ujar 
Bas. “Mereka baru saja masuk hotelku.” 

Siluet itu bergeser, seolah mencondongkan tubuh 
ke depan. Napas Bas tercekat. Nah. Gerakan kepala itu. 
Seorang pria. 
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Jelas seorang pria. 

“Aku sudah memperingatkanmu apa yang akan 
terjadi jika kau mengontak Valhalla.” 

“Jangan bodoh—” 

“Hati-hati, Freak,” orang asing itu menyela. “Anak 
perempuanmu ada padaku.” 

“Karena itulah aku tidak akan pernah mengontak 
sang Mave,” Bas menyahut. “Aku tidak hanya meng- 
habiskan seabad terakhir ini sengaja menghindari 
perhatiannya, tapi dia juga tidak ada hubungannya 
dengan Molly. Dengan senang hati dia akan me- 
ngorbankan seorang gadis kecil kalau dia berpikir itu 
demi kebaikan orang banyak. Aku tidak akan mem- 
biarkan itu terjadi.” 

Terasa keheningan yang tajam, sementara si penculik 
mengamati ekspresi Bas. Kemudian, karena rupanya 
mendengarkan kejujuran dalam suara Bas, pria itu 
berkata dengan tidak sabar. 

“Kalau begitu singkirkan cenayang itu.” 

Bas mengangkat satu tangan untuk menenangkan. 
“Aku berniat melakukannya, tapi harus dilakukan secara 
diam-diam.” 

“Banyak orang yang menghilang begitu saja tanpa 
diketahui alasannya.” 

“Tidak saat mereka punya Sentinel penjaga sebagai 
pengawal,” Bas mengingatkan dengan nada kering. 
“Beri aku waktu beberapa hari. Akan kucari tahu 
apakah dia ada di sini karena sang Mave merasakan 
rahasia kita atau apakah kunjungannya sekadar di 
waktu yang tidak tepat.” Bas terdiam, menggigit bagian 
dalam pipinya keras-keras. Beberapa menit berikutnya 
akan menentukan apakah dia dipaksa memilih antara 
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anak perempuannya dan pembinasaan ribuan, atau 
mungkin jutaan norm. “Dan sampai saat itu kita harus 
menghentikan pemindahan.” 

Beratnya tatapan pria itu dapat dirasakan Bas dari 
layar komputer. Apakah orang asing itu highblood? 

“Kalau ini hanya trik licik darimu—” 

“Tidak ada trik licik, kita berdua tidak akan men- 
dapatkan apa yang kita inginkan jika sang Mave 
mengetahui perjanjian kita,” tukas Bas untuk me- 
nenangkan. 

Ada jeda panjang sebelum si penculik meng- 
gumamkan umpatan kasar. “Kau punya waktu empat 
hari. Setelah itu ... Molly akan mati.” 

Tidak sekedipan bulu mata pun Bas mengungkapkan 
rasa leganya yang begitu besar. Ya Tuhan. Pertaruhannya 
berhasil. 

Dia sudah mendapatkan waktu beberapa hari untuk 
Molly. 

Dia akan mengobrak-abrik seluruh kota ini untuk 
menemukan anaknya. 


Fane berjalan mondar-mandir di lobi. 

Itulah yang dilakukan seorang pria normal yang 
sedang stres berat. 

Hanya saja Fane bukan pria normal. Dia adalah 
Sentinel yang terlatih. 

Artinya, dia tidak akan bergerak-gerak. Dia tidak 
akan berkedut. Dan yang pasti dia tidak akan berjalan 
mondar-mandir. 

Seperti sesosok predator, dia akan memahami 
pentingnya menyimpan tenaga sampai tiba saatnya 
untuk menyerang. 
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Lagi pula, berjalan mondar-mandir menunjukkan 
adanya pikiran yang kacau. 

Sesuatu yang dapat membunuh seorang Sentinel 
penjaga. 

Tapi untuk pertama kalinya setelah lama sekali, Fane 
memerangi emosi yang tidak ingin dikendalikan. 

Serra sedang ada dalam bahaya besar. Saat ini ada 
racun yang mengalir dalam darahnya. 

Dan tidak ada satu pun yang dapat Fane lakukan 
untuk mencegah kematian wanita itu jika sang assassin 
tidak melepaskan mantranya. 

Fane ingin menghancurkan setiap benda yang ada 
di lobi kecil itu. Dia tidak ragu dia mampu memuntir 
logam mewah dan furnitur kulit itu menjadi tumpukan 
mirip adonan pretzel. Atau melempar meja itu 
menembus jendela. 

Setelahnya, dia ingin mencengkeramkan tangannya 
di leher Bas lalu mencekik sampai nyawa memudar dari 
mata pria itu. 

Sialnya, dia tidak akan bisa melakukan keduanya. 

Dan parahnya lagi, Serra sudah menyatakan dengan 
jelas bahwa wanita itu tidak bersedia menerima bantuan 
yang sangat ingin diberikan Fane. 

Fane tidak menyalahkan Serra. Dialah yang sudah 
menjauhkan jarak di antara mereka. Sekarang dia tidak 
berhak mengeluh saat Serra tidak menghambur ke 
pelukannya. 

Semua masalah itu bercampur aduk dan mem- 
buatnya merasa seolah akan meledak. 

Bunyi klik samar menjadi satu-satunya peringatan 


bahwa kunci pintu bagian dalam sudah dilepas, tapi itu 
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sudah cukup untuk membuat Fane berhenti di samping 
Serra, tubuhnya siap menyerang. 

Pintu terbuka dan menunjukkan keberadaan sang 
assassin, matanya memicing ketika dirasakannya Fane 
siap meledak dengan pemicu sekecil apa pun. 

“Kau sudah menghubungi Valhalla?” tanya Bas. 

Rahang Fane bergemeretak. Dia sudah melapor 
kepada Wolfe bahwa keadaan Serra aman dan mereka 
akan kembali ke Valhalla dalam beberapa hari. Sang 
pemimpin Sentinel sudah setuju untuk menarik 
pasukan, tapi Fane tahu mereka akan mengintai tanpa 
terlihat. Satu sinyal saja dari Fane, mereka akan langsung 
menyerbu untuk menyelamatkan. 

Sampai saat itu, mereka akan terus menjadi hantu 
yang tak kasatmata. 

"Ya 

Bibir Bas melengkung. “Pria yang tidak banyak 
omong.” 

“Kau salah,” kata Serra sambil mengibaskan kepala. 
“Ayo selesaikan ini.” 

Fane mengernyit, tatapannya terarah ke pucatnya 
kulit Serra dan noda hitam di bawah matanya. “Kau 
capek,” katanya, tidak repot-repot menyembunyikan 
kegelisahannya. “Kau harus makan dan istirahat 
sebelum ambruk.” 

Bibir Serra terbuka, matanya berkilat penuh 
amarah. Tapi sebelum sempat mencaci Fane, Bas sudah 
menoleh ke arah jendela tempat kota mulai terbangun 
menyambut hari yang baru. 

“Aku setuju.” Bas meraih ke balik jas. “Aku sudah 
memesan kamar untuk kalian di hotelku.” 
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Serra mendengus jijik. “Hotelmu? Pembunuhan 
pasti menghasilkan banyak uang.” 

Bas tersenyum. “Bergantung pada kontraknya.” 
Dia mengeluarkan tangannya dari balik jas, dan meng- 
ulurkan selembar kartu nama. Dengan mulus Fane 
mengambil kartu itu, tidak yakin dirinya tidak akan 
meledak jika pria itu cukup bodoh untuk menyentuh 
Serra. “Alamatnya ada di kartu. Aku akan menghubungi 
kalian nanti.” 

Fane menggenggam lengan Serra dengan ringan, 
menggiringnya menuju pintu luar. Kenyataan bahwa 
Serra tidak langsung menjauh darinya membuatnya 
tahu betapa lelahnya wanita itu sebenarnya. Tapi ketika 
Fane menghantam panel untuk membuka elevator, Serra 
menoleh ke belakangnya. 

“Berapa lama waktu yang aku punya?” 

Sang pembunuh melirik jam tangan Rolex emas di 
pergelangan tangannya. “Kau punya waktu sembilan 
puluh enam jam lebih sedikit.” 

Fane merasakan Serra terhuyung karena ketakutan, 
spontan pegangannya mengerat sembari menarik wanita 
itu lebih dekat. Diamatinya Bas dengan ekspresi dingin. 

“Aku akan membunuhmu.” 

Pria itu mendongakkan dagu, tatapan berkilat 
perunggu di tengah cahaya temaram. “Itu setelah Molly 
kembali ke rumah,” dia mengingatkan, suaranya tanpa 
ekspresi. “Yang lainnya tidak penting.” 

Pintu elevator bergeser membuka, Fane mendorong 
Serra ke dalamnya lalu bergeser agar menghalangi wanita 
itu dari tatapan sang pembunuh. 

“Tunggu. Mendadak Bas melangkah maju, 


mengabaikan geraman penuh peringatan Fane, dia 
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mengulurkan tangan untuk menjejalkan sesuatu ke 
tangan Serra. “Ini.” 

Serra mendesis penuh protes, dan dengan enggan 
menunduk menatap foto kusam seorang gadis kecil yang 
digenggamnya. 

“Aku tidak ingin apa pun darimu.” 

Bas melangkah mundur, ekspresinya keras. “Benci 
aku sesukamu, tapi Molly tidak berdosa. Dia mem- 
butuhkanmu.” 

Pintu elevator tertutup dan mereka bergerak turun 
dengan kecepatan yang membuat mual. Fane me- 
mejamkan mata, memaksa napasnya masuk dan keluar 
dengan teratur. Hanya itu yang menahannya agar tidak 
kembali ke griya tawang dan menghajar bajingan itu. 

Sembari memeluk pundak Serra, dia pun merasa 
puas dengan janji bahwa hari pembalasan akan datang. 

Dia orang yang sabar. 

Dia akan menghitung hari, lalu sepenuhnya me- 
nikmati menghancurkan bajingan itu. 

Elevator berhenti dan mereka melangkah ke area 
parkir bawah tanah yang gelap. Fane membimbing Serra 
menuju mobil wanita itu, dan merasa resah melihat 
Serra dengan pasif membiarkan Fane membantunya 
masuk ke kursi penumpang. Serra bahkan tidak 
membuka mulut ketika Fane duduk di belakang setir 
dan menyalakan mesin. 

Serra sedang syok. 

Fane menggerenyit ketika memasukkan alamat hotel 
ke GPS dan melajukan mobil. 

Serra sudah dipaksa keluar dari rumahnya, ditawan 
seorang pria yang terlatih soal membunuh, dan diberi 
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tahu dia punya waktu sembilan puluh enam jam untuk 
menyelamatkan seorang anak, atau dia akan mati. 

Akan butuh mukjizat jika Serra masih bisa tetap 
dalam keadaan sadar. 

Fane menahan insting untuk mengulurkan tangan 
dan menyentuh pipi Serra yang terlalu pucat, dia 
berkonsentrasi mengikuti arahan yang membimbingnya 
hanya beberapa blok ke sebelah barat gedung kantor itu. 

Fane memutar bola mata ketika berhenti di depan 
bangunan kaca dan baja yang menjulang tinggi. Ada 
hubungan apa antara assassin dan kaca? Persetan dengan 
pemandangan indah. Sesuatu yang tidak dia inginkan 
untuk Serra adalah merasa terekspose. 

Fane melempar kunci kepada petugas valet ber- 
seragam, dan menjaga agar Serra tetap berada di sam- 
pingnya ketika dia menyeberangi lobi elegan yang 
didekorasi warna biru dan perak. Tidak mengherankan 
ketika seorang staf sudah mengulurkan kunci kartu 
sebelum Fane sempat membuka mulut. 

Jika Bas memang pernah dilatih para rahib, dia 
sungguh sangat teliti, efisien, dan sangat terorganisir. 

Juga paranoid. 

Fane menerima kunci kartu itu, lalu menarik Serra 
menuju elevator, mengabaikan tatapan penasaran dari 
seorang petugas kebersihan yang sedang bersiap-siap 
bekerja di hari itu. 

Untungnya Bas bukanlah satu-satunya orang yang 
dilatih para rahib. 

Atau satu-satunya orang yang paranoid. 

Amat sangat paranoid. 


BAB ENAM 


Serra merasa sudah dijejalkan lagi ke tengah kabut 
pikiran yang sebelumnya memaksanya berkendara 
dari Valhalla ke St. Louis. Hanya saja kali ini dia tidak 
sepenuhnya tidak menyadari sekelilingnya. 

Dia tahu dia ada di sebuah hotel mewah beberapa 
blok dari gedung kantor Bas. Dan dia sedang menaiki 
elevator kaca menuju lantai paling atas. Dia bahkan 
melihat kilasan samar fajar yang melukiskan pendaran 
merah muda indah di atas sungai di dekat sana. 
Pemandangan yang mungkin akan disukainya di pagi 
hari yang normal. 

Tetapi satu-satunya hal yang terasa benar-benar 
nyata adalah tangan Fane yang menempel di punggung 
bawahnya, panas sentuhan pria itu menjadi jaminan 
yang menenangkan bahwa dia tidak sendirian. 

Elevator berhenti, Serra mengikuti Fane menuju 
satu dari dua kamar yang mengisi lantai teratas, dan 
menunggu pria itu menggunakan kunci kartu untuk 
mendorong pintunya terbuka. 

Dengan susah payah dia berusaha menyingkirkan 
rasa lelah yang aneh ini, menatap ke sekeliling ruang 
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duduk besar berisi furnitur rendah dan nyaman dalam 
balutan warna cokelat dan cokelat-kekuningan yang 
ditata hingga bisa memanfaatkan dinding kaca yang 
menawarkan pemandangan kota St. Louis yang 
menakjubkan. 

Di satu dinding ada perapian dengan TV layar besar 
digantung di atas rak, di dinding lain ada bar lengkap 
dengan rak anggur. Ada pintu yang mengarah ke dua 
kamar tidur dan pintu lain yang memamerkan kamar 
mandi seluas apartemen Serra di Valhalla. 

Serra memaksakan seulas senyuman kaku di 
bibirnya. “Kurasa ada tempat-tempat lain yang lebih 
buruk untuk menghabiskan jam-jam terakhir dalam 
hidupku—” 

Perkataannya terpotong ketika Fane menempelkan 
tangan di atas mulut Serra, dan membungkuk agar bisa 
bicara langsung ke telinga Serra. 

“Shh.” 

Serra mengernyit, lalu tersentak dari kabut aneh di 
pikirannya sementara sang Sentinel memeriksa ruangan, 
menarik keluar dua transmiter tersembunyi yang lalu 
diinjaknya hingga hancur sebelum mengangkat tangan 
ke arah kandelir di tengah ruangan. Terdengar kejut 
listrik di udara ketika Fane menggunakan kekuatannya 
untuk mematikan kamera pengintai yang mungkin ada. 

Fane memberi Serra tatapan menyelidik, seolah 
mencoba menentukan apakah Serra akan melakukan 
sesuatu yang bodoh jika Fane meninggalkannya 
sendirian. Lalu Serra mengangguk ke arah rengutannya, 
Fane masuk ke ruangan-ruangan yang terhubung untuk 
melakukan pemeriksaan yang sama. Kamar mandi 
adalah yang terakhir, dan dengan muak Serra mendapati 
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Fane menemukan dua transmiter dan satu kamera 
tersembunyi di dalam lampu di langit-langit. 

Dia pasti sudah akan menuduh Bas mesum jika tidak 
yakin bahwa pria itu lebih berminat mengawasi tamu- 
tamunya ketimbang melihat mereka telanjang. 

Setelah menghancurkan peralatan mahal yang 
terakhir itu, Fane kembali ke ruang duduk dan langsung 
menghampiri Serra. 

“Senang sekarang?” tanya Serra. 

“Tidak, aku sama sekali tidak senang,” geram Fane, 
dan tanpa terduga melingkarkan lengan di sekeliling 
pinggang Serra dan menariknya ke dada pria itu. 

“Fane.” Serra mendongakkan kepala ke belakang. 
Dia tidak mungkin lebih terkejut lagi dari ini, bahkan 
seandainya Fane menumbuhkan sayap dan mulai 
mengepak-ngepak di sekeliling ruangan. “Apa-apaan?” 

Fane menunduk, mengubur wajah di rambut gelap 
Serra. “Aku harus memelukmu,” gumam Fane. 

Oh. 

Sejenak Serra membiarkan dirinya menikmati 
kekuatan lengan Fane yang memeluknya seolah Fane 
tidak akan pernah melepasnya. 

Ya Tuhan. Ini ... sempurna. 

Sesempurna seperti yang selalu dibayangkannya. 

Aroma maskulin Fane yang eksotis menggoda 
hidungnya. Panas membara dari tangan Fane menekan 
punggung bawahnya. Detak jantung Fane ada di bawah 
telinganya. 

Fane seutuhnya seorang pria. Dan Fane membuat 
Serra sangat lega bahwa Serra seutuhnya seorang wanita. 

Keinginan tak terbendung untuk memasrahkan 
diri pada Fane menyembur dalam hati Serra. Untuk 
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bergantung kepada Fane agar menopangnya, walau 
hanya satu menit. 

Dia menghela napas pelan. Tangannya sudah me- 
luncur menaiki dada Fane ketika dia teringat kenapa dia 
merasa begitu rapuh. 

Bas, sang assassin. Racun mematikan. Penculikan se- 
orang gadis kecil. 

“Tidak,” desahnya. Lewat satu dorongan tajam, 
dia sudah lepas dari pelukan Fane, dagunya terangkat 
dengan gaya menantang. 

Fane mengernyit. “Ada apa?” 

“Aku tidak bakal jadi putri raja yang tidak berdaya di 
depanmu.” 

Mata Fane menyipit, seolah terhenyak oleh per- 
kataan Serra. “Itukah yang kau pikirkan?” 

“Bukan yang kupikirkan, tapi itulah yang kutahu,” 
Serra mengoreksi sambil berkacak pinggang sementara 
tubuhnya gemetar dengan hasrat yang mendesak untuk 
kembali ke pelukan Fane. “Dengan senang hati kau 
bersiap pergi ketika aku masih jadi seorang wanita yang 
cakap dan mandiri yang bisa jadi pasangan yang cocok.” 

Sesuatu yang mungkin saja rasa sesal membuat paras 
Fane yang tajam dan indah berubah tegang. 

“Kau bisa saja menjadi pasanganku, tapi kita berdua 
tahu aku tidak akan pernah bisa memberikan apa yang 
kau inginkan.” 

“Memangnya apa itu?” 

“Waktu ... perhatian.” Mata gelap Fane menusuk 
bibir Serra sebelum kembali membalas tatapan tajam- 
nya. “Kehidupan yang bisa kita bangun bersama-sama.” 

Serra mendengus. Fane sudah menggunakan alasan 
basi itu untuk menjauhkan dirinya selama bertahun- 


tahun. 
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“Kau tidak lagi terikat pada Callie.” 

“Memang, tapi aku terikat pada pekerjaanku,” 
dengan keras kepala Fane menyangkal. “Pekerjaan selalu 
yang pertama.” 

Serra mengerti apa yang dikatakan Fane. 

Banyak Sentinel pemburu memiliki hubungan 
jangka panjang. Beberapa bahkan menikah. Tapi 
Sentinel penjaga mendapati hal itu jauh lebih sulit. 
Mereka terikat secara mistis dengan highblood yang 
mereka lindungi dengan keintiman yang mungkin tidak 
secara seksual, tapi sama intensnya. 

Hanya sedikit pasangan yang tahan melihat kekasih 
mereka sedekat itu dengan orang lain. 

Bagaimanapun juga, tidak ada hubungan yang 
sempurna. Dan jika Serra bersedia menerima masalah 
yang tak terhindarkan itu demi bisa bersama dengan 
seorang penjaga, punya hak apa Fane mencoba 
meyakinkannya bahwa Serra membutuhkan lebih dari 
itu? 

Serra menggeleng dengan kesal. Apa pentingnya itu? 
Semua itu ada di masa lalu. 

Fane sudah menentukan pilihan. 

Meskipun situasi Serra saat ini yang ... hm, apa 
istilah yang tepat? Berisiko? Sulit? 

Nyaris mati? 

Terserah. 

Kenyataan bahwa Serra ada dalam bahaya me- 
numbuhkan keinginan Fane untuk bertindak sebagai 
kesatria berbaju zirah. 

“Masalahmu adalah kau punya sindrom ingin jadi 


pahlawan.” 
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Rahang Fane mengejang, tapi dia membalas tatapan 
Serra. “Instingku adalah untuk melindungi.” 

“Yah, aku tidak mau jadi korban terakhirmu yang 
harus diselamatkan.” 

“Serra—” 

“Oke, aku tidak tolol,” diselanya protes Fane. 
“Aku tahu aku butuh bantuanmu. Tapi hanya itu yang 
kuinginkan darimu.” 

Tangan Fane terulur, tapi dia menjatuhkannya 
lagi ketika secara naluriah tubuh Serra menegang 
untuk menolaknya. “Serra, aku memutuskan untuk 
meninggalkan Valhalla karena kupikir itu akan lebih 
baik bagi kita berdua.” 

Serra mengacungkan satu jari tepat ke wajah Fane. 
“Kau tahu? Kau tidak berhak menentukan apa yang baik 
untukku.” 

“Baiklah.” Fane bergerak dengan kecepatan yang 
tidak mungkin dihindari Serra, dia mencengkeram 
pergelangan tangan Serra dengan ringan, ibu jari 
Fane menelusuri denyut nadi yang bergemuruh di 
balik kulitnya. “Beri tahu aku bagaimana Bas bisa me- 
racunimu.” 

Serra mengerjap, tidak siap menghadapi perubahan 
topik yang mendadak ini. Atau mungkin dia terlalu 
terguncang oleh belaian ringan ibu jari Fane sehingga 
tidak dapat memaksakan diri untuk menyingkirkannya. 

“Dengan liontin yang ditinggalkan di depan 
pintuku.” 

Dia dapat merasakan keterkejutan Fane. “Benda itu 
dikirim langsung?” 

Serra mengangguk. “Oleh Bas.” 
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“Dia masuk dan keluar dari Valhalla tanpa ada yang 
tahu?” 

“Sepertinya begitu,” kata Serra datar. 

Mata gelap itu berkilat penuh amarah. “Sial. Wolfe 
harus memeriksa sistem keamanan kita.” 

Sekuat tenaga Serra mencoba mengabaikan panas 
jemari Fane yang membara ketika membelai perlahan 
sepanjang lengan bawahnya yang telanjang. Apakah 
Fane sengaja mencoba memanaskan aliran darahnya? 
Atau apakah itu hanya dorongan bawah sadar untuk 
memberi kenyamanan? 

Intinya, belaian itu memunculkan sengatan-sengatan 
kecil yang terasa nyaman ke sekujur tubuhnya. 

Serra menghirup napas dalam-dalam, dia mem- 
butuhkan pengalih perhatian. 

“Kau pernah bertemu assassin?” 

“Ketika masih dalam pelatihan.” Fane sepertinya 
tidak menyadari respons intens Serra terhadap sentuh- 
annya, dan membiarkan jemarinya meluncur ke 
pergelangan tangan Serra. “Dia dibawa ke biara sewaktu 
seorang rahib ditemukan tewas di tempat tidur.” 

Serra mengangkat alis. Pembunuhan rahib pasti me- 
nimbulkan keributan di kalangan highblood. 

“Assassin itu melacak pembunuhnya?” 

“Ya. Ekspresi Fane mengeras sampai terlihat seperti 
terpahat dari batu granit. Artinya dulu dia pernah dekat 
secara emosional dengan rahib yang tewas ini. Semakin 
dalam perasaan Fane, semakin keras dia berusaha 
menyembunyikannya. “Dua hari setelah assassin itu 
datang, seorang koki tergeletak di altar tanpa kepalanya.” 

Wow. 
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Memenggal kepala seseorang jauh lebih buruk 
dibandingkan sekadar membunuh. 

Tentu saja itu meninggalkan pesan yang tegas. 

“Kau tahu kenapa si koki membunuh rahib itu?” 

“Dokumen-dokumen yang ditinggalkan bersama 
mayat itu membuktikan bahwa koki itu menjual 
informasi biara ke Kaisar Franz Joseph dari Austria- 
Hungaria.” Terdengar nada pasrah yang muak di per- 
kataan Fane. Mereka yang berkuasa sudah mencoba 
mengendalikan, memanipulasi, menyiksa, atau bahkan 
membasmi kaum highblood sejak permulaan zaman. 
“Rahib itu pasti sudah memergoki pengkhianatannya 
dan si koki membunuhnya untuk membungkamnya.” 

Serra mengernyit. “Cara yang brutal untuk mati, tapi 
itu atas nama keadilan,” katanya. “Itulah yang dilakukan 
Sentinel pemburu, bukan?” 

Fane menggeleng. “Para pemburu dilatih untuk 
mengurus highblood yang terbukti berbahaya.” Amarah 
yang nyaris tak terkendali membara di mata gelapnya. 
“Mereka tidak dilucuti dari segala emosi yang ada lalu 
diubah jadi pembunuh berdarah dingin yang bersedia 
mencabut nyawa siapa pun yang jadi target terakhir 
mereka. Dan tidak ada pemburu yang akan menerima 
uang untuk membunuh. Tidak akan.” 

“Berdarah dingin.” Serra meringis, teringat pada 
kesanggupan Bas melakukan ancaman kematian sebagai 
pilihan pertamanya. Untung saja Bas tidak benar-benar 
mendatangi Serra dan langsung meminta bantuannya. 
“Bas jelas-jelas seperti itu. Ular yang licik.” 

Fane berubah kaku, ototnya menyembul ketika dia 
berusaha keras mempertahankan sikap tenangnya. Serra 
tahu ancaman terhadap dirinya membuat Fane marah 
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setengah mati. Fane selalu punya keinginan kuat untuk 
mengendalikan situasi. 

Itulah sebabnya Fane berlatih begitu keras, dan 
terus-menerus menjelajahi dunia mencari pengetahuan 
kuno atau mantra-mantra rahasia yang mungkin dapat 
memberinya keuntungan dalam pertarungan, dan 
memfokuskan seluruh hidupnya terhadap pekerjaan. 

Jika jadi pria paling besar, garang, dan pintar di satu 
tempat, dia bisa selalu ada di posisi superior. 

Pasti Fane menggila dengan kenyataan bahwa racun 
yang menyebar di tubuh Serra ada di luar kemampuan 
Fane untuk diatasinya. 

Tentu saja Fane tidak akan mengakui perasaan tidak 
berdayanya. Oh tidak. Itu mustahil. 

Fane lebih memilih memotong lidahnya. 

“Tapi dia peduli pada anak perempuannya,” kata 
Fane, suaranya seperti biasanya terdengar tenang. “Kita 
bisa memanfaatkannya.” 

Serra mengernyit. Di titik ini dia bersedia ber- 
gantung pada harapan apa pun. 

“Bagaimana bisa?” 

“Aku belum tahu.” 

“Bagus.” Serra memutar bola mata lalu pergi ke 
kamar mandi. “Sampai kau tahu soal itu, aku ingin 
mandi air panas.” 

“Dan sarapan,” tambah Fane. “Aku akan memesan 
layanan kamar.” 

Serra terdiam, lalu berbalik sambil menggeleng. 
“Oh, tidak. Aku akan pesan sarapan sendiri, terima kasih 
banyak.” 

Alis Fane menyatu. “Serra, kita harus bekerja 
bersama kalau kau ingin selamat.” 
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“Ini tidak ada hubungannya dengan bekerja ber- 
sama,” kata Serra, sambil beranjak ke pesawat telepon 
di meja kaca buram. “Kalau aku punya sembilan puluh 
enam jam tersisa dalam hidupku, aku tidak akan mau 
makan makanan kuda.” 

Fane kelihatan benar-benar bingung. “Makanan 
kuda?” 

“Bubur gandum, roti gandum, bla bla bla.” Serra 
gemetar. Tidak seperti Fane, dia bukan penganut paham 
“tubuh yang utuh/jiwa yang utuh”. Jiwanya butuh 
cokelat. Setelah mengangkat gagang telepon ke telinga, 
Serra menekan nomor layanan kamar. Dengan segera 
dia ditanyai apa yang dia inginkan. “Ya, bisakah kau 
kirimkan omelet Denver dengan keju lebih banyak, 
setumpuk kue dadar bluberi dengan sirup maple, hash 
brown, dan bacon?” Dia memberi Fane seulas senyuman 
mengejek. “Oh, tambah muffin wortel juga, tanpa 
mentega. Masukkan ke tagihan kamar.” 

Fane menggeleng ketika Serra meletakkan gagang 
telepon. “Kau tidak pernah makan bacon.” 

“Hari ini aku makan bacon.” 

Sembari mengibaskan rambut, Serra berbalik dan 
lanjut melangkah menuju kamar mandi, lalu menutup 
pintu di belakangnya rapat-rapat. 


Fane berniat memberi Serra jarak yang jelas-jelas 
dibutuhkannya. 

Meskipun ingin mendesak agar Serra menerima 
dukungannya, dia tahu itu berisiko memperlebar 
jarak di antara mereka. Dia sudah terlalu sering 
menyakiti Serra, dan wanita itu cukup keras kepala 
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hingga akan membahayakan dirinya sendiri ketimbang 
memperlemah pertahanannya. 

Artinya, Fane harus menghormati batasan-batasan 
Serra sampai dia memperoleh kembali kepercayaan 
wanita itu. 

Fane sedang berdiri di tengah ruangan, dalam hati 
mengulang peringatan keras itu ketika didengarnya 
suara semburan air ketika Serra menyalakan pancuran. 
Dia bahkan berhasil meyakinkan dirinya sendiri 
bahwa pintu yang tertutup di antara mereka tidak akan 
membuatnya gentar. 

lalu didengarnya isakan samar dan nyaris tak ter- 
dengar, dan seluruh niat baiknya pun terlupakan. 

Terkutuklah dia jika membiarkan Serra menangis 
sendirian. 

Fane melepas pistol yang tersarung melintang 
di depan dada juga senjata lain yang tersembunyi 
di punggung bawahnya, lalu menarik lepas sepatu 
botnya. Dia membuka kaus dan celana khakinya 
sambil masuk ke kamar mandi, dan saat melintasi 
lantai ubin, dia sudah sepenuhnya telanjang. Ketika 
melangkah ke dalam pancuran, dia membutuhkan 
waktu sejenak untuk menemukan Serra. Ceruk 
marmer itu cukup besar untuk menampung selusin 
Sentinel dan masih akan menyisakan ruang. Tapi 
begitu matanya menyesuaikan dengan kabut beraroma 
melati, ditemukannya Serra bersandar di ubin marmer, 
pundaknya membungkuk sementara air panas meng- 
hujani tubuh rampingnya. 

Jantung Fane mengejang melihat kepala Serra yang 
tertunduk dan tangannya yang menutupi wajah ketika 
wanita itu menangis. 
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Kenyataan bahwa wanita mengagumkan ini me- 
rasa harus bersembunyi di dalam pancuran agar bisa 
melepaskan emosinya, hal itu sungguh mencabik- 
cabik Fane. Ya Tuhan, apakah dia sudah memaksa Serra 
melakukan hal ini? Dia ingin melindungi Serra. Bukan 
menjauhkannya. 

Tapi sambil mengutuk kesombongannya sendiri 
sebelum ini, dia tidak dapat menyangkal sengatan rasa 
lega melihat Serra akhirnya menyingkirkan syoknya. 

Sikap lesu Serra yang tanpa emosi jauh lebih meng- 
khawatirkan ketimbang air matanya. 

Fane tahu dia mengambil risiko besar, tapi dia 
melangkah maju tanpa suara, dan menarik tubuh Serra 
yang gemetar ke dalam pelukannya sebelum wanita itu 
sempat menyadari dirinya tidak lagi sendirian. 

Serra langsung menegang, kepalanya tersentak ke 
belakang agar bisa menatap Fane dengan tajam dan 
frustrasi. “Kau tidak pernah dengar kata privasi?” 

Pelukan Fane mengetat, air hangat mengalir ke atas 
mereka. “Kau tidak perlu melakukan ini sendirian, 
Serra.” 

“Fane.” 

“Bersandarlah padaku, dasar wanita keras kepala.” 
Ditangkupnya bagian belakang kepala Serra, dengan 
lembut ditekannya pipi wanita itu ke dadanya. “Semenit 
saja. Setelah itu kau bisa kembali marah-marah.” 

“Aku tidak keras kepala,” gumam Serra, tapi Fane 
lega ketika Serra membiarkan tubuhnya relaks, dan 
bersandar kepadanya. 

Jemari Fane dengan ringan menelusuri punggung 
Serra naik-turun, kepalanya menunduk agar bisa 
menempelkan bibir di pelipis Serra. 
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“Terserah apa katamu.” 

Ada keheningan panjang ketika Serra membiarkan 
air mata terakhirnya mengalir turun di wajahnya yang 
basah, membiarkan ketakutan yang melumpuhkannya 
mengalir keluar sebelum dengan tekad kuat dia 
mengambil kendali emosinya yang luluh lantak. 

Serra mungkin bukan Sentinel, tapi dia seorang 
petarung. 

Dia harus melepas segala amarah dan frustrasi juga 
kengeriannya, agar bisa mempertimbangkan situasinya 
dengan kepala jernih. 

Fane menyandarkan pipi di puncak kepala Serra, 
menarik Serra sehingga mereka tidak lagi berada tepat di 
bawah siraman air. 

“Kau merasa lebih baik?” 

Serra terisak sekali lagi. “Jangan merendahkan aku.” 

Bibir Fane mengikuti garis rambut Serra sebelum 
menelusuri telinganya yang basah, keinginannya 
untuk menawarkan kenyamanan kepada Serra dengan 
segera berubah menjadi sesuatu yang jauh lebih mema- 
bukkan.... 

Juga berbahaya. 

“Tidak mungkin,” gumamnya, sembari membiarkan 
tangannya meluncur ke pinggul Serra agar bisa men- 
dekatkan Serra ke pangkal pahanya yang mengeras. 

Serra menghirup napas kaget, tangannya terangkat 

untuk mencengkeram pundak Fane. “Jangan lakukan 
itu!” 
Fane menggigit kecil cuping telinga Serra, menik- 
mati rasa kulit halusnya yang hangat. Erangan terdengar 
dari Fane. Berapa banyak malam dia menyiksa diri 
membayangkan seperti apa rasa Serra? 
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Sekarang dia sudah tahu.... 

Seperti rasa kamomil. 

Mmm. Dengan mudah dia bisa saja kecanduan. 

“Melakukan apa?” tanyanya. 

Serra gemetar, kukunya terbenam di kulit Fane. 
“Menggigitiku.” 

Desakan pangkal pahanya yang membesar menekan 
perut bawah Serra. Kali ini Serra mengerang. 

“Itukah yang kulakukan?” tanyanya. 

“Kau tahu itu.” 

Fane tersenyum saat perkataan Serra keluar dalam 
desahan. “Sebenarnya itu tadi hanya mencium.” Untuk 
membuktikan maksudnya, Fane mengigit menuruni 
leher Serra. “Ini baru menggigit.” 

Fane dengan jelas merasakan lonjakan detak jantung 
Serra. “Fane.” 

Fane tersenyum, tidak mampu melawan godaan 
wanita hangat dan basah dalam pelukannya. 

Tidak ... bukan sekadar wanita. 

Tapi Serra. 

Wanitanya yang berharga, mengagumkan, dan selalu 
terlarang baginya. 

“Ini meraba,” Fane meyakinkan Serra, tangannya 
meluncur ke atas sisi tubuh Serra, dan menangkup 
sebelah dadanya yang berisi. 

Napas Fane seketika mendesis dari sela giginya yang 
terkatup rapat. Sial. Serra begitu pas sekali di genggaman 
tangannya. Lembut tapi juga kencang dengan puncak 
gelap yang sudah mengeras penuh harap. 

Kenikmatan meledak di sekujur tubuh Fane. 

Dia hanya menyentuh Serra dan gairahnya sudah 
nyaris meledak. 
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Apa yang akan terjadi jika dia benar-benar me- 
nunduk dan mengisap puting yang menggoda itu? Jika 
dia menarik Serra lebih tinggi agar bisa membelitkan 
kaki jenjang Serra ke pinggangnya dan meregangkan 
Serra, siap untuk menerima tubuhnya yang sekeras batu? 

Nafsu setajam silet pun menyayatnya. 

“Aku sudah bilang kau boleh membantuku.” Suara 
parau Serra menembus fantasi Fane yang begitu meng- 
goda, “tapi tidak....” 

“Meraba?” tukas Fane, ibu jarinya menggoda puncak 
payudara Serra yang mengeras. 

“Tepat sekali.” 

Napas Serra menyapu dada Fane, membuat giginya 
menggemeretak dengan rasa sakit yang nyata. Ya Tuhan, 
keinginan ini, hasrat yang menyakitkan ini.... 

“Bagaimana dengan mencium?” kata Fane parau, 
bibirnya mengikuti garis halus pundak Serra. 

Serra mendongak ke belakang, matanya menggelap 
oleh gairah. “Kau hanya mencoba mengalihkan per- 
hatianku.” 

Fane terkekeh rendah dan parau. Ini pengalih per- 
hatian yang paling intens dan erotis yang pernah 
dinikmatinya. 

“Apakah berhasil?” 

Serra gemetar, tapi karena selalu keras kepala, dia 
pun menggeleng. “Tidak.” 

Dengan pelan dan hati-hati Fane menunduk untuk 
menyusurkan lidah di ujung puncak payudara Serra. 
“Kau yakin?” 

Kuku Serra terbenam di kulit pundaknya. “Oh, sial.” 

Fane mengerang, membiarkan lidahnya menjelajahi 
puncak yang sensitif itu. Rasa dari Serra membuatnya 


ketagihan. 
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“Sepertinya ini berhasil,” katanya pelan. 

“Fane,” desah Serra. 

Fane nyaris melewatkan getaran samar dalam suara 
Serra. Indranya yang peka terfokus pada rasa kulit 
lembut Serra yang basah, juga aroma kamomil yang 
menyelimuti pikirannya dengan janji akan surga yang 
manis. 

Tapi ketika jemarinya mulai bergerak turun agar bisa 
menangkup pantat halus Serra, Fane mendesis pelan dan 
mengangkat kepala. 

Apa yang sedang dia lakukan? 

Dia masuk ke bawah pancuran untuk memberi 
penghiburan. Dan lebih dari itu, untuk meyakinkan 
Serra bahwa Serra tidak sendirian dalam situasi ini. 

Bukan untuk merayu Serra saat sedang lemah dan 
lelah dengan emosi yang tertekan. 

Fane mengulaskan ciuman penuh penyesalan di 
kening Serra, lalu mengulurkan tangan untuk me- 
matikan air. Serra menggigil dan Fane bergegas mem- 
buka pintu pancuran untuk menyambar selembar 
handuk dari sampirannya yang terasa panas. 

“Tunggu sebentar, Milaya,” gumamnya. 

Alis Serra terangkat. “Milaya?” 

Fane mengabaikan reaksi Serra mendengar panggilan 
sayangnya dalam bahasa Rusia. Begitulah dia selalu 
memikirkan Serra di dalam kepalanya sekalipun tidak 
ingin membiarkan kata-kata itu terlepas dari pertahanan 
dirinya yang ketat. 

“Biarkan aku membantumu,” dia mendesak, meng- 
gunakan handuk untuk mengeringkan tetesan air, 
sebelum membungkuskannya ke sekeliling rambut 
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basah Serra. Lalu, sembari menggenggam tangan Serra, 
Fane menariknya keluar dari pancuran. “Ayo.” 

Serra membiarkan Fane membimbingnya keluar dari 
kamar mandi dan masuk ke ruangan terdekat dengan 
kernyitan lelah. Fane tidak sebodoh itu untuk berpikir 
bahkan selama sekejap bahwa Serra sudah menerima 
keinginannya yang kuat untuk menjadi penjaga wanita 
itu. Tidak. Tidak ada yang sesederhana itu dengan Serra. 

Wanita itu cuma terlalu lelah untuk terus bertengkar. 

Tanpa perlu diminta, Serra merangkak ke balik 
selimut di tempat tidur ukuran besar yang dilapisi kain 
satin hitam dan emas, meringkuk di tumpukan bantal. 
Fane mengambil waktu hanya satu detik untuk menatap 
Serra ketika wanita itu mengangkat tangan dan melepas 
handuk di sekeliling kepalanya. 

Serra adalah fantasi semua pria, dengan geraian 
rambut gelap yang selembut satin juga kulit putih 
gadingnya yang pucat. Mata hijau terangnya berkilau 
dengan godaan nakal seorang wanita seksi, gerakan 
dagunya yang keras kepala menantang seorang pria 
untuk mencoba menarik perhatiannya yang sulit 
didapatkan. 

Serra adalah perpaduan antara kecantikan dan 
kecerdasan juga tantangan seksual. 

Tidak heran semua pria di Valhalla satu atau dua 
kali pernah mencoba mendapatkan posisi istimewa di 
sampingnya. 

Rasa sakit membelah hati Fane ketika memikirkan 
Serra bersama pria lain. Itu rasa sakit yang biasa 
didapatkannya. Yang sudah ditanggungnya selama 
bertahun-tahun. Tapi hari ini ... rasanya tak 
tertahankan. 
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Apakah itu karena akhirnya dia menyerah kepada 
keinginannya untuk menyentuh Serra? Mencium Serra? 

Atau karena untuk pertama kalinya dia dipaksa 
membayangkan dunia tanpa Serra? 

Apa pun penjelasannya, dia tahu tanpa ragu sedikit 
pun bahwa tidak ada pria lain yang akan mencoba 
mengambil wanita itu darinya. 

Tangannya mengepal, keinginan mendesak untuk 
merangkak ke atas tempat tidur dan menarik Serra 
dalam pelukannya terasa berdenyut dalam dirinya. 

Untungnya, pendengarannya yang sensitif me- 
nangkap suara elevator terbuka sebelum dia sempat 
menyerah pada keinginan itu. Dia sudah tahu ba- 
hayanya mencoba menawarkan kenyamanan saat 
mereka berdua sedang basah dan telanjang. 

Serra tidak akan pernah mendapatkan istirahat yang 
dibutuhkannya jika Fane menyentuh wanita itu lagi. 

Dengan geraman pelan, Fane melangkah ke lemari 
terdekat untuk mengambil selembar jubah putih dan 
mengenakannya. Lalu, karena tidak sanggup membalas 
tatapan Serra yang waspada, dia meninggalkan ruangan, 
dan mengambil satu pistol sebelum bergerak untuk 
membuka pintu depan. 

Inilah sebabnya sebagian besar penjaga berusaha 
menghindari menjadi kekasih seseorang yang terikat 
dengan mereka. Itu bisa mengubah sosok petarung yang 
terlatih dan sepenuhnya logis menjadi orang sinting 
yang mudah marah. 

Fane membuka pintu sedikit untuk menyelipkan 
moncong pistol, menempelkan tubuhnya ke dinding, 
dan membiarkan indranya memastikan adanya an- 
caman. 
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Dia menangkap suara langkah kaki yang mendekat. 
Langkahnya ringan dan cepat. Seorang wanita. Dan 
wanita itu mendorong kereta. Fane mendengar decit 
roda dan menangkap aroma makanan yang pekat. 

Tidak ada denting pedang yang dilepas dari 
sarungnya, tidak ada aroma bubuk mesiu. Tidak ada 
yang memberi tanda bahwa wanita itu bersenjata, tapi 
Fane sedang tidak ingin mengambil risiko. 

“Tinggalkan kereta makanan itu dan kembalilah ke 
elevator,” perintahnya. 

Terasa keheningan sejenak, seolah dia sudah 
membuat wanita itu terhenyak. Lalu, setelah untuk 
terakhir kalinya mendorong kereta itu untuk mengatur 
posisinya di depan pintu, wanita itu buru-buru kembali 
ke elevator. 

Fane menunggu sampai elevator menutup sebelum 
membuka pintu lebih lebar, dia melihat ke sepanjang 
koridor sebelum menyambar kereta makanan dan 
mendorongnya ke dalam kamar. 

Bukan ketakutan akan keselamatan Serra yang 
membuatnya waspada. Untuk saat ini, Bas mem- 
butuhkan Serra. Lagi pula, sang assassin sudah meng- 
ubah Serra jadi semacam bom waktu yang berdetik. 
Dasar tikus sialan. 

Tapi Fane tidak ragu assassin itu akan dengan 
senang hati menyingkirkan siapa pun yang berusaha 
melindungi Serra dari manipulasi sang assassin. 

Dan Bas pasti tahu bahwa begitu racun dikeluarkan 
dari tubuh Serra, Fane akan membunuhnya. 

Fane mengunci pintu, lalu mendorong kereta ke 
kamar tidur, bibirnya melengkung saat disadarinya Serra 
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sudah mengenakan jubah yang serasi dengannya. Sayang 
sekali, tapi memang itu lebih baik. 

Tubuh Fane masih keras dan nyeri, kendalinya setipis 
rambut. 

Jika melihat tubuh telanjang Serra sekali lagi, dia 
tidak akan lagi ingat bahwa wanita itu sangat mem- 
butuhkan makan dan istirahat. 

Dia akan menelentangkan Serra dan menyelesaikan 
apa yang sudah dimulainya di bawah pancuran. 

Fane mengatur kereta di samping tempat tidur, 
lalu melangkah mundur agar bisa melihat ketika Serra 
mengangkat penutup perak dari atas hidangan dan 
meletakkan nampan di atas pangkuannya. 

Fane melipat lengan di depan dada, alisnya terangkat 
ketika Serra menuangkan sirup maple ke atas tumpukan 
tinggi kue dadar. 

“Kau akan makan semua itu?” 

“Aku tidak cuma akan memakannya, tapi menikmati 
setiap gigitannya.” 

Serra memotong kue dadar besar-besar, lalu men- 
jejalkannya ke mulut, menjilat sirup dari bibirnya 
dengan kenikmatan yang begitu besar. Fane menahan 
erangan sambil mengambil satu langkah lagi ke 
belakang. Sialan. Dia bisa membayangkan dengan jelas 
dirinya menuang sirup itu ke tubuhnya sendiri dan 
membiarkan Serra menjilatinya hingga bersih. 

Astaga. 

“Makanan memang seharusnya jadi energi, bukan 
untuk dibuang,” katanya, dengan menjaga nada suara- 
nya tetap ringan. 

Untuk saat ini dia akan mengurus kebutuhan Serra 
yang paling mendesak. Masalah lainnya bisa menunggu. 
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Serra mengerutkan hidung, dan menunjukkan garpu 
ke arah piring kecil berisi muffin wortel. 

“Kau santaplah makanan kuda itu dan biarkan aku 
menikmati sarapan yang nyata.” 

Fane memutar bola mata. “Saat kembali ke Valhalla, 
aku akan membuatkanmu sarapan sehat yang bisa 
membuat mulutmu berair.” 

Serra menunduk ke arah tumpukan makanan, 
ekspresinya begitu rapuh. “Kalau kita kembali.” 

Kata-kata itu menghantam Fane bagaikan tonjokan 
di perut, membuat dadanya sesak. Brengsek. Assassin 
sialan itu sudah mencuri sesuatu yang penting dari Serra. 

Keyakinan pada masa depannya sendiri. 

Fane ingin sekali menghantamkan tinjunya menem- 
bus kayu mahal sandaran tempat tidur. 

Tapi Fane mengendalikan semburan terhadap 
Bas dan racun yang mengalir di darah Serra, dia 
menjaga ekspresinya agar tetap tak terbaca. Serra mem- 
butuhkannya tetap kuat, sepenuhnya memegang ken- 
dali. Bukannya tidak berdaya karena segala emosinya. 

Tepat seperti yang diajarkan para rahib kepada Fane. 

“Tidak ada keraguan sedikit pun di dalam kepalaku 
kalau kita akan kembali pulang,” katanya dengan 
keyakinan yang nyata dan tegas. Dia melangkah maju, 
membungkuk agar bisa mengulaskan kecupan lembut 
di puncak kepala Serra. “Selesaikan sarapanmu dan 
istirahatlah, milaya moya, aku akan berjaga-jaga.” 

Fane bisa merasakan penyesalan Serra karena sudah 
mengungkapkan ketakutannya, dia pun berbalik untuk 
meninggalkan kamar tidur. Serra akan merasa lebih 
nyaman makan tanpa dia berdiri siaga di atasnya. Lagi 
pula, dia punya sedikit tugas yang harus ditangani 
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sebelum bisa berbaring untuk istirahat selama beberapa 
menit. 

Fane menyeberangi ruang tamu, menggenggam 
pistol di sampingnya dan keluar dari kamar tanpa suara 
sedikit pun. Dia menutup pintu kamar, dan berbalik 
seolah sedang berjalan menuju elevator. Kemudian, 
dengan kecepatan yang hanya dapat ditandingi oleh 
sedikit orang, dia sudah berada di seberang lorong 
dan menendang hingga terbuka pintu ke kamar yang 
menempati setengah bagian lantai teratas itu. 

Terdengar umpatan samar ketika seorang pria 
bangkit dari meja tempatnya mengawasi sebuah mo- 
nitor, tangannya meraih senjata yang tersarung di sam- 
pingnya. 

“Jangan,” Fane memperingatkan, pistolnya sudah 
terarah ke antara mata pria itu. 

“Oke.” Pria itu mengangkat tangan, ekspresinya 
waspada. “Tenang.” 

Fane mengamati orang asing itu, yang pasti sanggup 
membaur di tengah keramaian. Tingginya sedang, 
ukurannya sedang, dengan rambut cokelat cepak dan 
mata cokelat dengan wajah yang biasa-biasa saja. 

Tipe pria yang mudah dilupakan. 

Tapi Fane dengan mudah dapat merasakan bahwa 
sosok itu bukan sembarang orang. 

Itu seorang highblood. 

Yang kuat. 

Fane menyipitkan mata. Tidak ada gelenyar 
kekuatan magis, jadi pria itu bukan penyihir. Dan 
keraguannya meraih senjata menunjukkan bahwa orang 


itu tidak dilatih sebagai Sentinel. Mungkin pria itu 
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seorang cenayang atau penyembuh, tapi Fane bertaruh 
sosok itu adalah ahli telepati. 

Mata-mata paling cakap adalah para pembaca 
pikiran. 

Sekilas dilihatnya ruang tamu yang nyaris bersih dari 
furnitur, hanya ada sebuah meja berat dan peralatan 
pengintai yang mampu menyaingi alat yang mereka 
gunakan di Valhalla. Bas jelas selalu menuntut yang 
terbaik. Tatapan Fane bergeser ke sudut yang sudah 
diubah menjadi dapur sederhana. Di atas konter 
ada mug kopi dan piring dengan remah-remah roti 
panggang yang baru saja dimakan. 

Itu menandakan bahwa pria itu sendirian di dalam 
ruangan ini kecuali ada seseorang yang tidur di kamar. 

Fane mengembalikan perhatiannya kepada si orang 
asing, tetap di posisi cukup dekat dengan pintu yang 
terbuka agar dia bisa keluar dengan cepat. 

“Aku punya pesan untuk bosmu,” katanya, suara 
dinginnya dipenuhi janji kematian. 

“Aku tidak tahu apa yang kau bicarakan—” 

“Kau punya satu kesempatan untuk keluar dari 
situasi ini dalam keadaan hidup, jangan kau kacaukan 
itu,” Fane menyela. 

Pria itu langsung menegang, menyadari Fane 
tidak sedang menggertak. Pria itu akan mati jika tidak 
mengikuti instruksi Fane. Setepat-tepatnya. 

“Apa pesanmu?” 

“Jika ada yang memasuki kamar Serra tanpa seizinku, 
mereka akan mati. Jika ada yang mencoba menanamkan 
alat penyadap atau kamera di kamarnya, mereka akan 
mati. Jika ada yang mencoba memisahkanku dari 
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sisinya, mereka akan mati.” Wajahnya tetap tidak 
menunjukkan ekspresi apa-apa. “Kau ingat?” 

Pria itu meringis. “Dia tidak akan senang.” 

“Percayalah padaku, dia akan merasa lebih dari 
sekadar tidak senang setelah urusanku selesai de- 
ngannya.” 

“Kau bukan orang pertama yang mencoba untuk 
itu.” 
Seulas senyuman dingin terlihat di bibir Fane. 
“Memang, tapi aku akan jadi orang pertama yang 


berhasil.” 


BAB TUJUH 


Dengan terang-terangan Bas berjalan menyeberangi lobi 
hotelnya yang ramai, diam-diam merasa bangga dengan 
furnitur biru perak yang licin dan bersih juga kecakapan 
para staf ketika menangani berbagai permintaan 
menjemukan yang tidak ada habisnya dari para tamu 
yang sangat kaya. 

Ini kehidupan yang lumayan bagus untuk seorang 
pria yang lahir di tempat kumuh di Ragusa, Italia, 
hampir tiga ratus tahun lalu. 

Dia tidak takut akan dikenali sebagai B. D. Cavrilo, 
sang pemilik yang termashyur, yang hanya berkunjung 
pada jadwal mingguan. Wah, ibunya sendiri pun tidak 
akan mengenalinya. 

Lebih dari sekadar seragam sopir hitam yang dikanji 
ditambah topi serasi yang sekarang sedang dia kenakan. 
Atau bahkan sikap hormatnya yang terlatih, yang 
membuatnya nyaris tak dikenali. 

Lewat pelatihan yang diterimanya sebagai assassin, 
dia bisa menciptakan ilusi magis yang mustahil 
ditembus. 
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Hari ini ilusi itu membuatnya lima belas senti lebih 
pendek, dua puluh lima kilo lebih berat, dengan wajah 
bulat dan mata biru pucat. 

Ketika melangkah menuju elevator, dia mengatur 
posisi kantung pakaian yang berat di atas lengannya 
dan menunggu sampai tiba di puncak lantai sebelum 
mengeluarkan kunci kartu dari balik jas. Setelah 
melangkah ke lorong, barulah dia menyadari kunci itu 
tidak akan diperlukan. 

Alih-alih, dikeluarkannya pistol dari saku sembari 
berjalan menuju pintu yang jelas-jelas sudah ditendang 
hingga lepas dari engselnya. 

“Samuel?” 

Terdengar suara langkah kaki sebelum pembaca 
pikirannya yang paling tepercaya muncul di ambang 
pintu yang kosong. 

“Aku di sini.” 

Bas menyipitkan mata. Kelihatannya pria itu tidak 
terluka, itu artinya dia sudah disergap secara mendadak. 

Sesuatu yang jarang terjadi. 

“Ada masalah?” 

Pria itu menyentakkan kepala ke arah pintu di 
seberang lorong. “Sentinel itu mendatangiku.” 

Bas menahan umpatan. Brengsek. Mungkin ren- 
cananya memaksa cenayang itu pergi ke St. Louis 
memang dibuat dalam ketergesaan, tapi dia sudah ber- 
usaha mengurangi sebanyak mungkin masalah, bukan? 

Itulah yang membuat seorang pemimpin bisa 
berhasil. 

Tapi, dengan semua upayanya itu, sekarang dia 
mendapatkan seorang Sentinel sinting yang terlatih 
baik, melolong-lolong menginginkan darahnya. 
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Omong-omong soal masalah.... 

Digelengkannya kepala perlahan. “Kurasa se- 
harusnya aku tidak perlu terkejut.” 

Samuel belum selesai bicara. “Dia juga meng- 
hancurkan peralatan pengintai yang kita tanam di kamar 
itu.” 

Bas memutar bola mata. Tentu saja bajingan itu akan 
menghancurkan peralatan yang sudah membuatnya 
mengeluarkan sedikit uang. 

Tapi itu tidak terlalu penting. Yang mereka lakukan 
di dalam kamar hotel tidaklah menarik minatnya. 

“Apakah dia atau wanita itu ada yang meninggalkan 
hotel?” tanyanya. 

Sang pembaca pikiran menggeleng. “Tidak.” 

“Ada pengunjung?” 

“Tidak.” 

Itulah yang sudah Bas harapkan. Sentinel itu tidak 
bodoh. Dia tahu dia sedang diawasi dan usaha apa pun 
untuk mengontak Valhalla akan membahayakan Serra. 

Sesuatu yang tidak akan dilakukan oleh Fane. 

Kedua orang itu mungkin tidak terikat, tapi jelas 
mereka terhubung secara emosional. 

Itu jadi satu-satunya alasan Bas tidak sedang me- 
rancang cara terbaik untuk membunuh bajingan itu. 

“Aku ingin kamar itu diawasi setiap saat,” dia 
memberi tahu Samuel. “Jika ada orang yang bahkan 
hanya berdiam diri di depan pintunya, aku tetap harus 
tahu.” 

Samuel mengangguk. Dia seorang ahli telepati yang 
cukup kuat untuk bisa mengontak Bas sekalipun mereka 
terpisah jarak beberapa kilometer. Itu menjadi alasan Bas 
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memilih dia untuk mengawasi wanita yang merupakan 
satu-satunya harapannya menyelamatkan Molly. 

“Beres.” 

Bas berbalik, lalu berjalan di sepanjang lorong, dan 
sama sekali tidak terkejut ketika pintu terbuka sebelum 
dia sempat mengetuk. 

Fane pasti sudah merasakan kehadirannya begitu Bas 
keluar dari elevator. 

Tapi dia sedikit terkejut ketika Sentinel bertato yang 
tidak mengenakan apa-apa selain selembar jubah putih 
itu mengenalinya begitu melihatnya. 

“Ini Bas,” Fane menggeram, jelas sedang berbicara 
kepada wanita yang tidak terlihat dari sudut pandang 
Bas. “Kau mau bicara dengannya?” 

“Apa aku punya pilihan lain?” tanya wanita itu, lalu 
melangkah hingga terlihat oleh Bas, dia mengenakan 
jubah yang sama. Serra kelihatan kusut tapi seksi, seperti 
baru saja turun dari tempat tidur. Alisnya mengerut 
ketika melihat Bas. “Apa-apaan ini?” 

“Assassin adalah ahli ilusi,” kata Fane, tatapannya 
tidak beralih dari Bas. 

Mata hijau yang menakjubkan itu pun menyipit. 
“Dan kau bisa melihat menembus itu?” 

Fane mengangguk. “Ya.” 

Wanita itu menghela napas kesal. “Kenapa aku tidak 
bisa?” 

“Dia bisa memblokirmu pada level psikis,” kata sang 
Sentinel. 

Serra kelihatan tersinggung. Bas berani bertaruh 
wanita itu jarang bertemu orang yang mampu menga- 
caukan bakatnya yang kuat. 
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Serra mengernyit ke arah Fane. “Tapi tidak berlaku 
untukmu?” 

Sang Sentinel mengedikkan bahu. “Kami menerima 
pelatihan yang sama.” 

Penjelasan itu sama sekali tidak meredakan kekesalan 
Serra, tapi dengan kibasan rambut hitam mengilapnya, 
Serra mengalihkan perhatian pada Bas. 

“Apa maumu?” 

Bas mengangkat kantung pakaiannya. “Aku mem- 
bawakan pakaianmu.” 

Bibir Serra melengkung dengan muak. “Aku bawa 
pakaianku sendiri, terima kasih banyak.” 

Bas mengabaikan Sentinel yang kehadirannya saja 
sudah menjadi sebuah ancaman, dia melangkah ke 
dalam ruangan dan menyeberanginya agar bisa me- 
letakkan tas khusus buatan desainer itu di atas sofa 
rendah. Pada saat yang sama, diam-diam dia me- 
ngantungi pistolnya. Sudah ada cukup banyak emosi 
yang seolah mendesis di udara. 

Tidak perlu membuatnya semakin pekat. 

Semakin Serra bersedia menemukan Molly, semakin 
baik keadaannya bagi mereka semua. 

“Kau tidak tahu apa yang akan kau butuhkan,” 
dengan tenang dia menjelaskan. 

“Dan kau tahu soal itu?” Serra mengangkat satu alis. 
“Bagaimana bisa?” 

“Aku menduga ... orang yang menculik Molly 
adalah satu bekas klienku,” dia mengakui. “Itu satu- 
satunya cara mereka bisa punya begitu banyak info ten- 
tang aku dan orang-orangku.” 

Fane melipat lengan di depan dada. “Bisa saja salah 
seorang dari gerombolanmu, para pengkhianat yang 
sakit jiwa.” 
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Bas menggeleng tajam. “Tidak.” 

“Bagaimana kau bisa seyakin itu?” desak sang 
Sentinel. 

“Karena mereka sudah ditanyai secara menyeluruh 
begitu aku tahu Molly menghilang.” 

Bas tidak perlu menjelaskan bahwa interogasi itu 
tidak hanya melibatkan pemeriksaan ke dalam ingatan 
mereka, tetapi juga siksaan ekstrem saat dia menduga dia 
tidak mendapatkan kebenaran penuh. 

“Baiklah,” Serra berkata seraya menggerenyit. “Apa 
maumu dariku?” 

“Aku berniat membawamu bertemu klien-klien 
yang kutemui selama sebulan terakhir ini,” dia berkata. 
“Mereka tidak akan bepergian terlalu jauh dari tempat 
mereka mengurung Molly.” 

Bas tidak terkejut saat sang cenayang kelihatan tidak 
terlalu terkesan. “Itu rencanamu?” 

Bas mengedikkan bahu. “Atau menyetir tanpa arah 
ke sekeliling kota.” 

Serra mengibaskan kepala, rambutnya berkilau 
bagaikan eboni mengilap di tengah sinar matahari sore. 

“Dua-duanya kedengarannya buang-buang waktu,” 
kata Serra. 

Di waktu dan tempat yang berbeda, Bas pasti akan 
terkesan pada Serra Vetrov. 

Dia suka wanita agresif yang kuat. 

Sekarang, penolakan Serra untuk diintimidasi 
membuatnya kesal. 

Sial. Apakah wanita itu berpikir Bas perlu diingatkan 
bahwa rencana ini tidak lebih dari sekadar strategi 
berdoa-saja-semoga-ada-mukijizat? 

“Sebaiknya tidak,” geramnya. “Waktumu terbatas.” 


123 


Terasa desir angin samar, kemudian sang Sentinel 
berdiri begitu dekat sampai hidung mereka nyaris 
bersentuhan. 

“Jika ingin tetap hidup, kau tidak akan lagi me- 
nyinggung caramu yang pengecut itu,” Fane mem- 
peringatkan, suara lembutnya penuh dengan ancaman 
yang akan membuat pria dewasa terkencing-kencing di 
celana. 

“Kau benar.” Bas memaksakan diri mengambil napas 
dalam-dalam untuk menenangkan diri, lalu melangkah 
menjauh dari petarung berbahaya itu. Emosi adalah 
musuh. “Untuk saat ini kita semua bekerja dalam tim 
yang sama. Akan lebih mudah jika kita mencoba untuk 
lebih akrab.” 

Mata zamrud Serra berkilat dengan amarah. “Kita 
tidak dalam tim yang sama, tidak sekarang, tidak 
selamanya,” ujar wanita itu dengan nada sedingin es. 
“Beri tahukan saja ke mana kita akan pergi.” 

“Kita akan pergi ke sebuah rumah bordil,” kata Bas, 
mengabaikan sikap Serra yang kurang ajar. Siapa yang 
bisa menyalahkan wanita itu? 

Serra mengerjap, tercengang. “Klienmu seorang 
pelacur?” 

“Seorang madam.” Bas sudah memutuskan untuk 
memulai dengan klien terakhirnya terlebih dulu lalu 
menyelidiki mulai dari situ. Sepertinya hanya itu satu- 
satunya metode yang logis. “Dengan pelanggan yang 
sangat berkelas.” 

Mata hijau itu menyipit. “Kau membunuh seseorang 
untuk wanita itu?” 

Tangan Bas terangkat untuk menyentuh sisi leher- 
nya, ke tempat sebuah tanda untuk setiap pembunuhan 
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yang dilakukannya tercetak di kulitnya. Ilusi mungkin 
menutupi bukti fisik akan kebrutalannya, tapi masing- 
masing kematian terpatri di dalam jiwanya. 

“Tidak, dia mendapati ada salah seorang gadisnya 
punya selera jelek, memasang kamera dan diam-diam 
memeras beberapa pelanggan.” Saat ini Bas mengunci 
foto-foto itu di lemari penyimpanannya. Kita tidak 
pernah tahu kapan kita akan butuh foto seorang anggota 
dewan lokal sedang tidur dengan pelacur yang memakai 
kostum biarawati. “Seperti yang bisa kau bayangkan, itu 
tidak terlalu bagus untuk bisnis.” 

“Apa yang kau lakukan?” 

“Aku menyuruh cenayangku menghabiskan waktu 
beberapa jam di rumah bordil itu,” katanya, dan menik- 
mati kepuasan yang masam ketika menyaksikan mata 
Serra melebar tidak percaya. “Dengan segera sudah bisa 
ditentukan siapa di antara gadis-gadis itu yang ber- 
tanggung jawab.” 

“Kau punya cenayang wanita yang bersedia menjual 
kemampuannya demi uang?” 

“Cenayang lelaki, dan dia cukup senang menerima 
imbalan atas jasanya.” Bas tetap membalas tatapan 
menuduh Serra. Wanita itu terlahir sebagai seorang 
freak, tapi menjalani kehidupannya dikelilingi orang- 
orang yang mencintai dan melindunginya dari 
kebencian dunia. Serra sama sekali tidak tahu kekejaman 
yang terpaksa ditanggung oleh banyak highblood. Atau 
pengorbanan yang harus mereka lakukan sekadar untuk 
bertahan hidup. “Tidak ada yang memalukan dalam hal 
itu.” 

Serra tersenyum mencemooh. “Menurutmu begitu.” 
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Bas terkekeh pelan. Bagaimana mungkin dia bisa 
menolak keinginan untuk mencubit hidung mungil 
Serra yang arogan? 

“Tentu saja kali itu dia menerima imbalan yang 
sedikit lebih personal ketimbang uang,” katanya. “Dia 
pulang ke rumah sebagai cenayang yang sangat merasa 
puas.” 

Rona merah mendadak menyentuh pipi Serra dan 
Bas merasakan sengatan rasa iri. Meski sangat sensual, 
Serra masih seorang gadis yang murni di dalam hatinya. 

Bas cukup yakin dirinya sudah kehilangan kemur- 
nian semacam itu sebelum usianya sepuluh tahun. 

“Terserah,” kata Serra. 

Fane mengambil satu langkah ke arah sang cenayang, 
wajahnya sekeras granit. Jelas sang Sentinel tidak ter- 
kesan dengan perbincangan mereka. 

Itu jadi alasan bagi Bas untuk meneruskannya. 

“Mereka akan curiga jika Serra muncul begitu saja,” 
Fane membentak. 

Bas tersenyum. “Aku sudah memikirkan satu sa- 
maran.” 

Serra berkacak pinggang. “Jangan coba-coba meng- 
usulkan agar aku berpura-pura jadi pelacur.” 

“Kau bisa saja sedang mencari lelaki yang bersedia 
jadi orang yang memeliharamu,” Bas mengusulkan. 

“Tidak,” geram Serra. 

“Galak sekali.” Bas mengangkat satu tangan untuk 
menghentikan protes wanita itu. “Kau bisa bilang kau 
sedang mencari highblood yang melarikan diri. Kalau 
mereka percaya kau ada di sana untuk urusan resmi, 
tidak ada yang akan menghalangi jalanmu.” 
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Mata zamrud itu berkilat, penuh keinginan untuk 
mencecar Bas agar mengenyahkan saja usul itu jauh- 
jauh, tapi dengan usaha yang terlihat jelas, Serra 
mengacungkan jari ke arah pintu. 

“Tunggu di lobi, aku harus berganti pakaian.” 

Sudah lebih dari satu abad sejak ada orang yang 
cukup bodoh mencoba memerintah Bas apa yang harus 
dia lakukan. 

Bas-lah yang memberi perintah. 

Titik. 

Tapi dia membutuhkan cenayang ini. Dan jika Serra 
ingin berpura-pura memiliki kendali atas Bas ... yah, 
Bas akan membiarkan wanita itu bergantung kepada 
fantasi itu. 

Sampai dia mendapatkan Molly. 

Setelah itu tidak akan ada keraguan lagi siapa yang 
jadi bosnya. 


Serra mengabaikan tatapan tegas Fane sembari 
membawa kantung pakaian ke dalam kamar tidur 
dan mulai mengeluarkan berbagai macam pakaian. 
Dia tahu mencemooh Bas adalah tindakan bodoh dan 
membuang-buang energi. Pria itu sudah memaksanya, 
dan bermulut besar hanya akan membuat dirinya 
dipaksa lebih keras. 

Tapi Serra tidak pernah bisa berperan sebagai prajurit 
yang patuh. 

Callie-lah yang cocok disebut gadis baik. Tidak 
pernah terlibat masalah. Tidak pernah menimbulkan 
hiruk-pikuk. 

Sera adalah gadis liar. Pembuat onar yang tidak 
pernah menjumpai tantangan yang tidak akan 


dihadapinya. 
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Dan menutup mulut hampir sama rasanya seperti 
membuat neraka membeku. 

Dia melempar pakaian ke atas tempat tidur, lalu 
menggerenyit. Dia tidak kaget semua pakaian itu luar 
biasa mahal. Seorang bajingan sombong seperti Bas 
tidak akan berbelanja di toko baju bekas murahan. Tapi 
bagaimana mungkin pria itu tahu ukurannya? 

Serra menggelengkan kepala, memilah di antara 
celana dalam dan bra berenda, tidak ingin memikirkan 
merenungkan kenyataan bahwa Bas memiliki informasi 
yang sangat intim tentang dirinya. 

Masalah itu ada di urutan terakhir dalam daftar hal 
yang dikhawatirkannya. 

Serra menarik celana jins buatan desainer yang 
menempel sempurna di lekuk tubuhnya, lalu mema- 
dankannya dengan sweter krem tanpa lengan dan 
sandal kulit Gucci dengan hak tujuh senti. Lalu, untuk 
menghormati hari di bulan Juli yang panas, dia menata 
rambut tebalnya dengan ikat ekor kuda tinggi. 

Dia tidak tahu pakaian apa yang tepat untuk 
kunjungan ke rumah bordil, dan tidak ingin peduli. 
Tidak ada yang akan meliriknya dua kali dengan ke- 
beradaan Fane di sampingnya. 

Fane sanggup menarik perhatian hanya dengan ... 
masuk ke suatu tempat. 

Suatu kenyataan yang terbukti saat Serra kembali ke 
ruang duduk dan melihat Fane berdiri di dekat dinding 
kaca, matanya terarah ke kota di bawah. 

Jantung Serra seperti biasanya berdetak dengan aneh 
ketika melihat pria itu dengan pendaran keemasan sinar 
matahari musim panas. Ya Tuhan. Fane kelihatan seolah 
diukir oleh tangan seorang seniman, tato-tato rumitnya 
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semakin menonjolkan kekuatan besar sosoknya yang 
berotot. 

Keindahannya nyaris terlalu sempurna untuk jadi 
nyata. 

Tapi bukan hanya parasnya yang tak bercela 
dan tubuh berototnya yang membuat jantung Serra 
melompat dan lututnya lemas. 

Fane mungkin tegas dan dingin, dan kadang tidak 
bisa didekati, tapi hatinya pun begitu murni. 

Fane adalah tipe pria baik yang langka, yang 
mengabdikan hidup untuk melindungi yang lemah. 

Bagaimana seorang wanita malang bisa menolaknya? 

Serra menahan desahan, menegakkan pundak, 
dan menghapus kerinduan dari wajahnya. Dia mem- 
butuhkan bantuan Fane, tapi dia tidak akan menerima 
rasa iba dari pria itu. 

“Aku sudah siap.” 

Fane berbalik kepadanya, gerakannya mulus meski 
tubuhnya tegang. “Aku bisa menghubungi sang Mave. 
Dia mungkin—” 

“Tidak,” kata Serra, menyela usul yang berbahaya 
itu sedari awal. Valhalla masih memulihkan diri dari 
peperangan besar melawan si necromancer sinting itu. 
“Bas tidak akan puas hanya dengan membunuhku jika 
anak perempuannya mati. Aku tidak mau mengambil 
risiko menempatkan orang-orang kita dalam bahaya 
dengan begitu cepat setelah kita kehilangan begitu 
banyak Sentinel.” 

Tatapan Fane turun ke saku depan celana jins Serra. 
Akan menyenangkan menganggap Fane terpesona oleh 
lekukan lembut pinggulnya, itulah kenapa kebanyakan 
pria memelototinya. Tapi dia cukup mengenal Fane 
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untuk menyadari bahwa pria itu entah bagaimana 
berhasil menebak bahwa dia membawa foto anak 
berambut perak dengan senyuman manis itu di dalam 
sakunya. 

“Dan kau ingin menemukan gadis itu?” 

Serra berbalik lalu berjalan ke pintu. Dia benci 
karena Fane dapat dengan begitu mudah membaca 
isi kepalanya sementara pikiran pria itu sendiri tetap 
menjadi misteri baginya. 

“Aku ingin segera menyelesaikan ini.” 

Dengan kecepatan tinggi Fane berdiri tepat di 
depannya, tangan pria itu mencengkeram pundaknya 
dengan ringan. 

“Serra, jangan biarkan hatimu yang lembut me- 
nguasai akal sehatmu.” 

Serra mendengus, membalas tatapan Fane yang 
begitu menembus hatinya. “Bagaimana kalau kau yang 
ada dalam posisiku?” 

“Aku tidak ada dalam posisimu.” 

“Kalau memang begitu, kau akan mencari gadis itu.” 

“Tapi kaulah yang ada dalam situasi ini...,” Fane 
menggeram, jemarinya mengetat di pundak Serra. “Dan 
aku akan menghancurkan siapa pun atau apa pun yang 
mengancammu.” 

Keyakinan yang kelam dalam suara Fane meng- 
alirkan gelenyar rasa puas di sepanjang punggung Sera. 
Parahnya lagi, itu membuatnya ingin menghambur 
ke dada lebar yang perkasa itu dan membiarkan Fane 
menyelimutinya dalam kenyamanan pelukannya. 

Itu kelemahan yang tidak boleh terjadi. 

Dengan susah payah Serra menjauhkan dari sentuh- 
an Fane dan melanjutkan perjalanan menuju pintu. 


“Kita harus pergi.” 
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“Kepala batu.” Didengarnya Fane bergumam dari 
belakangnya. 

Mereka berjalan menuju lobi dalam keheningan, 
bergabung dengan Bas yang membimbing mereka ke 
Mercedes hitam berkaca gelap yang sedang menunggu di 
depan hotel. 

Keheningan itu terus berlanjut ketika Serra beranjak 
ke kursi belakang dan duduk di atas lapisan kulit 
empuk, sementara Fane duduk di sampingnya. Bas 
mengambil tempat di belakang setir dan membiarkan 
ilusinya memudar, menyingkap ketampanannya yang 
menakjubkan. 

Dengan segera Bas membawa mereka ke utara. 

Serra mengetukkan satu jari dengan tidak sabar di 
atas lututnya, berusaha mengabaikan ketegangan yang 
berdenyut di udara. 

Walaupun tidak berhasil. 

Fane mungkin kelihatan datar, tapi amarah yang 
membara memekatkan udara dengan hawa panas 
dan Bas semakin memperparah itu dengan lirikan 
mengejeknya dari kaca spion. Serra ingin melompat 
keluar dari mobil dan mencari bar terdekat untuk 
menenggelamkan penderitaannya. 

“Di mana rumah bordil itu?” akhirnya dia bertanya, 
karena membutuhkan pengalih perhatian. 

“Tidak jauh,” gumam Bas. 

Serra memutar bola mata. Tidak bisakah assassin ini 
memberikan jawaban secara langsung? 

Fane kelihatan sama kesalnya dengan kurangnya 
informasi yang spesifik. “Beri tahu aku soal pe- 


ngamanannya,” perintahnya. 
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Bas menaikkan satu alis sembari berbelok ke sebuah 
jalan sempit. “Kenapa? Kau tidak perlu menyelinap 
masuk.” 

Fane mencondongkan tubuh ke depan, membalas 
mata Bas di kaca spion. “Aku tidak akan membiarkan 
Serra masuk ke situasi yang tidak kuketahui jalan 
keluarnya. Ini tidak bisa dinegosiasikan.” 

Bas kentara sekali merasa kesal karena diberi ultima- 
tum, dia mengeratkan cengkeramannya di setir. Tapi 
jelas dia sudah terbiasa berurusan dengan Sentinel, dan 
tidak sebodoh itu untuk berpikir bahwa Fane hanya 
sekadar menggertak. 

Kalau Fane berpikir tidak bisa menjaga keamanan 
Serra, Serra tidak akan pergi ke rumah bordil itu. 

Habis perkara. 

“Ada penjaga di pintu depan dan belakang,” tukas 
Bas dengan enggan. 

“Norm?” 

“Ya, tapi mereka bersenjata.” 

Serra mengernyit. Penjaga bersenjata di rumah 
bordil? Apakah mereka melindungi para gadisnya, atau 
memang menawan mereka? 

Fane tetap fokus pada bahaya yang mungkin terjadi. 
“Video?” 

“Ya, tapi dikendalikan oleh Madame Wagner, bukan 
para penjaga.” 

“Kunci-kuncinya?” 

“Tipe mudah.” 

Artinya, Fane bisa merusaknya dengan tangan 
kosong. 

“Ruang bawah tanah?” sang Sentinel meneruskan 
interogasi. 
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Bas menggeleng. “Tidak, tapi aku tahu ada jalan 
rahasia dan ruang-ruang tersembunyi.” 

Fane kembali duduk bersandar, memproses in- 
formasi dan menyusun rencana. Sementara Serra me- 
ngintip keluar jendela, semakin bingung ketika mereka 
memasuki lingkungan kuno yang anggun dengan 
rumah-rumah terawat yang dikelilingi halaman dan 
pagar kayu. 

Kebingungannya semakin menjadi ketika Bas 
mengarahkan mobil ke sebuah lajur masuk yang me- 
lingkari rumah tiga lantai bergaya Victorian dengan 
serambi tertutup dan tanaman-tanaman berpot juga 
kursi goyang. Di jendela kaca besarnya terdapat tulisan 
emas: 


LEWIS AND CLARK BED-AND-BREAKFAST 


“Di sini?” kata Serra, ketika mereka tiba di bagian 
belakang rumah dan berhenti di area parkir yang di- 
kelilingi pagar tanaman tinggi. 

“Apa yang kau harapkan?” Bas bertanya. 

Serra mengamati bangunan bercat putih dengan 
daun-daun jendela kuning terang dan tepian yang serasi. 
Ada cupola kecil di atas atapnya yang melandai dan 
menghadap ke sungai di dekat sana, juga tirai berenda 
di jendela. 

“Bukan penginapan,” dia mengakui. 

Bas berbalik agar dapat mengamati ekspresi Serra 
yang keheranan. “Jaraknya cukup mudah ditempuh 
dengan mobil dari distrik bisnis, terisolasi dari ling- 
kungannya, dan area parkirnya menyediakan privasi 
untuk para tamu.” 
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“Tapi kelihatannya bibiku Edith juga bisa merajut 
taplak di beranda depannya.” Serra mengerutkan 
hidung. Dia mencintai bibinya, tapi membayangkan 
wanita gemuk berambut kelabu itu dibayar untuk seks 
saja sudah bisa membuat perutnya mual. “Ini tidak 
terlalu seksi.” 

Senyuman misterius melengkungkan bibir Bas. “Kau 
akan terkejut kalau tahu apa yang dianggap seksi oleh 
sebagian besar pria.” 

Serra menggerenyit. “Ih.” 

Fane merasa tidak senang. “Tutup mulutmu.” 

Bas memberi Fane lirikan menantang. “Ah. Itu satu 
hal yang tidak kurindukan. Sentinel dan temperamen 
masam mereka.” 

Emosi seolah berderak di udara dan Serra menghela 
napas. 

Persaingan soal saling membuat kesal ini dengan 
segera akan jadi membosankan. 

“Aku butuh benda yang berhubungan dengan 
Molly,” katanya, menyela kedua pria yang sedang saling 
melotot itu. 

Ekspresi mencemooh langsung terhapus dari 
wajah Bas ketika pria itu menahan emosinya begitu 
keras sampai-sampai Serra heran pria itu sanggup me- 
lakukannya. 

Bas meraih ke dalam laci dasbor, mengeluarkan bo- 
neka binatang yang kumal, dan mendorongnya ke atas 
kursi. 

“Ini.” 

Serra mengambil boneka kuda nil mungil berwarna 
hijau pudar dengan bunga-bunga terlukis di bulunya. 


Satu matanya hilang dan ekornya terburai, tapi rasanya 
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lembut dan empuk dan sangat cocok dipeluk seorang 
anak kecil di balik selimut. 

Dengan naluriah diangkatnya boneka itu ke hidung, 
dihirupnya dalam-dalam aroma manis gadis kecil itu. 
Dia tidak dapat menggunakan indra penciumannya 
untuk bisa melacak seperti seorang Sentinel, tapi itu 
membantunya untuk berhubungan dengan pikiran yang 
sedang dicarinya. 

Bas memperhatikannya dengan tatapan yang me- 
nahan rasa sakit mendalam jauh di dalam jiwanya. 

“Kau harus membawanya?” pria itu bertanya, suara- 
nya berat. 

Dengan hati-hati Serra menarik pita rapuh dari 
sekeliling leher hewan itu, lalu menyimpannya di dalam 
saku bersama dengan fotonya. 

“Ini seharusnya cukup.” 

Bas meraih ke balik jas dan mengeluarkan sebentuk 
gelang emas dengan liontin kecil. 

“Ini.” 

Serra mengambil perhiasan itu lalu mengangkat alis. 
“Apa ini?” 

“Tombol panik,” kata Bas. “Kalau kau butuh ban- 
tuan, sentuh saja liontinnya—” 

Fane menyambar gelang itu dari jemari Serra, men- 
dorong pintu hingga terbuka dan melemparnya ke 
semak-semak terdekat. 

“Dia tidak akan membutuhkannya.” 

Fane keluar dari mobil, lalu berbalik untuk mem- 
bantu Serra beranjak keluar sebelum membanting 
pintu dan membimbingnya menuju tangga lebar teras 


belakang. 
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“Padahal kaulah yang menyebutku keras kepala,” 
gumam Serra. 

“Gelang itu bukan sekadar tombol panik, ada 
alat pelacak di dalamnya,” kata Fane, ketegangan di 
tubuhnya mengungkapkan besarnya upaya yang harus 
dilakukan pria itu untuk membiarkan Serra berjalan ke 
dalam rumah bordil ini. Bersama-sama mereka menaiki 
tangga, kemudian saat Serra mengulurkan tangan untuk 
membuka pintu, Fane menyampirkan satu tangan ke 
atas lengannya. “Kau berkonsentrasilah untuk mencoba 
terhubung dengan gadis itu. Aku akan menangani 
urusan membawa kita masuk dan keluar.” 


BAB DELAPAN 


Dengan mudah Fane beralih ke perannya sebagai 
Sentinel penjaga. 

Ini lebih dari sekadar hasil pelatihan. 

Ini adalah jati dirinya. 

Tapi sekali ini Fane tidak mampu melepaskan 
emosinya ketika menempatkan diri di depan Serra, 
tangannya ada di punggung bawah tempat dia bisa 
menyambar pistol yang terselip di pinggang celana 
tentaranya. 

Ini bukan pekerjaan. 

Ini adalah Serra. 

Dan dunia Fane akan berakhir jika sesuatu terjadi 
pada Serra. 

Tapi, tak seorang pun bisa merasakan apa pun selain 
keteguhan yang kuat ketika mereka memasuki lobi yang 
terlihat seperti ruang duduk bergaya Victoria. 

Ada sofa-sofa rendah dengan bantalan beledu 
merah dan lengan berornamen yang ditata di sekeliling 
permadani bunga-bunga. Dinding-dindingnya dilapisi 
kertas dinding berpola bunga-bunga putih bertepian 
emas dan dibingkai dengan lis. Ada beberapa meja kecil 
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tempat diletakkannya bunga-bunga segar dan patung- 
patung Dresden mungil. 

Tepat seperti yang akan kau temukan di penginapan 
lokal jika kau kebetulan masuk. 

Atau kalau kau bekerja sebagai polisi yang mengurus 
masalah moral dan sedang mencari sebuah rumah 
bordil. 

Penyamaran yang cerdik. 

Mereka tiba di tengah ruangan ketika sebuah pintu 
dibuka dan seorang wanita muda melangkah masuk, 
mengenakan rok hitam dan atasan putih, rambut 
pirangnya diikat dalam sanggul rapi di tengkuknya. 

Dia bisa jadi resepsionis atau gadis yang melayani 
para pria yang memiliki fantasi terhadap guru sekolah. 

Mungkin dua-duanya. 

“Selamat datang.” Senyumannya yang terlatih 
memudar ketika melihat Fane, matanya melebar 
penuh persetujuan ketika mengamati tubuh keras 
Fane yang terlihat dari balik kaus tanpa lengan. Rona 
gairah menodai pipi gadis itu, lidahnya keluar untuk 
membasahi bibirnya yang terlalu berisi. “Anda sudah 
reservasi?” 

Fane mengabaikan suara jijik yang dibuat Serra 
ketika melihat reaksi wanita itu. Satu-satunya minat 
Fane terhadap rayuan terang-terangan gadis itu adalah 
kesadaran bahwa wanita itu tidak mengenalinya 
sebagai Sentinel meski sudah melihat tato-tatonya. Ini 
merepotkan. 

Biasanya, reputasi Fane sebagai Sentinel akan 
membuka pintu banyak tempat tanpa dia perlu bersikap 
kasar. 

“Panggil manajermu,” katanya, suaranya datar. 
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“Sayangnya dia sedang tidak ada.” Kembali terlihat 
jilatan di bibir yang dipertebal dengan zat kimia itu, 
tangannya menyusuri rok dengan gerakan mengundang. 
“Mungkin aku bisa membantu?” 

“Sang Mave mengirim kami.” Fane mengeluarkan 
kata-kata itu sebagai senjata. Belum diperlukan adanya 
senjata yang asli. “Jika menghalangi jalan kami, kau akan 
merasakan kemarahan Valhalla.” 

Mata biru itu melebar, otak gadis itu akhirnya 
mengaitkan hubungan antara ukuran tubuh Fane 
yang lebih besar dari normal dan tato rumit yang me- 
nyelimutinya dari kepala hingga kaki. 

“Oh.” Gadis itu mengangkat satu tangan seraya 
buru-buru keluar dari lobi. “Tunggu di sini.” 

Terdengar suara langkah kakinya yang terbirit-birit, 
sebelum Serra berbalik untuk memberi Fane senyuman 
mengejek. 

“Kemarahan Valhalla?” 

“Itulah yang diharapkan kaum norm.” Diamatinya 
ekspresi jauh Serra, Fane tahu wanita itu sedang meng- 
gunakan kekuatan psikisnya untuk mencoba terhubung 
dengan anak kecil itu. “Kau merasakan sesuatu?” 

Serra menggeleng. “Belum.” 

“Terus buka pikiranmu,” gumam Fane, memilih 
kata-katanya dengan hati-hati untuk berjaga-jaga kalau- 
kalau sang assassin sudah menyadap tempat ini. Mereka 
mungkin terpaksa bermain sesuai peraturan Bas untuk 
saat ini, tapi Fane berniat mendapatkan posisi yang lebih 
menguntungkan. Tapi untuk melakukan itu, dia butuh 
informasi. “Siapa yang tahu apa yang mungkin kau 
tangkap saat kita ada di sini.” 
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Serra menangkat satu alis, dengan mudah meng- 
artikan isyarat Fane untuk memeriksa pikiran para 
pelacur. Seseorang pasti punya koneksi dengan Bas jika 
mereka meminta bantuan pria itu. 

“Aku tahu cara melakukan pekerjaanku, terima kasih 
banyak,” kata Serra, nada sedikit masam di suaranya 
membuat Fane tersenyum. 

Tidak ada orang lain di dunia yang mampu meng- 
hadapinya secara langsung. Kecuali Wolfe. Dan sang 
Tagos itu tidak masuk hitungan. 

Apalagi saat pikirannya sengaja mengarah ke malam- 
malam panas dan erotis, dipeluk lengan seputih gading, 
dengan aroma kamomil memenuhi indranya. 

Fantasi nyata yang menyakitkan itu mendadak 
disela saat seorang wanita paruh baya bertubuh tinggi 
dengan rambut cokelat pendek dan mata cokelat tajam 
melangkah ke dalam lobi. Dia mengenakan setelan 
celana hasil desain khusus berwarna abu-abu, yang 
seharusnya membuat wanita itu kelihatan profesional 
tapi malah membuat Fane membayangkan cambuk dan 
rantai dan pria-pria berlutut dengan takluk. 

“Aku Madame Wagner,” kata wanita itu, senyum- 
annya tidak menyembunyikan kegelisahannya ketika 
tatapannya terarah ke Serra sebelum kembali lagi ke 
Fane. “Lily bilang kalian datang dari Valhalla?” 

Fane mengangguk. “Benar.” 

“Ada yang bisa kubantu?” 

“Kami sedang mencari seorang highblood yang 
hilang.” 

Fane tidak perlu jadi cenayang untuk bisa membaca 
kebingungan wanita itu yang tidak dibuat-buat. “Apa 
hubungannya denganku?” 
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“Kami menerima kabar wanita itu bekerja di sini.” 

Sang madam menggeleng sebelum Fane selesai 
berbicara. “Tidak mungkin.” 

“Bagaimana kau bisa seyakin itu?” 

“Aku pasti tahu kalau salah seorang stafku tidak—” 

“Normal?” tukas Fane. 

“Ya. 

“Bagaimana bisa?” desak Fane, dengan sengaja 
mencoba mengarahkan pikiran wanita itu kepada 
interaksinya dengan Bas. “Kau pernah punya kontak 
dengan highblood?” 

“Tidak.” Penyangkalan itu terlalu cepat, terlalu tegas 
untuk bisa dibilang jujur. “Untuk apa?” 

“Kalau begitu kau tidak akan keberatan kalau kami 
menggeledah tempatmu?” 

Punggung wanita itu tegak ketika menyadari usaha- 
nya yang sangat menguntungkan ini mungkin ada 
dalam bahaya. “Tentu saja aku keberatan.” 

Fane bersedekap. “Jadi kau punya sesuatu yang di- 
sembunyikan?” 

“Aku...” Madame Wagner mengigit bibir bawah, 
tatapannya bergeser ke Serra. “Apakah kau cenayang?” 

“Ya.” 

“Kalau begitu kau sudah tahu ini bukan penginapan 
biasa.” 

“Kami ada di sini bukan untuk menyelidiki aktivitas 
ilegal,” kata Fane, kembali menguasai perhatian wanita 
itu. Dia ingin Serra bebas untuk berkonsentrasi mencari 
anak itu. “Begitu sudah yakin highblood yang kami cari 
tidak ada di sini, kami akan pergi.” 

Akal sehat berdebat dengan sifat serakah ketika 


wanita itu menatap satu pintu di belakang mereka 
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tempat seorang penjaga pastilah sedang menunggu 
perintahnya untuk menggiring mereka keluar dari 
tempat ini. 

Akal sehat menang, tapi wanita itu bersikeras me- 
lindungi sumber uangnya. 

“Ada masalah privasi,” katanya. “Para pelangganku 
mengharapkan adanya kerahasiaan.” 

“Aku tidak perlu masuk ke setiap ruangan,” Serra 
meyakinkan wanita itu. “Bawa saja aku ke setiap lantai.” 

Fane melangkah maju ketika sang madam sekali lagi 
melirik ke arah penjaga yang tak terlihat. “Apakah ada 
masalah?” geramnya. “Apakah kau ingin bicara langsung 
dengan sang Mave?” 

“Tidak ada masalah.” Kengerian terlihat di wajah 
wanita itu ketika dengan buru-buru dia berbalik dan 
berjalan menuju pintu dalam. Sang Mave punya reputasi 
yang lebih menakutkan ketimbang Fane. “Ikuti aku.” 

Mereka melangkah dari lobi luar dan memasuki 
ruang resepsionis berukuran panjang yang langsung 
merusak suasana penginapan yang nyaman. 

Hilang sudah kain chintz dan panel-panel kayu, 
sebagai gantinya, ada dinding-dinding becermin yang 
memantulkan sosok gadis-gadis muda setengah telan- 
jang yang berbaring telentang di sofa-sofa kulit hitam 
dan permadani bulu imitasi putih. Cahayanya temaram, 
tapi dengan mudah Fane dapat melihat gadis-gadis 
itu semuanya berparas cantik dan nyaris terlalu muda. 
Tidak terlalu mengherankan Madame Wagner mampu 
menarik pelanggan-pelanggan elite. 

Wanita yang lebih tua itu mengabaikan tatapan 
heran mereka, lalu membimbing mereka menuju tangga 
ke lantai atas. Mereka melangkah ke atas bordes dan 
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Fane menatap ke sepanjang lorong berpanel itu untuk 
memastikan pintu-pintunya tertutup rapat. 

Dia tidak mencemaskan perasaan sensitif Serra. 
Wanita itu mungkin masih polos dalam banyak hal, tapi 
tidak naif. Bakatnya sudah digunakan untuk melacak 
anak-anak dan sering kali itu berarti masuk ke bagian 
yang lebih kelam dari sifat manusia. 

Tidak, dia malah cemas seorang pelanggan pria 
mungkin akan cukup bodoh untuk menganggap Serra 
tersedia bagi kenikmatan mereka. Jika ada satu raba- 
an yang tidak diinginkan, pria itu akan langsung ke- 
hilangan lengan. 

Fane tidak terlalu peduli jika dia melukai seorang 
norm, tapi berkas-berkasnya selalu merepotkan. 

Tanpa suara mereka berjalan ke ujung lorong, secara 
naluriah Serra menempel ke samping Fane, bergantung 
kepada Fane untuk menjaganya tetap aman sementara 
dia menutup dunia fisik dan memusatkan pikiran pada 
kebisingan psikis yang memenuhi dunianya. 

“Menemukan sesuatu?” tanya Fane lembut. 

Serra menggeleng. “Tidak ada apa-apa.” 

Fane menoleh ke Madame Wagner yang membisu, 
dan menyentak kepala ke arah pintu di ujung lorong. 

“Ayo, jalan.” 

Dengan kernyitan masam, wanita tua itu mem- 
bimbing mereka menaiki tangga sempit menuju lorong 
di atas. 

Sekali lagi mereka berjalan perlahan menyusuri 
koridor, Fane mengabaikan suara-suara erangan dan 
jeritan pelan ketika mereka tiba di ujung lorong. 

Serra tersadar dari transnya, dan mengernyit saat 
menyadari mereka sudah kehabisan tempat untuk 
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dijelajahi. Fane mengulurkan satu lengan dengan 
protektif ke sekeliling pundak Serra sembari mengamati 
nyonya rumah mereka. 

“Hanya ini kamar-kamarnya?” 

"Ya." 

“Tidak,” seketika Serra berkata. “Ada ruangan- 
ruangan di atas kita.” 

Fane mendorong Serra ke belakangnya, ekspresinya 
keras penuh peringatan. “Kau pikir ini main-main?” 

Wanita tua itu menelan ludah di tenggorokannya 
yang tersumbat, mencoba tetap bertahan. 

“Lantai atas adalah kantor administratif.” 

Karena sedang tidak berminat adu mulut, Fane 
mengakhiri argumen itu dengan meraih ke belakang 
punggung dan mengeluarkan pistol. 

“Tunjukkan.” 

Madame Wagner terkesiap pelan, tangannya gemetar 
saat mengeluarkan gantungan kunci dari saku jas lalu 
bergerak menuju pintu di dekatnya. 

Setelah memasukkan kunci itu ke lubangnya yang 
bergaya kuno, wanita itu membuka pintu, dan menoleh 
ke belakang dengan raut wajah yang pucat ketakutan. 

“Tolong cobalah untuk—” 

Fane mengangkat alis, memaksa wanita itu mene- 
ruskan ucapannya. “Apa?” 

“Menjaga perkataanmu,” gumam Madame Wagner. 

Serra tertawa pendek, dan membalas tatapan kesal 
Fane. Fane punya banyak sifat. Contohnya: Ganas, 
mematikan, dan sepenuhnya setia. Tapi dalam situasi 
apa pun dia tidak pernah menjaga perkataannya. 

Setelah mengedikkan bahu, dia mengikuti wanita 
itu melewati ambang pintu, dan sepenuhnya waspada 
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ketika mereka berjalan di koridor tersembunyi dengan 
kursi-kursi di samping dinding. Fane menggerenyit 
ketika mereka melewati seorang pria yang sedang duduk 
di salah satu kursi itu, mengintip satu lubang yang dibor 
menembus dinding. 

Selalu saja ada orang-orang mesum yang lebih suka 
melihat orang lain. 

Fane memiringkan tubuhnya untuk melindungi 
Serra dari orang itu, dan terus melingkarkan lengan 
erat-erat di pundak Serra ketika mereka tiba di ujung 
lorong, Madame Wagner menggunakan kuncinya untuk 
membuka satu pintu yang mengarah ke tangga lain. 

Beberapa menit kemudian, mereka berdiri di sebuah 
loteng sempit yang sudah diubah menjadi ruangan 
kantor lengkap dengan beberapa monitor yang buru- 
buru dimatikan oleh seorang penjaga laki-laki ketika 
mereka memasuki ruangan. 

Tidak diragukan lagi itu adalah kamera-kamera 
pengintai untuk mengawasi para pekerja. 

Dan memancing pertanyaan tentang bagaimana bisa 
salah seorang gadis berhasil menyembunyikan kamera di 
kamarnya tanpa sepengetahuan siapa pun. 

Apakah salah satu penjaga terlibat dalam taktiknya? 

Akan lebih mudah jika pria itu diam-diam merekam 
aksi mereka lalu meyakinkan salah seorang gadis untuk 
bertindak sebagai orang yang memeras para pria itu. 

Fane tidak benar-benar peduli. Yang penting adalah 
apakah anak itu memang ditawan di dalam rumah ini. 

Madame Wagner mengatupkan bibir rapat-rapat 
sambil menatap Fane. “Kau sudah puas?” 

“Serra?” tanya Fane. 

Serra menggeleng. “Ayo, pergi.” 
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Tanpa menunggu nyonya rumah mereka yang 
kesal, Fane mencengkeram siku Serra dan dengan cepat 
menyusuri lagi jalan yang tadi mereka lalui. Dia terus 
memegang pistolnya dengan longgar di sampingnya. 
Tentu saja senjata itu jadi ancaman yang tidak di- 
perlukan. Ekspresi muramnya sudah cukup untuk mem- 
buat orang terbirit-birit ketakutan. 

Fane melangkah keluar dari pintu belakang, dan 
menghentikan Serra di bawah naungan teras yang tidak 
terlihat dari area parkir. 

“Jadi?” tanyanya pelan. 

Serra tahu apa tepatnya yang Fane tanyakan. 
“Sewaktu kita bicara tentang highblood, Madame 
Wagner membayangkan seorang pria pendek berambut 
kelabu yang kurasa adalah Bas yang menggunakan 
ilusi. Ada sesuatu yang....” Serra mengerutkan hidung. 
“Familier tentang pria itu.” 

Fane mengangguk. Semakin sering Serra terekspose 
pada Bas, akan semakin mudah baginya menyingkirkan 
ilusi pria itu. 

“Dia sendirian?” 

“Tidak. Kaede bersamanya.” 

“Kau dapat sesuatu yang baru tentang dia?” 

“Mereka bertemu di sebuah kantor kecil,” kata Serra, 
dan itu membuktikan kenapa dia begitu sukses sebagai 
seorang cenayang. Bukan hanya kekuatan, tapi juga 
persepsinya yang membuat Serra sangat berbahaya. “Ada 
sesuatu yang tergambar di jendelanya.” 

“Apa?” 

“Hall....” Serra terdiam sementara mencoba meng- 
ingat memori itu. “Tidak, tunggu, itu Hull. Hull and 
Sons Insurance Company.” Serra mengernyit kecil 
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ketika Fane mengeluarkan ponsel dan dengan cepat me- 
ngetikkan pesan. “Apa yang kau lakukan?” 

“Mengirim pesan ke Wolfe untuk mengecek per- 
usahaan itu.” 

Secara naluriah Serra menatap ke arah teralis yang 
menyembunyikan mereka dari tatapan awas Bas. 
“Seberapa banyak yang diketahui sang Tagos?” 

“Dia tidak bodoh,” kata Fane, sambil menyelipkan 
ponsel kembali ke saku. “Dia tahu ada sesuatu yang 
salah, tapi dia akan menunggu sinyal dariku sebelum 
memerintah para Sentinel yang disebarkannya di 
sepenjuru kota.” 


Serra tidak tahu kenapa dia terkejut mendengar ada 
Sentinel tersembunyi di sepenjuru kota. 

Begitu Fane membuntutinya ke Cavrilo Inter- 
national Building, dia akan langsung mengirim kabar ke 
Valhalla. Artinya Wolfe pasti sudah akan mengirim para 
petarung melewati portal ke biara terdekat begitu Fane 
menelepon. Sang Tagos yang paling tahu dibandingkan 
siapa pun bahwa Fane tidak akan pernah meminta 
bantuan. 

Tapi Serra harus mengakui dirinya merasa cukup 
tenang karena tahu ada teman-temannya ada di luar sana 
yang mengawasi mereka. 

Sekali pun mereka tidak bisa benar-benar mem- 
bantu. 

Serra menghapus segala ekspresi dari wajahnya, 
menjauh dari teras yang terlindung dan menyeberang 
menuju Mercedes yang sedang menunggu. Bas langsung 
keluar dari mobil untuk membuka pintu belakang. 
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“Tidak ada apa-apa?” gumam pria itu ketika Serra 
duduk di kursi. 

“Molly tidak ada di sini.” 

Ekspresi Bas penuh kekecewaan, setelah 
menghindari Fane yang mendesak melewati Bas 
untuk mendekati Serra, sang assassin kembali ke kursi 
pengemudi untuk melajukan mobil. 

Bas jelas-jelas seorang pria yang tidak membuang- 
buang waktu untuk merasa sedih. 

“Kau bisa dengan mudah melewati pengamanan 
dan memeriksanya sendiri,” kata Fane, ketika mereka 
meninggalkan area parkir dan bergerak ke Sungai 
Mississippi di dekat sana. 

“Aku tidak bisa merasakan Molly kalau dia disem- 
bunyikan di ruangan rahasia,” Bas membantah. “Lagi 
pula, kalau penculiknya curiga aku sedang mencari 
Molly....” Bas terpaksa terdiam sejenak dan berdeham. 
“Aku tidak bersedia mengambil risiko.” 

Serra memalingkan wajah, memperhatikan peman- 
dangan yang berlalu. Bukan berarti dia benar-benar 
peduli dengan gudang-gudang berdinding batu bata 
dan deretan trailer kargo yang sedang menunggu untuk 
dinaikkan ke kapal tongkang berikutnya. Dia hanya 
tidak ingin melihat ketakutan Bas untuk anak pe- 
rempuannya. 

Bas adalah musuh. 

Dia tidak berniat merasa prihatin untuk bajingan itu. 

“Sekarang ke mana?” katanya, rasa frustrasinya se- 
ketika menggelegak ke permukaan. 

“Terminal.” 

Serra berpaling lagi untuk menatap Bas di kaca 
spion, matanya lebar dengan kebingungan yang dibuat- 
buat. 
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“Kita akan pergi dengan bus?” 

“Terminal sungai.” 

“Oh, wow. Kita akan naik kapal?” 

Mata perunggu itu menyipit. “Kau mencoba mem- 
buatku kesal?” 

Serra tersenyum. Usahanya ketahuan. 

“Kurasa tidak akan butuh banyak usaha untuk 
membuat kesal seorang bajingan pembunuh,” katanya 
dengan manis. 

“Tidak hari ini,” Bas menyetujui. 

Fane mengulurkan tangan untuk menggenggam 
tangan Serra, meremas jemari Serra pelan dengan penuh 
peringatan. Serra meringis, tapi menahan ejekannya. 
Fane memang benar. Memancing Bas mungkin akan 
memberinya kepuasan yang kekanak-kanakan, tapi itu 
sungguh membuang-buang tenaga. 

“Kenapa terminal?” dia bertanya, setelah menahan 
emosinya kembali ke balik keteguhan hatinya. 

Dia akan melewati ini dengan selamat. 

Brengsek. 

“Dua minggu lalu necro-ku pergi ke sana untuk 
membaca ingatan seorang anggota keluarga terkemuka 
yang baru saja dibunuh,” kata Bas, ekspresinya juga 
sudah bebas dari kekesalan singkatnya tadi. 

Necro milik Bas? 

Serra menahan diri agar tidak memutar bola mata. 
Tentu saja Bas punya diviner sebagai pegawainya. 
Sepertinya Bas punya semua tipe highblood yang bekerja 
untuknya. 

“Kenapa menghubungimu?” tanyanya ketika mereka 
berhenti di area parkir kosong di antara dua silo besar. 


149 


“Polisi bisa memanggil diviner untuk menyelidiki 
korban pembunuhan tanpa meminta bayaran besar.” 

Bas melepas topi dan melemparnya ke kursi di 
sampingnya sebelum berbalik untuk membalas tatapan 
curiga Serra. 

“Karena keluarga itu lebih suka menyelesaikan 
keadilan mereka sendiri.” 

“Apa....” Serra menegang. “Mereka mafia?” 

Bas mengedikkan bahu. “Kartel.” 

Serra tidak berusaha menyembunyikan rasa 
muaknya. Pelacur. Bandar narkoba. Apakah ada orang 
yang tidak diambil uangnya oleh orang ini? 

“Bagus sekali.” 

Bas tersenyum, tidak memedulikan kemuakan 
Serra. “Kau akan merasa lebih baik ketika tahu necro- 
ku mengungkapkan bahwa pria itu ditembak istrinya 
yang cemburu alih-alih oleh geng rival? Dia mencegah 
perang berdarah yang tidak diragukan lagi pasti akan 
membunuh lusinan orang tidak bersalah.” 

“Apakah memberi tahu itu pada dirimu sendiri 
membantumu tidur di malam hari?” 

“Aku punya masalah tidur, Serra.” Mata perunggu 
itu bergeser ke arah Sentinel di samping Serra. “Tapi kau 
benar-benar khawatir, kau bisa berbagi tempat tidurku 
malam ini—” 

Fane meledak dalam gerakan yang begitu cepat 
sampai-sampai Serra tidak dapat melihatnya. Satu detik 
Fane duduk di sampingnya dan detik berikutnya dia 
sudah menyerbu ke depan dan mencengkeram leher 
sang assassin, cekikannya nyaris meremukkan leher pria 
Itu. 
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“Kesabaranku sudah setipis rambut,” kata Fane, 
suara pelannya lebih menakutkan ketimbang teriakan 
sebanyak apa pun. “Kita berdua tidak ingin aku 
terprovokasi melakukan sesuatu yang akan kita berdua 
sesali.” 

Bas menahan diri untuk diam, cukup pintar untuk 
tahu bahwa Fane mungkin tidak akan membunuhnya, 
tapi bisa membuatnya benar-benar menyesali cemooh- 
annya. 

“Kau sudah menandai teritorimu, Sentinel,” kata 
Bas, menunggu Fane menyingkirkan tangannya se- 
belum mengalihkan perhatiannya kembali kepada 
Serra. “Mungkin kau harus bertanya kepada penjagamu 
ketakutan macam apa yang membuatnya terjaga di 
malam hari.” 

“Kau memang bajingan,” sembur Serra. 

Bas mendadak tertawa dengan benar-benar geli. 
“Aku tidak yakin apakah aku iri atau kasihan padamu, 
Sentinel.” 

Serra gemetar. Ada terlalu banyak ketegangan di 
ruangan yang terlalu sempit ini. Serra menyambar 
pegangan pintu, lalu mendorongnya terbuka dan 
melangkah keluar ke jalan yang retak. Seketika dia 
dikepung udara panas yang pekat dan lembap yang 
membuat branya menempel di kulitnya. 

Dia meregangkan pundaknya yang kaku ketika 
Fane menghampirinya, diikuti oleh Bas yang sudah 
melepaskan jas seragam sopirnya dan sekarang me- 
nunjukkan ilusi seorang pebisnis paruh baya dengan 
rambut perak menipis dan perut buncit di balik kemeja 
katun putih. 
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“Kau yakin bandar narkoba itu akan ada di sana?” 
tanya Serra. 

Sang assassin mengeluarkan ponsel dari saku dan 
mengetikkan pesan singkat sebelum mengangkat kepala 
untuk menatap ke sekeliling area parkir yang kosong. 
Tidak banyak yang bisa dilihat. Silo-silo, setumpuk 
bantalan rel lapuk, dan segundukan besar kerikil yang 
menghalangi pandangan mereka ke arah sungai. 

“Aku menghubunginya untuk menemuiku.” 

“Di sini?” Serra bertanya dengan bingung. 

“Di terminal di seberang jalan.” 

Serra mengernyit. “Kau tidak mungkin percaya dia 
akan membawa Molly bersamanya, kan?” 

“Memang, tapi dia terlalu pintar hingga tidak akan 
mengurung Molly di rumahnya, atau bahkan di rumah 
kartelnya.” 

“Kenapa tidak?” 

Bas tersenyum. “Mereka terus ada di bawah pe- 
ngawasan pemerintah.” 

Oh. Tentu saja. Itulah yang terjadi kalau kau men- 
jalani kehidupan sebagai seorang kriminal. 

“Jadi, kau pikir Molly mungkin disembunyikan di 
terminal?” tanya Serra, dia tidak mengerti mengapa dia 
dibawa kemari kalau bandar narkoba itu tidak mem- 
bawa Molly bersamanya. 

“Tidak, tapi dia punya beberapa rumah penyim- 
panan rahasia tidak jauh dari sini,” Bas menjelaskan. 
“Sementara aku mengalihkan perhatian klienku, aku 
ingin kau memeriksa area ini.” Dia mengangguk ke arah 
mobil. “Rumah-rumah milik kartel sudah ditandai di 
GPS.” 
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“Bagaimana kau bisa menemukan mereka kalau 
rumah-rumah itu dirahasiakan?” 

“Aku punya banyak cara mengungkapkan apa yang 
berusaha disembunyikan orang-orang,” Bas meyakin- 
kannya sambil merapikan manset. “Rahasia adalah 
bisnis yang sangat menguntungkan.” 

Bajingan arogan. 

“Uang juga sangat penting?” tanya Serra dengan 
nada kering. 

“Uang adalah senjata. Dan untuk seorang assassin, 
itu adalah berkah yang tak ternilai.” Bas tersenyum, 
tapi Serra merasa pria itu mengungkapkan sifatnya 
yang dasar. Bas terobsesi dengan keinginannya untuk 
berkuasa. “Akan kutemui kau lagi di lokasi ini dalam 
setengah jam.” 

Serra mengatupkan gigi. Dia benci diperintah. 
“Bagaimana kalau aku merasakan keberadaan Molly?” 

“Jangan lakukan apa pun,” Bas buru-buru mem- 
peringatkan, mata yang sekarang biru pucat mengerjap 
dalam warna perunggu. “Aku tidak ingin menemukan 
Molly lalu membuatnya terbunuh karena tergesa-gesa 
menyelamatkannya.” 

Serra mengedikkan bahu. Itu bukan masalah buat- 
nya. Dia tidak berniat membahayakan nyawa dengan 
menyelinap ke sarang bandar narkoba. 

Bas sedang berjalan menjauh ketika Fane melangkah 
maju. “Tunggu.” 

Sang assassin menggumamkan umpatan ketika dia 
berbalik untuk menatap Fane dengan tajam. “Apa?” 

“Kau akan menemui pemimpin kartel narkoba sen- 
dirian?” 
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“Manis sekali” Bas mengulaskan senyuman 
mengejek. “Jangan bilang kau peduli?” 

“Kalau kau mati, racun itu akan tetap ada di tubuh 
Serra.” 

“Benar.” Bas mengedikkan bahu. “Aku mati, dia 
mati.” 

Napas Serra tercekat mendengar perkataan Bas yang 
blakblakan. 

Fane sedikit lebih ... ekspresif menunjukkan 
responsnya. 

Dengan tiga langkah, dia sudah berada tepat di 
depan sang assassin, tangannya sekali lagi menceng- 
keram leher pria itu. 

“Kalau begitu jangan lakukan apa pun yang mem- 
bahayakanmu.” 

“Bukan kau yang memberi perintah di sini, 
Sentinel,’ Bas menggeram, matanya menyipit ketika 
Fane mengeratkan jemarinya. “Ya Tuhan. Kaede sedang 
menungguku. Akan kelihatan aneh kalau aku tidak bawa 
tukang pukul.” 

Perlahan Fane melepas cengkeramannya, tidak 
memedulikan belati tipis yang dipegang Bas di 
tangannya. Serra tidak tahu dari mana benda itu berasal, 
tapi sedetik pun dia tidak meragukan bahwa sang 
assassin tahu cara menggunakannya. 

Dia beranjak untuk berdiri di samping Fane, dengan 
ringan menyentuh lengan Fane ketika tatapan Fane tetap 
terarah ke pria satunya. Sepertinya mereka ditakdirkan 
untuk dibuat nyaris sinting oleh Bas Cavrilo. Untungnya 
mereka akhirnya sama-sama menjauh. 

“Alasan apa yang kau gunakan untuk mengadakan 
pertemuan ini?” Serra bertanya kepada Bas, lebih 
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untuk mengalihkan perhatian ketimbang benar-benar 
berminat pada pertemuannya. 

Bas memutar tangan dan belatinya pun menghilang. 
“Untuk memperingatkan kartel itu bahwa ada seorang 
cenayang kuat dan Sentinel-nya di kota.” katanya, 
ketenangannya kembali dengan sempurna. “Tidak ada 
kriminal yang ingin tanpa sengaja bertemu seseorang 
yang bisa mengintip pikiran mereka. Aku membagikan 
info itu dan dia akan berutang kepadaku.” 

“Utang, kurasa itu senjatamu yang lain?” 

Bas memberinya senyuman mengejek. “Kau mulai 
mengenalku dengan begitu baik, Serra yang cantik.” 

Fane berkacak pinggang. “Pergi.” 


BAB SEMBILAN 


Fane menggerenyit. 

Lingkungannya semakin kumuh ketika mereka 
berkendara ke utara, dengan rumah-rumah yang ber- 
ubah dari lusuh menjadi sepenuhnya bobrok. Banyak 
yang tidak berjendela atau berpintu, dan dihiasi grafiti 
anggota geng. Beberapa toko yang masih buka memiliki 
jeruji tebal di jendelanya, sementara satu-satunya taman 
yang ada ditumbuhi rumput liar. 

Parahnya lagi, dia terpaksa menurunkan kecepatan 
hingga begitu pelan ketika melalui jalan-jalan sempit 
yang nyaris tidak dapat dilewati karena mobil-mobil 
telantar dan tong-tong sampah yang meluber. 

Seandainya Fane manusia, dia akan ketakutan karena 
keheningan janggal yang menyelimuti area itu, juga 
gerombolan pria yang berdiri di pojokan, yang mem- 
perhatikan mereka dengan tatapan mengancam. 

Tapi dia bukan manusia dan satu-satunya ketakut- 
annya adalah risiko besar yang dituntut dari pencarian 
ini dari wanita rapuh di sampingnya 

“Ada sesuatu?” tanyanya ketika Serra menekan jemari 


ke kening, pundaknya tegang. 
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“Yang biasa,” gumam Serra. “Kemarahan. Keta- 
kutan. Nafsu.” 

Sebagian besar orang tidak memercayai para 
cenayang, meskipun berharap bisa memiliki kekuatan 
itu. 

Siapa yang tidak ingin tahu apa yang dipikirkan 
orang lain? Atau menggunakan telepati untuk berko- 
munikasi? Atau bahkan memiliki kemampuan mem- 
bengkokkan pikiran seorang musuh sampai mereka gila? 

Yang tidak mereka pertimbangkan adalah kenyataan 
bahwa Serra terus-menerus dibombardir oleh pikiran 
dan emosi yang tidak diinginkan. 

Pelatihan keras membuat Serra mampu mem- 
blokir bermacam gangguan itu ketika dia ada dalam 
perlindungan Valhalla. Tapi saat dikerumuni pen- 
deritaan yang suram dan keserakahan yang tak terta- 
hankan, dia pun akan kewalahan. 

“Kau harus istirahat?” 

“Tidak perlu,” kata Serra dengan lelah. “Tidak se- 
lama kita ada di area sepadat ini.” 

Sembari tetap mempertahankan tatapannya ke 
arah para pria yang berkerumun di ujung blok, Fane 
mengulurkan tangan ke arah Serra. 

“Ini.” 

“Apa?” 

“Pegang tanganku.” 

Didengarnya napas Serra tercekat. “Aku tidak butuh 
belas kasihanmu.” 

Tangan Fane tetap terulur. “Bukan itu yang ku- 
tawarkan.” 

“Lalu apa?” 
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Fane menghela napas. Dia mungkin layak menerima 
kecurigaan Serra, tapi mereka tidak akan keluar dengan 
selamat dari situasi ini jika wanita itu tidak belajar untuk 
memercayainya. 

“Pegang saja tanganku, dasar wanita keras kepala,” 
geramnya. 

“Tukang perintah.” 

Serra menarik napas tajam, tapi akhirnya me- 
nyampirkan telapak tangannya ke telapak tangan Fane 
hingga Fane bisa menggenggamnya. 

Sembari berkonsentrasi pada sentuhan langsung itu, 
Fane membuka diri pada ikatan yang membiarkannya 
ikut menanggung serangan terhadap indra Serra. Dia 
menggerenyit. Sial. Bagaimana Serra bisa tahan? Dalam 
beberapa detik dia merasa seolah seluruh sarafnya 
diregangkan keras-keras. 

Dengan susah payah Fane mengesampingkan ser- 
buan emosi itu, memanfaatkan pelatihan dari para rahib 
untuk memusatkan diri. Secara naluriah, dibayang- 
kannya dirinya ada di sebuah gua tinggi di pegunungan 
Alpen. Gua tempatnya menghabiskan hampir tiga puluh 
tahun mencari keseimbangan sempurna antara pikiran 
dan tubuh. 

Di tengah gua ada sebuah kolam air dalam. Per- 
lahan-lahan, dimasukinya kolam itu, air dingin 
menjilat kakinya. Dia terdiam, membiarkan sensasi itu 
memenuhi pikirannya sebelum kembali melangkah. 
Air memercik lututnya, lalu pinggangnya, kemudian 
dadanya. Kemudian dengan satu langkah terakhir, dia 
ada di bawah air, melayang di tengah kegelapan yang 
dingin. 
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Dalam keadaan dilingkupi kedamaian, Fane meng- 
eratkan pegangannya di tangan Serra, membiarkan 
ketenangan mengalir melewati ikatan mereka. 

“Tenanglah,” gumam Fane. 

Serra mengeluarkan suara terkejut ketika ototnya 
melonggar di sentuhan Fane yang menenangkan. 

“Apa yang kau lakukan?” 

“Kau merasa lebih baik?” 

Serra menghirup napas dalam-dalam. “Ya. Aku 
masih bisa menyentuh pikiran-pikiran itu, tapi 
emosinya—” 

“Teredam?” Fane menawarkan kata yang dicari Serra. 

Fane merasakan tatapan Serra membakar sisi 
wajahnya. “Bagaimana bisa?” 

“Itu bakat yang bisa Sentinel bagikan saat mereka 
terikat dalam satu koneksi,” katanya. “Perlindungan bisa 
datang dalam berbagai bentuk.” 

Serra mendesis terkejut. “Tapi kita tidak terikat.” 

Bibir Fane melengkung mendengar kata-kata konyol 
itu. Dia mungkin sudah berusaha sebaik mungkin 
berpura-pura tidak pernah memberikan hati dan 
jiwanya kepada wanita ini, tapi dia tidak pernah benar- 
benar menipu dirinya sendiri. Apakah ada ikatan lain 
yang lebih kuat daripada itu? 

Tetapi dia tidak berniat membagikan informasi yang 
menggelisahkan itu. Saat ini Serra bersikeras untuk 
percaya bahwa semua usaha Fane dilakukan karena ke- 
inginan konyolnya untuk menjadi sosok pahlawan. 

Alih-alih Fane meremas jemari lagi Serra dan mem- 
berinya jawaban yang bisa Serra terima. 

“Tidak secara formal, tapi sumpah yang kuucapkan 
untuk mengembalikanmu dengan aman ke Valhalla 
sama-sama bisa mengikat kita.” 
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Ada jeda singkat, seolah Serra merasakan bahwa Fane 
tidak sepenuhnya jujur. Untung saja simbol-simbolnya 
yang diperkuat sihir mencegah Serra membaca 
pikirannya. 

“Apa yang akan terjadi kalau kau pergi ke Tibet?” 

Wanita bodoh. Apakah Serra sungguh-sungguh 
percaya Fane akan pernah meninggalkan sisinya? 

Fane mengedikkan bahu. “Kita konsentrasi saja 
untuk melewati hari ini.” 

Serra mendecakkan lidah, jelas-jelas kesal karena 
elakan Fane. “Apa kita harus bersentuhan?” 

Tidak. Sama sekali tidak. 

“Ya,” kata Fane, lalu mengangkat tangan Serra untuk 
menempelkan buku jemari wanita itu ke bibirnya. 

Dirasakannya Serra gemetar, menunjukkan betapa 
sensitifnya wanita itu terhadap sentuhannya, dan 
dengan buru-buru Serra mencoba menyembunyikan 
responsnya di balik ekspresi teguh. 

“Oke,” gumam Serra. “Mari selesaikan ini.” 

Fane terus menggenggam tangan Serra erat-erat 
sementara wanita itu mengembalikan perhatiannya ke 
rumah-rumah yang berlalu, berusaha sebaik mungkin 
meredam akibat pikiran-pikiran buruk dan putus asa 
yang menghantam otaknya. 

Setelah memutari blok yang ditandai di GPS, Fane 
mengumpat ketika dilihatnya gerombolan preman yang 
sedari tadi berdiam di sudut kini melangkah ke jalan, 
dengan sengaja menghalangi jalannya. 

Umur mereka bervariasi dari enam belas hingga dua 
puluh tahun, mengenakan jins belel dengan kaus tanpa 
lengan untuk menunjukkan tato mereka. 

Preman jalanan biasa yang menguasai lingkungan itu 
dengan intimidasi yang kasar. 
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Dia bisa melibas mereka. 

Bas seorang yang paranoid, artinya, jendela mobil 
ini pasti antipeluru dan bingkainya diperkuat untuk 
menghadapi benturan keras. 

Sayangnya, bahkan di lingkungan seperti ini pun 
kematian setengah lusin pria pasti akan menarik 
perhatian pihak berwajib. 

Sesuatu yang lebih suka Fane hindari. 

“Kurasa kita sudah diperhatikan.” 

Serra langsung menyentakkan diri dari transnya, 
alisnya mengernyit gelisah. “Fane.” 

Fane menempelkan jemari Serra ke bibir sebelum 
melepasnya dan mendorong pintu mobil terbuka. 
“Jangan khawatir. Mereka tidak akan melukaiku.” 

“Aku lebih khawatir pada mereka.” 

Sesudah melangkah keluar mobil, Fane menoleh 
kepada Serra sambil mengangkat alis. “Mereka?” 

“Aku sudah pernah melihatmu bertarung,” kata Serra 
sambil menggerenyit. “Aku lebih suka tidak melihat 
darah dan isi perut mereka terburai di jalan.” 

Fane mengedikkan bahu. “Kami hanya akan me- 
ngobrol sedikit.” 

“Mengobrol?” Serra memutar bola mata. “Yeah, yang 
benar saja.” 

“Aku janji.” 

Fane menutup pintu, lalu berbalik dan melangkah di 
tengah jalan, dia memperhatikan ekspresi tegang yang 
terlihat di wajah-wajah muda yang dibuat keras oleh 
kehidupan di pinggiran kota. 

Mereka mungkin tidak mengenalinya sebagai se- 
orang Sentinel, tapi mereka jelas merasakan bahwa dia 
adalah seorang predator. 
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Spontan dua preman mengeluarkan pistol dan 
mengarahkannya kepada Fane. Kesalahan seorang 
amatir. Senjata terbaik adalah yang tidak terlihat. 

Dia mengabaikan ancaman blakblakan itu, dia 
terus berjalan maju sembari memperhatikan lirikan 
sembunyi-sembunyi ke arah seorang pria yang berdiri di 
tengah jalan. Jelas itu pemimpin dari gerombolan itu. 

Pria kurus itu berambut gelap yang dicukur jadi 
Mohawk dengan mata hitam berekspresi datar dan sikap 
sok yang akan segera diberi pelajaran olehnya. 

“Ada masalah?” tanya Fane, yang berhenti cukup 
jauh untuk membiarkan orang-orang tolol itu percaya 
bahwa dia bukanlah ancaman. 

Si pemimpin menggembungkan dada kerem- 
pengnya. Tipikal orang bermulut besar yang berpikir 
sepucuk pistol akan membuatnya tangguh. 

“Ini area kami.” 

“Itu bukan sesuatu yang akan kubanggakan,” ejek 
Fane, sambil menatap ke arah setumpuk sampah yang 
membusuk. “Ini kelihatan seperti zona perang.” 

Pria itu menyampirkan satu tangan ke balik 
punggung, mengungkapkan tempat dia menyembunyi- 
kan senjata. Sesuatu yang harus Fane ketahui. 

“Kami ingin tahu apa yang kau lakukan dengan 
memeriksa area kami,” katanya parau. 

Posturnya santai, tidak mengancam. “Cuma sedang 
lewat.” 

“Kurasa tidak. Malah, aku—” 

Perkataan pria itu berubah menjadi jeritan me- 
lengking ketika Fane mendadak mengambil tindakan 
dengan melesat menghampiri mereka. Dalam satu kali 
gerakan dia sudah berdiri di belakang si pemimpin, satu 
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lengannya di sekeliling leher pria itu sementara tangan 
yang lain menarik pistol dari belakang celana jinsnya. 
Kemudian, perlahan-lahan Fane menempelkan pistol itu 
di kening si pemimpin. 

“Kau menjerit seperti keponakan perempuanku, 
umurnya lima tahun,” ejeknya, sambil menggeser 
pria itu hingga menjadi tameng di antara Fane dan 
sisa anggota geng lainnya. Sebutir peluru tidak akan 
membunuh pria itu, tapi rasanya akan sangat me- 
nyakitkan. “Beri tahu mereka untuk diam di tempat,” 
perintah Fane. 

Pria itu menggumamkan kutukan kasar, tapi lalu 
menunjuk ke arah gerombolannya yang gelisah. “De- 
ngarkan dia.” 

Mereka memberengut, tapi tidak ada yang punya 
nyali untuk menantang Fane. Mudah rasanya menjadi 
preman paling berkuasa saat sedang menghadapi wanita- 
wanita tak berdaya dan anak-anak. 

“Nah, inilah yang akan terjadi,” Fane memberi tahu 
para pecundang itu. “Kalian akan menyimpan senjata 
kalian dan berjalan pergi. Lalu kalian akan menelepon 
teman-teman kalian yang menunggu di sudut jalan dan 
memberi tahu mereka agar tidak menghalangi jalanku.” 

Si pemimpin menegang, tapi tidak berusaha me- 
lawan cengkeraman Fane. “Bosku tidak akan diam 
sampai dia tahu apa yang kau lakukan di sini.” 

Fane menatap ke arah orang-orang tolol yang 
mencoba bersembunyi di balik pagar reyot. Sialan. 
Tidak masalah apakah orang-orang bodoh ini anak 
buah bandar narkoba yang sekarang sedang menemui 
Bas atau ternyata bukan. Yang tidak dibutuhkannya 
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sekarang adalah jika ada seorang anak buah yang terlalu 
bersemangat yang melacak mereka kembali ke hotel. 

“Urusanku adalah dengan Valhalla,’ kata Fane, 
mengeluarkan senjata pamungkasnya. 

Aroma ketakutan memenuhi udara, preman-preman 
itu menjatuhkan senjata sembari beranjak mundur. 

Karena tidak mampu melarikan diri, si pemimpin 
menoleh dengan waspada ke belakangnya. “Kau seorang 
freak?” 

“Ya, tapi bukan aku yang perlu kau cemaskan.” Fane 
mengulaskan senyuman dingin, lalu menganggukkan 
kepala ke arah Mercedes hitam. “Lewat satu serangan 
psikis, temanku bisa mengubah kalian semua jadi orang 
tolol yang menceracau dan berliur, dan kalian akan 
menghabiskan sisa hidup yang menyedihkan dengan 
disuapi bubur.” 

“Brengsek, aku akan pergi dari sini,” gumam seorang 
pria, sebelum berbalik dan berlari rumah terdekat. 

Seolah kepergiannya jadi semacam isyarat, para 
pengecut lain ikut berlari setelahnya, meninggalkan si 
pemimpin untuk membela dirinya sendiri. 

“Apa urusan Valhalla di sekitar sini?” tanya pria itu, 
mencoba bersikap seolah tidak nyaris terkencing-ken- 
cing di celana. 

“Kau benar-benar ingin tahu?” 

“Tidak.” 

“Pilihan yang bagus.” Fane menurunkan pistol, 
melonggarkan cengkeramannya dan melangkah mun- 
dur. “Lari.” 


Pria itu menurutinya. 
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Dengan begitu cepat, yang mungkin bisa mem- 
buatnya jadi atlet di tim lari Olimpiade, itu seandainya 
saja orang itu bukan pengangguran yang tidak berguna. 


Serra memasuki kamar hotel dengan rasa frustrasi yang 
mendidih. 

Siapa yang bisa menyalahkannya? 

Jam berdetik menuju kematiannya, dan Bas me- 
nyuruhnya berputar-putar mengejar para pelacur dan 
geng narkoba tanpa hasil apa pun selain sakit kepala. 

Tapi jauh di dalam hatinya, dia tahu bahwa selain 
karena kematiannya yang akan segera terjadi, rasa 
frustrasi itu juga karena pria yang membuntuti di 
belakangnya, yang sedari tadi diam seribu bahasa. 

Apa yang Fane pikirkan dengan mengonfrontasi 
enam preman bersenjata seorang diri? 

Oke, secara logis dia tahu Fane bisa saja menghan- 
curkan manusia-manusia itu. Serra bahkan mencoba 
berpura-pura cemas mereka akan berakhir jadi mayat. 
Tapi di dalam hatinya dia ketakutan setengah mati Fane 
akan terluka. 

Yang karena suatu alasan tertentu sudah mem- 
buatnya kesal. 

Apakah ini alasan Fane selalu bersikeras tidak bisa 
menjadikan Serra bagian yang selalu ada dalam hidup 
pria itu? Apakah Fane tahu Serra akan menyiksa diri 
setiap kali Fane melangkah ke dalam bahaya? 

Lagi pula, ada di Valhalla dan tahu bahwa Fane 
mungkin sedang ada dalam bahaya tidak sama rasanya 
dengan menyaksikan Fane yang sengaja menempatkan 


diri di tengah bahaya. 
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Sudah lama sekali Serra marah menghadapi 
penolakan keras kepala Fane untuk percaya bahwa Serra 
mampu menerima komitmen Fane terhadap tugas- 
tugasnya. Serra berpikir Fane menganggapnya terlalu di- 
manjakan, terlalu terlindungi untuk menjadi pasangan 
seorang petarung. 

Sekarang dia terpaksa menerima bahwa Fane 
mungkin ada benarnya. 

Ketika dia memperhatikan Fane ... sialan. Serra 
sudah nyaris keluar mobil dan menyerang dengan 
kekuatan psikis untuk membuat orang-orang itu lum- 
puh selama seminggu penuh. Karena tahu bahwa Fane 
akan menghadapi bahaya yang lebih besar lagi apabila 
Serra menarik perhatian para preman itu, Serra pun 
menahan diri untuk tetap ada di dalam mobil. 

Tetapi sore yang menegangkan itu tidak mengubah 
perasaannya pada raksasa menyebalkan itu. Dia tidak 
yakin ada apa pun yang dapat menghancurkan cinta- 
nya. Tapi itu memaksanya untuk mengakui bahwa 
amarahnya terhadap Fane tidak sepenuhnya adil. Dan 
mengakui bahwa menjadi kekasih seorang Sentinel 
mungkin membutuhkan lebih daripada yang tadinya 
Serra harapkan. 

Dia benci menjadi pihak yang salah. 

“Hari yang sia-sia,” gumamnya, sambil berjalan 
mondar-mandir di ruang duduk. 

Bas menurunkan mereka dari mobil di depan hotel, 
lalu memperingatkan bahwa dia akan kembali pada 
pukul delapan. Tentu saja pria itu menolak memberi 
tahu ke mana mereka akan pergi, hanya bersikeras agar 
Serra mengenakan gaun formal. 

Bajingan. 
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Fane bergerak tanpa suara, berdiri tepat menghalangi 
jalan Serra, tangan pria itu menyentuh pundaknya 
dengan ringan. 

“Ini belum terlambat, Serra.” 

Jantung Serra mendadak berhenti berdetak ketika 
Fane menyentuhnya, mulutnya mengering. Dia meng- 
habiskan sepanjang hari berusaha mengabaikan perasaan 
sadarnya yang tajam terhadap pria ini. Sekarang dia 
terlalu lelah untuk menyangkal getar rasa gembira yang 
membanjirinya. 

“Apa maksudmu?” tanya Serra parau. 

Ekspresi Fane tetap muram, tapi sentuhannya me- 
longgar, membiarkan jemarinya dengan ringan me- 
nelusuri garis pundak Serra. 

“Aku bisa menghubungi sang Mave.” 

“Tidak.” 

Fane memberengut. “Serra—” 

Serra mengangkat tangan untuk menekan jemarinya 
di bibir Fane, menghentikan protes pria itu. “Belum.” 

Tanpa peringatan, Fane menggigit ujung jemari 
Serra, mata pria itu menggelap dengan semburan gairah 
yang tidak berusaha disembunyikannya. 

“Aku tahu kau akan jadi masalah begitu aku me- 
lihatmu,” gumam Fane, suaranya yang pelan menyapu 
kulit Serra bagaikan belaian. 

Serra mengernyit, menatap wajah Fane yang keras 
dan luar biasa indah. Sial. Seharusnya Fane adalah 
Sentinel yang bersikap masa bodoh dan sulit didekati. 
Serra sudah bersumpah bahwa petarung yang dingin itu 
sudah menolak dirinya untuk terakhir kalinya. 

Serra tidak sanggup menahan keinginan kuat ketika 
Fane tidak bermain sesuai dengan peraturan. 
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“Kau bahkan tidak ingat pertemuan pertama kita,” 
tuduh Serra, jemarinya masih bertahan di bibir Fane 
yang sungguh sensual. 

Tangan Fane bergerak menuruni punggungnya, 
belaian itu lembut, membuat jantung Serra berhenti 
berdetak. 

Itu sesuatu yang selalu membuat Serra kagum. 

Bagaimana seorang Sentinel yang begitu kuat dan 
mematikan bisa memiliki sentuhan yang cukup lembut 
hingga bisa mengukir patung-patung kayu indah yang 
memenuhi kamar anak-anak di Valhalla, atau membuat 
seorang wanita meleleh karena gairah. 

Serra bergidik ketika Fane menangkup pantatnya 
dengan keintiman yang membuat napasnya tercekat. 

“Aku ingat setiap detik pertemuan pertama kita,” 
kata Fane, gerakan bibirnya di jemari Serra anehnya 
terasa erotis. “Aku sudah pergi dari Valhalla hampir 
selama lima puluh tahun dan sudah tidak sabar untuk 
kembali ke tempat memancing favoritku di tepi danau. 
Tapi bukannya kedamaian dan ketenangan yang 
kuharapkan, aku malah menemukan seorang wanita 
berambut hitam dan bermata hijau yang mengenakan 
tank top dan celana yang sangat pendek.” Tatapan Fane 
turun ke potongan rendah baju atasan Serra. “Kau 
terlihat seperti roh hutan.” 

Perkataan pelan Fane memunculkan lagi bayangan 
akan keajaiban di hari itu. 

Serra melarikan diri dari pelatihannya agar bisa 
menyelesaikan novel roman terbarunya. Saat itu hari 
musim gugur yang langka, dipenuhi sinar matahari 
dan hanya ada sedikit es di udara. Hari yang seolah 
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memohon agar seorang wanita muda membolos dari 
tugasnya. 

Karena tahu bahwa Inhera, pemimpin para ahli 
psikis dan cenayang, akan memerintah seseorang untuk 
mencarinya, Serra bersembunyi di alang-alang yang 
mengelilingi danau, dan merasa senang karena bisa 
memberontak. 

Kemudian ... Fane muncul. 

“Aku mendongak dari buku yang sedang kubaca, dan 
aku terpesona,” ujar Serra, jemarinya bergerak membelai 
tato eksotis yang melingkar di sekeliling leher kukuh 
Fane. “Kau pria paling indah yang pernah kulihat.” 

Fane mengangkat satu alis. “Indah?” 

“Ya, benar.” Serra tersenyum dengan kepasrahan 
yang tampak muram. “Tapi kau menggeram padaku dan 
sebelum aku sempat bilang hai, kau sudah pergi men- 
jauh dengan begitu cepat.” 

“Karena aku merasa seperti seorang pria mesum,” 
gumam Fane, rona merah terlihat di tulang pipinya yang 
tinggi. 

Serra mengerjap bingung. “Apa?” 

“Kau begitu muda.” Fane menggeleng. “Terlalu 
muda.” 

“Aku sudah lebih dari delapan belas tahun.” 

“Hampir.” Tatapan Fane turun ke dada Serra, pupil 
mata pria itu melebar dengan rasa lapar yang tidak 
mampu disembunyikannya. “Ya Tuhan, yang bisa 
kupikirkan hanyalah membaringkanmu lagi di rumput 
dan melepas baju mungil itu.” Tangan Fane bergerak 
menaiki pinggul Serra dan masuk ke balik tepian 


sweternya. 
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Serra mendesis terkejut, tapi Fane terus menatap 
penuh selidik sementara Serra gemetar merasakan 
tangan Fane di kulit telanjangnya. 

Tangan itu membakarnya. Menyiksanya. 

Membuatnya tergugah. 

“Lalu kau menghabiskan lima belas tahun setelah itu 
berpura-pura aku tidak ada,” gumam Serra. 

Fane tertawa singkat dan datar, tangannya bergerak 
naik untuk menangkup dada Serra. 

“Kepura-puraan itu sepenuhnya sudah berakhir.” 

Serra menahan erangan, indranya bergetar penuh 
harap akan rayuan Fane yang berani. Jemari Fane me- 
nyentuh puncak payudaranya yang mengeras, meng- 
godanya dengan keahlian yang begitu nikmat. 

Astaga. 

Ini adalah fantasi Serra. Mimpi terdalamnya jadi 
nyata. 

Tapi ketika punggungnya melengkung dengan 
begitu mengundang, ada suara yang berbisik jauh di 
dalam pikirannya bahwa tepat pada saat ini Fane akan 
ada di Tibet seandainya dia tidak ada dalam bahaya. 

“Dihancurkan pedang Damocles di atas kepalaku?” 
kata Serra parau. 

“Dihancurkan oleh takdir.” Fane menunduk agar 
bisa menyapukan ciuman ringan ke mulut Serra, ibu jari 
Fane membelai puncak payudara Serra dengan semakin 
mendesak. Gairah membara melingkar di dasar perut 
Serra. “Aku sudah lelah menyangkal takdir itu.” 

“Aku tidak yakin apa artinya itu,” desah Serra, 
tangannya mencengkeram pundak Fane. Untuk men- 
dorong Fane menjauh? Atau menariknya lebih dekat? 

Dia belum memutuskan yang mana. 
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Fane menggodanya dengan sapuan di mulutnya lagi, 
bertahan hanya cukup lama agar bisa membuat Serra 
mendambakan ciuman yang lebih dalam. 

“Aku juga tidak,” Fane mengakui dengan suara 
parau. “Kurasa kita akan tahu itu bersama-sama.” 

“Tapi—” 

Fane menggigit bibir bawah Serra dengan penuh 
peringatan. “Kau selalu banyak omong seperti ini ketika 
seorang pria mencoba menelanjangimu?” 

Banyak omong? Serra menyipitkan mata. 

“Kau selalu kesulitan seperti ini ketika menelanjangi 
seorang wanita?” 

Fane mendongak memamerkan senyum yang 
mengundang gelenyar di sepanjang punggung Serra. 
Senyuman itu memperingatkannya tentang segala 
macam kenikmatan yang luar biasa. 

“Ah. Sebuah tantangan.” Dengan kekuatan yang 
hanya dapat dimiliki seorang Sentinel, Fane mem- 
bopong Serra ke atas pundak lalu melangkah ke kamar 
tidur. 

Serra terkesiap tak percaya. “Dasar manusia gua.” 

Fane memasuki kamar, menurunkannya ke atas 
tempat tidur, dan menunduk menatap Serra dengan 
intensitas membara ketika pria itu membungkuk untuk 
melepaskan sepatu botnya. 

“Jangan bicara lagi,” Fane memperingatkan. 

Serra berpaling dari janji gelap di mata Fane, 
merasakan sekujur tubuhnya meleleh karena panasnya 
gairah Fane. 

Apa yang sedang mereka lakukan? 

Dua puluh empat jam lalu Fane ngotot akan me- 
ninggalkannya. Sekarang pria itu menatapnya seolah 
ingin melahapnya. 
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Bukankah seharusnya Serra menendang bokong 
seorang Sentinel, bukannya membayangkan berapa lama 
waktu yang dibutuhkan untuk menelusuri setiap tato 
yang mengagumkan itu dengan lidahnya? 

Untuk membela diri, dia sudah pasti menginginkan 
Fane dengan amat sangat. 

Dia tidak berbohong sewaktu memberi tahu Fane 
bahwa sang Sentinel adalah pria paling indah yang 
pernah dilihatnya. 

Fane kelewat luar biasa. 

Bukan hanya wajahnya yang tampan dan liar, 
tapi juga tubuh kukuhnya yang dengan cepat dipa- 
merkannya ketika Fane melepas celana untuk menyibak 
kesempurnaannya. 

Kulitnya sehalus sutra di balik tato-tato itu dan 
terentang erat di atas otot-otot mengagumkan yang 
berdesir pelan. Dadanya lebar dan menyempit ke ping- 
gang yang ramping, lengannya besar, dan kakinya 
jenjang serta kuat. 

Kekuatan mematikan berpadu dengan sentuhan 
lembut seorang seniman. 

Perpaduan yang memabukkan. 

“Kau baru saja menyuruhku tutup mulut?” tanya 
Serra, tatapannya meluncur turun untuk mem- 
perhatikan dengan takjub ketika kejantanan Fane 
mengeras, menunjukkan bahwa Fane memang ber- 
proporsi sempurna seperti yang selalu dibayangkan 
Serra. 

Oh ... sialan. 

“Aku menyuruhmu berhenti bicara.” Senyuman 
pelan yang nakal melengkungkan bibir Fane. “Ada 


banyak cara berkomunikasi yang lebih memuaskan.” 
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“Telepati?” 

Fane menahan tatapan Serra, menyampirkan satu 
lutut ke tepi matras dan mencondongkan tubuhnya 
turun agar bisa menumpu tangannya di kedua sisi 
kepala Serra. Lalu Fane menunduk untuk menyentuh 
titik tepat di bawah rahang Serra dengan hidungnya, 
membuat jantung Serra berdegup begitu deras. 

Kapan bagian tubuh itu jadi begitu erotis? 

“Aku memikirkan sesuatu semacam sentuhan fisik.” 

“Kau adalah pria pendiam, ingat? Kau tidak 
ingin....” Kata-kata provokatifnya terpotong ketika 
bibir Fane menelusuri menemukan titik kenikmatan lain 
di lehernya. “Oh.” 

“Kau sama sekali tidak tahu apa yang kuinginkan,” 
geram Fane, lalu menggigit selangkanya. “Atau berapa 
banyak malam aku menyiksa diri dengan bayangan 
memilikimu di ranjangku ... menjeritkan namaku saat 
aku menghunjammu.” 

Aroma Fane yang gelap dan kuat menyapu Serra, 
meresap ke kulitnya dan mengaburkan indranya. Itu 
pasti semacam afrodisiak. Kalau tidak, kenapa dia 
membelaikan tangannya menuruni punggung Fane yang 
menawan, mencoba mendorong pria itu ke bawah? 

“Kau pikir kau bisa membuatku menjerit?” gumam- 
nya. 

Tawa pelan Fane mengundang getaran gairah di 
kulit telanjang Serra ketika Fane meraih ke bawah untuk 
mencengkeram tepian sweter Serra dan dengan satu 
gerakan mulus menariknya melewati kepala Serra dan 
melemparnya ke seberang ruangan. 

“Kau mau penjelasan detail bagaimana aku berniat 
mencapai tujuanku?” tanya Fane, dengan mudah 
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membuka kait bra Serra agar bisa menyingkirkan 
carikan kain berenda itu. 

Serra gemetar. Tatapan gelap Fane adalah belaian 
nyata ketika pria itu mengamati tonjolan penuh 
dadanya. Punggung Serra secara naluriah melengkung 
ke atas. Puncak payudaranya mengeras, sangat sensitif 
karena merindukan sentuhan Fane. 

“Arogan.” 

Fane menderaskan denyut di leher Serra ketika 
menurunkan celana Serra, lalu berhenti untuk menarik 
sepatu Serra sebelum menyingkirkan celananya dan 
melemparnya ke atas karpet. Baru setelah itulah Fane 
menempatkan bobotnya yang berat di antara kaki Serra 
yang melebar secara naluriah. 

“Penuh tekad,” koreksi Fane. 

“Tekad untuk apa?” kata Serra parau, tubuhnya 
gemetar ketika kenikmatan menyembur dalam dirinya. 
Oh, sial. Ini jauh lebih baik daripada fantasinya. 
Kerasnya tubuh Fane yang terasa menyenangkan saat 
menekannya ke matras. Panas membara dari sentuhan 
Fane. Sapuan napas Fane di dadanya. “Merayuku?” 

Lidah Fane menjilat puncak payudaranya, belaian 
kasar itu memunculkan erangan dari tenggorokan Serra. 

“Apa memang berhasil?” 

Serra membenamkan kuku di dalam kulit mulus 
Fane. “Sejak dulu kau tahu separah apa aku meng- 
inginkanmu,” katanya dengan kejujuran yang blak- 
blakan. “Aku sudah melakukan segalanya kecuali 
memohon untuk membawamu ke tempat tidurku.” 

Fane terus menggoda puncak payudaranya, tubuh- 
nya yang mengeras menekan dengan begitu sempurna di 
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titik sensitif Serra. Oh ... Tuhan. Rasanya nikmat. Lebih 
dari nikmat. 

“Kalau kau tidak begitu berarti bagiku, aku pasti 
sudah ada di ranjangmu sejak dulu,” kata Fane, sambil 
menjilat satu lajur basah dan panas di antara dada Serra. 

“Apa itu harusnya terdengar masuk akal?” 

Dengan erangan pelan, Fane bergerak naik untuk 
memagut bibir Serra dalam ciuman dengan mulut 
terbuka yang keras dan lapar. Gairah menyambar Serra, 
merusak keinginan apa pun untuk menolak. 

“Aku tahu aku tidak akan pernah bisa dipuaskan 
dengan seks,” Fane berkata di bibir Serra, sembari 
menekan tubuhnya di titik sensitif Serra. “Aku ingin 
memilikimu. Sepenuhnya dan seutuhnya.” 

Pinggul Serra dengan naluriah terangkat. Jauh 
di dalam hatinya dia benar-benar ingin memercayai 
perkataan Fane yang pelan dan parau. 

“Dan sekarang?” 

Fane terkekeh, mengulaskan sejalur ciuman panas 
menuruni leher Serra. “Sekarang aku berniat mulai 
melakukannya. Dari atas dan bergerak turun. Dan tidak 
terburu-buru melakukannya.” 

Serra masih mempertahankan cukup banyak akal 
sehat untuk ingat bahwa dia tidak sepenuhnya me- 
mercayai perubahan perasaan yang mendadak ini. 
Menyerah pada rasa lapar yang bergemuruh dalam 
dirinya adalah satu hal yang berbeda. Serra mengingin- 
kan Fane dengan intensitas yang tak dapat disangkalnya. 

Tapi meski mungkin akan menyerahkan tubuhnya 
kepada Fane, hatinya tidak bisa dirayu begitu saja. 

Tidak lagi. 
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“Jangan berpikir ini akan mengubah keadaan 
kita, Petarung,” Serra memperingatkan, sambil mem- 
benamkan kuku di punggung Fane. Dia menikmati 
getaran kenikmatan hebat dari tubuh Fane. “Tidak ada 
yang bisa memilikiku sepenuhnya dan seutuhnya lagi.” 

“Serra,” desah Fane. “Kau belum belajar bahayanya 
menantang seorang Sentinel?” 

“Itu peringatan, bukan tantangan.” 

“Peringatan ... tantangan. Semuanya sama bagiku,” 
kata Fane parau. 

Tangan Fane merayap di tubuh Serra, bibir Fane 
begitu panas menyusuri perut Serra yang gemetar. 

Serra nyaris terangkat dari tempat tidur ketika lidah 
Fane meluncur ke lekuk pusarnya, serangan kenikmatan 
melesat tepat ke pangkal pahanya. 

Ya ampun. Percintaan Fane sama intens dan kuatnya 
seperti diri Fane. 

Seorang pria yang tidak menyesal karena menjadi 
seorang pria. 

Serra memejamkan mata, menikmati sensasi yang 
menghancurkan jiwanya. Eksplorasi tangan Fane 
menyeluruh dan detail, panas bibirnya menggetarkan, 
desakan keras tubuhnya menggesek pusat kenikmatan 
Serra. 

Rasanya seperti berada di tengah hujan badai, 
merasakan kilat akan menyambar sebentar lagi. 

“Aku tidak ingin jadi semacam tantangan,” Serra 
akhirnya bergumam. 

Fane mendongak untuk menatap Serra dengan 
intensitas yang gelap dan penuh selidik. “Lalu apa yang 
kau inginkan, Serra?” 

“Hanya menjadi wanita yang diinginkan pria.” 


SEPULUH 


Fane sudah tidak bisa mengulang semua ini. 

Sudah berapa tahun dia mencoba memerankan sosok 
sang Sentinel berhati mulia? Terlalu lama. 

Dia sudah menahan diri dari wanita yang telah 
mencuri secuil jiwanya sejak pertama kali wanita itu 
menatapnya dengan mata hijau yang memesona. 

Sekarang Fane sudah selesai memainkan peran 
sebagai pahlawan. 

Pada suatu titik di antara meninggalkan Valhalla dan 
tiba di St. Louis, hasratnya terhadap Serra sudah beralih 
dari ingin menjadi harus memiliki. 

Mengklaim Serra sebagai miliknya sama pentingnya 
dengan bernapas. 

Sialnya, Serra tidak semudah itu menerima takdir 
yang tak terelakkan ini. 

Atau mungkin sebenarnya tidak terlalu sial, seketika 
Fane menyadari itu, sambil menyelipkan tangan ke 
bawah tubuh Serra untuk menangkup pantat yang indah 
itu dalam genggamannya. 

Meyakinkan Serra bahwa wanita itu sekarang ada- 
lah miliknya, hanya miliknya, menawarkan bermacam 
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kesempatan untuk mendapatkan cinta Serra yang dulu 
ditawarkannya dengan begitu murah hati. 

Dan sampai saat itu ... yah, dia tidak keberatan 
membiarkan Serra percaya bahwa Serra memanfaatkan 
Fane hanya demi tubuhnya. 

Dengan satu gerakan mulus Fane berguling hingga 
telentang dan memosisikan Serra menunggangi ping- 
gangnya. Serra mengeluarkan suara terkejut, matanya 
yang kaget mengamati ekspresi Fane yang dengan hati- 
hati dibuatnya tak terbaca. 

“Apa yang kau lakukan?” 

“Membiarkanmu memegang kendali.” 

Serra menjilat bibirnya yang kering, gerakan tanpa 
sadar itu membuat tubuh Fane berkedut penuh harap. 

Ya Tuhan, wanita itu benar-benar sebuah godaan saat 
menungganginya, mata Serra menggelap dalam warna 
zamrud yang misterius dan rambut gelapnya seperti 
awan hitam yang tergerai ke dada putih gadingnya yang 
berisi. 

“Memegang kendali untuk apa?” 

“Kalau kau tidak membiarkan aku memilikimu, aku 
akan membiarkanmu memilikiku.” 

Satu lagi jilatan ke bibir sensual itu. “Sepenuhnya 
dan seutuhnya?” 

Fane mengerang. 

Oh. Ya. 

Petarung mana yang tidak ingin dimiliki oleh 
seorang wanita? 

Apalagi jika melibatkan tubuhnya yang prima dan 
siap memuaskan Serra. 

Walaupun sepertinya Serra tidak terburu-buru untuk 
memulai. 
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Sial. 

Fane mengumpulkan kesabaran yang sudah di- 
pelajarinya selama bertahun-tahun pelatihan brutal, 
Fane membiarkan tangannya menyusuri sepanjang paha 
telanjang Serra. Kulit Serra selembut satin di bawah 
ujung jarinya, tapi Fane tidak ingin mendesak Serra 
ketika membelai ceruk ramping pinggang Serra sebelum 
akhirnya menangkup kelembutan dada Serra. 

Tubuhnya mungkin nyeri setengah mati dengan 
keinginan untuk terkubur dalam-dalam di tubuh Serra, 
tapi tidak ada yang akan terjadi sampai Serra siap. 

“Serra-ku,” kata Fane dengan suara kental, ibu 
jarinya bermain-main di puncak payudara Serra yang 
mengeras. “Kau benar-benar sempurna.” 

Napas Serra tercekat mendengar rasa takjub yang 
tidak ditutup-tutupi di suara Fane, tangan Serra 
bertumpu di atas dada Fane ketika Serra membungkuk 
untuk menciumnya dengan gairah liar yang membuat 
Fane menggeram penuh kenikmatan. Wanita itu terasa 
seperti kamomil dan godaan begitu manis juga hangat. 

Pinggul Fane tersentak naik, menggosokkan ke- 
jantanannya yang nyeri ke tubuh Serra, dalam hati 
mengutuk celana dalam satin yang mencegahnya me- 
nyempurnakan penyatuan mereka. 

Dia harus ada di dalam tubuh Serra. 

Dia harus meluncur masuk ke tubuh panas Serra 
yang basah. Menenggelamkan diri dalam aroma Serra. 
Menyatu pada tingkatan yang paling dasar. 

Seolah merasakan insting primitif Fane, Serra 
menggigit bibir bawah Fane. 

“Ini seks,” gumam Serra. “Jangan berusaha mem- 
buatku terpesona.” 
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“Aku tidak bisa menahan diri.” Tangan Fane mene- 
lusuri lekuk pinggang Serra, merenggut celana dalam 
satin wanita itu. “Aku memang pria yang memesona.” 

Serra mendesis tidak percaya mendengar ucapan 
Fane. 

“Kau menyebalkan, itulah dirimu,” gumam Serra. 
“Tapi sepertinya aku tidak bisa menolakmu.” 

Fane menghirup napas tajam ketika Serra meng- 
gerakkan ujung lidah menelusuri tato-tato yang terukir 
di dadanya, pinggul Serra berayun di tubuhnya. Sung- 
guhkah tidak bisa ditolak? 

Fane adalah seorang Sentinel pendiam yang tahu 
lima puluh cara membunuh seseorang, tapi nol cara 
untuk mencari teman dan memengaruhi orang. 

Tapi sial, kalau Serra ingin menganggapnya tidak 
bisa ditolak, Fane tidak akan membantah itu. 

Pada saat ini Fane bahkan akan membenarkan bahwa 
dia adalah raja Inggris jika itu memang bisa meyakinkan 
Serra untuk mengakhiri siksaannya. 

“Serra.” 

Permohonannya terpotong ketika Serra memutar 
lidah di sekeliling putingnya yang sensitif sebelum 
menjelajah semakin ke bawah. 

Fane menggertakkan gigi dan mencengkeram se- 
limut di bawahnya. Ini jelas-jelas hukuman karena sudah 
menyangkal rasa lapar yang bergelora di antara mereka. 

Mungkin Serra tidak menyadari betapa nyarisnya 
Fane membuncahkan gairahnya, atau mungkin Serra 
memang melancarkan kekuatan magisnya kepada Fane, 
karena Serra terus-menerus menyiksanya, bibir Serra 
mengundang percikan-percikan penuh sukacita ke 
sekujur tubuh Fane. Lalu tanpa peringatan, mulut Serra 
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yang menjelajah kini melingkupi pangkal paha Fane, 
panas yang lembab itu nyaris membuat Fane meledak 
saat itu juga. 

“Sial.” Fane mengulurkan tangan untuk menceng- 
keram lengan Serra, menarik Serra ke atas untuk 
menciumnya dengan kekuatan yang liar. “Kau ingin aku 
memohon-mohon?” 

Serra mengibas rambut gelapnya ke satu pundak, 
senyumannya pongah. “Kukira Sentinel dilatih untuk 
bertahan... Mata Serra melebar kaget ketika Fane 
mengangkat pinggulnya dan dengan satu gerakan mulus 
menghunjamkan diri ke dalam tubuh panas Serra yang 
basah. “Astaga.” 

Fane mencengkeram pinggul Serra, mengisap 
puncak payudara Serra, menikmati geraman nikmat 
Serra yang sedang terkejut. Serra begitu ketat meling- 
kupinya, mencengkeram tubuhnya erat-erat. Fane 
gemetar karena menahan diri, dan menunggu sampai 
Serra relaks. 

“Kau baik-baik saja?” kata Fane parau. 

“Kuberi tahu kau nanti,” gumam Serra, lalu meng- 
angkat tubuhnya hingga berlutut agar bisa menarik 
keluar tubuh Fane sebelum perlahan-lahan kembali 
turun, membenamkan jauh di dalam. “Masih lama.” 

Fane menahan umpatan, cengkeramannya mengetat 
di pinggul Serra ketika menahan gairahnya yang nyaris 
meledak. 

Sialan. Serra benar. Sentinel terkenal mampu me- 
muaskan seorang wanita selama berjam-jam sebelum 
melepas gairahnya sendiri. Tapi ini bukan wanita biasa. 

Ini adalah Serra. 

Wanita miliknya. 
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Fane terus membalas tatapan Serra, membiarkan 
dirinya terpesona oleh keindahan mata zamrud pucat 
Serra. Sekali ini mereka tidak waspada, gelap dengan 
gairah ketika Serra berayun semakin cepat. 

Pinggul Fane terangkat menyambut desakan Serra, 
erangan kenikmatan Fane bergema di udara ketika Serra 
menumpukan tangan di dada Fane agar bisa menahan 
posisinya. 

Udara berlapis aroma seks yang erotis, tubuh 
ramping Serra menegang di atas Fane ketika Serra 
memejamkan mata dan tenggelam dalam kenikmatan. 

“Lagi?” tanya Fane, terpikat oleh rona lembut yang 
tampak di pipi Serra. 

“Ya, bisik Serra, sembari mengerang nikmat, 
dan Fane langsung mengambil alih kendali, bergerak 
memompa tubuh Serra dengan kecepatan liar. “Jangan 
berhenti.” 

“Aku adalah milikmu untuk kau perintah, Serra,” 
Fane bersumpah, dan mendadak beranjak duduk agar 
bisa meraih sisi belakang kepala Serra dan menguasai 
bibir Serra dalam ciuman liar. “Apa pun yang kau 
inginkan dariku.” 

Lidah mereka berkelindan, tubuh mereka bergerak 
bersama dalam harmoni yang sempurna. Seolah mereka 
memang diciptakan untuk tarian indah ini. 

Lalu, ketika Fane merasakan semburan luar biasa 
menuju pelepasan gairahnya, akhirnya pun Serra me- 
ngejang, jeritan nikmatnya teredam di bibir Fane. 

Fane menyelipkan jemari ke rambut Serra, dan 
mendesis ketika tubuh Serra yang berdenyut terasa 
di tubuhnya, pinggulnya melesat naik, melepas rasa 
laparnya yang luar biasa. 
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Fane terengah dengan kenikmatan yang tak 
terduga, merasakan hasrat menyembur dari tubuhnya, 
guncangan penuh kenikmatan menyebar di sekujur 
tubuhnya. 

Serra. 


Valhalla 

Sembilan lantai di bawah ruang umum Valhalla 
terdapat markas besar para Sentinel. 

Ruang komunal yang panjang itu adalah mahakarya 
baja nirkarat yang dipenuhi sistem komputer canggih 
dan monitor yang terhubung langsung dengan satelit- 
satelit pribadi mereka juga beberapa yang dimiliki 
pemerintah. Furnitur kayu berat ditata dalam jarak 
yang memberi kesan privasi bagi para teknisi, sekaligus 
membuat mereka bisa berbagi informasi dengan mudah. 

Di sepanjang satu dinding, terdapat beberapa pintu 
tertutup yang dimonitor dengan ketat untuk melin- 
dungi persenjataan juga rahasia-rahasia Valhalla yang 
lebih sensitif. Dan di ujungnya adalah Ruangan sang 
Tagos. 

Ruangan pribadi itu merefleksikan sang pemimpin 
para Sentinel pada saat ini. 

Kantor itu berperabotan seadanya dengan meja kayu 
kenari besar dan dua kursi kulit berwarna hitam. Lantai 
kayunya dibiarkan polos dan dinding-dindingnya yang 
dicat putih gading didekorasi koleksi pedang katana 
yang tak ternilai harganya. 

Tempat itu tidak sesak. Efisien. Dan sepenuhnya 
maskulin. 

Wolfe duduk di mejanya, sedang memeriksa setum- 
puk tagihan ketika dirasakannya ada seorang tamu 
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yang datang mendekat. Oh, untunglah. Dia melempar 
pulpen dan memutar bahunya yang kaku. 

Sial. Dia benci pekerjaan kantor. 

Rotasi tugas. Inventaris. Akunting. 

Seharusnya dia seorang petarung, bukan pegawai 
kantoran. 

Tapi kepemimpinan bukanlah sekadar memberi 
perintah. Memastikan para Sentinel dilatih dengan 
benar, dilengkapi senjata canggih yang paling mutakhir, 
dan dirotasi ke seluruh dunia, sama pentingnya seperti 
mengangkat senjata dan bertarung di samping mereka. 

Tetapi itu tidak berarti dia harus menyukainya, 
dengan muram Wolfe mengakui itu, ketika mem- 
perhatikan sang Sentinel pemburu melewati ambang 
pintu. 

Arel adalah favorit para wanita muda Valhalla saat 
ini. Dengan paras yang nyaris cantik, dia punya warna 
kilauan madu di rambut cokelat mudanya dan warna 
mata yang serupa lelehan emas. 

Mudah menganggapnya seorang playboy yang punya 
lebih banyak pesona ketimbang kemampuan, tapi Wolfe 
tahu benar bahwa Arel adalah lawan tangguh yang dapat 
membunuh tanpa ampun. 

Ketampanannya yang bagaikan malaikat semakin 
membuatnya berbahaya. 

“Apa yang kau bawa untukku?” tanya Wolfe. 

Arel mengangkat sehelai map. “Aku punya info 
tentang Hull Insurance.” 

Sentinel yang lebih muda itu berpakaian serupa 
dengan pakaian Wolfe, celana jins usang dan kaus 
kasual, tapi Wolfe lebih menyukai sepatu bot tebal yang 
bisa digunakannya untuk menendang, sedangkan Arel 
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mengenakan sepatu lari yang membuatnya bisa bergerak 
tanpa suara. 

“Tutup pintunya.” Wolfe menunggu Arel menutup 
pintu sebelum menunjuk kursi yang paling dekat 
dengan meja tebalnya. Dia sudah memindahkan 
Sentinel yang lebih muda itu dari penyelidikan tentang 
Brotherhood ke penyelidikan tentang perusahaan St. 
Louis itu. “Duduk.” 

Sang Sentinel melangkah untuk duduk di kursi kulit 
itu, lalu melempar map ke atas meja. 

“Dari luar, itu adalah perusahaan sah yang sudah 
berbisnis selama tiga puluh tahun terakhir.” Arel mem- 
buka map, mengeluarkan selembar foto hitam-putih 
seorang pria paruh baya yang tampangnya sama sekali 
tidak mengesankan. “Ini Hull. Tidak ada catatan soal 
anak laki-laki.” 

Wolfe mengernyit, heran oleh kata-kata Fane untuk 
menyelidiki bisnis itu. “Ada hubungannya dengan 
Cavrilo International?” 

“Tidak ada. Malah mereka tidak punya koneksi 
dengan siapa pun.” 

“Jelaskan.” 

“Hull and Sons punya semua berkas yang dibutuh- 
kan untuk bisnis mereka, bahkan punya seorang sek- 
retaris yang datang setiap hari ke kantor, tapi alamat 
rumah yang terdaftar atas nama Mr. Hull ternyata palsu, 
begitu juga nomor telepon pribadinya.” 

Wolfe mengetukkan jari ke permukaan meja ber- 
pelitur, mencerna laporan ringkas Arel. 

“Jadi itu perusahaan pura-pura?” 

“Ya. 
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Sial. Itu artinya mengungkapkan yang sebenarnya 
tentang Hull and Sons akan jadi sepuluh kali lebih sulit. 

“Awasi kantor itu.” 

Arel mengulaskan ringisan yang sudah melelehkan 
hati para wanita sejak dia masih dalam buaian. “Sudah 
dilakukan.” 

Wolfe merasa puas. Arel masih muda, tapi sudah 
menunjukkan sifat penuh inisiatif yang suatu hari nanti 
akan menjadikannya seorang pemimpin. Kebanyakan 
petarung dengan senang hati mengikuti perintah, yang 
membuat mereka sempurna untuk bekerja lapangan. 
Wolfe membutuhkan pria dan wanita yang dapat 
melaksanakan perintah-perintahnya tanpa pertanyaan. 

Arel selalu berpikir satu langkah ke depan, seperti 
ahli catur kawakan yang menggunakan strategi untuk 
mendahului lawan. 

Itulah sebabnya Wolfe sudah memulai pelatihan sang 
Sentinel junior. 

Meskipun Arel memang tidak menyadari dirinya 
sedang dibentuk oleh tangan yang halus. Dia masih 
cukup muda untuk menikmati keseruan bertarung. Dia 
akan memberontak hanya jika mendengar usulan dia 
harus ada di tempat lain selain garis depan. 

“Lalu?” Wolfe mendesak. 

“Aku menyuruh Marco mengikuti sekretarisnya 
pulang,” Arel mengatakan itu dengan puas. 

“Jadi setidaknya salah satu dari mereka punya rumah 
sungguhan.” 

“Tidak juga,” Arel mengoreksi sambil mencon- 
dongkan tubuh ke depan, membolak-balik dokumen 
dan mengeluarkan foto gedung berdinding batu bata 
tiga lantai yang dikelilingi setengah hektare rumput 


186 


terawat yang dikelilingi pagar tinggi. Di satu sisi gedung 
ada area parkir berlapis semen dan di sisi lain ada gua 
putih dan air mancur marmer. 

“Apa itu?” 

Arel mengedikkan bahu. “Ke sinilah wanita itu 
pergi.” 

Wolfe menyambar foto itu, mengangkatnya cukup 
dekat untuk membaca tanda yang terpasang di gerbang- 
nya yang terkunci. 

“CENTURY LAB,” bacanya keras-keras. Fane 
mendongak, membalas tatapan tegas Arel. “Apa yang 
kau tahu?” 

“Surat pemberitahuan pajak mendaftar tempat itu 
sebagai fasilitas penelitian.” 

“Penelitian macam apa?” 

Pemuda itu menggerenyit. “Aku sedang me- 
ngeceknya, tapi Marco bilang tempat itu dikunci lebih 
ketat ketimbang Valhalla.” 

Wolfe langsung waspada. Hanya ada sedikit alasan 
suatu tempat melakukan upaya sebesar itu untuk 
melindungi rahasia mereka. 

Dan hanya ada sedikit alasan yang bagus. 

“Fasilitas pemerintah?” katanya, menyebutkan salah 
satu alasan yang memungkinkan pengamanan tingkat 
tinggi. 

Arel menggeleng, ekspresinya mendadak muram. 
“Marco menduga highblood. Dia menghitung tiga 
Sentinel berpatroli di sekeliling gedung dan setidaknya 
satu ahli telepati memonitor pintu masuknya.” 

Sambil mendesis, Wolfe berputar menghadap kom- 
puter dan mengetikkan nama Century Lab. Tidak 
mengherankan ketika tempat itu tidak terdaftar dalam 
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basis datanya. Artinya, semua highblood yang bekerja 
di sana sudah berbohong tentang tempat kerja mereka, 
karena semua highblood seharusnya terus memberi 
tahu Valhalla tentang alamat dan pekerjaan mereka 
jika mereka memilih untuk tidak tinggal di salah satu 
kompleks yang tersebar di seluruh dunia. 

Atau mereka adalah pelarian. 

Kedua kemungkinan itu membuatnya kesal. 

“Sebuah perusahaan asuransi yang bukan perusahaan 
asuransi. Fasilitas tak berizin yang dijaga para high- 
blood,” geramnya. “Apa yang sedang terjadi?” 

Ekspresi Arel menegang dengan antusiasme yang 
tidak mampu disembunyikannya. “Perintah aku ke St. 
Louis, aku akan mencari tahu.” 

“Tidak.” Wolfe menghentikan usulan itu dari awal. 
Arel akan punya banyak kesempatan untuk mem- 
bahayakan nyawanya. Saat ini lebih penting jika dia 
menggunakan kemampuannya menyaring kepingan 
teka-teki untuk melihat gambaran utuhnya. “Aku ingin 
kau melancarkan bakatmu lewat komputer.” 

Tidak heran ketika Arel tidak senang. “Kau punya 
staf yang penuh kutu buku untuk melakukan itu,” 
protesnya. “Aku seorang Sentinel, aku harus ada di 
lapangan.” 

“Tidak kali ini.” 

Arel menggemertakkan gigi. “Kenapa?” 

Wolfe tidak perlu mencari-cari alasan. Sekalipun 
tidak sedang melatih Arel untuk sesekali menggunakan 
otak alih-alih otot, dia tidak akan mengizinkan pemuda 
itu dekat-dekat dengan Serra. 

“Karena kalau kau muncul di St. Louis, Fane akan 
membunuhmu.” 
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Arel memberengut mendengar penjelasan yang 
blakblakan itu. “Dia boleh mencobanya.” 

Wolfe menahan keinginan untuk memutar bola 
mata. Suatu hari nanti Arel akan menjadi pemimpin 
yang hebat, tapi dia bukan tandingan Fane dalam hal 
kekuatan. Sial, tidak ada yang dapat menandingi Fane 
dalam pertarungan satu lawan satu. 

Dan jika berkaitan dengan Serra yang sedang dalam 
bahaya.... 

Wolfe gemetar hanya karena membayangkan ada 
orang yang cukup bodoh untuk mencoba melangkah 
di antara Fane dan wanita yang sudah memerangkap 
hatinya bertahun-tahun lalu. 

“Jangan mendesak,” Wolfe memperingatkan. 

Arel mengepalkan tangan, tidak ingin menyerah. 
Bisa dimengerti. Pemuda ini dulu pernah menjadi 
kekasih Serra. 

“Kenapa tidak?” desaknya. “Fane-lah yang menjauhi 
Serra.” 

Wolfe menipiskan bibir. Mungkin dia adalah satu- 
satunya orang yang betul-betul memahami risiko yang 
sudah Fane terima karena berusaha melakukan hal yang 
benar demi cenayang cantik yang kelewat muda itu. 

“Dia punya alasan sendiri.” 

Arel menyipitkan mata emasnya. “Serra layak 
mendapatkan pria yang lebih baik. Jauh lebih baik.” 

Wolfe membeku mendengar nada tajam yang tak 
terduga dalam suara sang Sentinel. Ya Tuhan. Apakah 
Arel merasakan lebih dari sekadar sayang terhadap 
mantan kekasihnya? 


Itu bom waktu yang tidak Wolfe inginkan. 
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Hanya masalah waktu sampai Fane menyerah pada 
keinginan liarnya untuk mengklaim Serra sebagai 
miliknya sendiri. 

“Kau pikir kau lebih baik untuk Serra?” 

“Aku peduli padanya, sudah sejak dulu,” jawab Arel. 
“Lebih dari yang bisa Fane katakan.” 

Wolfe mengembuskan napas. Arel merasa protektif 
terhadap Serra, tapi perasaan pemuda itu sepertinya 
tidak lebih dalam dari sekadar rasa sayang. 

“Kau salah besar,” Wolfe memberitahunya. “Aku 
cuma berharap Fane tidak menyadari itu ketika semua 
sudah terlambat.” 

Terasa getaran samar di udara sebelum pintu elevator 
rahasia di balik meja Wolfe terbuka tanpa suara. 

“Terlambat untuk apa?” tanya suara rendah yang 
terasa membius. 

Wolfe tahu siapa yang akan berdiri di ambang 
pintunya bahkan sebelum dia memutar kursi. Satu- 
satunya orang yang dapat membuat Arel melonjak dari 
duduknya dan berdiri siaga. 

Dan jelas satu-satunya orang yang bisa membuatnya 
merasa seperti baru saja disambar petir hanya dengan 
melangkah ke dalam ruangan. 

Lagi pula, hanya ada dua kunci untuk elevator 
pribadi itu. Dan orang itu menyimpan salah satunya. 

Wolfe menahan kursinya, dan menatap ketika sang 
pemimpin kaum highblood melangkah keluar elevator. 

Tidak ada yang tahu berapa persisnya umur sang 
Mave yang sekarang, tapi wajah cantiknya yang klasik 
tidak termakan waktu, dan dibingkai uraian rambut 
hitam yang saat ini dibiarkan tergerai ke pundak. 
Matanya mengagumkan, bukan berwarna abu-abu datar 


190 


seperti kebanyakan orang, melainkan abu-abu logam 
yang bergejolak, sepenuhnya bertentangan dengan 
pembawaannya yang bermartabat. 

Wolfe menyembunyikan senyum mengejek diri 
sendiri saat tatapannya menyusuri tubuh tinggi ramping 
wanita itu, yang terpampang sempurna dari balik celana 
jins kasual serta sweter hijau giok, berpotongan cukup 
rendah hingga menunjukkan tanda lahir di bagian atas 
dadanya. 

Tanda kecil berbentuk mata itu membuktikan 
bahwa wanita itu terlahir sebagai penyihir, dan warna 
zamrudnya yang berkilauan mengungkapkan kedalaman 
kekuatannya yang mengerikan. 

Semakin gelap warnanya, semakin kuat daya 
magisnya. 

Bukan berarti tatapannya berlama-lama tertuju ke 
dada lembut wanita itu karena memang terpesona oleh 
tanda penyihir itu, pikir Wolfe dengan masam. 

Sudah sejak dulu sekali dia menyerah mencoba 
mengubur perasaannya terhadap wanita ini. 

Wanita itu mungkin adalah sang Mave, sang pe- 
mimpin yang terhormat, tapi juga seorang wanita luar 
biasa yang mempengaruhi Wolfe pada tingkatan yang 
paling mendasar. 

Sangat disayangkan, karena tidak akan ada yang 
bisa didapatnya dari perasaan kagum itu selain malam- 
malam penuh frustrasi dan mandi air dingin yang lama. 

Sang Mave harus menjadi hakim yang adil dan 
tidak berpihak bagi rakyatnya. Artinya, wanita itu 
menghindari hubungan dekat dalam bentuk apa pun, 


entah dengan keluarga, teman-teman, atau kekasih. 
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Sang Mave bahkan meninggalkan namanya sendiri, 
Lana Mayfield, untuk memutus semua ikatan dengan 
masa lalunya. 

Suatu keberadaan yang kesepian tapi memang dipilih 
sendiri oleh wanita itu dengan mata terbuka lebar. 

Dan yang mau tidak mau harus dihormati Wolfe. 

Tentu saja, itu tidak bisa menahan Wolfe untuk 
merasakan dorongan liar untuk menerkam dan me- 
nikmati tubuh menggiurkan itu. 

Hasrat yang sangat kuat menyembur dalam dirinya, 
membuatnya tak berdaya. 

Dia ingin mendorong wanita itu ke dinding, dengan 
kaki yang jenjang itu melingkar di pinggangnya. Atau 
membaringkan wanita itu di atas meja, dengan tangan 
wanita itu merengkuh rambutnya sementara dia berlutut 
dan mencecap sihir paling intim dari sang Mave. 

Bayangan-bayangan yang terus-menerus datang 
itu adalah sumber gangguan yang abadi, yang menjadi 
alasan kenapa Wolfe lebih menyebalkan dibandingkan 
biasanya saat wanita itu ada di dekatnya. 

Wolfe perlahan bangkit berdiri. “Mave.” 

“Apakah aku mengganggu?” 

Wolfe tersenyum mendengar perkataan sopan itu. 
Tidak seperti Mave-Mave terdahulu, wanita ini lebih 
suka memimpin dengan kedok kesopanan. Walaupun 
tidak ada orang yang akan tertipu. 

Dia akan menghancurkan semua perlawanan dengan 
kecepatan brutal. 

“Apa ada pengaruhnya?” 

Wanita itu menatapnya dengan satu alis terangkat 
dan ekspresi dingin. “Itu pertanyaan sederhana.” 
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Wolfe menoleh ke arah Arel yang sedang beringsut 
mundur, seolah takut terjebak di tengah baku tembak. 

Sentinel yang cerdas. 

“Ada lagi yang ingin kau tambahkan, Arel?” 

“Tidak. Nada. Tidak ada lagi,” gumam pemuda itu, 
sambil melirik ke arah sang Mave dengan ketegangan 
yang kentara. 

Wolfe menggeleng pasrah. “Kembalilah ke pe- 
nyelidikanmu.” 

“Oke.” Arel mengembuskan napas lega, lalu meng- 
angguk pelan. “Mave.” 

“Arel,” gumam wanita itu, nama sang Sentinel bah- 
kan belum selesai terucap ketika Arel berjalan keluar 
ruangan dan menutup pintu rapat-rapat di belakangnya. 

Wolfe bersandar di tepi meja. “Aku sudah me- 
mintamu agar tidak menakut-nakuti para petarungku.” 

“Kalau aku betul-betul bisa menakut-nakuti seorang 
petarungmu, aku tidak akan perlu mendatangimu dan 
memohon informasi tentang apa yang sedang terjadi.” 

Wolfe memaksakan bibirnya membentuk senyuman 
sementara perutnya mengejang membayangkan fantasi 
erotis ketika wanita itu memohon-mohon. 

Berlutut.... 

“Hmm. Itu kemungkinan yang menarik.” 

Sang Mave mengernyit. “Apanya yang menarik?” 

“Kau.” Tatapan Wolfe turun ke lekuk lembut bibir 
sang Mave. “Memohon.” 

Kilatan emosi di mata kelabu itu begitu singkat 
sehingga tak seorang pun kecuali Wolfe yang akan 
melihatnya. 

Itu pun karena dia sudah melatih diri untuk 
memperhatikannya. 
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Menyedihkan memang. Tapi kadang dia merasakan 
keinginan kuat untuk memaksa wanita itu untuk 
mengingat bahwa dirinya tetap Lana Mayfield, seorang 
wanita dengan darah dan daging, di balik perannya 
sebagai sang Mave. 

Sang Mave menegang menanggapi godaan Wolfe 
yang tidak terlalu halus. “Apakah kau akan mem- 
beritahuku apa yang sedang terjadi?” 

Wolfe bersedekap, tatapannya bertahan di mulut 
menggiurkan yang menjanjikan surga. 

“Mungkin. Dengan imbalan yang tepat.” 

“Wolfe.” 

Semburan gairah membuat perut Wolfe mengejang 
membayangkan mendengar wanita itu mendesahkan 
namanya dengan penuh kenikmatan alih-alih frustrasi. 

“Lana.” 

Kernyitan wanita itu semakin dalam ketika panas 
tubuh Wolfe memenuhi ruangan. Sentinel selalu lebih 
panas ketimbang norm, tapi biasanya dia tidak mem- 
biarkan kekuatannya menyapu orang lain bagaikan 
belaian sungguhan. 

“Bisakah kau menjawab pertanyaan itu?” Sang 
Wolfe mendongakkan dagu, suaranya tenang dengan 
menyebalkan. “Kita berdua terlalu tua untuk omong 
kosong ini.” 

Bibir Fane melengkung membentuk senyum datar. 
“Benarkah?” 

“Cukup, Wolfe.” 

Tajamnya suara wanita itu memperingatkan Wolfe 
bahwa dia sudah terlalu dekat mengusik batas kesabaran 
sang Mave. Dia menahan geram dan memaksakan diri 
menjalani perannya sebagai Tagos. 
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Wanita itu benar. 

Wolfe terlalu tua untuk bertingkah seperti orang 
bodoh yang gila karena hormon. 

“Aku belum mendatangimu hanya karena aku 
belum tahu apa yang sedang terjadi,” Wolfe mengakui, 
suaranya kering. 

Ekspresi sang Mave tetap datar, tapi Wolfe dapat 
merasakan kelegaannya. 

Suatu hari nanti.... 

Wolfe menggerenyit. 

Tapi tidak hari ini. 

“Beri tahu aku apa yang kau tahu.” 

“Tadi malam Serra meninggalkan Valhalla tanpa 
memberi tahu siapa pun, termasuk Inhera.” 

“Itu tidak seperti biasanya,” kata Lana, kekhawatiran 
mengubah matanya jadi sewarna asap. Wanita ini 
mungkin seorang pemimpin yang keras, tapi dia 
betul-betul peduli kepada orang-orangnya. “Serra ber- 
kepala batu, tapi tidak akan pernah menimbulkan 
kekhawatiran yang konyol.” 

“Tepat. Fane merasa cemas lalu melacaknya ke St. 
Louis.” 

Sang Mave mengerjap terkejut. Hubungan Fane dan 
Serra yang—rumit—tidak jadi rahasia di Valhalla. 

“Kau memerintah Fane untuk mengejar Serra?” 

“Dia sendiri yang mengambil keputusan itu.” 

“Ah.” Wanita itu meringis. “Apakah dia bersama 
Serra?” 

Wolfe menahan keinginan untuk mengingatkan 
bahwa bom nuklir sekali pun tidak dapat memisahkan 


Fane dari Serra. 
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“Ya, dia mengirim kabar mereka sudah bersama dan 
semuanya baik-baik saja.” 

Itu jawaban yang disusunnya dengan hati-hati dan 
diberikannya kepada semua orang yang bertanya tentang 
kepergian Serra yang mendadak. 

Tapi Lana Mayfield bukan orang biasa. 

Wanita itu mengamatinya selama satu menit 
yang panjang, otak cerdasnya langsung menyambar 
pertanyaan yang berkaitan dengan itu. 

“Jika Fane bersama Serra dan semuanya baik-baik 
saja, lalu kenapa Valhalla kehilangan setengah lusin 
Sentinel?” 

“Karena Fane tidak memintaku menarik Sentinel- 
Sentinel itu.” 

“Dia tahu kau menyuruh mereka datang?” 

“Ya. Dia menelepon sewaktu pertama kali melacak 
Serra ke St. Louis. Aku memberitahunya aku mengirim 
bantuan.” 

“Mungkin dia lupa.” 

Wolfe tertawa tajam. Petarungnya yang paling 
ditakuti tidak pernah lupa apa pun seumur hidupnya. 

Semua Sentinel lebih daripada manusia. Tapi Fane 
lebih daripada kebanyakan. 

“Fane menyadari risiko yang para Sentinel terima 
dalam perang kita melawan sang necromancer, dia tidak 
akan pernah membiarkan mereka pergi dari tugas-tugas 
yang lebih penting kecuali dia membutuhkan mereka,” 
Wolfe meyakinkan tamunya. 

“Tapi dia belum mengontak mereka?” 

“Belum, tapi setelah panggilan teleponnya, dia me- 
ngirimiku pesan meminta informasi.” Dia mengangguk 
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ke arah dokumen yang tercecer di atas meja. “Aku 
sedang berusaha mengurai apa yang sebenarnya terjadi.” 

Dia memperhatikan mata kelabu itu bergeser ke arah 
meja, dan tersentak kaget ketika Lana seketika maju 
untuk menyambar foto di bagian atas tumpukan. 

“Apa ini?” 

Wolfe menjauh dari tepi meja, alisnya menyatu 
melihat rona lembut yang terlihat di pipi pucat sang 
Mave. 

Apa-apaan ini? 

Dia bisa menghitung dengan jemari di satu tangan 
berapa kali dia pernah melihat Lana terguncang. Dan 
setiap kalinya adalah ketika mereka sedang menghadapi 
kematian. 

“Pemilik Hull and Sons Insurance di St. Louis,” kata 
Wolfe, matanya terpicing mengamati paras cantik dan 
pucat Lana menegang ketika mengamati foto itu. 

“Tidak. Bukan Hull,” kata Lana pelan. 

“Kau mengenalinya.” Itu pernyataan, bukan per- 
tanyaan. 

“Ya” Lana menyapukan satu jari lentiknya ke 
wajah pria dalam foto, sikap tangguhnya nyaris retak. 
“Sewaktu aku mengenalnya, dia menggunakan nama 
Bas.” Perlahan-lahan Lana menggeleng. “Bagaimana ini 
mungkin?” 

“Kurasa dia bukan penjual asuransi?” 

“Penjual asuransi?” Lana mendongak, menatap 
Wolfe dengan bingung. 

“Itulah kedok yang dia gunakan.” 

Lana menggeleng. “Dia seorang assassin.” 

“Brengsek,” gumam Wolfe, getaran dingin meram- 
bati punggungnya. Sekte rahasia para Sentinel itu sudah 
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dibubarkan ketika dia mengambil posisi sebagai Tagos, 
tapi ada bisik-bisik bahwa pelatihan itu tidak hanya 
mengubah mereka menjadi mesin pembunuh yang 
kejam, tapi juga menyingkirkan seluruh emosi khas 
manusia mereka. Itulah sebabnya dia selalu mengawasi 
orang-orang yang dipaksa pensiun. Tidak semuanya ... 
stabil. “Kenapa aku tidak tahu tentang dia?” 

“Dia menghilang lebih dari seratus tahun lalu.” 
Dengan gerakan tajam, Lana melempar foto itu kembali 
ke atas meja, matanya menggelap dengan emosi yang 
tidak dapat Wolfe baca. “Kukira dia sudah mati.” 

Wolfe membeku, instingnya waspada penuh. 

Lana lebih dari sekadar mengenal assassin itu. 

Mereka memiliki masa lalu bersama. 

Masa lalu yang melibatkan emosi Lana. 

Tangan Wolfe tanpa sadar mengepal erat, sesuatu 
yang gelap dan berbahaya mengalir di darahnya ketika 
membayangkan Lana terhubung secara intim dengan 
pria lain. 

Tidak penting sekalipun itu terjadi seratus tahun 
lalu. 

Atau bahwa dia bahkan belum mengenal Lana pada 
saat itu. 

Sosok liar dalam dirinya yakin wanita ini adalah 
miliknya, tidak peduli apakah Lana berbagi ranjang 
dengannya atau tidak. 

Tantangan apa pun terhadap pernyataan itu akan 
berakhir dengan kematian. 

“Kecuali necromancer mengembalikannya dari 
dalam kubur, dia kelihatan sangat hidup,” kata Wolfe 


dengan muram. 
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Lana mencoba menyembunyikan reaksi kentaranya 
meskipun sudah terlambat. “Begitulah yang kulihat.” 

Wolfe melangkah cukup dekat untuk menghirup 
aroma ringan vanila yang menempel di permukaan 
hitam mengilap rambut Lana. Dia selalu menganggap 
itu aneh, seorang wanita sekuat ini memilik aroma yang 
begitu ringan dan feminin. 

Sekarang itu malah semakin memperkuat insting 
posesifnya. 

Dengan susah payah Wolfe memaksakan diri me- 
musatkan perhatian pada ancaman yang mungkin 
diberikan bajingan itu terhadap Fane dan Serra. 

Saat ini hanya itu yang paling penting. 

“Apa yang kau tahu tentang dia?” 

Lana meragu, seolah sedang berdebat apa tepatnya 
yang bisa dia ceritakan. 

“Dia dilatih para rahib untuk menjadi petarung,” 
akhirnya wanita itu mengaku. “Tapi kemampuannya 
yang sesungguhnya ada dalam kekuatan magisnya.” 

“Seorang penyihir dari lahir?” 

Lana mengangguk. Banyak highblood memiliki 
kedekatan dengan kekuatan magis, termasuk para 
Sentinel penjaga seperti Fane, tapi mereka tidak mampu 
melakukan mantra yang sama seperti seseorang yang 
terlahir sebagai penyihir. 

“Seorang penyihir yang kuat. Dia juga punya sedikit 
kemampuan telepati, tapi terbatas.” 

Wolfe menggerenyit. Definisi Lana tentang “telepati 
yang terbatas” tidaklah akurat. Kemampuannya sendiri 
luar biasa. 


“Ada lagi?” 


199 


Bibir wanita itu menipis, bayangan akan ingatan 
yang menyakitkan menggelapkan matanya. “Dia tidak 
bermain sesuai peraturan.” 

Wolfe menyembunyikan senyum beringasnya. 
Bagus. Jika orang-orang melanggar peraturan, itu akan 
memberinya izin untuk menggunakan cara apa pun 
yang diharuskan untuk melakukan pekerjaannya. 

Termasuk menghajar bajingan itu. 

“Untuk apa dia berminat pada Serra?” 

“Aku sama sekali tidak tahu,” kata Lana perlahan. 
“Aku bisa mencoba menghubunginya—” 

“Tidak.” 

Ekspresi berbahaya terpampang di wajah Lana yang 
pucat dan cantik. Tak seorang pun menyela sang Mave. 
Dan mereka jelas-jelas tidak berkata “tidak” kepadanya. 

“Apa katamu?” 

Udara kental dengan kekuatan wanita itu, tapi Wolfe 
menolak tunduk. 

“Fane berkomunikasi dengan sangat terbatas dan 
menuliskannya dengan kode seolah takut seseorang 
memonitor ponselnya. Aku menyimpulkan dia tidak 
ingin membuat....” Butuh upaya untuk memaksakan 
nama itu keluar dari bibirnya. “Bas ini selalu waspada. 
Kita tidak bisa membiarkan siapa pun tahu kita 
mencurigai ada sesuatu yang salah.” 

Bibir Lana menipis, tapi dia mengangguk dengan 
enggan, bisa menerima bahwa Wolfe mungkin ada 
benarnya. Wanita itu mungkin orang yang keras, tapi 
selalu siap mendengarkan para penasihatnya. 

“Apa yang bisa kulakukan?” 

Wolfe ragu-ragu. Dia harus membuka diri. Memberi 
tahu Lana bahwa mereka bisa mengendalikan situasi. 
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Tapi tentu saja itu artinya dia bisa berpikir rasional 
saat berkaitan dengan wanita ini. 

Mustahil. 

“Sedekat apa kau dengan assassin itu?” 

Lana membalas tatapan menyelidik Wolfe tanpa 
ragu-ragu. “Apa itu penting?” 

“Itu mungkin bisa membantu kita memecahkan apa 
yang sedang terjadi.” 

“Aku tidak bisa membantu.” Kata-kata itu sudah 
final. Tanpa kompromi. “Pria yang kukenal sudah mati.” 

Wolfe merasakan tusukan amarah. Apakah Lana 
bersedia melindungi assassin itu? 

“Tidak bisa atau tidak mau?” geramnya. 

Sang Mave mengabaikan pertanyaan itu, lalu ber- 
balik dan melangkah kembali ke dalam elevator. “Beri 
tahu aku berita terbarunya.” 

“Lana.” 

Ekspresi wanita itu sudah kembali tenang, ekspresi 
datar yang membuat Wolfe ingin menghantam sesuatu. 

“Ya?” 

“Kenapa kau begitu yakin Bas sudah mati?” 

Pintu elevator bergeser menutup, tapi tidak men- 
cegah indra sensitif Wolfe untuk menangkap pengakuan 
pelan wanita itu. 

“Karena aku membunuhnya.” 


BAB SEBELAS 


Serra merasa seperti sedang dilelehkan dalam tungku. 

Siapa yang tahu seorang Sentinel bisa menciptakan 
panas sebanyak ini? 

Fane memang Sentinel yang sangat besar. Dan pria 
itu sedang meringkuk rapat di belakangnya sementara 
mereka berpelukan di tengah tempat tidur yang sangat 
luas. 

Tapi... 

Sembari memberi tahu dirinya sendiri bahwa hawa 
panaslah, bukan rasa ngeri, yang membuatnya mencoba 
beringsut menjauh, Serra mendesis frustrasi ketika 
lengan Fane semakin erat di sekeliling pinggangnya. 

“Kau mau pergi ke mana?” bisik Fane, napasnya 
menyapu pundak telanjang Serra. 

Serra gemetar, gelombang kenikmatan melesat di 
tubuhnya. 

Oke. Bukan hawa panas yang membuatnya panik. 

Tetapi caranya menikmati aroma Fane yang melekat 
di kulitnya. Dan jantungnya yang melonjak karena 
sentuhan Fane yang paling ringan sekalipun. Dan dia 
sudah dikepung oleh keinginan untuk meringkuk dalam 
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kekuatan pria itu dan memohon agar Fane tidak pernah 
meninggalkannya. 

Sial. 

Ini seharusnya hanya seks. 

Seks panas membara yang luar biasa dan tidak mem- 
bingungkan. 

Bukan serangan emosional yang akan membuat 
hatinya hancur. 

“Aku harus mandi,” katanya, suaranya parau. 

Fane terkekeh, mengusap leher Serra dengan hidung- 
nya. “Kita masih punya waktu.” 

Serra menggerenyit mendengar perkataan lembut 
Fane, pikirannya langsung berubah dari rasa takut akan 
sakit hati yang akhirnya akan dirasakannya, menuju rasa 
takut yang lebih mendasar. 

Bertahan hidup. 

“Benarkah?” 

Lengan Fane secara naluriah menekan Serra hingga 
punggungnya ditekan rapat-rapat ke dada pria itu. 

“Seluruh waktu yang ada di dunia,” kata Fane parau. 
“Aku janji.” 

Bibir Serra melengkung dalam senyuman masam. 
Dasar pria sombong. 

“Kau tidak boleh berjanji.” 

Fane menggigit bawah telinganya. “Aku baru saja 
melakukannya.” 

“Seyakin itu dengan kekuatanmu sendiri,” gumam 
Serra. 

“Tidak, aku yakin pada dirimu.” Tangan Fane ter- 
angkat untuk menyapu rambut dari pipi Serra yang 
masih memerah, bibir Fane menyapu kulit lehernya 
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yang sensitif. “Kalau Molly ada di St. Louis, kau akan 
menemukannya.” 

Serra berpura-pura hatinya tidak membuncah karena 
keyakinan Fane yang teguh terhadap kemampuannya. 

Keyakinan Fane terhadap dirinya adalah alasan 
utama Serra bekerja keras mengasah kemampuan. Dia 
memang bodoh, dia tidak tahan memikirkan Fane akan 
kecewa kepadanya. 

“Anak yang malang.” Dengan tegas disentaknya 
jalan pikirannya kembali ke satu-satunya hal yang 
penting. Menemukan Molly sebelum racun dalam aliran 
darahnya membawanya ke liang kubur. “Kenapa Bas 
tidak memberikan apa yang diinginkan si penculik?” 

“Itulah masalahnya, bukan?” Fane menyapu ram- 
but Serra ke balik telinga, suara pria itu datar dan 
mencurigakan. “Itu pasti sesuatu yang mengancamnya 
lebih daripada kehilangan anak perempuannya.” 

Serra mengernyit. “Kecuali dia takut penculiknya 
berniat membunuh Molly begitu mereka mendapatkan 
apa yang mereka mau.” 

“Hipotesa yang masuk akal,” Fane menyetujui de- 
ngan mudahnya. 

Serra menoleh ke belakang, membalas tatapan Fane 
yang tak terbaca.” Kau sedang meremehkanku?” 

“Kau tahu yang kumaksud,” tegur Fane lembut. 

Dan Serra memang tahu. 

Fane bisa menjadi bajingan yang menyebalkan, tapi 
selalu memperlakukannya sebagai rekan yang setara. 

“Tapi kau terpikir pada sesuatu?” 

Fane menatap jauh ke dalam matanya. “Kau seorang 
cenayang.” 
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Hanya selama semenit Serra nyaris tenggelam 
dalam mata gelap yang begitu menembus. Dalam jarak 
sedekat ini, Serra dapat melihat detail tato-tato yang 
menonjolkan keindahan nyata pria itu. Fane begitu 
eksotis, mematikan, dan sepenuhnya maskulin. 

Jantung Serra berdegup hebat sebelum dengan tiba- 
tiba dia menoleh agar bisa menatap dinding di seberang. 

“Yeah, aku sudah tahu itu, terima kasih.” 

Jemari Fane dengan ringan membelai garis rahang 
Serra yang keras kepala. “Menurutmu, apa motifnya?” 

“Mana kutahu?” Serra gemetar di bawah belaian 
lembut itu. “Aku tidak bisa membacanya.” 

“Dia sudah berlatih untuk memblokir kekuatanmu, 
tapi tidak ada perisai yang tak tertembus.” 

Serra terdiam, merenungkan perkataan Fane. “Kau 
pikir aku bisa menembus pertahanannya?” 

Ibu jari Fane berhenti di denyutan yang menderu 
tepat di bawah telinga Serra. “Kupikir kau sudah tahu 
lebih banyak daripada yang kau duga.” 

Serra tersentak kaget. Sialan. Apakah Fane pikir dia 
belum mencoba menembus pikiran si penculik? 

“Kalau begitu apa yang kau pikirkan itu salah.” 

“Tenang, Serra,” gumam Fane, tangannya yang besar 
dan kuat terentang di perut bawah Serra. “Bersantailah 
dan biarkan dirimu mengingat.” 

Santai? Serra menahan tawa datarnya. Dia terbakar 
oleh sentuhan Fane, sekujur tubuhnya berdegung penuh 
harap. 

Serra memejamkan mata, menciptakan ruangan 
kosong di dalam kepalanya dan menutup pintu dari 
dunia di sekelilingnya. 
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Kemudian dia menghitung mundur, dan tenggelam 
dalam trans yang ringan. 

Itulah satu-satunya cara untuk benar-benar ber- 
konsentrasi. 

“Ingat apa?” tanyanya. 

“Apa yang Bas rasakan saat dia membicarakan 
Molly?” 

Perlahan-lahan, secara metodis, Serra menyusun 
gambaran Bas di ruang kosong di dalam kepalanya. 

Kulit putih gading pucat. Rambut hitam pendek. 
Mata perunggu. 

Serra bahkan menambahkan tanda penyihir di sisi 
leher pria itu dengan tato yang menunjukkan jumlah 
pembunuhan yang pernah dilakukannya. 

Setiap detailnya membantu menciptakan kembali 
memori itu. 

Berikutnya dia menambahkan sosok dirinya sendiri, 
dan menyingkirkan seluruh emosinya sembari meng- 
ulangi percakapan, kata demi kata. 

Karena tidak memiliki kemampuan untuk membaca 
pikiran Bas, alih-alih Serra berkonsentrasi pada ekspresi 
yang tampak di wajah luar biasa indah pria itu. Sebagian 
besarnya berlalu dengan begitu cepat, jadi tidak heran 
dia melewatkan itu di kali pertamanya. 

Bas sangat ahli menyembunyikan emosinya. 

Tentu saja Serra baru saja keluar dari mantra 
pengendali dan sedang terguncang karena syok pada saat 
itu. 

Tidak sepenuhnya dalam kondisi prima. 

“Takut,” akhirnya dia berkata. “Menyesal.” 

“Dan saat dia membicarakan si penculik?” 


Yang itu lebih mudah. 
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“Marah.” 

“Bukan takut?” 

“Bukan.” Serra ragu-ragu sambil menggigit bibir 
bawah. “Kurasa bukan.” 

Fane mengulaskan ciuman ke sisi lehernya, sensasi 
yang membakar itu menembus keadaan trans Serra. 

Anehnya, rasa sentuhan Fane bukanlah sebuah gang- 
guan. Malah menawarkan kenyamanan. 

Seolah Fane mampu membagikan kekuatannya ke- 
pada Serra pada tingkatan psikis. 

Itu pikiran yang seharusnya menakutkan, bukan 
menenangkan. 

“Percayalah pada instingmu,” dorong Fane. 

Dikuatkan oleh kehadiran Fane yang nyata, Serra 
membiarkan dirinya memercayai apa yang dikatakan 
indranya kepadanya. 

“Dia takut dengan harga yang dituntut oleh si 
penculik, tapi dia akan membayarnya untuk menye- 
lamatkan anak perempuannya,” kata Serra dengan 
keyakinan penuh. “Itulah sebabnya dia ingin aku 
menemukan Molly terlebih dulu. Dia tidak ingin 
bertanggung jawab atas apa yang terjadi kalau dia 
memberikan apa yang diinginkan si penculik.” 

“Jadi apa yang dapat menakut-nakuti seseorang 
seperti Bas?” 

Serra membongkar ruangan-ruangan khayalan di 
kepalanya, tersentak keluar dari transnya, dan membuka 
mata. 

“Apa itu penting?” 

“Aku punya firasat itu mungkin sangat penting,” 
kata Fane, tapi mendadak nada suaranya teralihkan, 
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dan tangannya bergerak ke atas perut Serra agar bisa 
menangkup dada telanjangnya. 

Serra mendesis penuh kenikmatan, semua pikiran 
pun lenyap ketika ibu jari Fane memainkan puncak 
payudaranya. Bagaimana bisa seorang wanita berpikir 
jernih saat jemari Fane melakukan berbagai hal yang 
begitu manis dan nakal terhadap tubuhnya? 

“Fane,” gumamnya. 

“Hmm?” 

Denyut jantung Serra tersendat, rasa hangat yang 
berbahaya seolah meledak di sana ketika bibir Fane 
membelai di sepanjang garis pundaknya. 

Oh ... sialan. 

Ini gila. Sepenuhnya dan seutuhnya gila. 

Bukankah dia baru saja merasa cemas dan kesal 
tentang reaksi intensnya terhadap sentuhan Fane? 
Bukankah dia sudah sadar bahwa dia tidak akan bisa 
melakukan “sekadar seks” dengan pria ini? 

“Sudah kubilang, aku harus mandi,” desahnya. 

“Itu bisa menunggu.” 

“Menunggu apa?” 

“Ini.” Fane menarik puncak payudaranya yang men- 
cuat, dan terkekeh mendengar erangan pelan penuh 
kenikmatan dari Serra. “Dan ini.” 

Serra gemetar ketika tangan Fane yang lain meraih ke 
bawah untuk meraih lututnya, menariknya ke atas agar 
Fane bisa menyelipkan pahanya yang berotot di antara 
kakinya. 

“Ini acara formal.” 

Bibir Fane terus mengacaukan indranya ketika 
bergerak naik ke pundaknya dan menyentuh titik yang 
sangat erotis di dasar tengkuknya. 
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“Lalu?” 

Lalu? Serra berusaha keras mengingat protesnya. 
Bukan tugas yang mudah saat Fane menekan bukti 
gairahnya ke bawah punggung Serra. 

Sesuatu yang sensual mengalir di pembuluh 
darahnya bagaikan madu hangat, panas tubuh Fane 
bukan lagi jebakan yang harus dihindari, melainkan 
ajakan ke dalam surga. 

Walaupun Serra belum bersedia mengakui kekalah- 
annya. 

Benar, bukan? 

“Lalu akan butuh lebih banyak usaha untuk bersiap- 
siap,” Serra mencoba menggertak. 

“Serra, kau wanita paling memesona yang pernah 
kulihat,” geram Fane, pahanya yang besar bergerak naik 
untuk menekan pusat tubuh Serra yang basah. “Kau 
bisa mengenakan baju compang-camping tapi tetap 
mengalahkan semua wanita di St. Louis.” 

Serra mengeluarkan suara kaget yang tercekat. 

Untuk seorang pria yang jarang merangkai lebih dari 
dua kata dalam satu kalimat, Fane sepertinya tahu apa 
tepatnya yang harus dikatakan. 

Dasar pria yang menyulitkan, menyebalkan, dan 
memesona. 

Memesona. Yeah. Itu tepat sekali untuk menggam- 
barkan Fane, Serra mengakuinya, sepenuhnya me- 
nyadari belaian tangan besar Fane di lekuk pinggulnya 
yang semakin memperkuat panas yang menyala dalam 
dirinya. 

Dia menginginkan Fane dengan rasa lapar yang tak 
terpuaskan, yang dia tahu pasti akan menjangkitinya 
seumur hidupnya. 
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Tak peduli selama atau sependek apa hidup itu 
nantinya. 

“Kau mencoba membuatku terpesona lagi.” 

Paha Fane mengusap titik sensitif Serra, jemari Fane 
terus bermain-main dengan puncak payudaranya yang 
kelewat responsif. 

“Bukan pesona,” gumam Fane. “Ini kejujuran.” 

Serra melepas napas gemetar, merasakan perla- 
wanannya meleleh. 

Ya Tuhan. Dia sudah nyaris melepaskan gairahnya 
lagi. Sudah tidak sabar ingin merasakan Fane jauh di 
dalam tubuhnya sementara dia mengejang di tubuh 
besar Fane. 

Tidak. Ini bukan seks. 

Ini ... berbahaya dan menyakitkan dan pada akhir- 
nya akan menghancurkan hatinya. 

Tapi sekarang sepertinya bukan waktu yang tepat 
untuk berdebat. 

“Kita setuju ini sekadar seks,” dengan konyolnya 
Serra mencoba menegaskan. 

Fane membuka bibir untuk menggigit lekuk antara 
leher dan pundak Serra. Tidak cukup keras untuk 
menembus kulit, tetapi gigitan itu mengundang sengat- 
an rasa bahagia yang mengagetkan ke sekujur tubuhnya. 

“Tidak ada perjanjian,” Fane mengingatkannya de- 
ngan nada kasar. “Kau yang bilang ini sekadar seks, 
bukan aku.” 

Serra berusaha keras untuk bernapas, tubuhnya 
gemetar oleh hasrat. “Aku tidak ingin kau berpikir—” 

“Bagus, “Fane menyela, menggerakkan lidahnya 
untuk menyapu kulit halus leher Serra. “Karena saat ini 
berpikir adalah sesuatu yang tidak ingin kulakukan.” 


210 


Serra mencoba fokus pada lukisan-lukisan Picasso 
mahal yang dibingkai di dinding seberang. 

Berusaha sekuat tenaga untuk tidak melepaskan diri 
dalam berbagai sensasi yang menyembur dalam dirinya. 

Ada nafsu terasa di sini. Sial, dia nyaris melepas 
gairahnya. 

Tapi juga ada sikap lembut dan rasa sayang, dan 
keinginan untuk mendapatkan lebih. 

Apakah dia benar-benar bersedia menempatkan 
diri di posisi yang memungkinkan Fane untuk meng- 
hancurkannya lagi? 

“Aku bisa menebak apa yang ingin kau lakukan,” 
katanya dengan parau. 

Fane mengerang pelan, menempelkan bibir ke 
denyutan di leher Serra. 

“Tidak perlu menebak,” kata Fane parau, “aku tidak 
keberatan menunjukkannya padamu. 

“Murah hati sekali.” 

Perlahan Fane menarik kaki Serra lebih tinggi di atas 
paha Fane, dan menghunjamkan tubuhnya ke tubuh 
basah Serra. 

“Aku berniat untuk murah hati sesering yang kau 
izinkan.” 

Serra mendesis penuh gairah. 

Sial. Apakah Fane sengaja mencoba menyiksanya? 

“Bisakah kau murah hati dengan lebih cepat lagi?” 

Fane mengulaskan ciuman lapar di sepanjang leher 
Serra yang terbuka. “Tidak.” 

“Hanya itu?” Serra berusaha beringsut turun. “Kau 
hanya bilang tidak?” 

Tangan Fane mencengkeram pinggul Serra, mena- 


hannya agar tidak bergerak. “Aku suka pelan-pelan.” 
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Serra memberengut, sekilas melihat sang petarung 
kejam yang harus memegang kendali. 

“Dan aku suka...” Keluhannya diakhiri erangan 
tajam penuh kenikmatan ketika Fane kembali men- 
dorong lewat satu desakan yang keras. Astaga. Serra 
berusaha keras untuk berkata-kata. “Oh, tetaplah 
begitu.” 

Fane menggigit tengkuknya, satu tangan membelai 
perut bagian bawahnya sementara yang lain terus 
menarik puncak payudaranya. 

“Sudah kubilang pelan-pelan memang sesuatu yang 
bagus.” 

“Benarkah?” 

“Kau harus memercayaiku, Serra,” gumam Fane. 
“Aku tidak akan pernah menyakitimu.” 

Serra memejamkan mata rapat-rapat. Bagaimana 
bisa Fane mengatakan itu? Fane sudah berulang kali 
menyakitinya. 

Tetapi segala pemikiran bahwa semua kejadian ini 
bukanlah ide yang bagus, hancur ketika Fane menjauh 
sampai dia sekali lagi menghunjam Serra dengan ke- 
kuatan yang cukup untuk membuat Serra mengerang 
nikmat. 

Pikirannya berkabut oleh rasa bahagia, tangannya 
meluncur di sisi tubuh Fane agar bisa membenamkan 
kukunya ke tubuh kukuh pria itu. 

“Aku percaya kau tahu apa yang harus kau lakukan di 
ranjang.” 

“Itu awal yang bagus.” 

Serra berniat mengingatkan Fane tentang urusan ini- 
hanya-seks, tapi seluruh isi pikirannya menguap ketika 
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Fane membenamkan diri dalam-dalam, menyatukan 
mereka begitu erat. 

Itu cengeng, tolol, dan romantis, tapi juga benar. 

“Fane,” desah Serra, anehnya dia merasa rapuh ketika 
Fane mengubur wajah di ceruk lehernya dan tangan 
Fane perlahan mulai menjelajah dengan nikmat di 
tubuhnya yang terekspos. “Aku ingin—” 

“Apa yang kau inginkan?” Fane memindahkan 
tangannya agar bisa membelai dada Serra, sementara 
tangan satunya menyusurkan jalur panas membara 
menuruni kulit basah perut Serra. “Ini?” 

Erangan terdengar dari tenggorokan Serra dan 
kepalanya terkulai ke belakang, ke atas pundak Fane, 
sementara jemari Fane membelai dengan berani di titik 
sensitifnya. 

“Ya,” katanya parau penuh persetujuan. 

Fane menyusurkan ciuman-ciuman panas di se- 
panjang pipi Serra sembari menggerakkan pinggulnya 
maju dan mundur, menciptakan gesekan yang nikmat. 
Serra mendesis puas, lengannya terangkat ke atas kepala 
agar bisa melingkarkannya di sekeliling leher Fane. 

“Pelan dan manis,” kata Fane di pundak Serra, bibir 
Fane membelai lembut kulitnya yang panas. “Kita harus 
menikmati ketenangan ini selagi memilikinya.” 

Serra tidak berniat membantah. Matanya terpejam 
ketika dia berkonsentrasi pada sensasi tubuh Fane yang 
menghunjamnya dengan desakan pelan dan teratur. 
Rasanya begitu nikmat. Begitu ... Serra mengerang, 
sudah merasakan ledakan gairah yang semakin men- 
dekat. 

“Kurasa kau ada benarnya,” erangnya, kukunya 
mencakar tengkuk Fane. 
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Serra menikmati panas membara tubuh besar Fane 
yang menekan di belakangnya, tubuhnya melengkung 
dengan tegang ketika Fane menangkap puncak 
payudaranya di antara jari dan ibu jari pria itu. 

“Kau akan segera menyadari bahwa aku selalu 
benar,” Fane meyakinkannya dengan kesombongan yang 
kelewatan batas. 

Serra mencoba mendengus jijik, tapi hanya bisa 
mengerang goyah. “Kau yakin?” 

“Jelas sekali.” 

Seolah membuktikan kebenaran perkataannya, Fane 
meningkatkan kecepatannya, menumbuk Serra hingga 
sekujur tubuh Serra bergetar penuh kepuasan. 

“Ya Tuhan, kau seolah tercipta untukku,” kata Fane 
parau. 

“Atau mungkin kaulah yang tercipta untukku,” gu- 
mam Serra, yang terguncang oleh intensitas percintaan 
mereka. 

Ini memang sebuah percintaan. 

Bukan hanya seks. 

Bukan hubungan biasa yang akan terlupakan begitu 
Serra turun dari tempat tidur. 

Para wanita akan mengorbankan apa pun untuk bisa 
mempertahankan perasaan semacam ini. 

“Aku tidak ragu sedikit pun,” erang Fane, sembari 
memompa tubuh Serra denga kecepatan yang ajaib. 
“Hanya ada dirimu.” 

“Fane—” 

“Shh,” kata Fane, menghentikan protes Serra, lalu 
menyusurkan ciuman yang begitu menyiksa di sisi leher 
Serra. “Biarkan aku memuaskanmu.” 
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Serra menyingkirkan rasa waswas jauh di dalam 
pikirannya. 

Itu tidak penting. 

Dia akan menangani masalah emosionalnya nanti. 

Setelah dia menemukan Molly. 

Setelah racun disingkirkan dari tubuhnya. 

Setelah dia membunuh bajingan itu, Bas. 

“Ya,” desahnya, ketika melupakan segalanya kecuali 
kenikmatan yang mengejutkan ini. 


Serra menatap cermin untuk terakhir kalinya. 

Di situasi malam yang berbeda, dia pasti akan 
menyukai gaun /ame perak Chanel ini. 

Gaun itu ketat dan terbuka dengan tali bahu tipis, 
tersampir di lekuk indah tubuhnya hingga beberapa 
senti di atas lutut. Gaya itu dikombinasi dengan sepatu 
Jimmy Choo berhak tujuh senti, memberi kesan seolah 
kakinya begitu jenjang, sementara gaya rambutnya yang 
disisir ke belakang kepala menonjolkan lehernya yang 
jenjang. 

Gaun itu berkilau dan menggoda dan dirancang 
untuk membuat pria menjadi gila. 

Sesuatu yang seharusnya memang dilakukan oleh 
gaun mahal. 

Tapi ini bukan malam biasa, dan dia lebih senang 
menyembunyikan kulit pucatnya dengan sapuan bedak 
tipis dan menonjolkan bibirnya dengan warna merah 
menyala. 

Serra menggerenyit. 

Baru satu jam lalu dia masih panas dan berantakan, 
tatapannya membara dengan kenikmatannya yang 
terakhir. 
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Dipaksakan tubuhnya yang lemas dan terpuaskan 
untuk masuk ke pancuran. Menyadari bahwa Bas akan 
segera tiba, sudah menyingkirkan semua kabut gairah 
yang masih tersisa, dengan jelas mengingatkannya 
bahwa ini bukan liburan yang menyenangkan dengan 
pria impiannya. 

Ini adalah hidup atau mati. 

Dan bukan hanya bagi dirinya. 

Serra memasukkan pita boneka kuda nil Molly juga 
foto sosok gadis yang terlihat rapuh ke tas tangan perak 
mungil, Serra menghirup napas yang menenangkan dan 
memaksa kakinya untuk membawanya ke ruang duduk. 

Bibirnya berkedut ketika Fane perlahan berbalik 
kepadanya dari jendela tempat pria itu sedang mem- 
perhatikan senja yang spektakuler, tubuh besar pria itu 
terbalut tuksedo hitam elegan yang baru saja dikirim 
tepat sebelum Serra melangkah ke pancuran. 

Hanya Sentinel yang bisa mengenakan setelan ribuan 
dolar dan masih kelihatan sepenuhnya liar. 

Mata gelap Fane mengamati wajah Serra, dengan 
mudah memperhatikan kulit pucat di balik riasan yang 
dipulas dengan hati-hati. 

“Siap?” 

Serra menggerenyit, mulutnya kering dan perutnya 
mengejang gugup. 

“Sesiap yang memungkinkan.” 

Fane melangkah maju, menggenggam tangan Serra 
dalam panas tangannya. “Kau tidak akan sendirian.” 

Keinginan untuk luluh di kekuatan dada Fane yang 
kukuh begitu menguasai Serra sampai-sampai dia benar- 
benar harus menahan diri agar tidak mencondongkan 
tubuhnya. 
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Sial, inilah yang ditakutkannya. 

Keinginan naluriah untuk bergantung kepada se- 
orang pria yang ada di sini hanya karena dia sedang 
terancam bahaya. 

Serra merutuk, menyentakkan tangannya dari geng- 
gaman Fane yang menenangkan. 

“Fane.” 

Pria itu memberengut, rahangnya menegang ketika 
Serra melangkah mundur. “Apa yang salah?” 

“Pertanyaanmu serius?” Serra memaksakan seulas 
senyuman kaku di bibirnya. “Apa yang tidak salah?” 

"Oke, aku akan lebih spesifik.” Ekspresi Fane tegang, 
jemarinya berkedut seolah ingin menyambar pundak 
Serra dan mengguncangnya keras-keras. “Kenapa kau 
memberi jarak di antara kita?” 

Serra mengangkat dagu. “Bukan aku yang mela- 
kukan itu.” 

“Jadi inilah hukumanku?” 

Mata gelap Fane yang terlihat menuduh seolah 
mengulitinya, tapi Serra menahan keinginan untuk 
berbalik. Dia sudah menyerah pada godaan. Tidak, dia 
tidak menyerah. Dia melompat dengan senang hati ke 
dalamnya. Tapi itu tidak berarti dia sudah sepenuhnya 
sinting. 

Apalagi saat dia masih membawa luka akibat 
mencintai Fane. 

“Ini insting untuk bertahan.” 

Panas memenuhi udara ketika amarah Fane nyaris 
akan terbakar, lalu dengan upaya yang kentara, pria itu 
kembali tenang dan datar khas Sentinel. 

“Kau benar.” 


Serra mengamati pria itu dengan curiga. “Oh ya?” 


217 


“Kau perlu berkonsentrasi menemukan anak itu.” 
Fane menahan tatapan Serra yang waspada, suaranya 
lembut. “Ketahuilah aku ada di sini untukmu. Apa pun 
yang kau butuhkan.” 

Serra mengernyit. Sialan, pria menyebalkan. 

Serra sudah mempersiapkan diri untuk saling mem- 
bantah. Peperangan yang berniat dimenangkannya. 

Tapi Fane malah menyelinap ke balik pertahanannya 
yang lemah, menyentuhnya di tempat dia tidak ingin 
disentuh. 

Serra kehilangan kata-kata dan nyaris lega ketika 
Fane berbalik ke arah pintu, pendengarannya yang tajam 
menangkap suara kedatangan Bas bahkan sebelum pria 
itu mengetuk. 

Fane beranjak untuk membuka pintu dan meraih ke 
dalam saku jas, tidak diragukan lagi menyentuh sepucuk 
pistol. 

Fane punya seratus cara untuk membunuh, banyak 
di antaranya menggunakan tangan dan kaki kosong, 
tapi para Sentinel dilatih untuk menggunakan alat yang 
paling efektif untuk tugas itu. 

Kadang sebutir peluru di kepala jadi cara yang paling 
efektif. 

Bas melangkah ke dalam ruangan, mengabaikan 
pistol dan Sentinel besar yang sudah siap membunuh. 

Itu hinaan yang disengaja, sama seperti langkah 
mulus yang membawa Bas tepat ke depan Serra agar bisa 
mengangkat tangan Serra ke bibirnya. 

Serra memutar bola mata. Bajingan itu tentu 
saja kelihatan sangat tampan. Mengenakan tuksedo 
Gucci, dan tidak repot-repot menggunakan ilusi untuk 
menyamarkan mata perunggunya yang mengejutkan 
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juga rambut gelap yang disisir ke belakang wajah 
pucatnya yang luar biasa menawan. 

Sayang sekali pria ini seorang sosiopat. 

“Serra-ku yang cantik,” ujar Bas, suara rendahnya 
penuh janji sensual. “Aku kini mengerti kenapa kau 
terus berkeliaran di samping Serra seperti pit bull gila.” 

Fane mendengus, tidak ingin terpancing dengan itu. 
“Serra tidak butuh perlindunganku.” 

“Benar. Dia seorang wanita yang berbahaya.” Mata 
perunggu itu menyapu ke bawah, terdiam di tepian gaun 
Serra yang menggoda. “Dalam banyak hal.” 

Serra menyentak jemarinya, dia tidak berminat 
dengan permainan pria itu. “Jam terus berdetak.” 

“Benar sekali.” Bas melambaikan satu tangan ram- 
pingnya ke arah pintu yang masih terbuka. “Mari?” 

Dengan sengaja Serra beranjak dan berdiri di 
samping Fane ketika mereka meninggalkan kamar 
dalam keheningan. Kemudian ketika masuk elevator, 
Bas menggunakan kunci kartu untuk memasukkan 
kode rahasia. Mereka bergerak turun, dan tidak meng- 
herankan ketika elevator terbuka dan menunjukkan 
area parkir bawah tanah yang tidak dapat diakses oleh 
umum. Yang mengejutkan Serra adalah kenyataan 
bahwa tempat itu gelap dan mencurigakan, seolah sese- 
orang sudah mematikan beberapa lampu. 

Serra hendak melangkah keluar elevator, tapi lang- 
kahnya terhenti ketika Bas menahan satu tangannya di 
ambang pintu, menunggu sampai seorang pengemudi 
berseragam keluar dari sebuah limo hitam panjang dan 
mengangguk. 

Jelas itu adalah tanda bahwa keadaannya aman, wa- 
laupun Serra tidak tahu aman dari apa, Bas menurunkan 
lengannya dan membimbing mereka menuju mobil. 
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Semua ini mirip adegan ala James Bond, pikir Serra 
dengan masam, sepatu haknya berdetak di lantai semen. 

Si pengemudi beranjak untuk membuka pintu 
belakang, cahaya dari dalam mobil menyinari garis tegas 
wajah pria itu. 

Kaede. 

Serra memutar bola mata ketika menyelip duduk di 
kursi selembut mentega. Ini hanya menambah masalah 
yang dihadapi Serra. Tiga pria dominan di dalam satu 
ruangan sempit. 

Seolah membuktikan isi pikirannya, seketika dia 
terjepit di antara dua pria yang seolah mencekiknya 
dalam panas yang menyengat. Keringat mengaliri pung- 
gungnya dan dia berusaha keras untuk bernapas se- 
mentara testosteron dalam jumlah yang berlebihan 
seolah menyedot oksigen dari udara. 

Kaede masuk ke kursi pengemudi, menambah kete- 
gangan yang sudah panas, dia melajukan mobil dan 
mereka pun bergerak ke utara. 

Serra menggenggam tas mungilnya, menahan 
keinginan untuk menyikut rusuk kedua pendam- 
pingnya, memberi tahu mereka untuk menurunkan 
hawa panas ini sebelum mereka sanggup menggoreng- 
nya hingga kering. 

Mereka semua sedang tegang. Dia bisa saja 
mengomel berlama-lama, tapi tidak ada yang akan 
meredakan ketegangan itu. 

Satu-satunya harapan Serra adalah mengarahkan 
semua emosi itu ke arah yang lebih baik. “Ke mana kita 
pergi?” 

Bas merapikan manset berliannya yang berkilau 
tertimpa cahaya lampu-lampu jalan yang berlalu. 
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“Seorang sosialita di kota ini mengadakan pesta 
penggalangan dana untuk kegiatan amal bagi hewan 
peliharaan.” 

Setidaknya itu menjadi alasan mengapa harus me- 
makai tuksedo. 

Dan gaun yang luar biasa memesona. 

“Sosialita itu seorang klien?” dia bertanya. 

“Bukan, pemilik rumah tepat di belakang proper- 
tinya adalah seorang klien,” Bas menjelaskan. “Kita bisa 
menyelinap pergi begitu dansa dimulai untuk mencari 
tahu apakah kau bisa merasakan Molly.” 

Serra mengangguk, sembari menahan keinginan 
untuk mengipasi wajahnya sendiri. Ya Tuhan, suhunya 
pasti tiga puluh delapan derajat di dalam sini. 

Dia melirik ke arah Bas, dan seperti yang sudah bisa 
ditebak, dia diabaikan, begitu pula dengan tatapannya 
yang lebih kentara ke sisi wajah kaku Fane. Bahkan 
Kaede menghindari teguran tanpa kata-kata dari Serra 
ketika pria itu membagi perhatiannya di antara jalan 
dan para penumpang yang bagaikan patung di kursi 
belakang. 

Akhirnya mobil melambat dan mereka masuk ke 
lajur jalan samping yang sempit. Serra menggerenyit saat 
menyadari mereka akan mendatangi satu komunitas sok 
mewah yang penuh orang berada dan bergelimang harta. 

Tempat itu bahkan berpagar untuk menghalangi 
mereka yang miskin. 

Bajingan-bajingan sombong. 

Tapi tentunya ada semacam perasaan puas ketika 
melihat si penjaga melambai kepada mereka sambil 
tersenyum lebar untuk melewati gerbang. 
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Orang bodoh itu baru saja mengizinkan masuk 
tiga pembunuh berbahaya dan seorang cenayang yang 
mampu menghancurkan pikirannya dalam sekejap. 

Dan yang dibutuhkan untuk itu hanyalah limo dan 
penampilan mewah. 

“Lingkungan yang bagus,” gumam Serra. 

Dengan sengaja Bas mengusapkan lututnya ke lutut 
Serra, mata perunggu itu bersinar di tengah kegelapan. 

“Aku bersedia membelikanmu rumah di area ini 
kalau kau mau bekerja untukku.” 

“Bekerja untukmu?” Serra memberi pria itu tatapan 
yang dipenuhi kebencian. “Kau sudah meracuniku, 
mengancam akan membunuhku kalau aku tidak mem- 
buat mukjizat, dan kau pikir aku akan bersedia bekerja 
untukmu?” 

“Ini tidak personal, Serra.” Sepercik emosi membuat 
ekspresi Bas tegang. Sesuatu yang Serra duga mungkin 
sebuah penyesalan andai saja dia tidak tahu bajingan 
berdarah dingin seperti apa pria itu. Terserah. Ekspresi 
itu dengan cepat digantikan senyum mengejek. 
“Aku sudah melakukan apa yang diperlukan untuk 
mendapatkan kerja samamu, tapi tidak berarti kita tidak 
bisa memiliki hubungan yang menguntungkan di masa 
depan.” 

“Dasar bajingan.” 

Bas terkekeh pelan. “Seks dinegosiasikan di kontrak 
terpisah.” 

Ada sekelebat gerakan ketika Fane mengulurkan 
tangan melewati Serra untuk mencengkeram lutut Bas, 
pegangannya cukup keras hingga sang assassin meng- 
geram kesakitan. 
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“Hanya ada sedikit hal dalam hidup ini yang akan 
kunikmati lebih dibandingkan menyaksikanmu mati,” 
kata Fane, keyakinan dalam suaranya terasa mengerikan. 

Serra membeku, udara yang begitu kental dengan 
emosi kini menghantam psikisnya. 

Sialan. Situasi ini bisa jadi sangat buruk, dengan 
sangat cepat. 

Lalu karena pengalaman bertahun-tahun berurusan 
dengan para Sentinel yang marah, Kaede menghentikan 
limo lalu berbalik agar bisa memberi bosnya tatapan 
penuh peringatan. 

“Waktunya bekerja.” 

Perlahan Fane melepas cengkeramannya yang me- 
nyakitkan dan kembali bersandar di kursi. Ancaman 
akan ada pertumpahan darah masih terasa di sana, tapi 
sudah kembali memudar hingga Serra bisa menarik 
napas gemetar. 

Bas menggumamkan sesuatu lalu memejamkan 
mata, memusatkan pikiran untuk menjalin ilusinya. 

Di samping Bas, Serra memperhatikan ketika ilusi 
mengubah rambut pria itu menjadi cokelat kekuningan 
yang sedikit tipis, wajahnya semakin tirus. Sihir itu 
bergerak turun, membuat tubuhnya kelihatan lebih 
pendek, lebih ringkis. 

Serra menggeleng. Dia pasti akan terpesona me- 
nyaksikan bakat semacam itu seandainya tidak 
ditampilkan oleh seorang bajingan pembunuh. 

“Siapa dirimu malam ini?” 

“Sir John Baxter.” 

Serra mendengus. Bahkan suara pria itu pun sudah 
berubah, menjadi lebih tinggi dengan aksen Inggris 
kental. 
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“Bangsawan?” 

Bas mengangkat satu tangan kurusnya, meng- 
gunakan kekuatannya untuk menciptakan sebentuk 
cincin emas dengan lambang keluarga Baxter. 

“Seorang baron yang tidak penting.” 

“Arogan.” 

“Gelar bisa menyediakan banyak kesempatan.” Bas 
mengedikkan bahu, lalu keluar dari limo ketika Kaede 
membuka pintu. “Terutama saat aku juga kebetulan 
tidak pelit memberikan donasi.” 

Serra keluar di belakang Bas, baru sekejap menik- 
mati keluar dari api neraka sebelum Fane ada di 
sampingnya, lengan pria itu melingkar dengan posesif di 
pinggangnya. 

Serra tidak mencoba menarik diri. Dia dapat me- 
rasakan ketegangan otot Fane juga panas yang masih 
berputar di tubuh pria itu bagaikan tungku. 

Kesabaran Fane sudah nyaris pudar. 

Alih-alih, Serra mengalihkan perhatiannya ke 
bangunan bata merah yang terlihat mengesankan de- 
ngan jendela-jendela besar berbingkai daun jendela 
putih dan sebuah serambi besar dengan pilar-pilar. 
Rumah itu cukup besar untuk menampung satu tim 
football, dan tidak terlihat hangat. 

Dia jauh lebih suka kabin orangtuanya yang ter- 
pencil di dalam hutan kurang dari dua jam jauhnya. 
Ukurannya seperempat tempat ini, dan mungkin 
menghabiskan dana yang lebih sedikit untuk pem- 
bangunannya ketimbang garasi empat mobil ini, tapi 
tempat itu dipenuhi cahaya dan kehangatan rumah yang 
dicintai. 
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Pikiran itu baru saja terbentuk ketika pintu ganda 
terbuka dan seorang wanita paruh baya ramping 
berambut cokelat kemerahan yang ditata sempurna 
melangkah ke beranda batu, jelas bersemangat me- 
nyambut tamu barunya. 

“Sir Baxter, selamat datang,” seru wanita itu, sambil 
mengulurkan tangan untuk dikecup Bas. 

Serra mengangkat satu alis. Apakah wanita itu 
sungguhan? 

Dia kelihatan dan bertingkah seperti seorang istri 
kaya-raya yang begitu penurut. 

Dengan keanggunan yang memperingatkan setiap 
orang yang cerdas bahwa pria itu bukan sepenuhnya 
manusia, Bas dengan patuh menempelkan bibir di atas 
jemari wanita itu, sebelum kembali menegakkan tubuh 
dan menatap Serra. 

“Kuharap kau tidak keberatan aku membawa teman- 
temanku?” 

Wanita itu mengerjapkan bulu mata yang sama 
palsunya dengan payudaranya yang terlalu bulat. 

“Jelas tidak. Semua temanmu adalah temanku 
juga. Wanita itu menggamit Bas seolah takut Bas 
mungkin akan melarikan diri sebelum wanita itu sempat 
memamerkannya kepada teman-temannya layaknya 
artefak langka, lalu menggiring Bas memasuki ambang 
pintu. “Ada seseorang yang harus kau temui.” 

Serra merasa diabaikan, dengan pasrah dia saling 
tatap dengan Fane. 

Ya Tuhan. Dia hanya ingin menyelesaikan mimpi 
buruk yang mengerikan ini dan kembali ke Valhalla 
tempatnya berada. 

Aman bersama teman-teman dan keluarganya. 
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Dan Fane.... 

Sial. 

Dengan tajam, diusirnya pikiran-pikiran peng- 
khianat itu. 

Dia bisa saja impulsif. Bahkan nekat. 

Dia tidak berniat mengulangi sesuatu yang bisa 
menghancurkan dirinya sendiri lagi dan lagi, sambil 
mengharapkan hasil yang berbeda. 


Itu sama saja gila. 


BAB DUA BELAS 


Fane berdiri di samping Serra ketika grup ansambel yang 
tersembunyi di pojok ruangan seberang memainkan 
musik waltz. 

Para tamu langsung berkerumun di ruang duduk 
resmi yang sudah diubah jadi lantai dansa. 

Fane berdiri menyamping untuk melindungi Serra 
dari jendela lebar yang bisa memberikan kesempatan 
sempurna bagi seorang penembak jitu, dan membiarkan 
tatapannya memeriksa sekeliling ruangan. 

Dia mengabaikan manusia-manusia manja yang 
menari berputar-putar di bawah kandelir, gaun bulu 
halus dan perhiasan mereka yang berkilauan dirancang 
untuk menarik perhatian. Orang-orang berpakaian 
mencolok itu semuanya norm, banyak yang sudah 
terpengaruh alkohol atau obat-obatan. Mereka bukan 
ancaman berbahaya. 

Alih-alih Fane berkonsentrasi pada ceruk-ceruk 
dangkal yang memamerkan patung-patung Yunani, 
dan satu pintu di sudut jauh yang mengarah ke lorong 
belakang. 
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Dia tidak benar-benar berpikir akan ada orang yang 
menyerang. Apalagi di area yang begitu terbuka seperti 
ini. 

Tapi dia selalu menyeluruh saat melaksanakan tugas- 
nya sebagai penjaga. 

Terutama saat yang dijaganya adalah wanita yang 
menjadi alasan jantungnya berdetak. 

Indranya menggelenyar penuh peringatan ketika 
ada seorang highblood yang mendekat dan berbalik agar 
bisa melihat Bas berjalan ke arah mereka dengan mata 
menyipit. 

Bajingan itu berdiri terlalu dekat dengan Serra, 
membuat gigi Fane menggemeretak, lalu pria itu me- 
rapikan manset sambil bicara dengan nada pelan yang 
tidak akan terdengar siapa pun. 

“Tunggu sepuluh menit, lalu temui aku di teras 
belakang.” 

Perintah sudah diberikan, Bas bergerak untuk ber- 
gabung dengan seorang wanita pirang berdada penuh 
yang dengan segera digamit lengannya ketika meng- 
giring wanita itu meninggalkan ruangan. 

“Suatu hari nanti,” gumam Fane. 

Serra mendecakkan lidah, mata hijau pucatnya 
menunjukkan amarah. “Kau mengira aku tidak akan 
membunuhnya duluan.” 

Fane merasakan jantungnya melonjak ketika melihat 
Serra. 

Ya Tuhan, wanita ini luar biasa. 

Bahkan ketika dikelilingi para wanita yang meng- 
habiskan banyak uang agar bisa terlihat cantik, Serra 
tetap kelihatan menonjol di tengah keramaian. 
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Paras pucat yang sempurna. Rambut gelap yang 
berkilau layaknya satin. 

Tubuh menggiurkan dengan sensualitas yang nakal, 
yang menjadi tantangan bagi semua pria yang me- 
lihatnya. 

Sebuah kepercayaan diri yang pantas untuknya. 

Itu semua berpadu menjadikan Serra seorang wanita 
yang tangguh. 

Dan itu sebelum ditambah kemampuan psikisnya 
yang mematikan. 

“Dia benar tentang satu hal,” kata Fane, suaranya 
tajam dengan rasa bangga. 

Makhluk menakjubkan ini adalah miliknya. Se- 
luruhnya miliknya. 

Tak peduli Serra sudah siap menerima kenyataan itu 
atau tidak. 

“Apa itu?” 

Fane melangkah cukup dekat hingga napasnya me- 
nyapu kulit telanjang leher Serra yang terekspos. “Kau 
memang berbahaya.” 

Serra gemetar, denyut nadi di lehernya terasa deras. 
“Kau sedang menggodaku?” 

Setitik rasa tidak percaya di suara wanita itu meng- 
hantam Fane keras-keras. 

Sial. 

Usaha berlebihannya untuk bersikap mulia sudah 
mengundang kerusakan yang lebih besar daripada yang 
selama ini bersedia diakuinya. 

Bagi mereka berdua. 

“Lebih baik terlambat daripada tidak sama sekali,” 


katanya parau. 


229 


Mata Serra menggelap, sebelum dengan terburu- 
buru wanita itu berbalik untuk memeriksa keramaian. 
“Ke mana perginya pelayan yang membawa sampanye?” 

Ketika merasa Serra mulai menghindar darinya, Fane 
menyelipkan satu lengan ke pinggang Serra dan menarik 
wanita itu ke dadanya. 

Dia punya waktu sepuluh menit. 

Dia tidak akan menyia-nyiakannya. 

“Kau ingin berdansa?” 

Serra mengerjap terkejut, tapi tidak menjauh. 

Atau menonjok wajahnya. 

Fane menganggap itu sebagai sebuah kemenangan. 

“Kau bisa berdansa?” 

“Itu mengejutkan?” 

“Kurasa harusnya tidak,” kata Serra, yang tersenyum 
saat melancarkan hinaannya. “Lagi pula, beruang saja 
bisa berdansa.” 

“Kurasa aku bisa lebih baik ketimbang beruang.” 

Fane menariknya, membawa Serra ke pelukannya 
dan berputar di atas lantai dansa dengan kepercayaan 
diri yang membuat Serra terkejut. 

Mata Serra melebar, langkah-langkah wanita itu 
dengan mudah mengikuti pergerakan mulusnya dan 
Fane menyembunyikan seulas senyuman. Dia tidak 
akan mengaku bahwa semua Sentinel dipaksa mengikuti 
pelajaran dansa untuk membantu keseimbangan dan 
fleksibilitas mereka. Biarkan saja Serra bertanya-tanya 
berapa banyak rahasia lain yang dia sembunyikan. 

Fane memutar Serra dalam pola yang rumit, dan 
memperhatikan rona gembira terlihat di pipi wanita 
itu. Walaupun Serra tidak akan mengakui dia senang 
ada di pelukan Fane, pikir Fane dengan masam. Serra 
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bersikeras ingin berpura-pura mereka bisa jadi sepasang 
kekasih, sementara dia tetap menyimpan emosinya 
terkunci dengan aman. 

Wanita bodoh. 

Serra adalah miliknya. 

Termasuk emosinya yang berantakan, tak terduga, 
dan mengagumkan. 

Dengan segera kerumunan di lantai dansa berkurang 
ketika para manusia itu berhenti untuk melongo dan 
menonton gerakan elegan mereka, wajah para wanita 
kaku dengan rasa iri sementara para pria terengah penuh 
nafsu. 

“Fane,” bisik Serra di telinganya. “Orang-orang 
melihat kita.” 

Fane mengulaskan ciuman singkat di pelipis Serra. 
“Tentu saja mereka melihat. Kau sungguh cantik.” 

“Oh...,” Serra mendesis kesal, lalu mundur agar bisa 
menjumpai tatapan teguh Fane. “Sial. Kau pria paling 
menyebalkan di muka bumi ini.” 

Fane membiarkan seulas senyuman melengkungkan 
bibirnya, telapak tangannya terbuka di punggung bawah 
Serra, menarik wanita itu lebih dekat. 

“Aku selalu berusaha jadi yang terbaik dalam se- 
galanya.” 

“Kau sudah berhasil,” gumam Serra, sambil mem- 
biarkan dirinya luluh pada Fane. 

Fane menempelkan pipi di puncak kepala Serra, 
menikmati aroma kamomil yang kaya dan aroma wanita 
yang hangat. 

Ya Tuhan. Wanita ini menempel dengan sempurna di 


tubuhnya. Kepala Serra bersandar di ceruk pundaknya, 
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lengan Serra melingkar di pinggangnya, dan jemari Serra 
hangat di genggamannya. 

Fane mendambakan Serra bagaikan seorang pen- 
candu. Ingin memeluknya, ingin menyenangkannya. 
Ingin tahu bahwa Serra sudah aman, dan dia bisa 
membawa wanita itu kembali ke Valhalla dan meng- 
habiskan sisa hidupnya yang sangat panjang dengan 
memuja Serra. 

Tapi dia membimbing Serra keluar dari lantai dansa 
ketika musik tiba pada akhir yang dramatis, memeluk 
wanita itu erat-erat di sisinya sementara dia berhenti di 
tengah bayangan di bagian belakang ruangan. 

Fane menunduk dan berbisik tepat di telinga Serra. 
“Siap untuk menghilang?” 

“Ya.” 

“Tetap dekat denganku.” 

Serra mengangguk, mengerti bahwa Fane berniat 
menggunakan kekuatannya untuk membawa mereka 
menyelinap pergi tanpa diperhatikan. 

Seorang Sentinel tidak dapat membuat dirinya 
sendiri tidak terlihat, tapi bisa membuat orang-orang 
untuk melihat ke arah lain. 

Fane menunggu sampai musik dimulai dan ke- 
rumunan orang bergegas memenuhi lantai dansa, lalu 
mendorong Serra keluar dari pintu samping menuju 
lorong sempit yang mengarah ke belakang rumah. Dia 
berhenti satu kali, memeriksa ke tengah bayangan 
mencari musuh-musuh yang tak terlihat sebelum me- 
lanjutkan perjalanan ke arah aroma Bas. 

Mereka memasuki ruang tamu tidak resmi ber- 
ukuran panjang dan remang-remang, dan melihat sang 
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assassin sedang menunggu mereka di samping jendela 
Prancis yang menghadap ke taman mawar di bawah. 

Fane melepas Serra, ingin tangannya bebas ketika Bas 
berbalik untuk menatap mereka. “Kalian cukup lama.” 

Serra mengedikkan bahu. “Di mana wanita pirang 
itu?” 

Bas membiarkan tatapannya menyapu menuruni 
tubuh ramping Serra. “Cemburu?” 

Serra mengeluarkan suara jijik. “Aku hanya me- 
mastikan tubuhnya tidak dijejalkan ke balik tirai.” 

Sang assassin terkekeh. “Dia sedang menungguku 
dengan tidak sabar di perpustakaan.” 

Serra gemetar. “Menjijikkan.” 

Rasa geli Bas seketika terhapus ketika dia berbalik 
dan menunjuk melewati pintu Prancis. 

“Properti yang aku ingin kau periksa ada di balik 
pagar tanaman itu.” 

Fane melangkah maju, mengira-ngira jaraknya. 
“Siapa yang tinggal di sana?” 

Bas berdecak tidak sabar. “Apakah itu penting?” 

Fane memberinya tatapan penuh peringatan. “Pen- 
ting kalau kau ingin aku membiarkan Serra dekat-dekat 
dengan tempat itu.” 

Sang assassin mengedikkan bahu. “Seorang pebisnis 
baik-baik yang pernah memintaku mencari istrinya yang 
hilang.” 

“Kedengarannya seperti pekerjaan untuk polisi atau 
detektif pribadi,” kata Serra, mencetuskan hal yang 
sudah jelas. 

“Tidak kalau ternyata wanita itu kabur dengan uang 
kontan enam juta dolar dan resep rahasia saus barbekyu 
suaminya,” kata Bas. 
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Serra mengernyit. “Saus barbekyu?” 

Sang assassin mengangguk. “Saus itu dijual ke 
seluruh dunia dan sudah menjadikannya miliuner 
berulang kali.” 

“Kau menemukan istrinya?” 

“Tentu saja.” 

“Dia masih hidup?” 

“Masih sewaktu aku memberi tahu lokasi wanita itu 
pada klienku. Setelah itu....” Bas mengibaskan tangan 
dengan meremehkan. “Bukan urusanku.” 

Serra menggerenyit. “Bagus sekali.” 

Bas mencondongkan tubuh untuk mendorong 
pintu Prancis yang terdekat, lalu menunjuk bagian 
tengah taman. “Kalau mengikuti jalan setelah air 
mancur yang menyedihkan itu, kau akan melihat celah 
sempit di tengah pagar tanaman yang bersambungan 
dengan properti sebelahnya,” katanya. “Kau harus 
menggunakan kekuatanmu untuk mematikan sistem 
pengamanannya.” 

Fane melewati Serra untuk melangkah ke teras yang 
lebar. “Ada penjaga?” 

“Satu di luar. Satu di dalam.” 

Serra menghampiri Fane, lalu menoleh untuk 
mengamati Bas yang tetap ada di dalam. “Kau tidak ikut 
dengan kami?” 

“Tidak.” Bas menggeleng. “Akan kualihkan per- 
hatian nyonya rumah kita supaya kepergian kalian tidak 
akan diperhatikan.” 

Serra memutar bola mata. “Tugasmu mudah sekali.” 

“Tidak juga,” sangkal Bas. “Wanita itu sepertinya 
tidak bisa menjauhkan tangannya dari dalam celanaku.” 

Serra berderap menuruni tangga yang pendek. “Ayo.” 
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Dengan cepat Fane ada di samping Serra, dan meraih 
saku tuksedo untuk mengeluarkan sepucuk pistol kecil. 

Matanya menelusuri bedeng-bedeng bunga yang 
ditata kaku dan air mancur marmer yang menyem- 
protkan air ke tengah cahaya bulan. Tidak ada tempat 
bagi seorang penyerang untuk bersembunyi. Jadi kenapa 
tengkuknya merinding dan jemarinya mengerat di 
pelatuk pistol? 

Mereka mengitari air mancur dan bergerak me- 
nuju gudang kecil di belakang properti. Kegelapan 
membungkus mereka, suara-suara dari pesta teredam 
menjadi gumaman yang terdengar jauh. Seharusnya 
Fane merasa lega. Mereka tidak terlihat oleh para tamu 
dan cukup jauh dari jalan utama hingga tidak dilihat 
orang yang kebetulan lewat. 

Tapi dia tidak lega. 

Alih-alih, instingnya siaga penuh. 

Fane melihat celah sempit di pagar tanaman, lalu 
menjejalkan tubuh besarnya ke sela-sela ranting yang 
menusuk, tidak memedulikan rusaknya tuksedo ma- 
halnya. Sejauh yang dia tahu, semua pakaian pria yang 
membutuhkan dasi dan manset seharusnya dilarang 
selamanya. 

Dia lalu berbalik dan menahan ranting-ranting itu 
agar Serra bisa bergabung dengannya. 

Setelah lewat, Serra berhenti untuk melepaskan 
sepatu haknya yang kelewat tinggi dan melemparnya. 
Fane berdiri di samping Serra, mengamati mansion 
besar bergaya Tudor yang menyala dengan cahaya. Ada 
patio belakang yang luas dan kolam renang dengan 
sebuah rumah kolam. Lebih dekat ke tempat mereka 
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ada lingkaran pepohonan ek besar yang menghalangi 
pandangan ke arah rumah dari para tetangga. 

Fane menggerenyit saat menyadari ada terlalu ba- 
nyak tempat seorang musuh bisa mengintai. 

“Aku tidak suka ini,” gumamnya. 

Serra merapat ke sampingnya, rautnya tegang. “Aku 
juga tidak.” 

“Kau merasakan sesuatu?” 

Serra menggeleng dengan frustrasi. “Semuanya 
terlalu campur aduk untuk menangkap pikiran-pikiran 
tertentu, tapi ada suatu—” 

“Niat jahat?” Fane menyelesaikan kata-kata Serra, 
merasakan getaran menakutkan yang sama. 

“Ya: 

Gigi Fane bergemeletuk, instingnya berteriak agar 
dia membopong Serra di bahunya lalu segera keluar dari 
sana. 

“Kau perlu sedekat apa?” akhirnya Fane berkata. 

Serra ragu-ragu, matanya terpejam saat berusaha 
mencari satu pikiran spesifik di tengah kekacauan itu. 

“Rumah kolam harusnya cukup dekat,” akhirnya 
Serra memutuskan. 

Fane menggenggam tangan Serra, perlahan-lahan 
membimbing Serra bergerak maju. Saat sedang ber- 
konsentrasi pada pencarian Molly, kondisi Serra sangat 
rentan. 

“Pegangan yang kuat,” perintah Fane, sembari me- 
lepas semburan kekuatan singkat yang akan mematikan 
semua perangkat pengintai. 

Dengan pistol di satu tangan, dia melewati pepo- 
honan dan bergerak ke arah rumah kolam. Ditahannya 
keinginan untuk bergegas, dia tahu Serra membutuhkan 
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waktu untuk menyaring pikiran yang membombardir 
dirinya. 

Tapi ketika mereka tiba di tepi lapisan semen yang 
mengelilingi kolam, Serra mendadak berhenti. 

“Stop.” 

Seketika Fane waspada. “Apa itu Molly?” 

Serra membuka mata, wajahnya pucat karena tegang. 
“Tidak, dia tidak ada di sini.” 

“Lalu ada apa?” 

“Kita sedang....” Serra berusaha mencari kata-kata 
yang tepat. 

“Serra?” 

“Diburu,” akhirnya Serra mendesah. 

Reaksi Fane terjadi seketika. “Sial.” Dengan satu 
gerakan dia mengangkat Serra dan menekan wanita itu 
ke dadanya. Setelah mengkalkulasi jalan keluar terdekat, 
dia bergerak menuju pagar tanaman tinggi dengan 
kecepatan penuh. “Pegangan.” 

Dia berhasil melewati kolam ketika ada bunyi klik 
yang nyaris tak terdengar lalu merasakan hantaman di 
belakang pundaknya. 

Seseorang yang kurang berpengalaman mungkin 
akan menganggap dirinya dilempar bola bisbol. Tapi 
Fane sudah cukup sering tertembak hingga tahu bahwa 
dia sudah ditembus sebutir peluru berkaliber besar. 

Sambil menggemeretakkan gigi melawan rasa sakit, 
dia terus berlari maju, mengabaikan rasa basah yang 
hangat yang menyebar di punggungnya. 

Mereka harus melewati pagar tanaman sebelum dia 
mencoba menghentikan pendarahannya. 

Terdengar suara samar lain, tapi tidak kedengaran 
seperti pelatuk. Tetapi Fane menegang, mempersiapkan 
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diri untuk serangan baru. Alih-alih, Serra-lah yang 
menjerit kesakitan. 

Brengsek. 

“Serra,” katanya parau. “Kau terluka?” 

“Aku diserang alat pengejut - pikiran,” kata Serra de- 
ngan gigi terkatup rapat. 

Fane mendesis tak percaya. Pengejut - pikiran adalah 
senjata yang diciptakan ilmuwan manusia saat tahu 
kekuatan para cenayang yang sesungguhnya. Dengan 
bodohnya mereka takut kaum highblood bisa menguasai 
para pemimpin pemerintahan dan memaksa mereka 
untuk patuh seperti robot-robot tanpa pikiran. 

Begitu bisa dilihat bahwa menggulingkan sistem 
politik secara sembunyi-sembunyi dengan cara itu 
tidaklah memungkinkan, senjata-senjata itu disita oleh 
Angkatan Bersenjata dan seharusnya disimpan dengan 
aman. 

Jadi siapa yang membawa senjata itu ke mana-mana? 

Fane terus bergerak maju, dan mendadak terhenti 
ketika seorang pria melompat dari atap rumah kolam 
dan mendarat tepat di depannya, pistol diarahkan ke 
wanita di gendongannya. 

Dengan kecepatan yang terlalu tangkas untuk diikuti 
manusia itu, Fane berbalik untuk melindungi Serra 
dengan tubuh besarnya. 

Dia berniat berlari ke arah berlawanan, tapi dia 
berhenti saat melihat seorang pria lain datang mendekat. 

“Fane,” Serra menjerit, segera menyadari bahwa me- 
reka terjebak. 

Untung saja Serra tidak menyadari Fane sudah ter- 


luka dan kehilangan darah dengan begitu cepat. 
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“Aku bisa menangani mereka,” Fane menenangkan, 
dan menurunkan Serra sebelum beraksi dengan kece- 
patan yang tak terlihat. 


Serra langsung jatuh berlutut dan meringkuk. 

Otaknya masih kacau balau gara-gara pengejut 
pikiran itu, rasa sakitnya begitu intens hingga dia nyaris 
tak sanggup bernapas. Parahnya lagi, kekuatannya tidak 
bisa digunakan untuk sementara ini. 

Sialan. 

Artinya dia hanya menjadi beban bagi Fane. 

Hal terbaik yang bisa dia lakukan adalah menjauh 
dari medan pertempuran agar sang Sentinel tidak perlu 
mengkhawatirkannya. 

Dengan hati-hati dia pun mendongak, dan Serra 
merasakan napasnya tersangkut di tenggorokan saat 
melihat Fane sedang beraksi dengan luar biasa. 

Walaupun sudah pernah melihat pria itu dalam 
pelatihan, Serra masih terkagum-kagum akan keindahan 
Fane ketika pria itu melompat maju untuk merenggut 
pistol dari tangan penyerang yang terdekat, dan meng- 
gunakan gagangnya untuk menghantam kening pria itu 
dengan bunyi yang memualkan. 

Fane adalah kekuatan murni, kecepatan yang menga- 
gumkan, dan kemampuan liar yang mematikan. 

Senjata yang sempurna. 

Pada saat itu, penyerang kedua merapat, pistolnya 
terarah pada Serra. 

Sekali lagi Fane menempatkan diri di depan Serra, 
melindungi Serra dengan tubuhnya yang kukuh. Jan- 
tung Serra mengejang ketika ditangkapnya aroma darah 
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yang tidak diragukannya lagi. Fane sudah terkena peluru 
dan mengalami pendarahan. 

Kesadaran itu baru saja melintas dalam pikirannya 
ketika penyerang kedua melepas tembakan, pelurunya 
berdesing melewati telinga Serra. 

“Tetap menunduk,” perintah Fane ketika menyerbu 
ke depan, menubruk pria itu dengan kekuatan setara 
truk. 

Keduanya jatuh ke tanah dan dengan susah payah 
Serra mencoba memerangi kabut dalam pikirannya, 
mencari kekuatannya. 

Dia benci merasa tidak berdaya. 

Terutama saat Fane dalam bahaya. 

Fane menggeram pelan ketika si penyerang ter- 
lepas dari cengkeramannya dan menyarangkan satu 
tendangan keras ke kepala Fane sambil melompat ber- 
diri. Serra menjejalkan satu tangan ke mulut agar jangan 
sampai menarik perhatian kepada dirinya sendiri. 
Gangguan sekecil apa pun bisa membuat posisi Fane 
terbuka terhadap serangan. 

Dengan kecepatan yang membutakan mata, Fane 
sudah berdiri, lengannya terangkat untuk menangkal 
tendangan kedua yang diarahkan ke kepalanya. Pada saat 
yang sama dia mendaratkan satu tinju keras ke tubuh si 
penyerang. 

Pria itu membungkuk, tapi ketika Fane melancarkan 
tinju kedua ke arah kepala, pria itu menghambur ke 
samping, gerakannya begitu mulus hingga membuatnya 
terlihat seperti sedang menari. Fane melangkah mundur, 
memberi jarak untuk menyesuaikan diri dengan gerakan 
luwes si musuh. 


240 


Pria itu menyelipkan satu tangan ke balik punggung, 
menarik sebilah belati yang lalu diayunkannya ke leher 
Fane. Serra menahan jeritan. Yang tentu saja tidak 
diperlukan. 

Fane menghindari serangan itu, berhasil menceng- 
keram pergelangan tangan si penyerang. Dengan tarikan 
keras Fane membawa musuhnya cukup dekat sehingga 
dia bisa mencengkeram leher pria itu, dan meng- 
angkatnya beberapa senti dari tanah. 

Dengan geraman rendah, pria itu menendang dan 
menghantam lutut Fane. Itu tendangan yang pasti akan 
menghancurkan kaki seorang pria normal. Tapi Fane 
bahkan nyaris tidak tersentak ketika membenamkan 
jemarinya di leher pria itu, menghancurkan batang 
tenggorokannya. 

Ada satu lagi tendangan lemah sebelum pria itu me- 
lemas di cengkeraman Fane, tidak bernyawa seperti 
temannya. 

Fane melempar pria itu dengan penuh kebencian, 
dan Serra bangkit berdiri dengan goyah, merasa terlalu 
lega karena Fane masih hidup. 

Tapi juga tidak merasa lega saat dia sudah tahu siapa 
yang bertanggung jawab untuk ini. 

Serra bersyukur sudah membuang sepatu hak ting- 
ginya yang merepotkan, dia buru-buru menghampiri 
penyerang pertama. Dia harus memastikan pria itu 
sudah mati. Mereka sudah berhasil menghindari apa 
yang kelihatan seperti kematian yang sudah pasti. Ini 
bukan saatnya untuk ceroboh. 

Setelah yakin bajingan itu tidak akan bangun dan 
menembak mereka dari belakang, Serra mengembalikan 
perhatiannya kepada Fane, jantungnya menyempit 


241 


penuh ketakutan saat dilihatnya Fane bersandar dengan 
goyah di rumah kolam. 

Sial. 

Meski gelap, dia bisa melihat wajah Fane sudah 
memucat di balik tatonya dan pundak lebarnya melorot 
lelah. 

Kehilangan darah dengan begitu cepat sudah me- 
nguras energi petarung itu. 

Membuat mereka berdua dalam posisi yang sangat 
rentan. 

Mereka harus keluar dari sini. 

Sekarang. 

Serra bergerak ke samping Fane, menyelipkan diri 
ke bawah lengan pria itu, dan menariknya ke atas pun- 
daknya. Fane menggumamkan protes, tapi terlalu lemah 
untuk bisa berdiri sendiri, dia tidak punya pilihan 
kecuali membiarkan Serra membantunya menyeberangi 
halaman yang luas dan melewati gerbang yang mengarah 
ke sebuah jalan sempit. 

Serra ragu-ragu, berusaha memutuskan cara tercepat 
untuk membawa Fane pergi dari properti itu tanpa 
memberi tahu Bas. Bajingan itu bisa dengan mudah 
melacak mereka, tapi dia tidak akan membiarkan Bas 
mendekati Fane sampai Fane berhasil memperoleh 
kembali setidaknya sebagian dari kekuatannya. 

Satu ide baru saja terbentuk sebelum kembali pudar 
karena Kaede yang muncul dari tengah kegelapan. 

Tukang pukul itu mengernyit saat melihat kesakitan 
Fane yang kentara dan penampilan Serra yang be- 
rantakan. 


“Ap a—” 
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Dengan kecepatan yang membuat kedua pria itu 
kaget, Serra sudah menarik pistol Fane dari sakunya dan 
mengarahkannya tepat ke wajah Kaede. 

“Panggil bosmu dan beri tahu dia untuk datang 
kemari.” 

Kaede menyipitkan mata, tapi ternyata tanpa protes 
dia mengeluarkan ponsel dan mengirim pesan singkat. 
Lalu, sambil berpura-pura tidak bisa menyambar pistol 
dari tangan Serra dengan mudahnya, pria itu meng- 
angguk ke arah Fane. 

“Kita harus membawanya ke mobil.” 

Serra ingin mendepak Kaede pergi. Atau menembak 
lututnya. 

Tapi Fane jelas sudah hampir ambruk dan tidak 
mungkin Serra bisa terus menyangga pria itu. 

“Baiklah.” 

Kaede mengangkat tangan, menunjukkan bahwa 
dia tidak bersenjata. Seolah Serra tidak tahu dia punya 
setidaknya setengah lusin senjata tersembunyi di balik 
seragamnya, belum lagi kenyataan bahwa pria itu bisa 
mematahkan leher Serra dengan mudah. 

“Boleh kubantu?” 

Serra menatap Fane, secercah ketakutan menembus 
hatinya. Ya Tuhan. Dia belum pernah melihat Fane se- 
pucat ini. Atau wajahnya yang menegang dengan rasa 
sakit sebesar ini. 

“Fane?” tanyanya lembut. 

Pria itu mengangguk, napasnya memburu. “Ya.” 

Serra terus mengarahkan senjata pada Kaede, dan 
membiarkan pria itu meraih lengan Fane yang satunya 
dan melingkarkannya ke pundak. Serra menyangga 
sebagian besar berat Fane ketika mereka melangkah di 
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tepi jalan menuju limo yang terparkir menyamping agar 
mereka tidak terhalang mobil-mobil lain. 

Kaede berhasil membuka pintu dan menyelipkan 
Fane ke kursi belakang. Serra bergabung dengan mereka 
tapi tersentak ke samping dengan pistol teracung ke arah 
suara langkah kaki yang mendekat. 

Dia terus mengacungkannya ketika dikenalinya Bas 
mendekat dengan cepat, ilusi bangsawan Inggrisnya 
memudar ketika pria itu tiba di sampingnya. 

“Apa yang terjadi?” tanya Bas. 

“Serangan mendadak, Brengsek,” kata Serra parau. 

Bas mengernyit, kemarahan Serra tidak dibuat-buat. 

“Jangan bodoh,” tegur Bas. “Untuk apa aku mem- 
buat jebakan yang begitu rumit? Kalau ingin kau mati, 
aku pasti sudah membunuhmu.” 

“Dan mengambil risiko diseret ke depan sang Mave 
dengan tuduhan pembunuhan?” 

“Itu tidak akan jadi yang pertama kalinya,” gumam 
Bas, lalu berbalik untuk melihat ke dalam mobil tempat 
Fane sedang duduk dengan mata terpejam dan keringat 
mengalir di wajah. 

Serra mengerjap kaget mendengar pengakuan 
blakblakan itu. “Apa?” 

Bas mengabaikan pertanyaannya, lalu memberi 
isyarat agar dia masuk ke mobil. Serra tidak berlama- 
lama. Walaupun dia tahu Fane punya kemampuan 
yang mengagumkan untuk memulihkan diri dari luka 
yang paling mengkhawatirkan sekali pun, itu akan 
membutuhkan waktu. Dan banyak istirahat. 


Sesuatu yang tidak akan Fane dapatkan sampai 
mereka kembali ke hotel. 
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Serra menyelip ke samping Fane, lalu menggenggam 
tangan pria itu, dan lega ketika Fane meremas jemarinya 
untuk menenangkannya. 

Bas bergabung dengan mereka, menutup pintu limo, 
lalu menunggu Kaede mengambil tempat di balik setir 
dan bergerak ke jalan sebelum mencondongkan tubuh 
ke depan. 

“Kaede, telepon seorang penyembuh untuk mene- 
mui kita di kantor.” 

Napas Fane mendesis di antara gigi yang terkatup 
rapat. “Tidak. Bawa aku ke hotel.” 

Bas menghela napas tidak sabar. “Kau ingin terlihat 
di depan umum seperti ini?” 

Fane mengangkat bulu mata hingga bisa mena- 
tap tajam sang assassin. “Hotel. Tidak usah ada pe- 
nyembuh.” 

“Bajingan keras kepala,” Bas mengatakan hal yang 
sudah jelas. “Kaede, bawa kita ke hotel.” Tanpa me- 
nunggu anggukan Kaede, sang assassin berputar di 
kursi untuk mengamati Serra dengan tatapan menusuk. 
“Ceritakan padaku apa yang terjadi.” 

Serra ragu-ragu, masih marah membayangkan ba- 
jingan itu mungkin sudah terlibat dalam penyerangan 
tadi. Kemudian dia menggerenyit, menurunkan senjata 
yang tanpa sadar sudah diarahkannya pada Bas. 

Bas memang benar. 

Jika ingin mereka mati, dia bisa membereskannya 
begitu Serra tiba di St. Louis. 

Bas bisa membunuhnya lewat kiriman paket mis- 
terius yang ditemukan Serra di luar pintunya dan yang 
dengan begitu bodohnya dibukanya tanpa tindakan 
pencegahan apa pun. 
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Untuk saat ini, Serra tidak punya pilihan selain 
berasumsi Bas tidak membawa mereka ke tengah-tengah 
perangkap kematian. 

“Kami sedang mendekati rumah itu sewaktu dua 
pria muncul dari kegelapan dan menyerang tanpa pe- 
ringatan.” 

Bas tidak repot-repot menyembunyikan kekaget- 
annya. “Hanya dua?” 

Serra menipiskan bibir dengan jengkel. Berani-be- 
raninya bajingan itu mengejeknya? Dia sudah merasa 
cukup bersalah karena hanya menjadi penonton 
yang tidak berdaya ketika Fane melawan orang-orang 
asing itu. Dia selama ini tidak pernah kehilangan 
kekuatannya, dan itu membuatnya merasa ... sangat 
rapuh. 

Belum lagi kenyataan bahwa dia sedang menahan 
sakit kepala yang berdenyut-denyut. 

“Mereka menggunakan pengejut pikiran padaku.” 

Dengan cepat Bas menyembunyikan keterkejut- 
annya mendengar pengungkapan itu. “Ini menarik.” 

Serra bersandar di dada lebar Fane, diam-diam 
mengecek suhu tubuh pria itu. Ketika membimbing 
Fane keluar dari properti itu, dia ketakutan merasakan 
dingin dari kulit Fane yang biasanya panas. Sekarang dia 
sudah tenang saat tahu kulit Fane sudah semakin hangat. 
Itu pasti berarti kondisi Fane membaik, walaupun 
napasnya masih memburu dan keringat masih menetes 
di wajahnya. 

Serra memberi sang assassin kernyitan masam. 
“Seseorang mencoba membunuhku dan kau meng- 
anggap itu menarik?” 
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“Aku menganggap itu menarik karena siapa pun 
yang mencoba membunuhmu sudah tahu mereka akan 
berurusan dengan cenayang.” 

Serra menahan tatapan mata Bas. “Yeah, aku juga.” 

Bas mengibaskan tangan terhadap tuduhan bahwa 
dia bisa saja terlibat. “Artinya, orang itu tidak mungkin 
klienku.” 

“Kenapa tidak?” tanya Serra dengan tidak terlalu 
yakin. “Itu propertinya.” 

“Dia tidak mungkin sudah tahu kau akan ada di sana 
malam ini.” 

“Kecuali kau memberitahunya,” Serra mengingat- 
kan. “Atau ada seseorang dalam gerombolanmu yang 
melakukannya.” 

Rahang Bas menegang sementara limo keluar dari 
lingkungan berpintu gerbang itu dan meningkatkan 
kecepatan. 

Serra menduga akan ada respons marah karena 
dia terus menunjukkan bahwa entah bagaimana Bas 
memang bertanggung jawab, tapi dia merasa ada sesuatu 
ketika Bas menggeleng pelan, ekspresinya tak terbaca. 
Serra tidak memiliki kemampuan paranormal untuk 
melihat ke masa depan, tapi dia tahu dia tidak akan 
menyukai penjelasan Bas. 

“Tidak. Bukan salah satu orangku,” katanya. 

“Lalu siapa?” 

“Si penculik.” 

Napas Serra mendesis dari sela gigi. Yep. Memang 
benar. Dia sama sekali tidak suka penjelasan Bas. 

Ada racun mematikan mengalir dalam darahnya, 
menunggu untuk membunuhnya. Bagaikan bom waktu 
yang berdetik. 
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Sekarang dia harus khawatir akan dikuntit orang 
asing yang cukup kejam untuk menculik seorang gadis 
kecil demi keuntungan semata? 

“Untuk apa dia mencoba membunuhku?” 

Bas mengedikkan bahu. “Aku memberitahunya aku 
harus menunda pembayaran sampai kau pergi dari St. 
Louis.” 

Tentu saja. Bajingan.... 

“Terima kasih banyak.” 

“Itu satu-satunya jalan untuk mengulur waktu demi 
Molly.” Bas mengedikkan bahu, dengan kurang ajar 
tidak menunjukkan sedikit pun penyesalan karena sudah 
melempar Serra ke tengah medan perang. “Rupanya si 
penculik sudah memutuskan untuk mengurus masalah 
itu secara langsung.” 

Tangan Fane mencengkeram jemari Serra, suhu 
tubuh pria itu merangkak naik beberapa derajat lagi 
karena reaksinya terhadap pengakuan Bas. 

Serra membalas remasan itu, sebuah pengingat agar 
Fane berkonsentrasi memulihkan diri. Dalam perang 
ini, dia tidak membutuhkan Fane untuk bertarung demi 
dirinya. 

Serra mencondongkan tubuh ke depan dada tegap 
Fane, dan memberi Bas tatapan jengkel. “Inilah yang 
memang kubutuhkan. Satu lagi psikopat yang mencoba 
membunuhku.” 

Bas mengedikkan bahu lagi. “Sial memang, tapi 
serangan yang tidak beruntung itu mungkin jadi ke- 
untungan.” 

Bibir Serra melengkung membentuk senyum 
getir. “Kau akan berhenti bicara, kecuali kau ingin aku 
menendang selangkanganmu.” 
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Bas mengabaikan peringatan Serra, dia meraih ke 
dalam saku untuk mengeluarkan ponsel. “Aku menerka 
kedua penyerang itu sudah mati?” 

Serra memberengut. “Ya.” 

“Bagus.” Bas menekan nomor speed-dial di ponsel, 
dan menunggu hanya beberapa detik sebelum mulai 
membentakkan perintah. “Ada dua yang harus diangkut. 
Akan kukirim koordinatnya. Pastikan necro bersamamu. 
Suruh mata-mata mengawasi properti itu. Aku ingin 
tahu semua orang yang masuk dan keluar.” 

Serra memperhatikan ketika Bas mengembalikan 
ponsel ke saku, menghancurkan sedikit harapannya 
bahwa sang necro akan tiba tepat waktu untuk membaca 
ingatan terakhir mayat-mayat itu. Jika mereka bisa 
menggali nama si penculik, seluruh situasi ini akan 
berakhir. 

Tapi seseorang yang mampu menculik anak Bas di 
depan hidung Bas sendiri bukanlah orang bodoh. 

Si penculik akan memastikan dirinya tidak mem- 
bahayakan tujuan utamanya. 

“Si penculik pasti bodoh jika menyewa pembunuh 
yang bisa dilacak menuju dirinya,” Serra mengingatkan. 

Bas mengetukkan satu jari dengan tidak sabar di 
lutut. “Mungkin saja kita beruntung.” 

“Yeah, karena keberuntungan kita sangat besar,” 
gumam Serra. 

Bas menatap keluar jendela ketika limo berbelok 
ke jalan yang mengarah ke hotel. “Apa kau dapat ke- 
sempatan untuk mencari Molly?” 

Serra menggerenyit. Dia tidak perlu melihat ekspresi 
kaku Bas untuk tahu seberapa besar upaya pria itu 
mencoba mempertahankan suaranya tetap tenang. 


249 


Bas mungkin penjahat kelas kakap, tapi dia sangat 
menyayangi anak perempuannya. Dan kenyataan bahwa 
gadis itu ada di luar sana, di tangan orang asing yang 
sinting, perlahan menghancurkan pria itu. 

“Dia tidak ada di sana,” dengan pelan Serra meng- 
akui. 

Pundak Bas yang tegang seketika melorot. “Breng- 
sek.” 

Serra menyandarkan kepala di dada Fane, menikmati 
nyamannya detak jantung Fane yang berirama. “Sekali 
ini kita bisa sepakat.” 


BAB TIGA BELAS 


Fane tidak buta soal segala kekurangannya. 

Dia bisa keras kepala. Atau kaku, istilah yang 
lebih senang disebutkan Serra, berdasarkan pada rasa 
yakin Fane bahwa dirinya selalu benar. Dan dia tidak 
menerima perintah dari siapa pun kecuali Wolfe, itu pun 
kalau dia setuju. 

Tetapi kengototannya untuk kembali ke hotel tidak 
ada hubungannya dengan keras kepala. Yah, setidaknya 
tidak sepenuhnya berkaitan dengan itu. 

Selama dia masih terluka dan Serra tidak memiliki 
kekuatannya, situasi mereka sepenuhnya rentan. 

Tidak mungkin dia bersedia kembali ke kantor tem- 
pat mereka bisa dengan mudah ditawan Bas dan antek- 
anteknya. 

Hotel itu mungkin milik sang assassin, tapi tempat 
itu cukup umum sehingga tidak akan sulit ditembus 
segerombolan Sentinel yang marah seandainya Fane 
mengirim sinyal agar pasukan itu menyerang. 

Jadi, dengan mengabaikan rasa sakit luar biasa di 
pundaknya juga tubuh lemah yang masih terasa karena 
sudah kehilangan darah, Fane memaksakan diri keluar 
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dari limo ketika kendaraan itu berhenti di area parkir 
bawah tanah. 

Satu-satunya kelonggaran yang Fane biarkan adalah 
membiarkan Serra menarik lengannya ke bahu wanita 
itu sementara Serra melingkarkan lengannya sendiri 
ke pinggang Fane. Fane tidak butuh Serra untuk 
menopangnya, tapi Serra membantu menstabilkan 
keseimbangannya. 

Lagi pula, Serra yang menempel rapat di sampingnya 
sanggup memberikan sesuatu yang lebih dari sekadar 
kekuatan. 

Itu memberinya keberanian untuk menempatkan 
satu kaki di depan kaki yang lain untuk memasuki 
elevator, lalu untuk mengabaikan tatapan mengejek Bas 
ketika pintu menutup dan mereka bergerak ke lantai 
paling atas. 

Bajingan itu sadar betul Fane sedang tersiksa. Bas 
pernah dilatih para rahib, artinya dia tahu rahasia 
yang dijaga rapat-rapat di antara para Sentinel bahwa 
pemulihan jauh lebih menyakitkan ketimbang luka 
aslinya. 

Bukan sekadar lebih menyakitkan, tapi membu- 
tuhkan waktu yang jauh lebih lama untuk bisa pulih. 

Peluru sudah menembus pundaknya dalam waktu 
sepersekian detik, tapi akan membutuhkan waktu ber- 
jam-jam sampai otot, tendon, dan kulit memperbaiki 
kerusakannya. Dan butuh beberapa ribu kalori untuk 
mengisi kembali darah yang hilang. 

Dengan desisan pelan, pintu elevator bergeser mem- 
buka, Fane mengemeretakkan gigi ketika menunggu 
Kaede dan Bas melangkah ke lorong sebelum dia ber- 
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gerak maju. Di sampingnya, Serra memberinya tatapan 
cemas, wajahnya pucat. 

Fane bukan satu-satunya yang sedang kesakitan. 

Pengejut pikiran tidak hanya mengacaukan kekuatan 
mental, tetapi juga merusak otak Serra. Wanita itu pasti 
sedang menderita di balik ekspresi datarnya. 

Tapi Serra tidak mengkhawatirkan dirinya sendiri, 
dengan muram Fane mengakui itu ketika Serra mem- 
berinya senyuman tapi tetap dengan tatapan mata 
berkabut. 

“Bertahanlah,” Serra mendukungnya dengan lem- 
but. “Tidak jauh lagi.” 

Jemari Fane menyapu ringan pundak Serra, mena- 
warkan ketenangan. “Aku bisa.” 

Bas mengeluarkan kunci kartu untuk membuka 
pintu, membuat Fane menggeram pelan. Di kali per- 
tama Bas membuka pintu tanpa diundang saat Fane 
sedang ada di dalam, bajingan itu akan melihat ada 
sepatu bot dijejalkan di bokongnya. 

Sang assassin memberinya tatapan mengejek, tak 
diragukan lagi sedang membaca pikirannya. Setelah 
mendorong pintu hingga terbuka, dia menunjuk ke 
dalam kamar hotel. 

“Penyembuh sudah menunggu kita.” 

Oh, sialan, tidak. Fane terdiam, benar-benar mem- 
buat kakinya menjejak dengan kuku di lantai. “Sudah 
kubilang ... tidak usah ada penyembuh.” 

Serra mengernyit karena penolakannya yang tegas. 
“Fane.” 

Bas bersedekap, matanya lebih terlihat penasaran 
ketimbang tersinggung. “Apa simbol-simbolmu meng- 
halangi sihir mereka?” 
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Fane memicingkan mata. “Aku tidak percaya pada 
siapa pun yang bekerja untukmu.” 

Serra mengangkat tangan untuk menempelkan 
jemarinya di pipi Fane, ekspresinya memohon. 
“Kumohon, Fane.” 

Fane menggenggam jemari Serra, lalu menem- 
pelkannya ke bibirnya. “Aku akan baik-baik saja.” 

“Kau ditembak.” 

Fane menunduk, berbisik tepat di telinga Sera. 
“Percayalah padaku.” 

Perlahan Serra mengangguk enggan. “Oke.” 

Bas mengedikkan bahu. “Vicky, rupanya bakatmu 
tidak dibutuhkan.” Mereka menunggu sampai wanita 
ramping dengan kepang rambut merah keluar dari 
ruangan. Senyuman wanita itu kelihatan baik dari 
luar, dia mengenakan sehelai gaun pendek kasual yang 
memberinya kesan bohemian. Bas menghentikan ke- 
pergian wanita itu dengan satu tangan di pundak, 
tatapannya bergeser ke Serra. “Kecuali kalau kau ingin 
dia menyingkirkan sakit kepalamu, Sayang?” 

“Tidak,” Fane menyembur. 

Dia tidak ingin Serra kesakitan, tapi ada penyembuh 
yang menggunakan kekuatan mereka untuk menim- 
bulkan kerusakan ketimbang menyembuhkan, bah- 
kan mengundang penyakit pada mereka yang tidak 
menduganya. Dulu sekali, para penyembuh yang licik 
akan menyembuhkan klien sambil menginfeksi mereka 
dengan suatu penyakit yang akan memaksa mereka 
kembali untuk perawatan lebih lanjut. 

Sang penyembuh mengangguk, lalu kembali me- 
langkah menuju elevator. 
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Fane menunggu sampai dia yakin wanita itu sudah 
pergi sebelum membiarkan Serra membawanya ke 
kamar hotel. Lalu, setelah melangkah ke sofa rendah 
di dekat jendela, dengan lega dia ambruk ke atas 
bantalannya dan menunjuk ke arah Kaede ketika pria itu 
mengikuti Bas ke dalam ruangan. 

“Dia tetap di luar.” 

Si tukang pukul memberengut. “Tidak—” 

“Kaede,” Bas menyela sambil mengibaskan tangan. 

Kaede ragu-ragu, jelas ingin mendebat sebelum 
menggumamkan umpatan kasar dan berbalik untuk 
pergi, lalu menutup pintu dengan begitu kasar di 
belakangnya. 

Serra duduk di samping Fane, secara naluriah tangan 
mereka langsung terjalin saat sedang memperhatikan 
tamu yang tak diinginkan itu melangkah ke tengah 
ruangan. Tapi ketika Bas membuka mulut untuk 
mengganggu Fane dengan pertanyaan, ponsel sang 
assassin berdering nyaring, dia mengeluarkannya dari 
saku sambil menghela napas dengan tidak sabar. 

“Apa?” Mata perunggu itu berkilau penuh amarah. 
“Sial. Kau sudah mencoba menyuruh seorang pelacak? 
Terus cari.” 

“Mayat-mayat itu hilang?” Fane berkata lambat- 
lambat, dengan mudah dia bisa mendengarkan suara 
panik di ujung telepon. 

Bas melotot lalu menjejalkan ponsel ke saku. 

“Deskripsikan para penyerangmu itu,” bentaknya. 

“Demi Tuhan, dia terluka,” tukas Serra, langsung 
membela Fane. 

Fane menyembunyikan senyum lelahnya. Se- 
andainya dia bertanya kepada Serra apakah wanita itu 
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peduli padanya, Serra akan memotong lidah sebelum 
mengakui yang sebenarnya. Tapi Serra langsung me- 
lakukan segala yang bisa dilakukan untuk melindungi 
Fane. 

“Tidak apa-apa, Serra.” Dengan sengaja dibiar- 
kannya tatapannya tetap tertuju ke wajah sang assassin 
yang terlalu tampan itu. “Kita harus tahu kepada siapa 
bajingan-bajingan itu bekerja.” 

“Setuju.” Bas mengangguk. “Apa yang kau per- 
hatikan dari mereka?” 

Fane berhenti, lalu menggunakan teknik yang di- 
ajarkan para rahib untuk menyingkirkan segala emosi 
yang melekat pada pertarungannya dengan musuh- 
musuh yang tak dikenal itu. 

Kemarahan, ketakutan, gairah, semua itu mewarnai 
segala ingatan dan mendistorsi detail-detail yang 
penting. 

Setelah yakin mampu mengendalikan kemarahannya 
ketika membayangkan betapa nyarisnya Serra terluka, 
atau bahkan lebih parah lagi, barulah Fane membiarkan 
gambaran para penyerangnya terbentuk. 

“Mereka terlatih dengan baik, tapi bukan high- 
blood.” Tiba-tiba dia mengernyit. “Aneh.” 

“Kenapa aneh?” Bas mengedikkan bahu. “Kalau ada 
highblood lain di kota ini, aku pasti tahu.” 

“Mereka punya senjata yang dilarang dimiliki rakyat 
sipil,” kata Fane, mengacu pada pengejut pikiran yang 
sudah melumpuhkan Serra. 

Sang assassin mengangkat satu alis, terlambat me- 
nyadari betapa sulitnya bagi seorang norm biasa untuk 
mendapatkan senjata terlarang. 

“Benar.” 
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“Berapa harga pengejut pikiran?” tanya Fane. 

Bas bersedekap, menghitung-hitung tanpa suara. “Di 
pasar gelap, tidak akan dijual kurang dari dua juta dolar.” 

Fane mengangguk. Itulah harga yang akan dia 
pasang. “Dana sebesar itu seharusnya mudah dilacak.” 

Serra berdeham. “Bisa saja itu barang curian.” 

Bas dan Fane saling mengernyit, mengakui bahwa 
perkataan Serra ada benarnya. 

“Apa lagi yang kau perhatikan tentang para pe- 
nyerang itu?” desak Bas. 

Fane membayangkan pakaian mereka, meng- 
anggapnya terlalu umum untuk bisa memberi petunjuk 
tentang identitas mereka. Begitu pula dengan pistolnya. 
Senjata itu bisa saja dibeli di sudut jalan mana pun. 

Lalu dia teringat gerakan luwes mirip gerakan menari 
juga ketepatan serangan yang dilancarkan si penyerang. 

Sama seperti pemain catur, seorang petarung 
yang ahli memiliki serangkaian gerakan yang sudah 
diperhitungkan yang mereka gunakan dalam per- 
tarungan. Gerakan-gerakan yang mereka pelajari dari 
guru atau sensei mereka. 

“Mereka dilatih di Thailand.” 

Bas mengamati ekspresi datar Fane. “Bagaimana kau 
bisa tahu?” 

“Dari gaya bertarung mereka.” 

Sang assassin berdecak tidak percaya. “Kau tidak bisa 
yakin mereka berasal dari Thailand hanya gara-gara gaya 
bertarung mereka.” 

“Kau memang bodoh kalau tidak mendengarkan 
dia,” bentak Serra sambil memelototi Bas. 

Fane melirik kaget kepada pembelanya yang berse- 
mangat, tapi Bas hanya tersenyum pasrah dan masam. 
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“Kau benar.” 

Fane memaksakan perhatiannya kembali kepada 
Bas, dan berusaha keras berkonsentrasi pada percakapan 
itu. Walaupun ingin melempar assassin itu keluar dari 
kamar hotel agar dia bisa meyakinkan dirinya sendiri 
bahwa Serra masih hidup dan baik-baik saja, dia 
mengerti bahwa melacak bajingan yang sudah mencoba 
membunuh Serra memang jauh lebih penting. 

“Apa ada klienmu yang punya koneksi dengan Timur 
Jauh?” tanya Fane, itu pertanyaan yang paling kentara. 

“Aku harus melakukan sedikit penyelidikan,” kata 
Bas. 

“Lakukan secepatnya.” 

Bas memberinya tatapan tajam dengan mata 
terpicing, tapi lalu berbalik menuju pintu, jelas bertekad 
akan memeriksa para kliennya. 

Dia tiba di pintu ketika mendadak Serra menghen- 
tikannya. “Tunggu.” 

Bas berbalik, mata perunggunya berkilat dengan 
tidak sabar. “Ya?” 

“Bagaimana bisa mayat-mayat itu menghilang begitu 
cepat?” 

Fane menegang, lalu berbalik untuk mengamati garis 
wajah Serra. Sial, wanita ini tidak pernah gagal mem- 
buatnya terkagum-kagum. 

Bukan hanya kepintarannya. Tapi juga kemampuan 
langkanya untuk melihat tepat ke inti permasalahan. 

“Mereka pasti punya kawan-kawan yang cukup 
dekat untuk mengambil mereka,” gumam Bas. 

Fane menggeleng, amarah seolah membelahnya. 

Sialan. Bagaimana dia bisa begitu buta. 
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Seharusnya dia sudah menduga yang sebenarnya 
begitu para penyerang itu muncul. 

“Atau mereka dimantrai,” geramnya. 

“Ya, desah Serra. “Itu jadi alasan untuk adanya 
emosi jahat yang terasa.” 

Fane mengangguk. Seseorang yang berakal sehat 
yang ingin menyewa pembunuh professional, akan 
membayar harga selangit untuk melingkupi pembunuh 
itu dengan mantra sihir yang akan terpicu apabila 
mereka mati saat menjalankan misi. 

Mantra itu akan dengan cepat menghancurkan tu- 
buh mereka, tidak meninggalkan bukti apa pun. 

Kalau saja mereka tinggal di sana beberapa menit 
lebih lama, tidak diragukan lagi mereka akan melihat 
mantra itu bekerja. 

Tentu saja dia seharusnya sudah mencurigai ke- 
nyataan itu begitu menangkap aroma busuk itu. Sihir 
hitam selalu membawa bau yang tidak enak. Semakin 
gelap sihirnya, semakin busuk baunya. 

“Sial,” geram Bas. “Itu berarti si penculik punya akses 
ke seorang penyihir.” 

“Pernahkah kau mempertimbangkan kemungkinan 
si penculik mungkin seorang penyihir?” tanya Fane. 
“Atau highblood lain?” 

Logika Fane membuat sang assassin menggeram 
dalam frustrasi yang semakin besar, udara memanas 
dengan kekuatan emosinya yang tertekan. 

“Kalau begitu mungkin bukan seorang bekas klien.” 

Mereka semua menarik napas dalam-dalam, sama- 
sama ngeri karena sudah melakukan pengejaran yang 
sia-sia. 
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Setiap detik membawa mereka lebih dekat dengan 
kematian. 

Bukan hanya untuk Molly. Tapi juga Serra. 

Keduanya adalah kehilangan yang tidak dapat 
diterima. 

Jauh di dalam pikirannya, Fane mulai membentuk 
banyak rencana cadangan seandainya segalanya kacau. 

“Bagaimana dengan mantan kolega?” tanyanya. 

Bas memberengut. “Sudah kubilang, aku sudah 
menanyai orang-orangku.” 

Fane mengangkat bahu, dan lega mendapati dia bisa 
menggerakkannya tanpa kesulitan. Itu berarti tidak ada 
kerusakan pada tulangnya. 

“Pasti ada beberapa yang tidak lagi bekerja untuk- 
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mu. 

“Sedikit sekali.” 

Fane terus menatap Bas. “Mungkin kau harus 
menelepon mereka.” 

Bas menegang, amarah berkilat di matanya. Dia 
adalah seorang pria yang memberikan perintah. Dia 
tidak menerima perintah. Sekalipun jelas-jelas demi 
kebaikannya. 

Bajingan keras kepala. 

Tetapi sebelum Bas sempat membuka mulut, pintu 
kamar terbuka dan Kaede melongokkan kepala ke 
dalam. 

“Kita punya masalah.” 

“Ya Tuhan.” Bas beranjak mendekati tukang pukul- 
nya, tubuhnya kaku karena bersiap untuk menyerang. 
“Apa lagi sekarang?” 

Kaede melangkah ke dalam ruangan untuk bicara 
langsung ke telinga Bas, suaranya pelan, untungnya 
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tidak menyadari pendengaran Fane cukup tajam untuk 
menangkap bisikan paling lirih sekali pun. 

“Aku harus pergi,” geram Bas, lalu mengikuti Kaede 
yang berjalan ke lorong. 

Mendadak Serra berdiri dengan tangan terkepal. 
“Bagaimana denganku?” 

Bas mengernyit meremehkan ke arahnya. “Aku akan 
menghubungimu.” 

Sang assassin dengan mudah menghindari vas yang 
dilempar Serra ke arah punggungnya yang menjauh, pria 
itu lalu keluar dari ruangan dan menutup pintu rapat- 
rapat. 


Serra dengan puas melihat vas itu hancur menghantam 
dinding. 

Dia cuma berharap benda itu bisa menghantam 
kepala Bas yang bengkak dan arogan. 

Pria itu akan menghubunginya? 

Cuma itu? 

Jarak Serra dengan kematian hanya beberapa jam 
jauhnya dan pria itu cuma akan menghubunginya? 

Bajingan. 

“Woodward,” gumam Fane, yang masih duduk 
di sofa dengan kaki terjulur dan kepala bersandar ke 
bantalan. 

Napas Serra tercekat ketika memperhatikan sisa raut 
pucat di wajah Fane dan bayangan di bawah mata gelap 
pria itu. 

Ya Tuhan, nyaris sekali dia kehilangan pria ini. 

Terlalu nyaris. 

Hal itu bagaikan luka menganga di tengah hatinya. 
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Sembari untuk sementara melupakan kemarahannya 
terhadap Bas, Serra berbalik untuk memberi Fane 
perhatian penuh. 


“Itu yang Kaede bisikkan pada Bas.” 

Dia tidak repot-repot bertanya apakah Fane bisa 
mendengar Kaede. Fane punya pendengaran bak seekor 
kelelawar. 

“Woodward?” Serra mengerutkan hidung. “Orang?” 

“Mustahil untuk dipastikan.” 

Otak Serra tiba-tiba mencetuskan ide, dia mem- 
bungkuk untuk menyambar tas mungilnya. Hanya 
insting yang membuatnya terus mencengkeram benda 
itu melewati malam yang gila ini, tapi sekarang dia lega 
sudah melakukannya. 

Setelah membuka tas, dia mengeluarkan ponsel dan 
menyalakan Internet, lalu dengan cepat mengetikkan 
nama itu. 

“Mungkin tidak mustahil,” gumamnya, sambil 
memeriksa tautan-tautan yang ada. 

Resor ski ... seorang reporter ... beberapa bisnis 
kecil.... 

“Ada sesuatu?” 

Serra mengernyit ketika kembali ke berita utama. 
“Listrik padam melanda seluruh kota Woodward, 
Oklahoma.” 

“Ada alasan yang diberikan?” 

Serra mengklik tautannya, dengan kilat memeriksa 
berita itu. 

“Belum. Sedang diinvestigasi, tapi dalam laporan 
terakhir, pemadaman itu sudah menyebar.” 
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“Itu bisa jadi sebuah kemungkinan.” Fane me- 
ngeluarkan ponselnya sendiri dari saku, lalu me- 
ngetikkan pesan pendek yang tidak diragukan lagi 
disampaikan dalam kode. “Akan kuminta Wolfe 
menyelidiki. Ada lagi?” 

Serra menggeleng. “Tidak ada yang menarik per- 
hatianku.” 

Sembari menyembunyikan kelemahan yang masih 
tersisa, Fane bangkit berdiri. 

“Beri tahu aku kalau kau menemukan sesuatu.” 

Serra melangkah maju, dan menekan satu tangan ke 
dada Fane ketika pria itu terhuyung. 

“Apa yang kau lakukan?” 

“Aku akan mandi dan melepas pakaian konyol ini.” 

Kepolosan dalam ekspresi Fane-lah yang mem- 
buatnya waspada. 

Fane punya banyak sifat, tapi polos bukan salah 
satunya. 

“Lalu?” 

Pria itu ragu-ragu, nyaris seperti sedang memper- 
timbangkan sebuah kebohongan. Lalu setelah me- 
nyadari bahwa bahkan dia sekali pun tidak bisa ber- 
bohong kepada seorang cenayang yang terlatih, Fane 
menghela napas pasrah. 

“Aku ingin melakukan sedikit investigasi—” 

“Tidak.” 

Fane mengangkat satu alis. “Tidak?” 

“Tidak.” Serra berkaca pinggang, bertekad akan 
bertahan. “Kau tahu apa yang akan Bas lakukan kalau 
dia tahu kau mengendap-endap di belakangnya.” 

Fane menarik napas marah. “Kau pikir aku tidak bisa 


melewati alat pengintai Bas?” 
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Sialan. Serra menggerenyit. Dia baru saja melanggar 
peraturan utama ketika berurusan dengan seorang pria. 
Dia sudah menusuk harga diri Fane yang sensitif. 

Yang merupakan cara pasti untuk membuat Fane 
semakin ngotot. 

Saatnya mengubah taktik. 

Serra melembutkan ekspresinya, lalu Serra melang- 
kah maju agar bisa menyampirkan satu tangan ke dada 
Fane. 

“Kurasa kau terluka dan capek, dan satu-satunya 
tempat yang akan kau datangi adalah tempat tidur.” 

Mata gelap itu turun ke bibir Serra, bibir Fane 
berkedut. “Apa itu semacam ajakan?” 

Serra melawan keinginannya untuk menyapukan 
tangan ke otot keras dada Fane, menjelajahi kesem- 
purnaan fisik pria itu. 

Kulit Fane hangat di bawah telapak tangan Serra, 
tapi bukan semburan panas yang diharapkannya saat 
Fane sedang bergairah. Dan bahkan dengan simbol- 
simbol magis itu, Serra masih dapat merasakan sakit 
yang berdenyut di sekujur tubuh pria itu. 

Fane masih jauh dari pulih karena luka-lukanya. 
Lagi pula, Serra tidak percaya sedetik pun Fane sudah 
melupakan keinginan bodohnya untuk keluar ke tengah 
malam untuk mencari cara agar bisa mematahkan 
kendali Bas atas Serra. 

“Itu perintah,” katanya tegas. 

Alis Fane menyatu. “Serra.” 

“Aku tahu,” katanya. “Jam terus berdetak, tapi 
kau tidak ada dalam kondisi prima untuk mencoba 
mengendap-endap ke sekeliling kota.” Serra menekan 
jemarinya ke bibir Fane ketika bibir itu terbuka untuk 
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memprotes. “Jangan coba-coba berbohong. Kau gam- 
pang ditebak.” 

Fane menggerenyit. “Gampang ditebak?” 

“Beberapa jam istirahat tidak akan ada pe- 
ngaruhnya.” 

Rahang Fane menegang, lalu, ketika melihat 
keteguhan di wajah Serra, pria itu mengakui kekalahan 
dengan seulas senyuman pelan yang melelehkan hati. 

“Baiklah, tapi aku mungkin butuh bantuan untuk 
melepas pakaian.” 

Serra menyembunyikan semburan rasa leganya. “Ku- 
rasa itu bisa diatur.” 

Serra meraih tangan Fane, lalu tanpa suara 
membimbing pria itu ke kamar tidur dan melintasi 
karpet menuju kamar mandi. Setelah menyalakan lampu 
di langit-langit, dia berbalik untuk menarik dasi kupu- 
kupu Fane. 

Fane menatapnya dari balik bulu mata yang setengah 
turun ketika Serra melempar dasi itu dan menyelipkan 
tangannya ke balik jas untuk membantu Fane me- 
lepasnya dari pundak dan menuruni lengan besarnya. 

Karena tidak siap melihat apa yang tersembunyi di 
bawahnya, Serra menghirup napas tajam melihat darah 
yang menodai bersihnya kemeja putih Fane. Ya Tuhan. 
Seluruh sisi kiri tubuh Fane berwarna merah. 

“Oh, Fane,” desahnya, mulutnya kering karena 
sadar bahwa luka itu bahkan lebih buruk daripada yang 
disangkanya. 

Fane mencengkeram bagian depan kemejanya 
yang sudah rusak, merenggutnya dari tubuhnya, dan 
menggunakannya untuk menyeka darah yang melapisi 
kulitnya. 
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“Sudah hampir sembuh.” 

Dengan tidak terlalu percaya, Serra mengamati 
lubang kasar di pundak Fane yang terus mengalirkan 
darah. 

“Bagaimana dengan pelurunya?” 

Fane menendang lepas sepatunya, lalu membuka 
ikat pinggang agar bisa membiarkan celana sutranya 
meluncur ke lantai. 

“Sudah keluar” Fane meyakinkan Serra sambil 
menarik lepas kaus kakinya, membuat sosoknya berdiri 
di hadapan Serra dengan ketelanjangannya yang luar 
biasa. 

Dan itu memang terlihat luar biasa. 

Perut Serra mengejang, percikan gairah menderu di 
darahnya ketika tatapannya bergerak turun. 

Pundak yang lebar, dada kukuh yang berotot, ping- 
gang ramping yang hanya sedikit melebar di pinggul. 
Kaki berotot dengan telapak kaki yang ternyata juga 
ramping. 

Dan pangkal paha yang menggiurkan itu juga 
diselimuti tato-tato menakjubkan yang membuat jemari 
Serra gatal ingin menjelajahinya. 

Dengan paksa Serra mempertahankan tangannya 
tetap terkepal di sisinya, dan mengembalikan perha- 
tiannya pada luka Fane. 

Nanti dia akan punya waktu untuk memuaskan 
hasrat akan pria ini yang sepertinya tidak pernah ter- 
puaskan. 

“Kenapa kau tidak mengizinkan penyembuh itu 
membantu?” 

Fane membalas tatapan cemas Serra, ekspresinya 
muram. “Satu-satunya wanita yang boleh menyentuhku 


adalah kau.” 
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Oh. Sialan. 

Retakan besar muncul di dinding pembatas yang 
dengan susah payah berusaha Serra bangun di antara 
mereka. 

“Sialan. Tidak seharusnya kau merayuku,” geram 
Serra sembari melepas gaun terbukanya dan melangkah 
ke pancuran. 

Dengan tidak memedulikan celana dalam sutra 
dan branya yang senada, Serra menyalakan air lalu 
menyesuaikan sampai suhunya hanya sedikit di bawah 
suhu panas membakar. 

“Kau ikut mandi denganku?” tanya Fane sambil 
melangkah ke bawah semburan air panas dengan ke- 
nikmatan yang kentara. 

“Kau selalu merawatku,” kata Serra sambil meraih 
sabun. Dia menuang sedikit ke tangannya, lalu mulai 
membalurkannya ke pundak dan turun ke dada 
Fane, sembari berhati-hati menghindari luka pria itu. 
“Giliranku yang merawatmu.” 

“Sudah jadi tugasku untuk melindungimu,” gumam 
Fane, suaranya mendadak parau dengan emosi. “Dan itu 
menjadi kehormatan bagiku.” 

Serra mencondongkan tubuh untuk mengulaskan 
ciuman lembut tepat di atas jantung Fane. 

“Malam ini, akulah yang merasa terhormat.” 


EMPAT BELAS 


Bas tetap diam ketika mereka tiba di tempat persem- 
bunyiannya di utara kota. Bekas laboratorium 
pemerintah itu sudah terbukti menjadi tempat yang 
tempat untuk didirikan markas St. Louis miliknya. 

Bangunan itu tidak hanya kukuh, tapi juga memiliki 
sistem pengamanan tersendiri dan beberapa lantai 
bawah tanah, termasuk satu yang dulu digunakan se- 
bagai bungker untuk berlindung dari bom. 

Begitu mengambil alih properti itu, dia me- 
ningkatkan lapisan pengamanan di sekeliling bangun- 
an, menggunakan sihir dan teknologi untuk mengubah 
tempat itu menjadi benteng yang tidak tertembus. 

Atau setidaknya dia berpikir tempat itu tidak ter- 
tembus sebelum Molly diculik darinya. 

Sembari berusaha keras melawan gelombang frustrasi 
yang nyaris membuatnya gila, Bas berjalan di sepanjang 
lorong steril bercat putih dan berlantai linoleum menuju 
elevator yang mengarah ke lantai paling atas. 

Kaede tetap di dekatnya, memonitor ponselnya 
untuk pesan-pesan yang masuk. 
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Sang petarung mengerti bahwa Bas sedang me- 
nunggu untuk memastikan mereka memiliki privasi 
penuh sebelum mendiskusikan kekacauan terakhir di 
dalam satu daftar kekacauan yang panjang. 

Pintu elevator bergeser membuka dan mereka me- 
langkah ke ruangan panjang penuh sistem komputer 
dan monitor paling canggih, lemari baja di sisi 
seberangnya berisi senjata-senjata yang setara dengan 
yang digunakan oleh pasukan khusus. 

Dua Sentinel terlatih bangkit berdiri melihat ke- 
datangan Bas yang tak terduga, tapi Bas mengibaskan 
tangan untuk membuat mereka kembali memperhatikan 
kamera-kamera pengintai yang sedang mereka awasi. Bas 
berjalan langsung ke ruangannya di belakang sana. 

Dia menempelkan tangan di alat pemindai, lalu 
menunggu pintu bergeser membuka. Dia memberi 
isyarat agar Kaede masuk mendahuluinya, pelatihan 
keras membuatnya tidak membiarkan siapa pun ada 
di belakangnya, bahkan petarungnya yang paling 
tepercaya. 

Dengan satu lirikan lagi ke belakang ke arah monitor 
yang menampilkan gambar gerbang depan untuk 
memastikan bahwa mereka tidak diikuti, Bas melangkah 
ke dalam ruangan dan menutup pintu di belakangnya. 

Tidak seperti ruangannya di Cavrilo Intenational 
Building, ruangan ini didirikan untuk menawarkan ke- 
nyamanan, dengan lantai kayu mengilap dan dinding 
yang dicat warna gading lembut. Ada rak-rak buku 
yang dibangun khusus di kedua sisi jendela dengan 
ceruk empuk yang ditempatkan di tengah sana agar bisa 
melihat keluar jendela ke area hutan di sisi belakang. 
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Ukuran yang sempurna untuk tempat seorang gadis 
kecil tidur-tiduran sambil melihat-lihat buku bergambar 
atau bermain dengan boneka. 

Napas Bas tersentak dengan rasa sakit yang begitu 
kuat sampai-sampai nyaris membuatnya berlutut. 

Dengan sikap teguh yang muram, Bas memaksa 
kakinya membawanya menuju meja besar yang men- 
dominasi bagian tengah ruangan, lalu dia bersandar 
di sudutnya. Setelah mampu mendapatkan kembali 
ketenangannya, barulah dia membalas tatapan Kaede 
yang penuh arti. 

“Seberapa luasnya kerusakan itu?” Dia langsung 
menuju inti permasalahan mereka yang sekarang, suara- 
nya dingin. 

Satu-satunya cara untuk melewati semua ini adalah 
dengan menyimpan seluruh emosinya. 

Kaede meringis. “Cukup luas untuk menarik per- 
hatian media.” 

Bas memicingkan mata, merasakan bahwa itu hanya- 
lah secuil dari masalah besar yang ada di baliknya. 

“Apa yang tidak kau beri tahukan padaku?” 

Kaede memutar ponsel untuk menunjukkan gambar 
setumpuk logam tak berbentuk yang terbakar api. 

“Sebuah pesawat kecil jatuh hanya beberapa kilo- 
meter dari kota.” 

“Sial.” Bas menekan telapak tangan ke mata kanan- 
nya. Stres membuatnya merasa seolah ada yang meng- 
hunjamkan paku besar ke kepalanya. “Itu berarti petugas 
pemerintah sedang mengendus masalah ini.” 

“Mereka sudah berdatangan.” 

Tentu saja. Paku itu terhunjam semakin dalam. 

“Bagaimana dengan Anna?” 
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“Sudah dipindahkan ke lokasi yang lebih terisolasi.” 

“Dia masih dalam kondisi stasis?” 

“Ya, tapi kekuatannya—” 

Bas mengayunkan tangan ke udara, membungkam 
protes pengawalnya. 

“Untuk saat ini, hal itu tidak bisa diapa-apakan.” 

Kaede mengangguk enggan. “Akan kuberi tahu Sella 
untuk mengurungnya seketat mungkin.” 

“Bagus.” Bas tidak perlu diingatkan bahwa itu 
adalah solusi yang berisiko. Dia sedang berjalan di atas 
seutas tali tanpa jaring pengaman, tapi tidak ada satu 
pun yang dapat dilakukannya. Kecuali dia bisa melacak 
siapa penculik itu. “Aku ingin kau melakukan sesuatu 
untukku.” 

Kaede tidak ragu-ragu. “Apa pun.” 

“Aku ingin kau membuat daftar semua mantan 
kolega dan lokasi mereka saat ini.” 

“Oke.” Pria yang lebih muda itu tidak mencoba me- 
nyembunyikan rasa bingungnya. “Itu akan jadi daftar 
yang pendek.” 

Bas menjatuhkan tangannya, lalu mengangguk de- 
ngan lelah. Ketika para highblood bergabung dengan 
organisasinya, hal itu dilakukan dengan pemahaman 
bahwa satu-satunya jalan keluar dari sana adalah 
kematian. Dia punya terlalu banyak rahasia hingga tidak 
bisa memiliki lusinan pegawai yang datang dan pergi 
sesukanya. 

Lagi pula, itu adalah satu cara pasti untuk me- 
lindungi orang-orangnya dari kemarahan Valhalla. 

Bagaimanapun, tidak ada peraturan yang sempurna 


dan ada beberapa pelarian yang sudah dibiarkan lepas. 
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“Kalau begitu aku akan menunggu laporannya akhir 
malam ini,” katanya. 

Kaede sudah berjalan menuju pintu. “Aku selalu 
menepati janji.” 

Bas menunggu pintu tertutup di belakang Kaede 
sebelum membiarkan kemurkaannya mendidih. 

Brengsek. Dia menjauh dari meja, lalu berjalan dari 
satu ujung ruangan ke ujung lainnya. 

Inilah yang terjadi karena berusaha menjadi pria 
yang baik. 

Seharusnya dia mengirim Anna ke lokasi yang sudah 
ditentukannya tanpa ragu-ragu. 

Apa pedulinya kalau si penculik adalah teroris sinting 
yang berniat memanfaatkan kemampuan Anna untuk 
menghancurkan seluruh peradaban? Atau yang lebih 
memungkinkan, si penculik adalah bajingan serakah 
yang ingin memaksa kota-kota atau bahkan pemerintah 
mengumpulkan jutaan dolar untuk menghentikan area 
anti-listrik yang diciptakan Anna. 

Asalkan bisa mendapatkan Molly kembali, Bas tidak 
peduli jika dunia terjerembab ke neraka. 

Bas mengitari meja, lalu duduk di kursi kulit dan 
menyalakan komputer, membuka satu-satunya koneksi 
dengan si penculik. 

Diketukkannya satu jari dengan tidak sabar ke 
lengan kursi, diubahnya ekspresinya hingga tak terbaca. 

Sekali lagi dia sepenuhnya menyadari risiko yang dia 
ambil dengan menghubungi bajingan yang menawan 
anaknya, tapi dia juga mengerti bahwa setiap kali men- 
dapatkan kesempatan untuk melihat si penculik, bahkan 
saat orang itu tersamarkan, hal itu memberinya lebih 
banyak petunjuk tentang identitas pria itu. 
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Lagi pula, akan aneh kalau dia tidak cemas karena 
Serra sudah diserang dan hal itu berisiko menarik 
perhatian Valhalla. Si penculik akan langsung menyadari 
bahwa dia pasti menyusun siasat di belakangnya. 

Seketika monitor berkedip dan sosok gelap si pen- 
culik muncul di layar. 

“Kau sengaja membuatku kesal?” suara yang ter- 
distorsi itu bertanya. 

Bas mencondongkan tubuh ke depan, menekan 
telapak tangannya rata di atas meja. “Cenayang itu di- 
serang malam ini.” 

Sosok itu sama-sama mengedik, yang lalu diper- 
hatikan lekat-lekat oleh Bas. Begitu Kaede memberinya 
nama-nama itu, ingatannya mungkin akan terpancing. 

“Lalu?” desak orang asing itu. 

Bas membiarkan sebagian frustrasinya yang men- 
didih membuat parasnya tegang. 

“Lalu Valhalla akan mengirim para Sentinel untuk 
menginvestigasi.” 

“Aku sudah memperingatkanmu untuk menying- 
kirkannya.” 

“Kau juga bilang aku punya empat hari.” 

Kedikan lagi. Selalu dengan pundak kanan. Ke- 
palanya miring ke samping tanpa terlihat ada perubahan 
pada bayangannya, menunjukkan ciri rambutnya yang 
panjang. 

“Dia gangguan yang tidak diinginkan dalam per- 
mainan kita.” 

Bas membeku, syok menyambarnya mendengar 
ucapan ringan itu. “Kau pikir ini permainan?” 

“Tentu saja.” Walaupun suara itu terdistorsi, 
Bas dapat mendeteksi ejekannya. “Dua ahli strategi 
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berperang hingga titik darah terakhir. Apa yang bisa 
lebih seru daripada itu?” 

Brengsek. Bas memaksakan diri untuk bersandar di 
kursi, nyaris tidak mampu menampung amarah yang 
menyembur dalam dirinya. 

Permainan? 

Bajingan itu berpikir ini permainan? 

“Para ahli tidak menggunakan gadis kecil sebagai 
pion,” kata Bas parau. 

Jeda itu kurang dari sedetik, tapi sudah cukup untuk 
memberi tahu Bas bahwa tuduhannya mengenai sasaran. 

“Dia memang diperlukan.” 

“Untuk apa? Kalau kau pemain yang sangat ahli, 
hadapi aku dalam tantangan langsung.” Bas meleng- 
kungkan bibir membentuk senyuman sinis. “Jangan 
melindungi diri di balik seorang anak kecil.” 

Dia mendengar desisan napas kesal. “Kau tidak 
mengerti?” 

“Mengerti apa?” 

“Bukan Molly yang jadi pionnya.” Ada jeda yang 
disengaja. “Kaulah pionnya.” 

Tanah seolah berguncang di bawah Bas. 

Dia sudah memikirkan selusin motif berbeda akan 
penculikan Molly. 

Tapi tidak sekali pun membayangkan kemungkinan 
mengerikan bahwa itu bersifat pribadi. 

“Aku?” 

Terdengar tawa pelan, yang terdengar semakin 
mengerikan karena distorsinya. 

“Bas Cavrilo yang terkenal. Tentara bayaran yang 
menjalani kehidupan dalam bayang-bayang,” ejek 
orang itu. “Cara apa yang lebih baik untuk menguji 
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klaim yang menyatakan ambiguitas moralmu ketim- 
bang menempatkan dirimu dalam posisi yang 
mengharuskanmu mengambil sebuah pilihan?” 

Asam menyumbat tenggorokan Bas, nyaris mem- 
buatnya tersedak. Sialan. Siapa bajingan ini? Dan 
apa yang sudah Bas lakukan sampai menimbulkan 
kebencian sekuat itu? 

“Pilihan antara nyawa ratusan atau ribuan—” 

“Jutaan,” si penculik menyela dengan mulus. 

“Atau anak perempuanku sendiri?” lanjut Bas dengan 
gigi terkatup rapat. 

“Tepat sekali.” 

Ya Tuhan. Pria ini benar-benar gila. 

Bas mencengkeram lengan kursi, buku jemarinya 
putih ketika dia menahan keinginan untuk menyambar 
monitor dan melemparnya ke seberang ruangan. 

“Sudahkah kau mempertimbangkan kemungkinan 
bahwa memanfaatkan Anna sebagai senjata akan 
memancing perang antara highblood dan norm?” 

“Tentu saja sudah.” 

“Dan itu tidak mengusikmu?” 

“Kalaupun ada perang, tidak ada orang yang bisa 
disalahkan kecuali dirimu sendiri.” Bas tidak perlu 
mendengar kesombongan dalam suara pria itu untuk 
tahu bahwa kesan itu ada di sana. “Kau bisa saja me- 
ngunci Anna dalam sel, dan dunia tidak akan pernah 
tahu tentang dirinya serta kekuatan-kekuatannya yang 
sanggup menghancurkan apa pun.” 

“Ini bukan permainan, ini pembalasan dendam,” 
kata Bas parau. “Apa yang sudah kulakukan padamu?” 

“Keberadaanmu saja sudah membuatku kesal,” balas 
pria itu tanpa ragu. 
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Kemarahan. Kegetiran. Suatu keinginan liar akan 
sebuah pembalasan. 

Mungkinkah Bas memanfaatkan emosi membara 
pria itu untuk melawannya? 

“Kalau begitu keluarlah dari balik bayangan dan 
lawan aku dengan jantan,” pancingnya. “Atau, apakah 
kau sama seperti semua pengecut yang bicara tentang 
permainan besar tapi tidak pernah punya nyali untuk 
menghadapi lawan yang superior?” 

Bayangan itu menegang, seolah perkataan Bas terasa 
seperti pukulan ke wajahnya. 

Artinya pria itu mungkin seorang highblood, tapi 
tidak pernah dilatih para rahib. 

“Hati-hati, Bas.” Dengan satu sentakan lengan, pria 
itu mengulurkan tangan untuk menekan sesuatu di 
depannya. “Kau sudah lupa apa yang dipertaruhkan di 
sini?” 

Bibir Bas menipis. “Aku belum lupa.” 

“Mungkin kau butuh sedikit pengingat.” 

Ada kedipan di ujung monitor ketika layar kedua 
terbuka. 

Bas mengernyit, mengamati ruangan yang gelap itu 
dengan bingung. Lalu lampu di langit-langit dinyalakan 
dan dia dapat melihat kamera terfokus ke tempat tidur 
sempit dengan sosok seorang anak kecil di balik sehelai 
selimut merah muda. 

Kemampuan menahan diri yang telah ditempa 
dalam diri Bas selama pelatihannya pun terancam 
hancur. 

Ya Tuhan. Dia terancam hancur. 

Bayi manisnya yang tidak bersalah. 
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Monster seperti apa yang merenggut seorang anak 
dari segala sesuatu yang membuatnya merasa aman, 
hanya karena ingin menghukum Bas? 

Hanya karena tahu bahwa si penculik masih mem- 
perhatikannya, dan ingin sekali melihatnya hancur, 
Bas menahan diri agar tidak menyandarkan kepala di 
atas meja dan melolongkan penderitaan kelam yang 
memenuhi jiwanya. 

Dia mengulurkan satu tangan dengan goyah untuk 
menyentuh monitor ketika cahaya lampu mem- 
bangunkan anak yang sedang tidur itu, dan Molly per- 
lahan duduk sambil menggosok mata dengan bingung. 

Bas menahan air mata melihat rambut ikal pirang 
keperakan Molly yang berantakan dan pipi bulat yang 
kemerahan karena bangun tidur. 

“Molly,” desahnya. 

Ternyata Molly langsung menoleh ke arah kamera, 
mata perunggu yang sama dengan warna mata Bas pun 
melebar penuh harap. 

“Daddy?” 

Oh, sial. Molly bisa mendengarnya. 

Dia mencondongkan tubuh ke depan, hidungnya 
nyaris menyentuh layar. “Aku ada di sini, Sayang.” 

Molly bangkit berlutut, lengannya melingkar di 
sekeliling tubuh kurusnya yang dibalut piama merah 
muda. Rahang Bas menegang begitu erat. 

Molly benci warna merah muda. 

“Daddy datang untuk menjemputku?” tanya gadis 
itu, suaranya pelan, seolah takut menarik perhatian yang 
tidak diinginkan. 

Itu artinya pasti ada penjaga di balik pintu, Bas bisa 
menangkap sekilas bayangan mereka di ujung layar. 
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Selain itu, tidak ada yang dapat mengindikasikan 
lokasi Molly. Dinding putih, tempat tidur anak yang 
bisa dibeli di semua toko diskon. Tidak ada jendela. 
Karpet murahan. 

Sialan. 

Tidak mungkin dia akan mengambil risiko bertanya 
kepada Molly apakah anak itu bisa memberinya in- 
formasi apa pun tentang di mana Molly berada atau 
siapa yang telah menculiknya. Bajingan yang menculik 
Molly berpikir ini adalah permainan. Permainan gila 
yang mengerikan. Kalau Bas tidak mengikuti peraturan, 
tidak akan ada keraguan untuk menghabisi nyawa 
anaknya yang berharga. 

“Segera.” Dia menggunakan sihir untuk membubuhi 
suaranya dengan mantra penenang yang akan me- 
redakan ketakutan Molly. “Aku janji. Aku hanya ingin 
kau bersabar sedikit lebih lama.” 

Molly mengangguk, tapi bibir bawahnya bergetar. 
“Aku rindu Daisy.” 

Bas menggigit bibir sampai dapat mencecap rasa 
darah. Boneka kuda nil kumal itu sekarang ada di 
tempat tidur Bas, sebuah pengingat akan anak yang se- 
penuhnya percaya bahwa Bas akan melindunginya. 

“Dia ada di sini, menunggumu,” Bas meyakinkan 
gadis kecil itu, sembari menjaga suaranya tetap ringan. 
“Sama sepertiku.” 

Molly akhirnya mengangguk pelan. “Aku sudah jadi 
anak yang baik.” 

Jantung Bas terpelintir mendengar janji lembut itu. 
Sejak dulu Molly selalu bersikap lebih dewasa untuk 


usianya. 
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Seolah anak itu terlahir dengan kebijaksanaan yang 
suatu hari akan dibagikannya kepada dunia. 

“Aku tahu kau anak yang baik, Manis,” dengan 
lembut Bas menenangkannya. “Aku bangga sekali 
padamu.” 

Tanpa peringatan, sambungan itu terputus dan 
monitor menampilkan sosok gelap si penculik. 

“Sudah cukup,” ujar pria itu. “Tentukan. Kirimkan 
hadiahku atau dia mati.” 

Bas merusak lengan kursi ketika dengan sekuat 
tenaga berusaha menyembunyikan keputusasaannya. 

“Cenayang itu—” 

“Akan diurus.” 

Monitor berubah menjadi hitam. Koneksinya 
terputus. 

“Brengsek.” 


Wolfe berdiri di pusat komando di jantung Valhalla, 
walau kenyataannya tempat itu berada sembilan tingkat 
di bawah tanah. 

Dengan dikelilingi tiga Sentinel-nya yang paling 
tepercaya, Nico, Arel, dan Gideon, dia sedang me- 
nyampaikan instruksi terakhir ketika udara mendadak 
terisap dari ruangan. 

Bibirnya melengkung dalam senyuman masam 
ketika dia berbalik ke arah pintu ruangannya yang 
terbuka. Tidak mengherankan, sang Mave berdiri di 
samping mejanya, kecantikan gelapnya diperkuat oleh 
sweter kuning tanpa lengan yang dipadankan dengan 
celana capri putih. 

Dengan rambut mengilap yang diikat dan kaki yang 
berbalut sandal santai, wanita itu kelihatan muda dan 


tidak berbahaya. 
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Suatu kesan yang tidak diragukan lagi sudah menipu 
banyak orang tolol untuk meremehkannya. 

Wolfe bukan salah satunya. 

“Tuan-tuan, bisa tolong tinggalkan kami?” 

Dengan ketergesaan yang membuat Wolfe ter- 
senyum geli dan masam, para petarung berbadan 
besar itu berhamburan untuk mencari tugas yang akan 
membawa mereka ke sisi lain ruangan panjang itu. 

Wolfe dengan lelah menyugar rambut yang sudah 
dibiarkannya tergerai menyapu pundak, lalu berjalan 
melewati sederetan panjang peralatan pengintai. Dia 
sudah bekerja tanpa henti sejak menerima pesan berkode 
dari Fane, membagikan tugas-tugas kepada para Sentinel 
untuk memastikan segalanya berjalan lancar selama 
kepergiannya. 

Sekarang sudah lewat dari tengah malam dan 
dia punya waktu kurang dari satu jam untuk bisa 
menyelesaikan persiapannya dan menemui Sentinel 
penjaga di kapel agar dia bisa dipindahkan meng- 
gunakan portal. 

“Mave,” gumamnya, ketika melangkah ke dalam 
ruangan dan menutup pintu di belakangnya. 

Dia langsung dipenuhi sapuan daya magis yang 
dingin dan kekuatan wanita yang memabukkan. 

Denyut jantungnya melaju, segala yang jantan di 
dalam dirinya bangkit dalam siaga penuh. 

Termasuk bagian yang tidak punya urusan untuk 
bangkit padahal tidak akan mendapatkan kepuasan apa 
pun. 

Setidaknya bukan dari wanita ini. 

“Kau punya waktu satu menit untuk bicara de- 
nganku?” 
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Wolfe menyembunyikan seringainya. Memangnya 
dia punya pilihan lain? 

“Tentu.” Dia bersandar ke pintu, melipat lengan di 
depan dada yang dibalut kaus hitam yang serasi dengan 
celana jins hitam dan sepatu bot hitam. Hei, dia seorang 
petarung. Dia membeli pakaian yang nyaman, bukan 
yang trendi. “Apa yang kau butuhkan?” 

“Aku menerima pesanmu bahwa kau akan mening- 
galkan Valhalla.” 

“Seharusnya aku tidak akan pergi terlalu lama.” Dia 
mengangkat satu pundak. “Paling lama hanya beberapa 
hari.” 

“Kau akan pergi ke mana?” 

Dia mengernyit, mengeluarkan ponsel untuk mem- 
baca ulang pesan Fane. 

“Woodward, Oklahoma.” 

“Urusan Sentinel?” 

Wolfe mengangguk, lalu menjejalkan ponsel kembali 
ke sakunya. “Fane memintaku menyelidiki serangkaian 
pemadaman listrik di sana.” 

Mata kelabu itu menyipit kebingungan. Ke- 
bingungan yang sama dengan yang Wolfe rasakan sejak 
menerima pesan itu. 

“Untuk apa dia berminat dengan pemadaman listrik 
ratusan kilometer jauhnya?” 

“Itulah yang akan kuketahui.” 

Bibir sang Mave terbuka, tapi ketika Wolfe me- 
nunggu perintah yang sudah bisa ditebak untuk terus 
mengabarinya, bibir wanita itu kembali menutup dan 
dia berjalan menuju lemari pajang kaca yang memajang 


pedang-pedang katana Wolfe yang berharga. 
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“Kurasa aku harus ikut denganmu,” akhirnya Lana 
berkata. 

“Tidak.” 

Kata itu keluar dari bibir Wolfe sebelum dia sempat 
menariknya lagi. Sialan. Dia benar-benar lelah, Wolfe 
mengakui itu, dan mempersiapkan diri ketika wanita itu 
berbalik untuk memelototinya sebagai seorang Mave. 

“Kau jadi terlalu suka menggunakan kata itu.” 

Wolfe mengangkat satu tangan, berusaha memi- 
nimalisir masalah. Sesuatu yang tidak diinginkannya 
adalah mengusik harga diri Lana. 

Seperti semua pemimpin hebat lainnya, Lana selalu 
bersedia mendengarkan usul para penasihat. Tapi dia 
tidak menerima perintah. Tidak dari siapa pun. 

“Kita tidak tahu bahaya apa yang akan kita datangi.” 

“Aku mampu mengurus diriku sendiri.” 

Itu memang benar. 

Tidak dapat disangkal lagi, Lana adalah wanita 
paling berbahaya di muka bumi ini. 

Tapi Lana sudah menyinggung hubungan lama 
dengan pria yang mereka yakini bertanggung jawab atas 
hilangnya Serra dari Valhalla. Wolfe tidak ingin emosi 
wanita itu mengacaukannya saat mereka tidak tahu 
seberbahaya apa misi ini. 

Wolfe mengangguk pelan, bibirnya membentuk 
senyuman mengejek diri sendiri. 

Niat yang sangat mulia. 

Atau seharusnya niatnya memang mulia seandainya 
tidak ada suara kecil yang berbisik di sudut pikiran 
Wolfe bahwa dia sebenarnya tidak ingin wanita ini 
dekat-dekat dengan Bas Cavrilo. 
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“Aku tidak pernah meragukan itu. Tidak pernah,” 
kata Wolfe, ketulusan dalam suaranya sungguh 
meyakinkan. “Tapi ada ancaman yang tidak diketahui 
di luar sana dan ada seseorang yang harus mengurus 
Valhalla.” 

Kemarahan yang berderak di udara pun mereda, tapi 
keteguhan Lana tetap ada. 

“Aku memahami tugas-tugasku, tapi kali ini aku 
yakin bakatku akan dibutuhkan.” 

Wolfe mengernyit. Oke. Ini lebih dari sekadar rasa 
penasaran tentang cinta lama. 

Lana akan selalu menempatkan keamanan Valhalla 
dan orang-orangnya terlebih dahulu. 

Jika Lana mendesak untuk bepergian dengannya, itu 
artinya wanita itu yakin ada suatu ancaman yang hanya 
dapat disingkirkan olehnya. 

Wolfe menegakkan tubuh dari pintu, rasa lelahnya 
langsung tergantikan oleh rasa gelisah yang semakin 
besar. 

“Apa yang kau tahu?” 

Lana berbalik dari lemari pajang, sanggup me- 
nyembunyikan ekspresinya. 

“Tidak lebih dari sekadar rumor.” 

“Kau akan menceritakannya?” Wolfe melangkah 
maju, menyentuh pundak wanita itu dengan ringan. 
“Lana, bicaralah padaku.” 

Ada jeda panjang sebelum akhirnya wanita itu ber- 
paling untuk membalas tatapan Wolfe yang penuh 
selidik. 

“Saat Valhalla dibentuk dan kaum highblood 
mengekspos kehadiran mereka kepada dunia, itu adalah 
masa-masa yang Sulit.” 
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Wolfe mengernyit. Dia tidak tahu apa yang di- 
duganya, tapi jelas bukan ini. 

“Ingatanku samar, tapi aku masih ada di pelatihan 
di balik dinding biara,” kata Wolfe. “Hanya ada sedikit 
kontak dengan dunia luar.” 

Jauh sebelum Mave pertama memulai kampanyenya 
untuk meyakinkan kaum highblood agar keluar dari 
persembunyian dan bersatu, para rahib sudah men- 
dirikan biara-biara untuk melatih para Sentinel. Se- 
benarnya, apabila informasi terakhir yang ditemukan 
di pelosok Timur Tengah bisa dipercaya, biara-biara 
itu mungkin sudah ada sejak kaum highblood yang asli 
dipaksa bersembunyi di bawah tanah oleh manusia- 
manusia marah yang pernah menyembah mereka 
sebagai dewa-dewi. 

Apa pun kebenarannya, para Sentinel sudah dilacak 
oleh para rahib dan dipisahkan dari dunia sejauh yang 
bisa diingat oleh petarung tertua sekali pun. 

Valhalla sudah berdiri kukuh sebelum mereka setuju 
untuk menjadi bagian komunitas tersebut. 

“Para pendiri Valhalla berusaha menampilkan 
kelompok yang bersatu. Mereka sadar ketakutan ma- 
nusia terhadap mereka dapat meningkat menjadi ke- 
kerasan dengan provokasi sekecil apa pun,” Lana 
meneruskan. 

Wolfe melihat ke arah meja, ke tempat sehelai map 
terus menumpuk setiap harinya dengan informasi yang 
mereka kumpulkan tentang Brotherhood. Perkumpulan 
rahasia para manusia yang menganggap kaum highblood 
adalah musuh. 

“Situasinya tidak terlalu banyak berubah.” 
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Sambil lalu Lana mengangkat satu tangan untuk 
menyentuh tanda penyihir tepat di atas tonjolan 
dadanya yang berisi. 

Dulu, tanda kecil itu pasti sudah akan menjadi 
hukuman mati. 

“Kuharap kita sudah mendapatkan sedikit ke- 
percayaan.” 

“Sedikit” Mulut Wolfe mengering ketika memak- 
sakan tatapannya menjauh dari garis leher rendah 
pakaian Lana yang menggoda. Manusia mung- 
kin akan dibuat ketakutan oleh tanda lahir berwarna 
zamrud itu, tapi bagi Wolfe, itu adalah suatu ajakan 
yang menggiurkan. Sentinel jarang bercampur dengan 
manusia. Mereka terlalu rapuh. Seorang pria yang 
kuat membutuhkan seorang wanita yang kuat. Wolfe 
berdeham. “Tapi sudah menjadi sifat manusia untuk 
menghancurkan apa yang tidak mereka pahami, dan 
juga sudah menjadi sifat kaum highblood untuk 
menganggap diri mereka lebih superior daripada kaum 
norm.” 

“Benar.” Lana menggerenyit. “Seperti yang kubilang, 
kami menampilkan kesan sebuah kelompok yang 
bersatu.” 

Wolfe mengamati wajah pucat Lana, merasakan 
emosi bergejolak yang disembunyikannya rapat-rapat di 
balik penampilan tenangnya. 

Pembentukan Valhalla bukan sekadar pelajaran 
sejarah bagi wanita itu. Itu adalah sebuah perjalanan 
yang personal. 

“Tapi kalian tidak sekompak itu?” 

”Benar. Ada faksi-faksi yang takut membayangkan 
pemikiran akan mengungkapkan diri kepada para 
manusia.” 
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Wolfe mengedikkan bahu, sepenuhnya menyadari 
bahkan sampai hari ini pun ada kaum highblood yang 
terus bersembunyi. 

Dia tidak pernah memahami keinginan untuk mem- 
baur dengan kaum norm. Kenapa menjadi domba saat 
kau bisa menjadi serigala? Itulah filosofi yang mendasari 
nama Wolfe. 

“Toh mereka bukannya belum menyadari bahwa ada 
orang-orang yang berbeda,” dia mengingatkan. 

“Ya, tapi selama mereka diperbolehkan berpura-pura 
orang-orang itu tidak lebih dari sekadar penipu, mereka 
tidak perlu menerima jika tetangga mereka bisa benar- 
benar membaca pikiran mereka. Atau teman main anak 
mereka bisa membakar apa pun lewat pikirannya.” 

“Benar.” Terlihat satu kedikan bahu lagi. “Tapi kalau 
mereka ingin menyembunyikan bakat-bakat mereka, 
kurasa mereka belum ditunjukkan ke publik secara 
paksa?” 

“Memang, tapi itu tidak bisa menahan mereka untuk 
melakukan segala yang mereka bisa untuk melemahkan 
sang Mave.” Mata Lana menggelap, seolah teringat rasa 
sakit yang sudah lama terkubur. “Lalu ada faksi-faksi 
lainnya.” 

Wolfe bersedekap. Pilihannya hanya itu, atau me- 
lakukan sesuatu yang bodoh. Seperti membelaikan 
jemarinya ke pipi Lana yang selembut satin. Atau lebih 
parah lagi, menarik wanita itu ke pelukannya untuk 
memberikan kenyamanan. 

“Ceritakan padaku.” 

“Mave yang asli adalah seorang pemimpin hebat 
dan pandai berbicara yang kebetulan seorang cenayang 
yang kuat,” Lana meneruskan, suaranya datar. “Wanita 
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itu punya kemampuan membujuk orang-orang dalam 
jumlah besar untuk mengikutinya.” 

“Bakat yang berbahaya,” gumam Wolfe. 

Wolfe tidak pernah secara langsung bertemu sang 
Mave yang asli, tapi dia sudah mendengar cukup banyak 
rumor untuk tahu bahwa wanita itu bisa menjadi 
seorang tiran dengan keyakinan berlebihan akan ke- 
hebatannya sendiri. 

Seorang egomaniaklah yang percaya mereka bisa 
mengubah dunia. 

“Bisa jadi.” Keindahan mata Lana seketika tersem- 
bunyi di balik sapuan turun bulu mata tebalnya. 
“Apalagi kalau kau kebetulan punya keyakinan yang 
teguh tentang takdirmu sendiri.” 

“Pembentukan Valhalla?” 

Lana mengangguk pelan, matanya masih tersem- 
bunyi. 

Sialan. Apa pun yang akan terjadi pasti sangat buruk. 
Sikap tenang Lana sudah melegenda. 

Jika wanita itu berusaha keras untuk tetap tenang.... 

Yeah. Itu berarti buruk. 

“Dia yakin itu satu-satunya solusi untuk meng- 
hindari perang yang pasti terjadi.” 

“Dia mungkin benar.” 

“Ya. Terasa jeda yang penuh ketegangan. “Sayang- 
nya begitu.” 

Wolfe menunggu agar Lana meneruskan, alisnya 
menyatu ketika wanita itu larut dalam pikirannya. 

“Lana?” akhirnya dia mendesak. “Kenapa sayangnya 
begitu?” 

Lana menggeleng samar, seolah berusaha menying- 
kirkan ingatan-ingatan kelam. 
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“Ada kaum highblood yang memercayai visi sang 

Mave, tapi tidak metodenya untuk mencapai tujuan 
itu.” 
Wolfe mengernyit. Cerita-cerita yang mengisahkan 
kelahiran Valhalla tidak menyinggung penggunaan ke- 
kerasan, tapi bukan berarti tidak jadi bagian dari ke- 
bangkitan sang Mave ke tampuk kekuasaan. 

Sejarah punya caranya sendiri untuk menulis ulang 
kisah mereka. 

“Apakah metodenya melibatkan Sentinel?” tanya 
Wolfe. 

“Assassin.” 

Wolfe menarik napas kaget. Hanya ada satu alasan 
wanita itu membutuhkan assassin. 

“Dia menyingkirkan musuh-musuhnya.” 

Perlahan Lana mendongak untuk membalas tatapan 
muak Wolfe, kesedihannya membuat jantung Wolfe 
menyempit penuh rasa takut. 

“Bukan musuh-musuhnya.” 

“Aku takut untuk bertanya.” 

Dan itulah yang sesungguhnya. 

Wolfe sudah hidup cukup lama untuk tahu bahwa 
kadang tidak tahu apa-apa rasanya memang lebih baik. 

“Dia yakin kaum norm tidak akan pernah menerima 
Valhalla selama ada highblood yang jadi ancaman bagi 
mereka,” kata Lana. 

Wolfe mengernyit, tidak sepenuhnya yakin ke mana 
arah percakapan ini. 

“Kita semua adalah bahaya bagi mereka.” 

“Tapi ada beberapa yang berbahaya hanya karena 


keberadaannya saja.” 
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Wolfe tidak dapat membantah. Itulah alasan utama 
Sentinel pemburu dibentuk. 

Mutasi yang menciptakan highblood tidak selalu 
menjadi berkah. 

Kadang mereka menjadi kutukan yang harus di- 
kekang. 

“Kita selalu mengisolasi mereka dengan ketat.” 

“Tidak selalu.” Wajah cantik Lana menegang penuh 
sesal. “Dan keberadaan mereka memberi manusia alasan 
untuk mengklaim bahwa mereka tidak akan pernah 
aman selama kaum highblood masih ada. Bagi sang 
Mave, hanya ada satu solusi yang jelas.” 

Sesuatu pun menghantamnya, membuat perut Wolfe 
mengejang ngeri. 

Oh sial. Ini buruk. 

Benar-benar buruk. 

“Dia menggunakan assassin untuk membunuh 
orang-orangnya sendiri?” katanya parau. 

“Ya? 

“Ya Tuhan.” 

Mata Lana menggelap dalam warna kelabu badai. 
“Sewaktu rencana rahasianya itu diketahui, sekumpulan 
kecil pembelot bersatu dan mencoba menyelamatkan 
orang-orang yang dijadikan target oleh para assassin.” 

Ketegangan di dada Wolfe sedikit melonggar men- 
dengar perkataan itu. Dia tidak akan pernah meng- 
hakimi Lana. Mereka semua selalu mengambil pilihan- 
pilihan kelam dalam hidup mereka. 

Tapi dia mengerti bahwa Lana tidak akan pernah 
memaafkan dirinya sendiri karena telah mengorbankan 
orang yang tidak bersalah. Sekali pun itu berarti 
memperoleh keamanan bagi semua kaum highblood. 
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“Kau seorang pembelot?” 
Lana mengangguk. “Bersama dengan Bas.” 


BAB LIMA BELAS 


Pria yang katanya sudah Lana bunuh? 

Wolfe menahan geraman liar. Brengsek. Nama 
pria itu yang terucap di bibir Lana membuatnya ingin 
menghantam sesuatu. 

Keras-keras. 

Memang tidak masuk akal. Tapi siapa bilang semua 
ini harus masuk akal. 

“Kalian bekerja bersama?” tanya Wolfe, suaranya 
keras. 

“Awalnya,” Lana mengakui. “Bas akan melacak high- 
blood yang ditarget dan aku akan menggunakan sihir 
untuk menyembunyikan jejaknya agar dia bisa meng- 
hilang bersama si target.” 

“Pemberontak.” 

Lana mengernyit. “Kau tidak perlu mengejek.” 

“Aku tidak mengejek.” Dengan susah payah Wolfe 
mengulaskan senyuman masam. “Tapi harus ku- 
akui, sulit membayangkanmu jadi bagian dari suatu 
pemberontakan.” 

Lana mengedikkan bahu. “Aku percaya pada 
Valhalla, tapi aku tidak akan membangun tempat itu 
dengan darah orang-orang tidak bersalah di tanganku.” 
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“Benar.” Tangan Wolfe sudah bergerak sebelum dia 
sempat menghentikan instingnya untuk menyapukan 
jemarinya dengan ringan menuruni leher jenjang Lana. 
Napasnya tersentak ketika percikan kecil kenikmatan 
menyebar ke sekujur tubuhnya saat merasakan wanita 
yang hangat itu dan sihirnya yang menggelitik. “Aku 
tidak ragu kau akan selalu berjuang hingga titik darah 
terakhir untuk melindungi mereka yang lemah dan 
rapuh.” 

Lana langsung menjauh dari sentuhannya, wajah 
wanita itu tanpa ekspresi. 

“Untungnya aku tidak perlu mati sebagai martir.” 

Wolfe menunggu sengatan penyesalan itu. Ini adalah 
sesuatu yang familier. Dia melanggar batas, lalu Lana 
menolaknya. Dia merasa seperti orang tolol. 

Kali ini, penyesalan apa pun sudah dilibas oleh aliran 
panas yang menyerbu dalam tubuhnya. 

Sialan. 

Rasanya seperti disambar kilat. 

Dengan cara yang menyenangkan. 

Mata kelabu itu menyipit penuh peringatan dan 
Wolfe menahan keinginan untuk mencobanya lagi. 

Ini bukan waktu atau tempat yang tepat. 

Lagi pula, Lana sanggup menciutkan zakarnya jadi 
sebesar kelereng kalau Wolfe membuat wanita itu benar- 
benar kesal. 

“Apa yang terjadi?” 

“Akhirnya sang Mave menyadari dia sudah ke- 
hilangan kepercayaan orang-orangnya, lalu mengubah 
siasat,” kata Lana, yang jelas sudah melewati tahun- 
tahun penuh bahaya sebagai seorang pelanggar hukum. 


Peran yang pasti membuat wanita itu menderita. 
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“Mengubah mereka bagaimana?” 

“Dia mulai mengurung highblood yang tidak stabil 
atau yang bisa melukai orang lain secara tidak sengaja,” 
kata Lana. “Memang bukan solusi yang sempurna, tapi 
itu menghentikan eksekusinya.” 

“Itu jadi alasan adanya penjara bawah tanah,” kata 
Wolfe, sembari mengingat ruangan-ruangan sel yang 
terkubur jauh di bawah kakinya. 

Dia tidak punya keberatan soal tempat itu. Dia akan 
menggunakan tempat itu untuk kaum highblood yang 
menimbulkan bencana bagi diri mereka sendiri atau 
orang lain. 

Lana mengangguk. “Benar sekali.” 

“Jadi pemberontakanmu berakhir dan kau jadi se- 
orang pendukung Valhalla yang bersatu?” 

“Ya.” 

Senyuman tipis menyentuh bibir Wolfe. Dia da- 
pat dengan mudah membayangkan Lana kembali 
kepada Mave yang pertama, dagunya terangkat tinggi 
walaupun kenyataannya sudah dianggap sebagai se- 
orang pengkhianat. Keberanian wanita itu tidak dapat 
diragukan. Itu memberi Wolfe mimpi buruk. 

Lalu gambaran itu bergeser hingga menyertakan se- 
orang assassin tampan yang berdiri di samping Lana. 

Pria yang pernah berbagi lebih dari sekadar 
hubungan singkat bersama Lana. 

“Dan Bas?” desak Wolfe. 

Lana mengangkat alis mendengar tajamnya suara 
Wolfe. “Sang Mave membubarkan para assassin.” 

Hmm. Jadi itulah alasan para assassin ditarik kembali 
ke dalam Sentinel. Atau setidaknya, itulah perintah yang 
diberikan kepada para rahib. 
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Sejujurnya, sebagian besar dari mereka menghilang 
sampai Wolfe memulai tugas sulit untuk melacak 
semuanya. 

“Aku ragu Bas senang dengan keputusan itu.” 

“Tidak, dia menghilang.” Ada jeda panjang. “Akhir- 
nya aku melacaknya untuk membawa kaum highblood 
yang disembunyikannya ke Valhalla.” 

“Dia tidak berminat untuk melupakan dan me- 
maafkan?” 

Lana gemetar, dan memeluk tubuhnya sendiri. 
“Lebih buruk daripada itu.” 

Wolfe mengamati wajah pucat wanita itu, terhenyak 
oleh emosi Lana yang begitu jarang terlihat. 

“Lana?” 

“Aku mendapati bahwa bukannya melindungi 
orang-orang yang dijaganya, dia malah memanfaatkan 
mereka.” 

“Bagaimana bisa?” 

“Dia menjadi tentara bayaran, menjual jasanya dan 
jasa mereka yang bergantung padanya demi keamanan 
mereka.” 

“Bajingan itu.” Perut Wolfe melilit dengan muak. 
Dia mendukung penuh keputusan Lana mengakhiri 
praktik kaum highblood untuk menjual jasa. Bakat 
mereka tidak dimaksudkan untuk mencari keuntungan. 
Dan dia jelas tidak akan menoleransi seorang highblood 
menjajakan orang-orangnya sendiri demi uang. “Tidak 
heran kau membunuhnya.” 

“Dia tidak dihukum mati karena dia tentara 
bayaran.” 

“Lalu kenapa?” 
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Bibir Lana menipis ketika dipaksa menggali lagi 
ingatan yang tidak diinginkan. 

“Karena dia membunuh dua Sentinel saat berusaha 
melarikan diri dariku.” 

Wolfe sudah tahu dirinya akan membunuh assassin 
itu. Bukan hanya karena entah bagaimana orang itu 
bertanggung jawab atas hilangnya Serra dari Valhalla, 
tapi juga karena sudah mengkhianati kepercayaan 
Lana untuk mengurus para highblood yang diberikan 
kepadanya untuk dilindungi. 

Sekarang Wolfe tahu dia akan membuat pria itu 
menderita. 

Sangat menderita. 

Panas menggelenyar di udara. “Apa dia mencoba 
melukaimu?” 

“Waktu itu kupikir begitu.” Lana ragu-ragu, se- 
olah sedang memeriksa ingatannya, sebelum meng- 
gelengkan kepala. “Sekarang aku bertanya-tanya apa- 
kah itu muslihat agar aku berpikir mantraku sudah 
membunuhnya dan menghentikan semua usaha untuk 
melacaknya.” 

“Assassin punya daya magis untuk memalsukan ke- 
matian mereka sendiri,” Wolfe menyetujui. 

Para petarung yang terlatih tidak hanya bisa 
memperlambat napas hingga tidak terdeteksi, tapi 
juga bisa menempatkan diri dalam keadaan trans yang 
dalam yang akan mendinginkan kulit mereka dan 
menyembunyikan detak jantung mereka. 

Seperti vampir. 

Lana menurunkan lengan dan menegakkan pundak 
ketika membuka pintu ke masa lalu. 
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“Bas punya kekuatan magis yang lebih besar dari 
kebanyakan orang.” 

Wolfe menyipitkan mata, seketika menyadari mak- 
sud cerita Lana. 

“Itukah sebabnya kau ingin pergi ke Woodward? Kau 
pikir dia ada di sana?” 

Mendadak Lana berjalan ke arah meja Wolfe, aroma 
vanila hangat dan emosi wanita yang sedang kesal 
menggelitik hidung Wolfe. Dialah satu-satunya orang 
yang berani mempertanyakan keputusan wanita itu. 

“Tidak, aku ingin pergi karena salah satu highblood 
yang ada dalam penjagaan Bas adalah seorang wanita 
yang kekuatannya sanggup mengusik aliran listrik.” 

Ah. Itu mungkin jadi alasan kenapa Fane mengirimi 
pesan untuk mengecek soal itu. 

“Kau pikir mungkin wanita itu bertanggung jawab 
atas padamnya listrik itu?” 

“Ya.” Lana berbalik untuk menatap Wolfe. “Kalau itu 
memang dia, aku harus melacaknya secepat mungkin.” 

Nada genting dalam suara Lana mengundang 
sengatan penuh waspada ke sepanjang punggung Wolfe. 

“Ada hal lain yang harus aku tahu?” 

Lana mengernyit bingung. “Apa maksudmu?” 

“Aku sadar tidak adanya listrik dapat menjadi 
gangguan— 

“Bukan gangguan,” sela Lana, ekspresinya muram. 
“Melainkan hidup atau mati. Ini bukan sekadar trafo 
yang meledak. Selama highblood itu ada di sana, tidak 
akan ada listrik sama sekali, titik.” Tangannya membuat 
gerakan seolah sedang membelah sesuatu. “Tidak ada 
sama sekali. Itu artinya generator cadangan di kantor 


polisi dan rumah sakit tidak akan ada gunanya. Tidak 
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ada yang akan menghidupkan teknologi vital. Bahkan 
pesawat yang terbang di area itu akan terpengaruh.” 

Wolfe meringis, mulai menyadari perbedaan antara 
padamnya listrik yang biasa dengan area anti-listrik. 

“Sial.” 

“Bank jadi rentan dengan bahaya, komputer ter- 
hapus memorinya,” Lana terus menyebut poin-poinnya. 
“Mobil tidak akan menyala.” 

Wolfe mengangkat tangan untuk menghentikan daf- 
tar kekacauan itu. “Aku mengerti.” Dan itu memang 
benar. “Kiamat.” 

“Ya: 

Wolfe mengeluarkan ponsel, menghubungi kapel 
Valhalla agar mempersiapkan seorang Sentinel penjaga 
untuk menunggunya di portal. 

“Kau sudah berkemas?” 


Bas berdiri di depan area duduk di ambang jendela, 
sambil lalu menyapukan jemari ke bantalannya, bantal 
bermotif zebra yang masih menyimpan aroma manis 
Molly. 

Berapa banyak jam gadis kecil itu duduk di kursi 
sempit ini, tersesat dalam dunianya sendiri sementara 
Bas bekerja di mejanya? 

Begitu mungil dan rapuh, tetapi penuh kebahagiaan 
yang begitu kentara. 

Rasa hampa yang menyakitkan meledak di dadanya, 
menghantam penghalang yang dibangun di sekeliling 
emosinya. 

Bagaikan air bah yang menyembur menembus 
sebuah bendungan. 

Oh ... Molly. 
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Rasa sakit yang kejam dan tak kenal ampun pun 
menyerbunya, nyaris membuatnya jatuh berlutut. 

Dia tidak yakin berapa lama dia sudah berdiri diam 
sebelum pintu ruangannya dibuka dan Kaede masuk. 

Terdengar suara langkah kaki yang mendekat dan 
berhenti di tengah ruangan. Petarung itu sudah dilatih 
dengan baik untuk tidak mengganggu. Walaupun Bas 
tidak melakukan apa pun selain menatap bantal ke- 
sayangan anaknya. 

Setelah mengambil waktu sejenak untuk menghapus 
kesedihan dari wajahnya, perlahan Bas berbalik 
menghadap Kaede. 

Dia tidak akan menunjukkan kelemahan. Bahkan 
tidak di hadapan Kaede. 

“Perubahan rencana,” mendadak Bas mengumum- 
kan. 

Kaede membeku, waspada penuh seraya memper- 
hatikan ekspresi muram Bas. 

“Apa maksudmu?” 

“Aku ingin Anna disiapkan untuk melanjutkan per- 
jalanan.” 

“Bagaimana dengan cenayang itu?” Pria itu meng- 
angkat map di tangannya. “Kukira kau ingin mem- 
berinya waktu untuk mencari Molly?” 

“Aku berniat untuk terus mencari, tapi sementara 
itu, aku ingin Anna dibawa ke lokasi yang diberikan 
pada kita.” 

Keterkejutan terlihat di wajah Kaede. “Menyerah 
kepada si penculik?” 

“Ya, sialan,” bentak Bas. “Kalau memang itu yang 
diperlukan untuk membawa pulang anakku.” 


298 


Kaede menurunkan mapnya, matanya menelusuri 
ekspresi tajam Bas. 

“Apa terjadi sesuatu?” 

Bas mengemeretakkan gigi. Dia tidak ingin mence- 
ritakan saat-saat berharga dengan anak perempuannya. 
Apalagi emosinya masih begitu liar. 

Tapi dia mengerti dia akan bergantung kepada Kaede 
untuk mendukungnya, petarung itu perlu tahu apa 
tepatnya yang terjadi. 

“Aku bicara dengan Molly.” 

Kaede menarik napas kaget. “Bagaimana bisa?” 

Bas mengangguk ke arah komputer. “Si penculik 
mengizinkanku bicara sebentar.” 

“Dia baik-baik saja?” 

Ingatan akan Molly yang berlutut di tengah tempat 
tidur merah muda sudah terpatri di otaknya, jantungnya 
menyempit dengan penuh penyesalan. 

“Dia takut, tapi berpura-pura berani agar aku tidak 
mencemaskannya.” 

“Dia petarung kecil kita” gumam Kaede, ada 
secercah rasa bangga dalam suaranya. 

“Aku tidak ingin dia terpaksa bersikap berani, 
aku ingin dia pulang,” geram Bas, sambil menunjuk 
ke arah kursi di jendela. “Aku ingin dia ada di sini, 
duduk di belakangku sementara aku bekerja, tertawa 
karena makan kue kacang yang dicurinya dari tempat 
penyimpananku.” 

Kaede tersentak. Pria itu juga memuja Molly, sama 
seperti Bas. Siapa yang tidak akan jatuh cinta kepada 
gadis yang menggemaskan itu? 

Molly memunculkan kesan seperti itu pada semua 
orang. 
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“Dia akan kembali di sini,” sang petarung ber- 
sumpah dengan nada keras. “Meskipun kita harus 
mengobrak-abrik dunia ini.” 

Perlahan Bas menggeleng. Itulah yang akan dia 
ucapkan beberapa hari lalu. Sebelum menyadari bahwa 
dia tidak sekuat yang dulu diyakininya. 

“Sikap itulah yang membuat Molly diculik.” 

Kaede mengernyit bingung. “Apa?” 

“Aku sudah menghabiskan satu abad terakhir ini 
dengan membuat musuh.” Bas berjalan ke meja, ta- 
tapannya berhenti di tumpukan klien potensial. 
Dia sudah menghabiskan lebih dari seratus tahun 
membangun basis kekuatan yang didasarkan kepada 
uang, intimidasi, dan pemerasan. Dia pikir itu 
membuatnya kuat. Dia terlambat menyadari bahwa 
dia malah sudah menciptakan masalah yang siap 
meledak dan ditakdirkan untuk meledak tepat di depan 
wajahnya. “Cepat atau lambat salah satu dari mereka 
pasti akan membalas dendam. Aku cuma tidak pernah 
menduga Molly akan membayar dosa-dosaku.” 

“Sejak kapan kau percaya pada karma?” tanya Kaede. 

“Sejak karma itu menggigit bokongku.” 

Sang petarung mengedikkan bahu. Dia masih cukup 
muda untuk percaya bahwa dia bisa mengendalikan 
masa depannya. 

“Semua orang pastilah punya musuh.” 

“Tidak semua orang memilih untuk hidup tanpa hati 
nurani.” 

Ada keraguan ketika Kaede mencari cara yang 
diplomatis untuk meyakinkan Bas bahwa tahun-tahun 
hidupnya menjadi seorang bajingan bukanlah sebuah 
kesalahan. 
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“Kau harus mengambil pilihan sulit saat menjadi 
pemimpin.” 

“Alasan yang bagus.” Bibir Bas melengkung dalam 
senyuman datar. “Kita berdua tahu keputusan-ke- 
putusanku didasarkan pada untung-rugi, bukan apa 
yang terbaik bagi orang-orangku.” 

“Itu tidak sepenuhnya benar,” protes Kaede. 

“Itu sangat benar.” Bas meringis. Ini bukan soal 
mengasihani diri sendiri. Hanya introspeksi diri yang 
sudah lama tertunda. “Aku sudah menyakiti terlalu 
banyak orang.” 

Ada keheningan panjang ketika Kaede mencoba 
memahami rasa bersalah Bas yang tidak dikenalnya. 

Setelah berdeham, pria itu mengajukan pertanyaan 
yang tidak diragukan lagi sudah membuat mereka 
penasaran selama empat tahun terakhir. 

“Kau tidak pernah membicarakan ibu Molly.” 

Dengan mulus Bas berbalik, seolah sedang menatap 
keluar jendela. Emosinya sedang terancam, dan yang 
tidak dia inginkan adalah ada orang yang menyadari 
bahwa Myst pernah jadi lebih dari sekadar hubungan 
yang tak berarti. 

Myst. 

Rasa gusar yang sering didapatnya kini mengalir di 
tubuhnya. 

Wanita mungil dengan wajah pucat dan sempurna 
yang didominasi mata cokelat lembut dan rambut 
panjang pirang keperakan yang begitu pucat sampai- 
sampai terlihat palsu itu masuk ke kehidupannya dengan 
cepat lalu menghilang begitu saja. 

Puf. 

Hilang. 
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Dan kenyataan bahwa diam-diam dia menghabiskan 
empat tahun terakhir ini mencari wanita itu semakin 
membuat Bas jengkel. 

“Tidak ada yang perlu dibicarakan,” katanya, per- 
kataannya keluar terpatah-patah. “Dia cenayang yang 
kemampuannya tidak seberapa. Dia meminta untuk 
bekerja padaku, tapi sejujurnya dia lebih jadi beban 
ketimbang aset.” 

“Jadi kau membawanya ke ranjangmu?” tanya Kaede. 

Bas menoleh ke lemari kayu pahatan tangan yang 
menyembunyikan pusat media yang paling canggih. 

Empat tahun lalu ada sofa kulit di sana, yang cukup 
panjang untuk tempatnya berbaring tidur selama satu 
jam saat dia bekerja sepanjang waktu. 

Itu kejadian yang sudah biasa. 

Tapi setelah kedatangan Molly, dia mendekorasi 
ulang ruangan ini. 

Dia memberi tahu dirinya sendiri bahwa membuat 
ruangan ini ramah anak adalah sesuatu yang masuk akal. 

Tetapi sebagian dari dirinya tahu dia memerintahkan 
perubahan itu karena mendapati dirinya sendiri tidak 
mampu berjalan melewati sofa itu tanpa menangkap 
aroma samar kayu manis yang melekat di kulit Myst 
atau melihat wanita itu berbaring di sana, dengan wajah 
pucatnya merona penuh kenikmatan. 

Sial. 

Bas tiba-tiba menggeleng. 

“Dia sedang sedih, jadi aku menuangkan minuman 
untuk kami berdua,” kata Bas sambil mengangkat bahu. 
“Lalu satu minuman lagi. Akhirnya kami melakukannya 
di sofa. Satu jam kemudian dia menghilang.” 

Kaede tertawa singkat. “Pergi atau dikawal keluar?” 
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Bas sekilas merasakan keinginan untuk membiarkan 
pendampingnya itu percaya bahwa dia sudah mengusir 
Myst dari tempat ini. Lagi pula, dia sudah sering meng- 
gunakan paksaan untuk menyingkirkan seorang kekasih 
yang terlalu ngotot. 

Tapi dengan segera disingkirkannya keinginan yang 
pengecut itu. 

Bas mungkin membenci kemampuan Myst untuk 
pergi seolah bersama Bas hanyalah sekadar seks, tapi 
wanita itu adalah ibu Molly. Dia tidak akan membiarkan 
siapa pun tidak menghormati wanita itu. 

“Aku memintanya tetap tinggal,” Bas mengakui, 
setelah kembali berbalik menghadap Kaede. “Aku 
merasa—” 

“Apa?” 

“Aku merasa damai saat dia ada dalam pelukanku.” 

Kaede mengangkat satu alis, tapi tidak bodoh untuk 
mendesak soal itu. 


“Kalau begitu bagaimana cara dia menghilang?” 
tanya Kaede. 

Nah, itu pertanyaan bagus. 

Pertanyaan yang sudah mengusik Bas selama empat 
tahun. 

“Aku pergi untuk menjawab telepon dan sewaktu 
berbalik dia sudah tidak ada.” 

“Itu pasti yang pertama untukmu.” Kaede tidak 
repot-repot menyembunyikan keterkejutannya. “Apa 
kau mencarinya?” 

Bas mengernyit penuh peringatan. Dia bersedia 
mengakui dia menikmati seks dengan Myst. Bahkan 
menginginkan lebih. 
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Tapi tidak mungkin dia akan menceritakan bahwa 
dia sudah membayar mahal para detektif terbaik di 
dunia mencari wanita itu. 

“Apa pentingnya hal itu?” 

“Aku mendengar penyesalan dalam suaramu.” 

“Kau mendengar nada jengkel,” koreksi Bas. Dan 
itu memang benar. Myst adalah misteri yang tidak bisa 
dipecahkan. Apa yang bisa lebih menjengkelkan bagi 
seorang pria yang menggunakan informasi sebagai alat 
tawar-menawar? “Wanita itu menghilang dan sembilan 
bulan kemudian meninggalkan sesosok bayi di ruangan 
pribadiku dengan secarik catatan yang berkata bayi itu 
anakku.” 

Itu kisah yang tidak pernah Bas ceritakan kepada 
siapa pun, jadi dia sepenuhnya siap menghadapi ke- 
curigaan Kaede. 

“Kau tidak bicara dengannya?” 

“Dia jelas-jelas tidak merasa perlu menjelaskan 
kenapa dia menelantarkan anaknya, dan karena dia 
punya bakat langka untuk menyelinap melewati pe- 
ngamananku, aku tidak punya kesempatan untuk 
mempertanyakan keputusannya.” 

Kaede tidak puas. “Kau sudah mengambil sampel 
DNA bayi itu?” 

“Tidak.” 

“Sialan, Bas, bagaimana kau tahu anak itu anakmu?” 
Kaede menatapnya seolah dia orang tak dikenal. 
“Atau apakah wanita yang kau tiduri itu memang ibu 
biologisnya?” 

Bas mengedikkan bahu. “Molly begitu mirip ibunya. 
Apalagi matanya.” 
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Kaede mendengus. “Itu bukan berarti kau benar- 
benar ayahnya.” 

Bas bertanya-tanya bagaimana pria itu menjelaskan 
warna mata Molly. Dia tidak pernah melihat siapa pun 
selain dirinya sendiri dengan warna perunggu itu. 

Tapi, bukan warna mata atau rambut atau hidung 
mungil mencuat yang pada akhirnya menjadikan Molly 
anak perempuannya. 

“Itu tidak penting.” 

“Tidak penting?” 

“Begitu aku menggendong Molly, dia sudah jadi 
milikku,” ujar Bas dengan ketulusan yang murni. 
“Titik.” 

Ekspresi tak percaya Kaede mendadak menguap, 
mengungkapkan ekspresi lembut yang akan membuat 
sebagian besar orang terkejut. 

Siapa yang akan percaya pria yang disebut “Senjata 
milik Bas” itu ternyata punya hati? 

Molly telah mengubah mereka semua. 

“Dia milik kita semua,” kata Kaede. 

Itulah alasan penting untuk mendapatkan Molly 
kembali, aku Bas. Orang-orangnya bergantung pada 
semangat ceria Molly untuk menerangi gelapnya jiwa 
mereka. 

Dengan sengaja, dipaksakannya pikirannya men- 
jauh dari Molly. Alih-alih dia berkonsentrasi pada 
kenikmatan luar biasa saat nanti menangkap si penculik, 
membiarkan dengung penuh harap menguasai rasa 
sakitnya yang begitu melumpuhkan. 

Itu satu-satunya cara untuk mempertahankan 
kewarasannya. 

“Kau menemukan sesuatu?” 
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Kaede langsung kembali berperan sebagai asisten 
eksekutif dan membuka mapnya. 

“Nama-nama,” katanya, sambil menyodorkan se- 
tumpuk kertas. “Tapi tidak ada alamat yang diketahui.” 

“Biar kulihat” Bas memeriksa halaman pertama. 
“Stephan Reyes?” Dia mendongak terkejut. Sentinel itu 
pernah jadi tangan kanannya sebelum terlibat dalam 
perkelahian mabuk dengan Sentinel lain gara-gara 
wanita. “Bukankah dia sudah mati?” 

Kaede mengedikkan bahu. “Kita tidak pernah 
menemukan jasadnya.” 

“Benar juga.” Bas melempar kertas itu ke samping. 
“Tapi Stephan dilatih para rahib. Penculik itu tidak.” 
Dia memeriksa kertas berikutnya. “Russell Harvey?” 

“Dia penyembuh yang ketahuan bereksperimen de- 
ngan kaum norm.” 

Bas mengerutkan hidung. Pria itu benar-benar 
genius, tapi sama sekali tidak beretika saat berkaitan 
dengan eksperimen medisnya. Bas sudah tidak dapat 
menoleransi ketika mendapati penyembuh itu meng- 
infeksi seorang wanita muda dengan penyakit-penyakit 
yang semakin lama semakin mematikan hingga tidak 
bisa tahu apakah dia bisa menemukan kekuatan untuk 
menyembuhkan mereka. 

Mereka masih tidak tahu berapa banyak orang yang 
sudah Harvey bunuh sebelum mereka menangkapnya 
dan memerintahkannya untuk pergi. 

Hanya karena pria itu benar-benar memiliki bakat 
untuk menyembuhkan, Bas tidak menghancurkannya 
pada saat itu juga. 

“Aku hampir lupa pada bajingan itu.” Bibirnya 
mengulaskan senyuman muak. “Ini jenis permainan 
menjijikkan yang akan dia nikmati.” 
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Kaede mengangguk. “Setuju. Tapi kurasa kita tidak 
boleh mengasumsikan apa pun sampai mendapatkan 
semua faktanya.” 

Bas memberi pendampingnya tatapan masam. “Akal 
sehat dari dirimu, Kaede?” 

Kaede tersenyum, berpura-pura keganasannya 
tidak nyaris meledak. “Salah satu dari kita harus mem- 
pertahankan akal sehat.” 

Sambil menggeleng, Bas mengeluarkan lembaran 
kertas terakhir. 

“Lee Sandoval?” Dia mengernyit. “Nama ini tidak 
familier.” 

“Dia kekasih Jael.” 

Jael. Mendadak Bas teringat penyihir cantik bertem- 
peramen tinggi yang punya kebiasaan buruk mencoba 
merayunya ke ranjang wanita itu. Gangguan yang tidak 
menyenangkan. 

Satu-satunya alasan Bas mempertahankan wanita 
itu adalah karena dia punya bakat menciptakan rasa 
sakit yang tak tertahankan. Suatu kemampuan yang 
mendatangkan banyak uang bagi Bas dari para manusia 
diktator yang ingin menyiksa tawanan. 

Membutuhkan waktu lebih lama untuk mengingat 
pria kikuk dan tidak pandai bergaul yang pernah 
menjadi kekasih Jael. 

“Si kutu buku ahli komputer itu,” akhirnya dia ber- 
kata. 

“Dia juga seorang cenayang, walaupun jarang meng- 
gunakan bakatnya,” kata Kaede. “Kami menganggap 
itu karena kemampuannya sangat lemah. Sekarang aku 
bertanya-tanya apakah dia ingin menyembunyikannya 
agar kita meremehkannya.” 
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Bas mengernyit. “Kenapa?” 

“Dia tipe orang yang lebih suka tidak menarik 
perhatian,” kata sang petarung, suaranya penuh 
celaan. “Ada beberapa rumor yang mengatakan dia 
menggunakan keahlian komputernya untuk meng- 
gelapkan uang dan mentransfernya ke rekening rahasia.” 

Pencuri di dalam rumah Bas? 

Bas menegang penuh kemarahan. 

“Kenapa aku tidak diberi tahu?” 

“Itu semua cuma gosip, aku tidak bisa menemukan 
bukti apa pun,” kata Kaede, menyatakan keputusannya 
untuk tidak membawa bajingan itu kepada Bas. “Tapi, 
sewaktu Jael terbunuh dan pria itu mengumumkan 
kalau dia akan pergi, aku memutuskan untuk mem- 
biarkannya pergi. Itu solusi terbaik untuk masalah yang 
rumit.” 

Bas sejenak merasakan sengatan rasa menyesal. 

Jael sedang berada di Bangkok saat disergap se- 
gerombolan manusia yang kemudian mengikatnya ke 
tiang dan membakarnya hidup-hidup. 

Bas menduga norm itu merupakan anggota Brother- 
hood, tapi pada saat itu tidak ditemukan ada kaitan 
langsung dengan sekte tersebut dan dia harus puas 
setelah melacak dua dari bajingan-bajingan yang ber- 
tanggung jawab itu dan membunuh mereka sepelan dan 
semenyakitkan mungkin. 

Setelah tragedi itu, dia tidak memikirkan kekasih 
Jael, atau apa yang terjadi pada pria itu. 

Sekarang, mau tidak mau dia harus bertanya-tanya 
apakah Sandoval sudah menggunakan pengetahuannya 
tentang cara kerja Bas untuk menyelinap masuk dan 


menculik Molly. 
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“Dia pasti tahu tentang Anna dan harga yang akan 
dibayarkan oleh kota-kota untuk menyingkirkannya,” 
katanya perlahan. “Tapi itu rencana berisiko dan ada 
cara-cara lebih mudah untuk mencari uang ketimbang 
menculik atau memeras. Apalagi untuk seorang 
cenayang.” 

Kaede menggeleng. “Ini bukan tentang uang.” 

Bas membalas tatapan tegas sang petarung. “Lalu 
apa?” 

“Sandoval menyalahkanmu atas kematian Jael.” 


BAB ENAM BELAS 


Perlahan Fane membuka mata, terkejut mendapati 
dirinya sudah tidur lebih dari empat jam. 

Dia bisa menyalahkan kejadian langka itu pada 
tenaga besar yang diperlukan untuk memulihkan 
luka-lukanya. Atau bahkan banyaknya makanan yang 
dilahapnya setelah mandi untuk menggantikan darah- 
nya yang hilang. 

Tapi dia tahu alasannya adalah wanita hangat yang 
meringkuk rapat di pelukannya. 

Fane bergeming, menikmati saat-saat yang jarang 
terjadi ini. 

Kulit lembut dan halus, tubuh yang berlekuk. Ka- 
momil dan sinar bulan. 

Apakah ada yang lebih memabukkan daripada ini? 

Dengan desahan pelan, Serra berbalik di pelukannya, 
mengusap pantat sempurnanya hingga menekan pang- 
kal paha Fane. 

Pangkal paha yang sudah sepenuhnya menegang dan 
tidak sabar mencari panas basah tubuh Serra. 

Dengan geraman pelan, Fane memaksakan diri 
untuk melonggarkan pelukannya di tubuh wanita 
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menggiurkan ini lalu turun tanpa suara dari tempat 
tidur. 

Meski sangat ingin tetap berbaring, menciumi 
lekuk punggung Serra sampai wanita itu merentangkan 
kaki untuknya, Fane sudah dibangunkan oleh bunyi 
ponselnya. 

Pesan dari Marco, seorang Sentinel yang dikirim 
Wolfe ke St. Louis. 

Fane mengenakan celana kargo yang sudah dikirim 
bersamaan dengan tuksedo dan setumpuk pakaian yang 
tidak repot-repot dikeluarkannya dari dalam tas, lalu 
melihat ponselnya. 

Atas 

Fane membungkuk untuk menyusurkan ciuman 
lembut ke puncak rambut Serra yang kusut sebelum 
keluar kamar dan menyeberangi ruang duduk yang 
gelap. Dia berhenti di pintu, lalu menekan serangkaian 
nomor di ponsel untuk memicu alat kecil yang ditanam- 
nya saat mendatangi mata-mata di kamar seberang. 

Alat itu akan melepas gas tanpa bau yang sanggup 
menjatuhkan siapa pun di dalam ruangan selama 
periode waktu yang singkat. 

Dia menghitung sampai seratus, lalu perlahan 
membuka pintu, membiarkan kekuatan magisnya me- 
ngacaukan segala macam peralatan pengintai di dekat 
sana ketika dia berjalan ke bagian belakang lorong 
menuju tangga darurat. 

Semburan kekuatannya kembali mematikan alarm di 
pintu dan dia pun berada di tangga yang mengarah ke 
atap. 

Pesan Marco mengisyaratkan bahwa dia sedang 
menunggu Fane di atap gedung. 
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Fane mendorong pintu yang mengarah ke helipad, 
lalu melangkah keluar gedung. Dia berhenti ketika 
angin hangat melingkupinya, menyerap berbagai aroma. 
Dia tidak pernah berjalan ke suatu tempat yang tidak 
familier tanpa menganggap itu sebagai sebuah jebakan. 

Ketika yakin tidak ada bahaya yang tersembunyi, dia 
pun berjalan maju, sudah mempersiapkan diri ketika 
pria tinggi berpundak lebar yang mengenakan celana 
jins pudar dan kaus hitam melangkah keluar dari tengah 
bayangan. 

Bahkan tanpa tato, tidak ada keraguan tentang siapa 
diri Marco. 

Pemburu. 

Predator. 

Wajahnya tirus dengan tulang pipi tinggi dan tajam 
dari leluhur Slavia-nya dan hidung yang sempit. Rambut 
hitamnya ditarik erat-erat dalam jalinan yang tergerai 
melewati pundak. Matanya biru es dengan tepian biru 
tua, berkilau dengan kecerdasan tajam di tengah cahaya 
lampu. 

Tato naga melingkari lehernya, menyembunyikan 
bekas-bekas luka dari pertarungannya dengan 
sekelompok manusia sinting yang berhasil menang- 
kapnya dalam perjalanan kembali ke biara. Bajingan- 
bajingan itu menggantung Marco di pohon dan me- 
ninggalkannya agar mati. Konon dia butuh waktu lebih 
dari satu minggu untuk bisa melepaskan diri. 

Kenyataan bahwa bekas luka itu tidak pernah 
memudar mengungkapkan betapa dekatnya Marco 
dengan kematian. 

Pengalaman semacam itu pasti akan mengubah 
seseorang. 
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Membuatnya semakin keras. Semakin suram. Dan 
tidak terduga. 

Itu juga membuat Marco menjadi salah satu pem- 
buru paling mematikan di Valhalla. 

Yang tidak diragukan lagi merupakan alasan Wolfe 
memerintahnya ke sini. 

“Kau punya informasi?” tanya Fane, tidak repot- 
repot berbasa-basi. 

Meninggalkan Serra sendirian walau hanya untuk 
beberapa menit rasanya menggarut saraf-saraf sensitif 
Fane. Lagi pula, Marco bukan tipe orang yang senang 
berbasa-basi. 

Marco mengangguk, lalu menyodorkan foto sebuah 
bangunan ke tangan Fane. 

“Aku membuntuti sekretaris Hull Insurance ke lokasi 
ini.” 

Fane mengamati bangunan bata biasa yang di- 
kelilingi pagar tinggi. Dia mengernyit saat membaca 
tanda di depan bangunan itu. 

“Laboratorium?” 

“Diragukan.” Marco menyodorkan foto lain ke 
tangannya. Fane mengernyit saat mengenali Bas dan 
Kaede melangkah keluar dari limo. “Orang-orang ini 
tiba di sana beberapa jam lalu.” 

“Bas.” Nama itu keluar dalam geraman pelan. “Ini 
pasti tempat dia menampung orang-orangnya.” 

“Aku sudah melihat lima highblood plus dua orang 
ini,” kata Marco, suaranya rendah dan parau. Akibat dari 
luka-lukanya. “Tebakanku ada beberapa lagi di dalam.” 

“Kau berhasil bergerak sedekat apa?” 

“Tidak cukup dekat.” Marco menggeleng dengan 
frustrasi. “Tempat itu dipasangi alat pengintai seperti 
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Pentagon. Jika ada satu langkah salah, aku akan memicu 
selusin alarm.” 

“Jangan ambil risiko,” perintah Fane. “Aku tidak 
ingin bajingan itu tahu kita sudah menemukan 
markasnya.” 

Marco mengangguk, lalu berkacak pinggang. “Aku 
ingin membawa Serra keluar dari sini.” 

Fane mengernyit. “Tidak sekarang.” 

Pria yang lebih tua itu memberengut. “Sialan, Fane, 
dia jelas-jelas dalam bahaya. Aku bisa membawanya—” 

“Tidak,” sahut Fane, dengan tajam menghentikan 
usulan itu. Dia tidak ingin saudara-saudaranya mela- 
kukan kesalahan yang hanya dapat mereka perbaiki 
dengan “menyelamatkan” Serra atau membunuh Bas. 
“Dia sudah diracuni assassin itu. Hanya sang assassin 
yang bisa mengeluarkan racunnya.” 

Mata biru es itu terpicing kaget. “Assassin? Sialan. Ini 
buruk.” 

“Pastinya.” 

“Apa yang bisa kulakukan?” 

“Tadi kami diserang dua manusia yang kami duga 
sudah dimantrai untuk terurai saat mati.” Suara Fane 
datar. Tanda dia sedang memerangi gelombang pasang 
emosi. 

“Penyihir?” 

Fane menggedikkan bahu. “Mungkin. Mereka juga 
punya pengejut pikiran. Jadi uang jelas-jelas bukan 
masalah. Siapa pun orang itu, dia bisa saja membayar 
penyihir untuk melancarkan mantra.” 

“Atau bisa juga mereka pembunuh bayaran yang 
memasang mantra ke tubuh mereka sendiri untuk 
pengamanan tambahan,” terka Marco. “Seorang klien 
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akan lebih mungkin menyewa pembunuh bayaran yang 
tidak bisa dilacak.” 

Fane mengangguk. “Benar juga. Kau punya kontak 
yang tahu tentang pembunuh bayaran profesional?” 

Sentinel pemburu biasanya punya jaringan mata- 
mata yang bisa dihubungi saat membutuhkan info yang 
tidak bisa didapatkan melalui sumber-sumber yang lebih 
resmi. 

Misalnya seorang polisi jalanan dengan informan 
tepercaya. 

“Aku punya beberapa yang bisa kutanyai,” Marco 
meyakinkannya. “Ada lagi?” 

“Minta para Sentinel berjaga-jaga di sekeliling lab 
itu,” kata Fane, sambil menyodorkan foto itu kembali ke 
tangan Marco. “Kalau segalanya kacau, kita harus masuk 
dan memanfaatkan mereka yang ada di dalam sebagai 
alat bantuan.” Fane tidak perlu menjelaskan bahwa dia 
tidak peduli cara apa yang akan mereka gunakan untuk 
mendapatkan bantuan itu. Dia bersedia mengorbankan 
siapa pun dan apa pun untuk melindungi wanitanya. 
“Bajingan itu akan mengeluarkan racun dari tubuh 
Serra, tak peduli bagaimana caranya.” 

Marco mengangguk tanpa keraguan. “Kami akan 
menunggu isyarat darimu.” Dia meraih ke dalam saku 
dan mengeluarkan ponsel burner lalu memberikannya 
kepada Fane. “Nomorku sudah terprogram di dalamnya. 
Telepon aku kalau kau ingin kami bergerak.” 

“Oke.” 

Marco menyipitkan mata. “Jaga dia, Fane,” sang 
pemburu memperingatkan. “Kau bukan satu-satunya 
orang yang menyayanginya.” 
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“Aku akan melindunginya dengan nyawaku,” Fane 
meyakinkan rekan sesama Sentinel-nya sebelum berbalik 
untuk kembali ke hotel. 

Sudah terlalu lama dia meninggalkan Serra tanpa 
perlindungan. 

Dia merasa mendengar Marco memperingatkannya 
untuk berhati-hati, tapi pikirannya sudah terfokus 
untuk kembali ke kamar hotel. Mata-mata Bas tidak 
akan tertidur untuk waktu lama. Fane tidak ingin 
bajingan itu menyadari bahwa Fane punya kemampuan 
untuk menyelinap masuk dan keluar semaunya. 

Fane bergerak dengan kehati-hatian yang menjadi 
ciri seorang Sentinel, digunakannya kunci kartu untuk 
membuka pintu kamar hotel dan dilangkahkannya kaki 
ke dalam kamar. Dia sudah menutup pintu tanpa suara 
ketika ada tinju menumbuk lengan atasnya. 

“Sialan kau,” geram Serra, yang kembali meng- 
acungkan tinjunya untuk memukulnya. 

Dengan lembut Fane mencengkeram tangan Serra, 
lalu menekannya ke bibirnya. Serra tidak menyakitinya, 
tapi dia takut buku jemari wanita itu akan memar. 

“Aku juga merindukanmu,” gumamnya. 

“Bagaimana kalau aku yang menyelinap keluar 
ketika kau sedang tidur?” 

Fane menggerenyit, tatapannya menyapu pipi 
merah Serra dan mata hijau pucat yang berkilat de- 
ngan kemarahan. Rambutnya kusut dan tubuh meng- 
giurkannya dibalut jubah hotel yang polos, tapi Serra 
tidak pernah kelihatan lebih cantik daripada itu. 

“Kau benar. Maafkan aku.” Ibu jarinya menyapu 
bagian dalam pergelangan tangan Serra, semburan rasa 
puas yang tak terduga mengalirinya saat dirasakannya 
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denyutan Serra melonjak karena belaian kecil itu. 
“Kukira aku bisa kembali sebelum kau bangun.” 

Wanita itu sama sekali tidak merasa tenang. “Jadi 
berdasarkan teorimu, apa yang tidak aku tahu tidak akan 
menyakitiku?” 

Hmm. Fane ragu-ragu. 

“Aku merasakan ada perangkap.” 

“Jangan menyelinap keluar lagi.” 

“Aku janji. Fane menyusurkan ciuman di bibir 
Serra. Inilah sebabnya dia selalu gamang untuk 
berhubungan dengan wanita ini. Pekerjaan Fane akan 
selalu menempatkannya dalam bahaya. Artinya Serra 
akan melewatkan kehidupannya terus-menerus dalam 
rasa takut. “Aku tidak bermaksud membuatmu cemas.” 

Serra membeku, amarahnya seketika meleleh ketika 
menyadari dirinya sudah mengingatkan Fane apa alasan 
Fane selalu menjaga jarak darinya. 

“Akan selalu ada saat-saat aku merasa cemas,” kata 
Serra lembut. “Ini bagian dari kehidupan yang tidak bisa 
dihindari.” 


“Serra—” 


“Tidak.” Serra menekan jemarinya ke bibir Fane, 
menghentikan kekhawatiran Fane. “Pernahkah kau 
mengkhawatirkanku?” 

Fane mengernyit mendengar pertanyaan konyol itu. 

“Ya Tuhan, tentu saja aku khawatir.” Jemari Fane 
mengetat di pergelangan tangan Serra, panas dari 
tubuhnya memenuhi udara. “Aku tidak pernah setakut 
ini seumur hidupku.” 

Jemari Serra menelusuri bibirnya dengan lembut. 


“Akankah lebih baik bagimu kalau aku menjauhkanmu 
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agar kau tidak perlu mendapat rasa sakit karena aku ada 
dalam bahaya?” 

Fane mendesis ketika Serra membalasnya dengan 
logika yang sama, sekadar memikirkan tidak memiliki 
hak untuk melindungi Serra saja sudah cukup untuk 
mendinginkan darahnya. 

Oh sialan, tidak akan. 

Tak peduli rasa takut atau rasa sakit atau bahkan 
penderitaan apa pun yang terpaksa dialaminya, tidak 
ada yang lebih parah ketimbang tidak memiliki tempat 
dalam kehidupan Serra. 

“Jangan,” gumamnya. 

“Kalau begitu jangan menjauhkanku.” 

“Aku berusaha, Milaya moya, aku ini seorang pria. 
Butuh waktu sesaat untuk menerima bahwa mungkin 
aku salah.” 

Serra memutar bola mata, tapi tidak mendesak. Fane 
berharap itu karena Serra mengerti Fane benar-benar 
berusaha sebaik mungkin, tapi dia berani bertaruh itu 
karena Serra ingin menonjok wajahnya. 

“Kau pergi ke mana?” tanya Serra, tatapannya yang 
mantap menantang Fane untuk menolak menjawab. 

Yeah. Itu tantangan yang tidak akan diambil Fane. 

Dia sudah cukup berbuat banyak kebodohan dalam 
satu malam. 

“Aku bertemu Marco di atap gedung.” 

“Lalu?” 

“Mereka berhasil menemukan setidaknya salah satu 
lokasi markas rahasia Bas.” 

Serra mengangkat satu alis. “Markas?” 

“Dia seorang penjahat,” kata Fane sambil me- 


ngedikkan bahu. “Mereka pasti punya markas, kan?” 
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Ada jeda penuh keterkejutan sebelum Serra tertawa 
tercekat. “Ya Tuhan. Apa itu lelucon?” 

Ekspresi Fane tetap datar. “Aku kadang bisa ber- 
canda.” 

Tanpa peringatan, Serra berjinjit dan mengulaskan 
ciuman menggoda di bibirnya. 

“Ya, kau memang begitu.” 

Reaksi Fane seolah meledak. Sekejap lalu dia ber- 
syukur Serra tidak sedang menunggu di pintu dengan 
tongkat bisbol, lalu kini tubuhnya berdengung penuh 
harap dan gairah. 

“Bagaimana keadaanmu?” tanya Fane, suaranya 
mendadak parau oleh hasrat. 

Seulas senyuman menggoda perlahan meleng- 
kungkan bibir Serra. “Sakit kepalanya sudah benar- 
benar hilang.” 

Fane menyapukan jemari ke pipi Serra yang masih 
pucat. “Kekuatanmu sudah kembali?” 

“Ya, syukurlah.” Ketulusan dalam suara Serra sangat 
jelas terdengar. “Aku tidak terbiasa merasa sepenuhnya 
tak berdaya. Aku tidak tahu bagaimana norm bisa 
bertahan.” 

Tatapan Fane turun ke godaan bibir penuh Serra, dia 
tidak terlalu tertarik pada manusia atau masalah-masalah 
sepele mereka. 

“Kurasa ketidakberdayaan merekalah yang mempro- 
vokasi prasangka pada kaum highblood,” kata Fane 
dengan tidak fokus. 

“Ya. Mata Serra menggelap menjadi sewarna zam- 
rud, aroma kamomil yang kaya pun memenuhi udara. 
“Bagaimana keadaanmu?” 
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Fane menurunkan tangan Serra untuk menekannya 
ke jantungnya yang menderu, dan menatap dalam- 
dalam ke mata lebar Serra. 

“Kau yang menjawabnya.” 

Bibir Serra berkedut. “Aku bertanya apa kau sudah 
pulih.” 

“Sepenuhnya pulih. Tapi—” 

“Tapi apa?” 

Dengan menggunakan kecepatan geraknya, Fane 
menggendong Serra lalu berjalan menuju kamar. 

“Mungkin aku harus kembali ke tempat tidur untuk 
memastikan aku bisa beristirahat penuh.” 

“Kurasa kau tidak berniat istirahat,” tuduh Serra, 
kerlipan di matanya meyakinkan Fane bahwa Serra tidak 
keberatan menunda tidur. 

“Mungkin.” Fane menurunkan Serra ke atas tempat 
tidur, dan secepat kilat menyingkirkan celana kargonya. 
“Pada akhirnya.” 

Serra terus menatap mata gelap Fane, lalu menarik 
sabuk dari jubahnya. Perlahan kain handuk itu terbuka 
lalu terkulai ke samping, memamerkan tubuh telanjang 
Serra. 

Fane menahan erangan ketika tubuhnya mengeras 
merespons pemandangan indah di bawahnya. 

Dia ingin mencium setiap jengkal kulit putih 
gading Serra yang pucat. Ingin turun ke antara kedua 
kaki Serra dan mencecap panasnya. Ingin menyaksikan 
mata Serra terpejam rapat penuh kenikmatan ketika dia 
menghunjamnya dan mendorong mereka berdua dalam 
kebahagiaan yang murni. 

Fane menumpukan satu lutut di tepi tempat tidur, 


membungkuk untuk menyingkirkan jubah dari pundak 
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Serra menuruni lengannya, membiarkan kecantikan 
Serra terekspos sepenuhnya. 

Satu-satunya pertanyaannya sekarang adalah di mana 
dia harus menyentuh Serra terlebih dulu. 

Fane memutuskan untuk menjelajahi lekuk lembut 
leher Serra, menyapukan jemarinya menuruni denyutan 
yang menderu di dasar leher Serra. Fane tersenyum, 
menikmati sensasi kulit lembut Serra di ujung 
jemarinya. 

“Kukira kau masih akan tidur,” gumamnya. 

Serra mengamatinya dengan kelopak mata setengah 
terpejam. “Kepergianmu membuat suhu di sini turun 
sampai lima belas derajat. Aku kedinginan tanpa dirimu 
bergelung di sekelilingku seperti pemanas.” 

Fane terkekeh pelan. “Aku berjanji akan meng- 
hangatkanmu.” 

Mata Serra berkilau ketika senyuman penuh godaan 
nakal melengkung di bibirnya. 

“Entahlah.” Tatapan Serra menelusuri tato-tato di 
dada telanjang Fane. “Aku sangat kedinginan.” 

Tanpa ragu, Fane menghampiri Serra di tempat tidur 
yang lebar. Aroma kamomil hangat dan aroma feminin 
melingkupinya, membangkitkan sosok sang pemburu 
yang selalu mengintai di dalam dirinya. 

Fane menggeram penuh harap, menarik Serra ke 
pelukannya lalu berguling dengan mulus. Serra terkesiap 
ketika Fane memosisikannya di atas tubuh Fane dengan 
kaki Serra menunggangi pinggulnya. 

Fane tersenyum menatap mata Serra yang terkejut, 
tangannya mencengkeram pinggul Serra. 

“Milaya, aku akan membuatmu terbakar sebelum ini 
selesai.” 
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Serra menumpukan tangan di dada Fane sementara 
jemari Fane menyusuri sekeliling lekuk pinggul Serra 
untuk menangkup pantatnya, menekan Serra rapat- 
rapat di atas tubuhnya yang berdenyut. 

“Mungkin itu hanya janji,” desah Serra. 

Fane terkekeh ketika mendongak untuk menggigit 
leher Serra. 

“Aku sangat ingin mengubah janjiku jadi kenyataan.” 

“Aku... Kepala Serra miring, rambutnya tergerai ke 
atas pundaknya ketika Fane menggigit pelan. Pada saat 
yang sama, pinggul Serra bergerak maju mundur dalam 
desakan tanpa suara. “Oh.” 

Fane mengerang. Kulit Serra membuatnya terpesona. 
Bagaikan satin putih gading. 

Fane menjilat dengan lapar ke dada Serra. 

Sebagian dari dirinya ingin langsung mendesak 
masuk ke tubuh Serra dan melepaskan nafsunya. Pria 
mana yang tidak akan menikmati ledakan gairah yang 
cepat dan penuh keringat? 

Tapi bagian dari dirinya yang lebih besar bertekad 
untuk menikmati percintaan yang pelan dan panas. 

Percintaan dengan Serra. 

Bukan persetubuhan tanpa arti. 

Bukan hubungan singkat. 

Sebuah penyatuan yang indah yang bisa terasa tepat 
hingga ke pusat jiwanya. 

Fane menikmati rasa manis Serra, melingkari puncak 
payudara Serra yang mengeras dengan ujung lidahnya. 
Dengan belaian-belaian ringan, Fane menggoda sampai- 
sampai kuku Serra terbenam di kulit dadanya. 

“Lagi,” bisik Serra. 
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“Seperti ini?” tanya Fane, lalu menangkup sekeliling 
puncak itu untuk mengisap Serra dengan lembut. 

Yas 

Desahan nikmat keluar dari bibir Serra, kaki Serra 
terentang hingga bisa menggesekkan tubuhnya di tubuh 
Fane. 

Fane memejamkan mata ketika entakan kenikmatan 
yang luar biasa melanda dirinya. Sialan. Dia sudah nyaris 
meledak padahal belum ada di dalam tubuh Serra. 

Panas tubuhnya menghangatkan udara, memperkuat 
sensasi-sensasi erotis itu. Fane melengkungkan pinggul 
ke atas, tangannya membelai menaiki lengkung pung- 
gung Serra. Fane menelusuri pola-pola di kulit lembut 
Serra, ingin menikmati kebebasan untuk menyentuh 
Serra. 

Ya Tuhan. Dia sudah dengan sengaja menjauhkan 
diri dari surga ini. 

Bisa sebodoh apa seorang lelaki? 

Fane masih menggoda puncak payudara yang 
mengeras, meluncurkan tangannya turun untuk 
mencengkeram paha Serra. Fane menariknya perlahan, 
menelusurkan satu jari ke antara lipatan lembut wanita 
itu. 

“Fane,” erang Serra. 

Fane mengecup ke sepanjang jalan ke dada Serra, 
menggunakan giginya di puncak yang sensitif itu se- 
mentara jarinya menyelusup ke dalam panas Serra yang 
licin. 

Serra mengembuskan desahan kasar, tangannya 
menjelajahi otot keras dada Fane. Fane menunduk 
untuk mengamati rona gairah menggelapkan pipi Serra. 
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Ya Tuhan, tapi wanita ini benar-benar luar biasa. 
Seorang wanita kuat dan eksotis yang bisa mendapatkan 
pria mana pun di dunia. Tetapi Serra memilih dirinya. 

Setidaknya untuk malam ini. 

Dengan begitu lambat, dibelaikannya jarinya di 
dalam tubuh Serra. Pada saat yang sama disusurkannya 
ibu jarinya untuk membelai titik sensitif Serra. 

“Aku tidak akan pernah puas memilikimu,” gumam 
Fane, lidahnya menjilat puncak payudara Serra yang 
mengetat erat. “Tidak pernah.” 

“Jangan berhenti,” kata Serra. 

Fane mengerang tertahan. “Tidak akan.” 

Serra membiarkan tangannya membelai leher Fane 
ke otot pundaknya. Sentuhan Serra ringan, tapi rasanya 
ada jejak api yang menyusurinya. 

Sengatan kenikmatan melesat di tubuh Fane. Sial. 
Tubuhnya berkedut, tidak sabar ingin mendesak panas 
tubuh Serra yang rapat. 

Dia tidak sepenuhnya hidup selibat selama bertahun- 
tahun ini. 

Sesekali ada wanita yang pernah berbagi kebutuhan 
fisiknya tanpa masalah emosional. 

Sekarang dia menyadari betapa tidak berartinya 
semua itu. 

Tidak pernah ada sentuhan lembut dan lambat. 

Tidak ada pemanasan yang membuatnya gemetar 
dengan keinginan yang begitu dalam. 

Seolah merasakan kerapuhan Fane, Serra menunduk 
dan menekan bibirnya ke tengah dada Fane. Dengan 
ciuman basah Serra bergeser untuk menggoda puting 
Fane yang sensitif, tangannya berkelana menuruni otot 
keras perut Fane. 
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“Ya Tuhan, Milaya,” erang Fane ketika dengan berani 
Serra meraih ke bawah untuk menggenggam tubuhnya 
yang tegang dalam cengkeraman erat. 

“Mungkin kau bukan satu-satunya yang bisa men- 
ciptakan panas, Sentinel,” goda Serra ketika mem- 
belainya dari atas hingga bawah dan kembali lagi. 

Fane mendesis ketika kenikmatan yang brutal seolah 
membelahnya. Oh, sentuhan Serra membakarnya hi- 
dup-hidup. 

Secara naluriah pinggulnya berayun ke atas untuk 
mendesakkan tubuhnya ke genggaman Serra. Sialan. 
Rasanya begitu nikmat. 

Terlalu nikmat. 

Fane mengertakkan gigi menahan ledakan gairah 
yang semakin mendekat, Fane memusatkan per- 
hatiannya ke wajah Serra yang memerah ketika me- 
luncurkan jari masuk dan keluar dari tubuh Serra, dan 
mempercepat belaiannya ketika Serra mengerang pelan. 

“Lepaskan dirimu untukku, Serra,” perintahnya 
dengan lembut. 

Napas Serra mendesis dengan gigi terkatup. 
"Fane....” 

“Ya, Fane mendesak, menekan ibu jarinya untuk 
membawa Serra nyaris luluh lantak. 

Fane begitu terpesona oleh rasa puas yang melem- 
butkan paras Serra dan merekahkan bibirnya ketika 
napas Serra tercetus dalam engahan pelan, dan tidak 
siap ketika tiba-tiba Serra mengulurkan tangan untuk 
menyambar pergelangan tangannya. 

“Serra?” tanya Fane lembut. 

Senyum Serra melebar ketika satu tangannya 
menarik tangan Fane ke satu sisi dan tangannya yang 
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lain memosisikan kejantanannya yang nyeri di celah 
panas lembab Serra. 

Dunia berhenti berputar ketika Fane menatap mata 
Serra yang memesona, dan dia tahu bahwa momen ini 
akan terpatri dalam ingatannya selamanya. 

Perlahan dan dengan hati-hati, Serra menggerakkan 
tubuhnya untuk membawa Fane hingga menghun- 
jamnya. 

“Kau benar. Aku mulai merasa hangat,” gumam 
Serra dengan kilauan di matanya. “Malah aku merasa 
sangat panas.” 

Fane mengerang ketika Serra melayangkan godaan- 
nya kembali ke wajahnya. 

Oh ya. 

Mereka sedang terbakar. 

Menuju kepuasan. 

Fane mengerang lagi ketika menekan ke dalam 
tubuh Serra yang siap menyambutnya. Pada saat yang 
sama Serra menumbukkan pinggulnya ke bawah untuk 
membalas desakannya. 

Sialan. 

Serra jelas akan membuatnya mati. 


TUJUH BELAS 


Serra berusaha keras untuk bernapas ketika Fane 
mengecup lembut keningnya lalu berguling dari 
tubuhnya yang gemetar. 

“Ya Tuhan,” gumam Serra, tidak sepenuhnya yakin 
dia tidak sekilas pingsan selama ledakan gairah yang 
terakhir tadi. 

Sejak dulu dia tahu seks dengan Fane akan luar biasa. 
Begitu Fane berjalan masuk ke sebuah ruangan, Serra 
selalu merasa panas dan terusik. Sentuhan-sentuhan 
kecil yang tidak disengaja selama bertahun-tahun itu 
sudah hampir membuatnya terbakar. 

Jadi, yeah. 

Dia sudah menduga seksnya akan hebat. 

Tapi ini.... 

Ini seks luar biasa yang nyaris membuatnya tidak bisa 
berjalan dengan tegak. 

Fane menyusurkan bibir menuruni lekukan pipi 
Serra, menarik tubuh lemas Serra erat-erat ke dadanya. 

“Itu tadi bagus atau buruk?” 

Serra menggeleng. “Jangan coba-coba memancing 
pujian. Kau tidak butuh aku untuk menyanjung egomu 
yang keterlaluan itu.” 
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“Ego?” Fane mendongak untuk mengamati Serra 
dengan berpura-pura marah. “Aku Sentinel. Kami 
dilatih untuk rendah hati.” 

Serra merasa hatinya semakin meleleh. 

Dia kira dia tahu segala yang perlu diketahui tentang 
Fane. Lagi pula, dia sudah terobsesi pada pria itu selama 
bertahun-tahun. Tapi siapa yang bisa menduga di balik 
sikap suram Fane, tersembunyi sosok usil yang senang 
menggoda? 

Kentaranya sensasi bahwa Serra tetap rapuh meng- 
hadapi pria yang sudah dalam sumpahnya tidak akan 
pernah menyakitinya lagi, membuat Serra spontan 
membangun kembali pertahanan dirinya. 

Seks yang hebat adalah seks yang hebat. 

Tetapi menawarkan hatinya hanya untuk diinjak- 
injak adalah sesuatu yang tidak siap dijalaninya. 

Tidak lagi. 

“Kau lucu sekali,” gumam Serra. 

Mata gelap Fane menyelidiki ekspresinya yang 
mendadak tertutup. “Kau bisa bertanya pada para rahib 
kalau tidak percaya padaku.” 

“Aku yakin mereka mencoba mengajarimu keren- 
dahan hati, tapi aku belum pernah bertemu Sentinel 
yang tidak kelewat arogan.” Serra menurunkan bulu 
mata untuk menyembunyikan tatapan ekspresifnya. 
“Kecuali Arel. Dia lebih memesona dan lebih punya 
sedikit ego ketimbang kebanyakan Sentinel.” 

Serra sengaja menyebut nama Sentinel yang dia tahu 
akan membuat Fane kesal. 

Cara apa saja untuk merusak keintiman yang ber- 
bahaya ini. 

Tapi dia tidak menduga reaksi Fane bisa begitu ... 
epik. 
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Sambil menggeram pelan, Fane beranjak ke atasnya, 
kepalan tangan dan lutut Fane ada di sisi tubuh Serra. 

Satu bagian otaknya yang rasional mengerti bahwa 
Fane mengurungnya tanpa menggunakan kekuatan 
apa pun yang akan membuatnya merasa terjebak. Fane 
lebih memilih mati ketimbang menggunakan kekuatan 
terhadap dirinya. Tapi satu bagian yang tidak terlalu 
rasional yang mengerti bahwa dia mungkin sudah 
menyinggung sesuatu yang lebih baik dihindari. 

Ekspresi Fane tajam ketika menatap mata lebar Serra. 

“Jangan sebut namanya lagi.” 

Serra membalas tatapan tajam Fane, mengabaikan 
keindahan luar biasa wajah Fane. Menyebutkan nama 
Arel memang licik, tapi sialnya, Arel terus menyelinap ke 
balik dinding pertahanannya. 

“Kau yang mendorongku ke pelukannya.” 

Rahang Fane menegang, semburan panas tubuh Fane 
membakar tubuh telanjang Serra. 

“Kau pikir kau tidak membuatmu hancur setiap kali 
aku melihat kalian bersama?” 

“Kau membuatku merasa tidak diinginkan.” 

Fane menghirup napas dalam-dalam mendengar 
perkataan dari dalam hati Serra. 

“Tidak akan lagi,” sumpah Fane, lalu menunduk 
untuk menyegel ikrarnya dengan ciuman lembut. 
“Percayalah padaku.” 

Itulah masalahnya, Serra mengakui itu di dalam 
hati, dan dengan senang hati dia membuka mulut untuk 
memperdalam ciuman itu. 

Dia memercayai Fane dengan tubuhnya dan nyawa- 
nya. 


Tapi hatinya.... 
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Seolah bisa merasakan keengganannya, Fane meng- 
gigit bibir bawah Serra sebelum melembutkannya 
dengan ujung lidahnya. 

Serra mengerang, dengan segera panas menyebar ke 
sekujur tubuhnya. Ya Tuhan. Lewat satu ciuman saja, 
kakinya sudah terentang karena ingin dimiliki Fane. 

Tapi ketika Fane menurunkan tubuh yang mengeras 
ke perut bawah Serra, kepala Fane tersentak ke samping. 

Serra mengerjap, tubuhnya memprotes ketika Fane 
melonjak turun dari tempat tidur dan mengenakan 
celana tentaranya. 

“Fane?” 

“Bas sedang berjalan di lorong.” 

Serra mengembuskan desahan pasrah, lalu pergi 
ke kamar mandi untuk mandi secepat kilat sebelum 
mengenakan celana jins dan menyambar atasan warna 
kuning terang. Dia lalu memakai sepatu tenis dan meng- 
ikat rambut dengan gaya ekor kuda. Hanya Tuhan yang 
tahu ke mana bajingan itu berniat menyeret mereka hari 
ini. 

Serra masuk ke ruang duduk tepat saat melihat Fane 
membuka pintu. Pria itu sudah mengenakan kaus tanpa 
lengan sepasang sepatu bot berat, ekspresinya tetap 
suram dan tidak senang. 

Tetapi assassin yang terlalu tampan itu sepertinya 
tidak peduli ketika melangkah masuk ruangan, seulas 
senyuman mengejek melengkungkan bibirnya saat 
memperhatikan ekspresi frustrasi Fane yang begitu jelas. 

“Apa aku mengganggu?” 

Serra melangkah maju dengan menebak bahwa 
Bas pasti ingin mati. Kalau tidak, untuk apa dia meng- 
ganggu Sentinel yang nyaris murka? 
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“Apa maumu?” tanya Serra. 

Bas mengedikkan bahu. “Kaede berhasil mene- 
mukan tiga kandidat potensial.” 

Fane bersedekap. “Kau sudah mencoba mengontak 
mereka?” 

“Untuk apa aku mencoba melakukan sesuatu se- 
payah dan sesederhana seperti mencoba mengontak 
mereka?” tanya Bas, sekali lagi bermain-main dengan 
kematian. 

Fane mengambil satu langkah maju, panas dari 
tubuhnya mengalir ke udara. 

“Jangan paksa aku.” 

Bas mengangkat satu tangan, ketenangannya sendiri 
begitu rapuh, Serra merasa sedikit saja desakan akan 
menghancurkannya menjadi jutaan keping. 

Sialan. 

Situasi bisa jadi sangat buruk dalam waktu yang 
sangat singkat. 

Bas merogoh ke balik jas setelan Armani abu-abu 
asap yang dipadankannya dengan kemeja putih ber- 
sih dan dasi sutra berwarna kranberi, mengeluarkan 
selembar kertas terlipat. 

“Aku menyuruh ahli-ahli komputerku mencari 
mereka, dan Kaede ada di luar sana, mencoba melacak 
teman-teman atau keluarga yang mungkin mereka 
miliki di area ini,” kata Bas, sambil menyodorkan kertas 
itu ke tangan Fane. 

Sang Sentinel membuka lipatan kertas itu sembari 
mengernyit. “Apa ini?” 

“Alamat-alamat yang aku ingin kalian cek.” 

Fane menggumamkan umpatan, lalu mendongak 
dan menatap tajam sang assassin. 
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“Ada lebih dari dua puluh alamat.” 

Dua puluh? Serra beranjak untuk bisa melihat kertas 
di tangan Fane, jantungnya seolah melorot. 

Sialan. Saat Bas menyadari penculiknya mungkin 
adalah bekas kolega, tadinya Serra berharap pria itu akan 
bisa mengurangi daftar menjadi satu atau dua. 

“Sebagian besar akan bisa kita cari hanya dengan 
melewati tempatnya,” Bas meyakinkan mereka. 

Serra menjauh dari Fane. Saat berdiri terlalu dekat 
dengan sang Sentinel, indra-indranya tersedot panas 
juga aroma dan kekuatan pria itu. 

Itu menyenangkan saat mereka ada di tempat tidur. 

Tapi saat ini dia ingin berkonsentrasi pada Bas. 

Ada sesuatu yang telah terjadi. 

Sesuatu yang membuat Bas begitu tegang sampai- 
sampai tidak mampu mempertahankan penghalang- 
penghalang magisnya. 

“Dan yang lainnya?” desak Serra. 

Mata perunggu itu terpejam rapat. “Mereka akan 
lebih sulit diselidiki.” 

Fane memicingkan mata. Dia tidak memiliki ke- 
mampuan psikis Serra, tapi Fane adalah predator yang 
belajar cara membaca mangsa. 

Dia pasti bisa merasakan bahwa Bas menyem- 
bunyikan sesuatu dari mereka. 

“Seberbahaya apa para highblood yang kita lacak 
ini?” tanya Fane. 

“Seorang Sentinel yang mati, walaupun aku sangat 
meragukan itu,” kata Bas dengan segera. “Seorang cena- 
yang yang biasa-biasa saja. Dan seorang penyembuh 
sinting.” 
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Serra mengamati wajah tampan itu, sembari ber- 
tanya-tanya apakah Bas sedang mencoba melucu. 

“Seorang Sentinel yang mati?” 

“Kami tidak pernah menemukan jasadnya,” kata 
Bas. “Tapi pria yang menghubungiku tidak dilatih para 
rahib.” 

Fane tidak mengabaikan ucapan ringan itu. “Kau 
yakin dia seorang pria?” 

Dengan enggan Bas mengangguk. “Ya.” 

Serra terus mengamati sang assassin, indranya men- 
cari sebab ketegangan pria itu. 

“Yang mana yang kau curigai?” 

Bibir Bas melengkung dengan rasa getir yang 
kentara. “Aku mencoba berpikiran terbuka.” 

Oke. Cukup sudah mencoba pendekatan halus. 

Kalau ada masalah, Serra harus bersiap-siap. 

“Sesuatu sudah terjadi.” 

Mata perunggu itu menyipit mendengar nada yakin 
dalam suara datar Serra. 

“Kau bisa membacaku?” 

“Aku tidak perlu membacamu. Kau gampang di- 
tebak.” 

Ekspresi geram terlihat di wajah tirus itu. “Gampang 
ditebak?” 

Fane mendengus. 

“Emosimu tidak sepenuhnya terlindungi,” Serra 
menjelaskan. “Aku bisa merasakan kau sedang kesal.” 
Dia ragu-ragu, dihantam semburan emosi yang men- 
dadak datang dari sang assassin. Getaran dingin me- 
rambat di punggungnya. “Juga ketakutan.” 

Amarah menyala di mata Bas. Tapi itu tidak ditu- 
jukan kepada Serra. Setidaknya, kali ini tidak. 
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“Aku diizinkan bicara dengan anakku hanya se- 
bentar.” 

Jantung Serra melonjak. “Apa dia terluka?” 

“Tidak. Tapi peringatannya sudah jelas. Waktu se- 
makin pendek,” kata Bas, suaranya begitu dingin. Wa- 
laupun tidak menyembunyikan emosi yang mendidih 
tepat balik ekspresinya. Mendadak, Bas berbalik ke arah 
pintu. “Kita harus pergi.” 

“Belum.” Fane melangkah ke samping Serra. “Serra 
butuh sarapan.” 

Dengan ringan Serra menyentuh lengan Fane. “Itu 
tidak penting, Fane.” 

“Ya, penting.” Fane memberinya tatapan tidak sabar. 
“Kau belum makan selama berjam-jam.” 

Bas kembali berbalik, udara mendesis dengan emosi 
yang tak sanggup lagi ditahannya. 

“Kau sudah lupa aku bukan satu-satunya orang yang 
dikejar waktu?” kata Bas parau. “Serra—” 

Ucapan Bas terpotong ketika Fane menghantamkan 
tangan ke dinding, lalu mencengkeram sang assassin. 

“Ingatkan aku lagi, akan kupotong lidahmu.” 

Mata perunggu itu bersinar, seolah orang bodoh itu 
senang akhirnya berhasil memprovokasi Fane untuk 
menggunakan serangan fisik. 

“Hati-hati, Sentinel,” ejek Bas. “Kau membu- 
tuhkanku hidup-hidup.” 

Wajah Fane bersih dari emosi, tapi tubuhnya bersiap 
melakukan kekerasan. 

“Kau tolol kalau yakin aku tidak akan meng- 
hancurkanmu dan segala yang kau cintai agar aku bisa 
melindungi Serra.” 
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Bas mendorong dada Fane. “Kau pikir aku tidak 
merasakan hal yang sama pada anak perempuanku?” 

Serra mendesis kesal, tidak yakin siapa yang lebih 
membuatnya jengkel. 

Apakah Bas karena bersikap seperti orang tolol. Atau 
Fane yang termakan pancingan Bas. 

“Bisakah kalian menunda membandingkan ke- 
jantanan siapa yang paling besar?” bentak Serra, lalu 
memelototi tatapan kaget Fane. “Ada gadis kecil di 
luar sana yang bergantung pada kita untuk menye- 
lamatkannya.” 

Kedua pria itu menggerenyit, tapi Bas-lah yang 
menjawab. “Dia benar.” 

Perlahan Fane menurunkan lengannya, membiarkan 
Bas menegakkan tubuh dari dinding. 

Sang assassin merapikan setelan ribuan dolarnya 
dengan hati-hati, sembari sekali lagi menunjukkan 
ekspresi teguh. 

Setelah menenangkan diri, pria itu menarik napas 
dalam-dalam dan menegakkan pundak. 

“Aku tahu tempat yang menghidangkan ayam 
juga waffle paling enak di kota. Tempatnya ada dalam 
perjalanan ke lokasi pertama.” Bas memberi Fane 
senyuman kaku. “Puas?” 

Fane berkacak pinggang. “Sedikit pun tidak.” 

“Oh, demi Tuhan.” Serra melewati sang assassin, 
mengambil tas yang ditinggalkannya di atas meja di 
samping pintu, lalu beranjak ke lorong. “Ayo.” 

Dia sudah sampai di elevator ketika kedua pria itu 
menyusulnya, melangkah ke ruangan kecil itu begitu 
pintu terbuka. 


335 


Mereka berdua masuk di belakangnya, Bas men- 
condongkan tubuh melewati pundak Serra untuk 
menempelkan kunci kartu ke konsol dan menekan kode 
rahasia. 

“Serra,” gumam Bas lembut. 

“Apa?” 

Bas bicara langsung ke telinganya. “Kalau benar- 
benar punya waktu untuk mengukur kejantanan kami, 
punyakulah yang paling besar.” 

Serra memejamkan mata dan menggeleng dengan 
lelah. 

“Ya Tuhan, ini akan jadi hari yang panjang.” 


Wolfe butuh waktu satu menit untuk menyeimbangkan 
diri ketika mereka tiba di biara di sebelah barat 
Oklahoma. 

Bepergian menggunakan portal selalu menjadi cara 
tercepat untuk pergi dari titik A ke titik B. Sayangnya, 
itu biasanya membuat perutnya bergejolak dan lututnya 
lemas. 

Untuk menyembunyikan kelemahan itu, Wolfe 
mengamati hieroglif mengagumkan yang terukir di 
dinding batu kapel. Hieroglif yang sama dengan gambar 
tato di tubuh Sentinel penjaga yang berdiri di samping 
pos tembaga di tengah ruangan. 

Para penjaga adalah satu-satunya Sentinel yang 
memiliki kekuatan magis yang dibutuhkan untuk be- 
pergian menggunakan portal, dan hanya dari satu biara 
ke biara lainnya. 

Sosok yang telah menciptakan pintu magis itu sudah 
hilang ditelan waktu, walaupun baru-baru ini mereka 
menemukan sebuah kuil kuno yang mengungkapkan 
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kebenaran tentang asal mula kaum highblood. Para 
ilmuwan sedang sibuk mencoba memecahkan simbol- 
simbol rahasianya. 

Wolfe yakin semua itu sangatlah mengagumkan. 
Tapi dia adalah seseorang yang menatap ke masa depan, 
bukan masa lalu. 

Sambil mengernyit, tatapannya bergerak melewati 
Sentinel berambut gelap itu ke arah wanita tenang dan 
dingin yang berdiri di sampingnya. 

Lana masih mengenakan celana jins kasual, se- 
patu kets, dan sweter tanpa lengan berwarna giok. 
Rambutnya diikat erat di belakang lehernya, dan wajah 
pucatnya polos tanpa riasan. 

Tidak ada yang menarik perhatian pada dirinya, 
tapi berjalan masuk ke satu ruangan saja sudah bisa 
membuatnya jadi pusat perhatian. Itu lebih dari sekadar 
kecantikan yang luar biasa dan kekuatan magis yang 
mendesis di sekelilingnya. Rasa percaya dirinya yang 
tenanglah yang membuat orang-orang menurutinya 
tanpa bertanya apa-apa. 

Lana bisa saja mengenakan pakaian compang-cam- 
ping dan duduk di tepi jalan tapi masih tetap terlihat 
seperti seorang ratu. 

Sambil menggelengkan kepala, Wolfe berbalik ke 
arah pemuda berjubah cokelat kasar yang memasuki 
kapel. Wajah tirus bocah itu dan kepalanya yang baru 
saja dicukur menunjukkan bahwa dirinya adalah Sen- 
tinel yang sedang dalam masa pelatihan, walaupun 
masih terlalu muda untuk memiliki tato seorang 
penjaga. 

Murid itu tersenyum dengan sedikit ekspresi bosan, 
membalas tatapan Wolfe yang menusuk, matanya 
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melebar saat melihat torehan warna putih khas yang 
mencuat bagaikan jambul di rambut hitam mengilap 
Wolfe. 

Rona menodai pipi mulus pemuda itu ketika dia 
berdeham. 

“Tagos.” Pemuda itu menggunakan sebutan formal, 
ada sedikit nada kagum di suaranya. “Selamat datang di 


biara kami.” 
“Aku butuh kendaraan.” 
“Tentu saja. Dan....” Kalau tadi pemuda itu terkesan 


saat melihat Wolfe, dia sepenuhnya kewalahan saat 
menyadari siapa yang bersama Wolfe. “Oh.” Dengan 
satu gerakan mulus dia berlutut, kepalanya tertunduk. 
“Mave. Kami tidak diperingatkan tentang kedatangan 
Anda.” 

“Memang ini tidak direncanakan,” kata Lana, sambil 
melirik Wolfe dengan masam. 

“Berdiri, Nak.” 

Seperti yang bisa diduga, bocah itu langsung 
mematuhi perintah Wolfe, bangkit berdiri walaupun 
ekspresinya tetap terperangah. 

“Bagaimana aku bisa membantu Anda?” 

Wolfe menahan keinginan untuk memutar bola 
mata. Dasar orang baru. 

“Kendaraan?” 

“Oh ... ya” Pemuda itu mundur ke arah pintu, 
tatapannya tetap tertahan ke sang Mave seolah wanita 
itu adalah sebentuk mitos yang dengan ajaib muncul di 
biara sepi itu. “Segera.” 

Lana mengangkat satu tangan, senyumnya terlihat 
tulus. “Pertama-tama, aku ingin bicara dengan Bapa 


Valdez, jika dia tidak terlalu sibuk?” 
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“Tidak ... maksudku ... dia tidak terlalu sibuk.” 
Bocah itu berbalik dan berlari ke arah ambang pintu. 
“Ikuti aku.” 

Wolfe menyodorkan tasnya dan tas Lana kepada 
Sentinel penjaga, lalu memerintahkannya untuk mem- 
bawa barang bawaan itu ke garasi agar bisa dimasukkan 
ke kendaraan yang akan mereka gunakan saat berada di 
Oklahoma. Setelah itu sang Sentinel akan mencarikan 
kamar dan menunggu mereka kembali. 

Setelah itu, dengan langkah-langkah panjang di- 
susulnya Lana yang sedang mengikuti si murid keluar 
dari kapel dan masuk ke koridor sempit yang diapit 
deretan pilar batu. Akhirnya mereka tiba di area luas 
yang didekorasi fresko-fresko indah dan kandelir- 
kandelir perak yang berkilauan terkena cahaya matahari 
awal pagi hari yang mengintip dari jendela-jendela 
lengkung tinggi. 

“Kalau Anda bersedia menunggu di sini, akan aku 
beri tahu kepala biara bahwa Anda ada di sini,” si murid 
menawarkan. 

“Terima kasih.” Lana tersenyum kecil. “Aku belum 
tahu namamu.” 

Pipi yang halus itu memerah, bocah malang itu 
terjebak oleh mantra ampuh Lana. 

“Landon.” 

“Terima kasih, Landon.” 

Dengan bungkukan kikuk, bocah itu berbalik 
lalu menghilang melewati ambang pintu melengkung 
bergaya Abad Pertengahan. 

“Semoga dia tidak tersandung,” kata Wolfe masam. 

Lana mengedikkan bahu, lalu beranjak mengamati 
satu fresko yang menggambarkan sederetan juru tulis 
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yang membungkuk di atas meja untuk menulis di 
gulungan kertas dengan pena-pena bulu. 

“Dia masih muda.” 

“Kau punya pengaruh seperti itu terhadap semua 
pria, tak peduli berapa umur mereka.” 

Lana berbalik dan mengamati Wolfe dengan ekspresi 
tak terbaca. “Maksudmu?” 

Apakah Wolfe memang punya maksud tertentu? 

Tidak juga. 

Saatnya mengubah topik pembicaraan. 

Lihat, kan? Wolfe tidak sepenuhnya bodoh. 

“Kenapa kau ingin bicara dengan Bapa Valdez?” 

“Dia sudah menjadi kepala biara ini selama 
bertahun-tahun, dia tahu lebih banyak tentang area ini,” 
Lana menjelaskan. “Semoga saja dia bisa membantu kita 
menentukan pusat padamnya listrik itu.” 

Wolfe mengangguk. Itu masuk akal. 

“Kau tahu siapa highblood yang bertanggung 
jawab?” 

Lana mengernyit. “Masih berupa teori.” 

“Baiklah. Kau tahu siapa highblood yang kau duga 
mungkin bertanggung jawab?” 

Lana berjalan menuju fresko di dinding seberang. 
Yang satu itu bergambar ladang keemasan dan sesuatu 
yang kelihatan seperti malaikat-malaikat menari-nari di 
langit. 

Wolfe tidak percaya Lana benar-benar tertarik pada 
lukisan yang memudar itu, tapi cara itu bisa sepenuhnya 
mencegah Wolfe membaca ekspresi wanita itu. 

“Namanya Anna,” akhirnya Lana berkata. “Dia 
lahir pada suatu masa saat kekuatan-kekuatannya yang 
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mengganggu bisa mudah disembunyikan dengan me- 
ninggalkannya di lokasi-lokasi terpencil.” 

Wolfe bersedekap. “Dia mungkin tidak tahu secepat 
apa listrik akan tersebar luas.” 

“Atau bahwa penemuan transportasi udara akan 
membuat dia mustahil menemukan satu tempat tinggal 
yang tidak berisiko, meskipun itu ada di lokasi paling 
terpencil.” 

Wolfe merasa simpati untuk highblood itu. “Apa 
yang sudah kau lakukan?” 

“Sementara dunia jadi semakin bergantung pada 
listrik, kami harus mengelilinginya dengan mantra stasis 
untuk meredam kekuatannya. Dia juga harus tinggal di 
sel khusus, kalau tidak, area itu akan tercemar kekuatan 
magisnya.” 

“Jadi seseorang memindahkannya dari sel itu lalu 
membobol mantra stasisnya.” 

Lana berbalik dan menatap Wolfe. “Tidak. Dia pasti 
masih ada dalam keadaan stasis. Kalau tidak, seluruh 
negara bagian akan merasakan efeknya.” 

Wolfe mengernyit, satu pemikiran datang dengan 
tiba-tiba. “Bagaimana mereka bisa memindahkannya 
kalau dia sanggup mematikan listrik?” 

“Aku menduga mereka bepergian dengan cara kuno,” 
kata Lana. “Kuda dan gerobak.” 

Wolfe mengumpat, perlahan mulai menyadari 
seriusnya bahaya ini. Ya Tuhan. Kalau wanita itu bisa 
menimbulkan pemadaman listrik total dan kecelakaan 
pesawat saat masih terbungkus mantra stasis, apa yang 
akan terjadi kalau dia berjalan ke sana kemari tanpa 
penghalang protektif? 

Kiamat. 
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“Senjata yang sempurna untuk tentara bayaran,” kata 
Wolfe parau. 

Lana mengangguk. “Itulah yang kutakutkan.” 

Wolfe menyugar rambutnya. “Sialan. Benar-benar 
kacau.” 

“Untuk semua orang.” Ekspresi Lana menegang 
penuh penyesalan. “Kasihan Anna. Para penyembuh 
mencoba membantu tapi tidak bisa melakukan apa-apa 
selain membuatnya tertidur begitu dalam agar dia tidak 
menderita.” 

“Mave.” Seorang pria tinggi berambut kelabu me- 
masuki area itu, tubuhnya yang masih perkasa dibalut 
sehelai jubah cokelat sederhana, wajahnya yang keriput 
dihiasi seulas senyuman senang. “Selamat datang.” 

Lana melangkah maju dengan begitu anggun, lalu 
mengulurkan kedua tangan. 

“Bapa Valdez.” 

Sang kepala biara menerima tangan Lana, lalu 
menarik wanita itu ke depan untuk mengecup kening 
Lana. 

“Michal,” pria itu menegaskan dengan nada lembut. 

Lana membalas senyum lebar sang rahib. “Michal.” 

Wolfe mengernyit. Ada keakraban di antara 
keduanya yang tidak dia sangka-sangka. Itu bukan pe- 
rasaan senang seorang pria yang terpesona oleh seorang 
wanita cantik. 

Ini lebih seperti ... bersahabat. 

Hampir seperti ayah dan anak perempuannya. 

“Kalian saling kenal?” tanya Wolfe. 

Lana tidak sedikit pun membiarkan tatapannya 
beralih dari pria yang lebih tua itu. “Michal pernah me- 
nyelamatkan hidupku.” 
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Sang kepala biara berdecak. “Tidak sedramatis itu.” 

“Apa yang terjadi?” tanya Wolfe. 

Lana-lah yang menjawab. “Waktu aku masih anak- 
anak, dia membawaku ke biaranya setelah orangtuaku 
dibunuh.” 

“Itu sama sekali bukan beban,” Michal memprotes, 
suaranya senang. “Saudara-saudaraku saling berebut hak 
untuk merawatnya.” 

Bibir Wolfe melengkung dalam senyuman masam. 
“Tidak ada yang berubah.” 

Lana mengabaikannya sembari terus berkonsentrasi 
pada sang kepala biara. “Aku butuh bantuanmu.” 

Michal meremas tangan Lana sekali lagi sebelum 
melepasnya dan melangkah mundur. 

“Kau tahu kau hanya perlu memintanya.” 

“Aku khawatir padamnya listrik di Woodward 
mungkin disebabkan oleh seorang highblood.” 

Pria itu kelihatan kaget. Rupanya pikiran yang sama 
tidak melintasi benaknya. 

“Sabotase?” 

Lana mengedikkan bahu. “Highblood itu tidak 
akan menyadari kerusakannya, tapi mereka yang me- 
nawannya mungkin sudah dengan sengaja membuat 
kerusakan itu. Mustahil untuk diketahui pada saat ini.” 

Michal berbalik, menunjuk ke arah si murid yang 
berdiri di ambang pintu. 

“Landon, bawakan gambaran satelit yang terbaru.” 

“Segera.” 

Bocah itu menghilang dan sang kepala biara meraih 


saku jubahnya untuk mengeluarkan tablet elektronik 
kecil. 
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“Aku sudah memonitor situasinya, walaupun tidak 
pernah menduga itu mungkin diakibatkan salah satu 
dari kaum kita,” katanya, lalu mengusapkan jari ke 
layar tabletnya, pastinya mencari berita terbaru dan 
laporan-laporan polisi. Mendadak dia menegang dan 
mendongak dengan terkejut. “Oh.” 

Lana kelihatan cemas. “Situasinya semakin buruk?” 

“Tidak. Malah sebaliknya.” 

Wolfe ingin percaya itu berita bagus, tapi ketegangan 
di udara malah semakin kental. 

“Apa artinya itu?” akhirnya Wolfe bertanya. 

“Listrik sudah kembali berfungsi di beberapa 
lingkungan di Woodward,” sang kepala biara men- 
jelaskan. 

Wolfe membalas tatapan gelisah Lana, langsung 
menyadari apa yang telah terjadi. 

“Dia sedang bergerak,” bisik Lana. 


BAB DELAPAN BELAS 


Serra beringsut di atas kursi kulit. Setelah dua jam 
berkendara ke sekeliling kota St. Louis, pantatnya 
sudah mati rasa. Dan parahnya lagi, otaknya panas 
oleh gelombang pasang pikiran dan emosi yang mem- 
bombardirnya sejak meninggalkan hotel. 

Untungnya, Fane duduk di sampingnya di kursi 
belakang Mercedes hitam itu sementara Bas menyetir di 
depan. Kemampuan sang Sentinel untuk membantunya 
memblokir suara-suara di pikirannya adalah satu- 
satunya alasan dia tidak jadi orang bodoh yang 
mencerocos pada saat ini. 

Serra mengangkat satu tangan untuk menggosok 
pelipisnya yang nyeri, dan mengernyit ketika Bas 
berbelok ke jalan utama dan bergerak ke sebuah kom- 
pleks industri yang kosong. Setelah menunjukkan 
ponselnya ke arah satu gudang yang semakin mendekat, 
Bas melambatkan mobil ketika pintu baja besar perlahan 
terangkat hingga mereka bisa masuk ke sana. 

Mereka berhenti di tengah bangunan kosong itu. 

“Kenapa kita berhenti?” tanya Serra. 
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Dia ingin segera selesai agar bisa kembali ke hotel. 
Atau mungkin berkendara cukup jauh dari kota agar bisa 
mendapat sedikit ketenangan. 

“Alamat-alamat lainnya harus kau masuki untuk 
mencarinya dengan menyeluruh,” tukas Bas, lalu 
mendorong pintu mobil hingga terbuka dan melangkah 
keluar. “Aku tidak bisa terlihat bersamamu tanpa 
memberi tahu sang penculik kalau kita bekerja sama.” 

Serra bertukar tatapan pasrah dengan Fane, lalu 
membuka pintu mobil dan melangkah keluar. Satu 
pemeriksaan singkat membuat mereka tahu tidak ada 
orang lain di sini. Kecuali ada musuh yang tak terlihat 
yang mampu menyembunyikan pikiran mereka dari 
kekuatannya. 

Setelah kejadian tadi malam, itu suatu kemungkinan 
yang sangat besar. 

“Kenapa kau tidak bisa menggunakan ilusimu?” 
tanya Serra ketika Fane beranjak ke sampingnya, lengan 
pria itu bersedekap di dada besarnya. 

Bas menyentuh simpul dasi sutranya sebelum me- 
nyugar rambut gelapnya. Serra merasa itu jadi semacam 
ritual yang dilakukannya untuk menenangkan amarah. 

“Itu tidak masalah saat kupikir kita berurusan 
dengan bekas klien,” Bas menjelaskan. “Tidak satu pun 
dari mereka menyadari bakat kecilku. Semua yang be- 
kerja untukku pasti tahu aku bisa menyamarkan pe- 
nampilan.” 

Serra mengernyit. “Jadi apa yang berniat kau 
lakukan?” 

Bas menatap Rolex-nya. “Aku menyuruh Kaede 
menunggu setengah jam sebelum menjemputku. Kalau- 
kalau kita dibuntuti.” 
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“Lalu?” desak Serra. 

“Aku punya teman di bisnis persenjataan ilegal.” Bas 
tersenyum melihat tatapan muak Serra. “Dia mungkin 
bisa memberi tahu kita siapa yang baru-baru ini mem- 
beli alat pengejut pikiran.” 

“Baiklah.” Fane membuka pintu kursi penumpang 
depan untuk Serra, tatapannya terarah ke pintu gudang 
yang masih terbuka. “Tapi beri tahu anak buahmu di 
Civic hitam itu untuk jaga jarak.” 

Bas berdecak kesal sementara Serra menjulurkan 
leher untuk melihat mobil yang diparkir di tengah 
bayang-bayang sebuah gedung tak jauh dari sana. 

“Mereka ada di sana untuk perlindungan kalian,” 
kata sang assassin. 

Serra mengamati wajah tirus itu, memperhatikan 
gigi Bas yang terkatup rapat. Apakah pria itu benar- 
benar berpikir dia bisa membuntuti mereka tanpa 
diketahui Fane? 

“Kurasa kau baru saja bilang kau ingin menghindari 
koneksi apa pun dengan kami?” Serra mengingatkan. 

“Si penculik ingin aku mengawasi kalian,” tukas Bas 
tanpa permintaan maaf. 

Fane menyentuh sarung pistol di sampingnya. 
“Peringatkan mereka untuk menjauh.” 

“Kau sudah lupa si penculik sudah satu kali mencoba 
membunuh Serra?” 

“Tepat sekali.” Suara Fane meyakinkan Bas bahwa 
Fane tidak bermain-main. “Itu artinya, siapa pun yang 
terlalu dekat akan kuanggap musuh. Jangan salah, aku 
akan membunuh duluan dan baru bertanya setelahnya.” 

Bas menegang. Serra bertanya-tanya berapa banyak 
orang yang berani menantang pria itu. 
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Serra menebak tidak ada sama sekali. 

Sampai saat ini. 

“Mereka tidak punya alasan untuk mendekat kecuali 
kalian diserang,” bentak sang assassin, tatapannya 
bergeser ke Serra. “Atau mencoba melakukan sesuatu 
yang bodoh.” 

Serra mengangkat satu alis. “Sesuatu yang bodoh?” 

“Mencoba mengontak Valhalla,’ kata Bass. 
“Melarikan diri.” 

“Yeah, benar.” Serra menggeleng dengan muak. “Ke 
mana aku akan pergi?” 

Bas mengedikkan bahu, jelas-jelas menemui jalan 
buntu meski rautnya tetap tenang. 

“Aku hanya ingin berhati-hati.” 

Fane mengacungkan satu jari kepada sang assassin. 
“Peringatkan mereka untuk menjauh atau siapkan pe- 
makaman mereka sendiri.” 

Dengan hati-hati Bas merapikan mansetnya dan 
berbicara kepada Serra. “Aku tidak tahu bagaimana 
kau bisa tahan menghabiskan begitu banyak waktu 
dengannya, Sayangku. Dia sama sekali tidak terlatih.” 

Serra tersenyum. “Semakin lama dia akan semakin 
menguasaimu.” 

“Seperti jamur?” tukas Bas pelan. 

Fane mengitari mobil, tubuhnya kaku karena begitu 
ingin memukul seseorang. 

“Diamlah sebelum kupotong selangkanganmu,” 
Fane memperingatkan Bas sambil masuk ke kursi penge- 
mudi dan membanting pintu hingga menutup. 

Bas melangkah mundur, tangannya terangkat tangan 
menyerah. “Orang itu sepenuhnya milikmu.” 
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Serra masuk ke kursi penumpang dan menutup 
pintunya sebelum berbalik untuk mengamati garis 
wajah Fane yang terukir sempurna. 

“Sepenuhnya milikku,” gumamnya, jantungnya 
berdetak keras tanpa diinginkan. 

“Tidak diragukan lagi.” 

Fane memberinya tatapan panas membakar sebelum 
menggeser perseneling dan melajukan mobil. 

Mereka berputar dalam lingkaran sempit dan keluar 
dari gudang dengan kecepatan yang pastinya membuat 
penguntit mereka mengumpat. 

Serra mengabaikan tingkah konyol Fane, alih-alih 
berkonsentrasi untuk mengetikkan ke dalam sistem GPS 
alamat yang masih harus mereka selidiki. 

Begitu suara GPS mulai memberikan arahan dengan 
nada monoton menuju lokasi pertama, Serra bersandar 
di kursi, mencoba menyembunyikan nyeri yang me- 
nusuk otaknya. 

Fane hanya mencari-cari alasan untuk bisa marah. 
Serra lebih suka menghindari pertumpahan darah 
sampai mereka bisa menemukan Molly. 

“Kau masih berniat pergi ke Tibet?” tanyanya, ber- 
harap akan meredakan frustrasi sang Sentinel yang 
meluap. 

Fane melambatkan mobil ke kecepatan yang masuk 
akal, mengikuti arahan menuju sebuah lingkungan 
perumahan. 

Fane memberinya tatapan kelam. “Kurasa aku sudah 
membuktikan aku akan pergi ke mana pun kau berada.” 

Serra menggeleng. Tidak pernah ada keraguan bahwa 
Fane akan selalu bergegas menyelamatkannya. 

Fane pasti akan melakukan itu untuk siapa pun. 
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“Maksudku setelah aku tidak lagi dalam bahaya.” 

“Tepat sekali.” 

Jantung Serra melonjak. Apakah maksud Fane.... 

Serra menggeleng dengan tajam. Ini bukan jalan 
cerita yang diciptakannya selama bertahun-tahun ini. 

Ini adalah kehidupan nyata yang berantakan dan 
mengecewakan dan tidak selalu berakhir dengan sang 
pangeran yang bisa bersama dengan sang putri. 

“Kau tidak bisa meninggalkan masa depanmu hanya 
untuk bersamaku.” 

Tangan Fane mengetat di setir, buku jemarinya me- 
mutih karena tegang. 

“Itu satu-satunya masa depan yang kuinginkan,” 
kata Fane, suaranya begitu rendah hingga Sera nyaris 
tidak menangkap perkataan itu. “Aku cuma tidak pernah 
membayangkan itu bisa terjadi.” 

Yah ... sial. 

Tawa muram Serra terdengar parau. 

“Untuk seorang pria yang menghabiskan waktu 
selama bertahun-tahun nyaris tidak pernah bicara lebih 
dari dua kata, kau sangat berbakat untuk mengatakan 
tepat seperti yang ingin kudengar,” kata Serra. 

Fane memberinya tatapan penuh selidik ketika 
mereka berbelok ke jalan sempit yang mengarah ke 
lingkungan yang semakin kumuh. 

“Apa itu buruk?” 

Sejujurnya, Serra tidak tahu. 

Dan sepertinya tidak terlalu bijaksana untuk men- 
coba memikirkan itu saat dia sedang berada di antara 
hidup dan mati. 

“Aku sudah sangat siap menghabiskan seluruh 
sisa hidupku sebagai martir yang tragis,” kata Serra, 
mencoba meringankan suasana yang mendadak tegang. 
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Fane membeku, seolah akan mendesak agar Serra 
memercayai ketulusannya. Lalu, sambil tersenyum, 
dengan enggan Fane memahami isyarat Serra. 

“Kau bakal jadi martir yang payah,” kata pria itu. 

“Kau bercanda?” Serra menarik napas tajam, ber- 
pura-pura tersinggung. “Kalau kau bersungguh-sung- 
guh, aku bisa membuat para pujangga menulis puisi- 
puisi epik untuk mengabadikan ketragisanku.” 

“Ketragisan?” Fane membelokkan mobil ke area 
parkir. “Apa ada istilah semacam itu?” 

“Seharusnya ada.” 

Fane berhenti di jalur khusus pemadam kebakaran, 
memarkir mobil lalu mematikan mesin. Baru pada saat 
itulah Fane menoleh ke arah Serra. 

“Itu tidak penting karena tidak mungkin kau bisa 
menyingkirkanku.” 

Sengatan panas menyembur dalam diri Serra. Dia 
ingin menyalahkan itu pada kemampuan Fane me- 
manaskan udara dengan emosinya. Atau karena 
menopause. 

Dia tidak ingin berpikir dia ternyata tipe wanita yang 
merespons pendekatan seorang “pria liar”. 

Itu sangat ... menyedihkan. 

“Kau harus mencoba membuat itu kedengaran lebih 
seperti janji ketimbang ancaman,” tukas Serra sambil 
menarik napas. 

Bibir Fane berkedut, seolah menyadari reaksi Serra. 
Dasar raksasa bertato yang menyebalkan. 

“Akan kuusahakan,” Fane meyakinkannya, lalu 
mengangguk ke arah bangunan di depan mereka. “Ini 
tempatnya.” 
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Serra meringis. Bangunan batu bata pudar dengan 
atap datar dan jendela-jendela bergaya industrial 
menjadi satu dari tiga bangunan yang mengisi kompleks 
apartemen itu. Tempat itu kelihatan seperti unit 
perumahan yang harga sewanya rendah dan tidak laku 
yang bisa ditemukan di semua kota di Amerika. 

“Kenapa kita tidak pernah harus datang ke pusat 
perbelanjaan?” gumam Serra. 

Fane bergidik. Tubuhnya gemetar mendengar di- 
sebutnya taman bermain yang indah dan mengilap 
untuk para fashionista itu. 

“Aku lebih senang harus menjelajahi selokan.” 

“Hmm.” Serra berdecak dengan nada mencela. “Kau 
butuh banyak pelatihan.” 

Mata gelap itu membara dengan panas yang muncul 
mendadak ketika tatapan Fane bergerak turun ke garis 
leher rendah Serra. 

“Ada beberapa pelatihan yang kunikmati lebih 
daripada lainnya.” 

“Aku tahu itu.” Sambil memutar bola mata, Serra 
mendorong pintu mobil hingga terbuka. “Ayo selesaikan 
urusan ini.” 


Segera Fane bergabung dengan Serra ketika wanita itu 
keluar dari mobil sambil melayangkan tatapan kilat ke 
belakang. 

Civic hitam itu tidak repot-repot bersembunyi ketika 
berhenti di seberang area parkir, tapi kedua Sentinel itu 
cukup pintar untuk tetap ada di dalam mobil. 

Dengan tatapan dingin, Fane mengalihkan perhatian 
ke arah bangunan di depan mereka, mencari tanda- 


tanda bahaya. 
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Itu tidak mudah di sebuah area tempat para manusia 
hidup sangat berdekatan. Hidungnya mengerut men- 
cium bau sampah yang membusuk dari tempat sampah 
di dekat sana, usahanya untuk menangkap adanya 
pergerakan terhalangi jeritan seorang anak yang diseret 
ke bangunan itu oleh seorang ibu yang frustrasi. 

Fane menggeleng dan melihat kertas di tangannya. 
Tidak ada cara untuk secara menyeluruh memeriksa 
adanya musuh yang bisa berbahaya. Pilihan paling bagus 
yang bisa dia lakukan adalah membawa Serra masuk dan 
keluar secepat mungkin. 

“Apartemennya nomor 512,” kata Fane, dengan 
enggan berjalan di atas trotoar retak menuju pintu 
terdekat. 

“Kurasa kita harus mulai dari atas dan bergerak ke 
ruang bawah tanah,” kata Serra, sembari mengikutinya 
dengan mudah. “Dengan begitu kita tidak akan me- 
lewatkan ruang penyimpanan atau apartemen kosong 
tempat seorang anak bisa disembunyikan.” 

Ketika sampai di bangunan itu, Fane berbalik untuk 
mengamati wajah pucat Serra serta memar-memar yang 
menodai kulit lembut di bawah mata wanita itu. 

Serra berusaha keras menyembunyikan beratnya 
beban yang ditanggungnya dari pencarian ini, tapi Fane 
tidak tertipu. 

Fane dapat merasakan rasa sakit Serra seolah itu rasa 
sakitnya sendiri. 

Fane mengangkat tangan, menyapukan jemarinya 
dengan ringan ke sepanjang lekuk leher Serra. 

Bagi kaum highblood, itu adalah tanda sayang. 


“Kau harus memeriksa setiap lantai?” 
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“Ya. Serra mengangguk tegas. “Ada terlalu banyak 
pikiran yang menghalangiku untuk memilih hanya satu 
dari jauh.” 

Fane menahan umpatan. “Aku sudah meng- 
khawatirkan itu.” 

Serra mengernyit, memperhatikan ketika Fane de- 
ngan mudah merusak kunci dan membuka pintu. 

“Ada yang salah?” 

Fane mengangguk ke arah lorong sempit panjang 
yang diapit pintu-pintu yang tertutup. 

Kalau seorang penyerang tiba-tiba melompat 
keluar dari salah satu apartemen, tidak akan ada ruang 
untuk melawan. Dan dia berani bertaruh semua orang 
di gedung ini punya senjata. Kalau peluru mulai be- 
terbangan, para manusia tidak akan ragu-ragu 
bergabung dalam baku tembak itu. 

“Ini lokasi yang bagus untuk serangan mendadak.” 

Serra memberinya senyum manis yang membelah 
tepat di hati Fane. 

“Aku percaya kau akan melindungiku.” 

“Dengan nyawaku,” Fane bersumpah lalu meng- 
ulurkan tangan. “Kau akan menolong kalau aku mem- 
bantumu meredam suara-suaranya?” 

Serra nyaris menggenggam tangan Fane sebelum 
menggeleng penuh penyesalan. 

“Aku bisa menyentuh punggungmu kalau aku tidak 
tahan lagi,” Serra berjanji. “Aku tahu kau lebih suka 
tanganmu tetap bebas.” 

Bibir Fane langsung melengkung saat mengingat 
jam-jam yang dihabiskan kedua tangannya untuk 
menyentuh lekuk tubuh wanita yang menggiurkan ini. 

“Di sebagian besar situasi,” gumamnya. 
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Serra mengeluarkan tawa tercekat, dan meng- 
amatinya dengan kaget. “Ternyata kau punya banyak 
sifat, Fane.” 

“Kau tidak tahu apa-apa, Serra Vetrov.” Fane men- 
condongkan tubuh ke depan untuk mencuri ciuman 
singkat tapi sangat posesif. Dia berdiri tegak lalu 
membalas tatapan Serra yang menggelap karena rasa 
sakit. “Beri tahu aku kalau kau sudah siap.” 

Serra menghirup napas dalam-dalam sebelum 
mengangguk. 

“Siap.” 

Fane memimpin di depan, bergerak ke tangga 
menuju lantai paling atas. 

Keadaan di dalam bangunan tidak lebih baik 
ketimbang di luar. 

Tangganya berbau asap ganja dan pesing, suara 
keras TV bergema di tangga. Dinding yang dulu putih 
sekarang menguning dan penuh graffiti, sementara 
jendela-jendelanya tertutup kawat kasa yang memblokir 
sebagian besar sinar matahari di akhir pagi. 

Tempat suram dan menyedihkan yang akan meng- 
isap harapan orang paling optimis sekalipun. 

Setelah akhirnya tiba di lantai paling atas, Fane 
menyentak pintu anti-api tebal hingga terbuka lalu 
bergerak di sepanjang lorong yang panjang. Dia se- 
ngaja menjaga langkahnya tetap pelan, tahu Serra 
membutuhkan waktu untuk memproses berbagai 
pikiran yang menghantamnya. 

Dia tidak suka menempatkan wanita itu dalam pe- 
nyiksaan tanpa henti, tapi sampai dia bisa menemukan 
cara untuk menyingkirkan racun yang mengalir di darah 
Serra, dia tidak punya pilihan lain. 
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Brengsek. 

Mereka tiba di ujung lorong sebelum Fane menoleh 
ke belakang untuk mengamati wajah pucat Serra. 

“Ada sesuatu?” 

Serra menggeleng. “Belum ada.” 

Sambil mengernyit, Fane membuka pintu menuju 
tangga yang berlawanan. Mereka turun ke lantai empat, 
memasuki lorong yang sama persis dengan lantai di 
atasnya. 

“Ya Tuhan,” bisik Serra, sambil menempelkan te- 
lapak tangan di punggung Fane. 

“Ada apa?” Fane terus siaga penuh sembari mem- 
biarkan kekuatannya membantu Serra meredam sem- 
buran emosi manusia yang membuat wanita itu ke- 
walahan. 

“Aku mulai menghargai keputusanmu untuk pergi 
ke Tibet,” gumam Serra. “Meski aku lebih suka puncak 
gunung terpencil ketimbang biara.” 

Seumur hidup bersama Serra di puncak gunung 
Tibet yang terpencil? Jelas Fane akan setuju. 

“Apa pun yang kau mau,” Fane meyakinkan Serra. 

Mereka selesai memeriksa lantai itu dan bergerak 
menuruni tangga. Ketika memasuki lorong, Fane baru 
mengambil kurang dari selusin langkah ketika pintu di 
sampingnya terbuka dan seorang pria norm bertubuh 
besar melangkah keluar dari apartemennya. 

Pria itu sudah paruh baya dengan rambut hitam ber- 
minyak dan tubuh bergelambir. Wajahnya kemerahan 
akibat bertahun-tahun kecanduan alkohol, matanya 
menguning karena liver yang rusak. Dalam balutan kaus 
kotor tanpa lengan dan celana joging yang melorot, dia 
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bisa jadi model untuk poster bertema “Kehidupan yang 
Sia-Sia”. 

Tapi, walaupun mungkin jadi sosok yang me- 
nyedihkan, bahkan bagi seorang norm, Fane tidak 
sebodoh itu untuk meremehkan pria ini. 

Walaupun hari masih awal, pria itu jelas sedang 
mabuk dan sedang mencari masalah. 

Mata merah itu mendarat pada Serra, seulas senyum 
picik melengkungkan bibirnya. 

“Wah, wah,” katanya, sambil menarik celana yang 
melorot. “Cewek yang menggoda.” 

Fane bergeser untuk berdiri di antara pemabuk itu 
dan Serra. “Masuklah lagi ke apartemenmu.” 

Pria itu rupanya dengan begitu bodohnya tidak 
menyadari dia sedang menatap tepat ke wajah kematian. 
Atau mungkin dia cuma tidak peduli. Kehidupannya 
jelas-jelas sudah menjadi serangkaian panjang 
kekecewaan. 

“Siapa kau?” Mata kekuningan itu menyipit. 
“Polisi?” 

“Aku tidak akan memberitahumu sekali lagi,” Fane 
memperingatkan. “Kembali ke apartemenmu.” 

“Berikan cewek itu dan aku akan....” Orang tolol 
itu menjerit keras-keras ketika Fane mengeluarkan 
pistol dan menyerempet pundak atasnya dengan se- 
butir peluru. Pria itu mencengkeram luka kecil tapi 
menyakitkan itu, dan melayangkan tatapan terkejut ke 
arah sosok besar Fane. Rasa takut yang terlambat datang 
membuat dagunya yang menggelambir bergetar. “Apa- 
apaan ini? Kau salah satu freak itu?” 

Fane mengarahkan pistol tepat ke tengah dada pria 
itu. “Kesempatan terakhir.” 
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“Brengsek.” Pria itu terhuyung mundur, bau pesing 
yang menyengat menyerang hidung Fane. “Aku pergi.” 

Pintu terbanting menutup dan dengan tenang Fane 
mengembalikan pistol ke sarungnya. 

“Aku bisa saja membereskannya,” kata Serra, dengan 
sedikit nada kecewa dalam suaranya karena tidak 
diizinkan bermain-main dengan pikiran pria itu. 

Pemabuk itu sama sekali tidak tahu betapa ber- 
untungnya dia. Fane memberinya luka fisik. Serra 
bisa saja memberinya mimpi buruk yang akan meng- 
hantuinya selama berminggu-minggu. 

“Aku tahu. Aku suka melenturkan ototku.” Fane 
menyampirkan tangan di punggung bawah Serra, 
mendorongnya menuju pintu di seberang. “Kita harus 
bergerak lebih cepat.” 

“Orang bodoh itu baru saja kencing di celana,” kata 
Serra sambil menggigil jijik. “Aku ragu dia akan meng- 
ganggu kita.” 

“Memang, tapi dia bisa saja menelepon polisi.” 

Serra meringis. “Benar juga.” 

Serra menambah kecepatan, mengembalikan per- 
hatiannya ke berbagai pikiran dan emosi yang me- 
nyerangnya dari apartemen-apartemen itu. 

Mereka hampir tiba di ujung lorong ketika Serra 
mendadak berhenti. 

“Serra?” Fane mengamati kernyitan bingung yang 
menarik alis Serra ke tengah. “Apa itu Molly?” 

Serra tetap diam, matanya terpejam ketika menyisir 
suara-suara pikiran yang hanya dapat didengar olehnya. 

“Bukan,” akhirnya Serra berkata, matanya terbuka. 
“Tapi ada yang membuntuti kita.” 

Brengsek. Fane menoleh ke belakang. 
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“Salah satu orang Bas?” 

“Kurasa bukan.” Serra menggigit bibir bawah, 
kegelisahan langsung menggelapkan mata wanita itu. 
“Rasanya seperti para pria yang menyerang kita tadi 
malam.” 


“Sial.” 


BAB SEMBILAN BELAS 


Serra menutup perisai mentalnya, memusatkan pikiran 
pada sensasi jahat samar yang semakin kuat di setiap 
detak jantungnya. 

Di sampingnya, Fane bergerak beberapa langkah 
menjauh, memberi dirinya sendiri banyak ruang untuk 
bertarung. 

“Berapa banyak?” 

“Hanya satu.” Serra berusaha keras menemukan 
pikiran yang menimbulkan kegelisahan yang semakin 
besar itu. “Seorang pria.” 

“Arah mana?” 

“Di bawah kita.” 

Fane meraih tangan Serra. “Ke sini.” Fane me- 
nariknya ke arah pintu menuju tangga, tapi lalu berhenti 
mendadak. “Tunggu.” 

“Kenapa?” 

“Aku tidak ingin anak buah Bas melihat kita me- 
ninggalkan gedung.” 

Serra menatap Fane dengan bingung. “Kau pikir 
Sentinel-Sentinel Bas bekerja sama dengan si penculik?” 
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“Diragukan.” Fane mengedikkan bahu, lalu menyan- 
darkan kepala ke pintu apartemen terdekat. Saat yakin 
tempat itu kosong, Fane menegakkan tubuh dan dengan 
satu dorongan pundaknya, pintu itu terayun terbuka, 
bingkainya hancur karena sentakannya. “Tapi aku ingin 
bicara sebentar dengan penguntit kita,” lanjut Fane, 
sembari membimbing Serra ke dalam apartemen yang 
kosong itu. “Sendirian.” 

Serra menghela napas tidak percaya ketika mereka 
menyeberangi karpet berwarna kuning dan memasuki 
kamar tidur belakang. 

Kurang dari dua belas jam lalu dia menyaksikan Fane 
ditembus sebutir peluru. Itu bukan pengalaman yang 
ingin diulanginya. 

“Apa kau gila?” bentaknya. “Terakhir kali mereka 
mendekati kita, kita hampir mati.” 

Fane langsung bergerak ke jendela, menyentak 
kuncinya dan mendorongnya hingga terbuka. 

“Mereka menyerang kita dengan mendadak.” Fane 
mencondongkan tubuh keluar dari jendela untuk me- 
meriksa halaman belakang. Tidak banyak yang bisa 
dilihat. Sederet tong sampah, sehalaman penuh rumput 
liar yang dibingkai pagar yang tersambung, dan gudang 
seng yang karatan. “Kali ini kita akan memegang 
kendali.” 

Kendali? Yeah, benar. 

Mereka tidak punya kendali apa-apa sejak mening- 
galkan Valhala. 

“Apa rencananya?” dengan enggan Serra bertanya. 

“Kita pancing si penguntit ke lokasi yang terisolasi 
lalu ajukan beberapa pertanyaan.” 

Serra menatap garis wajah muram Fane, dia tahu 


361 


tidak ada peluang sedikit pun dia bisa meyakinkan pria 
itu untuk tidak mengambil risiko. Apalagi saat Fane 
yakin itu mungkin bisa membantu Serra. 

“Kenapa tidak melibatkan para Sentinel Bas?” 
usulnya, yang bersedia bersikap baik pada pengekor yang 
tidak diinginkan itu. Apa pun caranya agar Fane tidak 
terluka lagi. “Mereka akan jadi tenaga tambahan.” 

Fane menggeleng. “Aku ingin Molly ada di dalam 
tangan kita sebelum Bas menyadari kita menduluinya.” 

Serra mengamati ekspresi tegang Fane. Ada sesuatu 
yang tidak Fane katakan kepadanya. 

Sesuatu yang tidak akan membuatnya senang. 

Serra ragu-ragu sebelum menuntut jawaban. 

Sebagai seorang wanita yang bisa membaca pikiran 
orang lain, dia sepenuhnya menyetujui peribahasa 
lama yang menyatakan bahwa ketidaktahuan bisa saja 
menjadi kebahagiaan kita. 

Sialnya, dia punya firasat buruk bahwa menutup 
pikirannya dari seisi dunia bukanlah pilihan yang tepat 
untuk saat ini. 

Serra mencengkeram bingkai jendela, memaksakan 
pertanyaan itu keluar dari bibirnya yang kaku. 

“Kenapa?” 

Fane berbalik dan membalas tatapan menyelidik 
Serra. “Kita tidak punya jaminan Bas akan me- 
ngeluarkan racun itu setelah mendapatkan Molly,” 
katanya, dengan enggan menceritakan ketakutannya. 
“Malah, akan lebih masuk akal untuk membunuh kita 
berdua dan melenyapkan jasad kita.” 

Napas tersentak dari dada Serra. “Dia tidak akan 
melakukan itu.” 
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Fane mengamatinya dengan tercengang, seolah tidak 
habis percaya Serra bisa dibohongi semudah itu. 

“Dia seorang tentara bayaran tanpa martabat atau 
etika,” geram Fane. “Tidak mungkin dia akan mem- 
biarkan kita kembali ke Valhalla lalu menceritakan 
kejahatan-kejahatannya.” 

“Ya Tuhan.” Serra merasa pening. Mungkin dia 
memang mudah dibohongi. Dari segala hal yang dipi- 
kirkannya, kenyataan bahwa Bas mungkin akan meng- 
khianatinya tidak pernah melintasi benaknya. Sialan. 
“Aku tidak pernah mempertimbangkan kemungkinan 
dia tidak akan mengangkat mantra itu.” 

Tatapan Fane mengeras menjadi hitam pekat. 

“Oh, dia akan mengangkatnya. Dengan satu atau 
lain cara.” Janji yang mematikan dalam suara Fane 
membuat Serra menggigil, tapi sebelum sempat me- 
minta Fane bersumpah tidak akan menempatkan dirinya 
sendiri dalam bahaya, Fane sudah menunjuk ke arah 
gudang berkarat itu. “Bisakah kau rasakan apakah gubuk 
itu kosong?” 

Serra mengguncangkan kepala, berusaha menjer- 
nihkan pikiran. Dia tidak punya waktu untuk panik. 

Pertama mereka harus keluar dengan selamat dari 
pertemuan dengan si penguntit tak dikenal. 

“Kurasa begitu.” 

“Bagus.” 

Kata-kata itu baru saja meninggalkan mulut Fane 
ketika pria itu langsung mencengkeram tepi bingkai dan 
dengan gesit melompat melewati jendela yang terbuka. 

“Sialan.” 

Serra melongokkan kepala di celah jendela, mem- 
perhatikan kaki Fane menyentuh tanah. Walaupun 
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tinggi dindingnya sembilan meter, pria itu mendarat 
seringan kucing, dan dengan segera berdiri tegak lalu 
mengangkat tangan. 

“Aku akan menangkapmu.” Fane mengernyit ketika 
Sera ragu-ragu. “Percayalah padaku.” 

“Bukan kau yang tidak kupercaya,” gumam Serra, 
dengan canggung menyampirkan satu kaki ke atas bing- 
kai. “Tapi gravitasi.” 

“Tutup saja matamu dan melompatlah.” 

Bibir Serra melengkung mendengar perintah Fane. 
Akhir-akhir ini pria itu sepertinya sering memintanya 
melakukan itu. 

Tentu saja melompat dari jendela jauh lebih aman 
ketimbang menjalani hidup dengan hati yang rapuh. 

Setelah menarik kaki kedua melewati celah, Serra 
tidak memberi dirinya sendiri kesempatan untuk ragu- 
ragu, dia mencondongkan tubuh ke depan hingga 
melayang di udara. 

Dia belum sempat merasakan udara yang menyapu 
pipi atau jantungnya yang memukul-mukul di rusuknya 
ketika tubuhnya mendarat di sepasang lengan sekeras 
batu. 

“Benar, kan,” bisik Fane di telinganya, sambil me- 
nekan Serra erat-erat ke dada. “Aku tidak akan men- 
jatuhkanmu. Tidak akan pernah.” 

Serra memaksakan diri untuk membuka mata, 
membalas tatapan mantap Fane. “Aku mengakui kadang 
kau memang berguna.” 

Fane tersenyum pasrah, lalu perlahan menurun- 
kannya ke tanah, berhati-hati untuk memastikan Serra 
sudah menyeimbangkan diri sebelum melepas pe- 
gangannya. 
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“Tunggulah di dekat samping gedung,” perintah 
Fane, sambil membimbing Serra ke ujung kompleks 
apartemen. 

Fane berhenti ketika mereka tiba di ujung trotoar, 
dan melihat ke sekeliling sudut. Baru setelah yakin se- 
muanya aman, Fane berlari pelan menuju gudang. 

Serra mengikuti di belakang Fane, mengitari gedung 
dan melihat Fane menyentak gembok dari pintu seolah 
benda itu terbuat dari plastik. 

Tapi alih-alih memasuki gedung, Fane menyentak 
kepala ke arah bak sampah di dekat sana. 

“Aku mau kau menunggu di sana.” 

Serra menggerenyit ngeri. “Kau tidak serius, kan?” 

Fane membungkuk untuk mengecup singkat mulut 
Serra. “Cepatlah.” 

“Oke, tapi kalau kau terluka—” 

Fane menyela peringatan itu dengan satu lagi ciuman 
yang terlalu singkat, lalu dengan tegas Fane men- 
dorongnya pergi ke arah bak sampah. 

Serra menggumamkan umpatan, tapi dengan enggan 
mematuhi perintah Fane. 

Saat bersangkutan dengan dunia psikis, dialah yang 
memegang kendali. Saat bersangkutan dengan dunia 
fisik, Fane-lah memegang kendali. 

Pria itu lebih besar, kuat, cepat, dan terlatih sebagai 
petarung dengan jauh lebih baik. 

Lagi pula, kalau dia cukup keras kepala untuk me- 
nolak mengikuti perintah Fane, ada kemungkinan besar 
dia akan membuat Fane terluka. 

Serra berjongkok di belakang bak sampah sembari 
membekap mulut dan hidung, berusaha keras untuk 
tidak memuntahkah ayam dan waffle yang dimakannya 
saat sarapan. 
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Bagaimana dia bisa berkonsentrasi saat sedang teng- 
gelam dalam aroma sampah berumur satu minggu? 

Dengan susah payah Serra menutup indra fisiknya, 
dan berkonsentrasi pada kemampuan mentalnya. 

Dengan mudah ditangkapnya kehampaan yang me- 
ngelilingi Fane. Dia dapat memonitor kehadiran fisik 
pria itu, tetapi tato-tato Fane mencegah adanya gang- 
guan psikis. 

Baru beberapa menit setelahnya Serra dapat men- 
deteksi pikiran penguntit mereka. Sama seperti malam 
sebelumnya, dia menyadari adanya sensasi jahat yang 
mendekat. Kedengkian yang kelam dan nyaris terasa 
nyata. 

Orang itu sudah dekat. Sangat dekat. 

Tepat saat Serra mencoba menembusnya, pikiran 
orang asing itu mendadak gelap, begitu juga getaran 
jahat yang aneh itu. 

Sambil mengernyit, Serra bergeser untuk mengintip 
dari tepi bak sampah, dan tidak terkejut mendapati Fane 
sedang membungkuk untuk menyambar seorang pria 
yang pingsan dan melemparnya ke atas pundaknya. 

Rupanya sang petarung sudah menyembunyikan 
diri di sisi atas dan menjatuhkan diri ke pria yang kaget 
itu saat berhenti di bawah Fane. Itu akan cukup untuk 
mematikan otak seseorang. 

Serra hanya berharap otak itu bisa berfungsi lagi. 

Dengan segera. 

Serra meninggalkan tempat persembunyiannya, 
menghampiri Fane ketika pria itu tiba di pintu lalu 
membukanya, Serra mengernyit ketika menyelidiki pria 
yang tak sadarkan diri di punggung Fane. 

Orang itu kelihatan sangat muda, di bawah tiga 
puluh tahun, dengan rambut hitam pendek dan tubuh 
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kurus berotot. Parasnya pucat, menunjukkan dia tidak 
sering ada di bawah matahari. Tentu saja seorang pem- 
bunuh akan merasa lebih nyaman merayap di tengah 
kegelapan, bukan? 

Atau mungkin orang itu pucat karena sudah mati. 

“Kau tidak membunuhnya, kan?” 

“Dia akan hidup,” gumam Fane, tidak terlalu cemas 
melihat pria yang kelihatan lemas itu. 

Bersama-sama mereka memasuki gudang, Fane 
menarik pintu di belakangnya sebelum menjatuhkan 
tubuh lunglai si penguntit di lantai berdebu. Lalu 
dengan langkah cepat Fane mengamati barang-barang 
yang ada di bagian dalam yang remang-remang itu, 
mendorong kaleng-kaleng oli, garu, sekop, dan mesin- 
mesin pemotong rumput yang sudah lama telantar. 

Begitu Fane yakin tidak ada orang lain di sana, dia 
berbalik dan melempar sebuah benda kecil ke arah Serra. 

Serra langsung menangkap senjata seukuran dengan 
tangannya dan berbentuk seperti alat kejut listrik. Pe- 
ngamatan yang lebih dekat menunjukkan bahwa aliran 
listriknya dirancang untuk mengisi udara, bukan untuk 
ditekan ke tubuh seseorang. 

Dia mengernyit. “Inikah alat pengejut pikiran?” 

“Yep.” Fane berlutut di samping si penguntit, me- 
ngeluarkan sehelai kawat tipis dari saku dan me- 
lilitkannya ke sekeliling leher pria itu. 

Satu sentakan saja, kawat itu akan memotong ke- 
palanya. 

Serra mengabaikan gerakan cakap Fane. Dia jauh 
lebih khawatir dengan alat mengerikan di tangan Fane. 

Sambil mengeluarkan suara jijik, Serra menjatuhkan 
alat pengejut pikiran itu ke tanah dan mulai 
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menghancurkannya dengan kakinya. Lagi dan lagi di- 
injaknya senjata itu, tidak berhenti sampai benda itu 
tidak mungkin bisa diperbaiki. 

Serra mendongak, mendapati Fane sedang memper- 
hatikannya dengan seulas senyuman samar. 

“Merasa lebih baik?” 

Serra mengedikkan bahu. “Ya.” 

“Kau tahu, benda itu mungkin saja berguna.” 

Sambil mendesis Serra menendang benda rusak 
itu. “Aku tidak akan pernah memakai alat mengerikan 
seperti itu pada orang kita sendiri.” 

Fane mengamati garis rahang Serra yang tegas. 
“Kau tidak bisa selalu bersikap baik hati di tengah 
peperangan.” 

Serra tahu Fane mengatakan yang sebenarnya. 
Mereka nyaris tidak selamat dari serangan sang nec- 
romancer. 

Serra tetap saja tidak menyesali hancurnya senjata 
itu. 

“Mungkin tidak, tapi aku tidak akan jadi seperti 
musuhku,” katanya, dagunya terangkat dengan gaya 
menantang. 

“Itulah sebabnya aku mencintaimu,” gumam Fane, 
suaranya begitu pelan hingga Serra nyaris tidak men- 
dengarnya. 

Napas Serra tercekat tidak percaya. 

Sialan. Apakah Fane baru saja mengatakan apa yang 
dia pikir memang dikatakan pria itu? 

Serra menjilat bibirnya yang mendadak kering, 
mengamati keindahan wajah Fane yang luar biasa. 

“Kau baru saja bilang cinta?” 
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Tatapan Fane meluncur turun untuk berhenti di 
bibir basah Serra. “Itu mungkin pembicaraan yang harus 
kita tunda ke waktu dan situasi yang lebih pantas.” 

Hati Serra melayang. Seolah jadi wanita yang sedang 
dimabuk cinta. 

Tapi dia tidak peduli. 

Dia sudah menunggu begitu lama untuk mendengar 
kata itu. 

Selamanya. 

Serra berdeham. “Situasi seperti apa yang kau suka?” 

Fane menjaga suaranya tetap pelan. “Musik, lilin, 
anggur.” 

Serra mengangkat satu alis dengan menggoda. 
“Bunga?” 

“Lili putih,” jawab Fane tanpa ragu. 

Oh sialan. Fane sudah tahu. 

Lili putih sejak dulu jadi favorit Serra. 

“Kau benar,” katanya dengan desahan parau. “Ini 
bukan tempat yang tepat.” 

Dalam sekejap mata, Fane sudah kembali menjadi 
sosok Sentinel, wajahnya sekeras granit. 

“Kau bisa menunggu di luar dan mengawasi.” 

Serra memberengut. “Tidak akan.” 

Fane menatapnya lekat-lekat. “Serra, orang ini tidak 
akan memberi info tanpa ada ... paksaan.” 

Fane tidak perlu menjelaskan apa yang dimaksud 
dengan paksaan. 

“Aku tidak benar-benar naif,” Serra meyakinkan 
Fane. 

“Bukan begitu.” Fane terus menatap matanya. “Aku 
tidak ingin kau melihatnya.” 
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“Percayalah padaku, aku juga tidak ingin me- 
lihatnya,” tukas Serra. Bukan karena menyaksikan Fane 
memukuli orang asing itu akan mengubah pendapatnya 
soal Fane. Tidak ada satu hal pun di dunia ini bisa 
melakukan itu. Tapi dia tidak mau membiarkan Fane 
mengambil risiko. “Kau sudah mempertimbangkan 
kemungkinan pria ini mungkin sudah dimantrai seperti 
yang lain?” 

“Aku tidak berniat membunuhnya.” 

“Itu tidak berarti dia tidak punya alat untuk bunuh 
diri.” 

Fane memicingkan mata. “Apa usulmu?” 

“Biarkan aku membius pikirannya.” 


Fane nyaris tidak bisa menahan insting untuk me- 
nampik usul tersebut. Kata “tidak” sudah ada di ujung 
lidahnya sebelum dia berhasil menahan diri. 

Bukan hanya karena dia tahu itu akan merusak 
sedikit rasa percaya yang perlahan-lahan mulai di- 
berikan Serra kepadanya. Wanita itu tidak akan me- 
nyukai seorang pria yang mencoba mencampuri ke- 
mampuannya. Apalagi jika Serra berpikir itu bisa 
membantu. 

Tapi itu karena Fane cukup terlatih untuk menyadari 
kapan saatnya menggunakan otak ketimbang otot. 

Fane bisa menyiksa pria itu sampai bersedia me- 
ngakui apa pun yang ingin Fane dengar. 

Tapi dengan memasuki pikiran pria itu, ada ke- 
mungkinan besar mereka bisa menemukan identitas si 
penculik. 

“Oke,” jawab Fane dengan enggan. “Tapi jangan 
masuk terlalu jauh. Bisa saja ada jebakan mental yang 
sedang menunggu kehadiran cenayang.” 
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Serra memberinya tatapan masam. “Kau berkon- 
sentrasi saja menjaganya agar tidak melarikan diri, dan 
biarkan aku melakukan tugasku, dasar Bocah Besar.” 

Fane menatap Serra dengan seulas senyuman samar. 
“Bocah besar?” 

Tataan Serra perlahan mengamati pundak lebar Fane 
sebelum bergeser untuk mengamati dadanya. 

“Kau memang besar.” Tatapan Serra meluncur lebih 
rendah. “Di semua tempat yang tepat.” 

Tubuh Fane langsung mengeras mendengar ucapan 
lembut Serra. 

Seolah berharap bisa membuktikan bisa sebesar apa 
tubuhnya merespons itu. 

Sialan. Rasanya sangat tidak adil karena Serra 
memiliki kendali penuh terhadap tubuhnya. 

Fane menggeleng pasrah, lalu kembali menatap si 
penguntit yang tergeletak di tanah. Tangannya mengetat 
pada kawat tipis yang melingkari leher pria itu ketika dia 
mendengar suara erangan pelan. 

“Dia mulai sadar.” Peringatan itu baru saja tercetus 
dari bibirnya ketika Serra maju untuk berlutut di 
samping orang asing itu, tangannya terulur untuk 
menekan pipi pria itu. Fane mengemeretakkan gigi, 
tubuhnya bergetar karena begitu ingin menarik Serra 
menjauh dari pria itu. Siapa yang bisa menduga seberapa 
berbahaya pria itu? “Apa yang kau lakukan?” katanya 
parau. 

“Akan lebih baik kalau aku menyentuhnya.” 

Perhatian Fane teralihkan ketika mata pria itu 
terbuka dan dia beranjak duduk. 

Fane menarik kawatnya tepat sebelum menyayat 
kulit pria itu. Lewat satu sentakan saja, kepala itu akan 
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melayang ke seberang ruangan. Tapi pria itu bahkan 
tidak menyadari dirinya sedang dalam bahaya. Apalagi 
ketika Serra mencondongkan tubuh ke depan untuk 
membalas tatapan bingung pria itu, suara lembutnya 
membujuk pria itu untuk patuh. 

“Shh. Tenanglah,” gumam Serra, sambil menangkup 
wajah pria itu dengan dua tangan. “Nah. Santai saja.” 

Fane mengamati ekspresi pria itu mengendur. Dia 
tidak sepenuhnya yakin apa yang sedang Serra lakukan, 
tapi dia tahu Serra mampu membawa pria itu ke tengah 
relaksasi yang begitu dalam, membuat pria itu mustahil 
melakukan sihir atau untuk melawan intrusi Serra. 

Atau begitulah teorinya. Kali ini, si penguntit tetap 
lemas, tapi mata pucatnya berkilat geli dan penuh ejek. 

“Kau tidak bisa ... masuk,” katanya lambat-lambat. 

Fane mengernyit cemas. “Serra?” 

“Dia benar,” ujar Serra dengan gigi terkatup rapat. 
“Ada penghalang.” 

Sialan. Tentu saja. “Magis?” 

“Ya. Serra mendongak dengan ekspresi frustrasi. 
“Aku tidak bisa memaksa masuk ke pikirannya tanpa 
membunuhnya.” 

Fane mengedikkan bahu, seulas senyum senang 
melengkungkan bibirnya. “Kalau begitu kita lakukan ini 
dengan cara kuno.” 

Serra mengangkat tangan untuk menyentuh tangan 
Fane, mencegahnya mengetatkan jalinan kawat. 


“Tunggu.” 


“Aku tidak bisa masuk, tapi aku bisa membaca apa 
yang keluar,” kata Serra. 

Membaca apa yang keluar? Fane menggeleng bi- 
ngung. 
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Serra mengembalikan perhatiannya kepada si orang 
asing, sembari tetap menekan tangannya di sisi kepala 
pria itu. 

“Ajukan pertanyaan.” 

Oke. Serra jelas punya rencana. 

Fane melirik sekilas ke jendela gudang untuk 
memastikan tidak ada orang yang akan menyergap 
mereka, lalu dia berkonsentrasi pada informasi yang me- 
reka butuhkan dari pria itu. 

“Kenapa kau membuntuti kami?” tanyanya. 

Mata pucat itu terlihat dingin dan acuh tak acuh 
khas seorang psikopat. 

“Persetan kau.” 

Serra menghirup napas tajam. “Periksa saku be- 
lakangnya.” 

Fane tidak menunda-nunda, dia membungkuk un- 
tuk mengeluarkan benda tipis berbentuk cakram yang 
jelas-jelas dirancang untuk dilingkarkan ke tangan. 

“Sial,” geram Fane sambil menjejalkan benda itu ke 
saku depan celananya. “Apa mereka punya peti harta 
karun berisi senjata terlarang?” 

“Apa itu?” Serra terus mengunci tatapannya ke si 
orang asing, siap menangkap pikiran apa pun yang 
keluar melewati penghalang. 

“Penghenti detak.” 

“Apa yang bisa dilakukan benda itu?” 

Fane gemetar, dengan begitu mudah dia bisa 
membayangkan pria itu mengendap-endap di belakang 
Serra dan menempelkan senjata itu di punggung Serra. 

“Mampu menghentikan detak jantungmu pada jarak 
dekat,” katanya, suaranya parau. “Kau akan terlihat 
sudah mati karena serangan jantung.” 
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Serra mengernyit, tapi keberaniannya tidak goyah 
sedikit pun. 

Sial. Fane sudah lelah dengan orang-orang yang 
menginginkan Serra mati. Dia bersedia memberikan apa 
pun yang dimilikinya untuk memeluk Serra lalu pergi 
secepat dan sejauh mungkin. 

“Beri pertanyaan lain,” perintah Serra. 

Fane menunggu sampai mata biru es itu beralih ke 
arahnya. 

“Siapa kau?” 

“Prajurit.” Tampak seulas senyuman dingin. “Seperti 
dirimu.” 

Fane melengkungkan bibir. “Kau sama sekali tidak 
seperti aku.” 

“Lepaskan aku dan mari kita lihat siapa petarung 
yang lebih hebat.” 

“Siapa yang mempekerjakanmu?” 

“Aku tidak tahu namanya.” 

“Jawabanmu salah,” sahut Fane, lalu menarik ka- 
watnya cukup keras hingga menyayat lapisan kulit yang 
pertama. 

“Tunggu, Fane.” Serra menghentikan kesenangan 
Fane. “Dia benar-benar tidak tahu.” 

Fane langsung merasakan ketegangan di suara Serra. 
“Apa yang kau lihat?” 

“Dia dihubungi pihak ketiga.” 

“Nama?” 

Alis Serra merengut, seolah sedang berusaha keras 
mendapatkan gambaran yang jelas. 

“The Dark Side.” 


“Nama seseorang?” tanya Fane dengan bingung. 
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“Nama tempat,” koreksi Serra. “Kurasa pabrik ko- 
song.” Serra mendadak menegang, napasnya mendesis 
dari gigi yang terkatup. “Sialan.” 

“Ada apa?” 

“Maranya ditutup saat dijemput dari apartemennya,” 
Serra menjelaskan kekesalannya. “Dia tidak tahu di 
mana letaknya.” 

Fane merutuk, tapi tidak ingin ditelikung oleh 
seorang penculik misterius. Pasti ada cara untuk bisa 
tahu orang yang bertanggung jawab menculik Molly. 

“Bagaimana caramu dihubungi?” mendadak dia 
bertanya. 

“Ada seorang pria,” kata si penguntit. Lalu tiba- 
tiba seulas senyum terlihat di wajahnya sementara bola 
matanya berputar ke belakang, orang itu lalu tergeletak 
jatuh ke belakang, mati. 

“Sial,” kata Fane parau, sebelum berlutut di samping 
Serra yang terkejut. 

Serra menyentakkan tangannya, ekspresinya bi- 
ngung. “Apa yang terjadi?” 

“Alat bunuh diri yang kita cemaskan itu ternyata 
bukan magis,” ujar Fane yang marah karena ke- 
bodohannya. Dia mengulurkan tangan lalu membuka 
mulut pria itu, hidungnya mengerut karena bau yang 
menyengat. “Dia menyimpan racun di dalam gigi 
palsu,” katanya dengan jijik sambil menggelengkan 
kepala. 

“Racun?” Serra menatapnya tercengang. “Siapa yang 
melakukan itu selain tokoh-tokoh kacangan di film 
laga?” 

“Dialah orangnya,” gumam Fane. Tidak mungkin 
dia tahu pria itu punya alat bunuh diri berupa gigi palsu. 
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Tapi itu tidak mengurangi kejengkelannya karena pria 
itu sudah mati. “Dia pasti menenggak racun itu begitu 
sadar tidak akan bisa lolos.” 

Ekspresi Serra terlihat menerawang ketika pikirannya 
menangkap bahaya yang mendekat. 

“Ada yang datang,” bisiknya. 

Fane bangkit berdiri, merasakan getaran yang ken- 
tara saat ada highblood bergerak mendekat dari area 
parkir. 

“Sentinel,” katanya, dia tahu itu pasti dua orang yang 
dikirim Bas. Mereka pasti menyadari dirinya dan Serra 
sudah meninggalkan gedung apartemen lalu mereka pun 
pergi untuk mencari. Fane tidak ingin tepergok sedang 
bersama si penguntit. Bas akan tahu apa yang berniat 
mereka lakukan. “Ayo keluar dari sini.” 

“Bagaimana dengan....” Perkataan Serra terputus 
ketika dia beringsut dan melambaikan satu tangan ke 
arah mayat itu. 

“Pastinya dia sudah memicu proses penghancuran 
tubuhnya sendiri,” Fane mengingatkan wanita itu. 

Serra gemetar sambil bergerak ke arah pintu. “Sangat 
praktis.” 

Fane melirik sekali lagi pada si pembunuh bayaran 
yang tidak memberinya informasi yang dibutuhkannya 
untuk melindungi Serra. 


“Tidak juga.” 


BAB DUA PULUH 


Leher Bas sakit karena waktu sepanjang sore dilewatkan 
di depan komputer. 

Dia familier dengan nama-nama besar dalam 
dunia persenjataan ilegal, dan usaha-usaha yang me- 
reka gunakan untuk mencuci uang yang mereka dapat 
dengan cara licik. Tapi dia nyaris melewatkan trans- 
feran bank ke seorang pengedar besar di sisi selatan 
perbatasan. Catatan itu sudah dipindah-pindahkan 
melalui lebih dari satu bisnis dan dilabeli pembayaran 
untuk persediaan medis. Hanya karena nama perusa- 
haannya menarik perhatiannya, Bas menyelidiki 
rekening itu lebih jauh. 

“Apa-apaan ini?” gumamnya, dia sedang mengklik 
rekening bank itu ketika Kaede melintasi ruangan Bas 
dan menoleh ke belakang. 

“Kau menemukan sesuatu?” 

“Aku sudah menelusuri semua transferan bank ini ke 
satu rekening di Kansas City.” 

“Kansas City?” 

“Girard Import and Export.” Bas mengernyit. “Di 
mana aku pernah dengar nama itu?” 
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“Kedengarannya tidak asing,” Kaede menyetujui. 

Bas membuka informasi tentang perusahaan itu, 
napasnya mendesis di antara gigi yang terkatup rapat 
ketika melihat daftar pemegang sahamnya. 

“Brengsek.” 

Kaede langsung menyentuh pistol yang tersarung di 
punggung bawahnya. 

“Ada apa?” 

“Brotherhood,” katanya parau, suaranya penuh rasa 
jijik. 

Kaede menggeram terkejut. “Kau pikir itu me- 
mungkinkan?” 

Bas mengernyit bingung. 

Apakah dia berpikir begitu? 

Hampir lima puluh tahun lalu secara tidak sengaja 
dia bertemu perkumpulan rahasia itu. 

Perkumpulan itu bukan kelompok pembenci biasa 
yang berisi kaum norm yang membutuhkan seseorang 
untuk disalahkan atas hidup mereka yang payah. 
Atau berisi kaum highblood pemarah yang membenci 
kenyataan bahwa mereka adalah mutan. 

Organisasi ini memiliki pendanaan yang kuat, di- 
persenjatai, dan yang paling parah, mereka sepertinya 
memiliki kemampuan untuk benar-benar merasakan 
kaum highblood. 

Kombinasi yang mematikan. 

Bas mengawasi orang-orang yang sudah diiden- 
tifikasinya sebagai bagian dari kelompok tersebut, tapi 
karena sepertinya mereka lebih berminat pada politik 
kotor mereka sendiri di dalam organisasi, dia tidak 
melakukan apa pun untuk memberi tahu Valhalla ten- 
tang keberadaan mereka. 
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Kalau mereka jadi terlalu berbahaya, dia sudah me- 
mutuskan untuk membereskannya sendiri. 

Sekarang, mau tidak mau dia bertanya-tanya apakah 
mereka sudah bosan dengan perang internal mereka lalu 
memutuskan untuk menyerang Bas dan orang-orang- 
nya. 

“Mereka sudah berikrar untuk menghancurkan 
kaum highblood, tapi kurasa taktik mereka tidak akan 
sehalus ini,” katanya perlahan-lahan. 

Kaede mengedikkan bahu. “Aku setuju. Ketika 
menyelidiki mereka, sepertinya mereka lebih berminat 
pada genosida secara menyeluruh ketimbang perang 
gerilya. Tapi mereka adalah satu dari sedikit kelompok 
yang cukup gila untuk mengorbankan seorang anak 
yang tidak bersalah.” 

Benar. Bas punya firasat mereka cukup sinting untuk 
mengorbankan ibu mereka sendiri jika dipikir itu akan 
membantu tujuan bersama mereka. 

Orang-orang bodoh. 

Namun, dia tetap tidak yakin. 

“Tapi apa keuntungannya?” 

Kaede mempertimbangkan itu selama satu menit 
yang cukup lama. “Kalau mereka mendapatkan kendali 
atas Anna, mereka bisa membuktikan pada dunia 
betapa berbahayanya kaum highblood,” tebaknya pada 
akhirnya. “Itu bisa menyebabkan perang saudara.” 

Bas mengetukkan satu jari ke atas meja. “Mungkin.” 

“Apa?” tanya Kaede, jelas merasakan keraguan Bas. 

“Rasanya tidak benar.” 

“Kalau begitu mungkin salah satu anggota mereka 
memutuskan untuk membelot,” tukas Kaede. 
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“Itu suatu kemungkinan,” Bas mengakui. Kesera- 
kahan adalah sumber dari sebagian besar kekejian 
yang dilakukan baik oleh norm maupun highblood. 
“Fanatisme mungkin bagus untuk egomu, tapi tidak 
bisa membuatmu punya Maserati.” Itu bukan teori yang 
buruk. Jadi kenapa rasa ragu masih bercokol di hati Bas? 
Akhirnya dia menemukan kekurangannya yang kentara. 
“Tapi bagaimana mereka bisa tahu tentang Molly?” 

Kaede berdiri tegak sambil mengernyit. “Pertanyaan 
bagus.” 

Terdengar ketukan ringan di pintu, menyela per- 
cakapan mereka. 

Bas mematikan komputer sebelum menekan tombol 
di atas meja yang membuka kunci pintu. 

“Masuk,” perintahnya. 

Pintu didorong dua Sentinel. Yang pertama me- 
langkah ke ruangan adalah Aldo, seorang pria besar 
berotot dengan rambut pirang cepak dan mata pucat 
yang berkilat karena antusiasme ketimbang kecerdasan. 
Pria kedua, Damis, sepenuhnya berlawanan dengan 
Aldo. Seorang pria kecil dengan tubuh ramping dan 
wajah tirus gelap, rambut hitam diikat ekor kuda, dan 
mata cokelat yang bersinar dengan kecerdasan yang 
tajam. 

Mereka berdua mengenakan pakaian standar, celana 
jins dan kaus, tapi Damis menyematkan anting berlian 
di satu telinga dan ada tato jaring laba-laba di sisi 
lehernya. 

“Jadi?” tanya Bas sambil bangkit berdiri. 

“Cenayang dan penjaganya sudah kembali ke hotel,” 
kata Damis. 
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Bas mengamati para petarung itu, tahu mereka tidak 
akan repot-repot melapor kecuali punya sesuatu yang 
harus dikatakan. 

“Apa mereka menemukan sesuatu?” 

Damis yang biasanya menjawab. Aldo bukan orang 
yang banyak bicara. 

“Mereka bilang tidak.” 

Bas mengitari meja. “Tapi kau menduga itu tidak 
benar?” 

“Waktu kami tiba di gedung apartemen pertama, 
mereka menghilang lebih lama daripada yang seharus- 
nya dibutuhkan untuk memeriksa tempat itu.” 

Bas langsung waspada. Apakah mereka bertemu 
seseorang dari Valhalla? 

“Kau mengikuti mereka?” 

“Tentu saja.” Bibir Damis menipis. “Kami melacak 
mereka ke sebuah gudang telantar sewaktu mereka pergi 
dengan mobilmu.” 

“Apa yang terjadi?” 

“Kami mengikuti mereka sampai mereka selesai 
memeriksa semua alamat lalu kembali ke hotel.” 

Bas tidak terkesan. Dia membayar para pegawainya 
dengan jumlah yang luar biasa besar karena dia me- 
nuntut loyalitas penuh, dan karena mereka sangat ahli 
dalam pekerjaan mereka. 

“Cuma itu?” tanyanya. 

“Tidak, kami kembali ke gudang itu untuk mencari 
tahu apa kami bisa menemukan petunjuk soal kenapa 
mereka ada di sana.” 

Ah. Sekarang sudah ada titik temu. 


“Kau menemukan sesuatu?” 
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Sang Sentinel merogoh saku belakangnya untuk 
mengeluarkan sebuah alat kejut yang sudah hancur. 

“Ini.” 

Bas mengulurkan tangan, membiarkan Damis men- 
jatuhkan kepingan-kepingan plastik dan elektronik ke 
telapak tangannya. 

“Apa-apaan ini?” Dia mengernyit ketika menyadari 
kesan pertamanya sudah salah. Ini bukan alat kejut 
biasa. Ini jauh lebih berbahaya. Dia mendongak dan 
membalas tatapan mata gelap Damis. “Ini alat pengejut 
pikiran yang sudah rusak. Bagaimana ini bisa ada di 
dalam gudang itu?” 

“Kami berpikir si penjaga dan cenayang itu pasti 
sudah mengikuti seseorang ke dalam sana dan meng- 
habisi mereka,” jawab Damis, sementara Aldo 
mengangguk setuju. “Mungkin pembunuh bayaran.” 

“Tapi kenapa... Bas mengatupkan gigi. Sialan. 
Dia tidak perlu bertanya kenapa Fane ingin menangkap 
pembunuh bayaran itu. Dan kenapa Fane tidak ingin 
Bas tahu Fane sudah bicara dengan musuh. “Bajingan 
itu,” geramnya sembari beranjak ke pintu. “Kaede, ambil 
mobil.” 


Ini bukan hari yang bagus untuk Wolfe. 

Tidak ada yang mau berkendara dalam mobil Jeep 
dengan jendela terbuka di sepanjang jalan berdebu di 
tengah suhu lebih dari tiga puluh delapan derajat. 

Apalagi dia sepenuhnya sadar bahwa keamanan sang 
pemimpin highblood ada di dalam tangannya, tidak 
heran kepalanya mulai sakit. 

Tapi, ini bukan hari paling buruk yang pernah di- 


alaminya. 
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Dia pernah melewatkan sepanjang sore diinterogasi 
pamannya yang percaya ada setan di dalam dirinya. 

Sulit untuk melampaui kejinya hari itu. 

Mereka sudah berkendara selama beberapa jam 
dalam keheningan ketika Wolfe menghentikan ken- 
daraan, indranya siaga penuh. 

“Di sini,” gumamnya. 

Lana melihat keluar jendela yang terbuka, meng- 
amati tanah datar dan gersang dengan beberapa ladang 
jagung dan sedikit kumpulan pohon, mencari tanda- 
tanda bahaya. 

“Kau merasakan sesuatu?” 

Wolfe memarkir Jeep lalu bersandar di kursinya, dia 
memejamkan mata dan menghirup dalam-dalam angin 
panas yang mengitari mobil. 

Diabaikannya aroma rerumputan kering dan debu 
yang mencekik juga aroma aneh tambang minyak di 
kejauhan. Dan bahkan sesekali embusan aroma ko- 
toran kuda. Walaupun sudah abad kedua puluh satu, 
masih cukup banyak peternak lokal yang tidak se- 
kadar menernakkan dan memelihara kuda, tapi juga 
menggunakan hewan itu sebagai alat transportasi yang 
lebih mereka sukai. 

Yang lebih sulit dilakukan adalah mengabaikan aro- 
ma vanila memabukkan yang menggoda indranya. 

Dia merasakan keinginan kuat untuk mencon- 
dongkan tubuh ke samping agar dapat mengubur wajah 
ke lekuk leher pendampingnya dan menghirup aroma 
lembut itu. 

Untungnya, dia sedang tidak berminat diserang 
mantra mengerikan yang mungkin akan memberinya 
bisul di tempat-tempat sensitif atau membuatnya 


berpikir dia adalah Ratu Inggris. 
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Dua hal yang cukup memungkinkan jika kau mem- 
buat seorang penyihir marah. 

Wolfe akhirnya menemukan lokasi bau yang pertama 
kali menarik perhatiannya, lalu berkonsentrasi pada 
petunjuk-petunjuk yang bisa memudar dengan cepat. 

“Ada lebih dari satu highblood di area ini.” 

“Bagaimana kau tahu?” tanya Lana. 

Wolfe membuka mata, menatap Lana dengan ke- 
sombongannya yang biasa. 

“Aku seorang Sentinel.” 

“Hmm.” Lana memutar bola mata. “Kau mau 
keluar?” 

“Ya. 

Mereka sama-sama keluar dari Jeep, Wolfe mengikuti 
jejak kaki menuju sebuah lingkaran bebatuan sementara 
sang Mave mengamati garis cakrawala yang buram. 
Telepati alami wanita itu membuatnya mampu 
mendeteksi pikiran manusia dalam radius satu atau dua 
kilo. 

Lana lebih baik dibandingkan pengintai mana pun 
yang bisa saja Wolfe bawa, walaupun dia lebih baik 
dikutuk daripada mengakui itu. 

Karena sudah yakin tidak ada musuh yang sedang 
bersembunyi sebab Lana tetap diam, Wolfe ber- 
konsentrasi pada tanda-tanda tertentu akan adanya akti- 
vitas baru-baru ini. 

Dia mengitari bebatuan, berjongkok untuk me- 
nyentuh tanah yang terbakar. 

“Ada seseorang yang berkemah di sini.” 

Lana melakukan pemindaian mental untuk terakhir 
kalinya pada tanah kosong itu sebelum berbalik untuk 
menghampiri Wolfe. 
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“Kapan?” 

“Beberapa jam lalu.” 

Lana mengangguk, alisnya menyatu di tengah ketika 
dia mengangkat satu tangan. Wolfe menegakkan tubuh, 
merasakan ketegangan Lana yang tiba-tiba muncul. 

“Ada apa?” 

Getaran kecil mengguncang tubuh wanita itu. 
“Sihir.” 

Wolfe mengeluarkan pistol. Walaupun senjata itu 
tidak akan berguna melawan sihir. Tapi dia merasa lebih 
baik ketika menggenggamnya. 

“Jebakan?” tanyanya. 

“Bukan.” Lana menurunkan tangan, tapi kernyitan 
itu masih tertinggal. “Residu.” 

Wolfe pernah mendengar ada beberapa mantra yang 
mengandung cukup banyak kekuatan magis hingga akan 
tertinggal lama setelah si perapal melepasnya. Pikiran itu 
selalu memunculkan getaran dingin di punggungnya. 

“Kau masih bisa merasakannya?” 

Lana mengangguk. “Ini mantra yang kuat.” 

Wolfe menegakkan tubuh dan menatap ke sekeliling 
area terasing itu. Tidak mungkin ada banyak alasan 
bagi sekumpulan highblood untuk ada di sini. Dan 
bahkan lebih sedikit alasan bagi seorang penyihir untuk 
membuang-buang energinya mengeluarkan mantra 
yang cukup kuat untuk tertinggal setelah berjam-jam. 

“Kau bisa mengenali mantranya?” 

“Mantra pengikat.” 

Wolfe dengan bingung mengamati wajah cantik dan 
pucat Lana. “Untuk menahan seseorang dengan paksa?” 

“Atau untuk menahan agar mereka tetap dalam kon- 
disi stasis.” 
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Ah. Itu masuk akal jika Anna bersama mereka. 

“Kau yakin itu highblood yang kita cari?” tanya 
Wolfe. 

Lana menggerenyit. “Sepertinya begitu.” 

Wolfe menahan helaan napas pasrah. Tentu saja 
padamnya listrik disebabkan oleh seorang highblood 
yang memiliki potensi menghancurkan seluruh jaringan 
listrik. 

Tidak mungkin gara-gara tupai yang tersangkut di 
trafo. 

Wolfe menyingkirkan pikiran konyol itu. Tidak ada 
yang lebih penting sekarang ketimbang menemukan 
Anna dan menghentikan rencana busuk yang disusun 
Bas. 

“Untuk apa mereka datang ke lokasi ini?” 

Lana melihat ke arah Wolfe, tapi ekspresinya tetap 
tidak terfokus. 

“Apa maksudmu?” 

Wolfe mengibaskan tangan ke kekosongan yang 
mengelilingi mereka. Pemandangan gersang ini memang 
memiliki keindahan tersendiri, tapi bukan teritori yang 
tepat untuk teroris. 

“Tidak ada pembangkit listrik tenaga nuklir di area 
ini,” katanya. “Tidak ada bank jutaan dolar. Tidak ada 
bandara besar. Apa yang akan jadi targetnya?” 

“Entahlah.” 

Wolfe bergerak ke tepi jalan, anehnya merasa gelisah. 
Apakah karena mantra yang masih tertinggal? Atau 
hanya firasat buruk yang tidak diinginkan? 

“Jika Bas ada di balik semua ini dia pasti punya 
alasan membawa Anna kemari,” dia mengingatkan. 
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Lana menghela napas muak. “Satu-satunya alasan 
yang memotivasinya adalah kekuatan.” 

Oke. Jadi apa yang akan didapat oleh seorang mega- 
lomaniak dengan membawa sesosok bom waktu ke 
tempat ini pada saat ini? 

Wolfe sedang memikirkan bermacam kemungkinan 
yang ada ketika matanya menyelidiki jejak-jejak kaki 
yang masih tergambar jelas di atas pasir yang longgar. 

Seketika dia menyadari bahwa ada lebih banyak 
orang di lokasi kemah itu ketimbang yang semula di- 
curigainya. Juga sebuah kereta berat yang ditarik oleh 
setidaknya dua ekor kuda. 

“Ada setidaknya empat jejak kaki yang terpisah 
di sini,” katanya, sembari bertanya-tanya apakah ke- 
munculan kembali Anna di dunia ini setelah bertahun- 
tahun disembunyikan memiliki arti lebih. “Apa 
mungkin dia dicuri dari Bas?” 

“Kurasa mungkin.” Sang Mave terdengar lebih tidak 
yakin lagi mendengar itu ketimbang yang dirasakan 
Wolfe. 

Wolfe mengernyit, berusaha membayangkan dirinya 
sendiri sebagai si penculik dengan harta tak ternilai yang 
baru saja dicurinya. Itu tidak sulit. Dia pernah menjadi 
kriminal paling ditakuti di Timur Tengah sebelum 
diadopsi oleh para rahib. 

Tidak butuh waktu lama untuk menemukan apa 
yang kurang dalam teorinya. 

“Tapi kalau mereka melarikan diri, kenapa mereka 
menunjukkan lokasi mereka dengan mematikan listrik 
dalam radius delapan puluh kilometer?” 

“Bisa saja itu kecelakaan.” 
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Wolfe terkejut oleh perkataan lembut Lana, dia 
berbalik untuk menghadap wanita itu. “Kecelakaan?” 

“Mereka pasti sudah berhenti di sini selama beberapa 
jam karena aku bisa merasakan residu mantranya,” Lana 
menjelaskan. “Tanpa sel yang stabil di sekeliling Anna, 
dengan segera dia akan menimbulkan kerusakan.” 

Mata Wolfe menatap mata tegas Lana. “Jadi tempat 
ini mungkin jadi tempat istirahat?” 

“Ya.” 

Artinya mereka tetap tidak tahu siapa yang me- 
nahan Anna atau kenapa dia dimanfaatkan untuk 
memadamkan listrik kota-kota kecil di tengah antah- 
berantah. 

“Bagus sekali.” 

Lana tetap dingin dan tenang seperti biasa, tapi 
tatapannya menunjukkan kekhawatiran yang tidak 
sepenuhnya dapat dia sembunyikan. 

“Kau bisa melacak mereka?” 

Kalau orang lain yang mengajukan pertanyaan itu, 
Wolfe pasti sudah akan menghantam mereka karena 
meragukan kemampuannya. Dia salah satu pelacak 
terbaik di dunia. 

Bagaimanapun juga, Lana tidak sedang menghina 
bakatnya sebagai seorang Sentinel. 

Dia bertanya apakah Wolfe bersedia mengambil 
tanggung jawab menemukan seorang highblood yang 
memiliki potensi untuk menciptakan kekacauan besar. 

“Bisa, tapi harus dengan berjalan kaki,” Wolfe mem- 
beri tahu Lana. 

Setelah memiliki visual jejak kereta itu, dia tidak 


berniat mengambil risiko untuk kehilangannya lagi. 
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“Baiklah,” kata Lana, mengejutkan Wolfe karena 
begitu mudah setuju. “Mereka tidak akan bisa bergerak 
terlalu cepat. Bukan hanya karena bepergian meng- 
gunakan kereta, tapi mengungkung kekuatan Anna akan 
menguras energi penyihir mana pun.” 

“Bagus. Kau tetap di mobil dan aku akan—” 

“Tidak.” 

Wolfe mendesis frustrasi. Tentu saja semua ini tidak 
akan semudah itu. 

“Lana.” 

Wanita itu berkacak pinggang, punggungnya kaku. 
“Ini tidak diperdebatkan.” 

Wolfe melangkah menghampiri Lana, mengabaikan 
perintah tajam dalam suara wanita itu. 

“Kau tahu aku punya kekuatan untuk menghentikan 
perburuan ini begitu aku yakin situasinya terlalu 
berbahaya.” 

Lana menyipitkan mata. “Apa menurutmu ini terlalu 
berbahaya?” 

“Aku bilang sang Mave tidak akan terbunuh dalam 
pengawasanku,” geramnya. 

Bibir Lana terbuka untuk mengingatkan Wolfe siapa 
yang sebenarnya memberi perintah. Wanita itu tidak 
akan bisa menjadi sang Mave jika membiarkan siapa pun 
memberitahunya apa yang harus dia lakukan. 

Tapi Wolfe juga tidak. 

Dan mereka berdua tahu Wolfe punya hak untuk 
melindungi sang Mave jika menurutnya itu diperlukan. 

Dengan susah payah Lana memaksakan diri untuk 
menggunakan logika alih-alih kekuatan untuk me- 
nyampaikan maksudnya. 
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“Wolfe, kita berdua tahu bahaya ini lebih besar 
daripada kita berdua.” Suara Lana lembut, tapi tidak 
bersedia mengalah. “Jika Anna tidak terkekang, pada 
akhirnya kekuatannya akan menimbulkan cukup 
banyak kekacauan untuk memulai kepanikan massal di 
seluruh negara ini. Begitu itu terjadi, para manusia akan 
mulai mencari seseorang untuk disalahkan.” Dia tidak 
perlu menyebutkan bahwa Valhalla akan menjadi fokus 
kebencian manusia. Kaum norm sudah menginginkan 
alasan untuk menyerang mereka sejak kaum highblood 
mengungkapkan diri. “Aku sudah bekerja terlalu lama 
demi kedamaian hingga tidak bisa membiarkan apa 
pun atau siapa pun mengancam usahaku.” Dengan 
sengaja Lana terdiam sejenak, menahan tatapan 
Wolfe. “Pilihannya adalah kau bekerja bersamaku atau 
melawanku.” 

Sial. 

Wolfe tidak dapat membantah pemikiran Lana. 

Sisi maskulin di dalam dirinya mungkin membe- 
rontak, tapi dia juga sang Tagos, pemimpin para 
Sentinel. 

Dia harus menggunakan senjata apa pun yang di- 
perlukan untuk menyingkirkan ancaman terhadap 
orang-orangnya. Dan meski sangat ingin menyangkal, 
pada kenyataannya Lana adalah senjatanya yang paling 
kuat. 

“Wanita keras kepala,” bisiknya. 

Lana cukup bijaksana untuk tidak menyombongkan 
diri, dia melangkah ke arah Jeep untuk mengambil tas 
kulit dan sebotol besar air. 
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“Kita harus bergerak sekarang,” kata wanita itu 
ketika menyampirkan tali tas ke pundak. “Semakin 
cepat kita mendapatkan Anna, akan semakin baik.” 

Wolfe mengernyit dan mengambil peralatannya 
sendiri. Peluru, sebilah belati yang disarungkannya di 
pinggulnya, dan pistol kedua. 

Perlengkapan dasar. 

Lalu dikeluarkannya ponselnya dari saku. “Kita akan 
butuh tenaga bantuan,” katanya, sambil menunggu sang 
Sentinel penjaga yang telah membawa mereka ke biara 
untuk menjawab panggilan teleponnya. 

Lana memberi Sentinel itu perintah singkat untuk 
mengumpulkan tiga petarung lagi dan mengikuti arahan 
sinyal GPS yang terhubung ke ponsel Wolfe, dia lalu 
mengakhiri panggilan dan mengamati jalan berdebu 
yang terbentang di hadapan mereka. 

“Akan sangat membantu kalau kita tahu ke mana 
mereka pergi,” kata Wolfe, yang tidak terlalu senang 
membayangkan berjalan beberapa kilometer di tengah 
panas menyengat. 

“Atau apa yang berniat mereka lakukan saat tiba di 
sana,” sahut Lana. 

Wolfe mengambil botol air yang terakhir lalu mulai 
berjalan. 

“Pastinya.” 


BAB DUA PULUH DUA 


Fane membimbing Serra dari restoran elegan di dekat 
lobi hotel. Wanita menjengkelkan itu memprotes ketika 
Fane bersikeras agar dia duduk dan makan makanan 
yang layak, Serra berkata tidak punya waktu untuk 
dibuang-buang dengan makan. Jadi Fane menarik Serra 
ke dalam restoran dan memaksanya duduk, lalu me- 
mesan cukup banyak makanan untuk memberi makan 
selusin Sentinel. 

Dia tidak pernah menyadari betapa mudahnya 
Serra mengabaikan kebutuhan tubuhnya saat sedang 
berkonsentrasi pada pekerjaan. Mungkin itu hal 
yang bagus, karena Fane bisa gila jika tidak bisa mem- 
perhatikan Serra. 

Sekarang dia tidak akan menerima ketidakpedulian 
Serra. Jika Serra tidak mau merawat dirinya sendiri, Fane 
yang akan melakukannya. 

Titik. 

Serra tidak senang dengan kengototan Fane, tapi 
menandaskan sepiring penuh ayam parmesan dan se- 
tengah lonjor roti. 
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Setelah menghabiskan sebotol anggur, sikap Serra 
sudah cukup terbuka hingga membiarkan Fane mem- 
bimbingnya ke elevator tanpa menendang pantat Fane. 

Fane menganggap dirinyalah yang menang. 

Ketika masuk ke elevator, Fane berubah kaku karena 
menangkap aroma highblood yang kentara. Ketika akan 
mendorong Serra keluar dari ruangan sempit itu, se- 
ketika dia mengenali aromanya. 

Fane menekan tombol untuk menutup pintu, lalu 
menggunakan kekuatannya untuk mematikan kamera, 
dia berdiri menunggu sementara elevator bergerak 
ke atas dengan mulus. Dalam beberapa detik, sebuah 
panel di langit-langit tertarik ke samping dan Marco 
melompat turun dari celah itu dan mendarat dengan 
ringan di atas lantai berkarpet. 

Dia mengenakan celana jins hitam dan kaus hitam 
yang memamerkan tato naga di sekeliling lehernya. 
Wajah tirusnya suram ketika menoleh untuk mengamati 
Serra dengan mata sebiru es. 

Karena tidak siap menghadapi kemunculan 
yang tiba-tiba ini, Serra terkesiap pelan. “Ya ampun, 
Marco,” katanya parau, sambil menekan satu tangan ke 
jantungnya. “Kau membuatku takut.” 

Sang Sentinel mengangkat alis cokelat gelapnya. 
Sebagai seorang pemburu, Marco tidak memiliki 
proteksi magis seperti Fane. Seharusnya Serra sudah me- 
nangkap kehadirannya begitu dia melangkah ke dalam 
elevator. 

“Kau tidak bisa merasakanku?” tegur pria yang lebih 
tua itu. “Ceroboh, Serra. Sangat ceroboh.” 

Serra memberinya tatapan masam, meski sedikit rasa 
sayang melembutkan mata hijau pucatnya. 
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Fane mungkin akan cemburu jika tidak tahu bahwa 
Marco pernah melatih Serra dalam keterampilan 
membela diri. 

Semua highblood dilatih untuk melindungi diri 
sendiri, bukan hanya dengan senjata, tapi juga dengan 
tubuh mereka. Seorang penyihir atau cenayang, tak 
peduli sekuat apa pun, memiliki kemungkinan untuk 
tidak dapat menggunakan bakat-bakatnya. Mereka perlu 
tahu bahwa mereka bisa melakukan pertarungan dasar 
dengan tangan kosong. 

Ikatan antara seorang Sentinel dan muridnya sering 
kali bertahan seumur hidup mereka. 

“Pikiranku sedikit teralihkan,” kata Serra kepada 
mantan pelatihnya. 

Marco mengulurkan tangan untuk menyentuhkan 
jemarinya ke leher Serra, ekspresinya tajam. 

“Aku tahu, Sayang.” 

Fane menyingkirkan tangan rekan sesama Sentinel- 
nya itu. Dia bersedia menerima keakraban di antara 
keduanya, tapi dia punya batasan sendiri. 

“Tidak perlu menyentuh.” 

Marco memberinya senyuman mengejek. “Merasa 
posesif, Sobat?” 

Fane tidak repot-repot menjawab pertanyaan konyol 
itu. 

“Kurasa kau mengambil risiko ketahuan karena kau 
punya informasi untukku?” desaknya. 

“Beberapa.” Marco mengulurkan tangan untuk 
menekan tombol STOP di elevator. Terasa sentakan 
kecil ketika elevator itu berhenti di lantai sepuluh. 
“Pertama, aku sudah melacak senjata itu.” 
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Marco meraih ke belakang punggungnya, me- 
ngeluarkan secarik kertas terlipat dari dalam saku. 

Fane membukanya, alisnya menyatu di tengah ketika 
membaca nama yang familier itu. 

“Girard. Brengsek,” gumamnya. Mereka sudah me- 
ngetahui tentang Jacgues Girard dan gerombolan orang 
tololnya dalam pertarungan melawan sang necromancer. 
Konon mereka adalah perkumpulan kuno yang bertekad 
untuk membersihkan dunia ini dari kaum highblood. 
“Brotherhood?” 

“Itu juga yang kupikirkan,” geram Marco. 

“Kau sudah menghubungi Wolfe?” 

Marco menggeleng. “Belum.” 

Fane menatap dengan kaget. Biasanya Marco selalu 
sangat efisien. 

“Kenapa tidak?” 

“Kontakku bilang ada... Dia mencari kata-kata 
yang tepat. “Orang yang membocorkan informasi.” 

“Di dalam Brotherhood?” 

“Ya, kata Marco. “Sepertinya beberapa minggu lalu 
mereka kehilangan simpanan persenjataan.” 

“Kehilangan?” Serra mengajukan pertanyaan yang 
sudah jelas. 

“Senjata itu dipindahkan dari Meksiko ke Kansas 
City.” Marco mengedikkan bahu. “Hilang begitu saja.” 

“Jadi siapa pun bisa saja mencurinya,” geram Fane, 
tangannya terkepal dengan frustrasi. 

Tadinya dia berharap senjata-senjata ilegal itu akan 
menuntun mereka menuju lokasi si penculik. 

Sekarang itu hanya satu lagi jalan buntu di tengah 
sederetan panjang jalan buntu. 

“Yep,” Marco menyetujui, ekspresinya muram. 
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“Sial. Bagaimana dengan The Dark Side?” 

Marco menggeleng. “Kau juga tidak akan senang.” 

“Katakan.” 

“Itu klub bertarung.” 

Fane terdiam sejenak, bertanya-tanya kenapa nama 
itu tidak memicu kewaspadaannya. Wolfe sama sekali 
tidak menerima jika para Sentinel-nya menghasilkan 
sedikit uang tambahan dalam perkelahian yang tidak 
sah. Mungkin karena dia pernah dipaksa untuk 
bertarung saat masih muda. Wolfe mengawasi lekat- 
lekat klub-klub bertarung dan sering memerintah se- 
orang anak buah untuk memeriksa mereka. Semua 
Sentinel yang ditangkap di sebuah klub akan ber- 
hadapan dengan sang Tagos. Sesuatu yang tidak 
diinginkan oleh siapa pun. 

Artinya, klub itu baru atau sangat rahasia sehingga 
belum masuk dalam radar Wolfe. 

“Di mana?” tanyanya. 

“Itulah masalahnya,” Marco mengakui. “Lokasinya 
berubah setiap malam.” 

“Seperti pesta dadakan?” tanya Serra. 

“Semacam itu.” Marco memberi Serra kernyitan 
penuh rasa sesal. “Hanya saja ada lebih banyak darah 
dan tulang patah.” 

“Sial.” Fane nyaris tidak mampu menahan keinginan 
untuk menghantamkan tinjunya ke dinding baja 
elevator. “Kita kehabisan waktu.” 

Ekspresi tegang Marco menunjukkan bahwa dirinya 
sedang berusaha keras menahan keinginan untuk me- 
lakukan kekerasan. 

“Aku sudah menyuruh kontak-kontakku mencari 
lokasi malam ini, tapi itu tidak akan mudah tanpa 
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seseorang yang punya akses langsung dengan grup yang 
menjalankan klub itu.” 

Fane mengangguk. Dia tidak sedikit pun meragukan 
bahwa sang Sentinel sudah melakukan segala yang bisa 
dia lakukan untuk melacak informasi tersebut. 

“Teruskan,” katanya. 

“Tentu saja.” Marco menekan tombol untuk mem- 
buka pintu elevator. 

“Kau sudah siap?” tanya Fane ketika sang Sentinel 
melangkah keluar dari elevator. 

Marco terdiam sejenak lalu mengangguk. “Berikan 
saja tandanya.” 

Pintu bergeser menutup dan elevator melanjutkan 
pendakian cepatnya menuju lantai puncak. 

Fane menghindari tatapan tegas Serra. Kenyataan 
bahwa nyawa wanita itu tetap dalam bahaya rasanya 
bagaikan sebilah belati panas yang menyayat jantungnya. 

Dan setiap detik yang berlalu membenamkan belati 
itu semakin dalam. 

Ya Tuhan. Dia harus melakukan sesuatu. 

Tapi apa? 

Elevator berhenti dan pintu terbuka. Secara na- 
luriah Fane memeriksa jebakan tersembunyi sebelum 
mengizinkan Serra mengikutinya ke kamar hotel. Begitu 
ada di dalamnya, Fane menutup pintu dan melakukan 
pemeriksaan singkat di ruangan itu, melepas semburan- 
semburan kecil kekuatannya untuk menghancurkan 
alat pengintai apa pun yang mungkin dipasang selama 
kepergian mereka. 

Setelah yakin mereka hanya berdua, dia kembali 
ke ruang utama dan mendapati Serra sedang menatap 


keluar dinding jendela. 


397 


Dia berhenti di tengah lantai, merasakan Serra 
sedang memikirkan sesuatu. 

Membutuhkan waktu beberapa menit, tapi akhirnya 
Serra berbalik menghadap padanya, dagunya terangkat 
dalam gesture yang memperingatkan Fane bahwa dia 
tidak akan menyukai apa yang akan dikatakan wanita 
itu. 

“Kita harus memberi tahu Bas apa yang kita tahu,” 
seketika Serra berkata. 

Alis Fane menyatu di tengah. Tidak. Dia sama sekali 
tidak menyukai itu. 

“Kenapa?” 

“Dia punya sumber-sumber di St. Louis yang jauh 
lebih baik daripada yang kita punya untuk melacak 
lokasi malam ini,” kata Serra, ekspresinya keras kepala. 

“Tidak ada jaminan,” geram Fane. 

Dia tidak akan pernah membagikan informasi apa 
pun kepada bajingan itu. 

“Kau punya usul yang lebih baik?” 

“Tidak.” 

Nada datar Fane pasti sudah memperingatkan Serra 
bahwa Fane sedang tidak berminat membicarakan 
kerja sama dengan bajingan yang sudah meracuninya. 
Bibir Serra menipis sebelum dia menggelengkan kepala 
dengan kesal. Lalu dengan begitu telak, Serra me- 
nyinggung satu-satunya topik yang tidak ingin di- 
bicarakannya sama seperti topik tentang Bas. 

“Kenapa kau bertanya pada Marco apa dia siap?” 

Fane menjaga agar ekspresinya tetap datar. “Kalau 
segalanya kacau, dia harus membawa para Sentinel 
keluar dari kota sebelum Bas atau orang-orangnya me- 
lacak mereka.” 
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Itu penjelasan yang sangat masuk akal, yang tidak 
sedikit pun dipercayai oleh Serra. 

“Usaha yang bagus.” 

Serra menggeleng pelan, gerakan itu mengibas 
helaian halus rambut yang tergerai di pundaknya. Sinar 
matahari terbelit di antara helaiannya yang mengilap, 
menangkap pendaran sewarna api. 

Napas Fane tersentak saat mengamati Serra, ter- 
pesona oleh kecantikannya yang luar biasa. 

Tak peduli selama apa Fane sudah mengenal Serra. 
Atau berapa kali dia melihat Serra dari seberang ruangan. 

Serra masih membuatnya terpesona. 

Fane nyaris tidak menyadari dirinya sedang bergerak, 
dia berhenti tepat di hadapan Serra, tangannya terangkat 
untuk menyibak rambut lembut Serra. 

“Itu tidak penting.” 

Bibir Serra terbuka ketika panas Fane me- 
ngelilinginya, mengungkapkan gairah Fane yang mulai 
bangkit. 

“Fane,” desah Serra. 

Jemari Fane membelai leher Serra, dengan sengaja 
menggantikan aroma Marco yang tertinggal dengan 
aromanya sendiri. 

Seperti menjaga wilayah kekuasaannya? 

Jelas. 

“Kita punya hal-hal yang lebih penting untuk di- 
bicarakan.” 

Serra menyampirkan tangan di dada Fane, tepat di 
atas detak teratur jantungnya. 

“Oh ya?” 

Fane tersenyum lambat, mengenggam pergelangan 
tangan Serra agar bisa menekan tangan wanita itu ke 
bibirnya. 
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“Atau kita tidak perlu bicara sama sekali....” 
Fane sedang mencoba memilih apakah dia akan 
menggendong Serra ke atas pundaknya dan pergi ke 
kamar atau langsung membaringkan Serra di atas karpet 
tebal, tapi dia mendadak menegang. “Sial.” 

Serra melangkah mundur, mengamati ekspresi 
murka Fane dengan kernyitan muram. 

“Biar kutebak. Bas?” 

Fane mengemeretakkan gigi, mencoba menahan 
hasrat haus darahnya untuk mematahkan leher pria itu. 

“Dia benar-benar membuatku habis kesabaran.” 

Serra mengerutkan hidung. “Semakin cepat selesai 
berurusan dengan kekacauan ini, semakin cepat kita bisa 
pulang.” 

Pulang. 

Kata-kata sederhana itu membantu meredakan nafsu 
membunuhnya. 

Oke. Mungkin tidak meredakannya. Tapi mem- 
bantunya mempertahankan sikap tenang ketika 
menyapukan satu jari dengan ringan menuruni pipi 
pucat Serra. 

“Kuharap kau serius soal puncak gunung di Tibet,” 
kata Fane parau. “Aku menginginkanmu untuk diriku 
sendiri selama sekitar satu abad berikutnya.” 

Serra terpaku, tatapannya menyelidiki wajah Fane 
dengan waspada. 

“Bagaimana dengan tugas-tugasmu?” 

Jemari Fane menelusuri bibir bawah Serra yang 
ranum. “Kaulah tugasku.” 

“Tugas?” Serra gemetar karena belaian lembut Fane, 
tapi tetap terlihat waspada. “Itu tidak terlalu romantis.” 
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Fane menahan helaan napas, menyadari bahwa 
dengan sengaja Serra sudah memutarbalikkan per- 
kataannya. Karena itulah dia lebih suka berkomunikasi 
dengan cara yang lebih ... mendasar. 

Sayang sekali dia tidak punya waktu untuk mem- 
buktikan bisa seromantis apa dirinya. Apalagi saat Bas si 
Bajingan sudah hampir tiba di kamar ini. 

Fane merutuk pelan, dia baru saja memberi ciuman 
dengan kalut ke bibir Serra yang keras kepala ketika 
suara debuman berat yang diikuti serpihan kayu 
membuatnya berbalik, insting bertarungnya siaga 
penuh. 

Pintu terbanting membuka, dan tergantung miring 
ketika Bas merangsek ke dalam ruangan, diikuti Kaede 
yang selalu setia. 

Amarah yang gelap dan mematikan menyambar 
Fane saat melihat sang assassin. Apa yang terjadi? 

Dia sudah memperingatkan bajingan itu akan apa 
yang terjadi jika Bas masuk tanpa diundang, bukan? 

Sekarang dia akan menghajar orang itu habis- 
habisan. 


Serra menyaksikan dengan ngeri ketika Fane menyerbu 
ke depan. Dia tahu apa yang akan terjadi sebelum 
Fane menyambar bagian depan kemeja sutra Bas dan 
melemparnya ke dinding. 

Demi Tuhan. Orang bodoh macam apa yang me- 
nyerbu ke dalam ruangan seorang Sentinel yang terlatih? 

Rupanya orang yang mampu bangkit dari lantai dan 
melibatkan diri dalam pertarungan yang akan membuat 


bokongnya ditendang. 
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“Sudah kubilang jangan menerobos masuk ke sini,” 
geram Fane. 

Bas menyeringai. “Persetan kau, Sentinel.” 

Sambil menggeram, sang assassin menubruk dada 
Fane, dan nyaris tidak melompat ketika tinju besar Fane 
menghantam sisi wajahnya. Alih-alih dia melayangkan 
pukulan untuk menyerang perut Fane yang sekeras batu. 
Lalu tanpa peringatan, Bas menghantamkan kepalanya 
ke depan untuk menghancurkan hidung Fane. 

Serra menjerit tertahan, beranjak untuk memisahkan 
kedua petarung itu. 

Sial. Jika Fane membunuh Bas, tamatlah sudah 
hidup Serra. Dan jika Bas membunuh... 

Tidak. Pikiran Serra bahkan tidak sanggup mengarah 
ke sana. 

Dia sudah mengambil satu langkah maju ketika ada 
yang menggenggam lengan atasnya, menghentikannya. 

“Tidak.” Kaede bicara tepat di telinganya. “Jangan 
ikut campur.” 

Mata Serra terus terpaku pada dua pria yang ambruk 
ke atas sofa, keduanya saling mencengkeram sembari 
berusaha jadi yang memegang kendali. 

“Aku tidak mengerti.” Serra melonjak ketika Bas 
menghantamkan lututnya ke paha atas Fane. “Apa yang 
terjadi?” 

Fane menghantamkan kepala Bas ke meja, mem- 
belah kayunya jadi dua. 

Aroma darah dan kekerasan mulai memenuhi udara. 

“Amarah ini sudah mendidih begitu lama,” kata 
Kaede, jelas tidak khawatir bosnya mungkin akan 
dicabik-cabik. “Sekalian saja kau biarkan mereka 
melampiaskannya.” 
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Serra mengernyit. Tentu saja kedua pria itu ingin 
saling bunuh. Dan bukan karena Bas sudah menculik 
dan meracuninya. Mereka terlalu dominan hingga pasti 
ingin melemaskan otot saat sedang berada di dalam 
ruangan yang sama. 

Dasar pria. 

Tapi hingga saat ini mereka berdua sudah paham 
bahwa mereka harus bekerja sama. Setidaknya sampai 
Molly kembali. 

“Apa terjadi sesuatu?” tanya Serra. 

Kaede mendengus, jemarinya mencengkeram erat 
kulit lengan atas Serra, tapi Bas-lah yang menjawab, 
matanya sekilas beralih ke arahnya. 

“Kau pikir kau bisa bertemu musuhku dan aku tidak 
akan tahu pengkhianatanmu?” 

Serra menyembunyikan kernyitannya. Bas pasti 
membicarakan pembunuh bayaran yang mereka hadapi 
di dalam gudang. Tapi bagaimana Bas bisa tahu? 

Apakah kedua Sentinel yang mengikuti mereka 
sudah memata-matai? 

Serra mengedikkan bahu di dalam hati. Siapa yang 
peduli bagaimana Bas bisa tahu? Yang terpenting se- 
karang adalah agar Bas tidak menggunakan itu sebagai 
alasan untuk menyakiti Fane. 

“Pengkhianatanku? Kau benar-benar akan mem- 
bicarakan soal itu?” Serra mengacungkan jari tengah ke 
wajah Bas yang berdarah. “Ada racun mengalir dalam 
darahku, dasar bajingan. Jangan bicara soal peng- 
khianatan denganku.” 

Kepala sang assassin kembali tersentak ketika Fane 
menghantam dagunya dengan tinju kanan, mem- 
buatnya tersungkur ke sandaran sofa. 
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Bas kembali berdiri, menyambar lampu keramik 
yang berat, dan melemparnya ke kepala Fane. 

“Aku sudah memperingatkanmu apa yang akan 
terjadi,” geramnya, masih berbicara kepada Serra meski- 
pun sang Sentinel yang haus darah sedang berlari ke 
arahnya. “Kau pikir aku tidak akan membunuhmu?” 

Kedua pria itu bertumbukan sekali lagi. Bas jelas 
petarung yang terlatih, tapi dia bukan lawan Fane. Tak 
seorang pun sanggup melawan Fane kecuali Wolfe, sang 
Tagos para Sentinel. 

Tapi Serra tahu Fane ada dalam posisi yang tidak di- 
untungkan karena tidak bisa melancarkan serangan yang 
sanggup membunuh. 

Apalagi Bas adalah satu-satunya orang yang dapat 
mengeluarkan racun dari tubuh Serra. 

Dia harus mengakhiri ini sebelum Bas benar-benar 
melukai Sentinel penjaganya. 

Serra menyentak tangan Kaede, lalu melangkah me- 
ngitari kedua orang itu. Dia tidak ingin berjalan tepat ke 
tengah pertarungan. Dia hanya ingin menarik perhatian 
Fane. 

Serra berhenti di dekat jendela, bergeser sampai ada 
di garis pandang Fane tanpa berada terlalu dekat untuk 
terlibat dalam kekerasan itu. 

“Fane.” Serra mengerutkan hidung ketika Fane me- 
natap ke arahnya dan Bas memanfaatkan momen itu 
untuk mendaratkan pukulan tepat di bawah telinga kiri 
Fane. 

“Aku sedikit sibuk,” kata Fane parau, darah menetes 
dari hidungnya dan tonjolan besar sudah terlihat di 
pelipisnya. 
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“Aku harus bicara dengan Bas.” Serra mengambil 
satu langkah maju dengan hati-hati, tahu penjaganya 
akan ngeri melihatnya ada dalam jarak serangan. “Ku- 
mohon.” 

Mata gelap itu menyala dengan panas membara, rasa 
senang yang terpicu testosteron karena sudah diizinkan 
melepas amarah yang tertahan, hal itu terlihat jelas 
dalam senyum tegang Fane. 

“Kau tidak bisa menunggu?” 

Serra memutar bola mata. “Tidak.” 

Fane mengumpat, lalu mendorong Bas ke dinding 
sebelum melangkah mundur dan bersedekap. 

Ada kesunyian yang menegangkan ketika kedua pria 
itu saling memelototi. Sedikit gerakan saja akan mem- 
buat bogem mereka kembali melayang. 

Lalu, dengan seulas senyuman mengejek, Bas me- 
noleh ke arah Serra. 

Serra menegakkan pundak, mengamati wajah tirus 
pria itu. Bas terlihat seperti habis terlibat perkelahian 
karena mabuk. 

Rambut gelapnya berantakan dan ada darah me- 
ngalir dari sudut mulutnya. Pakaiannya juga tidak 
selamat. Kemeja sutra putihnya ternoda merah dan 
celana hitamnya koyak. 

“Katakan apa yang harus kau katakan,” perintah Bas, 
angkuh seperti biasa. 

Bajingan. 

Serra membalas tatapan menuduh Bas tanpa goyah. 
“Kami tidak mengkhianatimu, apa pun artinya itu.” 

Mata perunggu itu menyipit. “Kau tidak melakukan 
pertemuan diam-diam?” 
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“Tidak. Fane menyadari kami dikuntit, jadi kami 
membuat jebakan untuk menangkap orang itu.” 

“Lalu?” desak Bas. 

Fane-lah yang menjawab dengan mulus. “Dia me- 
nenggak racun dan bunuh diri.” 

Bas mendengus. “Cuma itu?” 

Fane membalas cemooh pria itu dengan sikap acuh 
tak acuh yang dingin. “Cuma itu.” 

Bas tetap tidak yakin. “Kau tidak tahu info apa-apa?” 

“Mungkin,” gumam Serra. 

Fane memberengut dan mengambil satu langkah ke 
arahnya. “Serra.” 

Serra tidak ingin diintimidasi. “Kau sendiri yang 
bilang kita kehabisan waktu, Fane.” 

Mata gelap itu keras dan penuh peringatan. “Aku 
tidak percaya padanya.” 

Memangnya Serra percaya? Ya ampun. Bas sudah 
menculiknya. Sial, Bas bahkan sudah meracuninya. 

Serra bahkan lebih percaya kepada seekor ular derik. 

Tapi Serra mengerti bahwa dirinya terjebak. 

“Kita tidak punya pilihan lain,” dengan keras kepala 
dia bersikeras. 

Fane memberi Bas tatapan mematikan. “Aku selalu 
memastikan aku punya pilihan.” 

Bas mengabaikan sang Sentinel yang berang, lalu 
mengambil satu langkah ke arah Serra. “Beri tahu aku 
apa yang kau temukan.” 

Sembari sepenuhnya menyadari ketidaksetujuan 
Fane, Serra mengarahkan perhatiannya terfokus pada 
wajah tirus Bas, memperhatikan bayangan gelap di 
bawah mata pria itu yang bukan akibat perkelahiannya 
dengan Fane barusan. 
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Sejenak Serra bertanya-tanya berapa lama sejak Bas 
tidur nyenyak. 

“Pikiran orang itu diblokir sebuah penghalang, tapi 
kami berhasil tahu kalau dia dibayar oleh pihak ketiga,” 
Serra mengakui. 

Ekspresinya mungkin keras, tapi Bas tidak dapat 
menyembunyikan pendar penuh harap di mata pe- 
runggunya. 

“Siapa?” 

“Kami tidak mendapatkan namanya.” 

Bas mengepalkan tangan. “Pembohong.” 

Fane mengeluarkan geraman berbahaya ketika ber- 
diri di samping Serra. 

“Hati-hati, Assassin.” 

Serra terus menatap Bas. “Dia dibawa dengan mata 
tertutup ke sebuah klub bertarung bawah tanah.” 

Bas mengerjap seolah terkejut. “Klub bertarung?” 

“Ya. Serra mengangguk. “Dia menyebutnya The 
Dark Side.” 

“Aku tidak pernah dengar itu,” gumam Bas. 

Serra mengernyit. Yah, sial. Dia sangat berharap 
nama itu akan berarti sesuatu bagi Bas. 

Sia-sia sudah rencana besarnya. 

Lalu Kaede melangkah maju, berbicara langsung 
kepada tuannya. 

“Itu klub yang sangat eksklusif. Hanya petarung 
yang memiliki reputasi di klub-klub lain yang diberi 
undangan.” 

Semua perhatian teralihkan kepada Kaede. 

“Kau pernah bertarung di sana?” tanya Fane. 

Kaede mengangguk. “Satu kali.” 


407 


Bas menghela napas keras-keras, harapan yang rapuh 
itu kembali tampak di matanya. 

“Di mana?” 

“Sebuah pabrik kosong,” sahut Kaede. “Tapi tidak 
pernah dilakukan di tempat yang sama.” 

Ekspresi Bas mengeras. “Bagaimana kita bisa me- 
nemukannya?” 

Kaede mengedikkan bahu. “Aku dihubungi seorang 
teman.” 

“Hubungi temanmu dan dapatkan lokasi untuk 
malam ini.” 

“Aku bisa mencoba.” Kaede mengeluarkan ponsel 
dari saku. “Kami tidak berpisah dalam situasi yang me- 
nyenangkan.” 

Fane memperhatikan Kaede dengan mata terpicing 
penuh curiga, pasti menganggap ini semacam jebakan. 

“Kenapa?” 

Kaede memberi sang Sentinel senyuman menantang. 
“Aku yang mengambil gelar juaranya.” 

Bas berdecak tidak sabar. “Hubungi dia.” 


BAB DUA PULUH DUA 


Bas menatap Fane dengan suram, ekspresinya terkendali 
dengan kaku meski ada emosi-emosi hebat yang terus 
berputar-putar tepat di balik rautnya. 

Ketakutan. Amarah. Harapan. 

Dan yang ada di antara semua itu adalah rasa sakit 
yang menusuk dan berdenyut-denyut karena tulang 
rusuknya yang retak. 

“Kau tetap di sini,” perintahnya, sambil berbalik 
untuk berjalan dengan kaku ke arah pintu. Tidak mung- 
kin dia menunjukkan kelemahannya yang semakin 
menjadi di hadapan sang Sentinel. “Aku akan me- 
nelepon jika membutuhkanmu.” 

“Tidak akan,” geram Fane. 

Ketika merasa sang Sentinel mengikuti di bela- 
kangnya, Bas memaksakan diri untuk berbalik dan 
menatap tajam bajingan tukang ikut campur itu. 

“Jangan sedetik pun berpikir kau bisa memberiku 
perintah, Sentinel,” geramnya. 

“Dan jangan berpikir aku akan membiarkanmu 
mendatangi si penculik tanpa diriku.” Fane membalas 
tatapannya dengan kepercayaan diri yang dingin khas 
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seorang petarung yang yakin bisa mengalahkan siapa 
pun di dalam ruangan ini. 

Sayangnya, mungkin Fane benar. 

Sekalipun seandainya tiga tulang rusuk Bas tidak 
retak. 

Untungnya tidak ada masalah dengan harga dirinya. 
Itu membuatnya mampu membalas tatapan gelap Fane 
yang mematikan dengan ekspresi meremehkan. 

“Ini tidak ada hubungannya denganmu.” 

“Ada kalau kau ingin mati karena menyerang si 
penculik tanpa rencana,” ujar Fane, dagunya terangkat 
dengan raut keras kepala. 

Bas mendengus. “Kau penjaga yang mengerikan.” 

“Kita sudah pernah membahas ini. Kalau kau mati, 
Serra mati,” geram Fane. “Aku bisa menjamin itu tidak 
akan terjadi.” 

Bas tidak terlalu senang mendengar keyakinan dalam 
suara pria itu. Seolah Fane sudah punya rencana. Sesuatu 
yang mungkin akan membuatnya cemas seandainya dia 
tidak punya selusin masalah yang lebih penting untuk 
merecoki pikirannya. 

“Aku punya banyak otot,” bentak Bas. 

Fane melipat lengan di depan dada besarnya, wajah- 
nya yang bertato terlihat tanpa emosi. 

“Tidak sebaik aku.” 

Bukan menyombongkan diri, itu hanya pernyataan 
fakta yang sederhana. 

Sebelum Bas sempat merespons, Kaede berdiri di 
sampingnya. 

“Dia benar,” pria itu berkata sambil mengernyit. 

Bas mengatupkan bibir. Fane memang benar. 
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Dia mungkin membenci bajingan itu, tapi reputasi 
Fane sebagai seorang petarung sudah melegenda. 

Harga dirinya tidak sebanding dengan keharusannya 
untuk menemukan Molly. 

“Baiklah.” Dia terus menatap Fane, membiarkan 
sang Sentinel melihat keteguhannya yang tak tergo- 
yahkan. Dia tidak ingin membunuh cenayang itu, tapi 
dia akan melakukannya kalau diperlukan. “Tapi kalian 
berdua ikut. Kalau kita berhasil melacak penculiknya, 
dia mungkin bisa menemukan lokasi Molly dari pikiran 
orang itu.” 

Bas berbalik kembali ke arah pintu, dan Fane 
seketika berdiri di depannya. 

“Akan pergi ke mana kau?” 

Bas menyipitkan mata, jemarinya berkedut ka- 
rena begitu ingin mencekik leher besar Fane dan 
mencengkeram.... 

Tapi dia terpaksa harus puas dengan hanya menatap 
tajam ketika rasa sakit yang menusuk melesat di sisi 
tubuhnya. 

Tidak lama lagi. 

“Aku harus mempersiapkan orang-orangku agar 
mereka siap saat Kaede mendapatkan lokasinya.” 

Fane menggeleng. “Bagaimana aku tahu kau akan 
memberitahukan lokasinya padaku?” 

Bibir Bas melengkung dalam seulas senyuman meng- 
ejek. “Kau harus memercayaiku.” 

“Tidak akan,” Fane berkata parau. 

Bas merasakan keringat mulai mengalir di pung- 
gungnya, dia melangkah mengitari Sentinel yang 
menjulang tinggi itu, lalu keluar dari ruangan. 
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Dia berjalan dengan mantap menuju elevator, tahu 
Kaede berada tepat di belakangnya, memastikan Fane 
tidak melakukan kebodohan apa pun. 

Dia terus berpura-pura tenang sampai sampai pintu 
elevator tertutup. Baru setelah itulah dia bersandar ke 
sisi kompartemen baja itu, erangan pelan terdengar dari 
bibirnya. 

Kaede menggunakan kunci kartu untuk membawa 
elevator langsung ke tempat parkir di bawah hotel 
sebelum bergerak untuk berdiri di samping Bas, jelas- 
jelas siap meraihnya jika dia ambruk. 

Itu rasa khawatir yang logis. 

“Separah apa kau terluka?” tanya Kaede. 

Bibir Bas melengkung. “Kunjungan singkat ke tem- 
pat Vicky akan membuatku pulih lagi.” Dia tertawa 
datar. “Atau sekuat yang bisa dimiliki pria seumurku.” 

Kaede menatapnya bingung. “Tidak ada yang 
memalukan ketika kita terluka karena lawan yang 
tangguh.” 

“Trims,” kata Bas dengan datar. Bagus sekali. Dia 
tidak merasa malu. Melainkan marah. Begitu ingin 
kembali dan menghabisi Fane. Dia tidak malu. Setidak- 
nya sampai Kaede menyebutkan kata itu. “Bukankah 
kau harus menelepon?” 

Kaede mengangkat ponsel, jelas merasa Bas sedang 
tidak ingin bercakap-cakap. 

Kesunyian itu bertahan sampai mereka mening- 
galkan hotel dan bergerak menuju lab yang berfungsi 
sebagai rumah Bas saat ini. 

Dengan enggan Bas membiarkan Kaede mem- 
bantunya keluar dari mobil dan masuk ke ruangannya, 
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rasa sakit itu nyaris tak tertahankan ketika dia dibantu 
untuk duduk di kursi kulit di belakang meja. 

“Pinta Vicky mendatangiku,” geram Bas, keringat 
mengalir di wajahnya. 

Kaede mengangguk singkat lalu bergerak ke arah 
pintu. “Tentu saja.” 

“Dan beri tahu aku begitu kau dengar sesuatu,” seru 
Bas. 

“Beres.” 

Kaede menghilang dan Bas menyandarkan kepala di 
punggung kursi, memejamkan mata sembari melepas 
napas lelah. 

Ya Tuhan, dia lelah. 

Dia tidak ingat kapan terakhir kali dia tidur. Atau 
makan. Atau melakukan sesuatu yang tidak berkaitan 
dengan mencoba menyelamatkan anak perempuannya. 

Secara logis dia tahu dia sudah nyaris pingsan, tapi 
dia tidak ingin menyerah kepada kelemahan tubuhnya. 

Apalagi saat mereka mendapatkan petunjuk yang 
mungkin berguna. 

Atau setidaknya apa yang diharapkannya sebagai 
sebuah petunjuk. 

Sambil mengerang pelan, ditekannya satu tangan ke 
rusuknya, dicobanya berpikir di tengah rasa sakit itu. 

The Dark Side tidak ada artinya bagi dirinya, tapi 
sebuah klub bertarung rasanya memang masuk akal. 
Cara apa yang lebih baik untuk menemukan manusia- 
manusia yang mampu menjadi pembunuh bayaran yang 
ahli? 

Dan meski si penculik belum tentu menghadiri 
pertarungan itu, dia pasti menempatkan orang-orangnya 
di sana untuk mengatur klub tersebut. Orang-orang 
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yang bisa diyakinkan untuk memberi Bas informasi yang 
dibutuhkan untuk menemukan Molly. 

Tentu saja sebelum itu dia harus bergantung kepada 
Kaede untuk menemukan lokasi klub itu. 

Sial. 

Dia merasakan aroma violet sebelum pintu ruang- 
annya didorong dan Vicky menghampirinya dengan 
begitu cemas. 

Wanita itu mengenakan gaun yang tersampir di 
sekeliling tubuh rampingnya, rambut merahnya di- 
biarkan tergerai membingkai wajah, dia kelihatan muda 
dan menggoda. Seperti sesosok peri yang sensual. 

Dengan gerakan anggun, Vicky berlutut di samping 
kursi Bas, mata hijaunya melakukan pengamatan kilat 
pada penampilan Bas yang tidak terlalu rapi. 

“Vicky,” gumam Bas. “Terima kasih sudah datang 
secepat ini.” 

“Kau tahu kau hanya perlu memintaku untuk ada 
di sampingmu,” kata Vicky sambil mengangkat kedua 
tangan Bas. “Boleh?” 

Bas mengangguk, mengernyit karena godaan parau 
dalam suara si penyembuh juga karena tekanan lembut 
tangan Vicky ketika menyusuri ke atas pundaknya dan 
menuruni lengannya sebelum bergerak ke dadanya. 

Dia sudah menolak godaan Vicky selama dua puluh 
tahun terakhir. 

“Kau sudah jadi teman yang baik,” ujar Bas, sebelum 
menggeram ketika Vicky menemukan sumber rasa 
sakitnya. 

“Teman?” Vicky mengernyit, menahan telapak 
tangannya di atas rusuk Bas sembari mendongak me- 
natap Bas dengan kekecewaan yang tidak ditutup- 
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tutupi. “Itu bukan sesuatu yang ingin didengar seorang 
wanita.” 

“Hanya itu yang bisa kuberikan.” 

Bas berharap Vicky akan mengabaikan topik itu se- 
perti biasanya, dia menggemeretakkan gigi ketika Vicky 
terus mengamati ekspresi tegangnya. 

“Karena Molly?” 

Terlintas di dalam benak Bas bayangan seorang 
wanita cantik berambut perak dengan mata cokelat 
beledu. Myst. Dengan segera dienyahkannya ingatan 
yang menjengkelkan itu. 

“Sebagian,” kata Bas dengan gigi terkatup rapat. 

“Sebagian lainnya?” 

“Aku tidak berminat menjalani hubungan.” Nada 
tajam dan dingin dalam suaranya memperingatkan 
sang penyembuh bahwa percakapan sudah selesai. “Apa 
tulangnya patah?” 

Vicky menunduk, sudah menerima bahwa Bas tidak 
akan berubah pikiran. 

“Retak,” kata Vicky, sambil menekan sisi tubuh Bas. 
“Ini akan terasa sakit.” 

“Lakukan saja.” Kata-kata itu baru saja mening- 
galkan mulutnya ketika panas kekuatan Vicky meng- 
hantamnya. “Sial.” 

Bas mencengkeram lengan kursi, sensasi tulangnya 
yang kembali menyatu rasanya lebih menyakitkan 
ketimbang hantaman yang membuatnya retak. 

Berikutnya ada panas menyengat mengalir di otot 
dan tulang rawannya, menyembuhkan luka. 

Ketika sang penyembuh mengangkat tangan dan 
perlahan berdiri tegak, Bas terengah-engah seolah baru 
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saja berlari maraton dengan kecepatan penuh, tubuhnya 
menggigil karena syok. 

Brengsek. 

Inilah sebabnya dia hanya menggunakan kekuatan 
penyembuh saat tidak ada pilihan lain. 

“Kau harus makan lalu istirahat selama beberapa 
jam,” kata Vicky, wajahnya pucat karena besarnya energi 
yang dikurasnya untuk menyembuhkan Bas. 

“Terima kasih.” 

Vicky tersenyum muram mendengar ketulusan di 
suara Bas. “Sepertinya hanya itu yang bisa kuberikan.” 

Sang penyembuh berjalan menyeberangi ruangan, 
lalu berbalik untuk menatap Bas dengan datar. 

“Bas.” 

“Ya?” 

“Jangan sampai kau mati.” 

Sambil mengibaskan rambut merahnya, Vicky ber- 
balik untuk meninggalkan ruangan, dan menutup pintu 
di belakangnya. 

“Mengagumkan sekali karena ada begitu banyak 
orang mendadak ingin aku hidup,” gumam Bas, yang 
dengan mudah menyingkirkan bayangan sang pe- 
nyembuh dari pikirannya seraya memejamkan mata. 

Dia berniat berkonsentrasi menyusun sebuah ren- 
cana begitu Kaede menemukan lokasi pertarungan 
itu. Atau setidaknya mempertimbangkan langkah be- 
rikutnya jika tempat itu tidak berhasil ditemukan. 

Alih-alih rasa letih melandanya bagaikan gelombang 
pasang, menyeretnya dalam tidur nyenyak tanpa mimpi. 

Dia tidak menyadari berlalunya waktu sampai 
ketukan tajam di pintu bergema di dalam ruangannya. 
Bas menyentak matanya hingga terbuka dan mendapati 
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senja sudah memenuhi ruangan ini dengan bayang- 
bayang remang. 

Sialan. 

Sambil mengerang pelan, dia memaksa otot-ototnya 
yang kaku untuk bergerak dan berdiri dari kursi. Dia 
lega ketika mendapati sakitnya sudah hilang, tapi marah 
kepada dirinya sendiri karena sudah membuang-buang 
waktu sepanjang sore. 

“Masuk,” serunya. 

Kaede mendorong pintu dan melangkah ke dalam 
ruangan, tatapannya diam-diam mengawasi Bas sembari 
mengitari meja untuk bersandar di sudutnya. 

Bas tahu petarung itu sedang menilai apakah Bas 
sudah sepenuhnya pulih. Tindakan pencegahan yang 
praktis, tapi membuat Bas kesal setengah mati. 

Itu mengingatkannya bahwa dia sebelumnya su- 
dah kehilangan kendali dirinya dan merangsek ke 
dalam kamar hotel itu seperti anak ingusan yang ber- 
temperamen panas. Dan parahnya lagi, dia sudah me- 
muaskan hasrat luarnya akan kekerasan, membiarkan 
dirinya terluka saat dia membutuhkan setiap tetes 
kekuatannya untuk menyelamatkan anaknya. 

“Kau punya lokasinya?” tanyanya dengan kering. 

Kaede mengangguk, lalu menyerahkan secarik kertas 
kepada Bas dengan sebuah alamat tertulis di atasnya. 

“Gudang telantar di Broadway. Di dekat sungai.” 

Bas melempar kertas itu ke atas meja. “Kapan?” 

“Dimulai dalam dua jam.” 

“Tidak cukup banyak waktu,” gumam Bas, dan 
langsung fokus pada apa yang harus segera dibe- 
reskannya. Mereka harus menyusun rencana sambil 
bergerak. Itu metode yang dibencinya. Persiapan yang 


417 


saksama adalah kunci keberhasilan. Sudah basi tapi 
tepat. “Minta Damis dan Aldo mengawasi bangunan 
itu dan suruh Sentinel lainnya untuk mulai masuk 
ke lingkungan itu berdua-dua. Pastikan mereka tidak 
ketahuan. Kita tidak ingin membuat pengelola tempat 
itu waspada.” 

“Siap.” Kaede mengeluarkan ponsel. 

Bas meninggalkan Kaede untuk mengorganisasi pa- 
sukan, dia beranjak ke laptop untuk mengetikkan alamat 
gudang itu. Dia mengumpat melihat gambaran satelit 
yang menunjukkan sebuah gedung bata merah tiga 
lantai yang terbentang di setengah blok dengan jendela- 
jendela tertutup papan dan atap yang rata. 

“Sial.” 

Kaede langsung ada di sampingnya. “Ada apa?” 

“Ada dua lusin jendela dan setidaknya enam pintu 
plus area bongkar muat.” Bas membesarkan gambar 
untuk mengamati lebih dekat. “Tidak mungkin kita bisa 
mengawasi semuanya. Kita memang terpaksa masuk.” 

“Bas, akan ada seratus orang dalam pertarungan itu. 
Sebagian besar dari mereka berotot dan semuanya ber- 
senjata,” Kaede memperingatkan. “Biarkan aku me- 
lakukan pengintaian dan—” 

“Tidak,” bentak Bas, ketidaksabaran membuat 
perutnya bergolak. Mereka punya satu alamat. Sebuah 
lokasi yang nyata untuk mencoba menangkap si 
penculik. Tidak mungkin dia menunggu satu menit 
lebih lama daripada seharusnya. “Tidak ada waktu. Kita 
pergi malam ini. Hubungi Fane.” 

Bas pergi ke arah pintu di bagian belakang ruang 
kantor yang mengarah ke ruangan pribadinya. Dia harus 
mandi dan berganti pakaian. 
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Lalu dia pun berangkat ke gudang itu. 
Bertahanlah, Molly, dalam hati dia menyemangati 
gadis kecilnya yang rapuh. Daddy segera datang. 


Senja melukis langit dalam warna oranye, violet, dan 
merah pekat ketika Wolfe terdiam untuk mengamati 
jejak kereta kuda yang tergambar sempurna di atas pasir 
halus jalanan itu. 

Di sekeliling mereka, dataran yang rata terlihat 
diselingi bukit-bukit rendah dan semak berduri yang 
bertahan hidup di atas tanah kering berbatu. 

Sebagian diri Wolfe merasa bersyukur dengan ke- 
nyataan bahwa setidaknya mereka setengah tersembunyi 
di balik bukit dan semak. Di sisi lain, mustahil baginya 
untuk melihat lebih dari jarak beberapa ratus meter. 

Artinya dia harus waspada sembari terus fokus pada 
jejak yang sedang mereka ikuti. 

Itu memperlambat pergerakannya, tapi dia tidak 
berniat terlibat dalam suatu serangan mendadak. 

Apalagi saat Lana sedang bersamanya. 

Dia menghirup napas dalam-dalam, mengamati 
bau kotoran kuda di udara. Aromanya lebih pekat di- 
bandingkan beberapa kilometer sebelumnya. 

“Kurasa kita semakin dekat dengan mereka,” kata- 
nya, kernyitan terlihat di keningnya ketika aroma tajam 
rokok yang baru diisap menarik perhatiannya. “Mereka 
pasti bergerak dengan kecepatan siput.” 

“Mereka tidak punya pilihan lain,” kata sang Mave, 
sebelum minum dari botol airnya. Walau panas melapisi 
kulit pucatnya dengan keringat, dan debu menempel 
di celana jinsnya, wanita itu masih terlihat setenang 
dan seagung seorang ratu. “Bahkan kereta kuda yang 
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mereka gunakan untuk memindahkan Anna pasti akan 
diperkuat mantra-mantra. Mempertahankan sihir dalam 
situasi yang tenang saja sudah cukup rumit. Dan itu 
nyaris mustahil saat kau harus bergerak.” 

Sambil lalu Wolfe mengikuti aroma asap dan tem- 
bakau yang pekat, pikirannya mencoba menyaring 
berbagai alasan ada orang yang membuang-buang ke- 
kuatan magis sebesar itu hanya untuk memindahkan 
seorang highblood yang berbahaya. 

“Bas pasti punya alasan penting untuk melakukan se- 
suatu yang rumit sebesar ini,” kata Wolfe. 

“Ya,” Lana menyetujui dengan segera, sembari 
mengikuti Wolfe berjalan ke bebatuan besar. “Dia sudah 
bergerak di bawah radar selama bertahun-tahun. Dia 
tidak akan mengambil risiko ketahuan kalau bukan 
karena sesuatu yang dianggapnya penting.” 

Wolfe setuju. Sayangnya, apa pun yang penting bagi 
Bas tidak mungkin berarti bagus, Bas adalah seseorang 
yang bersedia memanfaatkan orang-orangnya sendiri 
sebagai senjata. 

Dan kemungkinan besar akan menimbulkan ben- 
cana fatal. 

Wolfe terdiam sejenak, mendadak ada satu hal yang 
mengganjal pikirannya. “Ada satu hal yang belum kita 
pertimbangkan.” 

“Apa?” 

“Apa hubungannya ini dengan Serra?” 

Sang Mave berhenti di sampingnya, matanya meng- 
amati garis cakrawala sembari mempertimbangkan kata- 
kata Wolfe. 

“Apa dia masih di St. Louis?” 
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“Dia ada di sana beberapa jam lalu.” Wolfe me- 
ngeluarkan ponsel untuk mengecek pesan terbaru. “Aku 
tidak dapat info apa pun kalau dia sudah dipindahkan.” 

Lana mengernyit. “Aku tidak tahu harus merasa lega 
atau takut.” 

Wolfe tahu apa yang Lana rasakan. 

Takut. 

“Mungkinkah Serra secara psikis terhubung ke 
Anna?” tanya Wolfe. 

Lana mempertimbangkan itu sebelum menggeleng 
dengan tegas. “Tidak dengan jarak sejauh ini.” 

Itulah yang Wolfe duga, tapi itu tetap membuat 
mengumpat dengan frustrasi. 

“Lalu apa hubungannya dia dengan semua ini?” 

Lana berbalik agar bisa membalas tatapan marah 
Wolfe. “Pertanyaan yang hanya dapat dijawab oleh Bas.” 

Tentu saja. Sambil menggelengkan kepala, Wolfe 
terus berjalan mengitari bebatuan, dan mendadak ber- 
henti ketika dilihatnya pola-pola yang tercetak jelas di 
tanah. 

Bahkan dengan keberadaan bau rokok yang baru saja 
diisap, dia tidak menduga akan hal ini. 

“Sialan.” 

Lana langsung ada di sampingnya. “Apa?” 

Dia menunjuk ke tanah. “Jejak.” 

Sang Mave berjongkok untuk mengamati jejak ban 
lebar di atas debu. “Mobil?” 

«SYV» 

Lana berdiri tegak, wajah cantiknya yang sempurna 
bermandikan kehangatan cahaya matahari senja. 

“Ini bisa saja kebetulan,” katanya. 
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Wolfe menendang setumpuk kecil puntung rokok di 
samping bebatuan. 

“SUV itu ada di belakang bebatuan ini cukup lama 
sampai-sampai pengemudinya bisa mengisap setengah 
pak rokok.” 

“Para pemburu?” usul Lana. “Manusia senang mem- 
bunuh sesuatu.” 

“Mungkin.” 

Lana tidak melewatkan kurangnya keyakinan dalam 
suara Wolfe. 

“Bagaimana menurutmu?” 

Tidak terpikir olehnya untuk mencoba memper- 
manis kenyataan. Lana bukanlah wanita yang ingin 
dimanja dan dilindungi. 

Lana akan menurunkan jabatan Wolfe menjadi koki 
jika Wolfe mencoba melakukan itu. 

“Kurasa seseorang menunggu Anna di sini,” dia 
mengakui. “Entah untuk bergabung dengan mereka 
atau membuntuti mereka.” 

Lana mengangguk, menerima penjelasan itu tanpa 
ragu. Wolfe menyembunyikan senyuman masamnya ka- 
rena merasa puas. 

Bodoh. 

“Bisakah kau merasakan apakah mereka highblood 
atau bukan?” 

Wolfe menggeleng. Kalau seorang highblood se- 
belumnya ada di area ini, mereka pasti akan me- 
ninggalkan sisa aliran listrik di udara yang akan bertahan 
selama berjam-jam. 

“Norm.” 

Lana menatapnya kaget. “Kalau begitu sangat tidak 
mungkin mereka bekerja untuk Bas.” 
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“Dia tidak percaya pada manusia?” Itu bukan sifat 
yang tidak biasa di antara kaum highblood. 

Banyak yang merasa kemampuan istimewa mereka 
membuat mereka lebih superior daripada manusia biasa. 

Wolfe tidak begitu. Keyakinan semacam itu mem- 
buat seseorang akan meremehkan lawan. Sesuatu yang 
tidak pernah Wolfe lakukan. 

“Bas tidak berminat pada siapa pun yang tidak punya 
kekuatan dan tidak bisa dieksploitasi,” kata sang Mave 
dengan muak. “Dia selalu menganggap manusia tidak 
layak mendapat perhatiannya.” 

“Pria yang memesona.” 

Lana berpura-pura tidak mendengar komentar sinis 
Wolfe. 

“Kecuali dia sudah berubah selama bertahun-tahun 
ini, tidak mungkin orang-orang di SUV itu bekerja 
untuknya.” 

Itu membuat situasi ini jadi lebih sederhana. 

Jika SUV penuh norm itu bukan anggota kelompok 
Bas, artinya mereka menunggu di balik bebatuan untuk 
tujuan tertentu. 

“Kalau begitu mereka sedang membuntuti Anna,” 
katanya dengan muram, sambil menunjuk ke arah jejak 
yang bergerak paralel menuju jalan. 

Lana tidak menyembunyikan ketakutannya. “Kita 
harus mendapatkan Anna lebih dulu.” 


BAB DUA PULUH TIGA 


Fane mengintip dari sudut, menatap gudang telantar di 
seberang jalan. 

Bangunan batu bata yang biasa itu dikelilingi suasana 
gelap, tapi jelas dulu pernah menjadi tempat yang 
berguna. Beberapa jendelanya ditutup papan dan bagian 
depannya dihiasi grafiti. 

Tapi, struktur tempat itu kelihatan kukuh dan ada di 
lingkungan yang sepi setelah matahari tenggelam. 

Lokasi yang sempurna untuk pertarungan ilegal di 
dalam kerangkeng. 

Dia melihat sang assassin yang berdiri di samping- 
nya. Mereka sudah memarkir mobil beberapa blok 
jauhnya dan berjalan menuju lingkungan itu melewati 
lorong belakang yang membuatnya mual dan jijik. 
Tumpukan sampah busuk dan kotoran manusia akan 
membuat seseorang menyesali indranya yang sensitif. 

Sekarang Fane sudah tidak sabar ada dalam per- 
buruan. Sial. Setiap detak jam jadi pengingat bahwa 
waktu semakin mendekati akhir. 

Tidak butuh banyak pancingan untuk membuatnya 
meledak dalam amarah. 
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Itu pengakuan yang cukup mengagetkan dari sese- 
orang yang dulu pernah menganggap kendali dirinya 
yang kukuh sungguh tidak dapat dihancurkan. 

“Orang-orangmu sudah ada di tempat?” tanyanya 
kepada sang assassin. 

Bas menunjuk ke atas. “Ada dua Sentinel di atap dan 
sisanya tersebar di sepenjuru area,” jelasnya. “Kaede ada 
di dalam.” 

Tanpa berkata apa-apa, Fane menambahkan Marco 
dan Sentinel lain yang loyal kepadanya yang sedang 
bersembunyi di tengah bayangan. Dia sudah mengirim 
pesan singkat kepada Marco begitu mengetahui alamat 
pertarungan itu. 

Kalau segalanya kacau, Fane ingin memastikan dia 
punya seseorang yang dapat diandalkan untuk mem- 
bawa Serra keluar dari bahaya. 

Walaupun kehadiran mereka yang tersembunyi tidak 
membuatnya senang ketika melihat Serra berjalan ke 
tengah sesuatu yang mungkin hanya jebakan. 

Fane mengernyit, sangat menyadari keberadaan wa- 
nita yang menempel di punggungnya. Tadi dia merasa 
linglung, mencoba meyakinkan Serra untuk tetap di 
mobil sementara mereka menyelidiki klub itu. Sekalian 
saja dia mencoba menubrukkan kepalanya menembus 
dinding bata. 

Wanita keras kepala. 

“Kau menemukan informasi soal klub itu?” tanyanya 
kepada Bas. 

Bas mengedikkan bahu, perhatiannya terpaku ke 
arah gudang. Dia berdiri begitu dekat hingga Fane dapat 
merasakan ketegangan yang berdengung dari tubuhnya 
yang kaku. 
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Fane bukan satu-satunya orang yang nyaris meledak. 

“Dari apa yang bisa diketahui Kaede, mereka adalah 
sekelompok norm yang menghasilkan uang dengan 
memasang taruhan pada pertandingan, menjual obat- 
obatan terlarang, dan menjual wanita-wanita di ruang 
belakang.” 

Memang seperti itulah biasanya bisnis klub ber- 
tarung. 

Dan tidak ada informasi baru dari situ. 

“Tidak ada koneksi dengan highblood?” desaknya. 

Bas juga kelihatan kesal karena kurangnya informasi. 
“Tidak.” 

“Artinya si penculik mungkin memilih bertemu 
pembunuh bayaran yang cocok di klub bertarung yang 
terakhir ini karena itu bisa jadi kedok yang bagus,” kata 
Fane. “Mungkin dia sama sekali tidak ada hubungannya 
dengan semua pertarungan ini.” 

Bas tersenyum dengan keyakinan yang mematikan. 
“Aku akan segera mengetahuinya.” 

Fane kembali menatap gudang. Dari depan, tempat 
itu kelihatan telantar, tapi dengan mudah bisa dilihatnya 
dua pria bersandar di dekat pintu ganda di tengah 
bangunan. Dia tidak ragu ada beberapa penjaga lain 
yang ditempatkan di sekeliling tempat itu. 

Tidak akan mudah untuk menyelinap tanpa ke- 
tahuan. 

“Kau sudah mendapat undangan?” tanyanya. 

“Bahkan lebih baik daripada itu.” Bas merogoh saku 
celana untuk mengeluarkan gantungan kunci kuno. 
Seperti biasa, sang assassin mengenakan kemeja sutra 
putih dan celana chino hitam yang kelihatan tidak sesuai 
dengan lingkungan kumuh itu. Jelas pria itu punya 
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keangkuhan yang lebih besar ketimbang akal sehat. Fane 
mengenakan celana tentara dan kausnya yang biasa. 
“Aku punya kuncinya.” 

Fane memberengut tidak sabar. “Apa lagi yang kau 
tunggu?” 

“Kaede sedang memeriksa bagian dalam bangunan 
untuk memastikan tidak ada kejutan yang menanti kita.” 

Tindakan pencegahan yang masuk akal, tapi Fane 
sedang tidak ingin bertindak masuk akal. 

“Berapa lama?” bentaknya. 

“Aku lebih suka dia melakukannya secara me- 
nyeluruh, bukan cepat.” 

Fane memberi sang assassin tatapan kesal. “Aku bisa 
jadi keduanya.” 

“Kita berusaha tidak menarik perhatian,” gumam 
Bas. 

“Aku bisa tidak menarik perhatian.” 

Mata perunggu itu melebar mendengar ucapan 
ringan itu. “Kau mencoba melucu?” 

Fane menanggapi ejekan itu dengan ekspresi datar. 
Dia sering memanfaatkan penampilannya yang me- 
ngancam untuk mengintimidasi orang lain. Dia lebih 
senang menghindari konfrontasi betulan jika memang 
memungkinkan. Tapi dia seorang Sentinel terlatih yang 
bisa benar-benar tidak terlihat saat harus bergerak diam- 
diam. 

“Aku bisa mendapatkan semua info yang kita butuh- 
kan tanpa seorang pun tahu aku ada di sana.” 

Bibir Bas melengkung mendengarkan rasa percaya 
diri Fane yang arogan, tapi sebelum sempat membalas, 
terdengar suara bip pelan dari ponsel Bas. 
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“Itu isyarat dari Kaede,” gumam Bas, setelah me- 
ngembalikan ponsel ke saku dan mengangguk ke sisi 
seberang gudang. “Kita akan masuk dari pintu utara.” 

Sang assassin berbalik menghadap ke bagian 
belakang bangunan tempat mereka berdiri. Bengkel 
reyot itu akan melindungi mereka dari para penjaga di 
depan. 

Fane berbalik, mencengkeram pundak Serra, 
“Serra—” 

“Jangan mulai lagi,” wanita itu memperingatkan, lalu 
berjinjit untuk mengulaskan ciuman yang terlalu singkat 
ke bibir Fane sebelum bergegas mengikuti Bas. 

Selama semenit Fane melihat Serra menjauh, mata- 
nya terpaku ke tubuh ramping Serra yang mengenakan 
celana jins kasual dan sweter hitam. Rambut hitamnya 
diikat sederhana dan kakinya berbalut sepatu lari. 

Fane mengernyit, rasa sakit seolah menyayat mem- 
belah tubuhnya. 

Tidak seharusnya Serra menyelinap di tengah jalanan 
gelap dan kumuh dengan racun mematikan terpompa di 
aliran darahnya. 

Seharusnya Serra aman di balik dinding Valhalla, 
mengenakan celana kulit dan atasan halter yang mem- 
buat para pria lupa bernapas saat dia melenggang 
dengan sepatu berhak tujuh senti. Itulah sebabnya Fane 
berusaha begitu keras menyangkal ketertarikannya ter- 
hadap wanita itu. 

Dunia Fane tidak pernah aman. Sekarang dia harus 
menerima bahwa tidak ada tempat yang sepenuhnya 
tidak berisiko. 

Satu-satunya cara yang pasti untuk menjaga ke- 
amanan Serra adalah dengan ada di sampingnya. 
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Selalu. 

Fane mengeluarkan pistol dari sarung yang terikat 
di dekat dada, dengan segera menyusul Bas dan Serra. 
Bersama-sama mereka bergerak dalam keheningan, 
berhenti saat tiba di tepi garasi. 

Bas mendongak, menunggu isyarat tangan dari se- 
orang Sentinel di atas atap gudang sebelum melesat 
menyeberangi jalan dan masuk ke area bongkar muat di 
ujung bangunan. 

Ada satu detik yang menegangkan ketika mereka ber- 
henti untuk mendengarkan kalau-kalau ada suara alarm. 
Setelah Bas yakin mereka tidak ketahuan, barulah dia 
membuka kunci pintu samping dan membawa mereka 
ke ruang terbuka luas yang merupakan lantai pertama. 

Fane menyelinap mendahului sang assassin, me- 
lakukan pemeriksaan singkat di ruangan gelap itu untuk 
memastikan tidak ada orang yang bersembunyi di balik 
pilar-pilar semen yang berderet di sepanjang gudang. 

Dia kembali ke sisi Serra, lalu memberi Bas satu 
anggukan pendek. Sang assassin menunjuk bagian 
belakang ruangan sebelum berlari maju. Diabaikannya 
elevator raksasa yang terbuka, jelas menjadi alat trans- 
portasi menuju lantai-lantai di atasnya, dia malah 
bergerak menuju tangga logam sempit yang melekat di 
dinding. 

Mereka menuju lantai teratas, akhirnya melangkah 
di jalan sempit yang membingkai lantai atas, membuat 
mereka bisa melihat jelas apa yang terjadi satu lantai di 
bawah. 

Kelihatan seperti klub bertarung pada umumnya, 
pikir Fane. Kerangkeng rantai logam besar berdiri 
di tengah lantai berdebu. Sekumpulan pria berisik 
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yang terpicu testosteron meneriaki dua petarung yang 
mencoba saling menghancurkan. Beberapa pelacur 
bersandar di dinding belakang untuk melayani para 
penonton, atau mungkin menghibur mereka yang kalah. 
Dan beberapa pengawal bayaran menjaga agar acara 
berjalan lancar. 

Tidak ada yang menunjukkan semua itu diadakan 
oleh si penculik. 

Fane berhenti di tengah kegelapan yang paling pekat, 
merasakan Serra menempel erat di sisinya. 

“Bagaimana mereka bisa tahan ada di tempat 
sebising ini?” kata Serra, wajahnya pucat karena tekanan 
kerumunan sebesar itu. 

Fane mengernyit, menyadari Serra sedang diserang 
pikiran-pikiran kejam dan emosi mendidih di antara 
kerumunan orang itu. Dia menggenggam tangan Serra, 
menggunakan kekuatannya untuk menumpulkan energi 
psikis yang paling buruk. 

“Norm tidak memiliki pendengaran seperti kita,” dia 
mengingatkan Serra. 

“Dan mereka terlalu mabuk sampai-sampai tidak 
sadar telinga mereka berdarah,” ujar Bas, yang lalu 
berpaling ketika Kaede muncul dari tengah kegelapan. 
“Kau lihat sesuatu yang tidak biasa?” tanyanya. 

Petarung itu menggeleng. “Tidak.” Dia memberi 
isyarat ke arah pria kekar berambut gelap kelimis yang 
duduk di meja seadanya. “Pria di sudut itu menjual 
kokain.” Kaede lalu menunjuk ke arah para wanita. 
“Pintu seberang mengarah ke ruang penyimpanan 
tempat para pro melakukan bisnis.” 

Fane mengabaikan kriminal-kriminal kelas teri itu, 
fokusnya terarah ke pintu baja yang ditempatkan di 
ceruk dangkal. 
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Pastilah tempat ini pernah jadi kantor pribadi. 

“Bagaimana dengan pintu itu?” tanyanya. 

Kaede menggeleng. “Pintu itu belum dibuka dan 
tidak ada yang pergi ke dekatnya.” 

Bas bergerak lebih jauh menyusuri jalan sempit itu, 
konsentrasinya terpusat pada kerangkeng tempat dua 
norm terus bertarung dengan kemampuan yang menga- 
gumkan. 

“Para petarung itu terlatih,” kata sang assassin. 

Fane mengangkat satu alis ketika petarung yang lebih 
kecil melakukan tendangan yang menghantam lawannya 
tepat di dagu. 

Mungkin ada sesuatu yang lebih di klub bertarung 
ini ketimbang yang semula disangkanya. 

“Terlatih dengan baik,” geramnya. 

Bas mengangguk. “Ini akan jadi cara yang tepat un- 
tuk mengaudisi prajurit, pengawal, atau—” 

“Pembunuh bayaran untuk para penculik,” Fane 
menyelesaikan kesimpulan yang sudah jelas itu. 

“Ya.” Bas menatap Kaede. “Apa kau didekati setelah 
melakukan pertandingan?” 

Si petarung mengedikkan bahu. “Aku selalu didekati 
setelah bertarung.” 

Fane tidak meragukan itu. Kaede memiliki ke- 
percayaan diri yang tenang, yang didapat dari pelatihan 
ketat dan bakat alami. 

Seandainya Kaede bukan pengkhianat, Fane pasti 
akan mencoba meyakinkannya untuk bergabung dengan 
para Sentinel di Valhalla. 

Bas terus menatap mata petarungnya. “Kau ingat se- 
suatu yang tidak biasa?” 
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“Tawaran biasa untuk bertemu manajemen yang 
lebih atas,” kata Kaede dengan nada datar. 

Ada sedikit keterkejutan di wajah tirus Bas, seolah 
dia tidak pernah memikirkan kemungkinan pe- 
ngawalnya pernah ditawari pekerjaan lain. 

“Kau menolak mereka?” 

Kaede mengedikkan bahu. “Aku sudah punya 
pekerjaan.” 

“Jawaban bagus,” tukas Bas dengan kering. 

Fane memberengut. Jawaban bagus? Yang benar saja. 
Kalau Kaede setidaknya setuju bertemu para pemilik 
klub bertarung ini, mungkin akan ada sedikit bayangan 
apakah mereka memang kaum highblood. 

Fane menggemeretakkan gigi, tatapannya memeriksa 
jalan sempit itu. Kalau dia ingin menonton pertan- 
dingan tanpa terlihat, dia akan memasang kamera di 
sudut ini. 

“Kau merasakan sesuatu?” tanya Bas, merasakan 
perhatian Fane yang teralihkan. 

“Mereka pasti memonitor jalannya pertandingan,” 
kata Fane. Senyum muram menyentuh bibirnya ketika 
dilihatnya alat kecil terselip di bawah lajur sempit yang 
melintang di tengah ruangan. “Di sana.” 

Bas mencondongkan tubuh ke depan, menyelidiki 
peralatan itu dengan tatapan memahami. 

“Kamera.” Sang assassin langsung berdiri tegak, se- 
nyum tegangnya terulas. “Kamera sirkuit tertutup.” 

Sesuatu seolah berdengung di tubuh Fane, udara 
memanas di sekelilingnya ketika dia bersiap memburu si 
penculik. Dia akan mengobrak-abrik gudang ini dengan 
tangan kosong kalau memang perlu. 
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“Kurasa manajemen yang lebih atas tidak berada 
jauh dari sini,” gumamnya. 

Bas mengangguk. “Mungkin di balik pintu nomor 
satu.” 

Fane mengamati ruangan terbuka di depan pintu. 
Lampunya terlalu terang dan terlalu jauh dari ke- 
rumunan hingga tidak bisa begitu saja bergerak menuju 
ceruk itu tanpa menarik perhatian. 

Bahkan untuk dirinya. 

“Pertanyaannya, bagaimana kita bisa memeriksa itu 
tanpa menarik perhatian.” 

Bas mengetukkan satu jari panjangnya ke susuran 
jalan sempit. “Kita butuh pengalih perhatian.” 

Serra menyentuh lengan Fane. “Aku bisa—” 

Kedua pria berkata berbarengan. “Tidak.” 

Serra memberengut, tapi sebelum dia sempat 
bersikeras menempatkan diri dalam bahaya, Kaede 
sudah mengambil alih. 

“Aku akan membereskannya,” katanya, lalu melompat 
melewati susuran untuk mendarat ke lantai di bawah. 

Fane mengernyit ketika pria itu menghilang di 
antara bayang-bayang. Tidak mungkin dia bisa menebak 
pengalih perhatian macam apa yang direncanakan 
Kaede. 

Dia hanya bisa berharap itu tidak melibatkan sesuatu 
yang terlalu berlebihan. Mereka tidak ingin ada polisi 
manusia muncul menggerebek tempat ini. 

Satu menit berlalu, kemudian dua menit. Fane me- 
ngemeretakkan gigi. Sialan, apa yang ditunggu-tunggu 
tukang pukul itu? 

Kemudian, tepat ketika kesabaran Fane yang terbatas 
hampir habis, musik yang mengentak pun mendadak 
berhenti. 
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Keheningan itu terasa mengejutkan, dan seluruh 
kerumunan berbalik menatap Kaede yang berdiri di tepi 
gudang, ada kabel yang tercabut di tangannya. 

“Dengarkan kalian, Manusia Jalang,” serunya, 
lalu menjatuhkan kabel itu agar bisa berjalan menuju 
kerangkeng. “Kalau kalian ingin pertarungan sesung- 
guhnya, aku akan memberi seribu dolar untuk pria 
pertama yang bisa merobohkanku,” Dia mengangkat 
satu tangan ketika raungan penuh amarah meng- 
guncang kerumunan. “Tapi sebelumnya kalian harus 
menangkapku dulu.” 

Setelah melempar tantangannya, Kaede berbalik dan 
melesat menuju pintu di seberang, seratus norm yang 
kalap menyerbu di belakangnya. 

“Sial,” gumam Bas. “Ayo, pergi.” 

Bas melompati susuran, diikuti Fane dan Serra. 

Walaupun ada beberapa orang tetap tinggal di be- 
lakang, orang-orang yang terlalu mabuk hingga tidak 
menyadari pestanya sudah pindah, atau terlalu pintar 
hingga tidak akan terjebak, mereka menyeberang lang- 
sung menuju pintu. 

Dengan satu semburan energi yang terkonsentrasi, 
Fane mematikan kamera-kamera. Siapa pun yang me- 
monitor pertandingan sekarang akan menjadi buta. 

Artinya, orang-orang itu harus keluar dari lubang 
persembunyian untuk mencari tahu apa yang terjadi. 

Sesuai dugaan, pintu misterius itu terbuka dan se- 
orang pria besar dengan kepala pelontos dan otot-otot 
yang menyembul melangkah keluar dari sana. 

Fane merasakan percikan energi yang familier. 

Pria itu seorang Sentinel. 
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Seorang pemburu, bukan penjaga, artinya orang 
itu tidak punya kekuatan magis tapi tidak berarti tidak 
berbahaya. 

Untungnya perhatian pria itu tertuju ke kerumunan 
yang berlari ketika dia bergerak maju. Kesalahan bodoh 
yang harus ditanggungnya ketika Bas melangkah maju 
dan menyentuh tengkuk pria itu. 

Seketika sang Sentinel ambruk ke lantai, dibuat 
pingsan oleh sihir Bas. 

Tanpa ragu mereka melangkahi tubuh raksasa sang 
Sentinel, Bas memimpin ketika mereka memasuki ruang 
kantor kecil. 

Tempat itu adalah ruangan kosong dengan jendela- 
jendela tertutup papan dan dinding yang polos. Lantai 
kayunya berlapis debu, jaring laba-laba berayun-ayun 
di udara. Beberapa perabotan sudah reyot karena usia, 
tapi sistem komputer yang terpasang di atas meja terlihat 
canggih dan nilainya cukup besar. 

Ketika mereka masuk, seorang pria mendongak dari 
layar komputer, ekspresi kesalnya berubah ngeri ketika 
Bas melangkah maju. 

“Halo, Lee Sandoval. Kelihatannya permainan 
kita sudah nyaris tamat,” sang assassin berkata lambat- 
lambat. “Aku yang menang.” 


Wolfe menangkap aroma asap tembakau lama sebelum 
mereka cukup dekat untuk merasakan kehadiran para 
norm itu, atau bahkan para highblood yang tersembunyi 
dalam kereta kuda kuno yang tertutup. 

Dia menggeleng tidak percaya. 

Apakah manusia tidak sadar sejauh apa aroma rokok 


bisa bergerak? 
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Dengan hati-hati dia merangkak ke puncak sebuah 
bukit di dekat sana, berbaring menelungkup untuk 
memeriksa lembah dangkal tepat di bawahnya. 

Malam sudah tiba, tapi dia bisa melihat kereta ber- 
lapis selembar kanvas hitam yang membaur di tengah 
kegelapan. Kereta itu ada di tengah jalan berdebu, dua 
ekor kuda yang menarik kendaraan itu berdiri dengan 
sabar. 

Tidak mungkin Wolfe bisa melihat ke dalam kereta, 
jadi dia pun memejamkan mata, mencari getaran yang 
mengungkapkan kehadiran para highblood di dalam 
van. 

Setidaknya ada empat orang, pikirnya dengan segera. 
Penyihir. Dan ... sesuatu yang lain. 

Sesuatu yang tidak dapat dia kenali. 

Dia membuka matanya untuk menyelidiki area 
yang mengelilingi kereta itu. Tidak ada banyak yang 
bisa dilihat selain tanah dan semak-semak dan beberapa 
bebatuan besar yang mencuat dari tanah. Lalu, ketika 
menoleh tepat ke bawah langkan kecil tempatnya 
berbaring, dilihatnya SUV yang tersembunyi di bayang- 
bayang bukit. 

Sekilas dia merasa bingung, bertanya-tanya kenapa 
mereka tidak berkendara tepat ke kereta kuda setelah 
kereta itu tidak dapat lagi bergerak. Lapisan baja tebal 
tidak akan memberikan perlindungan penuh dari 
kekuatan magis, tapi itu masih lebih baik ketimbang 
tanpa perlindungan sama sekali. 

Lalu mendadak dia menyadari bahwa mobil itu pasti 
berhenti karena kekuatan Anna. 

“Lana,” bisiknya pelan. 
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Tanpa suara Lana berguling di sampingnya, aroma 
kayu manis hangat memenuhi indra Wolfe. 

“Aku melihat mereka,” gumam Lana pelan. “Ada 
empat,” katanya, menghitung para pria norm yang 
berjongkok di belakang SUV sebelum perhatiannya 
beralih ke kereta. Ada jeda singkat ketika Lana berkon- 
sentrasi pada kendaraan rapuh itu. Seketika dia berbalik 
untuk memberi Wolfe tatapan cemas. “Ada Anna di 
dalamnya.” 

Wolfe mengangguk. “Aku tidak tahu harus takut 
kecurigaanmu itu benar atau lega karena kita berhasil 
melacak mereka.” 

“Takut,” Lana segera menjawab, nadanya tidak 
fokus. “Kenapa mereka tidak terus bergerak?” 

“As keretanya patah,” kata Wolfe, sambil meng- 
angguk ke arah bagian bawah kereta. 

“Jadi mereka tidak bisa apa-apa.” 

Wolfe mengangkat alis. Dia tidak pernah mendengar 
ada penyihir yang tidak bisa apa-apa. 

“Tidak juga,” kata Wolfe. “Ada setidaknya empat 
highblood di kereta itu.” 

“Akan butuh tiga penyihir hanya untuk menjaga 
Anna tetap terkurung,” kata Lana. “Pastilah mereka 
memutar giliran supaya salah satunya bisa berkon- 
sentrasi mengendalikan kuda sementara yang lainnya 
mempertahankan mantra.” 

Tiga penyihir hanya untuk mempertahankan satu 
mantra? Wolfe mengernyit. Sulit baginya untuk me- 
mahami kenyataan ada seorang gadis yang bisa sama 
berbahaya seperti senjata penghancur massal. 

“Apa yang akan terjadi saat orang-orang bodoh di 
bawah kita itu menyerang?” tanyanya. 
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“Entah mereka akan melepas perisai pelindung 
di sekeliling Anna untuk melawan, atau mereka akan 
mati,” kata Lana terang-terangan. “Tebakanku, mereka 
akan melepas perisai.” 

“Tebakanku juga.” 

Lana menatap Wolfe. “Kita harus menghentikannya 
sebelum itu terjadi.” 

Wolfe berguling ke samping agar bisa mengeluarkan 
ponsel dan menelepon Sentinel yang mengikuti jejak 
mereka. Dia mengernyit ketika menyadari alat-alat 
elektronik sudah mati. 

“Ponselku mati,” katanya, suaranya pelan agar tidak 
terbawa angin. Dia kembali mengamati para pria di 
belakang SUV. Walaupun tetap berjongkok dan tidak 
terlihat dari kereta, orang-orang itu mulai beringsut 
dengan rasa gelisah yang semakin kuat, menjadi per- 
tanda bahwa kesabaran mereka nyaris habis. Sebentar 
lagi mereka akan saling membujuk untuk menyerang. 
Saat itu terjadi, akan ada bencana. “Mereka tidak akan 
tiba di sini tepat pada waktunya.” 

“Kalau begitu kita harus mengurus situasi ini,” kata 
Lana, suaranya pelan tapi teguh hingga membuat jan- 
tung Wolfe melilit penuh rasa takut. 

Inilah sang Mave. 

Wanita yang memerintah seluruh ras kaum high- 
blood yang berbahaya. 

Dan wanita yang dengan senang hati akan mengor- 
bankan nyawa untuk melindungi mereka. 

Wolfe mengernyit. “Kita tidak tahu siapa yang harus 
dibela.” Dia berusaha mengulur waktu. 

“Itu tidak penting.” Dengan luwes Lana berdiri, ke- 
putusan sudah diambil. “Kita butuh penyihir-penyihir 
itu untuk mengurung Anna.” 
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Sial. Wolfe ikut berdiri sambil menyugar rambutnya 
yang kusut karena angin malam. 

“Aku bisa mengurus para norm itu,” katanya. “Kau 
tetap di sini.” 

“Mereka bersenjata.” 

Wolfe menunduk menatap bermacam senjata yang 
ada di tubuhnya. “Begitu juga aku.” 

Lana mengamati ekspresi keras kepala Wolfe, lalu 
tiba-tiba bergerak ke jalan kecil yang mengarah ke dasar 
bukit. 

“Aku ikut dan itu tidak bisa diperdebatkan lagi.” 

“Apa...” Wolfe menyumpah-nyumpah dengan 
frustrasi, memperhatikan Lana berjalan menjauh. “Ya 
Tuhan, kau ingin membuatku cepat mati?” 


BAB DUA PULUH EMPAT 


Bas menyelidiki bajingan yang sudah lebih dari tiga 
tahun tidak pernah dilihatnya. 

Lee Sandoval. 

Sepertinya pria itu kelihatan sama, walaupun Bas 
nyaris tidak dapat mengingatnya. 

Tubuh pria itu kurus kerempeng, mengenakan 
celana khaki kusut dan kaus polo. Rambutnya pirang 
kotor kusut dan wajahnya sempit dengan dagu pendek. 
Posisi kedua mata pucatnya terlalu berdekatan dan 
ukuran giginya terlalu besar. 

Ya Tuhan. Orang itu kelihatan seperti guru ma- 
tematika, bukan penjahat berakal busuk. 

Seolah membuktikan isi pikiran Bas, pria itu me- 
lompat berdiri, dengan kikuk menyambar sepucuk 
pistol dari meja dan mengacungkannya ke arah mereka. 

“Jangan mendekat,” dia memperingatkan, ternyata 
ada sedikit rasa takut yang tak terduga di suaranya. 

Bas mengernyit, mengambil satu langkah maju 
dengan hati-hati. Kernyitannya semakin dalam ketika 
pria itu melangkah mundur. 


Inikah pria yang sudah mengakalinya? 
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Pria yang sudah menyusun rencana licik untuk 
menculik Molly dan menukar gadis itu dengan seorang 
highblood yang mampu menghancurkan peradaban? 

Memang orang itu jelas-jelas pintar. Dan jauh lebih 
mudah untuk bersikap berani saat kita bersembunyi di 
balik kamera. 

Pastilah orang itu menganggap semua ini seperti 
permainan komputer ketika dia bisa memainkan peran 
sebagai ahli strategi tanpa khawatir akan digebuki 
sampai hancur. 

Tapi.... 

Bas menggeleng tajam. Saat ini yang terpenting 
adalah pistol yang diacungkan ke arahnya. 

Orang tolol yang tidak terlatih mengunakan sen- 
jata api nyatanya jauh lebih berbahaya ketimbang 
seorang profesional yang terlatih. Dan meskipun Bas 
mungkin akan selamat setelah ditembak, itu akan me- 
lumpuhkannya. 

Itu sesuatu yang tidak boleh terjadi. Apalagi saat 
Molly membutuhkannya. 

“Semua ini sudah selesai, Sandoval,” katanya dari sela 
gigi yang terkatup rapat. 

“Tidak.” Pria itu menggeleng panik. “Aku masih 
punya Molly. Kalau ingin dia tetap hidup, kau akan 
berbalik dan meninggalkan tempat ini.” 

Amarah yang pekat menyelubungi Bas. Berani- 
beraninya bajingan itu mengucapkan nama anak perem- 
puannya? 

“Kau akan memberi tahu di mana Molly berada, atau 
aku akan mengambilnya dengan paksa dari otakmu,” 
katanya, suaranya keras dengan kekuatan magisnya. “Itu 
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bukan pengalaman yang menyenangkan, atau begitulah 
yang kudengar.” 

Bas terkejut ketika Serra melangkah maju, wajah 
cantiknya menunjukkan ekspresi dingin. 

“Aku bisa melakukannya.” 

Penjahat itu rupanya memercayai Serra, tangannya 
gemetar hebat, nyaris tidak sanggup memegang pistol. 

“Coba saja, maka Molly akan mati.” 

Bas menggeram pelan. Sialan. Pria itu punya cukup 
banyak darah highblood dalam dirinya hingga mem- 
buatnya kebal terhadap mantra pengendali Bas. Bas 
memang punya kekuatan magis dan telah menjalani 
pelatihan hingga bisa menyiksa musuh paling keras 
kepala sekali pun agar mau mengungkapkan yang 
sejujurnya, tapi kendali dirinya sudah nyaris habis. Dia 
tidak yakin dia tidak akan membunuh bajingan itu 
secara tidak sengaja dalam “interogasinya.” 

“Tidak sebelum aku mematahkan lehermu.” 

Pria itu mengambil satu lagi langkah mundur. 
“Kalau aku mati, kau tidak akan pernah menemu- 
kannya.” 

“Seorang anak buahmu dengan senang hati akan 
membagikan info yang mereka punya.” Bas tersenyum 
datar. “Yah, mungkin bukan dengan senang hati. Tapi 
mereka akan membocorkannya.” 

Pria itu melayangkan tatapan kilat ke arah pintu 
tempat Fane berdiri berjaga, seolah berharap Sentinel- 
nya akan kembali untuk menyelamatkannya. 

“Mereka tidak tahu apa-apa.” 

Bas menahan umpatan. Pria itu mengatakan yang 
sejujurnya. Atau mungkin jujur sesuai yang ada di 
bayangannya sendiri. 
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Orang-orang yang bersama Sandoval tidak tahu di 
mana Molly berada. 

Artinya dia harus mempertahankan bajingan me- 
nyedihkan ini tetap hidup. 

Untuk saat ini. 

“Harus kuakui aku terkejut,” ujar Bas, sembari diam- 
diam bergeser maju. 

Beberapa langkah lagi, Bas bisa menjatuhkan pistol 
itu. Sampai saat itu dia harus terus mengalihkan per- 
hatian Sandoval. 

Pria itu membasahi bibir. “Terkejut karena apa?” 

“Tadinya kau kelihatan begitu ... kompeten.” Bas 
melayangkan tatapan meremehkan ke celana khaki 
kusut Sandoval dan tangan yang terus gemetar. “Bahkan 
lihai.” 

Pria itu menipiskan bibir, harga dirinya tertusuk 
nada mengejek Bas. 

“Aku cukup lihai untuk menculik Molly dari depan 
hidungmu.” 

Bas menggeleng mengejek, bergerak satu langkah 
lebih dekat. 

“Sekarang kau orang culun pengecut yang sama 
dengan yang dulu selalu meringkuk takut setiap kali aku 
lewat.” 

Dengan berani Sandoval mencoba membetulkan 
posisi pistol di tangannya. 

“Satu langkah lagi, aku akan menembakmu.” 

Bas mengangkat tangan, berpura-pura terintimidasi 
oleh peringatan itu. 

Dia ingin perhatian Sandoval teralihkan, bukan ter- 
dorong untuk menyarangkan peluru ke jantungnya. 
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“Beri tahu aku bagaimana caramu melakukannya,” 
perintah Bas. 

Si penjahat itu melihat ke arah pintu, lalu ke layar 
komputer yang tetap kosong karena sedikit sihir Fane. 
Dia jelas-jelas mengharapkan bantuan. 

Bantuan itu tidak akan datang. 

“Melakukan apa?” akhirnya dia bertanya. 

“Menculik Molly.” 

Kebencian memenuhi mata pucat itu. Kedengkian 
yang membusuk dan berakar dari rasa iri seorang pria 
lemah yang terus dibayangi pria yang lebih kuat. 

“Kau selalu meremehkanku,” tuduh penjahat itu. 

“Diragukan,” Bas mengejek. 

Jari pria itu mengetat di pelatuk. “Dan kau heran 
kenapa orang-orang ingin melihatmu menderita?” 

Bas langsung fokus pada ucapan yang penuh arti itu. 
“Orang-orang? Siapa?” 

Sandoval memucat, seolah menyadari dirinya sudah 
mengungkapkan lebih daripada yang seharusnya. 

“Aku,” bentaknya. “Itulah sebabnya aku menculik 
Molly.” 

Perut Bas melilit dengan rasa takut yang kembali 
bangkit. Tidak mungkin pria ini jadi dalangnya. 

“Kau belum menjelaskan bagaimana bisa kau 
menculik Molly,” katanya parau. 

“Aku....” Lagi-lagi orang itu membasahi bibir. “Aku 
masuk dan mengambilnya.” 

“Bohong.” Terang-terangan Bas melangkah maju. 
“Katakan.” 

Sandoval menyeka keringat dari kening. “Apa 
pentingnya?” 


444 


Tiba-tiba Fane sudah berdiri di samping Bas, jelas- 
jelas habis kesabaran. 

“Sialan, Assassin, kau membuang-buang waktu.” 

Bas memberi tatapan peringatan kepada Fane. 
Penjahat itu mungkin seorang pengecut, tapi juga se- 
orang cenayang, artinya akan membutuhkan waktu 
bagi Serra untuk menembus pertahanannya. Bas harus 
mendapatkan lokasi Molly dengan cara yang lebih ... 
kuno. 

“Aku ingin tahu,” geramnya, setelah kembali me- 
natap Sandoval. “Katakan.” 

“Aku membantu menulis kode untuk sistem pe- 
ngamananmu,” dengan enggan Sandoval mengaku. 
“Mudah sekali untuk mematikannya. Begitu ada di 
dalam, aku menggunakan kekuatan psikis untuk me- 
matikan kamera.” 

Sialan. Itulah sebabnya Bas tidak membiarkan man- 
tan pegawainya pergi hidup-hidup. 

Mereka selalu kembali untuk menyiksanya. 

“Itu cara teknisnya, tapi tidak mungkin kemampuan 
psikismu bisa membawamu melewati mantra-mantra 
yang kupasang di sekeliling properti,” kata Bas dengan 
gigi terkatup rapat. 

“Kenapa kau ingin tahu.” Suara Sandoval terdengar 
semakin putus asa. “Aku mengurung anak perem- 
puanmu—” 

Bas melangkah maju lagi, tidak memedulikan pistol 
yang terarah ke jantungnya. Sialan. Dia sudah muak 
dengan permainan ini. 

Dia akan mendapatkan anak perempuannya lagi. 


Titik. 
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Tapi sebelum Bas sempat bergerak, Serra menyentuh 
lengannya, menahannya. 

“Jangan.” 

Dia mengabaikan peringatan Serra, berkonsentrasi 
pada pria yang sekarang bermandikan keringat. 

“Siapa dia, Bajingan?” 

Pria itu menggeleng, napasnya keluar dalam engahan 
cepat. “Tidak.” 

Serra meremas lengan Bas. “Bas ... hentikan.” 

“Jangan sekarang, Cenayang,” geram Bas, mencoba 
menyingkirkan Serra. Perhatiannya terus fokus kepada 
Sandoval. Penjahat itu sudah nyaris hancur. Dia dapat 
merasakan itu. “Beri tahu aku pada siapa kau bekerja.” 

Serra mencengkeram lengan Bas, bersikeras menda- 
patkan perhatiannya. 

“Jangan desak dia.” 

“Kau bercanda? Dia menawan Molly,” tukas Bas 
sambil menyentak lengannya. “Aku akan mendapatkan 
jawaban.” Dia bergerak maju, matanya terpaku ke mata 
lebar Sandoval. “Apa pun caranya.” 

Sandoval mengayunkan pistolnya dengan liar. 
“Sudah kubilang, jangan mendekat.” 

Bas terus maju. “Tembak aku.” 

“Bas!” seru Serra. 

Selama sedetik Bas bertanya-tanya kenapa cenayang 
itu berusaha menyela. Sial, Serra punya lebih banyak 
alasan ketimbang siapa pun untuk menemukan Molly. 

Lalu tiba-tiba Bas tersadar ketika Sandoval meme- 
lototinya dengan ekspresi pasrah dan muram. 

“Dasar kau orang sombong tolol,” gumam si pen- 
jahat, sebelum memutar pistol dan menempelnya ke 
kening. 
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“Sial.” Bas melompat ke depan ketika Sandoval me- 
nekan pelatuk. 

Sandoval jelas sudah dimantrai untuk bunuh diri 
ketika posisinya tersudut. 

Mantra yang sudah Serra rasakan, tapi Bas ter- 
lalu larut dalam keputusasaannya hingga tidak 
memperhatikan itu. 

Sandoval ambruk dalam kubangan darah di lantai, 
lubang di sisi kepalanya menunjukkan bahwa meski 
kurang cakap memegang senjata, tetap saja dia bisa 
melancarkan tembakan yang sanggup membunuh. 

Bas jatuh berlutut, mencengkeram pundak Sandoval 
dan mengguncangnya. 

“Jangan mati, Bajingan,” geramnya, jantungnya 
seolah menyempit ketika mata pucat si penjahat me- 
natap kosong ke langit-langit. Dengan jelas Bas 
dapat merasakan nyawa pria itu terlepas. Rasa ngeri 
membuat mulut Bas kering, detak jantungnya seolah 
terhenti ketika menoleh kepada wanita yang berlutut di 
sampingnya. “Periksa isi pikirannya,” perintah Bas. 

Serra mengernyit. “Pikirannya diblokir.” 

Apa-apaan ini. Penjahat ini sudah nyaris meng- 
habiskan napasnya, tapi masih mempertahankan pe- 
risainya? 

“Masih?” 

“Bukan perisai psikis,” kata Serra, ekspresinya mene- 
gang karena frustrasi. “Ini magis.” 

“Beri tahu aku di mana Molly.” Bas mengguncang 
pria itu, tidak memedulikan darah yang terciprat ke ke- 
meja putihnya. “Beri tahu aku.” 

Serra tercekat, seolah dibuat takut melihat pria 
sekarat itu. 


447 


“Dia tidak bisa melakukannya,” ujar Serra pada 
akhirnya. 

Bas menoleh dan menatap tajam wajah pucat Serra. 
“Lakukan sesuatu.” 

Dalam waktu kurang dari sedetik, Fane sudah ada 
di samping Serra, melingkarkan satu lengan dengan 
protektif ke pundak wanita itu. 

“Tidak.” 

Bas menggunakan satu-satunya alasannya pada Serra. 
“Molly membutuhkanmu.” 

“Aku tidak bisa.” 

Raut menderita menggelapkan mata Serra, ke- 
mudian tiba-tiba wanita itu melengkungkan tubuh 
ke belakang, jeritan terlepas dari bibirnya ketika Fane 
menarik Serra erat-erat ke dada. 

Serra menjerit sekali lagi sebelum bola matanya 
berputar dan tubuhnya merosot tak sadarkan diri di 
pelukan sang Sentinel. 

Fane mendongak dan menusuk Bas dengan tatapan 
mematikan, panas amarahnya mendesis di udara. 

“Kau akan mati,” sumpahnya dengan nada datar. 


Alih-alih mengikuti sang Mave menuruni jalan setapak 
yang melandai menuruni bukit, Wolfe bergerak ke 
puncak dan menuruni lerengnya yang curam, me- 
lompati dua meter jarak terakhir dan mendarat tepat di 
belakang para norm yang sedang berjongkok. 

Dia ingin membereskan segerombolan idiot itu se- 
belum Lana tertembak. 

Wolfe melangkah tanpa suara mendekati norm 
pertama, lalu bersedekap. 
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“Letakkan senjata kalian,” katanya, suaranya begitu 
memerintah. 

Para pria itu sontak bangkit berdiri, berbalik dan 
mengamati Wolfe dengan bermacam ekspresi, mulai dari 
syok sampai ketakutan. 

Yang merasa takut adalah orang pintar yang mung- 
kin akan selamat. 

“Apa-apaan ini?” tukas orang bodoh yang posisinya 
paling dekat dengannya, sepucuk pistol ada di ta- 
ngannya. “Siapa kau?” 

Wolfe membiarkan tatapannya bergerak melewati 
deretan manusia itu, menilai karakter mereka dari cara 
mereka membawa diri. 

Mereka semua berusia antara pertengahan sampai 
akhir dua puluhan, mengenakan celana jins dan kaus 
hitam biasa. Semuanya bertato agar kelihatan lebih 
garang dan beberapa memiliki tindikan di beberapa 
bagian tubuh mereka. 

Tentu saja itu konyol. Tanda-tanda semacam itu ha- 
nya membuat mereka jadi lebih mudah diidentifikasi. 

Orang yang posisinya paling dekat dengan Wolfe 
jelas menjadi pemimpin mereka, sementara orang di 
ujung sana kelihatan nyaris terkencing-kencing di 
celana. Orang di deretan kedua terlihat penuh per- 
timbangan, pastinya bersedia membunuh, tapi lebih 
suka melakukannya tanpa membahayakan diri sendiri. 
Yang keempat sulit ditebak. 

“Aku memberi kalian perintah,” Wolfe meng- 
ingatkan mereka, terang-terangan membiarkan senjata- 
nya tetap di dalam sarung. 

Dalam jarak sedekat ini, dia bisa membunuh lebih 
cepat dengan tangannya. 
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Sang pemimpin meludah tepat ke sepatu bot tebal 
Wolfe. 

“Kami tidak menerima perintah darimu.” 

Senyuman Wolfe sudah pernah mendinginkan darah 
para assassin yang terlatih. 

“Itu artinya kalian bodoh.” 

Pria itu tetap menantang, tapi Wolfe dapat mencium 
rasa takutnya yang semakin membesar. 

“Tidak, kau yang bodoh,” dia mencoba menggertak. 
“Kami ada di sini atas perintah pemimpin kaum 
highblood yang baru.” 

“Aneh sekali,” suara seorang wanita terdengar dari 
bagian belakang SUV. “Aku tidak tahu posisiku sudah 
diambil.” 

Wolfe menggumamkan serangkaian makian pelan 
ketika para pria itu mendadak berbalik dan melihat 
kemunculan sesosok wanita cantik. 

Apakah wanita menjengkelkan itu sudah berlari 
menuruni bukit dengan kecepatan penuh? 

Ada sesaat momen penuh keterkejutan dan ke- 
kaguman sebelum si pemimpin mengenali tanda lahir 
hijau zamrud di sisi atas dada Lana yang berkilau di 
tengah sinar bulan. 

“Brengsek,” bisik seorang pria di tengah, rasa takjub 
membuat suaranya tercekat. “Kau—” 

“Mave, pemimpin kaum highblood saat ini,” ujar 
Lana ketika perkataan pria itu terputus. Tatapannya 
bergeser ke pria yang paling dekat dengan Wolfe, 
kekuatan akan kehadiran Lana membuat udara men- 
desis. “Atau setidaknya begitu sewaktu terakhir kali aku 
mengecek.” 
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Si pemimpin menyodok punggung pria di samping- 
nya. “Tembak dia.” 

Norm itu menegang, dan menoleh ke belakang 
dengan ketakutan. “Kau sudah gila? Aku tidak bisa 
membunuhnya.” 

“Oke.” Si pemimpin mengacungkan senjatanya. 
“Kalau begitu aku yang akan melakukannya.” 

Wolfe bergerak secepat kilat, menyambar kepala 
pria itu dan memuntirnya dengan tajam. Leher pria itu 
berderak seperti sebatang ranting, tubuhnya lemas ke- 
tika Wolfe melemparnya ke samping. 

Dengan gerakan yang sama cepat, dia menceng- 
keram pria kedua, melingkarkan lengan ke sekeliling 
leher pria itu dan menariknya hingga punggung pria itu 
ditekan ke dadanya. Orang bodoh itu bisa jadi perisai 
yang sempurna. 

Wolfe menunggu reaksi yang tak terhindarkan 
dari pria itu, dan sudah siap ketika pria itu menyentak 
pistolnya ke atas untuk mencoba menembaknya. Kalau 
orang bodoh itu punya otak, dia pasti akan menembak 
menembus tubuhnya sendiri jika ingin membunuh 
Wolfe. Atau setidaknya dia akan menyingkirkan senjata 
itu agar tidak dapat digunakan untuk menyerang dirinya 
sendiri. 

Wolfe mencengkeram pergelangan tangan pria 
itu dengan kekuatan yang cukup untuk meremukkan 
tulangnya, Wolfe memaksa tangan itu turun, meng- 
arahkan pistolnya kepada para norm yang tersisa. 

“Aku memberimu perintah,” katanya, sambil me- 
remas pergelangan tangan pria itu untuk membuatnya 
menjerit kesakitan. Jeritan seorang pria dewasa selalu 
bisa membuat orang gugup. “Letakkan senjata kalian.” 
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Terlihat sekilas gerakan dari pria di ujung saat dia 
melempar pistolnya ke samping, dan dengan sama 
cepat meraih ke balik punggung. Dia baru sempat 
mengeluarkan pistolnya yang tersembunyi dan 
mengarahkannya kepada Wolfe ketika Wolfe me- 
nembaknya tepat di antara kedua mata. 

Pria itu berdiri selama setengah detik, darah mengu- 
cur ke hidungnya. Lalu dengan erangan kasar, dia 
ambruk ke samping, menghantam tanah dengan suara 
berdebum yang memualkan. 

Pria di tengah mendesis ketakutan, lalu menjatuhkan 
senjatanya, menempel di SUV seolah bisa membuat 
tubuhnya tidak kelihatan. 

Pria yang masih Wolfe tahan erat pun gemetar, 
aroma ketakutannya membuat Wolfe mengernyit. 

“Apa maumu?” norm itu berkata parau. 

Dengan satu sentakan tangan, Wolfe memaksa pria 
itu menjatuhkan senjata. Dia lalu mendorong pria itu 
ke samping temannya, menunggu sampai kedua orang 
itu menatapnya dengan rasa takut yang tidak ditutup- 
tutupi. 

“Itulah pertanyaanku pada kalian,” katanya lambat- 
lambat. 

Pria dengan pergelangan tangan remuk yang 
menjawab, tatapan waspadanya bergerak di antara Wolfe 
dan sang Mave. 

“Kami dibayar untuk mengikuti kereta itu.” 

“Cuma itu?” desak Wolfe. 

Orang itu mengangguk kaku. “Ya.” 

“Kau ingin aku memberitahumu apa yang kula- 
kukan pada para pembohong?” kata Wolfe lambat- 
lambat dengan nada lembut yang mematikan. “Atau 
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mungkin aku akan langsung menunjukkannya pada- 
mu.” 

Pria kedua mencicit waswas. “Tidak. Tunggu.” 

“Beri tahu aku.” 

“Kami dibayar untuk melacak kereta kuda itu dan 
membunuh penyihir-penyihir itu, tapi membiarkan 
wanita yang tidur di bagian belakang kendaraan dalam 
keadaan hidup.” 

Wolfe mengulaskan tatapan muram ke arah Lana. 
Kalau mereka dibayar untuk membunuh para penyihir, 
siapa pun yang sudah membayar mereka sepertinya 
ingin kekuatan Anna dilepaskan ke dunia. 

Tapi kenapa? 

Dia kembali menatap kepada para pria itu. “Lalu?” 

“Lalu kami harus mengontak satu nomor tertentu 
dan mengatakan pekerjaannya sudah selesai.” 

Lana bergerak maju, matanya luar biasa cantik saat 
menangkap dan memantulkan cahaya bulan keperakan. 

“Siapa yang membayar kalian?” 

“Aku tidak tahu.” Pria itu jatuh berlutut, tangannya 
menyatu dalam sikap memohon. Sang Mave cenderung 
punya efek seperti itu terhadap orang-orang. “Sumpah. 
Kami dibayar seorang pria yang menemukan kami 
di sebuah klub bertarung. Dia bilang dia bekerja 
untuk pemimpin kaum highblood yang baru dan 
kami bisa mendapat banyak uang kalau kami bersedia 
menyingkirkan musuh-musuhnya.” 

“Nama?” bentak Wolfe. 

“Dia tidak memberitahunya.” Pria itu memberinya 
tatapan waspada. “Dan sebelum kau bertanya, dia 
tidak memberi tahu nama bosnya juga, tapi aku berani 
bertaruh sang pemimpin adalah wanita penyihir.” 
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Pengungkapan itu membuat Wolfe terperangah. 

Entah bagaimana dia sudah berasumsi bahwa pria- 
pria ini dibayar oleh norm lain. 

Untuk apa seorang highblood menyewa manusia? 
Kecuali orang-orang ini hanyalah para prajurit yang 
tidak ada harganya? 

Dan untuk apa seorang highblood ingin melepas 
kekuatan seberbahaya itu ke dunia? 

Wolfe menggeleng frustrasi. Semakin banyak per- 
tanyaan tanpa jawaban. 

“Kenapa kau begitu yakin pemimpinnya adalah 
penyihir?” 

“Aku bicara dengan ... pekerja lain yang bilang dia 
dibawa ke ruangan gelap lalu seorang wanita masuk dan 
memantrainya,” ujar norm itu. “Dia bersumpah wanita 
itulah yang mengatur segalanya.” 

Lana mengamati kedua pria itu dengan penuh 
menyelidik. “Tapi dia tidak memantraimu.” Matanya 
terarah ke mayat-mayat yang tergeletak di tanah. “Atau 
mereka.” 

“Jelas tidak.” Pria itu gemetar jijik. “Tidak akan 
kubiarkan seorang freak mempermainkanku.” 

Wolfe menahan tawa ketika Lana memicingkan 
mata. Apakah orang bodoh itu lupa dia sedang bicara 
dengan penyihir paling kuat sedunia? 

Orang itu jelas-jelas tidak punya otak cerdas. 

Dan tidak diragukan lagi itulah alasan norm itu 
dipilih untuk tugas yang dengan mudah dapat berubah 
menjadi misi bunuh diri. 

Wolfe menyentak belati di punggung bawahnya dari 
sarungnya, lalu bergerak ke arah orang-orang tolol itu 
dengan seulas senyuman mematikan. 
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“Aku akan melakukan lebih dari sekadar memper- 
mainkanmu.” 

Dengan satu gerakan mulus, seketika Lana berdiri 
di sampingnya, tangannya bersandar di lengan bawah 
Wolfe. 

“Wolfe.” 

Wolfe menatap Lana penuh tanya. “Haruskah aku 
membunuh mereka?” 

Lana menggeleng. “Aku lebih memilih membawa 
mereka ke Valhalla untuk diadili karena percobaan pem- 
bunuhan terhadap highblood.” 

Kedua pria mengerang pelan, pria yang sedang 
berlutut berusaha meraih Wolfe. 

“Tidak, kumohon,” pintanya. “Bunuh saja aku.” 

Wolfe menendang tangan pria itu, dan memberi 
Lana senyuman masam. 

“Reputasimu bahkan sudah membuat norm ketakut- 
an.” 

“Cukup.” Dalam momen yang jarang terjadi ketika 
dia menunjukkan kekuatannya yang mengagumkan, 
sang Mave mengangkat tangan dan mengucapkan 
perintah pelan. 

Sekejap kemudian kedua pria itu sudah tergeletak 
menelungkup di atas tanah, dibuat pingsan oleh mantra 
sang Mave. 

Wolfe menyarungkan belatinya, mengamati ekspresi 
tegang Lana. 

“Aku bisa menangani mereka.” 

“Kita tidak punya waktu untuk main-main.” 

Dengan satu gerakan cepat, Lana bergerak menuju 
ujung SUV, matanya terpaku ke kereta di dekat sana. 

Seketika Wolfe waspada. “Apa yang terjadi?” 


“Mantranya mulai retak.” 


BAB DUA PULUH LIMA 


Serra berusaha kembali sadar, kelopak matanya sangat 
berat diangkat. 

Butuh waktu satu menit bagi matanya untuk ter- 
fokus dan dia merasakan panik sudah nyaris meledak 
dalam dirinya. Dia tahu dia sedang berbaring di atas 
permukaan yang keras dan dia tidak berada di Valhalla. 
Tercium bau apak dan jamur yang tidak akan disukai 
sang Mave. 

Jadi di mana dirinya berada? 

Dan apa yang terjadi kepada dirinya? 

Perlahan-lahan tatapannya terhenti di seraut wajah 
tajam dan indah seorang pria yang hanya berjarak be- 
berapa senti di atasnya, dan kepanikannya langsung 
mereda. 

Fane. 

Kalau Fane ada di dekatnya, tidak ada yang bisa 
menyakitinya. 

Tangan Serra terangkat untuk menyentuh rahang 
Fane yang terkatup rapat, tapi Fane menyambar 
jemarinya dan menekannya ke bibir. 

“Jangan bergerak,” kata Fane. 
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Serra berkonsentrasi pada kekhawatiran di dalam 
mata gelap pria itu, dan tersentak kaget ketika wajah 
tirus seorang pria menjejalkan diri di samping Fane. 

Dia mengernyit, mengenali mata perunggu yang 
mengagumkan itu. 

Bas. 

Nama itu melintasi otaknya, begitu pula 
kejadian-kejadian baru-baru ini yang menjadi alasan 
keberadaannya saat ini di atas lantai dengan lengan Fane 
melingkar erat di sekelilingnya. 

Serra menggigil. Mereka ada di sebuah gudang 
telantar dan cenayang itu baru saja menembak kepalanya 
sendiri. 

Dan otak Serra terasa habis ditusuk sebatang besi 
panas. 

“Apa yang terjadi?” sang assassin bertanya, suaranya 
tidak mengandung kekhawatiran apa pun terhadap 
keselamatan Serra. 

Bajingan. 

“Ini gara-gara si cenayang itu,” kata Serra, yang 
mengernyit ketika suaranya keluar dalam bisikan parau. 

Tidak ada yang lebih dibencinya ketimbang meng- 
ungkapkan kelemahannya. 

Terutama saat Bas sedang menatapnya bagaikan 
burung bangkai. 

“Apa dia menyerangmu?” desak pria itu. 

“Tidak.” Serra mengabaikan geraman kesal Fane, dia 
memaksakan diri untuk duduk, menjauhkan tatapannya 
dari cenayang yang mati itu. Walaupun dia tidak bisa 
sepenuhnya mengabaikan keberadaan mayat yang hanya 
beberapa meter jauhnya. Diciumnya bau menyengat 
bubuk mesiu yang tertinggal di udara bersama aroma 
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yang tidak diragukan lagi adalah darah. Banyak darah. 
Dia menggigil lagi. “Dia mendobrak perisaiku lewat 
pikirannya.” 

Fane mengeratkan pelukannya di sekeliling Serra. 
“Untuk apa?” 

“Untuk memberiku satu nama.” 

Kedua pria itu menegang mendengar pengungkapan 
itu, hawa panas mereka yang membaur menyapu Serra 
dan menyingkirkan rasa dingin yang tersisa. 

“Nama apa?” tanya Fane, jarinya bergerak naik-turun 
dengan menenangkan di sepanjang lengan Serra. 

“Jael,” katanya, mengulangi nama yang dengan be- 
gitu kasarnya dijejalkan melewati penghalang men- 
talnya. 

Bas langsung berdiri tegak, ekspresinya terperangah. 
“Sialan.” 

Serra mendongak dan melihat ketika sang assassin 
berjalan dengan gerakan tersentak menyeberangi ruang- 
an itu. Nama itu jelas sudah mengganggunya. 

“Apa nama itu ada artinya bagimu?” tanya Serra. 

“Dia salah satu penyihirku,” jawab Bas, lalu melam- 
baikan satu tangan ke arah pria yang sudah mati itu. 
“Dan kekasih cenayang itu.” 

Serra mengernyit. Kalau penyihir itu adalah kekasih 
si cenayang, kenapa Bas seterkejut itu? 

Kecuali Bas terlalu sombong untuk menganggap 
semua orang yang pernah bekerja untuknya tetap se- 
penuhnya setia kepada dirinya. 

“Kau memecatnya?” 

Bas menghentikan langkahnya agar bisa menatap 
dengan tidak sabar ke arah Serra. “Kukira dia sudah 


mati.” 
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Serra menggeleng bingung. “Kau membunuhnya?” 

“Bukan aku.” Mata Bas beralih ke pria mati di lantai. 
“Tapi ada kemungkinan Sandoval menganggapku ber- 
tanggung jawab atas kematiannya.” 

Dengan keras Serra berusaha menjauhkan tatap- 
annya dari Sandoval. Tidak seperti temannya, Callie, dia 
tidak terbiasa ada di dekat mayat. Tetapi Fane beranjak 
untuk memeriksa mayat itu. 

Itu kejam, tapi memang diperlukan. Pria itu mung- 
kin saja menyimpan bukti penting di sakunya. 

“Jadi kau pikir dia menculik anakmu demi balas 
dendam?” tanya Fane. 

“Itu memungkinkan,” tukas Bas, nadanya tidak ke- 
dengaran yakin. 

“Tidak.” Serra menggeleng kuat-kuat, yang mem- 
buatnya menggerenyit kesakitan. Koneksinya dengan 
Sandoval memang singkat, tapi itu memberinya kilasan 
ke dalam pikiran Sandoval yang tersiksa. “Ketika 
mengucapkan nama itu, nadanya penuh ... amarah. 
Pengkhianatan. Dia bukan menyebutkan nama ke- 
kasihnya yang sudah mati,” kata Serra. “Dia sedang 
mengungkapkan nama komplotannya.” 

Bas kembali berjalan mondar-mandir, ekspresinya 
gelisah. “Dia bilang Jael-lah penculiknya? Bagaimana itu 
mungkin?” 

Fane menegakkan tubuh, memegang sesuatu yang 
kelihatan seperti selembar tisu di satu tangan sementara 
diam-diam menyelipkan secarik kecil kertas ke sakunya 
dengan tangan yang lain. 

“Kita tahu pasti ada seorang penyihir yang terlibat 
untuk memantrai para pria yang menyerang kita,” sang 
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Sentinel mengingatkan sang assassin. “Aku tidak percaya 
pada kebetulan.” 

Bas berbalik untuk menatap Serra, matanya ter- 
picing curiga. Seolah Serra akan berbohong tentang 
sesuatu yang dapat menuntun mereka kepada anak 
perempuannya. 

“Kalau itu memang Jael, kenapa Sandoval tidak 
langsung memberitahuku?” 

Serra menatap sang assassin dengan kesal. Kalau 
bukan karena menyadari bahwa menemukan komplotan 
Sandoval benar-benar penting, dia pasti sudah me- 
nonjok leher pria itu. 

Serra ada di sini hanya karena bajingan itu memak- 
sanya mencoba melacak anak perempuannya. 

Sekarang pria itu mempertanyakan kemampuan 
psikisnya? 

“Karena dia dimantrai. Dia tidak bisa mengucapkan 
nama wanita itu secara fisik atau memberikan detail 
rencananya, tapi wanita itu tidak cukup pintar untuk 
mempertimbangkan kemampuan psikis Sandoval,” kata 
Serra dari sela gigi yang terkatup rapat. “Begitu Sandoval 
sadar dia akan mati, dia menggunakan kekuatan 
terakhirnya untuk mencoba menerobos perisaiku. 
Pertahananku cukup kuat hingga yang bisa dia berikan 
hanya nama itu.” 

Fane bergerak ke sampingnya, cukup bijaksana 
untuk menerima penjelasan Serra tanpa ragu. 

“Kau punya cara untuk melacak Jael?” 

Bas ragu-ragu, lalu dengan enggan menerima bahwa 
Serra tidak sedang merencanakan jebakan misterius, dia 
menyugar rambutnya dengan tidak sabar. 
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“Dia tinggal di lab bersama kami semua, jadi dia 
tidak punya apartemen di kota,” kata Bas, alisnya 
mengernyit penuh konsentrasi. 

“Ada keluarga?” desak Fane. 

“Tidak.” 

Fane mengangkat tisu yang tadi diambilnya dari 
Sandoval lalu membukanya untuk menunjukkan bahwa 
tisu itu dicap dengan warna emas. 

“Apa nama The Emerald Lounge ada artinya 
bagimu?” 

Bas menghirup napas kaget, wajah tirusnya mulai 
menunjukkan perasaan tertekan selama beberapa hari 
terakhir ini. Bayang-bayang di bawah matanya sudah 
menggelap menjadi lebam dan tulang pipi yang tinggi 
itu jadi lebih tajam, seolah dia sudah kehilangan berat 
beberapa kilo. 

“Ada kelab yang sering Jael kunjungi setiap kali 
bebas tugas, namanya The Emerald Lounge,” kata sang 
assassin. “Wanita yang mengurusnya adalah seorang 
teman dekat.” 

Fane melingkarkan satu lengan ke pinggang Serra, 
tidak diragukan lagi merasakan bahwa Serra nyaris tidak 
sanggup menjaga posisinya tetap tegak. 

“Kau tahu di mana letaknya?” tanya Fane kepada 
sang assassin. 

“Ya. Jael membawaku ke sana suatu malam.” Bas 
mengernyit mengingat itu. “Dia berharap aku akan me- 
lakukan seks dengan dia dan teman-temannya.” 

Serra mengerutkan hidung. Dia tidak menilai 
orang dari apa yang mereka lakukan di balik pintu yang 
tertutup. Tapi dia tahu seandainya Fane memintanya 
mengizinkan wanita lain masuk ke kamar mereka, dia 
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akan merespons lewat pisau dan selangkangan yang 
dipotong. 

“Apa kau melakukannya?” tanya Serra. 

Bas memberengut, seolah tersinggung Serra meng- 
ajukan pertanyaan seperti itu. 

“Tidak.” 

Serra mendengus mendengar amarah pria itu. “Tidak 
mungkin moralmu yang menghentikanmu.” 

“Aku tidak menganggap seks sebagai suatu ton- 
tonan,” geram Bas, sembari mengeluarkan ponsel dari 
saku dan menekan tombol speed dial. Dalam beberapa 
detik mereka bisa mendengar suara seorang pria dari 
pengeras suaranya. 

“Bilang padaku kau menemukan Molly,” bisik 
Kaede, yang pastilah sedang bersembunyi dari para 
norm yang menginginkan kesempatan untuk me- 
ngalahkannya. 

“Singkirkan para penggemarmu dan temui kami di 
mobil,” perintah Bas, yang lalu bergerak ke arah pintu 
dengan gerakan mantap. 

Serra berbalik untuk mengikutinya, tapi ditahan 
ketika Fane melangkah ke depannya, tangan Fane 
menangkup lembut wajahnya, tatapan Fane meng- 
amatinya dengan kekhawatiran yang sangat kentara. 

“Kau baik-baik saja?” Ibu jari Fane menyapu pipi 
pucat Serra. 

“Ya.” Serra akhirnya tersenyum, dia tahu Fane sudah 
mencoba mencari cara untuk mencegahnya melanjutkan 
pencarian Molly. “Dia hanya mengejutkanku.” 

Mata gelap itu mengamati wajah Serra yang ter- 
angkat, mencari tanda-tanda apakah dia masih 
kesakitan, panas kulit pria itu nyaris membakar. Tanda 
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pasti bahwa kegelisahan Fane masih ada walaupun 
penampilannya tetap tenang. 

“Kurasa kau tidak akan kembali ke hotel?” 

Serra menyembunyikan seulas senyum mendengar 
nada pasrah Fane. Fane sudah tahu. 

“Tidak, kita sudah nyaris menemukan Molly.” 

“Kita belum tahu pasti,” kata Fane. 

“Aku bisa merasakannya,” kata Serra. Itu bukan 
omong kosong. Dia dapat merasakan dengung aneh 
yang membuat adrenalin menyerbu ke sekujur tubuh- 
nya. Tentu saja bisa jadi itu adalah racun yang mulai 
menghancurkan tubuhnya, aku Serra dengan muram. 
“Lagi pula, aku ingin terus mengawasi Bas sampai dia 
menyingkirkan mantra sialannya.” 

Fane menempelkan kening di kening Serra, tubuh 
pria itu tegang karena frustrasi. 

“Oke, tapi—” 

“Jangan mati.” Serra membelaikan jemarinya 
menuruni garis rahang Fane yang terkatup rapat. “Aku 
mengerti.” 

Fane membungkuk untuk menciumnya dengan 
kalut. Ketika Serra berayun ke dada kukuh Fane, dengan 
lembut Fane menjauh dan meraih ponselnya. 

Serra mengernyit ketika Fane mengetikkan pesan 
pendek dan menekan tombol KIRIM. Dengan gugup, 
dia melihat ke arah Bas ketika pria itu meninggalkan 
ruangan. 

“Apa yang kau lakukan?” 

“Mengirim pesan pada Marco agar kembali ke lab,” 
gumam Fane begitu pelan hingga Serra nyaris tidak 
menangkap kata-katanya. 

“Kenapa?” 


463 


“Aku berniat memastikan assassin itu menepati 
janjinya.” 

Serra menyambar lengan Fane, teringat percakapan 
Bas dengan Sandoval. 

“Bas bilang ada mantra-mantra—” 

“Ada beberapa penjaga bersamanya yang bisa 
melewati sihir apa pun,” Fane meyakinkannya, mem- 
bicarakan para Sentinel bertato seperti dirinya yang 
kebal terhadap sebagian besar sihir. 

“Bagaimana dengan alarmnya?” desak Serra. Meng- 
khawatirkan Marco memang hal yang konyol. Pria 
itu seorang petarung terlatih yang sudah menyerbu 
dalam bahaya selama lebih dari satu abad, tapi itu 
tetap membuat Serra khawatir. “Bas tidak akan mem- 
biarkannya tanpa penjagaan.” 

Fane memberinya senyum tegang sambil meraih ke 
dalam saku dan mengeluarkan secarik kecil kertas yang 
ditemukannya di mayat Sandoval. 

“Aku punya kodenya.” Dengan cepat diketikkannya 
kode itu di ponsel. Lalu dengan satu gerakan mulus, 
dijejalkannya kertas dan ponsel itu kembali ke saku, dan 
ditempelkannya satu jari ke bibir. “Shh.” 

Tepat pada saat itu, Bas melongokkan kepala kembali 
ke dalam ruangan, ekspresinya tegang dan tidak sabar. 

“Kalian ikut atau tidak?” 


Wolfe mengikuti ketika sang Mave berjalan dan berdiri 
di dekat kereta, lalu mengambil posisi di samping Lana. 
Kali ini dengan senang hati Wolfe membiarkan Lana 
memimpin. Dia bisa melawan semua norm dan sebagian 
besar highblood, tapi sihir.... 
Itu keahlian Lana. 
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Seorang wanita muda keluar dari bagian belakang 
kereta, wajah pucatnya dihiasi rambut ikal kemerahan 
yang membuatnya kelihatan sangat muda. 

“Jangan mendekat,” serunya, suaranya tidak terlalu 
mantap. 

Lana melangkah maju, wajahnya tenang ketika 
menghadapi penyihir yang gugup itu. 

“Aku bisa membantu.” 

Wanita itu menggeleng. “Tidak.” 

“Mantramu mulai retak.” 

“Kami akan memperbaikinya setelah kau pergi.” 

“Ini di luar kemampuanmu.” Lana mengambil satu 
langkah mendekat lagi, berpura-pura tidak mendengar 
Wolfe memperingatkannya agar tidak bergerak. “Kau 
butuh bantuanku.” 

Wanita muda itu menjilat bibir, matanya tertuju ke 
tanda penyihir hijau terang Lana. Bahkan dari kejauhan, 
wanita itu pasti sudah merasakan kekuatan Lana. 

“Siapa kau?” 

“Mave-mu,” kata Lana, dan menggunakan sedikit 
daya magis untuk memastikan suaranya terbawa ke para 
highblood lain yang bersembunyi di dalam kereta. 

Wanita itu menggeleng tajam. “Bukan aku. Kami 
tidak menerima otoritasmu.” 

Wolfe bergerak sampai sekali lagi ada di samping 
Lana. “Sepertinya kabar itu sudah tersebar ke mana- 
mana,” gumamnya. 

Lana memberinya tatapan menegur sebelum 
mengembalikan perhatiannya ke arah kereta. 

“Kurasa maksudmu kau sudah memberikan kese- 
tiaanmu pada Bas?” 
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Penyihir muda itu terkesiap kaget. “Bagaimana kau 
bisa tahu?” 

“Aku punya mata-mata di banyak tempat,” gumam 
Lana, dan menyikut sisi tubuh Wolfe ketika Wolfe 
mendengus pelan. “Kita harus membawa Anna ke lokasi 
yang stabil.” 

“Tidak.” Wanita itu tetap keras kepala walaupun 
tidak dapat menyembunyikan ketakutannya. 

Lana mengepalkan tangan dengan kesal. Dia jelas 
berharap menghindari kekerasan, tapi waktunya hampir 
tidak cukup untuk mengembalikan highblood ber- 
bahaya itu ke lokasi yang aman. 

“Apa kau mengerti kerusakan yang sudah dia 
timbulkan?” 

“Aku mengerti lebih baik darimu,” kata penyihir itu. 

“Kalau begitu kau tahu pada akhirnya manusia akan 
datang mencari penyebabnya,” sahut Lana, sembari 
membubuhi suaranya dengan mantra pengendali yang 
kuat. Bahkan Wolfe sekalipun merasakan keinginan 
untuk berlutut di kaki wanita itu. “Saat mereka me- 
nemukanmu, mereka akan membunuhmu.” 

Wanita itu merengek pelan, tangannya terkepal 
begitu erat hingga buku jemarinya memutih. 

Tetapi dia tetap berusaha keras melawan otoritas 
sang Mave. 

“Yang kami butuhkan cuma satu jam waktu 
beristirahat dan kereta kuda baru.” 

“Jangan bodoh,” bentak Lana. “Kau tidak mungkin 
percaya aku akan membiarkanmu meninggalkan tempat 
ini.” 

Gadis itu menatap ke samping, seolah mencari 
kekuatan dari rekan-rekan sesama pengkhianatnya. 
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“Aku akan melakukan apa pun yang harus kulakukan 
untuk menyelesaikan pekerjaanku.” 

Lana dan Wolfe saling tatap penuh frustrasi, mereka 
berdua dibuat bingung oleh penolakan wanita itu yang 
tidak menerima bahwa dia sudah terjebak dalam kereta 
rusak bersama seorang highblood yang tidak lama lagi 
akan menimbulkan kekacauan besar. 

“Kenapa?” tanya Lana. “Apa majikanmu menuntut- 
mu memberikan nyawa demi tujuannya?” 

Wanita itu menggeleng, wajahnya pucat di tengah 
sinar bulan ketika berusaha melawan daya magis Lana. 

”Aku tidak membahayakan nyawaku demi Bas,” 
desisnya. “Ini demi Molly.” 

“Siapa?” tanya Lana. 

“Anak perempuan Bas,” jelas penyihir itu. “Gadis 
itu diculik dari kami dan si penculik menuntut Anna 
sebagai ganti agar Molly tetap hidup.” Kesedihan meng- 
ubah ekspresi wajah muda itu. “Dia baru empat tahun.” 

Sial. Wolfe menggemeretakkan gigi. 

Ini masalah yang tidak mereka butuhkan. 

“Ya Tuhan,” bisik Lana, seperti yang bisa diduga 
tergerak oleh pemikiran akan seorang gadis kecil yang 
ada dalam bahaya. “Siapa yang tega melakukan sesuatu 
seperti itu?” 

Penyihir itu menggeleng. “Kami tidak tahu.” 

Wolfe menyampirkan satu tangan di pundak Lana, 
bicara langsung kepadanya dan dibiarkannya suaranya 
terdengar. 

Dia ingin para penyihir itu tahu dia sudah habis 
kesabaran. 

“Tidak penting kenapa mereka menahan Anna di 


luar sini. Orang-orang akan mati.” 
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Lana mengangguk, lalu kembali menatap penyihir 
muda itu. “Dia benar. Biarkan aku membantu.” 

“Molly—” 

“Aku bersumpah atas kehormatanku bahwa aku akan 
melakukan segala yang bisa kulakukan dan yang bisa 
dilakukan oleh Valhalla untuk menyelamatkan Molly.” 
Lana menyela protes itu, sikapnya yang tenang memberi 
penyihir muda yang gugup itu lebih banyak keyakinan 
ketimbang permohonan sebanyak apa pun. “Boleh aku 
mendekat?” 

Wanita itu menoleh ke belakang, mencari petunjuk 
sebelum kembali menghadap Lana dan mengangguk 
pelan. 


Ya » 


BAB DUA PULUH ENAM 


Serra keluar dari mobil dan mengamati bangunan bata 
tiga lantai yang tidak mencolok dengan atap hitam di 
atas pintu depannya. Ada semak-semak yang terawat 
rapi di bawah jendela-jendela gelapnya, dan di dekat 
trotoar berdiri seorang penjaga pintu bersama beberapa 
petugas valet berusia muda, semuanya mengenakan 
seragam hitam dan emas. 

Lebih kelihatan seperti hotel mewah ketimbang 
kelab. 

“Ini tempatnya?” tanya Serra ketika Bas dan Fane 
menghampirinya. 

Bas menjawab, “Ya.” 

Serra melihat ke sepanjang blok di area pinggiran 
yang mewah di sebelah barat kota. Mereka pergi ke 
lokasi itu dalam waktu singkat, karena sadar penyihir itu 
akan segera mengetahui rekannya sudah mati. 

Kalau itu terjadi sebelum mereka bisa menyu- 
dutkannya, kemungkinan besar dia akan menghilang. 

“Tidak terlalu ramai,” kata Serra. 

“Ini kelab pribadi,” jelas Bas, tatapannya mengawasi 
sekeliling mereka dengan waspada. “Khusus undangan.” 
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Fane mengangguk, seolah familier dengan ling- 
kungan semacam ini. Ini topik yang akan mereka bicara 
secara pribadi. Dan menyeluruh. 

Serra mengernyit, menyadari dia tidak dapat men- 
dengar apa pun. 

Bahkan sebuah kelab seharusnya punya tanda-tanda 
kehidupan, bukan? 

“Aku tidak mengerti.” Serra menatap Bas. “Ini rumah 
bordil?” 

“Ini kelab seks.” 

Serra mengangkat satu alis. “Apa bedanya?” 

“Tidak ada pro di sini,” jelas Bas. “Ini sebuah tempat 
yang didatangi orang yang bersedia mengeksplorasi fan- 
tasi mereka.” 

Serra mengerutkan hidung. Seks di tempat umum 
dengan orang asing ... yeah, tidak cocok untuknya. 

“Lalu apa gunanya kamar tidur?” katanya. 

Bas memberi Fane senyuman mengejek. “Pria ber- 
untung.” 

Fane terus memperhatikan kelab itu, pasti sudah 
menemukan lokasi semua penjaga yang bersembunyi 
dan kamera pengintai yang ditempatkan di sekeliling 
bangunan. 

“Penyihir itu ada di sini?” tanya Fane. 

“Ya. Bas mengangguk tajam, berkonsentrasi pada 
mantan pegawainya. “Dia belum merasakanku, tapi 
hanya tinggal masalah waktu.” 

“Bagaimana kau akan membawa kita masuk?” tanya 
Fane kepada Bas. 

Sang assassin menunjuk ke area parkir samping tem- 


pat beberapa mobil mahal diparkir. 
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“Jael membawaku masuk dari pintu masuk pe- 
gawai di belakang. Seharusnya kita bisa masuk tanpa 
ketahuan.” 

Serra nyaris tidak mendengarkan perkataan Bas, 
sekujur tubuhnya kaku ketika sapuan pikirannya me- 
nyentuh pikiran kecil yang sedang ketakutan yang sudah 
dicarinya dengan susah payah. 

Dia menahan napasnya, berkonsentrasi pada koneksi 
rapuh itu lalu merogoh saku untuk mengeluarkan pita 
kecil yang dibawanya. 

Ya. Anak itu sedang tidur. Tapi tidak salah lagi, itu 
Molly. 

Serra nyaris mengembuskan napas, tapi terheran- 
heran ketika merasakan sensasi aneh adanya pikiran lain 
yang meraih anak itu. 

Sial. Disentaknya pikirannya menjauh. Apakah 
anak itu diawasi seorang highblood yang memonitornya 
dalam tingkatan psikis? Tidak ada maksud jahat dalam 
pikiran itu. Malah terasa ... protektif. 

Tapi, Serra mungkin sudah mengungkapkan fakta 
bahwa mereka sedang mencari anak itu. 

“Dia ada di sini,” bisiknya pelan. 

Bas menoleh kepadanya dengan bingung. “Jael?” 

“Molly.” 

Sang assassin mengeluarkan suara tercekat, menceng- 
keram pintu Mercedes hitam yang diparkir Kaede di 
sudut blok, lalu berlari untuk memeriksa lingkungan. 

“Dia hidup?” tanya Bas parau, kulitnya memucat 
dalam rona kelabu. 

Serra mengangguk cepat. “Ya. Dia sedang tidur.” 

Bas mengembuskan napas gemetar. “Di mana?” 
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Terdengar langkah kaki pelan ketika Kaede kembali, 
tapi tak seorang pun melihat ke arahnya. Para pria itu 
terfokus pada Serra ketika Serra memejamkan mata dan 
berkonsentrasi pada ikatan rapuhnya dengan anak itu. 

“Aku tidak bisa tahu tepatnya,” katanya pelan, lalu 
perlahan membuka mata. “Tapi dia ada di dalam gedung 
itu.” Dia menunjuk bangunan bata kecil di bagian 
belakang area parkir yang kelihatannya habis direnovasi 
menjadi kediaman pribadi. 

Serra baru saja mengeluarkan kata-kata itu ketika Bas 
keluar dari mobil dan beranjak ke seberang jalan. 

“Ayo.” 

Fane bergerak secepat kilat hingga berdiri tepat di 
depan sang assassin, satu tangannya mendorong dada 
Bas. 

“Tunggu.” 

Mata perunggu itu menyipit. “Lepaskan aku, 
Sentinel, kalau tidak—” 

“Kau tidak bisa menyerbu ke sana tanpa rencana,” 
sela Fane, ekspresinya begitu tegas. “Kecuali kau ingin 
anak perempuanmu mati.” 

Bas mencengkeram pergelangan tangan Fane, ge- 
metar dengan keinginan untuk melawan sang Sentinel 
yang menghalangi jalannya. Lalu, dengan upaya yang 
kentara, dia mengumpat pelan. 

“Ya Tuhan.“ Bas melepas pegangannya di perge- 
langan tangan Fane dan menyugar rambutnya. “Tidak 
mungkin aku bisa mendekat tanpa membuat Jael me- 
rasakanku.” 

Serra berbalik dan melihat ke arah kelab. Bangunan 
itu besar, tapi begitu Bas masuk, semua highblood di 
dalamnya akan mengenali kehadiran pria itu. 
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“Dia mengharapkan kedatangan dirimu dan Kaede,” 
kata Serra perlahan, sembari berpikir keras. “Tapi tidak 
akan mengharapkan keberadaan kami.” 

Bas menyentak kepalanya dan mengernyit curiga 
pada Serra. “Apa saranmu?” 

“Kau dan Kaede masuk dari pintu karyawan lalu 
melacak Jael,” katanya. “Itulah yang akan dia duga.” 

“Dan kau?” desak Bas. 

“Aku akan mencari Molly.” 

Mata perunggu itu menyipit, udara bergetar karena 
ketegangan Bas. “Bagaimana aku bisa memercayaimu?” 

Serra mengedikkan bahu. “Kau tidak punya pilihan 
lain.” 

Fane langsung melangkah untuk berdiri di samping 
Serra. “Dia benar.” 

Bas menipiskan bibir, tangannya terkepal erat. 

“Molly ... tidak bersalah.” 

Serra melangkah maju, wajahnya memerah karena 
jengkel. “Demi Tuhan, tidak ada apa pun di dunia ini 
yang bisa membuatku menyakiti seorang anak kecil,” 
bentaknya sambil mengacungkan satu jari ke wajah Bas. 
“Kau pun tidak. Sekarang pergilah.” 

Tanpa peringatan, Kaede menyentuh pundak Bas, 
sikapnya tenang dan hati-hati. 

“Dia benar. Kita harus pergi sebelum Jael menyadari 
kita ada di sini dan dia akan menutup kelab itu.” 

Bas memejamkan mata, menghirup napas dalam- 
dalam untuk mendapatkan kembali ketenangannya 
yang rapuh. Akhirnya dia mengangkat kelopak matanya 
dan menusuk Serra dengan tatapan tajam. 

“Bawa dia keluar dan jaga dia.” 
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Bas kembali menatap penuh peringatan sebelum 
berlari tanpa suara menyeberangi jalan dan menghilang 
ke tengah kegelapan malam. 

Fane menunggu sampai kedua pria itu punya waktu 
untuk memutari gedung lalu dengan ringan menyentuh 
lengan Serra. 

“Siap?” 

Serra mengangguk, lalu mengikuti Fane di sepanjang 
trotoar ke bagian belakang bangunan dari jalan samping 
yang mengarah ke area parkir. 

Mereka berdua berhenti di bawah ranting sebatang 
pohon ek besar, mengamati bangunan itu tanpa suara. 
Kelihatannya kosong. Jendela-jendela perseginya gelap, 
dan pagar depannya digembok. 

Tapi dengan mudah Serra dapat menangkap de- 
ngungan setidaknya tiga otak manusia di dekat situ. 

Fane membungkuk untuk berbicara tepat di telinga 
Serra. “Tunggu di sini sampai aku memeriksa para 
penjaga.” 

“Tapi—” 

Fane menekan satu jari ke bibir Serra. “Ini tidak bisa 
diperdebatkan.” 

Serra mengembuskan desahan pasrah. “Keras ke- 
pala.” 

“Ini sikap hati-hati,” koreksi Fane. 

Fane melangkah mundur, menghilang di tengah 
kegelapan. Serra menggelengkan kepala. Secara logika 
dia tahu seorang Sentinel tidak dapat menghilang secara 
fisik, tapi kemampuan mereka untuk meyakinkan orang 
agar tidak memperhatikan mereka sungguh tidak pernah 
gagal membuatnya terkagum-kagum. 
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Para penyembuh sudah mempelajari fenomena aneh 
itu selama bertahun-tahun tanpa mampu memutuskan 
bagaimana para Sentinel mampu melakukan ilusi 
mental itu. 

Serra bersandar ke batang pohon yang kasar, masih 
belum pulih benar dari usaha Sandoval masuk ke otak- 
nya. 

Dia mungkin senang penjahat itu sudah meng- 
ungkapkan nama Jael sehingga mereka bisa melacak 
penyihir itu, tapi Sandoval sudah memberinya sakit 
kepala yang akan bertahan selama berhari-hari. 

Lima menit berlalu sebelum Fane kembali muncul 
tanpa suara di pagar, lalu menyentak pagar itu untuk 
mematahkan rantai besar yang dikunci sebuah gembok. 

Pasti para penghuninya yakin mereka aman di balik 
pagar besi itu. 

Mereka akan segera tahu bahwa mereka salah. 

Fane memberi isyarat agar Serra bergabung dengan- 
nya, dan meraih tangan Serra ketika melewati pagar yang 
terbuka. 

“Kau menemukan sesuatu?” gumam Serra pelan, 
dan tidak terkejut ketika Fane membimbingnya menuju 
pintu masuk samping. 

“Aku membereskan dua penjaga dan mematikan 
alarmnya, tapi ada seorang highblood di lantai atas 
bersama gadis itu,” gumam Fane. 

Mereka menaiki tangga pendek yang mengarah ke 
pintu Prancis ganda. 

“Penyihir?” tanya Serra. 

“Bukan.” Fane terdiam sejenak sembari menatapnya. 
“Seorang norm.” 
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“Aneh,” katanya sebelum mendadak menyadari 
bahwa mungkin itu tidak terlalu aneh. Sang penyihir 
dan cenayang itu adalah highblood, tapi mereka 
cenderung membayar norm untuk melakukan pekerjaan 
kotor. Yang akan membuat pekerjaan mereka lebih 
mudah. “Kau siap?” tanyanya ketika Fane ragu-ragu. 

Sang Sentinel meraih gagang pintu, sambil terus 
menatap wajah pucat Serra. 

“Kau tidak perlu masuk,” kata Fane. 

Serra berjinjit dan mengulaskan ciuman kilat di 
mulut Fane. 

“Aku mencintaimu, tapi kau menakutkan,” Serra 
mengingatkan. “Molly akan menjerit-jerit kalau kau 
mencoba mendekat. Aku lebih suka tidak memberi tahu 
semua orang di lingkungan ini kita sedang menyelinap 
pergi bersama seorang anak kecil.” 

Fane menggenggam tangannya, menarik Serra hing- 
ga menempel di panas tubuh Fane yang membara. 

“Kau mencintaiku?” Mata gelap itu membakar wajah 
Serra, dan terhenti di lekuk lembut bibirnya. 

Tangan Serra terangkat untuk menelusuri tato yang 
melingkari leher Fane. 

“Pernah ada keraguan soal itu, Bodoh?” 

Fane menelusuri garis rahang Serra dengan ujung 
jarinya. 

“Kau bilang aku tidak pernah romantis?” 


Bas dan Kaede bergerak melewati ruang penyimpanan 
dan masuk ke salon elegan yang didekorasi agar mirip 
dengan bar bergaya kuno. 
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Langit-langitnya rendah dengan palang-palang kayu 
berat, dengan bar panjang yang membentang di samping 
ruangan. Ada beberapa ceruk gelap dengan bangku- 
bangku kulit lebar dan meja pendek untuk mereka 
yang menikmati membagikan fantasi seksual mereka 
di depan umum, juga ada panggung kecil tempat dua 
wanita paruh baya sedang terkikik sambil melakukan 
pertunjukan striptease yang canggung untuk dua pria 
yang menurut dugaan Bas adalah suami-suami mereka. 

Dia pergi ke tangga yang mengarah ke kamar-kamar 
pribadi di lantai atas. Seorang hostes muda dalam gaun 
hitam superminim bergegas mencegatnya tapi lalu 
berhenti mendadak ketika Bas memberinya tatapan 
tajam. Dia tidak repot-repot menggunakan ilusi untuk 
menyamarkan matanya yang menunjukkan bahwa 
dirinya adalah sesuatu yang bukan “manusia”. 

Ketika tiba di tangga, Bas memberi isyarat kepada 
Kaede untuk berhenti. 

“Aku bisa merasakan Jael ada di atas kita,” katanya. 
“Tapi dia mungkin akan mencoba mundur dan 
melarikan diri dari pintu depan. Tinggallah di sini dan 
awasi.” 

Kaede mengangguk, lalu bersandar di susuran tangga 
berukir dengan lengan terlipat di depan dada. 

Tidak ada yang akan melewati mantan Sentinel itu. 

Bad menaiki dua anak tangga sekaligus, dengan cepat 
tiba di lantai tiga klub itu. Dia melewati pintu-pintu 
yang tertutup yang mengarah ke ujung lorong. 

Dia baru saja tiba di ujungnya ketika pintu terakhir 
disentak dan Jael melangkah keluar dari ruangan. 

Jael adalah seorang wanita berperawakan mungil, 
kini mengenakan balutan gaun merah berpotongan 
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rendah dan mengenakan sepatu hitam seksi. Rambut 
cokelat mudanya yang panjang dibiarkan tergerai mem- 
bingkai wajah mungilnya, dan mata cokelatnya tetap 
keras sekalipun sedang tersenyum. 

Mata yang dingin itu adalah satu-satunya pertanda 
bahwa dia adalah wanita yang punya hobi aneh dengan 
membuat orang lain kesakitan. 

“Akan pergi ke suatu tempat, Penyihir?” kata Bas 
lambat-lambat. 

“Bas.” Jael tersenyum datar. “Benar-benar kejutan 
yang tidak menyenangkan.” 

Bas mengangkat tangan, mendorong penyihir itu 
kembali ke dalam kamar bernuansa hitam dan emas 
yang mewah, lalu menutup pintu di belakang mereka. 
Dia melihat ke sekeliling ruangan yang dihiasi cambuk 
dan rantai di dinding juga meja di satu sudut tempat 
menyimpan setumpuk mainan seks. 

Tidak ada senjata yang terlihat maupun teman- 
teman yang bersembunyi. 

Dia kembali memperhatikan wanita yang sedang 
mengamatinya dengan ekspresi menantang, yang tidak 
sepenuhnya menyembunyikan rasa takut yang ber- 
denyut tepat di bawah permukaan. 

Wanita jalang ini tidak menduga Bas akan me- 
lacaknya. 

Dan itu menjadikan momen ini semakin manis. 

“Bisa kulihat kalau rumor tentang kematianmu ter- 
lalu dibesar-besarkan,” kata Bas. 

Tanpa peringatan, Jael melepas ilusi yang melingkupi 
sekeliling dirinya, dan menunjukkan satu sisi wajahnya 


rusak parah. Bekas luka keperakan yang merusak 
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wajahnya itu kemungkinan besar disebabkan oleh ke- 
bakaran yang mematikan. 

“Percayalah, aku menghabiskan berminggu-minggu 
berharap aku sudah mati.” Kebencian yang kuat mem- 
bara di mata gelap wanita itu. “Walaupun kau tidak 
peduli. Atau bahkan mau repot-repot mencariku.” 

Seandainya Bas seorang pria yang baik hati, dia 
mungkin akan bersimpati. Tapi dia bukan pria macam 
itu, dan yang dirasakannya sekarang adalah kemarahan 
yang dingin dan brutal karena wanita ini sudah hampir 
menghancurkan hidupnya. 

“Kematianmu disaksikan oleh selusin orang,” kata- 
nya, tidak repot-repot menyembunyikan rasa tidak 
pedulinya. “Aku tidak punya alasan meragukan ucapan 
mereka.” 

Wajah Jael mengerut dengan kegetiran yang berasal 
dari jiwa yang terdalam. 

“Akui saja yang sebenarnya,” sembur Jael. “Kau 
tidak peduli apakah aku hidup atau mati. Sejauh yang 
kau tahu 'orang-orangmu' hanyalah alat yang kau man- 
faatkan untuk mendapatkan kekuatan.” 

Bas tidak dapat menyangkal tuduhan Jael. 

Sial, dia tidak ingin menyangkal tuduhan wanita itu. 

Dia berusaha sebaik mungkin melindungi orang- 
orangnya dan memastikan mereka semua ikut me- 
nikmati kekayaannya. Dia bahkan mengganggap be- 
berapa dari mereka sebagai teman-temannya. 

Tetapi tujuan utamanya memang selalu kekuatan. 

Tak peduli siapa yang harus dia manfaatkan untuk 
mendapatkan itu. 

“Bagaimana kau bisa selamat?” alih-alih Bas ber- 
tanya. 
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Tangan Jael terangkat menyentuh bekas luka itu, 
amarah membara di matanya. 

“Brotherhood menangkapku di kamar hotelku lalu 
membakarku di lorong, tapi aku punya cukup banyak 
kekuatan magis untuk selamat dari api pada awalnya.” 

Bas mengernyit. Dibakar hidup-hidup adalah cara 
yang mengerikan untuk mati. 

Pasti lebih mengerikan rasanya ketika bisa bertahan 
hidup. 

“Tapi kau melarikan diri?” tanyanya, bukan karena 
benar-benar ingin tahu, tapi dia harus mengalihkan per- 
hatian Jael sampai Serra bisa menemukan Molly. 

“Tidak. Aku masih terikat ke tiang, nyaris tidak ber- 
hasil bertahan hidup, saat seorang Brotherhood punya 
ide bagus bahwa mereka bisa memanfaatkanku sebagai 
senjata.” Jael tersenyum sembari melayangkan tatapan 
menghina kepada Bas. Wanita itu jelas sudah meng- 
habiskan banyak waktu mempertimbangkan apa yang 
akan dikatakannya kepada Bas ketika mereka bertemu. 
“Kau punya banyak kesamaan dengan mereka.” 

Bas mengedikkan bahu. “Mereka menawanmu?” 

“Ya.” Jael mendongak sehingga rambutnya menutupi 
wajahnya yang rusak. “Awalnya aku terlalu lemah untuk 
melarikan diri. Membutuhkan waktu berbulan-bulan 
sampai aku pulih. Kemudian aku tetap tinggal karena 
mereka punya sesuatu yang kuinginkan.” 

Bas mengernyit bingung. Apakah Jael berkata dirinya 
sudah menjadi anggota Brotherhood? 

“Kau jadi pengkhianat kaummu sendiri?” 

Jael tertawa tajam, nyaris histeris. “Di antara se- 
mua orang yang ada, kau yang berani menyebutku 
pengkhianat? Itu akan lucu seandainya tidak begitu 
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mudah ditebak.” Wajahnya mengerut dengan kebencian 
yang mendalam. “Kau benar-benar bajingan paling 
arogan yang pernah kutemui.” 

Tanpa suara Bas membisikkan mantra sementara 
wanita itu sedang mengarah ke kehancurannya sendiri. 

Bas tidak punya daya magis seorang penyihir sejati, 
tapi dia punya beberapa mantra pengejut yang dapat 
melumpuhkan Jael cukup lama hingga dapat me- 
matahkan lehernya. 

“Apa yang kau lakukan untuk Brotherhood?” 

Jael menatap cemeti-cemeti yang berderet di din- 
ding. “Hal yang sama dengan yang kulakukan untukmu. 
Rasa sakit, kengerian ... siksaan.” 

Bas menggerenyit. Dia tersinggung membayangkan 
Jael membagikan kemampuan highblood-nya dengan 
sekumpulan orang bodoh yang berharap bisa meng- 
hancurkan kaum mereka. 

“Kau memberi tahu mereka tentang Anna?” bentak- 
nya. 

Jael memberengut. “Tentu saja tidak.” 

“Kalau begitu bukan mereka yang ada di balik pen- 
culikan Molly?” 

“Brotherhood?” Jael mengamatinya seolah Bas sudah 
gila. “Mereka sekumpulan orang tolol. Mereka bahkan 
tidak bisa merencanakan cara melarikan diri dari bokong 
mereka sendiri.” 

Bas setuju. Tapi itu tidak menjawab pertanyaannya. 

“Lalu kenapa kau tinggal dengan mereka?” 

“Karena mereka punya selera bagus soal persenjataan 
ilegal.” 

Ah. Itulah alasan dari mana senjata-senjata itu ber- 
asal, dan kenapa semua itu terlacak kembali kepada 


Brotherhood. 
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“Kau mencurinya.” 

“Ya.” Jael menyapukan satu kuku bercat merah di 
sepanjang tepian garis lehernya yang rendah. “Aku tahu 
satu suplai dalam jumlah besar datang dari Meksiko, 
jadi aku menunggu sampai bisa mendapatkan tanggal 
dan waktu tepatnya. Sementara itu, aku menyuruh Lee 
mengumpulkan sepasukan kecil kaum norm.” 

“Dan menculik anak perempuanku?” 

Jael mendongak dengan begitu menantang. “Ya.” 

Bas membungkuk, panas amarahnya terpancar di 
udara. 

Wanita getir yang gila ini sudah menculik seorang 
anak dari tempat tidurnya dan menggunakannya sebagai 
alat tawar-menawar. 

Itu benar-benar keji. 

“Kenapa?” 

Kegilaan di mata Jael berkilat di tengah cahaya 
temaram. “Karena aku sudah muak ada di bawah 
kendali pria-pria busuk yang berpikir mereka bisa me- 
manfaatkan dan membuangku tanpa akibat apa pun.” 
Getaran sihir mulai memenuhi udara ketika akal sehat 
wanita itu mulai terkikis. “Mulai sekarang akulah yang 
berkuasa.” 

Tatapan Bas turun ke leher wanita itu, membayang- 
kan kesenangan mencengkeram leher jenjang itu lalu 
mencekiknya. 

“Berkuasa karena sudah menculik gadis kecil tak 
bersalah ketika mereka sedang tidur?” ejeknya dengan 
muak. 

“Bagaimana lagi aku bisa mendapatkan Molly?” 

Bas menyipitkan mata. “Ada banyak cara.” 
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“Benar.” Senyuman licik melengkungkan bibir Jael. 
“Aku ingin menghukummu, dan aku tahu tidak ada 
yang akan menyakitimu lebih parah dibandingkan ke- 
hilangan Molly kecilmu yang berharga.” 

“Karena aku tidak tahu kau sudah mati dalam 
kebakaran?” 

“Ya.” Jael menatap tempat tidur di dekat situ. “Dan 
karena kau mempermalukanku di depan teman-te- 
manku. Tidak ada pria yang menolak kesempatan 
menjadi kekasihku.” 

Bas mengemeretakkan gigi ketika daya magis Jael 
membelah udara dengan liar, menyerang kulitnya ba- 
gaikan cemeti. Dia menahan kekuatannya sendiri. 
Dia hanya punya satu kesempatan untuk menyerang 
sebelum Jael bisa merapal mantra yang kemungkinan 
besar dapat melumpuhkannya. 

“Kau meneror seorang anak hanya karena aku me- 
nyinggung kepongahanmu?” 

Berani-beraninya wanita jalang itu kelihatan ter- 
singgung. “Molly baik-baik saja.” 

Bas mengabaikan perkataan Jael. Hanya dalam be- 
berapa menit lagi, dia berniat mengetahuinya secara 
langsung apakah Molly memang baik-baik saja. 

Tentunya Serra sudah hampir berhasil, bukan? 

“Apa yang ingin kau lakukan dengan Anna?” tanya 
Bas, mendadak mengubah topik pembicaraan. 

Begitu sudah mendapatkan Molly, dia harus mencari 
cara untuk mengembalikan highblood yang berbahaya 
itu ke selnya yang terlindungi. 

Jael mengedikkan bahu. “Aku ingin dia jadi dirinya 
yang seharusnya.” 


“Apa itu masuk akal?” 
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Si penyihir diam-diam mengambil langkah ke tengah 
ruangan. 

Bas mengernyit. Untuk apa? 

Apakah Jael punya jebakan rahasia dan sedang men- 
coba memancing Bas ke sana? 

“Kau sudah menyiksa wanita malang itu cukup 
lama,” kata Jael, lalu mengambil satu langkah lagi. 

Bas tiba-tiba tersadar. Penyihir itu berusaha men- 
dekati meja tempat sekumpulan botol berderet di 
dinding. Bas berani bertaruh di antara minyak dan 
parfum itu ada setidaknya satu ramuan mematikan. 

“Aku tidak melakukan apa pun selain melin- 
dunginya,” kata Bas, sembari bergeser agar menghalangi 
jalan Jael menuju meja. 

Jael menegang, tetapi ketenangannya yang rapuh 
tidak goyah. “Dia sudah ditahan dalam kondisi stasis 
selama bertahun-taun yang tidak ada akhirnya,” tu- 
duhnya. Seolah peduli tentang Anna atau kehidupan 
terbatas yang terpaksa dialaminya. “Seperti Putri Tidur 
tanpa pangeran yang akan membangunkannya. Bisakah 
kau bayangkan betapa mengerikannya keberadaan 
semacam itu?” 

Bas tersenyum mengejek. “Kau berniat mem- 
bangunkannya?” 

Si penyihir merogoh tas tangan kecil yang diba- 
wanya, tidak menyadari Bas sudah meraih ke balik 
punggung untuk mengambil pistol. Jael adalah seorang 
highblood yang kuat, sebutir peluru mungkin tidak akan 
membunuhnya, tapi itu akan sangat menyakitkan. 

“Prosesnya sudah dimulai,” kata Jael ketika me- 
ngeluarkan ponsel. 

Bas mengernyit. “Apa maksudmu?” 
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“Orang-orangku menelepon satu jam lalu.” Jael 
melambaikan ponselnya. “Kereta kuda yang membawa 
Anna rusak. Aku memberi perintah untuk mulai mem- 
bunuh para penyihirmu.” 

Getaran dingin merambat di punggung Bas. Dia 
mungkin bukan orang baik. Sial, dia bahkan mungkin 
seorang penjahat. Tapi memikirkan empat penyihir 
muda dibantai sungguh membuatnya mual. 

Belum lagi kenyataan bahwa kekuatan Anna mung- 
kin saat ini sudah menyebar.... 

Itu sudah cukup untuk membuatnya berharap 
wanita jalang yang kejam ini sebaiknya mati di tiangnya. 

“Kau akan melepas kekuatannya?” 

Rasa harap yang nyata bersinar di mata gelap itu. 
Satu lagi kilat penuh kegilaan yang menyala tepat di 
bawah permukaan. 

“Dia layak dibebaskan.” 

“Kau sama sekali tidak peduli pada Anna,” kata Bas. 
“Apa yang ingin kau dapatkan?” 

Jael terdiam, seolah mempertimbangkan sebuah 
kebohongan. Kemudian, sambil mengedikkan bahu, 
wanita itu membeberkan kebenarannya. 

“Kekacauan. Perang. Kehancuran.” 

Meski sudah menduga jawabannya, Bas tetap saja 
terkejut. “Kenapa?” 

Jael melangkah ke arahnya, terdengar geraman di 
wajahnya yang rusak. “Karena ternyata aku tidak terlalu 
menyukai dunia ini,” semburnya. “Aku ditinggalkan 
oleh kaumku sendiri dan dibakar di tiang oleh para 
norm. Kalian semua layak menderita.” 

Bas menggeleng. Sejak dulu dia tahu Jael tidak se- 


penuhnya stabil. Bukan hanya karena kesenangannya 
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menimbulkan rasa sakit, tapi juga perubahan suasana 
hatinya yang tak terduga. 

Sekarang rupanya wanita itu juga menganggap 
dirinya begitu hebat. 

“Lalu setelah kehancuran?” desak Bas. 

“Aku akan membangunnya lagi. Akan kubangun 
dunia tempatku berkuasa.” Jael mengatakan itu dengan 
kepercayaan diri yang ceria khas seorang narsis sejati. 
“Jadi aku bisa melakukan semuanya sekaligus. Aku 
menculik Molly untuk memaksamu membawa Anna 
keluar dari hibernasinya—” 

“Kenapa kau menyuruhku membawanya melintasi 
negara ini?” sela Bas. 

“Ada kemungkinan kehancuran yang menyebar itu 
akan ditelusuri kembali kepada Anna,” wanita itu me- 
ngakui. “Kalau itu terjadi, aku tidak mau punya koneksi 
apa pun dengan highblood itu.” 

Bas menggeleng dengan jijik. Dia sudah bersusah 
payah melewati bahaya untuk melindungi anak pe- 
rempuannya, dan ternyata semua itu tidak lebih dari 
permainan untuk menghibur ego wanita ini yang sudah 
rusak. 

“Kau tidak akan pernah melepaskan Molly, bukan?” 
geram Bas. 

“Tidak selama aku masih menikmati permainan 
kita” Dengan senyum menantang Jael mengangkat 
ponsel dan dengan cepat menekan nomor. “Tapi se- 
karang kau sudah melanggar peraturan. Saatnya untuk 
bergerak ke tingkatan berikutnya.” 

Molly. Jantung Bas tersendat dalam sentakan yang 
menyiksa. 


“Apa yang kau lakukan?” 
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“Menelepon orang-orangku untuk memastikan me- 
reka sudah mendapatkan kendali atas Anna.” 

Bas nyaris jatuh berlutut ketika rasa lega melan- 
danya. Sialan. Dia sudah tidak tahan lagi. 

Dia harus menyingkirkan wanita sinting ini dan 
mencari anaknya. 

Ketika memperhatikan kernyitan yang semakin 
dalam di wajah Jael, dalam hati Bas bersiap-siap untuk 
melancarkan mantranya. 

“Ada masalah?” tanyanya ketika Jael menutup ponsel 
dengan satu tekanan jari yang marah. 

Sesuatu yang mungkin terlihat seperti rasa takut 
sekilas menggantikan amarah di mata wanita itu. 

“Mereka ada di tengah antah-berantah,” gumam Jael, 
berusaha meyakinkan diri bahwa rencana jahatnya yang 
egois itu tidak kacau. “Mereka mungkin tidak punya 
sinyal.” 

“Lebih memungkinkan jika para penyihirku sudah 
membunuh mereka. Tidak sepertimu, aku memilih 
para pekerjaku dengan hati-hati. Bas membiarkan 
tatapannya bergerak naik-turun di sepanjang tubuh 
Jael dalam hinaan yang blakblakan. “Atau setidaknya, 
sebagian besar dari mereka seperti itu.” 

Jael menggeleng dan mengambil satu langkah 
mundur. “Tidak. Itu tidak mungkin.” 

Wanita itu sudah nyaris kehilangan kendali. Hanya 
dalam beberapa detik lagi. 

Bas harus berdoa semoga Molly aman. 

“Sekarang apa, Jael?” Tubuh Bas menggelenyar ketika 
dibiarkannya kekuatan magis menyerbu tubuhnya. 
“Orang-orangmu sudah mati. Sandoval sudah mati. Kau 
punya permainan lain untuk dilakukan?” 
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Jael menjilat bibir. “Aku masih punya anak pe- 
rempuanmu.” 

“Apa kau seyakin itu?” 

Mata Jael melebar mendengar perkataan pelan Bas. 
“Apa yang sudah kau lakukan?” 

Senyum Bas sedingin Antartika. “Kau tidak berpikir 
aku benar-benar berminat pada mimpi-mimpi mu- 
lukmu yang menyedihkan itu, bukan?” ejeknya. “Aku 
mengalihkan perhatianmu sementara rekan-rekanku 
mengambil anakku.” 

“Kaede ada di bawah....,” ujar Jael, lalu terdiam 
dan wajah rusaknya perlahan-lahan terlihat menegang 
ketika menyadari dirinya sudah dijebak. “Cenayang itu,” 
bisiknya. “Dia ikut bersamamu.” 

Bas mengangkat tangan, kekuatan magis memercik 
di ujung jemarinya. 

“Kau tidak sepintar yang kau pikir.” 

Kebencian yang menggila melintas di mata gelap 
itu ketika Jael melompat dengan panik ke arah ramuan- 
ramuan di atas meja di dekatnya. 

“Aku cukup pintar untuk memastikan aku tidak mati 
sendirian.” 

Bas melepas mantra pengejutnya, menjatuhkan 
wanita itu hingga lutut. “Di antara semua orang yang 
kukenal, kau seharusnya tahu bahwa aku tidak pernah 
kalah.” 

“Tidak.” 

Karena tidak berhasil mendapatkan ramuannya, 
Jael mengangkat tangan, bersiap melancarkan mantra 
balasan. 

Bas tidak memberi wanita itu kesempatan. Dengan 
mengabaikan senjata-senjata yang terikat di tubuhnya, 
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disambarnya ramuan yang tadi diniatkan Jael untuk 
diarahkan kepadanya, dan dilemparnya cairan itu tepat 
ke wajah Jael. 

Jael menjerit, punggungnya melengkung ketika ke- 
kuatan magis membinasakannya. 

Itu ramuan yang sangat mengerikan. Yang dibuat 
untuk menghancurkan organ-organ dalam. 

Tapi Bas tidak berdiam di sana untuk menikmati ke- 
hancuran musuhnya. 

Wanita jalang itu tidak lama lagi akan mati. 

Yang dia inginkan adalah memeluk anak perem- 
puannya. 


BAB DUA PULUH TUJUH 


Serra menatap dinding berpanel kayu itu dengan 
kernyitan tidak sabar. 

“Dia ada di balik dinding ini,” gumamnya, jelas-jelas 
dapat merasakan Molly hanya beberapa meter jauhnya. 

Mereka berhasil memeriksa rumah yang gelap itu 
tanpa kerumitan apa pun. Fane sudah mengurus semua 
penjaga, dan penyihir itu jelas masih sibuk dengan Bas. 

Atau, jika mereka beruntung, wanita itu mungkin 
sudah mati. 

Dengan bodohnya Serra mulai berharap ini akan jadi 
operasi yang cepat. 

Temukan Molly. Ambil dia. Pergi. 

Mudah. 

Tentu saja ini tidak mungkin mudah. 

Ditatapnya dinding kosong itu dengan tajam, dia 
sudah lelah bermain-main dengan penculik-penculik 
sialan itu. 

“Pasti ada pintu rahasia,” kata Fane, perlahan-lahan 
menyapukan tangannya ke atas panel. 

Serra menahan rasa tidak sabarnya, dan menem- 
pelkan tangan ke dinding lorong. Fane benar. Pasti ada 
cara untuk memasuki sebuah ruangan rahasia. 
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“Aku akan mencari sisi yang ini,” kata Serra. 
Walaupun dia tidak tahu apa yang sedang dicarinya. 
Yang bisa dilakukannya hanyalah berharap secara tidak 
sengaja dia menekan suatu tuas dan sebuah pintu rahasia 
akan bergeser terbuka. “Kurasa—” 

Perkataannya mendadak berhenti ketika dirasa- 
kannya embusan udara di sampingnya dan moncong 
sepucuk pistol ditekan ke pelipisnya. 

“Jangan bergerak,” perintah suara seorang wanita. 
“Satu gerakan saja, aku akan menarik pelatuknya.” 

Sial. Serra terlambat menyadari bahwa sebuah pintu 
rahasia memang sudah terbuka. Hanya saja bukan dia 
yang menemukan tuas rahasianya. 

Norm wanita itu berhasil menyergapnya. 

Sial. 

Fane melangkah ke arah mereka, ekspresinya datar 
dan tubuhnya relaks. 

Sekilas akan mudah untuk percaya bahwa Fane tidak 
terlalu cemas seorang wanita asing sedang menodongkan 
pistol ke kepala Serra. 

Tapi Serra sangat menyadari bahwa Fane sudah ma- 
suk ke perannya sebagai seorang petarung. 

Fane adalah sesosok predator yang siap menyerang, 
dengan sabar menunggu celah yang bisa memberinya 
kesempatan untuk membunuh secepat kilat. 

Serra mungkin akan merasa sedih untuk wanita yang 
akan segera mati itu seandainya wanita jalang itu tidak 
sedang mengancam akan meledakkan otaknya. 

“Lepaskan dia,” perintah Fane, nada suaranya yang 
datar dan dingin lebih menakutkan ketimbang teriakan 
sebanyak apa pun. 

“Kurasa tidak.” 
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Wanita itu bergerak lebih dekat pada Serra. Seolah 
menyadari satu-satunya alasan dirinya belum mati 
adalah karena Fane tidak bisa menembaknya dengan 
mudah. Diam-diam Serra melirik ke samping, dan 
melihat seorang wanita ramping dengan rambut sebahu 
yang dicat hitam pekat dan wajah yang sangat pucat. 
Mata gelapnya yang terbingkai bulu mata palsu saat ini 
sedang memperhatikan Fane dengan rasa takut yang 
nyaris tidak ditutupi. 

“Siapa kau dan apa yang kau inginkan?” tanya norm 
itu. 

Sekilas Fane membiarkan perhatiannya bergeser ke 
Serra, mata pria itu bertanya tanpa suara apakah Serra 
bisa menggunakan kemampuan psikisnya untuk me- 
lumpuhkan musuh. 

Serra terdiam, membiarkan pikirannya menyentuh 
lembut pikiran wanita di sampingnya. Tentu saja wanita 
itu punya perisai yang lebih kuat ketimbang norm pada 
umumnya, dan mungkin sedikit kekuatan magis, yang 
tidak diragukan lagi sudah menarik perhatian Jael, tapi 
wanita ini bukan tandingan Serra. 

Serra mengangguk secara sembunyi-sembunyi. 

Fane melangkah maju, sengaja menahan perhatian 
wanita itu sementara Serra bersiap-siap menyerang. 

“Kami ada di sini untuk Molly,” kata Fane. 

Napas wanita itu mendesis dari sela gigi yang ter- 
katup. “Kau bekerja untuk Bas?” 

Fane tersenyum membayangkan dirinya bersedia 
bekerja pada sang assassin. 

“Kami adalah ... rekan yang enggan bekerja de- 
ngannya,” Fane mengaku. “Berikan gadis itu pada kami 
dan kami akan pergi. Tidak ada yang harus terluka.” 


492 


Pistol itu ditekan semakin keras ke pelipis Serra. 
“Bukan kau yang memberi perintah di sini,” kata wanita 
itu, suaranya melengking. “Inilah yang akan terjadi. Kau 
berbaliklah dan pergi. Begitu aku tahu kau sudah keluar 
dari tempat ini, aku akan melepas wanita milikmu.” 

Wanita milik Fane? 

Serra memutar bola mata, terus menyelidik tepian 
pikiran wanita itu. Begitu menemukan titik terlemah, 
dia akan menyerang. 

Fane menggeleng. “Aku bisa membunuhmu sebelum 
kau menekan pelatuk.” 

“Aku tidak percaya padamu,” wanita itu berkata 
parau. “Lagi pula, ada mantra yang mengelilingi Molly. 
Kalau kau mencoba mengambilnya dari ruangan ini, dia 
akan mati.” 

Fane mengangkat satu alis. Wanita ini jelas-jelas 
tidak menyadari bahwa seorang Sentinel penjaga mam- 
pu menembus semua mantra kecuali yang paling 
mematikan. 

“Aku tahu ini klise, tapi aku akan menghitung sam- 
pai lima karena kau harus melepasnya.” Fane meng- 
angkat satu kepalan tangan, meluruskan jari telunjuknya 
dalam satu gerakan pelan. “Satu.” 

Wanita itu menggeram putus asa. “Kau tidak bisa 
mengambil Molly.” 

Satu jari lagi diluruskan. “Dua.” 

“Jael akan membunuhmu,” gagapnya. “Dia penyihir 
yang kuat.” 

Satu jari lagi. “Tiga.” 

“Tunggu, aku ... arggh.” 

Perkataan wanita itu berubah menjadi jeritan pe- 
nuh keterkejutan dan kesakitan ketika Serra melepas 
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semburan kekuatan psikis, menumbuk otak wanita 
itu dengan kekuatan yang cukup besar untuk meng- 
hancukan kesadarannya. 

Dengan debuman berat, wanita itu menghantam 
lantai, pistol meluncur di atas lantai kayu. 

Serra hampir tidak punya waktu untuk menarik 
napas ketika lengan yang kuat memeluknya dan dia 
ditarik ke dada yang tegap. 

“Sedikit terlalu cepat,” geram Fane di telinganya, 
suaranya tidak sepenuhnya mantap. “Aku belum sampai 
ke hitungan kelima.” 

Sulit untuk bernapas ketika lengan Fane melingkar 
erat di sekelilingnya, tapi Serra tidak memprotes. 

Seperti Fane, dia juga membutuhkan momen ini. 

“Sejak dulu aku selalu tidak pintar berhitung,” 
gumam Serra, menikmati panas dan kekuatan yang 
melingkupinya dalam ketenangan. 

Ketika ada di pelukan Fane, dia akan selalu merasa 
aman. 

“Apa wanita itu akan hidup?” tanya Fane, sambil 
membelaikan tangannya naik-turun di punggung Serra 
dengan menenangkan. 

Serra melepas pelukan dengan enggan, lalu berbalik 
untuk melihat wanita yang tergeletak di lantai. Dia 
dapat merasakan denyutan samar, tapi tidak teratur. 

“Mungkin,” katanya sambil mengedikkan bahu. 
Wanita itu sudah bekerja dengan Jael untuk menculik 
seorang anak yang tidak berdosa. Serra tidak peduli apa 
yang terjadi pada wanita itu. “Kita harus mencari Molly.” 

Dengan satu anggukan, Fane melangkahi wanita itu 
dan memasuki pintu rahasia yang masih terbuka. Serra 
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mengikuti di belakangnya, menggunakan pikirannya 
untuk mencari penjaga-penjaga yang bersembunyi. 

Dia tidak dapat mendeteksi pikiran lain di dalam 
rumah itu, tapi tetap selalu waspada. 

Selalu ada kemungkinan keberadaan seorang Sen- 
tinel penjaga seperti Fane di area itu. Mereka bisa 
menyelinap di bawah radar psikis Serra. 

Di depannya, Fane berjalan tepat ke arah tempat 
tidur sempit tempat seorang anak mungil terlelap di 
balik selimut merah muda. 

Napas Serra tercekat melihat rambut ikal pirang ke- 
perakan yang kusut, yang tergerai di atas sarung bantal 
dan wajah mungil yang bulat itu. 

Ya Tuhan. 

Siapa yang sanggup mengancam anak manis yang 
tidak berdosa ini? 

Fane berlutut di atas karpet murahan itu lalu meng- 
ulurkan tangan, matanya terpejam saat mengetes sihir 
yang mengelilingi tempat tidur. 

Serra mengambil satu langkah maju dengan hati- 
hati. “Bisakah kau mematahkan mantranya?” tanyanya 
pelan. 

“Ya.” Fane membuka mata dan menoleh ke belakang. 
“Pastikan kita tidak diganggu.” 

“Ya, Sir.” Serra memutar bola mata mendengar pe- 
rintah keras Fane, tapi dengan patuh bergerak menuju 
pintu untuk mengawasi lorong. 

Menit demi menit berlalu, lalu didengarnya Fane 
mengembuskan napas dalam dan gemetar. 

“Serra.” 

Serra berputar dengan cepat, lalu segera kembali 
ke sisi Fane. Sialan. Apakah Jael sudah meninggalkan 


jebakan yang entah bagaimana akan melukai anak itu? 
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“Ada yang salah?” bisiknya. 

“Mantranya sudah dipatahkan.” Fane mengangguk 
ke arah gerakan dari balik selimut. “Kurasa dia akan 
segera bangun.” 

Rasa lega membanjiri Serra ketika bersandar di tepi 
matras, dia tersenyum ketika anak itu membuka mata- 
nya yang ternyata memiliki warna perunggu yang sama 
seperti ayahnya. 

“Hai, Molly,” katanya dengan lembut. 

Molly terduduk lalu melihat dengan waspada ke 
sekeliling ruangan, dan beringsut ke arah Serra ketika 
melihat sosok raksasa Fane. 

“Di mana daddy-ku?” 

Serra menyelipkan sehelai rambut keperakan ke 
balik telinga Molly. “Aku akan membawamu padanya, 
Sayang.” 

Dengan rasa percaya yang sanggup membuat hati 
terenyuh, anak itu naik ke pangkuan Serra dan me- 
nyandarkan kepala di atas jantung Serra. 

“Apa dia marah padaku?” 

Serra memeluk tubuh mungil itu, menempelkan 
pipinya di rambut lembut Molly. 

“Tidak pernah,” katanya dengan tegas. Apa pun 
kekurangan Bas, kekurangan yang begitu banyak, 
pria itu adalah seorang ayah yang baik. “Dia menya- 
yangimu.” 

Tubuh mungil itu gemetar. “Dia tidak datang ke 
sini.” 

“Aku di sini, Sayang,” satu suara muram seorang pria 
berkata dari ambang pintu. 

Serra sedikit tersentak kaget ketika Bas melangkah 
ke dalam ruangan. Dia terlalu terfokus kepada anak itu 
hingga tidak memperhatikan kedatangan Bas. 
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Tetapi Fane sudah bergeser dan berdiri di antara sang 
assassin dan tempat tidur. Jelas dia tidak lengah. 

“Daddy!” seru Molly, ekspresinya menggambarkan 
kegembiraan yang tulus. 

“Belum,” Fane memperingatkan ketika Bas melang- 
kah maju. “Di mana Jael?” 

“Pergi,” gumam sang assassin, matanya terpaku ke- 
pada Molly. “Selamanya.” 

“Kau yakin dialah dalangnya?” desak Fane. 

“Ya.” Bas memberi Fane tatapan mematikan. “Ming- 
girlah atau kau akan mati.” 

Fane bersedekap. “Tidak sampai kau menyingkirkan 
mantra itu dari Serra.” 

Bas menyentuh belati di samping tubuhnya, ram- 
butnya berantakan dan wajahnya kelihatan benar-benar 
kusut. 

“Biarkan aku mendapatkan anakku,” geramnya. “Be- 
gitu dia ada di pelukanku aku akan menyingkirkan man- 
tranya.” 

Fane berdiri di depan Serra. Bagaikan kekuatan yang 
tak terusik. 

“Tidak akan.” 

Molly menegang di pangkuan Serra. “Daddy?” 

Fane melangkah ke depan, tubuhnya kaku karena 
mengekang kemarahannya. 

“Tatap mataku dan ketahuilah bahwa aku akan 
melakukan apa pun yang diperlukan untuk melindungi 
Serra,” kata Fane, suaranya adalah peringatan tanpa 
ampun. 

Panas memenuhi ruangan ketika kedua petarung 
itu saling berhadapan, ancaman akan adanya kekerasan 
membuat Serra menggigil. 
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“Dan kau tahu apa yang akan terjadi kalau kau me- 
lakukan sesuatu yang menyakiti Molly,” balas Bas, 
tangannya mengusap gagang belatinya. 

Serra berdecak tidak sabar. 

Dasar pria. 

“Oh astaga, cepat singkirkan mantranya supaya kau 
bisa menghibur anakmu,” bentaknya, sambil meme- 
lototi sang assassin dan membelai rambut Molly yang 
selembut satin. “Dia membutuhkanmu.” 

Ada satu menit yang menegangkan sementara kedua 
pria itu berdiri dan nyaris kembali bertarung. Lalu ketika 
menatap gadis kecil yang mengenakan piama berenda di 
atas pangkuan Serra, Bas mengangguk tajam. 

“Baiklah.” 

Sang assassin melangkah maju, dan dihentikan oleh 
Fane yang curiga. 

“Apa yang kau lakukan?” 

“Akan lebih mudah kalau aku menyentuhnya.” 

“Tidak—” 

“Fane, tidak apa-apa,” Serra menyela. 

Seperti Fane, dia juga tidak memercayai Bas, tapi me- 
mangnya dia punya pilihan lain? 

Tanpa Bas menyingkirkan mantranya, dia akan mati. 

Bas menyingkirkan tangan Fane, lalu bergerak 
maju, matanya terpaku ke anak perempuannya ketika 
dia berlutut di samping Serra dan menyentuh sisi leher 
Serra. 

Fane menggeram sambil bergerak maju, tapi Bas 
sudah membisikkan kata-kata pelan. Gelenyar dingin 
mulai mengalir di dalam darah Serra, sensasi yang men- 
dadak itu membuatnya menggigil. 

“Serra,” Fane berkata parau dan cemas. 
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Serra mendongak untuk menjumpai tatapan Fane 
yang menyelidik. “Aku merasakan sesuatu, tapi aku tidak 
tahu apakah itu pembersihan racunnya.” 

“Mantranya sudah hilang,” ujar Bas, lalu meraih saku 
celananya untuk mengeluarkan kotak emas tipis. Kotak 
itu mirip kotak rokok kuno, tapi saat Bas membukanya, 
di dalamnya ada beberapa ampul ramuan. “Ini penawar 
untuk racunnya,” kata Bas sambil menyodorkan salah 
satu ampul itu kepada Serra. 

Tanpa memberi dirinya sendiri kesempatan untuk 
bertanya-tanya apakah ini sebuah tipuan, Serra meng- 
angkat botol itu dan menenggak isinya. 

Dia nyaris muntah karena rasanya yang pahit, dan 
berusaha keras agar tidak mengeluarkannya lagi ketika 
penawar itu masuk ke perutnya yang kosong bagaikan 
ledakan nuklir kecil. 

Ketika akhirnya yakin tidak akan memuntahkan ra- 
muan itu, dia mendongak dan melihat Bas mengulurkan 
tangan ke anak kecil di pelukannya. 

“Berikan anakku.” 

Serra membiarkan Molly diambil ke pelukan Bas, 
bahkan tersenyum ketika anak itu memelukkan lengan 
kurusnya ke sekeliling leher Bas dan mengubur wajah- 
nya ke dada Bas. 

“Daddy” kata Molly dengan rasa senang yang di- 
bumbui kantuk. 

Bas melangkah mundur bersama Molly di rangkul- 
annya, matanya tertuju ke Fane. 

“Sekarang apa?” 

Fane mengedikkan bahu. “Sekarang kami akan 
membawamu ke Valhalla.” 

“Kurasa tidak.” 
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Tiba-tiba Bas melempar kotak emas itu ke arah 
Serra. Seketika Fane melompat untuk mendorong Serra 
ke samping, melindungi Serra dengan tubuh besarnya 
ketika ledakan mengguncang seluruh bangunan. 

Serra terbatuk ketika debu dari langit-langit yang 
rontok menyumbat kerongkongannya, tubuhnya nyeri. 

Perlahan-lahan Fane mendongak, mengguncang 
reruntuhan yang nyaris mengubur mereka. 

“Kau baik-baik saja?” tanya Fane dengan parau. 

Serra mengangguk, membiarkan Fane menariknya 
berdiri sementara mereka berdua mencoba mengibaskan 
debu dari tubuh mereka. 

Ledakan itu hanya mengakibatkan kerusakan di 
sedikit area, tapi memberi Bas kesempatan untuk me- 
larikan diri. 

“Ya, tapi dia kabur,” kata Serra. 

Dengan lembut Fane menyingkirkan sekeping puing 
dari rambut Serra, mata pria itu terus terpaku ke wajah 
Serra yang terangkat. 

“Biarkan dia lari.” 

Serra mengerjap mendengar kurangnya minat Fane 
pada sang assassin yang melarikan diri. 

“Kukira kau bertekad membunuhnya?” 

“Aku akan membunuhnya ... nanti.” Ibu jari Fane 
menyapu corengan debu dari pipi Serra. “Sekarang yang 
penting adalah membawamu kembali ke Valhalla. Aku 
ingin para penyembuh mengecekmu.” 

Serra mengembuskan napas gemetar, masih mencoba 
memahami kenyataan bahwa hari-hari yang mengerikan 
penuh ketakutan dan bahaya yang sudah dilewatinya. 

Benar-benar sudah berakhir. 
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“Apakah seperti ini akhirnya?” Dia perlu diyakinkan. 
Agar bisa tahu ini bukan hanya mimpi. 

“Racunnya sudah hilang.” Fane membungkuk 
untuk memberi ciuman lembut yang lama di bibirnya. 
“Molly sudah aman, sebagian besar tentara bayaran su- 
dah ditahan di lab, dan tidak mungkin Bas bisa lari ke 
tempat yang tidak bisa kutemukan,” Fane perlahan 
meyakinkannya. 

Bibir Serra terbuka ketika satu lagi masalah teringat 
olehnya. “Bagaimana dengan Anna?” 

“Aku menerima pesan dari Wolfe saat sedang me- 
meriksa gedung ini,” Fane menenangkannya. “Sang 
Mave berhasil membawa Anne ke Valhalla. Dia aman di 
dalam ruangan yang diperkuat sihir.” 

Serra melepas napas gemetar “Kita akan pulang?” 

Fane mencium bibir Serra lagi. “Bersama-sama.” 


Fane berdiri di dalam ruangan Wolfe, lengannya terlipat 
di depan dada sementara sang Tagos mengamatinya 
dengan ekspresi marah. 

“Apa maksudmu kau akan pergi?” 

Fane mengedikkan bahu. Sudah hampir dua minggu 
sejak mereka kembali ke Valhalla. 

Sejak saat itu Serra sudah dibawa ke klinik agar bisa 
diperiksa secara menyeluruh oleh para penyembuh. 
Dari situ Serra pergi ke keluarga angkatnya yang lalu 
mengurus Serra dengan heboh sebelum orangtua 
biologis wanita itu bergegas ke Valhalla untuk memberi 
anak perempuan mereka perhatian tanpa henti. 

Akhirnya Serra sudah kembali ke apartemen pri- 
badinya, tapi belum dibiarkan sendirian semenit 
pun sementara teman-temannya, mantan-mantan 
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kekasihnya, dan berbagai macam highblood yang 
bersikeras ingin menghabiskan waktu bersama Serra, 
berbondong-bondong datang ke tempat tinggal wanita 
itu. 

Sejujurnya Fane sudah kehabisan kesabaran. 

Dia ingin bersama dengan wanita yang dia cintai. 

Hanya berdua. 

Pagi ini dia bangun dan memulai satu-satunya cara 
pasti untuk memiliki Serra bagi dirinya sendiri. 

“Serra sudah dinyatakan sehat,” katanya sambil me- 
ngedikkan bahu. “Kami ingin sedikit waktu untuk 
bersama.” 

“Kalau begitu berakhirpekanlah di Vegas,” Wolfe 
membentak. “Tidak perlu pergi ke Tibet untuk bisa 
bersama.” 

Fane mengamati sang Tagos sambil mengangkat 
alis. Pria itu selalu agresif. Sang Tagos punya testosteron 
setara tiga orang pria. Tapi, selama dua minggu terakhir 
ini, sang Tagos memang berkeliaran di Valhalla seperti 
seseorang yang sengaja mencari perkelahian. 

Tidak mengherankan, para penghuni Valhalla de- 
ngan segera tahu mereka harus segera pergi setiap kali 
Wolfe muncul. 

“Adakah alasan khusus kau begitu enggan melepas 
kami pergi?” tanya Fane. 

“Coba kupikir.” Wolfe bersandar di tepi meja. “Ada 
seorang highblood dalam kondisi stasis yang menjadi 
bom waktu yang siap meledak. Ada satu penjara penuh 
highblood pengkhianat yang sedang menunggu per- 
sidangan. Bas melarikan diri. Brotherhood jelas-jelas 
menjadi ancaman,” geramnya. “Kau butuh alasan lagi?” 
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Fane mengamati pemimpinnya. Wolfe mengenakan 
pakaian bergaya kasual yang sama dengan Fane. Celana 
jins, kaus, dan sepatu bot. Tapi ada ketegangan yang 
kentara di wajah tirus itu. 

“Alasan yang sebenarnya.” 

Wolfe menyugar rambut gelapnya. “Aku mendapat 
kabar dari para ilmuwan yang sedang menerjemahkan 
hieroglif di kuil kuno.” 

Fane mengernyit sebelum menyadari bahwa Wolfe 
sedang membicarakan kuil di padang pasir Timur 
Tengah yang diungkapkan sang necromancer. 

“Lalu?” 

“Lalu beberapa di antaranya menyiratkan adanya 
bahaya yang ditakdirkan bagi kaum kita.” 

Fane memutar bola mata. “Para peramal selalu 
berkata akan ada bencana di masa depan. Itu untuk 
menjaga agar bisnis mereka tetap lancar.” 

Wolfe terus menatap Fane. “Aku setuju kalau sering 
kali itu cuma sesuatu yang bodoh.” 

“Tapi?” 

“Tapi para peramal sudah mulai melihat ada darah di 
masa depan.” 

“Darah?” ulang Fane, tidak terlalu terkesan. Apakah 
ada sesuatu yang lain yang terjadi pada Wolfe? Sesuatu 
yang dapat menjelaskan ketegangannya yang gelisah 
selain ancaman rancu tentang masalah di masa depan? 

“Hanya itu yang bisa mereka beri tahukan padaku.” 
Wolfe mengibaskan satu tangan ke arah tumpukan fail 
di mejanya. “Tapi beberapa punya penglihatan yang 
sama. Itu sendiri sangat tidak biasa.” 

“Baiklah,” dengan enggan Fane mengalah. Sialan. 
Yang dia inginkan hanya membawa Serra ke puncak 
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gunung terpencil di Tibet dan menjalani kehidupannya 
dalam suasana tenang. Apakah itu permintaan yang 
terlalu besar? “Kalau masalah misterius ini datang, aku 
akan kembali. Sampai saat itu aku berniat menikmati 
wanita cantikku.” 

Fane berbalik dan berjalan ke arah pintu, lalu 
berhenti ketika Wolfe menjauh dari meja. 

“Jadi kapan kalian akan meresmikannya?” 

Fane menghela napas pasrah, dia sudah melakukan 
sesuatu yang penting, kacau, dan membuat frustrasi, 
yang pada akhirnya berakhir dengan pernikahan. 

“Rupanya butuh tidak kurang dari satu tahun untuk 
mempersiapkan hari besarnya,” dia mengakui sambil 
bergidik. “Kalau aku yang mengurusnya, kami pasti su- 
dah akan menikah. Aku tidak akan mengambil risiko 
membiarkan dia lari lagi dariku.” 

Wolfe meringis. “Tidak heran kau begitu tidak sabar 
ingin pergi ke Tibet.” Sang Tagos melangkah maju dan 
mencengkeram pundak Fane. “Nikmatilah.” 

Fane tersenyum lalu keluar dari pintu. Dia se- 
penuhnya berniat menikmati Serra. 

Sesering dan semenyeluruh yang diizinkan Serra. 

Ketika sedang melangkah ke lorong, jantung Fane 
berdegup kencang ketika melihat Serra sedang bersandar 
ke dinding, tubuhnya yang menggiurkan terbentuk 
sempurna dalam balutan celana kulit, atasan halter 
merah, dan sepatu bot berhak sepuluh senti. 

Ya Tuhan ... Fane terbakar hanya dengan melihat 
wanita itu. 

Dengan seulas senyum kecil yang licik, yang 
menunjukkan bahwa cenayang cerdik itu tahu efek 
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dirinya terhadap Fane, Serra menjauh dari dinding dan 
melingkarkan lengan di sekeliling leher Fane. 

“Jadi?” 

Fane mengamati wajah luar biasa wanita yang 
dicintainya. 

Dia sudah menolak wanita ini begitu lama. 

Terlalu lama. 

Sekarang dia ingin menikmati setiap menitnya ber- 
sama Serra. 

“Kau sudah berkemas?” tanya Fane, suaranya parau. 

Serra memiringkan kepala, mengamati wajah Fane 
dengan pemahaman seorang wanita yang mengenalnya 
lebih baik ketimbang siapa pun di dunia ini. 

“Dia tidak senang, bukan?” tanya Serra. 

Fane mengedikkan bahu. “Wolfe berpikir semua 
Sentinel harus hidup dan bernapas demi pekerjaan me- 
reka.” 

“Lalu apa pendapatmu?” 

“Kurasa hidupku adalah milikmu, Milaya.” Suara 
pelannya penuh dengan janji. “Sekarang dan selama- 
nya.” 

Serra menangkup wajah Fane, mata wanita itu 
berkilat penuh cinta. 

“Nah, itu baru romantis.” 

Fane menunduk, mengubur wajah di ceruk leher 
Serra. 

“Aku baru saja mulai.” 


EPILOG 


Pusat kota Kansas City 


Bas sedang memperhatikan pemandangan kota dari 
kamar griya tawangnya di hotel yang mewah. 

Keinginan pertamanya setelah melarikan diri dari 
St. Louis adalah untuk bersembunyi. Tidak menarik 
perhatian adalah sesuatu yang cukup mudah dilakukan 
seorang pria yang mampu mengubah penampilannya. 

Tapi setelah tinggal hanya beberapa hari di sebuah 
rumah reyot di tengah antah-berantah, dia sadar dia 
tidak mungkin membawa Molly dari satu tempat ke 
tempat lain. 

Anak itu butuh sesuatu yang stabil di masa kecilnya. 

Belum lagi tiga kali makan sehari dan tempat tidur 
hangat lengkap dengan boneka kuda nilnya, Daisy. 

Segala sesuatu yang mustahil dipastikan saat Bas 
sedang melarikan diri. 

Jadi dia pun pergi ke hotel yang dimiliki perusa- 
haannya ini. 

Pada akhirnya sang Mave akan melacaknya, tapi dia 
yakin dia punya waktu beberapa minggu sebelum sang 
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Mave menemukan rekening-rekeningnya yang rumit 
juga bermacam nama palsu untuk mengaitkannya de- 
ngan hotel ini. 

Sampai saat itu tiba, Bas berniat merancang masa 
depannya dalam kenyamanan. 

Bas menyesap brendinya, mengamati matahari turun 
di langit, larut dalam pikirannya sampai terdengar suara 
langkah kaki kecil. 

Dia berbalik perlahan, dan menatap ketika Molly 
memasuki kamar sambil memeluk Daisy. 

“Daddy?” 

“Hei, Sayang.” Bas berjongkok, memperhatikan 
wajah mengantuk anaknya yang dikelilingi rambut ikal 
keperakan, suatu kebahagiaan yang murni menembus 
hatinya. Ya Tuhan, dia masih bangun selusin kali setiap 
malam untuk memastikan Molly ada di tempat tidurnya 
dengan aman. Sementara Molly sepertinya nyaris tidak 
ingat waktu yang dihabiskannya bersama penyihir itu. 
Syukurlah. “Kenapa kau bangun? Kau mimpi buruk?” 

Senyum manis Molly menerangi ruangan yang te- 
maram. “Mama memanggilku.” 

Bas membeku. Molly sering membicarakan ibunya. 
Hampir seolah Myst selalu menemaninya. 

Bas selalu menganggap itu sebagai cara kekanak- 
kanakan Mary agar bisa bertahan tanpa seorang ibu. 

“Memanggilmu?” Bas menarik sehelai rambut ke- 
perakan putrinya, ekspresinya penuh canda. “Lewat 
telepon?” 

Molly terkikik, lesung pipit muncul di sisi mulutnya. 
“Bukan. Di dalam kepalaku.” 

“Itu cuma mimpi,” dengan lembut Bas meyakinkan 
anak itu. 
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Mata perunggu itu melebar. “Bukan. Itu sung- 
guhan.” 

“Molly.” 

“Dia bicara padaku setiap saat.” 

Bas menahan keinginan untuk memberi tahu 
anak itu bahwa ibunya sudah meninggalkan Bas tan- 
pa menoleh sedikit pun. Molly tidak bersalah atas ke- 
tidakpedulian Myst terhadap anak perempuannya. Atau 
ketidakpeduliannya kepada pria yang memiliki anak itu 
bersamanya. 

Dan jika Molly memang harus menciptakan fantasi 
tentang ibunya, Bas harus mengikutinya. 

“Oke,” gumamnya. “Apa katanya?” 

“Katanya ada sesuatu yang harus dia lakukan, tapi 
dia rindu padaku,” Molly langsung bercerita. “Dan tidak 
lama lagi kita bisa bersama.” 

Dengan lembut Bas membelai rambut halus Molly. 
“Aku tidak ingin kau kecewa kalau dia tidak datang,” 
katanya dengan lembut. “Kau punya aku. Dan aku tidak 
akan pernah pergi.” 

“Tapi dia akan datang.” Molly mengulaskan se- 
nyuman berlesung pipitnya ketika mendengar suara 
pintu kamar dibuka. “Sekarang.” 

Bas segera berdiri, tangannya meraih pistol yang ter- 
sarung di punggung bawahnya. 

Bagaimana bisa penyusup itu melewati kunci- 
kuncinya? 

“Molly, pergi ke kamarmu.” 

Gadis kecil itu menatapnya bingung. “Tapi ini 
Mommy? 

Tepat pada saat itu seorang wanita melangkah ke 
dalam ruangan, mengenakan sehelai gaun pendek 
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kuning. Bas mendesis, merasa seolah habis ditonjok di 
perut. 

Wanita itu masih secantik dulu. 

Wajah pucatnya yang sempurna didominasi mata 
cokelat beledu yang lebar. Rambutnya diikat dalam 
satu jalinan panjang hingga ke pinggang, warna pirang 
keperakannya bersinar di tengah suasana remang. 

“Myst,” bisik Bas tidak percaya. 

Wanita itu memperhatikannya dengan ekspresi 
muram. “Halo, Bas.” 

Bas menggeleng, dengan susah payah berusaha 
mengabaikan respons kuat dan memabukkan ketika me- 
lihat wanita itu. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” 

Tatapan Myst tertuju ke gadis mungil yang berdiri 
di samping Bas, senyuman cerah menerangi paras 
rapuhnya. 

“Aku datang demi anakku.” 


TAMAT 


The Sentinels 


k 
BLOOD ASSASSIN 


Keluar dari bayang-bayang.... 


Fane adalah Sentinel penjaga dengan kekuatan alamiah, 
menghabiskan waktu bertahun-tahun menjaga necromancer 
dengan sekuat tenaganya. Tetapi sang necromancer 
menemukan cintanya dari pria lain, membuat Fane 
tidak memiliki apa pun untuk dilindungi. 

Atau apakah memang benar seperti itu? 


.. masuk ke tengah api 


Serra adalah seorang pembaca pikiran dengan bakat unik, 
kemampuan yang membuatnya setuju untuk mencari penculik 
anak perempuan seorang Highblood. Tapi pencarian itu 
membuatnya terlibat dalam konspirasi rahasia dan 
membahayakan nyawa. Dia membutuhkan seorang 
Sentinel penjaga, tapi sosok yang Serra inginkan sepertinya 
sama sekali tak ingin terlibat dengan dirinya. 

Atau apakah memang benar seperti itu? 
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